


TEORI PENGKAJIAN FIKSI




TEORI
PENGKAJIAN FIKSI

Dr. Burhan Nurgiyantoro, M.Pd.
FPBS IKIP Yogyakarta

GADJAH MADA UNIVERSITY PRESS




Copyright 15858, GADJAH MADA UNIVERSITY PRESS
P.O. Bax 14, Bulaksumur, Yogyakarta,

Odarang mengulip dan memperbanyak fanpa izin terduls
dan pamarbi, sebagan atay sslurnhnys dalam bentuk spa
pun, bailk catax, photopand, microfim gan sebagadya

Catakan periamsa 1095
Cetakan kedua Maret 1998
B5E6,05.02,. 08

Dhilerbitkan dan dicstak aleh

GADJAH MADA UNIVERSITY PRESS
Arggota IKAR

SEO1Q12—C2E

ISBN 875-420-340-8

Roda kehidupan ini
O3, jalani dia

Sepenuh hat

MNadi dan nadanya
Irama dan lakanya
Denyut dan detaknya

Adu bersama waktu
{Hanya ini persembahanku,

sebagal pertanggungjawaban duniaku
kepadurm)



KATA PENGANTAR

Buku yang membicarakan masalab-masakah vang berhubungan
dengan keteorisastraan jumlahnya relatif banyak. apakigi yang ber-
hahasa asing {Inggrs'). Namun, buku-buke yang demikian. tk mudah
untuk sampai ke "tangan” rati-rata mahasiswa, atan peminat buku
kesastraan pada umumnya, vang disehabkan oleh berbagumi kendala.
Pua kemungkinan kendala itu—yang juga says rasakan dan alami
selama ini, baik untuk kepentingan perkuliaban maupun dalam rangka
penulisan buku ini—adalah tidak mudahnya buku-buku lersebut
diperoleh dan tidak dikuasainya bahasa asing yang dipergunakan dalam
bukue-buku yang bersangkutan. (Untung juga dewasa im telah ada
sejumiah buku tentang kesastraan berbahasa asing yang telih diindone-
siakan, khususnya yang bukan dart bahesa Inpgrish

Buku tentang teori fiksi ini saya tolis untuk ikut "meramaikan”
dunia penulisan buku-buku keteorisastraan. sekaligus untuk menambah
buku bacaan perkuliahan muhasiswa jurusan (Bahasa dan) Sastra,
Buku yang secara khusus membicarkan teori kajian fiksi, buku yang
semacam How to Analvze Fietion-nya Kenny atau Story and Discourse-
nya Chatman, tidak sebagaimana halnya dengan buku-buky teon puist,
tampaknya belum banyak dilakukoan omng. Untuk itw, saya sengaja
memilil menulis bidang teori kajian (ks At bidsa saja (reminjam
kata-kata Y.B, Mangunwijayal, sayua lebib terturik pada pertiksian.

Jika sebuah karya sastra dipandang terbangun din unsur intrinsik
dan ekstrinsik, buku ini “hanya”™ membicariakan onsur-unsor intnnsik
karya fiksi dan tidak secara khusus melibat unsur eksirinsik. Sebab, di
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samping pembedaan itu dulom beberapa hal dalam penglihatan sava
agak kabur, saya bermaksud lebih menebankan pada pemblcirann fiksi
itu sendin dan segi unsur-unsu pembangunnyi. Pembicaran dae S
ckstrinsik yung dapat amat luas it 1ak pelak lagi. akan menambah
wawasian berbagai fenomena yang lehil luas tentang koarya-Karyn
sastra. Mumun, hal itu akan sulit dilakukan oleh faia-rata oring sebab
membutuhkan referensi berbagai bidang keilmuan.

Segi intrinsik karya fiksi it sendirt, novel atau cerita pendek,
mencakup berbagal unsur, yang antara satu dengan yang lain saling
berjalinan secara koherensif dan mesra sehingga membentuk saiy
kesatuan vang harmonis. Sebuah karya vang jadi adalah sebuah torali-
tas, sebuah kesatupadoan vang jaub lebih bermakna dunpads unsur-
unsur pembentuknya secara sendiri dan terpisah. Idealnya, pemahaman
dan penikmatan techadap sebuah karva fiksi dilakukan secara
menyeluruh dan sekaligus. Artinya, tidak periu fewat kajian per unsur,
analisis dan pemisahan bagian-bagian, sehagimana halaya kehadiran
fiksi itw sendiri kepada kita yang menyeluruh dan sekaligus, Namun,
proses pemahaman vang demikian vang tidak disertai dengan kajian
secard detil per unsur, sering tidak mudah dilabukan untuk mendes-
kripsikan dan mencrangkan—misalnya dalam rangka memberikan
penilaian—kelebihan, kebaruan, kekhasan, atan kelemashan sebuah
karya berhubung sifatnya vang hanya irmpresionistis. Buku ini ditelis
Justru untuk memberikan kemungkinan mengkaji karya fiksi per unsur
secara analitis.

Dengan demikian, bukw ini "berciri akademis®. vang melihal
sesuatl tidak hanya dari segi keseluruhannya, melainkan Jugd secarn
analitis. Atau tegasnya, usuha pemahaman, penikmatan, dan penghayat-
an karya fiksi melalui dan disertai kajian unsur-unsor pembangzunmya,
atau paling tidak kita mengetahui secara teoretis hal-hal tentang unsir-
unsur permbangun i, Pengetabuan teoretis tentang fikst akan banyak
membantt pemahaman terhadap sebuah karya. Namun, perlu ditegas-
kin pula, seandainya kita melakukan kajian terhadap suatu Karya fiksi,
kajian itu harustah hanya merupakan sarana, bukan wjugn. Bagaimana-
pun jugs, pemisshan it hanya bersifat teknis dan teoretis kirena pada
hakikatnya tiap unsur tak dapat saling dipisahkan, dan usaha pengkaji-
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annya pun pada akhirnya hanislah dikembalikan ke ra..mﬁ_._.d_._w::..“...ﬁ.
Tustru dengan kajian 1t dimaksudkan ==__.__n._r_.._......_._._n:wﬂg.m.f:
bagaimana hubungan dan keterkaitan antarunser tu. Kagian dimaksud-
kan untek dapat memashami secara lebih intens terhadap sehuuh r::...._
untuk memperoleh penikmatan dan E:h.u_..mu_..".u::._ yang intens pula,
Kajian dimaksudkan untuk melatih daya pikin _uu.... PErasann SECAra
kritis, dan selanjuinya dapat dibarapkan untuk memngkatkan kemam-
Ui APPEsiasi susin, o
Buku ini mengemukakan berbagai hal tentang fiksi yang ter-
golong elementer, la mengandaikan pembacanya adalah para peminag
kesastraan tingkat awal pula. Ta wemberikan berbagai pengetahuan
dasar tentang fiksi, khususnya yang berkaitan dengan unsur-unsur
intrinsiknya, ¥ait yang meliputy tema, n_...u._S. prlat, takoh, .EEF ME.._E
pandang, later, bahusa, dan moral, yang :;nam_":rm: .._=__E Bab o= 4.
Berbagai hal yang berkaitan dengan perfiksian, misalnya _u_n_n._..m._"
perbedaan antara novel dengan cerpen dan roman, novel “sastra
dengan novel populer, dan lain-lain dituliskian pada Bab 1, dan berbaga
pendekatan dalam pengkajian kesastraan, yaitu struktural, semictik,
intertekstual, dan dekonstruksi pada Bab 2. Dengan berbekal penge-
tashuan dasar tentang hal-hal tersebut diharapkan pembaca dapat
"masuk" secara lebih intens pada karya fiksi yung dibacanya. 2.:5::-
pembicaraan teoretis di atas ditujukan terhadap kary ...-_nmn.._n ._|.__.m. ying
tergolong konvensional, dan kurang langsung terhadap fiksi inkonven-
sional. Yang disebut belakungan itu, justru sering melanggar gﬂEmm_.
teori dan konvensi sebagaimana yung dibicarakan, walau teori dan
konvensi itu sendin tetaplah harus dipakat sebagas dasar pijakin .
Penulisan buku ini dimungkinkan terlaksana dan dapat n._u..ﬁ_n..pE.
kan berkat adanya banfuan dan kawan-kawan ;.H.,._n.__._._ _unq_”_uwu. bentuk,
baik yang berupa sumbangan pikiran, ...,E.L:-rﬂ._:r. AL VaSE min mJ=
pinjaman buku-buku pustaka, teruiama dan Asia _u..__.._nE_.E..w_._..rr
Suminte A Sayuti, Sarwadi, Abdulrahman, dan Supardjo, dan lain-
lain. Selain i, juga dari Bambang Privanto dan m_&mﬂa yang mem-
bantu memahamkan dan mengindonesiakan berbagai istilah asing yang
dijumpai. Untuk ity, dengan ketulusan dan kerendahan hati saya
mengucapkan terima kasih kepada kawan-kawan tersebut. Harapan



saya, bagaimanapun kadarnys, muadah-mudaban buku ini ada manfaat
nya. Saya menyadari sepenuhnya bahwa buky ini pasti banvak mem-
punyai kekurangan, bahkan dan khususaya yang menyvangkut masalah
kualitas, yang kesemuanya itu tentulah lebih disebabkan oleh penge-
tahuan dan kemampuan saya yang terbatas. Untuk itu, saya meng-
harapkan saran dan kritik dari kawan-kawan dan pembaca demi
perbaikan buku ini selanjutnya.

DAFTAR IS

Yogyakarta, 15 Februari 1994
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BAB 1

FIKSI: SEBUAH TEKS PROSA NARATIF

I, FIKSL: PENGERTIAN DAN HARIKAT

Punia kesastraan mengenal prosa Clnggris: prose) sebogai safah
sibu genre sastra di samping genre-genre vang lain, Untuk
meinperieeas kebenwdaan genre prosu, ia senng dipedentanghan dengan
peinre vang fain, misalnya dengan puisi, walao pemertentangan i
rihinya bersifal leoretis, Atau paling tidak. orang berusaha
menear perbedaan antara kedwanya. Dalam hal tertentu, perbedaan i
tampaknya agak kabur. Dan ensur bahasa misalnyi, ada bahaso puisi
yaung mirip dengan bahasa prosa, di samping ada jugn bahasa peosa
_E____... seperti halnyi bahasa puisi. Dari sepi bentuk penuisen pun
L puisi yang ditlis mirip prosze. Namon, berhadapan densgin karya
sastia fermentu, mungkin ___.uf.F mungkin puisi, sering dengan mudah
kita mengenalinya schagal prosa atnu puisi hanya dengan melihat
konvensi penulisannya.”

Istilah prosa schenarnya dapal menyaran pada pengertinn ying
Febah Juas. T diipan imencakup berbarar Karva wilis vang ditulis dalam

“...__

19560 H.H, ¥ nssam ol
1 Semn Mewedrer

Mlialyome dalpm Pergrvae Babova dien Perisiwa S
Fifa Pevyanr aane Phaevadave {19540 jug Aol Kanmohac
IR dan BEohmai Dyeko Proclops dalim Peeebeibion Pais 1TRET




hentuk prosa, et an dalam bentuk puisi atuy dran, Liap bares dimlai
_.E.: margin kini ponuh sampai ke margin kanan, Prosa dalam [Engertian
i tidak hanya terbatas pada tulisan yang digalongkan ...n_x_,_.hpﬂ...r..:.___”_
sastra, melainkan juga berbagal karya nonfiksi lermasuk penulisan
berita dalam surat kibar, Secara tearetis korya fiksi dapat dibedakan
tengan karya nonfiksi, walou tenty saja pembedaan itu tidak bersifat
mutlak, baik yang menvangkur unsur Kebahasaan IMAWPLN ST 151
permasalihun yang dikemukakan, kKhususny yang berkaitan dengan
dati-tdaty Gikioal, dunia realitas. Dalam penulisan ini, istilah dan
pengenian prosi dibutasi pada prosa sebagai salah saty genre Sasin.
_...,E..u_n.. Imajiner dan Estetis. Pross dalam pengertian
Kesastraan joga disebut fiksi ettt teks naratif {marrative fext) atan
wacaia narafif {neerarive discomree) (dalam pendekatan strokioral dan
sermctik), Tstilah fiksi dadam pengertian ini berarti cerity rekaan
{disingkat: cerkan} stau cerita khayalun, Hal itn disebabkan fiksi
merupakan karya naratif yang isinya tidak menyaran pada kebenaran
segarab (Abrams, 1981 61). Karya fiksi. dengan demikian, Mnyaran
pada sva karva yang menceritakan sesuaty yang bersifot rekipin,
rsn__wn__u:.. sesuntl yang tidak ada dan terjadi sungguh-sungguh
.,,_n:.__._m_wﬂ 1 tak perfu dicari kebenarannya pada dunia =,,.__..,_.H_. Istifuh mxmm
sering dipergunakan dalam pertentangannya dengan realitas—sasuaty
vang _..E.:: ada dan teradi di dunia nyata schingga kebenarannya pun
En_.,.__ dibuktikan dengan data empiris. Ada tidaknya, stan dapal
tidaknya sesuaty yang dikemukakan dalam suaty karya dibuktikan
secira empiris inilah antara lain yang membedakan karva fiksi denean
wE.._..u nonfiksi. Tokoh, peristiwa, dan tempuit yang disebut-sehut __._uﬂ.__._._
fiksi adalsh wokoh, peristiwa, dan tempai yang bersifat imajinatif,
Eiu.i.m,_.._i_u karya nonfiksi bersifat faktual. u
Sehagai sebuah karya imajiner, fiksi menawarkun berbaga
permasialaban manusia dan kemanusiaan, hidup dan x_u_._.:“_n__u_”.:
Pengamng menghavati berbagai permasibishan tersebul dengan penuh
mﬁ...__.,:.rﬂ___r_: vitng xemudum divngkapkannya kembali melalui sarana
fikst seswai dengan pandangannya. Oleh karena it Fiksi, foenun
Altenbernd dan Lewis (1966; 143, d pat diartikan sebagai "prosa naratif
yang bersifal imajinatif, namun biasanya mesuk akal dan mengandung

hubserionin yung mendromatisastkan hubungan-hubungan antarmaness
Pengarane mengemuokakan hal o berdasarkan pengalaman dan
LETER prnys fethadap kehndupan, Mamon, hal oo dilakokan secars
selektil don dibenluk sesuar dengan lwuamiya yame sekaligus
metnusikkan unsur hiburan dan pencrangan terhadap pengalomean
kihibidupan manusia®. Penveleksan pengalaman kehidupan vang akan
diceritakan tersehat, tent saj, bersitar subjekiif.

Fiksy menceritakan berbazan masalab kelodupan manesia dakam
it k=inya dengan lingkungan dan sesama imeraksmya dengan dirn
sitiichiny, seciamleraksinya dengan Toban, Fiksi meropakan basil dialog,
kentemplist, dan reaksi pengarang terhadap lingkungan dan kehidopan
Woalii benupa khayalan, tdak bemar jike fiks dianggap sebagai hasil
korpn lnmunan belaka, melainkan penghayatan dun perenungan secar
e, perenungan erhadap hakikat hidup dan kehidupan, perenungan
vany dilakukon dengun penuh keésadoran dan tangoung jawab. Fiksi
ierupakan karya imajinatil vang dilandasi kesadaran dan tanggung
jawil dars segs Kreativitas sebagad Karya seni. Fiksi menawarkan
“muddel-model” kehidupan sehagaimona yang diidestkan oleh pengurang
fekaligos menunjukkan sosoknya sebagal Karyd senl yang berunsur
entenik dontman.

Cileh karena ito, bagaimanapun. (ks merupakan schuah ceritn,
lin karenanya lerkandong juga di dalamovo wpem membenkan b
kepada pembaca di samping adanya twjuan estetik. Membaca sebooh
Koo NEsD beractt memkmat centa, menghibor din untuk mempe moleh
kepuasan batin, Botapapun sarsinyy pengalaman dan permasalahan
Kehidupan vang . ditawarkan, scbuah karva fiksi baruslah detap
memipakan cerita vang menarik, tetap merupakan bangunan strulktur
yung kohenen, dan tetap mempunya tojuian estetik (Wellek & Warren,
[456: 212}, Paya tarik corita inilah vang periama-tama akan memativasi
oring untuk membacanya. Hal nu disebabkan pada dasarnya. setiap
arang sendang cerila, apaligi vane sensasional, baik yong diperaleh
ilengun cara melibat maupun mendengarkan. Melulor sammna centa i
pembaca secara tak langsung dapat belagar, merasakan, dan menghayabi
berbagni permasalahan kehidupan yang secarn sengajo dituwarkan
pengarang. Hal . disebabkan cerita fiksi rersebul skan mendorong
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pembacs untuk thut merenungkan masalzh hidup dan kehidupan. Ofch
karema 1lo, cerita, fiksi, dlaw kesastraan pada umumnyi, sering
diznggap dapat membual manusia menjadi febil aril, atan dapa
dikatakun sebagai “memimusiakan manusia".

Fiksi pertama-tama menyvaran pada prosa saratif, vang dutoms hal
ini ddalah novel dan cerpen, bahkan Kemudian fiksi sering dianggap
bersinonim dengan novel (Abrams, [981:61). Novel sebapai sehuah
karya fiksi menawarkan sehuah dunia, dunia yang berisi model
kehidupan yang diidealkun, duniz imajinatif, yang dibangun melalui
berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh (dan
penckohan), latar, sudut pandang, dan luin-lain vang kesemuanya,
lenty saja, jugas bersifat imajinatif. Kesemuanya itn walan bersifat
noncksistensial, karena dengan sengaja dikreasikan oleh pengarang.
dibant mirip, diimitasikan dan atau dianalogikan dengan dunia Ayl
lengkap dengan peristiwa-peristiwa dan [atar aktualnya—sehinga
tampak seperti sungguh ada dan terjadi—edibat berjalan dengan sistem
koberensinya sendiri. Kebenaran dalam karya fiksi. dengan demikian,
ldik harus sama {dan beranti} dan memang tak perlu disamakan {dan
diartikan) dengan kebenaran vang beraku di denia nyvata. Hal ity
Emnﬂmawp: dunia fiksi yang imajinatif dengan dunia nyaia masing-
mising memiliki sistem-bubkumnya sendin.

Namun, perlu juga dicatal bahwa dalam dunia kesastraan ferdiipit
suatl bentuk karya sastra yang mendasarkan diri pada fakra Karva
sastra yang demikian, vleh Abrams (1981; 61) disebut sehagai fiksi
:_._.;_s..m..,,, {historical fiction), jika yang menjadi dasar penulisan fakia
sejarah, fiksi biografis (biographical fiction), jika yvang menjidi dazar
penulizan fakia biografis, dan fiksl sains (sctence fiction), jika yang
menjadi dusar penulisan fakta ilmu pengetabuan. Ketiga jenis karya
fiksi tersebut dikenal dengan sehutan fiksi nonfiksi (eonfiesion fiction).

sebagai contoh, Karva-karya Dardji Zaidan seperti Bendera
Hitam dari Kurasen dan Tensara Lslam di Tanak Galin dapar dipandang
sebagal fiksi historis. Novel historis erikat oleh fakia-fakia vang
dikumpulkan melalwi penelitian berbagai sumber. Namun, in pun
memberikan muang gerak untuk fiksionalitas, misalnya dengan
mermberitakan pikiran dan perasaan tokoh lewat percakapan, Karya-

Kiirvy biperalis erong terkenal seperti Buseg Karno Peayvambieng Lidal
Rakvir (Cindy Adam} dan Keeamwterr Kawe Le Crerbang {Rumadhan Kh.},

dan Tahta wntek Rakvat (Mochtar Lubis), woleo merupakan karya

nonfiksi vang oleh penyusennya dimaksudkan bukan sebagai karya
sslrs-vang-imajiner, oleh pembaca tak jarang uga dinikmati sebagu
karya-sastra. Karva biografis juga memberikan resng bag Bksonalitis,
misilnya yang berupa sikap yang diberikan oleh penulis, di samping
o muneuinya benmk-bentuk dialog yang biasanya telah dikreasikan
oleh penulis. Karya sastra yang dapat dikategorkan sebagai Tiksi sans,
antara lain dapar dicontohkan novel yang berjudul J984, karya George
Crrwell.

Kebenaran Fiksi. Seperti dikemukakan di atas. ada perbedaan
antira kebenaran dalam duma fiksi dengan kebenaran di dunia nyata,
Kebenaran dalam dunia fiksi adalah kehenaran vang sesua dengan
keyakman pengarang, kebenaran yang telah diyakini "keabsahannya”
sesuai dengan pandangannya terhadap masalsh hidup dan kehidupon.
Kehenaran dalam karya fiksi tidak harus sejalan dengan kebenagian yang
berlaku di duenia avata, misalnya kebenorm dari segl hukum, moral,
agroma, (dan bahkan kadang-kadang) logika, dan sehagainya, Sesuatu
vang tidak mungkin terjadi dan tidak dianggap beaar di dunia. dapat
saij terjadi dan dianggap benar di dumia fiksa. Sebagai contoh misalmya,
dalam peristiwa pembunuhan—misalnya seorang gadis yang secan 1k
sengaja membunoh secrang laki-laki yang momperkosanya dalam usiha
untuk mempertahankan diri—menorit hukum yang berlaku di dunia
nyitin gadis tersebut tetap dinyatakan bersulah Karena telah menghilang-
kan nyawa sescorang, dan karenanyd harus dibukem. Namun, dalam
karya fiksi, dapar saja hal i tidsk terjadi. Karena alasan-alasan
nunusiawi, 51" pembunieh " ity mungkin dibebaskan durt segala tantutan
hukum, bahkan mungkin perlu dikasihan, Kita pun sebagai pembaca
dipat saja menerima hal it sebagai suaty kebenaran yang memang
setharusnya terodn denmikian,

Akan tetapi, hal it tiduk berarti pembaca tidak perlu memiliki
sikap kritis, karena hal it amat dibutshkan dalam rangks memahami
secara lebih baik susoe karya. Di pihak lain, pengarang pun harus
mengasumsiken bahwa para pemnbacanya kntis. Kesadaran akan adenyi
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stip kit pembaca it akan memaksa pengarang untuk lehih jeli dan
berbiati-hath mengembangkan certtanya sehingga dapat mevakinkan
pembica terhadap "kebenaran” vang dikermukakanaya (dolam kaitan ini
kita dapat mencnma pernyatasn babwa pembaca vang baik akan tunn
e ivpen girhi perkembangan Kesasirsan). Adanya legangan vang
ditimbulkan aleh hubungin antar ving Gikoal dengan _:._.:w irnajinatif
tersebut, menurt Teeuw (1984: 2305, merupakan swatu hal yang
esenstal dulwm karya sastra. Hal inilah, aotara |ain, yang dapat
dimanfaatkan pengorung uniuk menymsati hebenamn yimg ditawirkan
lewat knryamya,
Lrania fiksi fauh lebih banyak mengandung berbagai kemungkin-

n daripada yang sda di dunia nyas. Hal iw wijar sapa terjadi

mengingat betupa kreativitas pengaring dapat bersifat "tak terbagas”
{ingat licentia povtical. Pengarang dapat mengkreasi, memanipulasi,
dan menyiasati berbagai masalah kehidupan vang dialami (bak secara
Myl Maupun Lk nyieta) dan diamatimya menjadi berbuagai kemung-

kinan kebenaran yang bersifu hakiki dan wniversal dalam karya
iksinyi. Pengarung dapat mengemukakin sesuats yang hanya mung-
Kin werjads, dapian terjudi, walon secara fakioal tidak pemah terjadi.
linlah sehabnya Anstoteles mengatakan hahwa sastra lebih tnggi dan
Filosofts daripada sejarah, Sejarah hanya mengemukakan penistiva

yung pernah terjudr, tenkal dun terbatas pada fakta—walaw tidak jarang

luga terdapat manipulasi sejarah. DN pihak lain, sastra dlapat

mengemukakan hal-nil vong mungkin terpade. hal-hal vang bersifut

hakiki dam wniversil ¢ Luxembure, dkk, 1984: 17; Tecuw. 1984- 2431,

Sustrzemengemukakon herboga peristiva vang masek pkal dan haros
___F.._._,_;_ herdasarkan mtutan Konsistenst dan logika cerita [ Teow, 1954:
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Wellek & Warren (1989 27809 mengemukakan bahwa tealitas

dlakam karya ks menupakan ilusi kenyatan dan kesan yang meyakin-
ki yang dimmpilkan, naoun tidak selaly merupskan kenvaiaan sehar-
hari, Sarana untuk menciptokan iusi yang dipergunakan untuk memikat
pembaca agar mau memasuki situasi vang tidak mungkin atay luar
biasa, adalah dengan cora patuh pada detil-detil kenyataan kehidy pan
sehari-hari. Kebenaran sitwasional tersebut merupakan kebenaran Wi

lebih dalom danipada sekedar kepatubian pada kenyataan sehari-hari in
lethidap realitas kehidupan karya fiks: akan membuaat distansi estetis.
membentuk dan membuat srtikulasi. Dengan cara ity, ia mengubah hal-
Iyl yang tersa pabit dan sakit jika diatami dan dirsakan pada dunia
myita, namun menjadi menyenangkan untuk direnungkan dalam karya
HANIIEL

Palam dunia teori dan kntik sastra dikenal adanya teon yang
menghubungkan karya sastra dengan semests, dengan dunia nyata.
Feori yang dimaksud adalah teori mimetik, sebuah teori klasik yang
berisal dari Plato dan Aristoteles. vaitu yang lerkenal dengan foen
{imitisinya. Namun, sebenamya terdapat perbedaan pandangin yang
exensial di antara keduanya tentang teori mimetik tersebut, ! Semcsta,
kenyataan, atan sesuatn yang di luar Karya sastra ito sendin menyarin
padn pengertian yang luas termasuk berbagai masalah yang dizcu oleh
kiarya sastra, seperti filsafot. pandangan hidop bangsa, psikolog,
sominlopi, dan lain-lain

Adanya ketegangan yang terjadi karema hubungan antara
kelsenaran faktual dengun kebenaran imajinatif, sehenarnya juga
bersumber dari pandangan Aristateles, yaito bahwa karya sastra
meripakan paduan antara unsur mimetik dan kreasi, peniraan dan
kreutivitas, khayalan dan realitas. Teord mimetik inenganggap bahwa
fiksi hanyas merupakan penirvan atau pencerminan terhidap realitas
kehidupan. Namun, menurul leor kreativitas, 1 sekaligns menspakan
hasil kreativitas pengarang. Justro karena adanya unsur kreativitas

"} Plato herangzapan balows sastra, senl, bonye mecupakan penirian,
piiselndanan, sisu pencerminon dan kenyataon, maka o berada 3 bowoh Eempaiaan
i mendivi. Paclahal, yang nvata ito pun honya pembmyangan din yiog Ada. Moo
memandang seni Sehagsi sesunty yang megatif. Aristoleles, di pihak Lo,
Barngrapan halvwa dalam proses penciptann, sistrowan Ldak Sermaa-miata menir
kenvatoan, melainkon sekaligos menciptakan, mepcipiakon sehunh “dun’
dengnn kekuatan kreasivitasnya, Dunia yang diciptakon pengarang adalah sebuah
dunis yang bary, dunia. yang diidealkan, dena yang wangkin dan dapat fegadi
witlii sendici tak pernah wrjadi. Arisioteles memanding sasira sebagai seswabn
yang linggi dan filosofis. bahkan mempunyal nilal lebib tinggl dibanding. karys
arjurah (Luxemburg dkk, 1992 16-T)
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itukah fiksi dapat hadir dengan eksistensinva sendirl secara penuh,
dapat menarmpilkan sosok dirinya yang mengandung dan menswarkan
unsur kebaruan, sena sifar kompleksitasnya sendiri, Artinyi, antara
karya ying satu dengan yang lain memiliki komplek=itas strokiur
vang berbeda, dan hal stulah yang justry membedakan karya-karva
Lersehat,

Fiksr, juga karya sastra pada umemnya, menun pandangan
strukturalisme, pada hakikatnya merspakan karya cipta yang bar, yang
menimpilkan dunia dalim bangun kata dan bersifut aronom. Artinya, ia
(Karya sastra itw) hanya tonduk pade hukumova sendini dan lidak
mengail, alan sengaja diacuken, pada hal-hal yang di loar strukor
karva kst e sendin.

Misalatmya sekarang, apakah kita akan mmperientanghkan antar
permasalahan mimetik dan kreasi i Atan sebaliknya. kit justro akan
mencan peraulin. at kombinasi yang koheren, anturma keduanya
herhubung fiksi merupakan karya imajinatif vang memungkinkan
Mm_“__“_EE___u dijalin secara kreatif? Masalah ini akan dibicacakan { lagi) pada

ab 4,

2. PEMBEDYAAN FIKSI

Fiksi, seperts dikemuokakan di atas, dapat dianiken sebagai cerita
rebin. Akan tetapi, pads kenyataannya tidak semua karva vang
mengandung unsur rekaan disebut sebagai karva kst Dewast ini
tampaknya penyebutan uniuk karya fiksi lebih ditujukan terhadap karya
yang berbentuk prosa narutif (atau biasa juga disebut teks maratif).
Karyakarya lain yang penulisannya tidak herbentuk prosa, misalnyi
berupa dialog seperti dalam drama atao sandiwarca, lermasuk skenario
untuk film, juga puisi-puist drama (drama-puisiy dan puisi-balada, pida
umuminyil tidak dischut sebagai karya [iksi, Bentuk-bentuk karya it
_“_.__.._mE._Ei sebagdl genre vang berbeda. Walau demikian, sebenamya
kata tidak dapat menyangkal babws karya-karya i juga mengandung

4

insur rekiii.

Liglam penulisan imi istilah dan pengertian fikss sengaja dibatas
phidis kiryis vung berbentuk prosa, prosa naratif, atao teks naratif
iMarranive rexr), Karya fiksi, seperti halnya dalam kesastrasn Inggris
i Ariverika, menunjuk pada karya vang berwujued novel dan cerita
pendek. Movel dan cerita pendek (jugn dengan.romian) sering
heobabedakan orang. walan tentu saja hal itu lebih bersifat weoretis. Di
samping iy, orang juga mencobabedakan antara novel serins dengan
mrvel populer—yang ini teclebih agi bersifiat teoretis dan tentanif. Hasl
pombedaan i, sepenti mudah didoga sebelumnyi, tentulah tidak semuoa
oiang miou menerimanya, Kedoa hal itelah yang berikut akan
dieobabicarakan, walau hal ini pun sami sekal tidak dimaksudkan
ik menyatukan pendapar,

i, Movel dan Cerita Pendek

Movel (Inggris: novel!) dan certta pendek (disingkat: cerpen:
Inggris: shorr storyd merpikan dua bentok karya sustra yang sekaligus
bt [iksi. Bahkan dalam perkembangannya yang kemudian, novel
ianggap bersinonim dengan fiksi. Dengan demikian, pengertian fikse
wopent dikemukakan di atas, juga berlaky untuk novel. Sebutan novel
dalam hahasa Inggris—dan inilah yang kemudian masuk ke Indone-
shi—berasal dard bahas Tali novelle [vang dalam bahasa Jerman: mo-
vrlle). Secara harfiah novella berart: “seboah barang bare yang kel
dun kemudian diartikan sebagal ‘cerila pendek dalam bentuk prosa’
{Abrums, 1981: 119 Dewasa mi istilah novella dian sovelle mengan-
dung pengentian yang sama dengan istilah Indonesie novelet (Inggns:

*} Pemhedaan b tampaknyn Kini jega kabur, sehab sering ditnkukan
jpenyaduran darn bentok wene sotu ke benud yang lain, Misalnyn, banyak leks
pevsi naratif disadur menjali wks drama uniik ditpmpiikan dalan bentuk dram,
st banpak dilakukan-dalam Cpentas” sandiwara tadie yang Kin semakin
fhapn ler itu. Selain iu, honyak juga Karva fiksi yong sligadir mesjads skenario fitm
ilpn Eemudion dafitinkan, misaliya novel San Meebava dan Sengsam Membawa
Wikarar, Mamun, spa pun beniuknya terlibiof bahwa karvackarys i mengundung
iifikir rekann,



[4k

ervetette ), vany herirn sebish karya prosa ks vang panjangnyi
cukupan. fidak ter  panjang. simun juga tidak teraly pendek:

Perbediian antara novel dengan cerpen yang pertama {dan vang
terutameh dapat delibar dari segi formalitas bentuk, segi panjane ceriti
Sebuih ceriin yang panjang, katakankh berjumiah raresan halaman
jelas tak dagat disebut sebagai cerpen, mekinkan lehih tepatt sehaga
novel. Cerpen, sesuan deagan namanyi adaloh cerita vange pendek.
Akan wetapi, beraps ukuran panjang pendek i memang tidak mda
turannva, tak adi siate kesepikatan di antora para pengiinng din para
ahli. Edgar Allan Poe (Jassin, 1961 72), yang sasirowan kenmmaan
dart Amerika 1to, mengatakan babwa cempen adalab sebuab cerita yang
selesal dibaca dalom sekali duduk. kira-Kirn berkisir antam setengah
i dua jam—suan bl vang kiranva ik mungkin dilakukian untok
sebuith novel

Walmspun sama-sarmo pendek, panjang cerpen it sendiri
bervariesi. Ada cerpen yvang pendek (sfert short sfons, bahkan
mungkin pendek =ckali; berkisar S-an kara: ada cErpen ying
panjangnyi cukopan (meedle short story), <emta ada ce PN Yong rmpEie
tleng shart srore). yang terdini dari puluhan <otan bahkan beberapa
psluh) ribu kata. Karya sastra yang disebat nos et adatak karym yiang
lebih pendek daripada navel, letaps lebik panjang daripada corpen,
katakanlah pertengabian di amtary keduanys Cerpen ying PENENT ving
terdin dan puluban rbu kata tersebut, burangkali, dipal disebut juis
sebagai novelet. Sebagai comoh misalnya, Ser Swmarah dan (1T
Bawuk, sertn Kimono Siru buar b karya Umar Kayam, walan untuk
yong kedua temkbir im lebih banyak disehut sehagai cerpen panjing.

Novel dan cerpen sehagai Karya fiksi mempunyai persamaan,
keduanya dibangon ofeh unsur-unsur pembangun (Bscie onsur-unsur
centa} vang samd, keduanya dibungun dor don wnsor wteinzik dan
ckatrinsik. Novel dan cerpen sama-sama memiliki unsur reTisdive s,
plot, tema, wkoh, latar, sudu andiang, dan Luan-lain, Oleh Kamenn it
novel din cerpen dapat diomalsis dengan pendekatan yang kurang |ehib
sama., Marmun demikian, terdagal perbedann intensitas (uga: kuantitas)
dalamn hal *pengoperasian” unsor-unsur cerita tersehot, Perbed:an-
perbodann ving dimiksud akan dicobakemukakan di bawah ini, walao

ot dnjn tidak bersifat komprehensil (Abrams, 1981 | 19=28. 176-T;
5 1 108 3752
Dt segi panjang ceritd, novel (jauh) lehih panjang daripada
cerpen. CHeh karenn o, novel dapat mengemukokian sesuiiu secam
bsebas, menyagikan sesuaty secar lehih banyak. lebih anci, lebih detil,
dan lebih banyak melibatkan berbagai permasakihan yang lebih
kennpleks. Hal i mencakup berbagai ensur conta vang membangtin
novel . Namun, jestrehal imlah vang menyebabkan cerpen menjadi
lehi padu, lebih "memenuhi™ wntoten ke-opitv-an danpada novel,
[Rurena bentuknya vang pendek, cerpén menuniul penceriaan yang
soiba fimgkas, tidak sumpai pada detil-detl khusus vang "korang
ng" yang kebih bersifal memperpanjing cents
Kekehihan cerpen ying khas adalah kermmmpuannyi mengemuka-
ki wecari lebih banyvak—iadi, secars implisii—dan sekedar apa yang
illeeritakan; 0 pikuk laim, kelebihan novel yang Khas sdalah Kemam-
puannya menyiampaikan perimasatahan yang kompleks secar penuh.
imengkreasikan sebosh dunia vang “adi”s Hal i berast niembaca
sebwah novel menjadi lebih mudnh sekaliges lebah solit diripada
imerbech cerpers, b lebih mudab kirena tidik menuneot kit memahani
h yang kompleks dafam bentok (din wakon) ving sedikit.
Sehaliknya, 11 lebih suliln karena beropa penulisan datam skalia vang
bk yang berisi unit organisasi atog bangunan yang lebih beser dan-
piidla cerpen. Hal inilah, vang memmut Stanton. merupakan perbedian
I

nting antara novel dengin cempin

Membaca sebwah novel, untuk sehagian (hesar) orang hanyi
nprin mentkmti certn vany dispeuhkan. Mareka hanva akin mendapat
kesin secara wimiaedan samar endang plot dan bagmn cenka 1enemu
ying menarik, Membaca novel yang (kelewit paniang vang bam dapat
1 berkali-kali baca, dan setinp kol baca hanya sedesad

diselesaikian sete
Beberapa gpisode. akan memakse Kite untok senantiasa mengingat
kembali cerita yung telah dibaca sebelumnya. Pemahiman secar
Keselgrahan caritn novel, dengan demikion, sepert) erpuis-potas,
dengan cars mengumpulkan sedikit demi sedikic per episode. Apalagi,
sering, hubomean sntarepisode tidok segen dapat dikenali, walan secan

1 terap mencerminkan temn dim logika

oreles bap .|.1.. dde hafus
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centa, sehingga boleh dikatakan babwa hal it bersifar mengikat adanva
sifat saling keterkaitan anarepisode (perlu dicatat pula: menafsirkan
teana sebush novel pun bukun merpakan pekedaan mudah).

Unsur-unsur pembangun sebuah novel, seperti, plot, tema.
penokohan, dan latar, secara umum dapat dikatakan bersifar lebih rinci
dan kompleks daripada unsur-unsur cerpen. Hal yang dimaksud rerdihal
padi pembicaraan berikut.

Plot. Plot cerpen pada umumnya woggal. hanya terdin dari sato
uritan peristiwa yang ditkuti sampai cerita berakhir (bukun selesai,
sebab banyak cerpen. juga novel, yang tidak berisi penyelesaian yang
Jelas, penyelesaian disershkan kepada interpretasi pembaca). Urutan
peristiwa dapar dimulai dan mana saja, misalnya dan konflik yang relah
meningkat, tidak bars bermula dari tahap perkenalan (para) tokoh atau
fatar. Kalaupun ada unsur perkenalan tokoh dan latar, biasanya tak
berkepanjangan. Berhubung berpiot waggal, konflik yang dibangun
dan klimaks yang akan diperoleh pun, biasanya, bersifar tunggal pula

Navel, di pibak lun, berhubung adanya ketidukterikatan pada
panjang cerita yang memberi kebebasan kepads pengarang, umemnya
memilik lebib dart satn plot: wedici dan sate plot utama dan sub-
subplot. Plot utama benist konflik otama yang menjudi inti persoalan
vang diceritakan sepanjang karya iy, sedangkan sub-subplot adalah
herupa {munculnya) konfliki-konflik) mmbaban yang bersifa
menoping, mempertegas, dan mengmtensifkan konflik winms untok
saimipai ke klimaks, Plot-plot tambahan atau sub-subplot tersebut bensi
konflik-konflik vang mungkin tidak sama kadar “ke-penting-annya”
atau perannya terhadap plot utams. Masing-masing subplot berjalan
sendiri, bahkan mungkn sekaligus dengan “penyelesaian” sendiri pula,
namun harus tetap berkaitan satn dengan vang fain, dan tetap dalam
hubungannya dengan plot ntama,

Novel Mawr don Cirta karya Mochtar Lubis, misalnya, mengikuti
satu plot utama di ssmping mensmpilkan sub-subplot tersebut, Plot uta-
ma adalah unstan peristiwa yang ditokohi oleh Sadeli. Namun, tokoh-
tokoh lain seperti Umar Yonus dan ali Nurdin pun membawikan plot,
konflik, dan penyelesaian =endiri, walsu kedvanya menjadi penting
karena kaitannya dengan tokoh Sadeh sung pendukung plot utama.

I3

Tema. Karcna centanva vang pendek. cerpen hanya berisi satu
prinia, Hal sto berkaitan dengian keadaan plot yang juga wngeal dan
(#laku vang terbatas, Sebaliknya, novel dapat saja menawarkan lebih
it st tema, yailu sato ema ulina dan lema-tema tambahan. Hal i
sejalan dengan adanya plot utama dan sub-subplot di atas yang mensm-
pilkin satu konflik utama dan konflik-konflik pendukung (tambahan).
Hal it sejalan dengan kemampuan novel yang dapast mengungkapkin
bierhagai masalah kehidupan yang kesemuanya akan disarmpaikan
pengarang lewat karya jenis mi—suatu hal yang tak dapat dilakukan
dalam cerpen. Naman, sehagaimana halnya dengan peran sub-subplot
terhidap plot utama, tema-tema tambahan tersebut hanuslah bersitan
menapang dan berkaitan dengan tema utama untuk mencapa efek
kizpneduan,

Penokohan, Jumlah tokoh cerita yang terlibar dalam novel dan
cerpen terbatas, apalag yang berstatus tokoh utama. Dibanding dengan
novel, tokohi-tokoh) cerita cerpen lebih lagh terbatas, baik yang
menyangkot jumlah manpun data-data jati din wkoh, khusasnya yang
berkaitan dengan perwatakan, sehingga pembaca harus merekonstruksi
sendiri gambaran yang Iehih lengkap tentang tokoh itu. Tokoh-lokoh
cerita novel biasanyva ditampilkan secara lebih lengkap, misalnya yang
erhebungan dengan cin-cin hstk, keadaan sosial, tingkah lako, sifa
dan kebiasaan, dan lain-lain, termasuk bagaimana hubungan antarokoh
itu, batk hal ity dilukiskan secara langsung misupun tidak langsung.
Kesemuanya ito, tentu saja, akan dapat memberikan gambaran yung
lebih jelas din konkreed tentang keadaan pars tokoh centa lersebut. lulih
sehabnya tokoh-tokoh cenita novel dapat lebih mengesankan.

Latar. Pelukisan latre cerita uniuk nove! dan cerpen dililiai
secara kuantitatif terdapat perbedaun yang menonjol, Cerpen tidak
memerlukan detil-detil khusus tenting keadaan latar, msalnya yang

snyangkot keadaan tempat dan sosial. Cerpen hanya memerlukan
pelukisan sccara garis besar saja, atan bihkan hanya secara imphisil,
usal telah mampu memberikan suasana tertentu yang dimaksudkan.
Novel, sebaliknya, dapat saja melukiskan keadaan latar secara rindi
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas, konkret, dan
pasti, Walan demikian, centa yang baik hanya skan melukiskan detil-
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detil tertentu yung cpandang peria, b tak akan terjoul pada pelukixan
yang berkepanjungan sehingea justro terasa memb
mengusangs kadar kefegangan ceiia,

Misainya, pelukisan keadasn alim don lngkengan viang - anii
teliti dan berkepanjungan. termasuk deskripsi keadamn tokob seperti
terhadap Sitd Nurbuya dan Datuk Meringsih dalam movel S N,
tidak selamanya efektl. Nowun, bl it sehenamya bersiu o
tergantung “kebulahon". Arinya, jika bersifot mendukung dan atan
berkaitan dengan aspek-aspek vang Lim misalnya wntek mendikang
Karakierisasi tokoh, ntetap juga menarik (baca: efektifs. Hal iy
mesalnya, dapat dijumpar pada novel Bomssene Dukuh Parat das
kedua ser1 berikumyu, yang melukiskan keadasn alam dan lingkungan
dengan amat welit dan Kuat, mamun tetap jugn mensrik aniok dibaca
karena i samping mendukung penckonan. i jusa menjadi biririan
ceriby secnrd Keselurhan

Repaduan, Novel stau corpen yamg haik laruslah mememihi
kritena kepaduan, were, Avtinya, segals sesunts vang dicerilakin ber-
sifat dan berfumzsi e pduk ung fenkl utina. Penampilian berbugni peris-
tiwar yang saling mienyusul vang membeniuk frlod, walan tidak bersfal
kronolagis, naman hanislah tetap siling berkaiton socar losika. Balk
navel maupun verpen, ketuunya, dapat dikatakan menswarkan sebush
dunia yang padu. Namun. dunia imajiner vang ditampilkan eerpen
hanya menyangkyr salah sai sisi kecil pengatamon kehidupan saja.
sedang yang diawis kan novel meripakan dunia dalam skala vang lehib
besar dan kompleks, mencakup berbipai pengidaman kebidupan yang
dipandang akiual, samun senesnya lip saling berjalinan

Pencapaian sifat kepaduan novel lebih sulit dibanding dengan
cerpen. Novel umumny terdiri dari sejumlith bahb VIO Masing-masing
bersi cerita yang berbeda. Hubungan aniarbalb, kadang-kadang,
merupakan hubungan sebab akibat, aan hobungan kronclogis bissa
safn, bub yang st merupakan kelanpatan dan bab(-bah) vang lain. Jiko
membaca satu bab novel saja secarn acak. ki tidak akan mendaptkan
cerita yang uiuh, hunya bagakan membacy sebuah pragmen saja
Keutuhan cerita sebuah novel melipoti keseluraban bab: Hal semacam
mi tidak akan Kita lemud jika membaca cerpen vang kelah e ncapn

thoiker cham
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kentihan dalam bentuknyi ving pentek, yang, barangkah, sependck
fat haby nowvel. . . . |
Raman dan Novel. Akhienva perlu juga dikemukakan babwa
il kesastraan Indoresia dikenal juga istilah romian. Btk i ugs
bunyak dijumps dadam berbagal kesasteaun di Eropa. Dalan sustra
:u__m: ab Jerman msalanyi, aila istilab brideng S FE_ .ﬁ._u..____..__:E...h.q__.t.
i yang nrasing-masing berarti nevel of information dan novel of
wrlercadian’ [ Abrms; 1981: 121, .

Cralarn babasa Inggris du ragam tikst naralf yang utsia disebat
prmttatiree dromansa) dan novel, Novel besifi realistis, seding _.:_Fn_..,”._
pitis dan epik. Hal it menunjukken batwa keduanys berasal dan
sumber yang berbedn, Novel berkembang dari _..a._E_r-#......___:r. matratif
nonliksi. misalnya surat, biograll, kronik, ol scpersh. Judi, el
b rkembang dari dokumen-dokumen, don secar r_;._,.:r menekinkon
peritingnya detl dan bersifat mimess. Novel lebih mengavu padis
sl vang felih tingsl dun psikologl yang lebih smendalsm, Ronsins,
yang merupakan kelanjutan epik dan romansa. Abad t.,,.:.__q.._u_._...__..,:__.
mengabaikan kepotuhan pada dedl (Wellek & Wamen, 1989, 252- H:

Sebenarnya roman itu sendin Jebih wa danpada sovel (Frye,
iLit o mE_._nr..-En_u_“ 13.4), Romen menamul Frve, :...._..;_. _._n_.:_r.F_.E
menggambarkan wkoh securs nyaly, secam _n_:_.. realists. la 1.1.._:__
merupakan gambaran angan, dengan wkoh yang jn_..,___ bersifal mirover,
dan subjekif. i pihak lain, novel lebib mencerminkan .m.,.___.._,.._:__: iekoh
wyata, tokoh yvang berangkat dari realitas sosial. Judi, 1 menpakin
tokah Y lebit meimiliks derajat (ifelike, di samiping mempakan wkoh
ying bersifat eksirover, .

Romun yang masuk ke Indonesia kabi pengertianmnya dengun
novel, Romen muola-mula berarti cerita yang ditulis dalum bahasy
Rammiom, vait bahasa rakya Perancis di abid perengahun, dan _:n_m._._.w
ke Indonesia lewal kesastraan Belanda (buku-buku yang dlirujuk Jissin
{1961} sehubungan dengin masalah ine yang akan dinguk pada
#.ﬁ..E_.,__:E: herikug senra ditalis orang (dan dalam bihasi) Belanda),

Dalam pengértian modemm, roman berari ceriil prosa yiang
melukiskan pengalaman-pengalaman batin dan beberapa prang yang
lerhubungan sdatu dengan yang lain dalem sumi keaduin (van
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r_.__n.;_s.ﬂ_. lewin Jassim, 1401: 700, Pengertian itg mungkin ditambah
lagi dengan "menceritakan wokoh sejak dan ayunan sampai ke kobuor”
n:.: “lebih banyak melukiskan selurl kehidupan pelakn, mendalami
....._E watak., dan melokaskan sekitir tempat hidup". Novel. di pthak lain
_._._.._:m.._,,._ dengan pengentian "suaty cerita vang bermain dalam dunia
mkUsL dan: bendn yang ada di sekitar ki, tidsk mendalam, lebik
banyak melukiskan sate saat dari kehidupan séseorang, dan lebih
mengenm sesuatn episode” (lassin, 1961: 723 Pembedaan keduanya
tersebut terlihat kabur, Hka membatasi roman dengan persyaratan men-
centakan orang selama hidup, tidak banyak karya fiksi Indonesia yang
dapat disebot sebagai roman, Bahwa novel dikatakan tidak E_m.ﬁw_:_._q_,
perwatakannya, hal it juga tidak benar. Banyuk novel Indonesia vane
mengrarap penokohin dengan mendalim, sebut misalnye h...c.ﬁa..n n.:.n
Sitlan .___w._m.. Ada Liring, dan Gagralt ik Hiedeepr clene Ltk Mati.

Istilah roman, novel, cerpen, dan fiksi memang bukan ash
Indonesia, sehingea tidak ada pengertian vang khas Indonesia. Untuk
mempermudih persoalin, di samping pertimbangan bahwa pada
Kesastrann [nggris dan Amerika, (sumber utama literatur Eesdstraan
_d__._c_._.ﬂ,.._E. cenderung menyamukan istilab roman dan novel, dalam
_..,w_.:___,ﬁu i romun pun dianggap sema dengan novel, Secara teoketis
kita dapat suja mencari-cir perbedaan di antara kedeanva—lihat
misainya perbedaan antis novel dengan roman yang _._n_...u_..hpr.ﬁ:..:::_.._;_
padi buky pelygaran di sekolah ving kelthatannys mesujuk pada Fassin
di entas, walon Fassin sendiri sehensdrnyi justrd bermaksud menunjuk-
kan adanyi kekaburan pembedaan i Namuon, hal i [ustru dipt
menjehak kit sendin daliam kesulitan.: .

b, Novel Serius dan Novel Populer

Dalam dunia kesastrissn sering ada usiha wnnk mencababedakan
it novel senius dengan novel populer. Usaha i dibandinekan
dengan pembedaun antara novel dengan cerpen, atay antara =ﬂcm_
_._E._...:..,._: roman i aias. sungewh lebib idak mudah dilakukan, din lebih
dan itu. bersifat riskan. Pada kenyataannya sumgguh tidak mudah unk
menggolongkan sebuah novel ke dalam kutegori serius atay populer.
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Pembedaan i, di samping dipengaruhi kesan subpektil, Kesan dari luar
joga menentukan, Misalnya, karena sebuah novel diterbitkan oleh
penerbil vang telah dikenal sebagai penerbit buku-buku kesastraan,
b [ membaca isinyoa pun, mungkin sekah. orang elih mential bahwa
movel ito bernilai sastra vang tinggi, Untuk kasus di Indonesio msalnya
oleh penerbit Pustaka Jaya. Atau, karena seboah karya ditulis oleh
vrang yvang telah dikenal sebagai penulis sastra senius, begito muncl
kirya yang baru. belum membacanya pun mungkin orang telah
mengelompokkannya dalam Karya sastra yang " ssstm’.

Kita dapal saja mencobabedakan antara povel serius dengan
novel populer. Mamun, bagaimanapon "adanya® perbedaan i tetap
siir kabuwr, tidak jelas benar batas-batas pemisahnyi. Cin-ciri vang
iitemukan pads novel serus—yang basanya dipertentangkan dengan
novel populer—sering juga dilemun pada novel-novel populer. atan
sehaliknya. Apalagi pka pencirian yang dilakukan ity bersifal umum,
ihpeneralispsikan pada semua karya serins atanpun populer. Tak jarang
moviel-novel vang dikategorkan sebiagai populer memiliks kualitas litener
yung bingel, dan, dapat juga terjodi sebaliknya. Basyak cerpen, novelet,
dan novel yang dimuat di majalah populer (misalnya di magalah-magalah
wanita seperti Kartind, Gadis. Sarineh. dan Femina) yang mestinya
bhersifat populer pula, namun bemilai literer tinggi.

Sebutan novel populer, atau novel pop, mulai merebuk sesudish
suksesnyn novel Karmila dan Cintake dif Kampus Bire pada tahun 70-
an, Sesudah itu. setiap novel hiburan, tidak peduli mutunya, disebut
juga sebagai "nmovel pop”. Kata 'pop’ erat diasosiasikan dengan kata
‘popuber’, mungkin kiarena novel-novel im sengaja ditulis unluk "selera
populer” yang kemudian dikemas dan dijajakan sebagai suatu "barang
dagangan populer”, dan kemudian dikenal sebagai "hacaan populer”.
1Jan, jadilah istilah ‘pop’ itu sebagas stilab baro dalam dunia sastra kita
(Kayam, 1981: 82).

Sastra dan musik “"populer’ —sebaga kelamjutin dart iseilih
'‘nopuler’ yang sebelumnya telah dikenal dalam dunin sastra dan

musik—adalah semacam sastra dan musik vang dikategorkan sebagal
sastra-dan musik hibouran dan komersial. Kategori sebagai “hiburan dan
komersial® ini menyangkut apa yang disebut "selera oring banvak™ atau
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“seleri-populer”. Pop sasira di dunia Baral condong padasastra ban
vang inovatif, ekspenmental—yang nidak saja dalam hal guya, manipu-
st bahusa, dan pespelagahan o wan e sebebies mongkin—uala tickk
menuiup kemungkinan untok Komeersial. Sebugn kebalibkon sasiru
_.._.;..:_?n Hu udadab sasten vinge "sasten”, Ysastra serus”, Sereter. Sasin
sertus, widau dapar juga bersifan inovatil don eksperimental, tdak akan
dapat menjelajah sesuati vang sudal mirip dengan “main-main”
t Kayam, [U81: 85-7), ;

Mavel populer adalih novel yang populer pada masianya dan
banyak penggemamya, khususava pembaica di kalanzun remaja, In
menampitkan masalab-masalab vang okl din selalon mes#mn.
wizmun hanyva sampai pada tngkat permukaan. Novel populer 1hilak
menampibkan permasalihan Kehidopan secarg lebih miens, tidak
herusafia merusapi hakikat keladupan. Sebab, jika demikian halnva,
novel populer akan menjadi berat, dan Berubal menfadi novel serins,
than boleb padi dkan ditinggalkan oleh pembacinya. Clel Barend i
novel populer pada omomnya bersifar aritisial harivia bhersifa
sementara. copat ketinggalan amman. din tdik ieemaksn prn Nk
membacanys sekali lagi, Ta, biasimya, cepal dilopukan oriang, apulagi
dengan munculnya novel-novel ham wang lehih populer pada masa
seslidahnym.

Sastva popeler adulah perckam kehidupan, dan Gdak banyak
memperbincanghan kembali kehidupan dalam serba __ﬁ_zc..mx_:.._.... Iu
menyajikan kembali reksiman-rekaman kehidupan it dengan harapan
pembac akan mengenal kembuali pengaluman-pengalimuannya sehingei
Imeritsi terhibur Karena seseorang telah menceritakan penas .__:u.::ﬂ.,.
. Sastra populer akan setia mensmiulkan kembali “emosi-emosi asli’,
disn bukan perafsimn tentang emosi i, el karena 1, seistra populer
yang bak bunyak mengundang pembuca untuk: mengidentilikasiban
dirimys (Kayvam, 981 §8).

Novel seriusdi pihak fnin. justne “harus" sanggup meimberikan
yung serha herkemungkinan, dun il sebenarmyn makng sastrm vang
sastra. Membaca novel seous, jika ki ingin mgmuliminyi dingun
baik, diperlukan dava konsentrasi vong unggi dan disertar kenguan
untuk . Pengalaman dan permasalaban kehidapan vang ditagnpilkon

|t

ik novel jenis i disoroti dan dungkapkan sampai ke inti hakikat
keligdepan vang bersifat oniversal. Novel serims di samping
btk hibuan, juga lenmphisit twjuan memberikan pengakaman
vinlg becharza kepada pembaca, atau paling ldak, mengajaknya untuk
meresap) dan merenungkan secam lebih sungguh-sunggub teatang
prermisalabion ying dikemukakan

Hakikat kehidupan, boleh dikatakan, wwp berahan sepanjang
i B tidak pernaly ketinggatan saman. lulah sehabnya, antara lain,
fisival dlan pado pmominys shsics SEFTLLY LEE moirik zn_uu.._nzm ik,
ttp menarik untuk diticarakan. Kiln dapat mengambil contoh,
ey, Harrer, Koo dan Jeleer, dan lain-lan karya Shakespeane,
Muidinie Bevary Karya Gustave Flanben, atan bahkan yang lebih tua
bt enlsalnya Lo Diving Commedia karya Dante. atan beberapa karya
Honserus, Sophocies, dan tum-lon pada masa Yunam Klesik. Karya-
karyin tecsebut sdalah sejumlah contoh kirya vang tetap menarik untuk
il don dibicrrikon sampat sekarng, Contoh karya sastra Indonesia
by, Belengen, Atheis, Jalen Tak Ada Urong. atan karya klasik
noperti Mot din Koy,

HNovel popaler lehih mudah dibaci dan lebih mudah dinikmati
Kirena i memang semata-mata menysmpaikan centi (Stanton, 1963
1h L “tldak berpretenst” mengejuar efek estetis, melainkon memberikan
Ibwran langsung diri aksi ceritanya. Masalah yang diceritakan pun
pang ringan-rngan, @ap aktoal dan menank. yang terlibat hanya pada
masalah vang "Hu-itn” saja; cinta asmara (bafangkall dengan sedikit
berhuu prmo) dengan medel kehidupan yang berban mewah. Kisah
percinis antia pria fampan dengan wanita cintik secan umum cukup
menank, mampu membuai pembaca remaja yang mening sedang
rengalimi masa peka untuk i, dan hamangkall, dapat untuk sejenak
inglupakan kepahiton hidup vang didlaminya secara nyala,

Berhubung novel pepuler lehih mengejar selern pembaca
kenmersial, ia tak akan menceniakan sesuatu vang hersifal serins sebab
bl 1t dapat berdeti akan berkurangnya jumlah penggemamyi. Oleh
Wurea it agar cerits mudah dipahami, plot sengaja dibual lancar dan
seiderhana: Perwatikan tokah tidak berkembang, wnduk begtiu saja
el Kemuian pengarang. yang beriujuan niemunskan prerEibiaca,
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Sechagaimana dikatakan oleh Sapardi Djoke Damono {Tewsr Kayam,
|98 1: B9), lokoh-tokoh vang diciptakan adalah tokoh vang tidak
berkembang kejiwaannya dari awal hingga akhir cerit, Pada pemun-
culan pertama sepala keterangzan dirinya suidah sepenuhnya diberikan
sehingga ia bebas bergerak dar satu persstiva ke penstiwa lain, sehagai
tokoh yang ciri-cirinva suglah sepenuhnyi Kita ketahug,

Selain dari i, berbagal nnsur cerita seperti plot. tema, karakier,
latar, dan fain-lain hiasanya bersifal stereatip, hanya bersifal itu-itg saja,
atan begitu-begitn saja, dan tidak mengutamakan adanya unsur-unsur
pembaharuan. Hal yang demikian, mernkng, mempermudah pembaca
YANE semata-miata mencari cerita dan oburan belaka, dan membacs
novel im hanya bagaikan mengenali den menemukan kembali SESILL
yung telah dikenali dan atau dimiliki sehefumnya

Masalah percintaan banyak juga disngkat ke dalsm novel serius
Namuon, ia bukan satu-satunya masalah ving penting dan menarik
untuk diwngkap. Masalah kehidupan amat kompleks. bukan sgkedar
cinta asmara, melainkan juga hubungan sosial. ketuhanan, maut, taku,
cemas. dan bahkan musalah cinta itu pun dapat ditujukan terhadap
berbagai hal. misalnya cinta kepada arang ta, siudarn, tanah air, dan
lain-lain. Masalah percintaan (asmara) dalam karva fiks TR ITH B
tampak penting, terutama untuk memperlanear cerita. Namun, barang-
katli, masalah pokok vang ingin diungkap pengarang justru di luar
percmladn it sendin. Novel Arhels, misaliya, bercerita lentang percin-
taan Hasan dan Kartini, namun barangkali kita sppakal bahwa bukan
masalah it yang terutama ingin dimnigkap dan disampaikan Ahdial
kepada kita,

MNovel serius biasanya berusaha mengungkapkan sesuaty yang
baru dengan cara pengucapan yang bars pula. Singkatnya: unsur
kebaran dintemakan, Tentang haguimana suatu baban (bace; gagasan)
diolah {baca; diungkapkan) dengan cara yang khas, adalah hal yang
penting dalam feks kesastragn. Justr karena adanya unsur pembahar-
an iti—syang sebenarmya menspakan tarik-menarik antars pemertahanan
dan penolakan konvensi—ieks kesasieaan menjadi mengesankan, Oleh
karena itn, dalam novel serius tidak akan terjadi sesuatn vang bersifar
stercotip. atan paling tsdak, pengarang berusaha uniuk menghindariny.

Ibkon simpati bl it terjudi, biasanya, ia dianggap schiagar Sesuat yang
mengurangi kadar literer karya yang bersangkutan, ,.,n.w_xﬁu._ suaty celu
Miovel serius mengambil realitas kehidupan ini schagui _._._c_u_.u_.
kerudizn menciptakan sebuah "dunia-baru” lewat penampilan cerita
ihoh-tokoh dalam situas yoang Khosss .
Mowvel sastra menuniut aktivitas pembaca sécara lebih serius,
mienuniut pembaca untuk "mengoperasikan” daya intelekiualnya.
Pembaca dituntar untok ikut merekonsiruksikan #_:.m._ﬁr._..__nqm:...:mj
masalah dan hubungan antartokoh, Walaw hal yang ;ﬂ::r.m....:._.w..“
ditermui dalam novel populer, teks kesastraan menutut peran-akiivilas
yuiy lebih besar. Teks kesastrsin senng :ﬁjmn_._Er."._r..._.__ SEELIIN SEL "___.u
pmplisit sehingga hal itn boleh jadi __:E._”_.__;a:rx.‘_: pembici. E__d_
pembaca haruslah mengisi sendir .._...___n__m_ffm_.....ﬂ .__...__._J_.“.E,,_;.._nm
lersebul, (ingat: peran pembaca implisit Ymplicit readery, untuk
merekonstroksi cerita. Sewaktn membaca suatu 1eks cerita. kita-
peinbaca Mesanys mempunyai harapan-harapan, misaliyi, .:r.::....n
fappry ene. Namun, jika cerita o ternyata bertentangan __.__...d.._mh:u n_.&;
harapan Kita, di samping juga memiliki kontras-kentas yang Iranis, hal
it justrn menjadikan teks yang bersangkutan swatu cerita yang
berkualitas kesastraan {Luxemburg, dik, 1959 ; 6).

Novel serius lidak bersifat mengahdi kepada selera pembaca, dan
mienEng, pembaca novel jenis i tdak ::_.:._wr.m:u_ :unu..mr. Hal itu tidak
periu dirisaukan benar (walan tenly saja .E__ itu tetap ,..,Ewu_
memprihatinkan). Dengan sedikit pembaca _“E:.:_.._...r il m.p.r.,_ E.__n_.nf
memang herminar, dan, syukurlah, pka E.}_...m:_:m _E.._ﬁ:.” tingei daya
apresiasinyal. Jumlah novel dan pembaca serius, walaw tidak ba _._“_Er.ﬁ_
akan punya gaung dan berahan dan wakin ke wakn. Ingat q:mm_..___.__.,
polemik Takdir, Armin Pane, Sanus| Panc, dan Tatengkeng pada
dekade 30-an yang hingga kini masth cukup relevan untuk dizimak
karena terasa belum juga ketinggalan zaman, Numun, mmaw.,n___._._? acly
juga novel yang tergolong serius dan sekaligus lans ...mn_._.ﬁ_._.mmu _.._...?,ﬂ
Jdiduga banyak yang membacanya. Novel-novel seperti Gairah tz:__.
Hidup dan untuk Magn, Pada Sebuah Kapal, mx__”_.__ﬁ._ﬂ::.m__z.m Manyar,
Pengakuan Parivem, dan Para Privayi dapal dimasukkan ke dalam

pulengan ini.

(SET}
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Akhimnya peru juza dikemukakan di sini, bahwa hanva povel-
novel yang dikategorikan sebagai novel serius inilsh i <elama ini
banyak dibicarakan pada dunig keitik sastra wakan sdi i
yang secaru mensit membahas novel-noyel pop, misalnya Yakop
Sumarjo. Baringhkali, osing beranggapan bahwa hanya novel [ERE
pulalah yang pants diangpap sebigrnl karvi sistr m_”.r.:_.m,_? kirva .r.__.
sebagal suatu bentok kebuday ditn dibicarakan dalam sejassh .,_.._.ﬁn_.
Namun, anggapan it dewsss i | paknya mulai _u.m_.n_....a_..q Banyak
ofang (baca: pakor) vang bermanggapan balws sastia MO U _.F.._ I
diperhatikan (haca: ditelin dan bahkan pantas dinjarkan di sekalakh
.b.._"_:_&_m pika Kits menging:t tiprsnya hatas antarn kedianya sehuranmeni
__.__r...._:_:ﬁ%m_z di ptas. Apalagi dengan merehaknya “._._.::r:._.z post-
m.zn__.__._m._._:,._,._._.ﬁ ying ingin mentadakan perbedaan tingkatan karva RO
1, .

3. UNSUR-UNSLUR FIKS

Sebih karya fiksi yang jadi. merupakan sebuab bangun cent
yang memsmpitkian sehuah dunia yang sengaja dikresikan _._._.._._ caTan g
Wujud formal fiksi wy sendivi hanya" henipa ka n Kati-kata, |
x..:n._n ks, dengan demikian, menampilkan dunks dalam kit :“.F.:““_
di sumping juga dikatskan menampilkan dunia dalam kemungkinon
Kale mempakan sarana terwiigucnva Bangomam cert, Kata _:_.....F__.Er"____.
ST PenEues i Sasir

mr._.:.u. v nevel merupakan sebuah woralies, suotu kemenyelunhan
yang _._r.ﬂ,.:.,z. drtistik. Sehagm sebuah totalitas, novel _E“E_:___um__
n&.ﬂ.ﬂ:-gm_::. unsur-unsur, yang saling berkuitan saty deéngan yang
lain m...u.,_...m_E erat dan siling menggantungkan. Jiks novel ﬁ__.“r..;,._r.,__.h
sehagai sebuah totalitas, unsur kata, hahasa, misalnva, nierspikan

: ' ..,__.._._.__“E harva tulis, aps pun jenis dun sy, e iyt watjiel forrmal
kata, halmsi, Sebebiem kit membacy ka ya-karyn JLL scoam prinsipial
dupat mengkadepariban ke daliim jenis karvy oo L o
Feksi maupun reenlikai. Fiksi sesius ag n_:_fn ler

ik dadam birga

fabbiali sminn b e dinet wotlis i thady =ity wnsur pembungon conit
i, slly st suhsistem orgames et Katn milab yangonenyebahkan
el juaa sastm padia umumnys, menadi baewujul, Pembearaan
iy fikst beriki ¢ tkan menurut pandsngan tradisienad dan ditkun
g et Sganton ©1965 ) don Chaproan § PRS0

ik dan Elkstrinsik

i, Ll

Linsur-unsur permbangun sebuah novel—yang kemudean secar
it Hie— di samping unsur tormal
i gars . besar

bspsaninn anembentuk ssbuoal o
Bihiosa, masth banyak logi macemmya Namun, sec

Berbien macam ansure fersehul secara tmdisional dapat dikelompoekkan
mitn i dun Bagian, wealan ﬂa..__.r_f.._.m it ni tidak benar-benar pilish:
Permibigian unsor vang dimaksud adalah unsur mreinsek dan ekstrinsi,

Kedua pnsur inilah yang sering banyak disebut para katikus dalam
patin membicarkan novel atan karyi sastra pada

s b imenpke

fehrv st i sendied, Unsar-ansor milah vang a.___...__._.”...ﬂ_._._._._r.._.__ kairy
pesir badie seboimai kara sustiz, unsur-unsor sang secars tkowl uhiin

dipmpin jika ommg memboca Karya sasin Dinsur intrmmsnhk sebiih
il il wnswr-unsor YEBE Csecard IpeZsung) furul serka
ineribanaum cerity, Kepadian sk i umser ingrinstk inilelvang
ettt sehnah novel berwugud, A, sebaliknya. gika didshit dan
Wil Kt pernsbaca, unsur-unsur feerita) inilah yang akon dijusmpar ik
Kita meimboca sebuah novel, Unsir vang dimaksud, antuk menyebil
sehigrian sipa; misalnya, penstive, centa, plot, penokohan, em, latr,
subilut peaniling peace: . bahvirsa mia gaya Bahasa, dan lain-lin.

i pibak lain, onsur ekserinsik Cestrinsic) adalah unsur-unsur
vime berada di loar karva sastra o, tetupn secara tidak langsung
mempengaruhi bangunan ata sistem organisme kiryis sisin. At
eciies lebih khuesos 1a dupat dikatakan sebagin unsur-unsur yang
mempenganhi bangun cerita sebuah karya sastog. namun sendin fgak
ikut menjadi- bagian di dalammys. Wala demikain, unsur ckstrinsik
citkup berpangaruh (omfuk. tidak dikatakan: cukup TEEn ko)
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terhadap totalitas bangun centa yang dibasilkan, Oleh Karesa i, unsur
ekstrinsik scbuah novel haruslah letap dipundang sehagai sesuati yang
penting. Wellek & Warren (1936), walsu membicurakan unsur
ekstrinsik tersebut cukup panjang, tampaknya memandang unsur i
sebhagai sesuatu yang agak negatif, Kurang penting. Pemahaman vasur
ekstrinsik suatu karya, bagaimanapun, skan membantu dalam hal
pemithaman makna karya itn mengingat bahwa Karya sastra tak muncul
dari situasi kekosongan budaya,

Sebagmmana halnya unsur imtrinsik, unsur ekstrinsik juga terdin
dari sejumlah unsur, Unsur-unsur vang dimaksud (Wellek & Warren,
1956 1 75— [35) antara lain adelah keadaan subjekiivitas individu
pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang
kesemuanya itn akan mempengaruhi karya vang dilisnya. Pendek
kata, unsur biograli pengarang akan et menentukan corak karva vang
dihasilkannya. Unsur ekstrinsik berikulnya adulah psikolog, baik yang
berupa psikologi pengarang (vang mencakup proses kreatifnya),
psikologi pembaca, maupun penerapan prinsip psikalogr dalam karva.
Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi, palitik, dan sosial
juga akan berpengaruh terhodap korya sasira, dan hal i menpakan
unsur ekstrmmsik pula. Unsur ekstrinsik yang lain misalnys pandangan
hidup suaiu bangsa, berbagai karya seni yang lain, dan sehagainya,

Fembagian unsur intrinsik stroktur karya sastea yang tergolong
tradisional, adalah pembagian berdasarkan unsur bentuk dan isi
—sebuah pembagian dikhotomis vang sebenarnya diterima orang
dengan agak keberatan, Pembagian imi tampaknys sederhana,
barangkali apak kasar, namun sebenamya tidak mudah dilakukan, Hal
it disebubkan pada kenyatasnnya tidak muduh memasukkan unsur-
unsur tertentll ke dalam unsuer bentek ataupun isi berhubung keduanya
saling berkniun, Bahkan, tidak mungkin rasanyva membicarakan doan
atan menganalisis salah satn onsur it tnpa melibatkan unsure vang lan.
Misalnya, unsur peristiwa dan tokoh (dengan segala emosi dan
perwatakannya) adalah unsur isi, namun masalah pemplotan {strekior
pengurutian peristiwa secara linear dalam karya fiksi) dan penckohan
{sementara dibatasi: teknik menamipilkan okoh dalam suane karva fiksi)
tergolong unsur bentuk. Padahal, pembicarnan unsur plot { pemplotan)
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don penokohon ik mongkin dilukukan tanpa melibatkan unsur
piishiwa dan tokoh, Oich korena o, pembedaan unsur tertente ke
hibiiin vnsne beentuk ataw st sebenarnya lebih bersifal teomets di
ipnaprnge ekl ik menvederhanakan miasalah,

b, Faketa, Temn, Sarana Cerita

stanton (1965 | 1-36F membedakan unsur pembangun sehoah
nuvel ke dalam liga bagan: (okta, temo. dan sarana pengucapan
Fsnsten ), Fakra fncis ) dalao sebuah cemta meliputi karskter {iokoh
Cilan setting. Ketzanys miérupiakan unsor fikss vang scoars
faktuul dupa dibavangkan penstiwanya, cksistensinyw, dalom sebush
peivel Gl karera i, ketigonyva dapat puli disebui sebagai strukiue
kil feecdaad srenciere) aton derwgal Fictual {fachal fevel) sebuah
perinn Betiga unsuar teesebur haros dipandang sebagar satu kesatoon
ibibisin rang koo keseluruban cecita, bukan sebagan sesuatu yang berdiri
senicdin dam terpisah sato dengan yang lain. Tema adalah sesuain yang
imenjoch dasar cerita Ta selalu berkaitan dengan berbagal pengalaman
hithyidupan, seperty mssalsh cinte, kasih, ciodo, ko, o, celigius,
il sebagainya, Dalam hal ferentu, sering. tema dapat disinonimban
ibrigian scbe ataw lupuan Wl cerit.

S4rna pengucapan sastra, sarnia kesastraan (Lreroey devices)
adalal teknik yang dipergunakan oleh pengarang untuk memilih doan
mpnvusun detil-detil cerita (peristiva don kejadian} menjadi pola yamg
Berriidi ki, Tjuan penggunian (epatnyi pemilihant sarang kesastraan
fidplah untuk memungkinkan pembace melihot fakta sebagaimana yvang
dilihat pengarang, menafsirkan makna Rk sebagaimana vang
ditalsickan pengarang, dan merasakan pengaliman seperti vang
ek pengarang. Macam sadina kesastraon vang dimaksud antera
lain berupa sodut pandang ponceritaan, gaya {bahasa) dan nada.
pinhodisme, dan ironi.

Setiap novel akan memiliki tiga onsur pokok, sekaligus
merupakan unsur terpenting, yailu tokoh utama, konflik utama,
dan tema uiama. Ketiga unsur utomes ito saling berkaitan erat dun
inermbeniuk sat Kesatwan vang padu, Kesatoan organizme cering, Kelig
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unsur inilah yang terutama membentuk dan menunjukkan sesok cerita
dalam sebuwah karva fiksi. Kesatuan organis (organic anir) menonjuk
pada pengertian bahwa setiap bagian subkonflik, bersifal menopang,
memperjelas, dan mempertegas chsistensi ketiga unsur uluma ceritn
tersahi

¢, Cerila dan Wacana

selain pembedaan unsur fiksi seperts di atas, mesumul pandanzan
strukturalisme, unsur fiksi {juga dischut: teks naratif marmettve fexe).
dapat dibedakan ke dalam unsur cerita (sory, contend) dan wicang
{discawrce, expression). Pembedaan tersebat ada kemiripannya dengan
pembedaan tradisional vang beruga unsor bentuk dan i di atas, Cerita
mesupakan isi dan ckspresi nasatil. sedang wacana menipakan bentuk
dan sesuatu (haca: cerita, 151} yang diekspresikan (Chatman, 1980 :
23). Certa terdird dan peristiwa {events) dan wujud keher-ada-annya.
eksistensinya {exisients). Peristiwa itu sendiri dapai berepa tindakan.
aks1 (@enons. penstiwa vang berupa tindakan manuosia, verbal dan
nanverbal) dan kejadian (fapperings. peristiwa yang bukan menpakan
hasil tindakan dan timgkah laku manusia, misaliyva perstiwa alom
gempa bumey. Wugind eksistensinya terdin dari tokoh {eferactors) dan
amsur-unsur Litiar (etems of setting ). Wacana, di pibak lain, menupakan
sarani untuk mengunghkapkan isi; Atag, secara singkat dapat dikatakan,
unsur cents adalah apa vang ingin dilukiskan dalam wks naracf i,

spdang wasana adulah hadairana cara melukiskannya (Chatman,

1980 19).

Pembedasn unsor teks navatil ke dalam dua golongan itu juga
dilakukan oleh kaum Formalis Rusia, yaitn yang membedakannya ke
dalam unsor fabde (febuia) dan sufet (guzet. Fable merupakan aspek
material {dasary cerita. keseluruhan peristiwa yang diungkapkan dalam
teks naratif yang ingin disampikan kepada pembaca, Sujel. yang
dischul juga sebagai plot, adalah uratan penstiwa seperti terlibat daliom
teks 1tu, yang mungkin berupa urutan kronelogis—normal (ur dari
awal hingga akhir, a-b-c}, mungkin bersifat sorol balik ‘Hash—back'
tmendabulukan peristiwa ying kemudian, a-b—c), atay mungkin
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Bkt i meedins ves (muolai dari peristiwa-konflik yang telah
e, -l

Herdisarkan pandangan bahwa teks naratif merupakan sebuah
Tkt sk —semistik sdalab il tentang tanda, sedang sesuat it
sl chipsanding sebagai tanda jikd mewakili dan atag mengacy sesuatu
yuip lain - Chatman mengsnggap bahwa pembagion unsur icks ke
il unsir cenita atan: (s eontent’) dan wacana {atan: ekspresi
eupreaaion 'y di atas belom cukup. Sehab, hat itu belum dapat dipakai
ik menangkap semuos elemen situas komemkasi: Cleh karena i,
Eliitimon  1980: 26-6) —dengan mendasarkun diri pada reori Sanssune
iluin Hjemslev— menambah rincian unink kedua aspek di atas, yaim
i g rsing dengan aspek substanst {subsrance, intt mesalah} dan
hentuk (form), Dengan demikian, unsur teks naratil itu sebagai fakta
siiioiik ferdint dace unsue: sobstanst s sebstance of comtent),
btk isi Uform af comenr), substansi ekspresi (substance of
pipieastared, dan bentuk ekspresi {form af expressionh.

Aspek conta yang terdin dari peristiwa (yang berunsar aksi dan
kegudion) dan wujod keber-ada-annyva, eksistensinys {yang berunsur
Kivtakier dan setting} seperti disebot di atas merupakan aspek bentuk
sl Unsur yang merupakan substansi isi, di lain pihak, adalah
besoluruhan semesta, berbagai bentuk kemongkinan objek dan
periatiwi (hejadian), baik yung ada di dunin nyaty maupon {yang
iy dunia smaginatif, vang dapod diimitesikan ke dalam Karya nanatif
whaganmana yang tersaring lewat kode sosial-budaya pengarang.
Aspek wacona juga terdiri dari unsur bentuk wacana dan substansi
Wicann, Unsur bentulk wacana berupa sirukiur transmisi naraifl
uil juga disebat: wacana naratif) yang terdin Jdari unsuer-unsor
weperty urotan (linearitas) penceritasgn atan susunan, modus. kala
Pretkuenst, perspektif atan sudut pandang, dan lain-lain, Unsur
substansi wacana bersujud media. sarana. vang dapat dipergunakan
ntuk mengkomunikasikan sesuatu (gagasan, cerita) yang ingin
ilungkapkan. In dapat berupa media verhal, seperti teks naratif atan
karyva fiksi, sinemati=, pantomim, gambar. dan lain-lain.

Apa yang dikemukakan di atns dapat disajikan sccarn ringkas
dislom bentuk disgrum sebagai berikut (dimodifikasi dari diagram




Chatman, 1980: 19 dan 26).

e Aksi

Penstiva _ .
_ —Hejadinn
_I Benk
_ e . _I Takah
Eksistgisinyn
— Cerita = Latar

L X - -
Substansi — Keseluriha semesta

Teks {0yt dan imajinatii)

Marasf

Bentuk. _ Sinikiur mansmisi -

rugif (susonan, frok-
ensl, perspekil, dil)

_|. Wcana

~ Substansi — Wujud ckspresi (verbal,

SINENRTE, pantomin,
gambar, dily

i m..;.._:._."._ secard gans besar teks naratif dibedakan ke dalam unsur
cerita dard wazAT, bl itu (sekali lagi} mirip dengin pembedaan pnsor
_H...Er dan isi di atas. Namun, bahwa kedua unsur tersebut r_..q::_u.u.n_:
thbedakan ke dalam aspek bentuk dan substansi, hal inilal terulama
yang membedakannyad, Walau demikian, nncian ITIEASIT B= DS INg TrLsL
Hu juga dapat ditemukan dalam pembagian yang lain, kecuali substansi
cenla yi _._m._F;E._m kesseluruhan senmesta (haik Nang myiitd 1mim _..Ez. Viang
hanya imajinatif) yang tidak secara tegas ditunguk sebagal aspek fiksi
‘.._".F_..__E pembagian di atas, Unsur semesta, sehiagan mE,.Em.__ ying _._,,._EM_
di loar karyn sasira yang menjaci sumber penolisan peninean—keestil
dalam Karya, burangkali dapat dikastkan dengan unsur eksinnsik.

 Adunygn berbugai pandangan tentang wnser-unsur [iksi seperti
dikemukakan, bagaimanapun, lehih meimpertegas bahwa ka n__.u ETHT
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I mierupakan sebuah struktor yang kompleks. Penulisan ind tidak
bermoksud uetak memilih dan menilai pandangin ertenin mana yang
dlangeap paling tepar. Sebab, di samping tak mungkin dilakukan
betlnibung sudut pandang pandangan-padangan teori i berbeda,
kitnnya hal itn juga kurang sesual dengan "misi” penulisan ini yang
sekedar "ingin menunjukkan”. Suaty hal yang menjadi lebih jelas
ddalaly bahwa kurya fiksi dapat didekati dari berbagai sudut pandang
i

Hul ini yang perlu ditegaskan di sini adalah bahwa wujud
lhirial, wijud manifestasi, sebuah karya fiksi, sebuah teks naratif,
wilulish hahasa (judi: verbal). Jika diperbandingkan dengan karya puisi.
Wi bahdasa dalam puisi, seperti terfihat dalam hal pilihan kata dan
wingkapan, misalnya yang dimaksudkan uniuk mempesoleh ketepatan
Wi segi bunyi, bentuk, dan ari amat menentukan keindahan dan
kiberhasilan sebuah puisi sebagai karyva sastra. Nuamun, tidak demikian
hisdy e dengan karya fiksi, Peranan unsur bahasa dalam karya [iksi
didiktah bersifat amat menentukan sepertt halnya dalam puisi tersebut.
Llpsir fiksi seperti ditunjukkan dalam pemnbicarasn di atas, khususnya
yang terpelong ke dalam ansar intrinsik banyak macamnya —aehut saja
iilsialnya cerita, peristiwa, plot ipemplotan), tokoh (penokohan), latar
ipelataran}, tema, sudut pandang, dan (gaya) bahasa.

Koherensi dan kepaduan semua unsur cerita sehingga memben-
ik sebush totalitas adalsh suam yang amat mencatukan keindahan dan
Velserhasilan sehuah karya fiksi sebagai suatu bentuk cipta sastra. lebih
ik sekedar pengeunaan ynsur bahasa it sendiri. Jika terjadi kelemah-
i salih satu wnsurnya; hal ite dapat “tertutupi” oleh unsur-unsur yang
lwin yang kuat. Misalnya, sebuah novel "lemah” pada unsur (gaya)
buhiss, atau plot, maka hal it dapat tertutup oleh kehebatan cerita
[peristiwa-peristiwa yang ditampilkan), kebaruan tema, kekuatan
penckohan, ketepatan latar, dan sebagainya. Uniuk mengetuhui semua-
iyl i, diperlukan kerja analisis. Dan, dalam kerja analisis ito pun
tedapat sejumlah pendekatan. Sejumlah pendekatan yang biasa diper-
wunakan untuk mengkaji karya sastra. dibicarakan dalam Bab 2 berikut,




BAB 2

KAJIAN FIKSI

I. HAKIKAT KAJIAN FIKSI

_ﬁFE_urF_F.u..,_ztm:wf,__n_uu.-_._.f_“_umﬂm_._:,_rp___.._.;_E_.__H::__..-
an it menyaran pada pengertian penelaaban, penyelidikan. la menopa-
kun pembendaan dari perbustan mengkaji, menelagh, atao menyelidiks
(menelitiy. Pengkajian terhadap karya fiksi berarti penelaahan, penyeli-
dikan, atau mengkaji, menelaah, menvelidiki karya fiksi tersebul.
Untuk melakokan pengkajian terhadap unsur-unsur pembentuk karya
sastra, khosusnya fiksi, pada uooumnya kegiatan it diserial oleh kerja
analisis. 1stilah analisis, misalnys analisis karya fiksi, menyarun pada
pengertian mengurai karys itu atas unsur-unsor pembentuknyas ierschur,
yartu yang berupa unsur-unsar intrnsiknyas

Penggunaan kata analisis i sendiri sering ditafsirkan dalam
konotasi vang agak negatif, Kesan yang tidak jarang timbul dari kats
tersebut adalah kegiatan mencincang-cincang kirya sastra, memisah-
misahkan bagian-bagian din keselumuhannya, Dalam pandangan kelom-
pok tertentu, kerja analisis kesastraan dianggap sebagai tidak ubahnya
kegiatan bedah mayat seperti vang dilakukan para mahasiswa kedokter-
an. Hal itu hanya akan menyebabkan karya yang bersangkutan menjadi
tidak bermakna, tidak berbicara apa-apa, mati

Sebuah novel yang hadir ke hadapan pembaca, sepenti tzlah
dikemukakan, adalah sebuah totalitas. Novel dibangun dan sejumiah

w__
sy dlanosetap. unsur akan saling berhubungan secarn saling
ik an, yiang kesemuanya itu akan menyebabkan novel tersebut
senpindi sebuah karya yang bermakna, hdup. Dh pihak lain, tap-tiap
i pembangen novel it pun hanya akan bermakna jika ada dalam
baithngy i dengan keselurvhannya, Denzan kata lain, dalam keadaan
teiinolisi, terpisah dari totalitasnya, unsur-unsur) tersebot tidak ada
witiny g, bcdok berfumzsn (lentu saja ini masih dalam kaitannya dengan
whilii pemahaman-apresiasi terhadap karya yang bersanghoutan ).

Fepiatan analisis kesastraan yang mencoba memisahkan bagian-
busgian i keselurnhannya tersebut, tak jurang dianggap sebagai kerja
wuip sin-sii. Bahkan, lekih dari ioo: dapat menyesatkan, semakin
wwnjiuhkan makna karya yang bersangkutan sebagai Karvia seni.
Peniganalisis hanya sibuk dengan masing-masing unsur yang telah
dibepis dan totafitasnya. Apalagi jika hal it kemudian dipakai sebagai
s analisis vang lebih lanjut, Usaha pemuhaman terhadap karva
Hpsten, novel, menurat pandangan kelompok yang lak setuju dengan
kg g winlisis, hamuslah dilakukan lengsung dalam keadaan woralitasnya,
LR AR T

Angzapan di atas ndak semuanya dapat dibenarkan, walan uga
Wik semuanya dapat disalshkan. Kesemuanya itu masih memeriukan
peitjelasan lebih lanjut. Kelompok akademikus yang sering dituduh
wbigns tukang analisis, tukang bedsh karya sastra, ten saja dapat
fninpil dengan pembelaannya. Untuk memahami sebuah novel {sernus),
siing tidak semudah sepernti yang diduga orang. Jika pembaca tidak
innpn memahami dengan baik karya terschut, bukankah hal itu berart
wpin vang mgin diongkaphkan pengarng tulak sampai ke alamai? Bukan-
kuli hal it juga merpakan sesuatu vang tidak diinginkan terjadi?
Wegintan analisis karya fiksi dalam hal ini ampil dengan mencoba
ienerngkan, misalnya, apa peranan masing-masing unsur, bagaiman
kaftan antara unsur yang satu dengan lainny s, mengapi UNsa-Unsurk
rteniu dalam novel, misalnya penokohan, pelataran, penyudut-
peinclangan, dan lam-fain, tepat (atao sebaliknya: tidak tepat), apa seg
kighariion, kelebihan don kelemahan unsuf-unsur Yang ada, apa
sebennrnya yang ingin diungkaplkan melalui novel itu, dan sebagainya.

Novel merupakanisebush struktor arganisme yang kompleks,
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unik. dan mengungkapkan sesuatu (lebih berssfal) secaras tidak
langsung. Hal inilah, antaea lain, vang menyebabkan sulimya kifa
pembaci untuk menafsirkannya, Untuk i, diperlukan suat opaya
(boleh juga dibaca: kritik) untuk dapat mengelaskannya. dan biasanya,
hal ity disertai buki-bukti hasil kerjs analisis. Dengan demikinn, wijwn
utamiy kerja analisis kesastraan. fksi, puist, ataopun vang lain, adalah
untuk dapat memahami secarn lebih baik karya sasta vang ber-
sangkotan, di samping untuk membantu menjelaskan pembaca yang
kurang dapat memahami karya i, Jadi, kerja analisis yang tak jarang
dianggap {atau: ditudubkan) sebagai cin khas kelompok akademikos
tu, bukan merupakan tujusn, melainkan sekedar sarana, sarana
untuk memahami karya-karya Kesastraan itu sebagai sato
kesatvan yang padu-dan-bermakna, bukan sekedar bagian
per bagian yang terkesan sebagal suatu pencincangan di
atas. .

Manfaat yang akan terasa dari kerja analiss 1o adalab jika kit
(segera) membaca ulang karya-karya kesasteasn (novel, cerpen) yang
dianalizis itu, baik karva-karya itu dianalizis sendin maupon oleh orng
lain. Namun, tento saja, anabisis it haruslah mempakan analisis vang
baik, teliti, kritis, dan sesuai dengan hakikal karya sastra. Kita akan
'merasakan adanya perbedaan, menemukan sesuatu ving baru yang
terdupat padi karya ito vang belum ditesmukan {atau: dicasakan) dalam
pembacaan terdahulu, sebagai akibal kompleksitasnya karya yang
bersanghutan, Kita akan dapat lebih menikmati dan memahami cerit,
tema, pesan-pesan, penokohan, gaya. dan hal-hal lain yang dinngkap-
kan dalem karya it Namun demikian, adanya perbedaan penafsiran
dan atau pendapat adalah sesuar hal vang wajar dan biasa terjadi, dan
it tak pertu dipersoalkan. Tentu saja masing-masing pendapat it perlu
memiliki latar belakang argumentasi yang dapat diterima.

Heuristik dan Hermeneutik. Dalam rangka memahami dan
mengungkap “sesuaty” yang terdapal di dalam karya sasira, dikenal
adanya istilah heuristik (heuristic) dan hermeneutik (hermeneatic).
Kedua istilah stu, yang secara lengkap disebut sebagai pembacaan
heuristik dan pembacasn hermeneutik, biasanya dikaitkan dengan
pendekatan semiotik (lihat Riffaterre, 1980: 4-6). Hobangan antir
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MRk dengan hermeneutik dapat dipandang scbagai hubungan yang
Wil o, sebab kegiatan pembacaan dan atao kerja beemeneutik
Bannenlaly chiclaha o obeh pembacaan hevristik. Kerga hermenentik, yang
Al B rerre disebut jega ssbagai pembacaan retroaktil, memerlu-
R ponsbionan berbali-kali dan kritis,
Kenja heuristk merupakan pembacasn karya sastra pada sistem
ARk tngkat periama. la berupa pemahaman makna sebagaimana
p dikonvensikan oleh bahasa (vang bersanghkutan). Jadi, bekal yang |
ﬂ__:______ it aclalah pengetabiuan tentang sistem bahasa itu, kompetens|
ibiilap kisde bubasa, Kedja beonstik menghasilkan pemabaman makns
seeaii hartinh, mokna tersurat, acted meaning. Namuon, dalam banvak
Rabnis kil sastra, makna yang sebenamya ingin disampaikan aleh
peigrang justru divngkepkan hanya secara tersirat, dan inilah yang
disebinn sebagn: makna mtensional, inrenrioma meaning. Untuk i,
Riipn penalsin karya sastei haroslah sampin pada kerja hermeneutik,
gl bepupa pemahaman karya pada tataran semiotik tingkat kedua.
Al berdasarkan makna dar hasil kerja hewrestik di atas. dicoba-
Wisak i makna tersiralnya, signifikonsimya. Jika pada tataran kerja
Bttt ik dibutohkan pengetabuan tentang kode bahasa, pady lataran
Rbiin bermencutik dibutubkan pengetabuan tentang kode-kode yang
et khisusnyi kode sastra dan kode budaya
Nky kerja analisis kesastraan dimaksudkan untuk memahami
b lebih bark sebush karya, merebut makna (pursr of sigis,
Wit sstilah Culler), menatsirkan makna berdasarkan berbagai
ngkinannya, analisis wersebut sebenamya telah melibatkan kerja
misneutik. Hermeneuotik, menurut Teesw (1984: 123), adalah o
i toknik memaham karya sastra den ungkapan bahasa dalam any
punig lebih luas menwrut maksednya. Namun, tekmk hermeneutik e
maliri dupat diterapkan daflam karve-karya yang lain selain kirya
sentin, nusalnya dalam hal penafsiean kitab soci (justn dan simlah awal
isilanya teor hermeneutik berkembang ), Penafsiran karya sastri secan
Il baik, di samping memerlukan pengetahoan (dan atan kompetensi)
il balinsa dan kode sastra di alas, juga memerlukan kode budays
Wetijgkapnya: sosial-budaya). Pengetshuin kode budaya akan memper-
wiswnsan dan ketepatan penafsiran, mengingat karyn sastrie yang
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dihnsilkan dalam suaty masyarakat akan mencerminkan kondis: (baca:
sistem) sosial-budaya masyarakat ersebut.

Cara kerja hermeneutik untuk penafsiran karya sastra, menuorul
Teeuw (1984: 123) dilakukan dengan pemahaman keseluruhan ber-
dasarkan unsur-unsurnya, dan sebaliknya, pemahaman unsur-unsur
berdasarkan kescluruhannya. Dari sinilah kemudian, antara lain.
muncul istilah lingkaran hermeneutk (frermenentic circle). Pemahaoman
karya sastra dengan teknik tersebut dapatl dilakukan sécara bertangga.
dimula dengan pemahaman secard keseluruhan walm hal itu hanya
bersifat sementara. Kemudian, berdasarkan pemahaman yang dipercich
ita dilakukan kerja analisis dan pemahaman unsur-unsur mirinsiknya.
jach bagian per bagian. Pada giliran selanjutnya, hasil pemahaman
unsur-unsur intrinsik ierschut dipergunakan, dan lebih menyanggupkan
kita, unituk memahami keseluruhan karya yang bersangkutan sécars
lebih baik, luas, dan kritis. Demikian selerusnva dengan pembacaan
berulang-ulang sampai akhirnya kita dapat menafsirkan pertantan
makna keseluruhan din bagian-bagiannya dan makna intensionnlnya
secara ophimal

Cara kerja tersebut dilandasi suatu asumsi bahwa karya fiksi
yang menipakan sebhush totalitas dan kebulatan makna ity dibangun
secara koherensif oleh banyak unsur intrinsik. Selain sto, karya fiksi,
apalagi yang punjang, bissanya terdiri dari bagian-bagian, dan tiap
bagian itu akan menawarkan makna tersendin walau dalam lingkup
yang lebih terbatas. Dengan demikian, di samping terdapat makna
{intensional) secara kescluruhan, ada juga makna (intensional) vang
didukong oleh tiap bagian karya yang bersangkutan. (Sebagm bahan
perbamdingan, disamping ferdapat tema utama, sebuah karya fiksi juga
sering menarmpilkan sejumlah tema tambahan yang lainy,

Usaha "memperfakukan® (baca: mengkaji) karya sasira, scpertl
teluh dikemukakan, pada hakikatnya memiliki kesamaan tojuan: mema-
hami secara lebib baik karya itu sendin. Karya sastra, seperti diakui
banyak orang, mempakan suate benfuk komunikasi yang disampaikan
dengan cara yang khas dan menolak sesuatu yang serba rutinitas,
dengan memberi kebebasan kepada pengarang untuk menuangkan
krestivitas imajinasinys. Hal itu menyebabkan karva sastra menjadi
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E_ Hilak lazim. nanun juga bersifar kompleks sehingga memiliki ber-
i kemungkinan penafsican, dan sekaligus menvehabkan pembaca
Jiili terbati-bata untuk berkomunikasi dengannya. Dan simlah
fnahian muncol berbaga teor wntuk mendekit kirva saste,
Fatam Kajian kesasteaan , secara umuom dikenal adanva analisis
Kiural dan semiotik. Yang pertama menekankan pada adanya fungsi
hibrungan antarensur {intrinsik) dabam sebuah karya, sedangkan
kedun pada pemaknaan karya itu vang dipandangnya sebagai
b sistem tanda, Kagian semiotik merupakan usshs pendekatan
“: muncul lebih kemodion, yang antar lain sehaga reaksi atas pen-
atan struktural yang dianggapnyia mempunyal kelemahan-kelemiah-
Wik, Nawmun, pada kenyatasn praktiknya, kedua jenis pendekatan
Wisebil sulit dibedakan, dan bahkan sebenarnya kedvanya dapat
thigabungkan sehingea dapal saling melengkapi. Dengan demikian,
Wi vang dilakukan bersifal struktural-semiotik. Persoalan kajian
Miuktural dan semiotik tersebul berikul akan sedikil dibicarakan,
inauk kajian intertekstual. Kajlan intertekstual merupakan sebuah
Rijian yong berusaha mengkaji adanya hubungan antarsejumbah teks.
EE: miterteks, berhubong melibatkan unsur struktur dan pemaknaan
ks teks vang dikaji, kirsnya dapat dipandang sebagai kajian struk-
inlsemionk. Selain itu, penufisan in juga akan sedikil membicarakan
th dlekonstruksi (yang Sering juga disebut schagal poststruk-
isme, yang merchak seielah munculnvi gerakan postmoder-
k—sebuah paham yang justru bersifat “menumbangkun” pan-
gin-pandangun tersebut. Namun, kajian dekonstruksi sebenamya
dipat dikaitkan dengan kajian inlerekstual karena dapst melibutkan
fikpa teks.

B—

il Mungken ada pendapat bahiwa korva sasira fto sendan bukan merdpakan

schinpen tak perly didekali secors keilmuan, Mamn, bl i digglak sleh

od IEES: sviid dengan pengibaroian; padi o bukon imo, namun bogoimana

PN menenam padi. juga bagaimana cara mengolah padi, bagaimang cara

Shpelnhil zac-zat kandungan padi. memerlukan (lmu Bagi petani. hal it bickan
Mo, miman tidsk demikion halnva bagi sanana ekonomi-peranian.
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2. KAJIAN STRUKTURAL

Pendekatan strukwral dipeloport olch kanm Formalis Rusia dan
Strokturalisme Praha. Ia mendapat pengarvh langsung dari teon
Saussure yang mengubah stadi linguistik dari pendekatan diakronik ke
sinkromik. Studi lingustik tidok lagi ditekankan pada sejarsh perkem-
bangannya. melainkan pada hubungin antarunsumya, Masalah ansur
dan hubungan antarunsur merupakan hal vang penting dalam
pendekatan imi. Unsur bahasa misalnya, terdin dari unsur fonologi.
morfologi, dan sintaksis. maka dalam studi linguistik pun dikenal
adanya studi fonetik, fonemik, morfologi, dan sintaksis. Pembicaraan
terhadap salah satu aspek tersebut tak dibenarkan untuk dikaitkan
dengan aspek-aspek yang lain. Cara kerja yang demikian, yaitu adanva
pandangan keolonomian terhadap suate objek, juga dibawa ke studi
kesastruan. Sebuah Karya sastra juga memiliki sifat keotonomian,
schingga pembicaraan terhadapnya juga tak perlu dikaitkan dengan hal
hatl Jain yang di luor karya .

Schuah Karya sastra, fiks: atau puwisi, menurat kaum Struk-
turalisme adalah sebuah totalitas vang dibangun secara koherensif oleh
berbagai unsur (pembangun b-aya. Di satu pihak, strukiur karya sastra
dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, dan gambaran semus
bahan dan bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama
membentuk kebulatan vang indah { Abrams, 1981 68). [ pihak lain,
struktur karya sastra jugn menyaran pada pengertian hubungan antar-
unsur {intrinsik) yang bersifal nmbal-balik, saling menentukan, saling
mempengaruhi, yang secara bersama membentuk sato kesatuan yang
utuh. Secara sendiri, terisolasi dari keseluraharmya, hahan, unsur, atay
hagian-bagian tersebut tdak penting, bahkan tidak ada artinya. Tiap
bagian akan menjadi berarti dan penting setelab ada dalam hubungannys
dengan bagian-bagian yang lain, serta bagaimang sumbangannya
terhadap keseluruhan wacana.

Selain istilah struktural di atas, dunis kesastraan (juga: linguistik)
mengenal istilah strokturalisme. Strukturalisme dapat dipandang seba-
gai salah satu pendekatan (baca: penelitian) kesastraan vang
menekankan pada Kajian hubungan antarunsur pembangun karya yang
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Bosnngkutan. Jadi, strukuealisme (disamakan dengan n_.w._._unra.n_._.
Wkl dapat diperteniangkan dengan pendekatan yang lain, seperti
lokutan mimetik, ekspresif, dan pragmatik (Abrams, 1981 189).
win, i pihak lain, strukiuralisme, menurut Hawkes (1978, lewat
Pindopo, 1987: 119-20), pada dasamya juga dapat n_m_um.r“_ﬁ.am_ sehagai
i Depikie tentang dunia (baca: dunia kesastran) yang lebih menipa-
stistinin hubungan daripada susunan benda. Dengan n__.,.:._.w_md..
ﬂ:__. setiap unsur dalam bagian sistem strukiur it bam mempunyai
b setelah berada dalam hubungannya dengan URsUr-Unsur yisng
Mwine ying terkandung di dalamnya. Kedua pengertian tersebut tak perlu
‘_:i.__.,.:._Eﬁrn.E i sebab memang tak bertentamgan ), namin justm chiypain
llininil o kan secara saling melengkap. .
Analisis strukmiral karya sastra, yang dalam hal m fiksi, dapat
dlakitkan dengan mengidentifikasi, mengkaji dan mendeskripsikan
fifgal din hubungan antaranser intrinsik fiksi yang bersangkutan.
Mulp-mula disdentifikasi dan didesknipsikan, misalnya, bagaimana
Milaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh dan penckohan, latar, sudut
pubinhing, dan lain-lain. Setelah dicobapelaskan bagmmana funge=i-fumgsi
susing-masing unsur itu dalam menonjang makna keselunhannya, dan
Dgairmana hubengan antarunsur itu sehingga secara bersara ...x..:.,.ﬁ_._-
ik schunh totalitas-kemaknaan yang padu. Misalnya, bagaimana
Wubtingan antara peristiwa yang satu dengan vang lain. kaitannya
Wengan pemplotan yang tak selaly kronologis, kaitannya dengan tokoh
Wl penokohan, dengah latar dan sebagainya. /
Dengan demikian, pada dasamya analisis strukiomil __u_m:_.:_.;.g..
fwimaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antarberbagai
Anaur karya sastra yang secara bersama menghasilkan sebuah kemenye-
lruhan, Analisis struktural tak cukup dilakukon hanya sekedar mendata
Wisur tertentl sebaah karya fiksi, misalnya peristiwa. plot. wkoh, latar,
Wi yang lain, Namun, yang lebih penting adalah menunjukkan buagai-
i hubungan antarunsur im, dan sumbangan apa yang E_E._F.__._
wilisdap tujuan estetik dan makna keseluruhan vang ingin dicapai. Hal
Wi perlu dilakukan mengingat bahwa karva sastea menipakan Ea:.,&
Mniktur yang kompleks dan unik, disamping setiap Karya mempunyas
vt kekompleksan dan keunikannyi sendiri—dan hal intlah antara lain
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yang membedakan antars karva vang satn dengan karya vang lam
vamun, tidak jarsng analisis strokiural cenderung kurang tepat,
..n_m__.Eﬁm.... ying terfadi hanyalah analists fragmentaris yang terpisah-
pisah. Analisis vang demikien imilah yang dapat dituduh sebagai
mencincang karya sastra sehingga justre mengidi tidak bemmakna,

Analisis struktural dapat berupa kajian yang me nyanghut relas
unsur-unsur dafam mikroteks, satn keseluruhan wacana, dan relasi
__H_.m_q_mxu_cn_ (Harieko & Rahmanto, 1986: 136). Analisis unsur-unsur
mkroteks ilu misalnya berupa analisis kata-kata dalam kalimat, atay
kalimat-kalimat dalam alinea atau konteks wacana yung lebih hesar,
Marmun, ia dapeat juga berupa analisis fungst dan hubungan antara unsur
latar wakiu, tempat, dan sosial-budava dalam analisis latar. Analisis
sate keseluruhan wacana dapat berupa analisis bab per bab, atau
bagian-bagian secara keselurshan seperti dibicarakan di atas. Analisis
relasi intertekstual berupa kajian hubungan antanteks, baik dalam satn
peniode (misalnya untuk karya-karya angkatan Balai Pustaka saja)
maupun dalam periode-periode yang herheda irmisalnya antara karya-
karya angkatan Bala Pustaka dengan angkatan Pujangga Baru).

Rarena pandangan keotonomian karya diatas, di sATPINE juga
pandangan babwa setinp karya sastra memiliki sifar xmu..:..rms:w.m
seniri. analisis terhadup sebuah karya pun tak perlu dikaitkan dengan
karya-karys yang lain. Karya-karya vang lain pun berarti sesuatu yang
ﬁ_.._E: karya yang dianalisis it Ataw, jika melibatkan korva{-karya)
lain, _”_,.__ itu bersifat amat terbatas pada karya(-karya) tertentu yang
herkaitan. Pandangan ini sejalan dengan konsep analisis di dunia
strukturalisme linguistik vang memisabkan kajian aspek kebahasaan
pada tataran fonetik, morfomik. dan sintaksis, atay antara hubungan
paradigmatik dan sintagmatik (Abrams, 1981: 188). Hal itu dapat
dimengenti sehub anulisis struktural dalam bidang kesastraan mendasas
kin diri pada modei strukturlisme datam hidang linguistik,

Pandangan di atas sebenarnva bukannya tiada keuntungan.
Sebab, analisis karya sastra, dengan demikian, tidak lagi membutuhkan
herbagal pengetahuan lain sebagai referensi, misalnya referenst dari
sostologi, psikologi, filsafat, dan lain-lein—walau harus digkui Bahwa
fal-hal tersebut akan memperfuas wawasan dan pemihaman—meliin-
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Stnikup! berbekal kemampuan bahasa, kepekaon sastra, dan mnat
itensl {Teeuw, 1984: 139), Namin, penekanan pada sifat
i karya sastra dewasa ini dipandang orang sebagai kelemahan
siruktnralisme dan atau kajian strukioral, Hal ite disebabkan,
munapun juga, sebuah karya sastra tidak mungkin dipisahkan
g kil dari latar belakang sosial-budaya dan atan Tstar belakang
arahannyi, Melepaskan karya sastra don latar belakang sosial-
v dan kesejarahannya, akan menyebabkan karya itn menjadi
i bermiskna, atau paling tidak maknanya menjadi amat terbatis,
s ikhkin miakna menjadi sulit ditafsickan, Hal iu berart karya sastra
e fudl kurnng gayut dan bermanfuat bagi kehidugan. Oleh karena i,
winlinis strukiural sebaiknya dilengkapi dengan analisis vang lain, yang
dislii hal ini semiotik, sehingga menjadi analisis struktoral-semiotik,
s nnnlisaes serukeoral yang dikaitkan dengan keadaan sosial budaya
b lebih Toas.

4 KAJIAN SEMIOTIK

Prlam pandangan semiotik—yang bernsal darl teon Saussure—
Wliisi inenipakan sebush sistem tanda, dan sebagai suatu tanda bahasa
kil sesuatu yang lain vang disebut makna. Bahasa sebapgai suais
Mt tanda dalam teks kesastraan, tidak hanya menyaran puada
Al (tataran) makna tingkat pertama {(first-order semdetic system),
mlainkan terlebih pada sistem makna tingkat kedus (second-erder
st system) (Culler, 1977: 114). Hal 1tu sejalan dengan proses
pbocnan teks kesastraan yang bersifat heuristik dan hermencutik di
by,

Peletak dasar teon semiotik ada dua orang, vaitu Ferdinand de
Buiisnare dan Charles Sanders Peirce. Saussure—vyang dikenal sehagai
Bk i bahasa moderm—mempergunakan istilah semiolug, sedang
ﬁ%. ~yang seorang ahli filsafat wo—memakai istilah semiotik.

win tokeh yang berasal dan dua benua yang berjauhan itu, Eropa
Wit Amerika, dan tidak saling mengenal, sama-sama mengemukakan
seliiih teorl yang secar prinsipial tdak berbeda.
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Dalam perkembangan semiotik yang kemudian, terlibar adanya
kubu Saussure yang berkembang i Eropa—dengan tokoh-tokoh
seperl Barthes, Genetie, Todorov, dan Kristeva—dan kubu Peirce
yang herkembang di Amerika. Jika semiotik model Saussure bersifas
semiotik struktural, model Peirce bersifut semiotlk analitis. Adanva
ketidaksamaan antara keduanya, tampaknyi lebib disebabkan olch
kenyataan bahwa mercka berasal dari dua disiplin ilmu yang berbeda.
Peirce memusatkan perhatian pada berfungsinya tunda pada umumnya
dengan menempatkan tanda-tanda lingueistik pada tempat ying penting.
narmimn bukan yang utama. Hal yang berlaku bagi tanda pada umumnya,
berlaku pula bagi linguistik, namun tak sebaliknya. Sanssure, di pihak
lain, mengembangkan dasar-dasar teori lingmistik umum. Kekhasan
teorinya terletak pada kenyataan babwa ia menganggap bahass sebagai
schuah sistem tanda (van Zoest, dalam Sudjiman & van Zoest, 1992
2).

semiotik adalzh lmu atan metode analisis untok mengkaji tand
tHoed, 1992: 2). Tanda adalah sesvatu yang mewakili sesuatu yang lain
yang dapat berupa pengalaman, pikiran, perasaan, gagasan, dan lain-
lain. ladi, yang dapat menjadi tanda sebenarnya bukun hanya bahasa
siji, melainkan berbagai hal yang melingkupi kehidupan ini—walay
harus diakui bahwa bahasa adalah sistem tanda yang puling lengkap dan
sempumma. Tanda-tanda itu dapat berupa gerakan anggota badan,
gerakan mata, mulut, bentuk tulisan, warmna, bendera, bentuk dan
potongan ramah, pakaian, karya seni: sastra, lukis, patung, film, tari,
musik, dan lain-lain yang berada di sekitar kehidupan kita. Dengan
demikian, teori semiotik bersifat multidisiplin—sebagaimana diharap-
kan oleh Peirce agar teorinya bersifat umum dan dapat diterapkan pada
segala macam tanda. Semiotik dapat diterapkan pada (atau: menjadi
bidang garapan) hinguistik, semi (dengan berbagai subdisiplinnya),
sastra, film, [ilsafat, antropologl, arkeclogl, arsilektur, dan lain-lain.,

Perkembangan teort semiolik hingga dewasa ini dapat dibedakan
ke dulam dua jenis semiotika, yaite semiotik komunikasi dan semiotik
signifikasi. Semiotik komunikasi menckankan die pada teori produksi
tanda, sedangkan semiotik signifikasi menekankan pemahaman, dan
atan pembenan makna, suaty tanda. Produksi tanda dalam semiotik

4]

itkasi, menurut Eco {lewat Segers, 1978: 24) mensyaratkan

WNY0 pengicim informasi, penerima informast, sumber, tanda-tanda,
sliran, proses pembacaan, dan kode Semiotik signifikast, di pihak
Wi, itk mempersoalkan produksi den mjuan komunikasi, melainkan
wwniekankan bidang kajiannya pada segi pemahaman anda-tanda serta

WiRimana proses Kofnist atau (inlerpretasi -nya.

# Teori Semiotik Peirce

Teon Peirce mengatakan bahwa sesuatu i dapat disehur sehagai
Wida jika 1a mewakili sesustu yang lain. Sebuah tanda—vang
disebuinya sebagai representamen—harislah mengacu (atan: mewakili)
saunm yang disebutnya sebagai objek (acuan, ia juga menyebutnya
sibipgni designatem, denorarun, dan dewasa ini omang menyebutnya
il mﬂ_rr:hmhﬂﬂnhﬁ. Jadi, jika sebuah randa mewakili acoannya, hal
i dnloh fungsi otama tanda i, Misalnya, anggukan kepala mewakili
eretijuan, gelengan kepala mewakili ketidaksetujuan. Agar berfungsi,
Minila hirus ditangkap, dipphami, misalnya dengan bantuan suatu kode
Ihinle mdalah suatu sistem peratwran, dan bersifut transindividoal),
Wenuntu”® yang dipergunakan agar sebuah tanda dapat berfungs
disebuitnya sebagai ground. Proses pewakilan tanda terhadap acoannya
Wefmil} prala saat tanda itu ditafsirkan dalam hubungannya dengan yang
Wiwakili. Hal itlah yang disebutnya sehagai interpretant, vaitu pema-
lman makna yang timbul dalam kognisi {penerima tanda) lewat

Hiberpretasi.

Proses pewakilan® it discbut semiosis. Semiosis adalah suatu

i_u-nmq___..ab._.ﬁ.mﬁﬁpﬁgnm_uﬁn.::m&ﬁ.umwmmHE..E.H__.m___u:ﬁEu__....:
sty yang ditandainya (Hoed, 1992: 3). Sesuato tak akan pernah
mwti faei tanda jika tidak (pernah) ditalsirkan sebagai tanda. Jadi, proses
hignisi merupakan dasar semiosis, karena tanpa hal itw semiosis tak
ukin terjadi, Proses semiosis vang menuniul kehadiran bersama antara
Winda, objek, dan inferpretant itu oleh Peirce disebut sebagai

Ilindlik. Proses semiosis dapat terjadi secara terus-menerus sehingga
sl terprerans menghasilkan tanda bary yang mewakili objek

piinig barn pula dan akan menghasilkan interpretant yang lain lagl,
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Peirce membedakan hubungan antira anda dengan acuannya ke
dalam tiga jenis hubungan, yait (1) ikon, jika ia berupa hubungan
keminipan, (2) indeks, jika 1a berupa hubungan kedekatan eksistensi,
dan [3) simbod, jika ia berupa hubungan yang sudah terbentuk secarn
konvensi {Abrams, 1981: 172 van Zoest, 1992: §-9). Tanda yang
benipa d___....E.qu.H_._“_..a fole, peta geogralts, per iyehulan atan pengmpatan
di bagian awal 3tat depan (sebagai tanda sesuatu yang dipentingkan).
Tanda yang berupa indeks misalnya, asap hitam tebal membubung
menandat kebakaran, wajah yang terlihar muram menandai hati vang
sedih, sudah berkali-kall ditegur namun tak mau gantian menegur
menandakan sifat sombong, dan sebagainya. Tanda yung berupa
simnba) mencakup berbaga hal yang telah mengkonvensi di masyarakat,
Antari fanda dengan objek tak memiliks hubungan kemiripan atsupun
kedekatun, melainkan terbentuk karena Kesepakatan. Misalnya, berba-
gai gerakan (anggota) badan menandakan maksud-maksud tertentu,
witra terlentu (misalnya putih, hitam, merah, kuning, hijau) menandal
(melambangkian) sesuatu yang tertentu pula, dan bahasa. Bahasa
meripakin simbol terlengkap {dan terpenting) karena amat berfungsi
sebagal sarna unuk berpikir don berasa.

Dalam teks kesastraan ketiga jenis tanda tersebut sering hadir
bersama dan sulit dipisabkan. JTika sebuah tanda it dikatakan sebagai
ikon, ia haruslah dipahami babwa tanda tersebut mengandung
penanjolan ikon, menunjukkan banyaknya ciri ikon dibanding dengan
kedua jenis tanda yang lain. Ketiganya sulit dikatakan mana vang lebih
penting. Simbol jelas merupakan tanda yang paling canggih karena
berfungs ontuk penalaran, pemikiran, dan pemerasaan. Namun, indeks
pun—yang dapat dipakai untuk memahami perwatakan tokoh dalam
teks fiksi—mempunyai jangkauan eksistensial yang dapat melebih
simbol. Misalnya, belaian kasih dapat lebih herari daripada kata-kata
rayuan. [kon, di pihak lain, adalah tanda yang mempunyai kekuatan
“perayu” yang melebihi tanda yang lain. Itulah sehabnya, teks-teks
Kesastraan—juga teks-teks persuasii yang lain seperti iklan dan teks-
teks politik—banyak memanfaatkan tanda-tanda tkon {van Foest, 1992
LO-11).

Dalam kajian semiotik kesastraan, pemahaman dan penerapan
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R ikonisitns kiranya memberikan sumbangan yang berarti. Peirce
wibedakion tkon ke dalam tiga macam, yaitu iken topologis,
Mlgramatik, dan metaforis (van Zoest, 1992: 11-23). Ketiganya
dit miincul bersama dalam satu teks, namun tak dapat dibedikan
s pilah korena vang ada hanya masalah penonjolan saj. Uniuk
il pembedaan ketiganya, hal o dapat dilakukon dengan mem-
Bnil ddepkrips tentang berbagai hal vang menunjuk kan kemuncolannya.
Nk ddulam deskripsi "n__._..__:En istilah-istilah yang tergolong ke dalam
Whlnpali makna spasialitas, hal itn berarti terdapat ikon topologis.
Nelubiknya, ik termasuk wilayah makni r _.n_E__.E.E_ hal stu berarti
bilapat ikon: disgramatik (dapat pula disehot; ikon relasional utau
sirukturaly. Fka dalam pembaatan deskripsi mengharuskan dipakainya
bt sebagai istileh—yang mirip bukan tanda dengan objek.
dbikinkan antara dua objek (acuan) vang diwakili oleh sebuah tanda—
Bt b Dot teon metafors.

W Toorl Semiolik Saussure

Peir Saussore sebenamya berkaitan dengin pengembangan teori
fiiguistik secara umum, maka istifah-istilah yang dipakai (oleh para
peigaiutnya pun) antuk bidang kajian semiotik meminjam dan istilah-
bl dlan medel linguistik. Hal ity bukan saja karena Saussure vang
g b mereka, melainkan juga sewaktu mereka mengembanghan
W gemionik, linguistk (stroktural) elah berkembang pesat, Bahasa
sbugal sebuah sistem anda, menurut Saussure, memiliki dua ansur
gl tak terpizahkan: signifier dan signified, signifiant dan
sgnifie, utou penanda dan petanda, Wopud signifiant (penandi}
gt berupa bunyi-bunyi ujaran ataw huruf-hueuf tolisan, sedang
sinifie (petanda) adalah unsur konseptual, gagnsan. aton makna vang
Wekundun g dalam penanda tersebut { Abrams, 1931 171}

Misalnya, bunyi buky’, yang jika dituliskan berupa rangkaian
Wil (atan: lambang fonem): b-u-k-u, dapal meayaran pada benda
Ibeniu poda bayangan pendengar atan pembaca, (vaitn: bukal). vang
wmiln secara nyala. m._._n_a__.. giau fubizan ‘buku' nulah vang disebul
pesiinda, sedang seswaty vang diace irulah petandn. Dalom teor
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Sanssure, walau keduanya dapat disebut sebagai dwitungeal, hobungan
antara penandi dengan petanda bersifal arbitrer. Adinya, hubungan
antara wujud formal bahasa dengan konsep atau acuannya, bersifal
“semaunya” berdasarkan kesepakatan sosial. Antara keduanya tidak
bersifiat identik. Kita tak dapat menjelaskan mengapa benda vang
bervojud bul it disebut 'bukn’ dalam suatu bahasa, bukan ‘bulan’
misalnya, dan ilu akan disebut secara berbeda-beda dalam berbapai
bahasa yang lain. Bahwa bunyi 'buku’ it mengace pada benda
tertenti, hal itu terjadi hanya karena masyarakat pemakai tanda (hahasa)
iu menyepakatinya demikian. Kesepakatan itu dapat saja tidak berlaku
dalam masyarakat (hahasa) yang lain yang telah memiliki kescpakatan
sendiri,

Kanyataan bahwa bahasa merupakan sebush sistem, mengan-
dung arti bahwa ia terdini dan sejumlah unsur, dan tiap unsur i saling
berhubungan secara teratur dan berfungsi sesuai dengan kaidah,
schingga ia dapar dipakai untuk berkomunikasi. Teori tersebut melan-
dasi teon linguistik modemn (vaitu: strukturalisme), dan pada giliran
selanjutnya teori itu dijadikan landasan dalam kajizn kesastraan
(Zaimar, 1991: 11). Dalam studi linguistik, misalnya, dikenal adanya
tataran fonetik, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmartik. Dalam
kajian karya sastra juga dikenal adunys kajian dari aspek sintaksis,
semantik, dan pragmatik. Atau, menurut Todorov (1983; 12), kajian
dikelompokkan berdasarkan aspek verbal, sintaksis, dan semantik,
sedang menurut kaum Formalis Rusia dibedakan ke dalam wilayah
kajian stilistika, komposisi, dan tematik. Kajian semiotik karya sastira,
dengan demikian, dapat dimulai dengan mengkaji kebahasaannya
dengan menggunakan tataran-tataran seperti dalam stedi linguistik,

Bahasa sebagai aspek material, atau alal, dalam karya sastra, lain
halnya dengan, misalnya, cat dalam seni lukis, telah memiliki kensep
makna terfentu sesuai dengan konvensi masyarakat pemakainya di atas,
eh karena itu, ensur bahasa tersebut sudah tdak bersifar netral walao
tak tertutup kemungkinan untuk dikreasikan, [3 pihak lain, sastra
mempanyal konvensi antara lain untuk tidak menuterkan sesuatu secara
langsung, sehingga mukna yang disarankan pun lebih menunjuk pada
tataran sistemn makna tingkat kedua, Misalnya, hal it terlihat pada
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fen i pelambangan-pelambangan dan ataw perbandingan-
pethandingan. Dengan demikian, dalam sastra tidak saja signifiant
wenyaran pada signiffe, melainkan juga sighifie menyaran pada
Munific-signifie yang lain. Hal ity mirip dengan proses semipsis
ﬂ—f_:.ﬂ_ wang terjadi secara berkelanjutan sebagaimana dikemukakan di
lak, sehingga sebuah signifie {interprefant) menghasjikan penanda bam
piki mewakili sesuaty yang lain (haru) lagi.

Hubungan Sintagmatik dan Paradigmatik. Salah sutu
Wil Saussure vang dipergunaken secara luas di bidang kajtan
besiantrinan adalah kensep sintagmatik dan paradigmatek. Hal i
Misalinys. dilakukan oleh Roland Barthes dan Tevetan Todorov yang
fmngelompokkan kedua konsep itu ke dalam aspek sintaksis dan
seanpintik. Dalam sebuah wacana, kata-Kara saling berhubungan dan
hwgkesinambungan seseal dengan sifat linearitas bahasa, dan tidak
fikingkin oreng melafalkan dua unsor sekaligus. Di pihak lain, di loar
Wainna, kata-kata vang memponyai kesamaan berasosiasi dalam ingat-
an don menjadi bagian kekayaan tiap individo datem bentuk langue
Hubungan vang bersifut linear ite disebut hubungan sintagmatik,
seidung hubungan asosiatif i discbut hubungan paradigmatik.
Hubungan sintagmatik dan paradigmatik dapat atau sering diterapkan
pcdas kajian fiksi ataupun paisi.

Berhadapan dengan sebuah karya fiksi, kita akan melihat adanya
hubungan antara pepanda dengan petanda yang jumlshnya amat
Banyuk. Pertama, kita akan melihat aspek formal karya in yang berupa
teretan (bhaca: hubungan) kata, kalimat, alinea, dan scterusny i SAMpai
phhirmya membentuk sebuah teks yang utuh. Hubungan tersebut adalak
lubungan antara penanda dengan petanda, hubungan antara unser-
pur vang hadir secara bersama. Karena baik kata, kalimat, alinca
iaipun yang lain dapat dilihat kehadicannya dalam teks itn, hubungan
i guga sering disebut sebagai: hubungan in praesentia.

Tiap aspek formal, kata dan kalimat. tersebut pasti berhubungan
dengan aspek makna—sebab tidak mungkin kehadiran aspek formal
ihahasa) ite tanpa didahului oleh kehadiran konsep makna, Hobungan
antara aspek formal dengan aspek makna tersebut merupakan hubungan
auosiatif, hubungan antara unsur yang hadic dengan unsur yang tidak
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hadir. Kata dan Kalimat dapat dilibar kehadicannya dalam teks ity
sedang mikna hanya dapar diasosiasikan (vang notabene tidak dapat
dilihat), maki hubungan ini sering dischut sebagai: hubungan in
absentia (Todorov, 1985: 11). Hubungan pertentangan tersebut
dikembangkan dan teon linguistik Saussure, yaitu ving berupa
huburgan sintagmarik (diidentikkan dengan hubungan in praesentia)
dan hubungan paradigmarit (diidentikkan dengan hubungan in
absenpieh di aas.

Hubungan sintagmatik dipergunakan untuk menelaah strukiur
karya dengan menckankan urutan satuan-satuan makna karya yang
dianalisis. Hubungan sintagmatik adalah hubungan yang bersifal linear,
hubungan konfigurasi, hubungan konstruksi ( Todorov, 1985 123,
hentuk ataw susunan, Dalam karya fiksi wojud hubungan i dapat
berupa hubungan kata, peristiwa, atan tokoh. Jadi, hagaimana peristiwa
yang satu ditkoti oleh peristiwa-peristiwa vang lain yang bersebab
akibat, kata-kata saling berhubungan dengan makna penub, dan tokoh-
lokoh membentuk antitese dan gradasi. Untuk menelaah linearitas
strukror {lengkapnya: strukiur teks), vang pertama hares dilakukan
adalah menentokan satuan-satuan cerita (dan fungsinya) dengan
mendasarkan diri pada kriteria makna (Bamthes, lewat Zaimar, 199]:
14-5).

. Tiap satvan cerita, juga disebut sekuen, dapat terdiri dari
sejumbali motif (satuan makna, blasanya berisi satu peristiva)—dalam
kajian karya fiksi tap satwan cerita dan motif diberi simbol-simbol atan
nodasi-notasi tertenty. Menurut Barthes (Zaimar, 1991 16) satuan cerita
mempunyai dua fungs:: fungsi utama dan fungsi Katalisator,
Saman cerita yang sebagai fungsi utama adalah berfungsi menentukan
Jalan cenita (plot!), sedang yang sebagai katalisator berflungsi meng-
hubungkan fungsi-fungsi wama i, Penguritan satuan cerita mu fgkin
dilakukan berdasarkan urutan temporal atan wnitan logis, secara
kronologis atau kausalitas { Todorov, 1985: 41).

MNamun, sejak zaman Yunani klasik, Aristoteles telah menge-
mukakan bahwa urutan ksusalitas lebih penting daripada kronologis,
dan berkat kausalitas peristiwa-peristiwa saling berkaitan dan hergerak,
[ralam sebuah teks fiksi, keduanya dapat ditermuii—yang menurt
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PR uritan kausalitas membentuk plot, sedang urutan temporal
W inbeniuk cerita. Contoh karva vang berisi uratan kronologis murmi
sl kronik atae catatan harian, sedang vang kausalitas murni adalah
Whalia oksiomatis atan argumentatif. Jadi, kajion sintagmatik dalam
MU oy fiksi dipergunakan untuk mendeskripsikan wrutan motif-
WRINE [ peristiwa-peristiwa) dan unilan satuan-satuan centa; satuan centa
Wi yang herfungsi utama dan mana yang sebagai katalisator, serta
Whgilmana sifat hubungan antarsatuan cerita iy, apakah bersifat
Rinnislogis, kausal, atan kronologis-kausal

Hubungan paradigmatik, di pihak lam, meropakan hobungan
Wk dan pelambangan, hubungan asosiatif, pertautan makna, antan
Wi g hadir dengan vang tidak hadir. Ta dipakai uniuk mengkaji,
Misilnyn. signifiant lerentu mengacy pada stgrifie tertentu, bans-bars
bala dan kalimat tertentu mengungkapkan makna fertentu, peristiwai-
1__-:__.__5 tertentu mengingatkan peristiwal-peristiwa) vang lain.
wiehimbangkan gagasan terientu, stan menggambarkan suasana kejiwa-
M okoh (Todorow, 1985: 11-12). Dengan demikian, kajian paradig-
Witk dalam sebush karys fiksi berupa kajian tentang tokoh, per-
Walikan tokoh, hubungan antariokoh, swasana, gagasan. hubung-
Wiyn dengan latir, dan fain-lain, Dasar Kajian ini adalah komotasi,
Mhikbisi-asosiasi yang muncel dalam pikiran pembaca.

- Penstiwa-peristiwa yang berhubungan secara makna—mungkin
wielambangkan snasana kejiwaan tokeh, gagasan tertentu, stan karena
Wetkausalitas—sccara linear (sintagmatik) tlempatnya mongkin herjouh-
iy sehingga hubungan yang demikian pun dapat disebut sebagai
Wibungan in absentia (paradigmatik), Misalnya, scjumlah perstiwa
pibin: satsan cerita) tempatnya dalam teks ada di bagian awal, namun ia
berhubungan secara logis (atan paling tidak dapat diasosiasikan) dengan
g_miﬁ.ﬂmzﬂ_s.u di bagian belakang. Misalnva, Bab pertamia dalam
dovel Arkeis tak mempunyai hubungan langsung dengan bab-hab
henkutnya yang terdekat melainkan berkaitan langsong secara logika
Iknnsalitas) justro dengan bab terakhir

Dengan demikian, hubungan sintagmatik dan paradigmatik dapa
Miga dikaitkan dengan kajiany dari aspek wakiun—yang menunut Todoroy
masatah waktn menjadi bagian aspek verbal yang berupa kala, Ada dua
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tataran waktn dalam teks fiksi; waktu dari dunia yang digam-
barkan, tataran peristiwa {hersifat logis, asosiatif} dan wakiu
dari wacana yang menggambarkan, tataran penceritaan
{bersilat linear}. Masaluh pertentangan antara dua taitamn wakie tersebu
menjads bahun perhatian vang serius dart koum Formalis Rusia. Mereka
menamakan keduia masalah o dengan istilah feble untuk tataran
peristivia, dan soges wnink tatiran pencentaan {Todoray, 1985: 273,

Dalam karya fiksi, hubungan amara dua tataran wakiu tersebul
Jarang—unuk fidak dikatakan tidak pernah—terjadi adanya kesejajaran.
Adanya manipulasi wakiu penceritaan merupakan hal yang wajar dan
biasa terfadi. Justru karena adanya manipalasi waktu yang bervanasi it
sebuah kurya fiksi menjodi lebih menurik, bary, dan lain dari yang lain,
khususnya dajam hal penstrukturan, Karena adanya manipulasi wakiy
1 tatiaran peristiwa (yang logis) dipermainkan. Ta dapat dimunculkan i
minapun dalam urutan penyajian pencenitaan (di awal, tengah, ataw
akhir}, sehingga mungkin teradi unsur "anakreni®: sesuatn yang terjadi
lebih dahulu dikemudiankan, atan sebaliknye scsuam vang terjadi
belekangan didahulukan, penceritaannya. Dengan demikian, hal itu
memungkinkin adanya wnsur retrospeksi, kembali ke masa lalu, atao
prospeksi {atau: antisipasi), menceritakan lebih dahuly hal-hal yang
terpdn belakangan,

Salah sutu kajian karya fiksi dapat berapa kajian kesejajaran ata
ketidaksejajoran antara dua tataran wakeu tersebul. Hal itu pada
Rakikatnya juga mermpakan salah sat bentuk kapian sintagmatik dan
paradigmatik. Namun, kajian it haruslah dilakukan lewat | pemsham-
an) satuan-satuan cerite, sekuen-sekuen makna. Deskripsi kajian it
yang dapat juga berupa notast simbol-simbol—ke mudian dicobajelas-
kan apa fungsi dan maknanya (jadi: kajian ini sebenarnya bersifil
struktural-semiotik } (Nurgiyantorn, 1994; 64),

Kajian sintagmatik dan paradigmatik dapat juga diterapkan dalam
kajian leks puisi, ferutama yang berhubungan dengan bentuk-bentuk
kehahasaannya. Kajiun iy biasanya dikaitkan dengan wori fungsi puitik
[poetic funciion )-nya Roman Jakobson, Jakobson { 1968, lewat Tecuw,
1984; 73-6). menjelaskan fungsi puitik sebagai berikue: "fungsi puitik
memproyeksikan prinsip ckuivalensi dari poros seleksi parataksis
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thiileh juga disebut paradigmatik) ke poros kombinasi (sintaksis)”,
Munumit Jukobson, penilaian apakah bahasa sebuah puisi mengandung
silat (unsur) puitik atav tidaknya, ditentukan berdasarkan prinsip
Romstitutil yang berupa bentuk-bentuk kessjajarannya, Artinya.
Wit sekian hanyak bentuk kesejajaran yang tersedia dalam bahasa
yang bersanckutan, misalnya bahasa Indonesia, baik yang berupa
ki jafaran kata-kata—jadi: kata-Kata yang mengandung unsur kesino-
fAlman (hubungan paradigmatik l—mavpun kesejajaran sintaksis—
Wb linear, hubungan sintagmatik—bentuk yang dipilih dalam
puini lersebut adalah bentuk yang paling tepat (baca: puits, atag
iengandung unsur estetis)

Pilihan bahasa yang berunsur puitik yang berupa kata-kata
{purachigmatik ), biasanya berkaitan dengan ketepatan UnSUE-Unsur d.._.:_._“_...
[subapgui pembangkit asosiasi terténtu), alirasi, asonans., Tmd.
ktoputan bentuk {aspek morfologis), dan juga makna, Pilihan sintaksis
{aintagmatik], di pihak lain, dapat berkaian dengan "pencmuan”
kensiraksi yang bar-orisimal, di samping juga ada kaitannya dengan
peiekianan gagasan yang pada umumnya ditempatkan di bagian awal
larik {hal ini sebenarmya berupa prinsip ikomsitas, menurul Peirce),
Misulnya, sebuah fank puisi yang berbunyi: Bukan kemarian benar
Viny meensesik kefbo (" Nisan", Chairil Anwar); baik kata-kata maupun
konstraksi sintaksis yang dipilih dalam larik i dipertimbangkan
sehingai yang paling tepat jika dibanding dengan kenngkinan bentuk-
bentuk lain yang tersedia dalam bahasa Indonesia, misslnya: vang
Mt gires-iris hari it bukarn masalah kemationaya it serdivi, alan
hentuk lain yang searti. Oleh Karena itu, lank puisi tersebut dapat
dikatakin memenuhi syarat fungsi poitik. dan bahasanya pun menjady
Pites (Nurgiyantoro, 1994: 65}

Akhirnya perlu dikemukakan bahewn kagian semiotik pada debade
erakhir ini tampak z__...n_...:._,_..u_ mendapat "pasaran®. Kajian strukoeal, di
pibisk lain, seolah-olah menjadi ketinggalan zaman. atau E.J_:.m I [Tk
herikan sumbangan yang berarti. Namun, sebenamys, seperti dikitakan
Walil (dalam kata pengantar untuk buke Todorov,1985), perbedaan
antara strukuralisme dengan semioik kabur, Yang jelas, m_.:._:.“_.:m
mernpakan perkembangan yang lebih kemuodian (uga: reaksi) dari
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struktwralisme. Seluin it, dalam praktik kajian teks kesastraan, kedua
pendekatan tersebut akan sama-sama muncul, dan vang membedakan-
nyd barangkali "hanya" masalah penckanan atau niat peneliti. Oleh
karena itw. kajian yang lebih "aman” dapat berupa penggubungan
keduanya: strukiral-semiorik, baik hanya terhadap satu teks T
antaneks (kesastraan), seperti yang berupa kajian intertekstual.

4. KAJIAN INTERTEKSTUAL

Kajian imtertckstual dimaksudkan sebagai kajian terhadap
sejumiah teks (lengkapnya: 1eks kesastraan), yang diduga mempunyai
bentuk-bentuk hubungzan tertente, misalnya untek menemukan adanya
hubungan unsur-unsur intrinsik seperti ide, gagasan, peristiwi, plor
penokohan, {gaya) bahasa, dan lain-lain, di antara teks-teks yang
dikap. Secara lebih khusus dapat dikatakan bahwa kajian interteks
berusaha menemukan aspek-aspek t=renty vang telah ada packa karya-
karya sebelumnya pada karya yang muncul lebih kemudian, Tujuan
Kajian mterieks itu sendin adalah untuk memberikan makna secara lebih
penuh tethadap karya tersebut. Penulisan dan atan pemonculan sebuah

karya sering ada kaitannya dengan unsur kesejarahannya sehingga

pemberian makna itu akan lehih lengkap jika dikaitkan dengan unsur
kesejarahan it (Tesuw, 1983 62-5)

Masalah ada-tidaknya hubungan antarteks ada kuitannya dengan
niatan pengarang dan tafsiran pembaca. Dalam kaitan ini, Luxemburg
dkk {1989: 10, mengartikan interekstualitas sebagai: kits menulis dan
membaca dalam suatu ‘interteks’ suaty radisi budaya, sosizl. dan
sastra, yang tertuang dalam teks-teks. Setiap teks sebagian berumpn
pada konvensi sastra din bahasa dan dipengaruhi oleh teks-teks
sehelumnya.

Kajian intertekstual berangkat dan asumsi bahwa kapan pun
karya ditulis, 5a tidak mungkin lahir dari situasi kekosongan budaya.
Unsur budaya, termasuk semua konvenst dan tradisi di masyarakat,
dalam wujudnya yang khuses berupa teks-teks kesastraan yang ditulis
sghelumnya. Dalam hal ini kita dapat mengambil contoh, misalnya,

Al

Mebehim para pengarang Balai Pastaka menulis novel, di

Wbl sl hikayat dan berbagai cerita lisan lainnya sepeni |
Mabwlum para penyair Pujangga Baru menulis puisi-puisi tnsacimnya,
Wl asyarakat telah ada berbagai bentuk pauisi lama, seperti pantun dan
0 i samping mereka juga berkenalan dengan puisi-puisi angkatan
“ﬂ.___: di negeri Belanda yang juga telah mentradisi. Kemuodian,
ssblinmn Chairil Anwar dan kawan-kawan seanghkatannyva menulis puist
Wi prosa) di masyarakat juga telah ada puisi-puisi modern ala
it en Baru, berbagai puisi dunis (artinya, tak hanya dan Belanda
M, il samping tentu saja puisi-puisi lama. Demikian pula halnya
Wesigan penulisan prosa, dan begitu seterusnya, terlibat adanya kaitan
il ranta antara penulisan karya sastra dengan unsur kesejamhannya,
Ptinilisan suatu karya tak mungkin dilepaskan dari unsur kesejarahan-
W ilen pemahaman terhadapmya pun hareslah mempertimbangkan
sl kesegarahan itu, Makna keseluruhan sebuah karya, biasanya,
sbaim penuh bam dapat digali dan diungkap secara tuntas dalam

bWitannya dengan unsur kesejarahan tersebut,

Karya sastra yang ditulis lebib kemudian, hasanya, mendasarkan
Wi pada karya-karva lain vang telah ada sebelumnya, baik secar
Iihpgsung maupun tidak langsung, baik dengan cara meneruskan
fmipun menyimpangi (menolak, memutarbalikkan esensi) konvensi.
Willaterre (lewat Téeuw, 1983 64-5) mengatakan bahwa karya sasten
slalu merupakan tantangan, tantangan yang terkandung dulam
pMikembangan sastra sebelummya, yang secara konkret mungkin berupa
sl ataw sejumlah karya. Hal it sekali lagi, menunjukkan
Abierikitan suatn karya dari karya-karva lain yang melatarbelakanginya.
Karya sastra yang dijadikan dasar penulisan bagi karya yang
Rmcdian disebut sebagai hipogram hypogram' (Riffaterre, 1980
A Istilah hipogram, barangkali, dapat diindonesiokun menjadi latar,
i dnsar, wailan munghkin tak tampak secara eksplisin, bagi penulisan
ya yang lain. Wujod hipogram mungkin berups penerusan kon-
SENSL, sesuaty yang lelah hercksistensi, penvimpangan dan
Winlerontakan konvensi, permutarbalikan esensi dan amanat teks(-teks)
stbelumnya (Teeuw, 1983: 65), Dalam istilah lain, penerosan tradisi
dipat juga disehut sebagal mitos pengukuban (myeh of concern),
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sedangkan penolakan tradisi sebagai mitos pemberontakan {mvih of

freedont). Kedua hal tersebut boleh dikatakan sebagus sesuaty yang
“wajib” hadir dalam penulisan teks kesastraan, sesuai dengan hakikat
kesasirain itu vang selalu bermda dalam ketegangan antara konvensi dan
invensi, mitos pengukuhan dan mitos pemberontakan (Nurgivantoro,
1991051
Adanya karya(-karya) yang ditransformasikan dalam penolisan
karya sesudahnya ini menjadi perhatian wiama kapan intertekstual,
misalnya lewal pengontrasan antara sebuah karya dengan karya-karya)
lain yang diduga menjadi hipogramnya. Adanya unsur hipogram dalem
suatu karya, hal it mungkin disadan mungkin juga tidak dissdan oleh
pengarang. Kesadaran pengarang terhadap karya yvang menjadi hipo-
gramnyd, mungkin berwuud dalam sikapnya yang mensmuskan, atan
sebaliknya menolak, kenvensi yang berlaku sebelumnya, Kita lihat
misalnys, Chairil Anwar menolak wawasan estetika sajak-sajak angha-
an sebelumnya—yang dalam hal i in memilih sajak-sajak Amir
Hamzah yang dianggap mewakili zamannya—dan menawarkan
wawasan estetika baru yang ternyata mendapal sambutan secara luas.
Hal itu terlihat, nusalnya, dengan banyaknyva penyvair sesudahnya vang
"berguru” pada puisi-puisinya sehingga hal ftu pen akhirmya menjadi
konvensi puli
Kemudian, pada tahun 70-an, murcul Sutardji Calzoum Bahri
yang "menanggapi” atau mereaksi puisi-puist Chairil (beserta "pengi-
kutmya"), juga dengan cars menolak wawasan estetikanya yang telah
mentradisi, vaitu dengan kredonya vang ingin membebaskan kata dari
belengpu makna dan tata bahasa: Penolakan Sutardji terhadap Chairil
tersebut, pada hakikatnya, juga dikarenakan ia menawarkan wiawasan
eatetikinya sendin {Nurgivantoro, 19%1: 52),
Dalsm kamtannya demgan masalah hipogram tersebul, Julia
, ¢ Bnsteva (1969, lewat Coller, 1977: 139). mengemukakan bahwa fiap
__‘_E..,.,, merupakan sebuah mosaik kutipan-kutipan, tiap 1eks merupakan
penyerapan dan transformuesi dan teks-teks lain, Hal itu berar bahwa
trap teks yang lebih kemudian mengambil unsur-unsur tertentu yang
s dipandang baik dan teks(-teks) sebelumnya, yang kemudian diclah
dalam karya sendiri berdpsarkan tanggapan pengarang yang bersang-
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Bl Dengan demikian, walaw sebuah karya berupa dan mengandung
Wi ambilan dari berbagai teks luin, karena telah dielah dengan
pilanjn dan daya kreativitas sendiri, dengan konsep estetika dan
pikivan pikirannya, karya yang dihasilkan tetap mengandung dan
i e nkan sifat kepnbadinn penulisnya.

Sebuah teks kesastraan yang dibasilkan dengan kerja yang
Wtk an dapat dipandang sebagai karya yang bara. Pengarang dengan
Rk tintan imajinasi, wawasan estetika, dan horison hirapannya sendi.
lil miengolah dan mentransformasikan karya-karya lain ke dafam
birya wendici. Namun, unsur-unsur tertentu dari karya-karya lain
Wisebit, yang mungkin berupa konvensi-konvensi, bentuk-hentuk
fiwibkil tertenty, gagasan, tentulah masih dapat dikenali (Pradopo, 1987
LN Uagha pengidentifikasian hal-hal it dapat dilakukan dengan
psinipetbandinghkan antara teks-teks tersebut.

Unsur-unsur ambilan sebuah teks dari teks-teks-hipogramnya
piig mungkin berupa kata, sintagma, model bentuk, gagasan, atiu
Wihagai unsur intrinsik yang lain, namun dapat pula berupa sifat
bontimliksinyi, dapat menghasilkan sebuah karya yang baru sehingga
by orang mungkin tidak mengenali atau bahkan melupakan
Wpogramnya (Riffatemre, 1980: 165). Hipogram tidak akan komplit,
wielainkan hanya bersifut parsial, vang berwujud tanda-tanda teks atag
pengaktualisasian unsur-unsur tertentu ke dalam bentuk-bentuk ter-
Wiy, Pengambilan bentuk-bentuk i, atau derivasi bentuk-bentuk feks
yang ditransformasikan itu, dapal hanya berupa varian leksikal,
deniotasi dan konatasi, pilihan paradigmatis kata-kata, atau pemakaian
Penduk sinomim.

[alam penulisan teks kesastraan, orang membutehkan konvenst,
Wtiran, namun hal il sekalipus akan disimpanginya, Levin (1950,
fewil Teenw, 1984 1017 bahkan mengatakan bahwa pengakuan
bumvenst dalam sejarah bertepatan dengan penolakannya, Penulisan
sebpah teks kesastraan tidak mungkin tunduk seratus persen puda
kimivensi, Pengarang yang notabene memiliki daya kreativitas tinggs
solilu memberontak pada segala sesuam yang telah mentradisi dan ingin
weneiptakan yang bary, yang ash. Namun, pemhaharuan yang ekstrem
dengan menolak semua konvensi, akan berukibat karya yang dihasilkan
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kurang dapat dipahami dan udak komunikatif, Penyimpangan memang
perlu dilikukan, namun ja tentunya masih dalam batas-hatas tertentu,
masih ady unsur kenvensi di dafamnya, sehingga masih ada celah yang
dapat dimanfaatkan pembaca vang memang telah berada dalam
komvvenst din tradisi ereni

Prinsip intertekstoalitas yang utamu adalah prinsip memuhami
dan memberikan makna karya yang bersangkutan. Karva ite dipre-
diksikan sebagai reaksi, penyerapan, atau transformasi dari karvai-
karyay vang lmin. Masalah intentekstual lebib dari sekedar penganh,
ambalan, atau jiplakan, melainkan bagaimana kita memperoleh makna
sehuah Karva secara penuh dalam kontmsnya dengan karya yang fain
yang menjadi hipogrammya, baik berupa teks fiksi mapun puisi. Misal-
nya, hal it dilakukan oleh Teeuw (1983 66-9) dengan memper-
bandingkan antara sajak "Berdin aku” karya Amir Hamzah dengan
“senja di Pelabuban Kecil” karya Chairil Anwar, Pradopo { 1987: 232-
33) yang memperbandingkan beberapa sajak Amir Hamezah yang lain
dengan sajak-sapak Chairil, sajak Chairil dengan sajak Toto Sudarto
Bahtiar dan Ayip Rosidi, juga Nurgivantore (1989: 11-20) yang
mencoba meneliti hubungan interteks antara puisi-puisi Pujangga Bary
dengan puisi lama pantun. Berikut akan dicontohkan hubungan
mterteks dalam teks fiksi, antara penokohan tokoh wanita Tuti dalam
Layar Terkembang dan Tini dalam Belenggu dengan 1okoh-tokob
peremipuan pada sejumiah novel Bala Pustika.

Adanya hubungan intertekstual dapat dikiitkan dengan teori
resepai. Pada dasarnya pembacalah yvang menentukan ada atau tidaknya
kaitan antara teks yang sat dengan teks yang lain ilu, unsur-unsu
hipogram ifu, berdasackan persepsi, pemohuman, pengetahuan, dan
pengalimannya membaca teks-teks lain sebelumnya. Penunjukan
terhadap adanya vnsur hepogram pada suatu karya dari karyal-karya)
lain pada hakikatnya merugakian penerimaan atau reaksi pembaca.

Hubungan Intertekstual Tokoh Wanita, Berhadapan
dengan tokoh-tokoh perempuan pada umumnya novel Balai Pasiaks,
kita dapat melibist bahwa tokoh-tokoh it memang masib diperempo-
ankan, belum diwanitakan (istilah perempuan dan wanita dalam konsep
Umar lunus, [983). Mereka adafah tokoh yang hanva diobsesikan
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sebagal bu (ratu!) rumah tangga, sesuai dengan etimologinya yang
empn. Perempuan menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
fmah tangga yang secara resmi bertugas melayam suami—pelayanan
thilam pengertian yang fuas dengan seluruh kediriannya—dan sebagai
pencrus generasi. Perempuoan adalab tokoh yang dirumahkan, pasif,
thin tak begitu berperanan dalam pengambilan keputusan, Mereka lebih
Banyak dikenai aturan, sebagai penderita, dibanding kaum pria yang
herstatus sehaliknya.

Wanita, di pihak lain, menyaran pada penentangan makna negatif
dirl perempuan. Istilah wanita lebth menyaran pada suatu akiivitas,
gerakan, dan pembebasan dari keperempuanan (Junos, [983: 2).
Wimita tak menolak tugas remah tangga, tetapi mereka juga berurusan
iengan yang di luar amah, tak menclak adanya pemilikan secara resmi
isleh pria atas dirinya, namun hal i didasarkan oleh adanya persamaan
hak, tidak ada yang lebih berkuasa dari yang lzin.

Atus dasar konsep di atas, kita dapat melihat dan lebih memahami
pdanya hubungan intertekstual pemeranan wkoh-tokoh perempuan,
intara Timi dalam Belengga, Tuti dalam Lavar Terkembang, dan
hieberapa tokoh perempuan dalam novel-novel Balai Pustaka seperti
Muriamin, Sitti Nurbaya, Rapiah, dan Fatimah, masing-masing dalam
novel Azab don Sengsara, Sind Nurbava, Sodah Asuhon, din 5i Cebol
Rincdukean Bulen, Dalam hubungan intertekstual, boleh dikatakon bahwa
tiskoh Tuti berhipogram pada wkoh-tokoh perempuan dalam sejumlah
novel Balai Pustaka, dan tokoh Tini berhipogram pada tokeh Tuti
lermasuk tokoh perempuan novel Balai Pustaka yang dihipogram Tuti.
Wupud hipogram it terutama adalah penolakan konsep pemeranan
okoh perempuan sebelumnya (Murgiyantoro, 1991: 55-7).

Tokoh perempuan pada umumnya novel Balai Postaka adalah
lukoh perempuan yang memang masih diperempuankan sehagaimana
konsep yang dikermukakan di atas, Meraka lebih diobsesikan dalam
hisbangannya dengan masalah kerumahtanggaan, namun dalam peranan
yang lebih pasif. Mereka berperanan lebih sebagai penderita, lebil
banyvak diperlakukan dan dikenai tindakan daripada sebagai subjek,
sebagai pelako tindakan dan pengambil insiatil. Dibanding dengan
lokoh prin, mereka terasa kurang diben hak., bahkan tak jarang terkesan
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terhadap din sendiri pun mereka seperti tidak memiliki hak. Arinya.
mereka tak berhak untuk memutuskan apa yang ingin dan tak ingin
dilakukan untuk dirinya sendiri sekalipun. Memang, ada pemberon-
takan terhadap perlakvan yang tidak adil it dalam diri mercka, namun
hal itu belum berhasil, belum dapat mengubah peran mereka sebagai
tokoh yang dikalahkan.

Tokoh Tati, ciptaan Sutan Takdir Alisjahbana, diperankan seba-
gai tokoh yang menolak peran twkoh-tokoh perempuan sebelumnya,
Tut: melakukan pemberontakan terhadap perlakuan wanita pada masa
it dan secara sadar berluku sebagar wanitg yang aktif di loar remah, di
pergerakan, dan secara sadar pula menuntut adanya persamaan hak
antara pria dan wanita. Ia tak hanya berobsesi pada masalah pemiliban
jodoh semata sebagaimana tokoh-tokoh perempuan sebelumnya,
melankan juga pada berbagai masalah kehidupan yang lain, Tuti adalah
tokoh perintis emansipasi, pengejawantahan konsep dan cita-cita Takdir
terhadap wanila Indonesia, yaitu sebagai wanita yang maju, yang sadar
akun hak dan kewajibannya, dan sccara tegas menolak perlakuan
sehagaimana yang terjadi pada tokoh-tokoh perempuan Balai Pustaka

Dari sudut pandang lain, Tuti dapat dipandang sebagai kelanjutan
lwkoh-tokoh perempuan sebelumnya dalam melakukan pemberontakan.
Mereka, para tokoh perempuan Balai Pustaka itu. sebenamya telah
melakukan pemberontakan (dalam bentuk yang masih tersamar) walao
temyata gagal. Mereka musih dikalahkan, ditidakberdayakan, diperem-
puankan. Hal itu tentunya bukan semata-mata sikap pengarang yang
demikian, melainkan juga merupakan cerminan realitas sosial waki in,
Femberontakan it baru berhasil setelah dilakukan oleh (atan pada era)
Tuti. L (baca juga: Takdir) secara tanpa ragy menempatkan dirinya
sebagai wanita maju, sederajat dengan pria, ikut berperan dalam
pengambilan keputusan, apalagi jika hal i menyangkut dirinya sebagai
wanita, misalnya dalam hal pemiliban jodoh. Pemberontakan Tuti
tersebut menjadi lebih berari dan lebib intensif jika dikaitkan dengan
peranan dan pemberontakan perempuan pada novel-novel sebelumnya
Tentu saja hal it tak terlepas dari sikap dan pandangan hidup Takdir
sebagai pengarangnya, yang dalam banyak hal sudah berbeda dengan
para pengarang anghkatan sebelumnya.

=T

Pasti buhagiakah kehidupan rumah tangga seorang wanita
i sopenti Tut, apalag berjodoh dengan pria yang juga terpelajar
dilsvaratkan Takdir pada akhir cerita? Arivn Pane menjawab
kinin it mefalui kehidupan mmah tangga Tini dan Tono dalam
win. felengew dapat dipandang sebapai kelanjutan sekaligus
kain ferhadap esénsi makna Layar Terkembang, sehagaimana
Livar terkembang juga menolak esensi makna novel-novel
wiminyn. Dalam Layar Terkesbang Tuti belum lagi menjodi istri
Filin Yusuf pun belum menjadi dokier, seding dalam Belenpgn
| wnilah menjadi istri dokter Tono. Dengan demikian, keluarga
¢+ Vil meropakan kelanjutan-penjelmaan keluarga Yusaf-Tuti
S yang ditdealkan oleh Takdir,
Kelunrga Tono-Tin temyata tuk harmonis vang lehih disebabkan
il Timi (1ni menwrt pandangan penulis buku ini yang sebagai
ik} Tia terlal modem, terlalu sibuk dengan berbaga aktivitas di
itimah, tinggi harga dirinya, dan banvak menuniut, Karena Tini
Ibenil cerminan wanita modem, ia tidak mau melayvani Tono
Sebagatmona halnya seorang perempuan yang mau menumpahkan
Wbl pengabdiannya kepada suami secara ikhlas, Akibatnya Tono—
sl mengharapkan pelayvanan sebagaimana yang dilakokan oleh
mﬂ_:x.-ﬁnﬁﬂ_ﬂ_:h:':ﬁ:,._mn. kecewa dan akhimya iseng dengan
g ligur perempuan yang berpama Yah" yang diidealkannya,
E Tind tampaknya sengaja diciptakan untuk mereaksi tokoh Tu,
Mg wanita yang tgrlaly modern pada zamannya dan mengabaikan
E_.E_ sebagai perempuan yang justru dapat merusak kehidupan
I tngen. Dalam Belenggu terlihat bahwa Armyn Pane menolak
vﬂ.u_._ kemodernan wanita seperti yang diidealkan Suran Takdir
jalibani, barangkali karena tokoh semacam itu terfalu eskapis pada
ki i sehingea masvarakat (Tndonesia) belum siap menerimanya
Mukna penolakan Tini (baca; Armyn Panc) akan Ichih berarti dan
sl ikt dikaitkan dengan vsaha perjuangan Tuti sebelumnya (baca:
r Sutan Takdir Alisyahbana) schingga dalam hal ini tampaknya
Wilak berlebihan jika. dikatakan sebagai Armyn menolak Takdir,
lipghimana halnya teribat dalam polemiknya pada waktu im. Melalo
?_n_zﬁ___dmﬁ...-vmzmn::ﬁ? iy dapal ditafsirkan bahwa Takdir lebih
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mengidealkan tokoh wanita yang wanita, twkoh pergerakan. sedang
Armyn Pane lebih menyekai tokeh wanita yang perempuan, tokoh
rumahan. Dengan demikian, jika dikaitkan dengan pemeranan tokoh
perempuan pada novel-novel umumnya Balai Pustaka, Layar
Terkembanpg, dan Belenggu, perkembangannya akan berupa:
PEREMPUAN —— WANITA —— PEREMPUAN, Tentu saju
dengan catatan bahwa konsep perempuan pada novel-novel Balai
Pustaka tiduk persis sama dengan pada Belengge

5. DEKONSTRUKSI

Dewasa ini dunia intelektual diguncang oleh munculnya ams
pemikiran, paham, gerakan, atan bahkan mungkin era, baru, yaitu yang
dikenal dengan sebutan postmodernisme atau ada juga yang menve-
butnya sebagai pascamodernisme-—yang dan namanya dapat diduga
sahagai terkait dengan masalah filsafat—dan biasa disingkat: postmio,
Hasil pemikiran filsafar postmodemisme ini meluas-merebak ke dalam
berbagai aspek kehidupan manusia dan bidang-hideng keilmuoan,
khususnya dalam bidang humaniora, Sesuai dengan naminya, postmo-
dernisme merupakan reaksi dan penclakan terhadap pandangai-
pandangan modermisme yang dianggap terlaln banyak cacar.

Postmodernisme menunjukkan suat rasa yang meluas tentang
merosoinya wewenang modernisme dan munculnya epistimolog
bam-——yang dalam jangkauan khasanah kesenian dan intelekial—
memutuskan hubungan dan atan berlawanan dengan paradigma
modemisme. Bagl vang lain postmodernisme meropakan pertanda
kematian modernisme beserta garda depannya, atau merupakan
pembelotan dan berbagai aturan modemnisme yvang dianggap sebagan
kemapanan (Dunn, 1%93: 38).

Fostmodemisme menolak wniversalitas, totalitas, keotuhan
organis, pensistemnan, dan segala macam legitimasi, tormasuk dalam
bidang keilmuan, atau apa yvang oleh Lyotard disebul sebagai grand-
narraiive. Ta menolak kemapanan atau Kebakuan teoni-teon modern-
isme, untuk linguistik mizalnya teon strokturalisme, yang disebutnya
sebagal grand-theory, Karena teori-eor] ite disnggapnya terlalu menye-
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i miknn persoalan yang sesungeuhnyva dan cenderung menolak

Salisine, Fostmodernisme menggoyang sendi-sendi teor atau ilmu
linguisnk, estetikn, dan saompan pada pemikiman antiteori. Salah
bentuk penclakan teon it misalnya apa vang terlihat pada paham
ik si [deconstruchion) yang juga diterapkan dalam pendekatan
. aun sebagaimana yang akan dikemukakan pada pembicaraan
Bkt ( Abrams, 1981 38-40).
~ Muadel pendekatan dekonstruksi i dalam bidang kesastraan
.!.___-___._____. liksi, dewaza ini erlibat banyak diminati orang sebagai
slah satu model atan alternatif dalam kegiatan pengkajian kesastraan.
Pekimsiruksi pada hakikatnya merupakan suat cara membaca sehuah
Whs vang menumbangkan anggapan (walaw hal ite hanya secara
{splinat ) bahwa sebuah teks i memiliki landasan, dalam sistem bahasa
yaijg berdoko, untuk menegaskan strukiur, keutuhan, dan makna yang
feluh ienentu  Abrams, 1981; 38).
Teori dekonstruksi menclak pandangan bahwa bahasa telah
pstiniliks makna vang pasti, tecteni, dan konstan, sebagaimana halnya
fdangan strokturalisme kiasik. Tidak ada ongkapan otau bentuk-
ik kehahasaan—yang dipergunakan untuk membahasakan ohjek—
piing bermakna tertentu dan pasts. Hal im menepakan alasan mengapa
it tekonstruks: disebut juga sebagal poststrukturalisme. Selain i,
jugn disebabkan paham itn menclak konsep teori Sanssure, juga
Jakishson, (yang dapat dipandang sebagai grand-theory), baik vang
Bt teori linguistik strukmral maupun teon semiotik yang dikem-
bpgkan dari leori strukturalisme itu. Kesetisan yang berlebihan ter-
Diiap susate teori, menerat paham ini, justru akan memunculkan adanya
pibangkangan terhadap kebenaran teori itu sendiri—dekonstneksi
falam hal ini dapat dipandang sebagai pembangkang terhadap teon
stniktural dan semiotik dafam linguistk itu.

Jika strokturalisme dipandang sebagai sesuaty vang sistematik,
proyek keilmuan, atau secara umum diarikan sebagai Science of sig,
puaktstrukturalisme justru mengkritik hal ito sebagai sesuatu yang tuk
fungkin. Ataw, jika strukturalisme mengambil ingustik sshagai suat
milel dan beruzaha mengembangkan "gramar” ontuk mengkaji benmuk
ilsn makna karya sastra, poststrukturnlisme justru menumbangkannya
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lewat karya-karya itu sendin (Culler, 1983: 22}, Mendekonstruksi
sebuah wacana (kesastraan), dengan demikian, adalah menunjukikan
bagaimana meruntubkan filosofi yang melandasinya, atan beroposisi
secara hierarkhis terhadap sesuatu yang menjadi landasannya, dengan
cara mengidentifikasi bentuk-bentuk operasional retorika yang wla
dalam teks e yang memprodoksi dasar argumen yiang meripakan
konsep utama (Culler, 1983: 86). Dekonstruksi terhadap suatu teks
kesastraan, dengan demikian, menolik makna wmum. vang diasumsikan
ada dan melandas: karya yang bersangkutan dengan unsur-unsur yang
ada dalam karva g sendiri.

FPaham dekonstrukst mula-mola dikembangkan cleh seorang
filosof Perancis, Jacgues Demda, dan kemudian dilanjutkan oleh
tokoh-tokoh seperti Paol de Man, J. Hilliz Miller, dan bahkan juga
Levy-Struuss. Namun, sebenamyva tokoh-tokoh tersebut tidak mem-
punvai pandangan vang munggal, juga dalam praktik mendekati (baca:
menghajih karya sastra, walan tentu saja juga mMEmMpOnyai UNSUe-Unsur
kesamaan. Pendekatan dekonstrukest dapat diterapkan dalam pembacaan
karya zasira dan karva filsafat. Menurot Derrida, feon Saussure yvang
memandang adanya keterkaitan yang padu antara ujaran din elemen
tulisan (signifier, signifiant) dan makna vang diaon (signified, signifie).
sebenamya tdak permah ada, Kita tak perah memiliki makng yang
tertentu dan bentok-hentok ongkapan kebahassan, melainkan hanya
{memiliki} efek makna vang kelihatan, makna yang semu. Karenas
bahasa mengandung suato perbedaan yang tak putus-putusnya, tidak
ada landazan untuk menghebungkan suatu makna yang tertentu, dan
bahkan hanva unuk alternatf makna yang tementu, terhadap suaim
penuturan baik vang berupa pengucapan, penolisan, maupun penaf-
siram.

Pembacaan karva sastra, menurgt paham dekonstruksi, tidak
dimaksudkan untuk menégaskan makna sebagammana halfya yang lazim
dilakukan—sechab, sekali lagi, tak ada makna yang dihadirkan oleh
suaty yang sudah menentu—melsinkan justr untuk mesemokan makni
kontradiktifnya, makna ironisnya, Pendekatan dekonstruksi bermaksud
untuk melacak unsur-unsur aporia, vaitu yang berupa makna para-
dokzal, makna kontradikeif, makna iromi, dalam karya (sastra) vang
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dibagca. Unsur don atau bentuk-bentuk dalam karya itu dicart dan
dipaharmi justrn dalam o kebalikannyu. Unsur-unsur vang “ridak
penting” dilacak dan kemodan "dipentingkan”, diberi makna, perar.
selingga akan techihat atan: menonjol) perannys dalam Karya yang
bersangkutan. Misalnya, seormng tokoh ceria yang tidak penting
b thubung hanya sebagai tokoh periferal. tokoh (kelompok ) pinggimn
syn, setelah didekonstrukst ia menjadi okoh yang pepling, yang
momiliki fungsi (dan makna) yang menonjol sehingga tak dapal
ilitinggalkan hegitn saja dalam memakna Karya i

Cara pembacian dekonstruksi, oleh Levy-Stranss dipandang
sehagai sebush pembacaan kembar, double reading. [ satu pihak
terdapat adanya makna (semu, maya, purd-pura} yang ditawarkan, di
lain pihak dengan menerapkan prinsip dekonstruksi dapat dilacak
adanya makna kontradiktit, makna ironis, Kesemuanya ilu menunjuk-
kin bahwa tiap reks mengandung suatu aporia-—sesuaty yang justru
mennmbangkan landasan dan koherensinya sendin, menggugurkan
makna yang pasti ke dalam ketidakmenentuan. Tiap teks, menurt
Perrida, akan mendekonstruks) dirinya sendir, mamun sekaligus juga
didekontruksi dan mendekonstiuksi teks-teks yang lain. Dengan
demikian, paham dekonstruksi tecsebut dapat dikaitkan {atau: ada
knitannya) dengan paham intentekstual. Ada atau Gdaknya kaitsn
Wntarteks, sebenarnya, pembacalah yang menentukannya. Paham
dekonstruksi oleh karenanya, ada kaitannya dengan teon resepsi,
khususnya teor resepsi yang dikembangkan Jausz, Dalim mendekon-
airuksi suate teks, Jausz mempertimbangkan aspek historisnyw. yatu
viing berupa tanggapan pembaca dani masa ke masa yang serng
menunjukkan adanya perbedaan. Misalnya, tanggapan omng terhadap
novel Belenggn don puisi-puisi Chairil Anwar pada masa awal
kemunculannya dabulu terlihat negatl, mamun dewasa mi siapakah
yang meragukan karya-karva me sebagai karya yang tdak berhasil”!

Contoh Penerupan Dekonstruksi. Seperti dikemukakan di
atis, paham dekonstruksi berusaha melacak makna-makna kontradikef,
mikna ironi, memberikan makna dan peran kepada tokoh-tokoh
pinggiran sehingga menjadi tokoh ying berfungsi dalaum keseluruhan
teks yang bersangkutan, Sebagai contoh pembicaraan, herikut akan
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sedikit diangkat kusus daldm tovel Selengin sebagai penerapan paham
[pembacaan | dekonsiruksi

Seperti terfihar padd contoh pembiciraan intertekstual di atay,
tokeh Tini (baca: wokoh vang adalah wanita) merupakan tokoh ving
"dikalahkan” perjuanganiya Oleh Tono (tokoh yang pra)—barangkal
karena penafsir novel ity kaum pna sehingga cenderung "memenang-
kan" kaumnya sendird, di Samiping juga adanya pengamb pandangan
patriarkhal yang kuat, Ketidakharmoenisan, dan kemudian kehancuran,
kehidupan rumah tangga Tono-Tini sering ditimpakan kepada Tini
sebagai penyebabnya: Tinl ¥ang egois, yang mau menang sendir, yang
fehih suka aktif di luar mah, yang tok man melavani suami secara
"baik", dan lain-lain yang seTba negatif. Kehancuran keluarga Tono-
Tini tersebut, dalam penaf$iran interteks, sehagai reaksi atas sikap dan
pandangan Tuti (baca: Takdir) dengan calon pasangannya: Yusuf-Tuti,
yang sama-sama terpelajar dan berpikinin maju, skan dapat mengarung:
kehidupan selama-lurriany? dengan penuh kebahagiaan,

Karena disibukkan dengan konflik kehidupan pasangan Tono-
Tini, kita cenderung melupakan “prestasi” Tini sebugai pejuang
emansipast wanita. Ting $€perty Kita akui, sebagai penerima estafel
perjuangan emansipasi wanita dari Tuti. Dibandingkan dengan Tuli.
Tini lebih ekstrem buik dalam hal bersikap, berpandangan, maupun
dalam memuotuskan apa vang dilakukan sebagai manifestasi sikapnya
i, demi keberhasilannys dalam perjuangannya. Tint lebih memilih
berceral dan suaminya, TeNe. demi mempertahankan prinsipnyi vang
ingin hidup hebas, w@rlepos diri dominas kaum pria, dan hidup $ecura
mandiri. Hal itu dupar d1artikan bahwa Tini—dalam pandangan
feminisme, jika ia boleh dipdndang sebaga mewakili kaumnya—telah
memenangkan perjuangot Kawm wanita dari dominasi kaum pria—
spaty hal yang telah dirinits Sebelumnya aleh tokoh-tokoh wanita sejuk
masa Balai Pustaka dan aleh Tuti, Toti yang sebelumnyas beging ekstrem
memperjuangkan pendinltnya itu, akhimya "menyerah® di tangan
Yusuf, calon suaminva, dén Dagaimana "nasib” perjuangannya itu tak
diketahui. Sebaliknya Tisl, demi perjuangan dan kemenangan kaum-
nya, ia man mengorbankidDd Kepentingannya sendiri. Penolakan Tim
terhadap Tono, dengan demikian, dapat dipandang sehagai simbalisasi

63

kemenangan kaum wanita, kemenangan untuk bebas bertindak menen-

L fukan nasib sendirt, mandici, dan tidak terikat lagi oleh dominass Kanm
L] .1__-.

Ketegasan sikap Tini tersebut, di samping dipengaruhi oleh sikap

~ 'Puti sebelumnya, juga secara nyata dipengaruhi oleh tokoh fan dalam
 flovel Belemggu itu sendiri, yaitu Tati. Dalam kaitannya dengan
~ keseluomahan novel i, Tat hanyalah tokoh pinggiran, tokoh periteral,

- Aukoh vang hunya muncul sebentar untuk kemudian tenggelam selama-
-y Dengan kata lain, Tati mernupakan tokoh yang tidak dipentingkan.

T tidak dihadirkan secara fisik, melainkan hanya dirmunsculkan lewat
permenungan Tini setelah berada di tengah ams konflik dalam
hehidupan ramah tngganya. Tokoh Tati digambarkan sebagai tokoh
‘Wanita yang tegas dan kuat dalam bersikap, berprinsip, dan berpen-
dirian, yang justru lebih tegas dan kuat daripada Tini sendin. Denn
perjuangan untuk kauvmnya, Tati memilih tidak kawin, dengan sadar
‘bekesja agar dapat hidup mandiri dan tidak tergantung dan pra (suami).
o menegaskan (atan tepatnya: mempropagandai) kepada Tini, hahwa
kini telsh ada pilihan lain bagi kaom wanita selain hidup berumah
Wngga dengan pria, yaine hidup mandiri tanpa kawin, Dengan memilih
gara hidup yang tanpa kawin itu, wanita akun menjadi bebas untuk
Bortindak apa saja sesuai dengan kemavannya dan tidak lagi tergantung
kepada kaom pria.

i Dalam hal berpendirian, pada kenyataannya, Tim tidak sekuat
Tatl karena ia belum berani hidup mandiri. Ta masih mae memkah
dengan Tono, yang diakui ataw tidak, merupakan penyangga nafkahnya
selama ini. Ia masih menggantungkan hidepnya dan pria, Dalam situasi
kehidupan keluarga penoh konflik, yang antara lain disebabkan masih
Juatnya pendirian feminisme Tini, kata-kata Tati kembali termgiang-
glang di telinganya. [a merasakan kebenaran akan kata-kara Tan. Hal
Hu berarti keputusan Tind untuk memilih cerai dengan Tono—sebuah
keputusan yang melambangkan kemenangan sikap hidup kefeminis-
wnys—dakam banyak hal dipengaruhi, didorong, dan dipicu oleh sikap
Wan pendirian Tati. Tati, dengan demikian, walan hanya sebagai tokoh
Pinggiran-yang-dianggap-kurang-penting, sebagai tokoh margimnal,
temyata mempunyai andil yang besar, atau paling tidak cukup memiliki
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peran dalam pengambilan keputasan yang dilakukan oleh Tim, yang
dapat dipandang schagai simholisme kemenangan perjuangin kaum
wanitd ilu. Dengan kata lmn, setelah didekonstroksi, Tati dalam novel
Belenggu tersebun merupakan tokoh vang penting. Jika diintertekskan
dengan tokoh Tulr, dalam bal pemerjuangan emansipasi wanita, tokoh
Tim justro lehih berhasil karena berani melepaskan din dan dominas
pria din berekivd hidup mandiri sebagai realisisi prinsipnya.

Cara pembacaan yang sama dapat juga dilakukan terhadap novel-
novel vang lain, misalnya terhadap Sird Morbaye, Pads umaminya
pembaca beranggapan bahwa Samsul Bahr merupakan wkoh prota-
gonis vang hero, tokoh putih, sedang Datuk Mannggih, di pihak lan,
merupakan tokoh antagenis yang serba jahat. tokoh hitam. Melalui cara
dekonstruksi, keadaan itu justru akan terbalik.

Samsul Bahri bukanlah seorang pemuda here, melainkan seorang
pemuda cengeng dan berperasasn nasionalisme sempit. Hanya karena
kegagalan cintanya terhadap seorang gadis (yvang kemudian ternyuta
sudah janda), ia lupa akan dicinya; putus asa dan bunuh din, Hal i
menunjukkan bahwa secara mental, ia bukanlah ssorang pemuda yang
kuat, Setelah ternyata usaha bunuh dirinya gagal juga, ia memutuskan
masuk serdadu kompem. Belokangan, ketika di daerah Sumatra Barai.
yang merepakan tanah kelahirannya, terjadi pemberontakan karena
masalah blasting, ia ditugaskan untok menumpas pemberontakan it
Dengan bersemangat. ia berangkat ke medun tempur karena sekaligus
bermaksud membalas dendam terhadap Damk Mannggih yang menjads
biang keladi kegngalan cintanya. Apa pun alasannya, hal itu berarth
bahwa ia memerangi bangsanya sendin dan justru berdiri di pihak sans
membela kepentingan penjajah.

Dilihar dari dekonstruksi Jausz, vaitu yang mempertimbanghkan
aspek historis yang berwujud "sejarsh” tangpapan pembaca dar misa
ke masa, perbuatan Samsul Bahri tersebut dewasa ini, sesoni dengan
konteks sosial yang ada, justru dapat ditenggapi sebagai perbuatan
pengkhianat bangsa. Terhadap bangsa sendiri ia sampai hati untuk
memeranginya, semata-mata didorong oleh motivas: pribadi. Ia sama
sekali bukan seorang pahlawan, buhkan untuk pahlawan cinta sekali-
pum.

i

Datuk Maringgih, < pihak kin, walaw b diakun banyak orang
sebagai tokoh juhat, bandot o yang dovan perempean—unamun hal mi
pun mungkin ada yang menganggapnya baik, misilnya aa justr
dipandang sebagu pahlawan cinta seperti dalam nyanyian kelompok
Mimbo—justru dapat dipandang sebagai tokoh yang koat dun
herdemensi baik. Dialah yang menjadi salah seorang tokoh yang
menggerakkan pemberontakan terhadap penjajah Belunda . wala hal
Wi ditakukan terutama juga karena motivasi pribadi: dia yang paling
banyak kena pajak. Apa pun motivasinya. dia menjudi tokeh pem-
berontak. Artinya, dia adalah wokeh pejuang bangsa, yang, s¢berapa

n kecil andilnya, bermaksud mengenyahkan penjajut dari bum
ﬁ.ﬁE.mm..m. Dengan demikian, justru dialah yang "berhak” disebut
ahlawan dan bukannya Samsul Bahri.

Ahmad Maolana den Afimah, dalam novel Sing Nurbayae i,
lunya merspakan tokoh pinggiran vang umumaya dianggap kurang

mling. Namun, jiks dipahami betul pesan-pesan penling vang ingin
“!._:E_._rm: lewat novel itn, akan teclihat bahwa kedoa tokoh i
sbenarnya amat berperan. Dalam perbincangannya dengan Nurbaya,
Ahmad Mauolana mnilah yang mengungkapkan kejelekan-Rejelckun
winan poligami yang schenarnya lebib banyak menyengsarakan
ﬁ.__“t dan anak-anaknya: Sikap dan pandangan hidup Nurbaya.
Mibeninrnya, banyak dipengaruhi oleh sikap dan pandangan hidop kedoa

Wikl tersebut.
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| itu fadak berbeda dengan, misalaya. jika dimints untuk
ol inisikan belpoin dan sepeda, Kira, misalnya, mendefinisikan
b e Talat untuk menulis” dan sepeda sebagai “alat untuk
an perjalonan”, Keduas definisi yang diberikan ite belum
ukkin definisi vang seharssnya, melainkan baru menyebu
Keduanya belum memberikan gambaran bakikat dan atan subs-
Benila yang bernama bolpein dan sepeda itu. Setiap orang taho apa

BAB ok it sepeda, namun belum tentu dapat mendefinisikan,
 Masalah seperti ilulah yang sering kita jumpai techadap persoalan
TEMA b biik untok menjelaskan pengertian tema sehagai salah sam

bt Ky e sastro, moaupun uniuk mendeskripsikan pernyataan tema
1 _rn.ﬂ._:_._.n dan ditwwarkan clel sebuah centa novel, Kedua hal itu
ng berkaitan. Kejelassn pengertion tema akan membantu usaha
itlin dan pendeskripsian permyataan ema sebuah karya fiksi.

#_:_Ez.._ J menurul Stanton (1965: 88} dan Kenny (1%66: 200,
b 1k vang dikandung oleh sebuah cerita, Namun, ada banvak
i yang, dikanding dan ditawarkan oleh ceritn (novel ¥ itu, maka
Ml ya pdalahe makna khusus yang mana vang dapat dinyatakan
| b o Atan, jika berbagai makna il dianggap sebagai
H Bagian tema, sub-subtema atan tema-tema tambahan, makna
i kb dan bagmimanakah yang dapat dianggap sehagi makna
ik ikaligus rema pokok novel yang bersangkutan?

3 Untuk: memperjelss masalah itu, kita ambil sebagai contoh,
&, navel Saleh Asufwn. Ada banyak makna yang dapal diseri-
Al novel itu. Makna yang dimaksed, uniuk menyvebat beberapa
rpenting saja. adalah: (1) oasalah kawin paksa—Hanafi n.?_.rﬁ
_u.n_.E_s Rafiah cleh tbunya, dengan alisan semacam "halas jasa”

b wyih Ratiah telsh membiayar sekoloh Hanafi di samping
pry masth sepuipe; {2) masalah penclakan "payueng” (kebang ssan)
. Hanafi lebih suka menjadi warga bangsa (negara) Belanda
i Wl letap sebagan warga bangsa Indonesia karena hal ity diang-
iy lebih bergengsi dan mencerminkan statas sosial; {3 masalah
Winan antarbangsa, perkawinan campugan antara Barat dan
i lanali kawin dengan Corrie, seielah sehelumnys menceraikan
Wl dlan bal i (ditambah dengan makna kedoa) menyebabkan

1. HAKIKAT TEMA

Setelah selesai membaca sebuab karya fiksi, misalnya tovel
Hurvng-burung Mayer, bagi orang vang membaca novel tidak hanys
bermujuan semata-mata mencan dan menikmati kehebatan cerita, Biasa
tiyi akon segera menghudipkan diri pada pertanyiun: apa sebenamy
yang ingin divngkapkan pengarang lewat cerita itu? Atan, makn
apakah yang dikandung sebuah nuovel di balik cerita yang disajikan i
Hal-hal yang dipertanyakan i, menang, pada wmumnya tidak dmng-
kapkan secara eksplisie sehingga untuk memperdlehnya diperiukan
suatu penafsian.

ﬂnﬂ?::_c;rp: makua sebual karya, sebenamya, juga bern|
mempertanyakan tema, Setiap karya fiksi entulah mengandung Ja
ALau. menawarkan fema, namun apa i tema ito sendir tak msdal
ditunjukkin, In haruslah dipahami dan ditafsirkan melalui cerita don
dati-data {haca: unsur-unsur pembangun cerita) yang lain, dan |
merupakan kegratan yang sering tidak mudah dilakukan, Kesulitan i
sejalan dengan kesulitan yang sering kit hadapi jika kita deminta ani
mendetinisikan tema,

Usaha mendefimsikan tema—sebagaimana halnya dengan pends
famisian masalah yang lain, misalnya sastra—juga tak mudah, khusu:
nya defimisi yang dapat mewakil substansi sesuaty yung didefinisikin
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mereka tersisih schingga memicu muncnlnyas banyak masaleh-konflik;
i4) kesulahan memdidik anak dapat berakibat fatal—Hanah oleh ibanya
disekolahkan secara Barat, maksodnya agar lebih maju, namin femyati
i menjadi bersikap sombong. kebarat-baratan, bahkan lebih bersikap
kebarat-baraton daripada orong Boral sendiri, dan anat memandiang
rendah bangsa sendiri,

Drari keempat makna tersebul dapat diperntanyakan: makna yang
manakah yang memiliki Kriteria tertentu sehingga dapat dianggap
sehagai mikna pokok, atau tema pokok, novel Solad Aselan itu?

Untuk menentukan makna pokok sebuah novel, Kita perlu
memiliki kejelasan pengertian tentang makna pokok, atau temi, o
sendin. Tema merupakian gagasan dusar wmum yang menopang sehuwih
karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagar strukiur
semuintis-dan vang menyangkul persamaan-persamaan atau perhedin-
perbedaan (Hartoko & Rahmanto, 1986; 142). Tema disarmg dan
maotif-motif vang terdupat dalam karya yang bersangkutan yang
renentukan hadimya peristiwa-peristiwa, konflik, dan situas tertent.
Tenu dalum banyak hal bersifar "mengikat” kehodiran atau ketidak-
hadiran peristiwa-konflik-siluiasi terientu, termasuk berbagai unsur
inirnsik yang lain, karena hal-hal wersebut haroslah bersifan mendukung
kejelasan tema yang mgin disampaikan. Tema menjad dasar pengeni-
hangan seluruh ¢erita, maka ia pun hersifal menjiwai seluruh bagian
cerity itu, Tema mempunyai generalisasi vang wmum, lebib lugs, dan
abstrak.

Dengan demihian, untuk mengmukan tema sebuah karya fiksi, ia
haruslah disimpulkan dar keseluruhan cerita, tidak hanya berdasurkan
bagan-bagian terentu cerita. Tema, walau sulit ditentukan secara past,
bukanlah makna yang "disembunyikan®, walau belum tentu juga
dilukiskan secara eksplisit. Tema sebagai makna pokok sebuah karyy
fiksl tidak {secara sengaja) disembunyikan karena justru hal inilab yang
ditawarkun kepada pembaca. Namun, tema merpakin makna keselu
ruhan vang didukung cerita, dengan sendirinya fa-akan "tersembunyi
di balik centa yang mendukungnya.

Sehagai sebuah makna, pada umumnys tema tidak dilukiskan,
puling tiduk pelukisun vang secara fangsung stau khusus. Eksistens
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seara Jangsung tersebut. Hal mi pulalah antira kan yang menyehabkan
ok modahnya perafsican tema, Penalsiran tema (utama) diprasyatat
léh pemahaman cerita secara keseturahan, Namun, adakalanya dapal
oen ditemuokan adanya kalimat-kalmat (atao: aline-afhinead, percakapan)
i yang dapat detafsirkan sebagai sesuatu yang mengandung tem
ik,
Herdasarkan kriteria babwa makna ulamn (hacit: tema pokok )
i for merasuki keseluruhan cerite, makna yang manakah yang dapat
innggap sebagad tema pokok di antara keempat makna yang dikeriu-
ﬁ_.: pada povel Salfah Asefune di atas? Apakah makna pertamit tentang
_.__r-_m___: paksa menupakan tema pokok seperts yang “diludubkan” orang
Abihadlap umemnya sastra Balal Pustaka? Tampaknya bukan, schab
itk v i et sehagian kecil dan keselunshan peristiva dengan certia
g pinjang. Apakah makna kedod tentang peackakan keébanzsaan
it merupakan temia pokok? Tiampakaya ia juga bukan, sebab hal
i Fomya muncul dalam kaitannya dengan rencana (baci: persvaratan|
aksanaan perkawman Timure-Barat, dan masih banyuk makna lain
i tudak tersiratkan, Apakah muakna ketige temtang perkawinan
- Barat merupakan tema pokok? Masalah e walau memicy
btibulnya berbagm peristiwa-konflik, ampaknya juga bukan merupa-
iy fema utama. Sebaly, masih sda makna-makna lain yang idak
peikup di dalamnya-—termasuk masalah kawin paksa, yang ticdak
el umomnya novel pada wakto itu, bdak menimbulkan sikap
ntpati permbaca. dan bahkan sebaliknya, Makna vang keempat tentang
wanlahan mendidik anak, kiranya memiliki kemungkinan terbesar
k inyatakan sebagai lemin atami. Hal it disehabkan berbagii
stiwn-konflik berawal dan disehabkan sikap Hanali yang kebarat-
tin dan memandang rendah bangsanya. Karena stkapnya inilal
gimperlakukan Rapiah dan ibonyva schagm budik saja Eavaknyi, rela
wumpakkan “payung"-nya—suatu hal yang dismggap kurang bk
Wla wakiu u—karena dikonotasikan sebagar lambang kekolotan.
mi cimanya kepada gadis Indo, Corrie, yang dianggap dapat
ngangkat martabat dirinys setingkat dengan bangsa Eropa yang
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dikonotasikan sebapan lonbang kenvodemin,

Pertimbanzan penentuan tema utama sepert dicontohkan diatis
fuga didasarkan pads pengeian lema menurnt Stantan (1965 21
vait yang niengartikan ema sehagai “makna sebuah ceriti yang securs
khusus mencrangkan schigman besar unsurmyd dengon card yang
sederhana”. Tema, menumitnyva, korang lehib dopat bersinonim dengan
bl ptang {ertead fdeer) i Tojuany atima ot parpose ).

Tem, demzan demikian, dapat dipandang sebagal dasar cent

aagasan dasar wmum, sebuah Karya novel. Gagasan dasor s
imilah—yame tentunya telah ditentukan sebelumnya oleh pengarng
yang dipersunakan untek mengembangkan cerita. Dengan kit v
cerita tentunya akan "setia” mengikuti gagasan dasar tmum yang Lelah
ditetapkan sebelumnya sehingga berbaga peristiwi-konthik dan
pemikihan berhagai unsur intrinsik yang lain seperti penokehan
pelatoran, dan penyodutpandangan divsahokan mencerminkim gagasan
dasar wmum tersebud. Bika dasar centa telah ditetapkan—dililar dari
sudut pengarang, misalnya ditulis dalani beniuk pemyataan—kenmgha
cenid, perwatakan paca tokoh dan [ain-lmn pun segeci dispal dibayang-
kan. Walau demikian, diakoi oleh bunvik pengurang, pengembiin g
cerita i sendiri tidak selaln sejalan dengan kerangka pikiran semula
karena ide-ide centa lidak javang akan berkembang sesuni dengan
"Retmaunnys” sendir,

Apa vang ditumjukkan i atas memperlihatkan bahwa dasas
Pt cerita sekaligus berarlt tegwan | dlama) cerita, Jika pengem-
bangam cerma senmnriasn Munduk” puls dasar cerita, hal 10 bertugtan
agar dasar, gagasan dusor mom. atasesuan yang ingim dikemukakan
it dapat diterima oleh pembaca, Dk dilibiob dan sudut pengaring dasar
cerita dipikal sehugai panotan pengembangan centa, dilibat dan sudu
pembica s akan bersifal sebaliknya. Berdasarkan Cerita yang dibeher-
kan (haca: dikembangkan) nulah pembaca berusaha menatsirkan apa
dinsar il Cerita it apa e cenita itn, don hal e akan dilakukan
berdasarkan detil-detil wnsor yang terdipat dalam karya yang bersang-
kutan.

7l
3 TEMA: MENGANGEAT MASALAH KEHIDUPAN

. Masalah hidup dan kehidupan yang dibadipi dan duadan manosa
Wi luas dan kompleks, seluas dan sekompleks permasalahan
Whitdupan vang ada. Walau permasabehan yang dihadapi manusis tidak
Wi, ada masalah-masalah kehidupan tertentu yang bersifat universal
inva, hal it akan dislami oleh setiap orang di manapun dan kapan
!ﬂ wialau dengan tingkat intensitas yang tidak sama, Misalnya, hal-hal
& Mg berkastan dengan masalah ¢inta, rindu, cemas, takut, maut,
feligius, nafsu. don lain-lain, Novel, yang dapat dipandang sebigal
Wil dialog, mengangkat dan mengungkapkan kembali berbagal perma-
silahan hidup dan kebidopan tersebut setelah melewati penghiyatan
g intens, seleksi-suhjektif, dan diolah dengan duya imajinatif-kredtif
wleh pengacang. ke dalam bentuk dunia rekaan.
. Pengarang memilil dan mengangkat berbagai masalah hidup dan

| ..f.ﬁ_..___“_=?5 itn menjadi fema dan st sub-subterma ke dakiom Karya Fiksi

Wesni dengan pengalaman, pengamatan, dan aksi-interaksinya dengan
H__w__.m”#: ngan. Tema sebush karya sastra selalu berkan dengan ki
galamin kehidupan. Melalui karyanya itolah pengarang menawir-
i makna terlentu kehidupan, mengajak pembaca untuk melibat,
Wernsakan. dan menghayati makna (penguloman) kehidupan tersebut
ﬁ:?: cars memandang permasalahan itu sebagaimiana i meman-
.Eﬂ._..m:u__.m Selesal membaca sebuiih cerity movel, mongkin sekali kit
ki merasakan sesuatu vang belum dirasakan sebelumnya, mungkin
pa kehansan, ikut merssakan penderitaan atau kehahagiaan seperti
W dinlami tokah, atan berbagai reaksi emotif yang Fain vang dapat
enyebabkan kita mengalami perubshan dalam menyikapi hidop dan
.u_ﬁ_umn__:_.._.,.: i
Berbagui mosalah dan pengalaman kehidupan yang banyak
| hiengkar ke dalam karya fiksi, baik berupa pengalamman yang bersilal
| ”“__mi_.._:ﬁ_ maupun sosial, adalah cinta (sdmpai atau tak sampa, ter-
ardap kekasib, oring tua, saudar, tanah air, ataw yang lain). kecemas-
! i, dendam, kesombongan. kil maut. religing, harga din, dan juga
* Kesetinkawanan. pengkhianatan, kepablawanan, keadilan dan kebenar-
i, dan sehagainya. Pemilihan tema-tema tertentu ke dulam sebiah
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karya, sekali fagi, bersitat subgektif; masalah kehidupan manakih ving
paling menank perhatian pengarang sehingga merasa terdorong untuk
mengungkapkannys ke dalam bestuk karya, Atad, pengaring
mengangeap masalah ite penting, mengharukan, sehingga ia meras
perle untuk mendialogkannya ke dalam karya sebagai sarana mengajak
pembaca untuk ikut merenungkannya,

Masalah cinls tak sampai, misalnya, disngkat menjadi tlema dalam
banyak nuovel seperti Azab dan Sengsava, Siri Nurbava, 5i Cebol
Rindukan Bular, Di bawaeh Lindingan Kakbah, dan Tengpelannve
Kapal van Der Wiik masing-masing oleh Meran Siregar, Marah Rusli,
Aman Datuk Modjoindo, dan Hamka. Masalah takut diangkat olel
Mochtar Lubis sebagai tema dalam Jalan Tak Ada Ujung, masalah
keadilan dan kebenaran dalam Harimune! Havinsne! dan Mo dan Cina,
atau masalah kurangnya perhatian orang e terhadap anak dalam Tinah
Gersang. Masalah religiositas {yang hersifat problematis) ditawarkan
Mavis dalam cerpen Robohnya Swran Kami, dan Datangnve don
Perginva serta novel Kemaran. Masalah perjuangan melawan penjajih
diangkat Nugroho dalum cerpen-cerpennys yang terkumpul dalam
Hujan Kepagian dan Trisnoyuwone dalam Lake-laki dan Mesia,
Masalah permertahanan harga diri ditampilkan Nasyah Jamin dalam
Giairah urtuk Hicup din antuk Mari, dan sebagainya.

Drisdog lewat novel kata Y.B. Mangunwijaya { Kompas, 23 Juli
19510, jika digacap dengan serius akan sanggup mengajok ke pemi-
kirun, tidak saja dengan otak, melainkan juga dengan perasaan, serta
ungkapan manusiawi lainnya. Novel dapat menvampaikan dialog yvang
mampu menggerakkan hati masyarakat pembaca. Dengan kekavaan
perisian, kedalaman visi, dan keluassn pandangan terhadap masalah-
masalah hidup dan kehidupan, dengan ditopang olch hidupnya peng-
gambaran tokoh-tokoh cerita. novel merupakan sarana yang ampuh
untuk menyentul perasaan dan keharvan pembaca, mempenganihi
pemikiran, dan membentuk opininya, Lewat novel, pembaca dapat
dijak melakukan cksplorasi dan penemuan diri, Namun, hal i tdak
berarti bahwa tema kemanusisan vang ingin didialogkan harus ditonjol
kan sedemikian rupa sehingga "mengalahkan” unsur-unsur fiksi yung
Fain, melainkan haruslah tetap berada dalam "proporsi” yang semestinys
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Seperti telah dikemukakan, fikst menawarkan suatu Kebenaran
i sesual dengan keyakinan dan tanggung jawab kreativitas penga-
g, i it mngkin tidak sejalan atou babkan bestentangan dengan
padan i dunia nyata. Masalah kebenaran di sini ada kaitannyi
gan tema, tema yang ingin disampaikan dilakukin dengan cara
mbenaran” sesuat, baik ja berupa penstiwa, konthik, perwatikan
i, hubungan tokoh, maupun umser-unsur lain yang terkait. Usaha
Peibenatan it biasanya ditandai dengan penampilan kejadian dan
wiikohinn vang terasa n_u__n_u___ lesbvihiban *_Ew_.m._.._:_.. n__w _.._n._..q.nEE LTI

) hebenaran yang ditawarkan i,

Novel Pada Sebuah Kapal karya Dini, misalnya, menceritakin
upan tokoh Sri yang tiduk bahagia dengan Emad.:,._...;.. Clirles
ppEnt, yang kasar, egois, don ak mengerti perasasn wanits (baca:
 Wtrinya), serta jauh dani tokoh lelaki idamannya. Dalam perjalanan
.3: ...:___.Lu lewat __E__ .mz Jaruh _.__.__:.. kepada _E_u_n: rm_.t_ AT

ukiing kehidupan keluargs yang 3_..._”_ dengannya _"E:.m.ﬂw E_;_m._n
istrinya yang selalo ceriwis, muu menang sendin, apalag
Al lebib twa darinya), maka S0 dan Michel saling ?E_._ cinti

i berdosa (atau: merasa _..ﬁln_..:EE pibilia ¢ .E.__E: Ia :._n_ur:f.s._ it
sadar dan setdlus hati karena karena didorong oleh perasaan
i, dan bukan semata-mata kisrena dorongan kebutuhan hiclogis.

Melihat perbuatan yiang dilakukan oleh Sn. jika memahiim latar
Mlakang penyebabnyw, juga Michel pasangannya. Kita pembaca (leni
™ tidak semoa, mungking akan memberikan sikap simpati dan
Wnerima kejadian 1tu sehagal sesuatu yung wajar dan manusiawi.
n, jika hal it dihadapkan pada kebenaran agama vang berlaku i
i myieta, perbuatan it tak dibensrkan sama sekali dan keduanya
_.___Er [xlihat dari seed ini, novel it mungkin menawarkan kebenar-
i "apa salahnya seorang wanita menyeleweng jika di ramiah
ganye tidak menemui kebahagiaan, di samping penyelewengan rok
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tidak honva menjadi monopol: kaum lelaki”. Dengan demikian, kita
akan berhadapan dengan penilaian moral, dan mungkin sekali tema
berist penilaian (kembolil suatn moral {mungkin juga pandangun
hiduph, baik =ecara ingsung mavpun tak langsung {Stanton, [965 4,
191, ditn meral itw sendiri dupat dipandang sebagal salah sota s
Codam atan bagian) e (Renny, ™6 89,

J. TEMA DAN UNSUR CERITA YANG LAINM

Tema dalamy 2ebuah karva sastra, fiksi, hanvalah  mempakan
safah sutu dar sejumlah unsur pembangun centa yang lun, yung secamn
hersama membeniuk sebuah kemenyeluruban. Bahkan sebenarmy,
ekzistens wema wu semdirt amat berganting dan berbasad unsor yang
lain. Hal itu dischabkan iema, vang soerabene “hanya® berapa makn
bl gagasan dasar wimam siealu cerita, tak munzkin Radir tanpa unsu
bentuk yimg menampungnya. Dengan demikian, scbuah tema baru akan
menjadi makna cerita jika ada dadam keterkaitannya dengan unsur-uns
centd [ainnyi. Tema sebuah cerita ndak mungkin disampaikan secan
Tamgsung, melainkan "hanya® secarn implisit melului cerita. Unsur

sur cenng vang lain, khususnya vang oleh Stanton dikelompokkan
sehagim [akia ceriti—tokeh. plol, latar—vang “bertugas" mendokony
dan menyampaikan fema terschin.

Di pihak lan. unsur-unsur okoh (dan penokohan), plot {din
pemplotan). latar (dan pelataran), dan cerita, dimungkmbkoan menpad
papdu i bermakna jika diikar oleh sebuah tema, Tema bersifi
memberi koherensi dan makna lerhadap keempat unsur tersehat dn
Juga berbagai unsur fikse vang Lo Tokob-tokoh cerita, Khususny
tokoh otuma. adalah pembawa don pefaky cenita, pembunt. pelaku. din
penderitn peristiwa-pensiiwa vang diceritakan. Dengan demikian,
sebenarnya, tokoh-tokoh (utamai cerita inilah yang "berugas® (atan
tepatnyit: "ditngasi”y umuk menyvampaikan fema yang dimaksodkan
oleh pengarang, Tentu saja berhobung fiksi merupakan karya seni,
penyampiiin tema ita "sehomsnya® tdak bersifal langsung. melainkan
hanya melalui tingkah laku (verbal dan nonverbal), pikiran dun
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itan, dan berbagai persstiwa yang dialami tokoh ito. Tokoh Sadeli
Ml Mans dan Cinrg, misalnyi adalah pejuang teguknya kebenaran
i keadilan, dan sebaliknya penentang penvelewengan dan kejahatan,
hal itn merupakan makna utama yang dikandung novel it Hanya,
Bipai catatan tambahan, penyvampaian makna ite dgak mencolak dan
esan ditonjol-lonjolkan—suam hal vang sehenamya justro dapat
hpnrangi kidar kelitereran karya i sendin.
Plon, da pihak lain, berkaitan erar dengan tokoh centa. Plot pada

ik ikutnya adalah apa yang dilakukan oleh tokoh dan peristiwa apa
g lerjadi dan dialami tokeh (Kenny, 1966: 95, Plol mempakan
Ajian secara linear tentang berbigai hal vang berhubungan dengan
voh, maka pemahaman kita terhadap cerite amat ditentukan ofeh plot.
kirena itw; penafsican terhadap terma pun akan banyvak memerlubkin
nnast dari plot. Dalam kaitannya dengan tokoh, vang dipemiasalih-
Win tak hanve apa yang dilakukan dan dialami olel tokoh cerita,
liinkan juga apa jenis akiivitas atau kejadiannya itu sendir vang
,.-f_._._.____ memuncilkan konflik.

- Latar merupakan tempat. saat; dan keadaan sosial yang menjadi
ih tempat tokeh melakukan dan dikenai sesuat kejadizn. Latar
Whilar memberikan "aturan” permainan ferhadap tokoh, Lugar akan
e pengarshi tingkah lako dan cara berpikir tokeh, din karenanya
N mempengarubn pemilihan tema. Atag schaliknya, tema vang
h1 dipifih akan menuniut pemilihan Tacar (dan okoh! ving sesuai
0 mampy mendukung. Dalam novel Maw? dan Cindn tersebut,
inya, ditampilkan latar kota-Kota besar di lear pegri di masa
L:.__ seperti Singapura, Bangkok, Hongkong, dengan tokoh dur
bk Sosial tertentu yang sesual, yaitl seorng perwita militer ving
i dan setia pada perjuangan, sehingge mampn mendukung penyam-
n lema sepert yang dimaksugdkan, Pemilihan latar vang kurang
M dengan unsur cerity vang lain, khususnya unsur tokoh dan fems,
Pl menyebablon cerita mengadi kurana mevakinkian.

Kehadiran berbagai unser imtnnsik dalam karya fiksi dimaksod-
f itk membangun cerite Jadi, sama haleya dengan ema, eksis-
i cerita pun tergantung kehediran unsur-unsur lain vang mendu-
Mgy, Namun. lema tidak sama dengan cerita. Tema merupakan
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dasar (umum) cerita, dan cerita disvsun dan dikembangkan berdasarkan
tema. Tema "mengikat” pengembangan cerita. Atau sebaliknya, cerita
yang dikisahkan haruslah mendukung penyampaian terma.

Dengan demikian, dilihat dari sudut ini, cerita merupakan saran
uniek menvimpaikan tema, makna, atau tujuan penulisan cerita fiksi
i, Cenita (uga: unsur yang lan) dapar diibaratkan sebaga alat anghkul.
kendaraan, yang berfungsi untuk membawa 151 muatan (@ tem, makna)
untuk disampaikan ke alamat yang dituju {: pembaca). Jika kendaraan
itu lancar, mesin dan bagian-bagiannya bagus, kemungkinan untuk
sampai ke alamat cokup besar, Sebaliknya, jika kendaraan itu tidak
baik, bagian-bagiannya banyak yang aus sehingga sering macet.
kemungkingn untuk sampai ke alamat lebih kecil atan lebib lama, Jadi,
menarik tidiknya, lancar tidaknya seboah cerita, akan mempengarubs
penyampaian makna kepada pembaca. Dalam pandangan yang demiks-
an, terlihat bahwa tema dinomorsatukan, tema merupakan segalanya.

Jika berhadapan dengan karya fiksi, yang norabere centa rekaan
itn, yang kit jumpai adalah cerita. Jika dikatakan bahwa yang utama it
adalah cerita, sedang eksistensi cerita itu sendini harus didukung oleh
berbagai unsur pembungun karya itu, termasek di dalamnya tema,
centalah yang terlihat didewakan, Kita tidak perlo mempertajam
perbedaan penekanan tersebut. Yang jelas, kelancaran cerita karena
didukung oleh penempatan tema secara padu dan koherensif dengan
nnsur-unsur pembangun yang lain, gkan lebih baik danpada cerita yang
tersendat dan tedaluy menonjolkan ema, Novel-novel Sutan Takdir
Alisyahbana seperti Kalak dan menang, Grota Azzura, juga yang sudah
muncul jauh sebelumnya: Lavar Terkembang, adalah beberapa contoh
novel yang terlalu dibebani ioma, teraho tendensius, sehingga cértanya
terasa lersendal, bahkan sepertt dikorbankan,

Perbedaan antara centa dengan tema dapat dicontohkan pada
rovel Takdir di atas. Livar Terkembang mengisahkan percintaan Maria
dan Yusuf, sementara Tufi, kakak Maria, sibuk dengan urasan organi-
sasi dan belum mempunyai dan belum memikirkan pacar. Maria
kemudian di-TBC-kan dan akhimya dimatikan, den selanjutnys Tutilsh
vang akan dikawinkan dengan Yusaf. Dilshat dan segl centa, novel itn
berhicara masalah cinta, namun mungkin kita sepakat baliwa tens yang

EE)

Wi disampaikan bukan masalah cinta 1o, melainkan sesuata yang
i, Hal yang demikian juga terlihat pada Grome Azzura. Novel ini
Wengisahkan seorang pelarian politik dari Indonesia {masa pra-
LLA0-5PKD, Ahmad, yang bertemu dan kemudian saling jatuh cinta,
i bercintaan dengan amat menggebu, denpan seorang gudis Perancis,
fanet, Keduanya saling merasa takut untuk kehilangan satu dengan
g livin, Jadi, dari segi cerita, novel im pun berbicara masalah cinta,
Wik fema niamanya jugs menipakian sesuaty yang lain.

4, PENGGOLONGAN TEMA

Tema dapat digolongkan ke dalam beberapa kategon yang ber-
hwila rergantung dari =egi mana penggalongan itu dilakukan. Pengka-
Iggian fema yang akan dikemukakan berikut dilakukan berdasarkan
U sudut pandang, vaitu penggolongan dikhotomis yang bersifan tradi-
Mol don nontradisional, penegolongan diliYat dan tinglkat pengalaman
Yl menurut Shipley, dan penggelongan dagi tingkat kentamaannya,

i Tema Tradisional dan Montradisional

Tema tradisional dimaksudican sehagai terma vang menunjuk pada
Wt yang hanya "iu-ite” saja, dalam ani ia telah lama dipergunakan
dan dapat ditemukan dalam berbazal cerita, termasuk cerita lama.
Pernyatain-pernyataan tema yang Jdapat dipandang sebagai bessifat
Wnidisional itu, misalnys, berbunyi: (i} kebenaran dan keadifan
irrealaikan kefahatan, (i) fimdok Fejahatan walae ditatup-fatupt akion
perbongkar frea, (i) findak kebendran atan kefakatan masing-masing
keen memetik hastlrya (lawa: becik etinik ala ketara), (1v) cinta yang
wefiti menuntul pengorbanan, (v) kawan sefati adalah kowan 4 masa
dilka, (vi) setelah menderita, orane bary teringat Tuhan, (virh atao
(Neperti pepatah-pantun} ferakis-raket ke huly, berenang-renang ke
fephian., dan sebagainya. Tema-tema tradisional, walau banyak vanasi-
nyi. baleh dikatakan, selalu ada kaitannya dengan masalah kebenaran
tiin kejahatan {Meredith & _....d.ﬁm_mﬂ._n_.. 1972: 66)

Pada umumnya fema-tema tradisional meropakan temi yang
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digeman orang dengan status sosial apa pun, di manapun, dan kapan
pun. Hal itu disebabkan pada dasarnya setiap orang cinla skan
kebenaran dan membenci sesuatu vang sebalikaya, (buhkan mungkin
termasuk oring yvang sehenamyn tak tergolong baik sekalipon, Hal i
terlibat misalnyu. pada cerita pewayangan, Mehabiense dun Raneayere,
yang amat digemiari masyarakat sejak zaman dahufu, Demikian juga
halnya dengan cerita-cerita yang lain seperti cerita Melayu lama,
rusalnya berbagai hikayar, berbagai cerita detektif papuler, cerita sil
{termasuk yang dewasn ini wmal populer lewat sandiwara radio), dan
sehaguinya. Berbagai cerita tersebul pada vmumnya mempertentangkan
gefongan putih dan hitam, kebuikan dan kejahatan, Novel-novel yang
digolongkan kesastraan pun banyak yang mengangkal tema tradisional
i, terlebih pada novel awal kebangkitan sasira Indonesia modern—
yang tentunya disebabkun pleh adanya pengarub langsong dari temu-
lemat cerita lama yang telal memasyarakat—seperti Azah din Sergsar,
Sirti’ Nebaya, dan Salgh Pifik, juga termasuk novel vang lebih
kemudian seperti Hariman! Havimae!, Mant dan Cinia, Perjanjion
dergan Maur, dan sebagainva.

Tema jenis tersehat temyata bersifat universal, Hal itu terltha
pacla banyaknya karya sastra di manca negars yang sejak zaman dahuly
juga mengangkal lema kebenaran lawan kejahatan, atau tema tradisional
lain secara umum. Misalnya, karya sastra zaman Yunani klasik seperti
Oedipus Sang Raja, Ovedipus i Kolonus, dan Antigone, ketiganya
karya Sophocles, karya-karya Shakespeare sepenti Hamder dan Romeo
dan Julia, Madame Bovary karya Gustave Flaoben, Uncle’s Tom
Calrin karya Betcher Stower, Dokror Zivapge karva Boris Pasternak, di
samping juga berbagai karya detektif seperti karva Conan Doyle {vang
melambungkan nama Sherlock Holmes) dan Agatha Christy (yang
mempapulerkan nama Poirot), dan sebagainya. Karva-karya tersebut,
walan belum tentu berisi pertentiangan {secara frontal) antara kebaikan
dan kejahatan, secara implisit atanpun eksplisit terasa bahwa karya-
karya il mendukung kebaikan. Dalam banyak contoh kases, baik di
dakam madpun di luar negn, karya-karya sastra vang menganghat tema-
tema jenis tersebut dapat menjadi karva yang besar (sebut saja sebagai
fasterpicce) dan benahan dan masa ke masa
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Seluwn hal-hal yvang bersifal fradisional, tema sebuah karya
igkin sija mengangkat sesuatu yang tidak kzim, katakan sesnatn
biersifat nontradisional. Karena sifatnvi yang nontradisional, tema
demikian, mungkin fidak sesuai dengan harapan pembaca, bersifat
wan amis, mengejutkan, batikan boleh jads mengesulkan, menge-
wikan, stau berbagai reaksi afektfl yang lain. Berhadapan dengan
.,'_E liksi, pada umumnya arang mengharapkan yang baik. yang jujur,
4 bercinta, atau semua wokoh yang digolongkan sehagai protagonis,
unyu mengalami kemenangan, kejayaan. Schaliknya, wokoh yang
ian yang digelongkan sebagai antagomis, walaw pada mulanya
gilinmi kegavaan, akhirnyu dikalahkan atan memperoleh "imbalan®
it sesuai, Jika terjadi hal yang sebaliknya, yaitu tokoh baik yang
alihkin, pembaca mungkin akan "menggugat” walau hanya sccara
Wlukii Padshal, dalam realitas kehidupan mungkin sekali hal it
nE_. dan tampaknya cukup banyak, misalnya koruptor kelas kiskap
A e lnat, penyalahgunaan kekuasaan untuk mermdas rakyat kecil,
usarin terhadap rakyat kecil vang séenak sendirl, dun sebagamya.
kb it otk pelaku "kesewenang-wenangan” itu tefap sajs berjuya
torn rakyan kecil juga tetip saja sebagai kelompek yang “dikalsh-
' idon jarang ada seorang hero atau situasi yang membaniu
wenangannya”. Cerita fiksi vang memang berfungsi menghibur it
knsa ingin dijadikan sebagai pelarian sejenak untuk melupakan
hitan kehidupan yang dialami, atan untok mengkhayalkan tercapui-
sesuilu yang diinginkan yang sebenamya tak pernah dicapai dalam
ik iyata.
Movel Kemelfut Hidup Karya Ramadhan K.H, misalnya, menam-

yehabkan kehuncuran. Tokoh Abdulrahman, seorang pejabal
i kantor, seorang yang jujur, disiplin, antikorupsl, dan lain-kain
_ setha baik, justro udak disenangi anak buahnya sendiri - Lebih
gﬁ...:. keluarganya pun beraniakan {miselnya, seorang anaknyu jads
Wr, istrinya menyeleweng), yang secars langsung ataupun fak
ng disebabkan olel kejujuran sang tokoh protagonis yang tik
korupsi walau kesempatan itu ada, dan walaw schenamya kondisi
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iy penakhianatan suami-istr, atay skandul-skandal seksoal yang lain.
Movel-novel Mochtar Lubis banyak mengangkat tema ini. misalnya
Nenjee i Jakarra, Taneh gersang, Mout den Centa, bahkin juga falan
* Jak Ada Ujung, di samping novel-novel lain seperti Pada sebual
Napatl, Nameaku Hiroke, Malam Keatalumpar, Hilanglah S Anak
J_r.,.___:___,n Ombgk din Pasir dan lain-lain, serta Madame Bovary untuk
Lontoh kasus sastea duniz.
Ketign, temi ingkat sosial, manusia schagai makhluk sosial,
MM G5 SOCTOuS. Kehdupan bermasyarakat, yang menpakan tempat
Wksi-interaksinya manusia dengan sesama dan dengan lingkungan alam,
mengandung banyak permasalahan, konflik, dan lain-lain vang menjadi
whijek pencarian tema. Masalah-masalah sosial itu antara lain berupa
Aiisatah ekonomi, politik, pendidikan, kebudayaan, perjuangan, cinta
R, propaganda, hubungan wtasan-hawihan, dan berbagai masalah
(i hubungan sosial lainnya yang biasanya muncul dalam karya yang
erisi kritik sosial. Karya-karya Mochtar Lubis seperti yang
lgantehkin di tema tingkat erganik i atas juga menonjol unsur kntik
!-_____ {haca: tema tingkat sosinlknya. Karya vang lan misilnyi, Roywan
pofecsi, Kemelur Hidup, Kibok, Ronggeng Dakuh Paruk dan dua
Hal berikutnya, Canting, Para Prividi, dan sebagainya, Karya-karya
| Indlonesia, sejak awal kebangkitannya sampai yang mutakhir, pada
immya mengandung tema-lema sosial,
Keempat, tema tingkat egoik. manusia sehagan mdividu, s s
Wideadisen. T sumping sebagai makhluk sosial, manusia sekaligus
i sebagai makhluk individy yang senantiasa " menuniul” pengakuun
% ik inelividuahtasnya, Dalam kedudukannya sebagan makhluk indi-
4, manusia pen mempunyai banyak permasalahan dan konflik, mi-
v yang berwujud reaksi manusia terhadap misalah-masalah sosial
g dibadapinya. Masalah individualitas it antara lain berupa masalah
foisitns, martabat, harga didi, atao sifat dan sikap tertentu manusia
Jnyi, yang pada umumnya lebih bersifal batin dan dirasakan oleh
Wi bersangkutan, Masalah individualitas biasanya menunjukkan jati
, citrn diri, atan sosok kepribadian seéseorang. Novel yang mengan-
ng teova tingkat im, misalnya, Arheds, Jalae Tak Ada Ljung, Gafrich
stk Hicup dan ik Mati, Malam Kealalimpur. dan sehaganya.

ekonomi keluargn sangat memprihatinkan. Bamangkah. pembaca (vony §
wlealisy mengharapkan tokoh Abdulrahman akhirnys hidup senang di
berkocnkupan, schagai "imbalan” atas sifat-sifal baiknya. Ternyita bl
it tak kesampaian. Abdulrshman bahkan lehih terlunta lagi setelab
penzin. Namun, bukankah hal tto justro yang mencerminkan Keadmwan
vang sehenarnva di dunis nyaca dan banyak ditemukan kasusny i
masyarakat, apnlagi di koticbesor seperti Jakara? Tema novel ini, bobeh
dikarakan, berhubungan dengan penilatan moral dan atan stkap mental
hangsn kita.

b. Tingkatan Tema Menurut Shipley

Shipley dalivnn Dicrionary of World Litermtare (19622 417,
meneariikan tema sebagai subjek woacana, topik umum, atae masalal
utama vang dimnangkan ke datam cerita. Shipley membedakan tem
tema karva sasted ke dalam tngkatan-tingkaton—semuanya ada i
tingkatsn—berdasarkan tinskatan pengalaman jrwa, vang disusun i
tingkatan yang paling sederhani. tingkat tumbuhan dan makhlok hidup
ke timgkat yong paling tmggi vang hanya dapat dicapai oleh manus
Kelima tingkatan temn yang dimaksod adalah sebagan benkat.

Pertamsa, tema tingkar fisik, munusia schagai {atau: dalan
tingkat kepwaan) molekul. man as malecol. Tema karva sastea poda
tingkat mi lebih hanvak menyaran dan atan ditunjukkan aleh banyabony
aktivims fisik daripada kejiwaan, B lebil menekankan mobilitas Fisik
danpada kontlik kejiwann tokoh cerita vang bersangkuotan. Unsor Lt
dalam novel dengan penonjolan temia tingkat ini mendapat penckannn
Clontoh karva fiksi vang mengangkat tema ink. misalny, Arawmd i
Warded i Eighry Davy kiarya Julins Yeme;

Kedua, tema tinghkat organik, manusia sebagai (atau: dalain
tingkat kajiskaan ) protoplsma, mer ax predopdaso, Tema Kaeya sasiin
tinghat ini lehih hanyak menvang kot dan stao mempersoalkan masatil
sebsualitas—spatn akovitas vang hanya Gapat dilakukan oleh makhiluk
hidup. Berbagai persealan kehidupan scksual manusia mendapol
penekarmn dalam novel denzan ema cingkar i Khususnys kehidupan
sekswal yong bersifot menyimpang. mizalnys berupa penyelessengn
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Kelima, 1erma finghal drveme, manesia sebaga makhluk gk
tinggi, yang belum 1entu setiap manusk rengalianm dan atau meneipil-
nya. Masalah yung menonjol dalwm tema tingkat ini adalah mosalah
hubungan manusia dengan Sang Pencipta, masalah religiositas, b
herbaga misalah yang bersifal filosofis [ainnyi seperll pandingan
hidup, visi, dan kevpkinan. Karya-karya Navis seperti Robalinue
Sweay Kami, Datangnya dan Perpinva, dan Kesngray dapat dikelom-
pokkan ke dalam ks berema tingkat ini. Korva-korya sastra vang
bersifin kontemplatf pun dapat dikategonkan ke dalam tema toglat mi

Akhirnya perln ditegaskan bahwa dalame sebuah karya fiksi
mungkin saja ditermukan lebil dari sato tema dari kelima tmgkatan =
di atas. Bahkean, rasanya jarung ditemukan adanys sehosh novel yang
secara khusus hanva berisi satu Ungkatan tema ereniu saja. tanpi
menymgzung tngkatani-fingkatan) tema vang. o, Movel Grarale i
Hidup dan weeek Mari, wisalnya, dapat dikategorikan memilik) ten
timgkal organik, sosial, dan cooik., dengan masing-masing mengajukai
bukti keberndasnnya. Novel Tanah Gersare memiliki 1ema yong
menonjol tingkat oreanik dan sosial, Demikian pula haloya dengan
novel-novel yvang lan seperti fadaw Teek Adee Ling, Preda Selaaieh
Kapal, Penpakuan Poarivem, Bureng-bieremg Manvar, Durga Ly,
Kiebali, Bewepsreng Dakol Porek, Linfarg Kemabos Died Hedel, Jentern
Brenearteda, Poveae Priveve, dun Tm-lain, Mamuon, uniuk meenentukan e
mana yang paling deminan diperlukan penalsiran dan penelitian yang
] R TR

o Tema Dtama dan Temas Tambalian

Temir, =epert dikemuokakan sebelumnya, pada hakikatnya
memspakan makna vang dikundang cerit, atau secarn singkat: makna
et Makna conts dakrm sebuah kirva likse-novel, nungkin sapi lehih
dari sutu, atau lebih tepatnya; lebib dari satu interpretasi,
yartg menyebabkan Gdak muodshava ki untok meseniekan wema pokok
ceritn, atau tema mayor (artinya; makna pokok cerita yang menjadi
dasar atau gagasan dasar umum karya itu). Menentukan tema pokok
sebuah cerita pada hakikanya menspakan aktivitas memilih, memper-
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singkan, dan menilai, di antara sejumlah makna yang ditafsirkan
Ikindung aleh karya yang bersangkutan,
- Mukna pokok centa tersirat dalam sebagran besar, untuk tidak
itk i dalam keselunihan, cenita, bukan makna yang hanya terdapat
..._. bisgaan-bagian ereniu cento sajae, Makna yang hanya terdapeat pada
i Bapian tertento cerita dapat diidentifikasi sebagai makna bagian,
ikt tamhahan, Makna-makna tambahan milah yang dapat disebuot
g lema-tema tambahan, atau tema minor, Deogan demikian,
Mk scdikitnya tema minor ergantung padi banyak sedikitnya
ki mbahan yang dapat ditafsirkan dan schuah centa novel,
, fsiran makni it pun haruslih dibaasi pads makna-makna yang
Wlihat menonjol, di samping mempunyai bukti-hukti konkret vang
! pat paga karya it yang dapal dijadikan dasar umuk memper-
gD ejawabkannya Artinya, penunjukkan dan atau penalsinm
bl sk tertentn pada sehuah karya it bukannva dilakukian
WU BT Sa
Mikna-makna tambahan bukan meropukan sesoatn yang berdin
liri, terpissh dari makno pokok centa vang bersanghutan berhubung
. il novel yang padi menipakan sam kesatean, Makna pokak centa
_____z_ fut merangkum berbagai makna khusos, maknis-makna tamhahan
_.. lercdupat padi Kiarva itu, Adau sebiliknya, makna-nekna tanbahan
i hersilae mendukung dan atan mencerminkan makna utama keselu-

i mrakna tambihan inilih vang akan memperjelas makna pokok
Judh, simgkatnya, makna-mokna tambahan o, atan lema-tema
L, bersifal mempe e pas eksistensi makia utima, atio ema
iy, [ita dapat mengidentifikasi suatn makna sehagai makna pokok
I beracla didam perbandingannya dengan makna-makna. vang Jain
dapint ditalsickian dari karya i
Adlonva pemafsiran tema pokok dan terma-tema mbahian dalam
ih kiiryal tersehut, misalnya. ditenjukkan pada contoh pembicaran
W atarma novel Scelady Asiehon di depan, Dalam penafsicn tersebat,
Ll lab “kesulahan mendidik anak dapam berakibat fatal” dipandang
Rl e utama novel i, D pihak lain, makna-makna tertento

Tai yii seperts masalah "kawin paksa, penolakan kebangsaan sendire.
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dan perkawinan antarbangsa”, dapal dipandang sebagm beberapa
makna yung merupakan ema-lema tambakan. Tento saja bukan hanya
ketiga makna itu vang dapat dinyatakan sebagai tema-tema tambahan,
~melainkan dapat saja terdapat mukna-makna yang lain ergantung pada
penafsiran pembaca, Pembacalah sebenarmya yang lebih banyvak menen-
tukan makna-temi 1o berdasarkan persepsi. pemahaman, dan horison
pencrimaannya. Penafsiran yang sama, tentn saja dapat dilakekan
terhadap novel-novel yang lain, misalnya terhadap Gaitrah sk Hidup
dan wnrk Mari, Pada Sebuak Kapal, Burung-bereng Maryar, Paro
privayi, Mucdame Bovary, Perong Penghabizsan, Butiv-barir Wakne, dan
sebagainya. Untuk fiksi yang berupa cerpen. berhubung bentuknya
yang relatif pendek, miakna yong dikandungnya biasanya tidak sekom-
pleks dibanding yang terdapat pada novel.

5. PEMAFSIRAN TEMA

Kegiatan meniafsirkan tema sebuah Karva fiksi. baranghkali,
mempokan tugas yang paling banvak dibebankan kepada siswa
semua orang yang pernah menjadi pelajar pasti mengriami mendapa
pertanyadan 1lu. namun belum tentu techadap aspek fiksi yang lain.
Walan demikian, tak jarang penugasan itn sendin bersifat semu. Hal ito
dizebabkan jangankan menafsitkan f2ma sebpah povel, membacanya
pun belum tentn mereka telah melakukannya. Dalam kegitan pengajar:
an, jalan pintas vang sering ditempuh goru adalah memberitahukan,
bahkan mungkin sekali: mendikiekan, tema oovel-novel itu kepadi
sigwa—supatne hal yang sebenarnya bersilal membiasakan siswa untuk
begitu saj man menerima pendapal orang lain tanpa berusaha sendiri
Hal itn akan semakin "parah” lagi jika tema yang didiktekan guro itu
pun hanya diperolehnya dar buku teks tanpa dikonfirmasikan ke novel
aslinva. Misalnya, banyak guru mengajarkan tema {utama) Sifi
Nurbava—sesum dengan buku teks pepangannya?—adalah Kawin
paksa: Padahal. jika kita haca secara teliti novel it mungkim kita
kurang menyetujum bahwa 1 benemuikan kawin paksa—sebapai gam-
haran. cobalah dipertanyakan: siapakah sebenarnya yang memaksns Sitl
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Mithiya agar mau kawin dengan Dawk Maringgih itw? Selam ttu,

Blananya dalam satu novel hanya ditunjukkan sate tema, Lanpi
iwmbserikan kemungkinan adanya "tema-tema” yang lain, ataw kurang
ieimberi kesempatan siswa untuk menafsirkan sendiri temai-tema)
Ml korya,

Terlepas dari masalabi di atas, penafsiran tema sehush novel
Wiang bukan pekerjaan yang mudah, Walau betul penulisin mn?_u.ur
mvel didasarkan pada tema ataw ide terfentu, permyataan lema (o
selint pada umumnya tidak dikemukakan secara eksplisit. Tema hadir
brsiina dan berpadu dengan unsur-unsur strukiural yang lan sehingga
yung Kita jumpai dalam schush novel adalah (hanya) centa. Tema
Wrsembunyi di balik cerita i, Jika pekerjaan menafsiskan i sudah
dllemukan, atinya kitn sudah menentukan tema karya novel yang
hrsanpkutan, hasil penafsiran it pun belum tentu diterima orang lan.
Kita pun tidak perlu memaksakan pendapat Kita sebab adanya per-
Wilisin penafsiran yang demikian amat wajar, Namun, hasil penafsiran
ying diberikan hendaknya diserai alasan yang dapat diperiangung-
Jwwinhkan.

Berhubung tema tersembunyi di balik cerita, penafsivan terhadap-
Wiy linruslah dilakukan berdasarkan fakia-fakia yang wda vang secara
howeluruhan membangun cerita itu, Kita haruslah muka dengan car
femaharm cerita ito, mencan kejelasan ade-ide perwatakan, n..m.._.._m:.,.."..-
puristiwa-konflik, dan latar. Para tokoh utama biasanya “dibchani”
lgis membawakan tema, maka kita perlo memahami kesdaan .
Wntok tajuan i, kits, misalnys, dapat mengajukan pertanyaan-per-
Wi yian sepertic apa molivasinya, permasalahan yang dibadapi, bagai-
i perwatakannya, bagaimanakah sikap dan pandangannya techadap
{rmasalahan itu, apa (dan bagaimana cara) yang dipikir, dirasa. cin
dilakukannya, bagaimana keputusan yang diambil, dan sebagainya,
Partinyaan-pertanyaan seperti itn dapat diajukan, misalnya, kopada
(okoh Hasan dan Guru 1sa masing-masing dalam novel Atheis dan
Biadeart Tiak Acly Ujung.

Penemuan tema, selain dengan cara-cara terscbut, sebaiknya juga
ikertui dengan usaha menemukan konflik sentral yang ada dalam centa
i, Konfik, yang menipakan salah situ unsur pokek dalam pengem-
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bangan ide cerita dan plot, pada nmomnya erat beckaitan dengoan tema
Usaha menemukan dan memahami konflik wtama vang dihadapi faca
dihadapkan kepada) tokoh (utama) cerita, dengan demikion, mempakan
cara khusus untuk dapat menemukan ema seboah novel,

Perlanyaan- pertunvaon yang digjuknn di sini dapat bersifa
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan di atas, kKhosusnva vang
berbunyi: permasalohan {atun: konflik) apakah yang dibodeps tokoh
utama cerita, tokoh siapa sajakah yang teclibat dalam konflik it
Masalah-konflik apakah sebenarmya, sebagar misal, yang dihadapi oleh
Hasan dalam Atheis: keterombang-ambingan antara pilihan dunia theis
dan atheis, kebingungan memilih antara cinta avah {yang sebagai
lambang permnertahanan tradis) don agama) dengan cinta istr (lembang
kemodeman dan kecenderungan ke dunii atheis), atan sesuatn vang
lain? Demikian juga halnva dengan masalah-konflik Gura Isa dalam
dalan Tak Ada Ujeng: rsa twkn yang selaluy menghantui dirinya,
impotensi {yang akhirnya menvebabkan adanyva fasa bersilah kepads
ISy Al perjuangan, seswrlu viane b, oo semoanya?

Unsur tokoh {dan penckohan), plet (dan pemplotan), dan latar
(dan pelataran)—yang oleh Stanton dikategorikan ke dalam fikia
cerita—berjalinan secara erut untuk mendukung tema. Jika bagi penga-
rang ketiga unsur tersehut menpakan sarana utama enmk menawarkan
muakna Karyanya, bugi pembace hal it merupakan sarang utima untuk
merithami makna tersebut. lika dalam menyampaikan makna cerita ito
pengarang memanfaatkan becbagai unsur sarona kesastraan (lireran
devices, 1stiluh Stanton), pembaca yang sebagni penafsir makna {temal
centa pun harvslah pola memperhiminzkan benmuk-bentuk sarinag
kesastraan yang terdapat schaoh novel itw Sarana kesastrann—yong
antara lain berupa unsur-onsur sepert sodot pandang, sayvatbahasa),
nada, iront, simbolisme in-—walo tidak secara langsung don tok dupan
secara sendiri memuat makna, unsuc-unsur o dapar membentu
memperkuat penafsiran toma

Ertliam usiha menemukin dan menalfsrkan ema sebuah novel,
secarn lebih khusis dan rinci. Stanton (1965; 22-3) mengemuka-
kan adanya sejumlah kotera yang dapal dikutn seperti ditunjukkan
Berikul.

KT

Pertame, penalsimn tema sebuah noviel hendaknya mempertim-
bisnekan tiap detil cerita yang menonjol. Knteria int merupakan hal
Yung paling penting, Hal itu disebabbkan pada detil-denl yang menonjol
inton: ditonjolkan italabh—yang dapat dildentifikasi sebagat tokoh-
misalah-konflik utama—poeda ymumnya sesuatn yang ingin disampai-
kin ditemparkan, Kesolitm yang mungkin dihadapi adalah dafam:hal
menemukan dan atan menentikan detil-detil yang menonjol tersehut,
piligi jika novel yang bersangkutan relatif panjang dan sarat dengan
berbagur konflik. Detil cerita yang demikian diperkirakan berada di
sekitar persoalan utama yang menyebabkan terjadinya konflik yang
ibidapi (-kan kepada) tokob utama, Dengan kata lain, sepertt 1elab
ilkemukakan, tokoh-musalah-konllik otama menupakan tempat yang
piling strategis untuk mengungkapkan tema utams sebuah novel.

Kedua, penafsivan tema sebuah novel hendaknya tidak bersifal
bertentangan dengan tiap detil cenita. Novel, sebagan salah satu genre
sistra, merupakan suatu sarana pengengkapan keyvakinan, kebenaran,
de; pagasan, sikap dan pandangan hdup pengarang, dan lain-lain yang
lergolong unsur isi dan sebagal sesuatu yang ingin disampaikin. {eh
kurena itw, tenlunya pengarang tak akan "menjatuhkan® sendin sikap
diun keyakinannya yeng diungkapkan dalam detil-detil 1ertentu fewat
ditil(-detil) tertentn cerita yang lainnya, lika hal yang démikian terjadi.
gabalah dinlangi sekali lagi hasil penafsivan it barangkali terjadi
hizsalahpaharman.,

Ketiga, penalsiran tema sebuah novel hendaknya lidak
mendasarkan diri pada bukti-bukti yanyg tidak dinyatakan bak secara
langsung maupun tak fangsung dalam novel yang bersangkutan. Tema
venta tak dapat ditafsirkan hanya berdasarkan perkiraan, sesuate yang
dibayangkan ada dalam cerita, atan informasi lain yang korang dapat
ilipercaya. Ponentuan tema dan kerja yang demikion kurang dapat
iiperiangeungjawabkan karena kurangnya bukt empins. Tak jarang
se jwrmlah pembaca membayangkan tema sebagai sesuam yang filosofis,
muluk, dan jika dalam cerita ternyita tak ditemuol harapannya ita,
imereka seolah-olah t2tap "memaksakannya” sebagai sda ditemui,

Keempat, penafsiran tema sebuah novel harsslah mendasarkan
iliri pada bukti-bukti yang secars langsung ada dan atae yang disaran-
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kan dalam cenita. Knteriz ini mempertegas kriteria ketiga di atas.
Penunjukkan tema sebuah cerita haruslah dapat dibukokan dengan data-
data atau detil-detil cerita yang terdapat dalam cerita itu, baik yang
herupa bukti-bukti langsung. artinya kata-kata it dapat ditemukan
dalam novel, maupun tak langsung. artinya “hanya" berupa penafsiran
terhadap katda-kata yang ada. Dalam sebuah novel, kadang-kadang,
dapat ditemimn adanya data-data terteniu, mungkim berupa kara-kata,
kalimat, alinea, atan bentuk dialog, yang dapat dipandang sebagm
bentuk vang berisi (dan atay mencermankan) tema pokok Ceriti vang
bersangkutan.

BAR 4

CERITA

1. HAKIKAT CERITA

Membaca sebuah karya fiksi, novel ataupun cerpen, pawda
it ya yang pertama-tanea menarik perhatian orang wdalah centanya.

Paktor cerita inilih tertama yang mempengaruhi sikap dan seleru orang

terhadap buku vang akan, sedang, atau sudah dibacanyas. mna.n.mﬂ..rﬁ
hearduan cerita itu pulalah bissanya orang memandang (mungkin juga;
menilai) bahwa buku terscbul. misalnya, menarik, menyenanghan,
mengesankan, atau sehaliknya bertele-1ele dan membosankan, dan
Verhagai reaksi emotif yang lain, Tentu saja sikap pembaca terhusdap
Kinryai-karya) tersebut bersifat individual dan nisbi. Arinya, selera
permhaca yang satu belum lentu sama dengan pembaca yang lan. w_;x_...
bk novel yang banyak berkisah tentang cinta dan petualungan w__Em.
i lebih menarik perhatian remaja ata pembaca “muoda” ..m_.._“__nrw_...u_mr
novel yang lebih bersifar menguogkap masaleh-masalah sosial, religius,
dtay hal-hal yang berupa perenungan berbagai masalah kehidupan,
burangkali, lebih menarik pembaca yang telah "berumur’. .
Bahwa orang membaca sebuah buku fiksi lebih dimotivas oleh
pisa ingin tahunya techadap cerita, hal ito wajar dan suh p__“._E_“__..m.
Memiang, siapakah vang tidak senang pada cerita, apalagi jika 1a
wenarik untik wkuran umum, Membaca sebuah buku cerita akan mem-
berikan semacarn kenikmatan dan kepuasan tersendiri di hati pembuca,
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baik &1 pembaca awam manpun pembaca yang dapat dikategonkan
sebispan kntikus. Pembaca golongan pertuma biasanya terhentt pada rse
kekagumin terhadap kehebatan cerita dan tidak (pernah} memikirkan
Iebih lanjut tentang kualitas pomahamannya terhadap apa yang ingin
disampaikan pengarang leswar cerita i, misalnya dengan cara kerja
pembacann. hermencutik di atas, juga tentang kualitas bukn yang
dibacanyi i,

Pembaca golongan kedua, di pihak I, hasanya tak akan
terhenti pada kekaguman terhadap kehebatan cerita dan Keindahan cara
pengungkapannva. Mereks memiliki semscom kepekaan reaknl untok
memberikan tanggapan-tanggapan. Mercka akan merasa ditantang
untuk mengetahun dan memahan lebih gauh, sezalnya dengan mem.
pertanyvakan mengapa karya it hebat, indah, kompleks. han, dan lon-
lain yang bersifat evaluaif, Dengan cara penghaapion vang lebsh Tamjul
dun intens itu, akan diperoleh penafsiran don apresias yang lebih
terhadap karva yang bersangkutan, Dengun demikian, ada perbedaan
reaksi, angeapan. alay pererimaan antara pembaca polongan petama
dan polongan kedua—yang menumt teon resepsi—golongun pertama
miercaksi secara pasif, sedang golongan keduy secara akof, Konkrne-
tisasi penerimaan dan tngkat apresias yang difakukan dan diperoléh
pembaca awam dan pembaca kritikus, dengan dermkian, juga akan
herbeda,

Aspek cenita {story) dalam sebunh karya fiksi meropakin suatu
hal vang amar esensial, ITa memiliki peranan seniral, Dart awal hingga
abhir karya itu yang ditermn wdalah centa. Cenia, dengan demibian, erat
berkaitan dengan berbapai wnsur pembangun fiksi yang lain.
Kelancaran cerita akan ditopang oleh kekompuakan dan kepaduoan
berbagai unsur pembangun itw. Sebaliknya, wjuan kelancaran cerita
bersifal mengikat "kebebasan” unsur-unsur yang lain. Forster { 1970:
33-4) jauh-jauh relah menegaskan bahwa cerita merupakan hal yang
fundamental dalam karya fiksi. Tanpa unsur centa, eksislens: sebuah
fiksl tak mungkin berwujud. Sebab, cerita merupakan inti sebuah karya
fiksi yang sendirn adalah ceritn rekaan, Bagos tidaknva cerity yang
disajikan, di sampmg akan memolivasi seseomng ontuk membacanya,

Juga akan mempengaruhi unsur-unsur pembangun vang lain.

4]

Forster {19700 33) mengartikan cerita sebaging sebuah naras
herbagur kejadian vang sengaja disusun berdasarkan wruran wakio,
Misalnya, (kejudian) mengantuk kemudian tertidur, begitn melihat
wanita cantik langsung jatuh cinta, marah-marah karena disinggung
perasaannya. dan seboagainya. Dalam kaitannya dengan pengisahan
peristiwa-peristiwa i, terdapat dua kenumgkinan sikap yang vang
diberikan pembaca: fertank untuk mengetahui kelanjutan peristiwa, alan
sebaliknya. Cerita vang menarik {sekali Ingi @ hal ini nisbi} biasanya
ki mengikat pembacy untok selolu ingin mengetabun kelanjutan
kojadiannyn, mampu membangkitkan rasa ingin tabn, mampa mem-
bangkitkan secprence—soam hal yane amat penting daliom sebvah cerita
fiksi. Kadar sespence untuk tiap cerita tentu saja lidek sami. Namun,
nebuah cerita yang tak mampu memberikan rasa ingin tahu pembica,
boleh dikatakan, gagal denpan misinya vang memang ingin menyam-
ki cerita

Seperti halnva Forster, Abrams (1981 61 juga memberikin
pengertian cerita sebagai sebuah vnitan kejadion yang sederhana dalom
iitiitan wakin, dan Kenny (1966: 12) menganikannya sehagai peris-
twa-peristiwa vang terjadi berdasarkan urotan wakmn vang disajikan
o sebuah karya fiksi. Jadi. dalam cerita, peristiwa yang satu
berlangsung sesudah terjadinya perstiwa yang lain, Kaitan wakiu dan
iiutan antarpenstiwa yang dikisahkan haresloh jelss. yang seswa
ilengan pengertian-pengertian di atas, bersifat kronologis, di samping
sobsipaimana vang dikemuokakan Aristoteles, ia harus bersebab-akiban
fohingga jelas wmtan awal, tengah, dan akhrnva, Urntan peristiwa
linear-kronologis adalah urotan wakin yang sederhand. mudah
ipithami bagaimana hebungan antarperistiwa yang dikisahkan, Misal-
nyw, dus orang pemuda berkawan, saling membaniu dalam kesulitin
ilan kesusahan, muncol orang keliga vang seorang wanita cantik. kedun
pemuda it siabing berebur cinta s1 wanita yang hanya seorang i,
ikhimya kekawanan keduanya beraniakan.

Dengan bercerita sebénarnya pengarang inen menyampaikan
sesuptu, gngasan-gagasan, kepada kita-pembaca. Penampilan peristiwa-
{-peristiwa) pada hakikatnya juga berarti pengermukanm gagasan. Unsur
peristiwa. vang dapat dibedakan ke dalam nksi dan kejadian. dan



92
cksistensinya yang berwojud tokioh dan latir, oleh Chatman, seperni
telah dikemukakan di depan, disebut sehagai aspek bentuk ceria. [0
samping aspek bentuk. centa oga memihki aspek substansi, yaitu yang
berwujud keselurahan semesta, balk yang nyata manpun yang imjims-
tif, yang diimitasikan ke dalam kerva dan telah disaring oleh kode
apsial-budaya pengarang. Dengan demikian, pembicaraan entang
hakikat cerita man tak mau akan melibatkan kedua unsur (bentuk dan
snbstansi) cerita tersehul.

Unsur peristiwa meropakan sesoatu yang dilakui dan ataw
ditimpakan kepada tokoh{-tokoh) certa. Tokoh. dengan demikian.
merupakan pelaku dan penderita berbagai penstiwa yang dikisahkan.
Latar, di pthak lain, berfungsi untuk melatarbelakangi peristiwa dan
tokoh tersebut, khususnya yang menyanghkut hubungan tempat, sosial.
dan waktu. Unsur substansi menyediakan sumber persoalan dan
memberikan model-model) kehidupan sebagaimana yang tecdapat di
semiesta i vang ditampilkan dalam centa it

Peristiwa merupakan gagasan vang berwujod lakuan, gerak.
yang dalam sebuah centa dapat berwujud desknpsi lakuan, gerak. atau
aktivitas yang lain. Namun, dalam cerita juga terdapat berhagai hentuk
atribusi—atribusi juga memupakan salih satu bentuk gagasan—yang
berfungsi melengkapi, menjelaskan, atan menghubengkan antarber-
bagai |akuan tersebut. Atan seperti ditharatkan oleh Todorow, jika tokeh
dipandang sebagai nomina, sifat(-sifatnyas) merupakan ajekrtiva, dan
rerak{-aktivitasnya) merupakan verba. Cerita pada hakikatnya merupa-
kan pembecheran dan atan pengurotan gegesan lakoan dan atribue
tersebul vang mempunyai unatan awal, tengah. dan akhir.

Walau cerita memupakan deretan peristiwa yang terjadi sesuai
desgan urutan waktu, jadi secara keonologis, dalam sebuah karya fiksi,
urutan peristiwa itn sermg disiosati dan dimanipolasikan sehingga lak
dapat lagi disebut sederhana. Peristiwa yang dikisahkan tak harus unn
dari awal sampai akhir. melainkan dapat dimul; dari titik-peristiwa
mena saja sesuai dengan keinginan dan keeativitas pengarang. Oleh
karena itn, Kita tidak jarang mengalami kesulitan ontuk menentukan
peristiwa vang terjadi sebelum, atau sebaliknya, sesudah, peristiwal-
peristiwa) yang lain.
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Jika membaca novel Malam Kuabalwmpur, misalnya, hal e akan
W rasakan karena berkali-kali sesudah dikisahkan cerita yang relatf
ypung, pada akhirnya ditaop dengan kata-kata: fa ferpods duc e
badi, atau kata=kata yang sejenis. Namun, ada juga urutan wakiu
g dapat secara mudah dikenali apwal, tengah, dan akhimya. walao
penpunatannya juga sudah dimanipulasikan, Masalabe pengonitan winkiu
._ﬁ___:.. yang menarik perhatian kaum Formalis Rusia yang memper-
fentangkan antira fable (Fabel) din sujet di atas. Fabel mempakan
Wruin secara temporal-kausal material atan sesuaty yang diceritakan,
merupakan keseluruhan motif, merupakan abstraksi dart "bahan
mentsh” fiksi vang dapat berupa pengalaman pengarang, bacaan, dan
lkn-lain, Sujer, di pihek lain, meropakan cara penyajian motif-motif i
wedemikian rupa untuk mendapatkan efek estetis, strukiur pencentain.
wlur penyampaian bahan-bahan itn lewat sudut pandang, fokis narast,
Wit rerupakan abstraksi fabel, pemfokusan vist naratif secara lebib
Aigam {Wellek & Warren, 1989: 286-7). Masalah waktu uniuk fabel
~ lalal seluruh waktu cerita, sedangkan waktu naratif, sujer, adalah
witktu pembacaan, “waktu yang dialami” yang telah dimanipulast dan
llikoniral oleh pengarang. Misalnya, waktu yang kejadian selama
bertahun-tahun hanva diceritakan dengan beberapa baris suju. sedang
itk adegan pesta yang tak kurang dari dua jam diceritakan dengan
Prpuluh halaman,
Munipulasi urntan wakte tersebut dalam karya fiksi basunya
erupa pembalikan wukiu penceritaan, peristiwa yang secara logika-
knusalitas terjadi belakangan, justro diceritakan lebib dahule. Hal i,
fisalnya, dengan pembukaan cerita yang bersifat in mediay res.
Pembicaraan urutan peristiwa—dan juga peristiwanya itu sendini—
dalsm sebuah karya fiksi, memang, tak dapat dipisahkan dengan
pembicaraan plot

2. CERITA DAN PLOT

Cerita dan plot merupakan dua ensur fiksl yang amat erat
berkaitan sehingga keduanya, sebenarnya, tak mungkin dipisahkan.
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Buhkan kebih dari e, obyjek pembicanum cerita dan plod boleh dikatakan
sanmd peristiwa, Baik cerita maupon plol sama-sami mendasarkan
diri pada rangkaian peristiwa schagnimans yong disyjikan dalam sebuah
Karva, Oleh karena i, sebenarnyd dapat juga dikaiakan bahwas dassr
pembicarinn cerita adalah plot, dan dasar pembicaraan plot adafkah
cerita. Penstiwal-peristiwa) apa vang terjsdi menyusul peristiwal-
pernstiwa) sebelumnyn, jadi yang sekedar mempersoalkan Kelanjutur
peristiwa, lebih merupakin wasalah cerita. Sebaliknya, jika masalah it
bernpa, antars hun misslnys. mengape justro peristiwa it vang ditam-
pilkan menyusul perstiwa sehelumnya. mengapa bukan peristivai-
pecistwal vang o, adakah fatan: bagomanakah) bubungan Rassalitas
antarherhagai peristiwa yang dikisshken ito, atay bagaimina cira
menyiasati penvagian rangkaian peristiwa agar lebih menarik dan
"barv”, dan karenanya mendokung tojean-estetis, adalah masilah
mtslah plol

Dengan demikian, terdapar perbedaan inti permasalahan antir
centa dengan plot. Keduanya memang sama-sama mendasarkan din
pala rangkaian peristiva, namun "tumuun® plot bersifat lehih kom-
pleks daripads cerita. Untok centa. Kita dapat mengajukan pertanyian
seperti: “Bagaimana seteruseva”, “hagaimana Lelanjim: centmma ), atau
“grd Hren”, [h E:pr lain. untuk plol perfanyaan-perianyaan i
misainya berbunyi: "wengapa demilion", "mengape perisfiva e dopar
reriedi ™, apa Rubeeagan antara perisiive ing dengan peristivea ifn, atan
"why". Centa sekedor mempertanyvakon apa dan atag bagaimana
kelagnjutan peristive, sedang phot lebih menekankan permasadahannya
pada hubungan kawsalitas, kelogisan hubengan antarperistiwa yang
dikisahkan dalam karva niratif yang bersangkutan, Kedua hal inifah
ving menurut Forster { 197 94) merupakan perbedaan fundamental
antarg centa dengan plod rersebur,

Forsler mencontohkan bahwi pernyataon yang berbunyi: "Sasng
Ferjul dteninggal, Remadian sang permaisun ienyisiafaye " menupakian
certta, sedang pernyatasan: "Sang rajo meninggal, kemudian sans
prermoiier menvieadnya karena sedih” merupakan plot. Perbedaan ilo
disebabkan pernyataan yvang pertama sekedar menunjukkan adanya
unitan waktu kejadian saja. sedang vang kedua di samping terdapr
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putan wakio sekalipus mengandung unsur sebab akibat, Namun,
seperti dikatakan oleh Chatrman (1980: 45-6), sehenarnya pernyatasn
pertima dan kedoa it hampir sama, Artinya, pembaca dapal meragakan
n atay memahami adanya hubungan antara kejadian sang raja
stingeal dan sang permaisuri meningpal kemudian, yalu yang becug
hubungan kelogisan, tepatnya hubungan kavsalitaz. Hal yang
pmbedakan keduanya sebenamya hanya kadar keeksplisitanmya.
I ingan kaussalitas pada pemyataan pertama hanya dikemukakan
Wecura implisit, sedang yang kedun secara eksplisit. Atan dengan kata
Huin, kedua pemyatain tersebut hanya berbeda secara strukiur lahir
itirface structure ) saja, sedang secara struktur batin {deep structure)
 knduanya sama. Oleh karena i, kedua pernyataan itu dapat dipandang
Manyu berbedn secarn gaya (stile) saja.
Masalah peristiwa itu sendin—yang menjadi dasar pembicaraan
geriti dan plot tersebut—banyak aspeknya. la dapat dibedakan ke dalam

pjumlah kategon berganteng dan sudut mana hal itu dilakukan, Selain
, peristiwa juga berkaitan dengan konflik, sedang konflik i sendiri
nat menentukan kadar suspence suam karya, kareno konflik juga
merupakan salah sam wujud peristiwe. Demikian pula halnya dengan
imaks. Masalah peristiwa, konflik, dan klimaks tersebut akan
..ﬁEnEﬁ_ﬁE._ secara lebih rinct pada pernbicaan tentang plot pada bab 5 di
Bwah.
Konsep Forster lentang perbedaan antara cerita dan plot di atas,
Alupat dicontohkan kasusnya dalam novel Jalan Tuk Ada Ufung berkut.
ilam novel i dikisahkan kehidupan Guru Isa vang penakut dan

jemudian menjadi) impoten. Lo berkawan dengan seorang pemuda-

ﬂnﬂu agresif, yang bernama Hazil, yang belakangan senng bermain
pta dengan Fatimah, istrinya. Karena terbawa Hazil, ia ikt berjuang
mengusir penjajah dan terpaksa ikut pula dalam pelempanmn granat ke
!E.E_ gedung teater, Kemudian, ia ditangkap dan disiksa, tetapi kini ia
?HE tidak merasa takut lagi, bahkan kemudian takutnya hilang dan
- mpotensinya sembuh. Hal-hal tersebut lebih merupakan masilah centa
kirena yang kita hadapi sekedar merpakan rangkaian peristiwa yang
sengaja disajikan secara kronologis saja.
Rangkaian kejadian di atas, walau dapat diperkirakan hubungan
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kavsalitasnya, bagainana strukour plot novel ita belum jelas benar, ata
bahkun belum dupat diketahui. Untok menjadi plot, hubungan Kiusab

tas itu harusfah diketabui dan atau kot dicenitakan, Misalnya, Gum s
vang berperusaan halus 1o dibesarkan dalam sussana tenang dan darman,
maka ketika belakangan senng menjumpai kekerpsan dan darah, s
menjadi penakot, dan hal itu berakabal impotensi pada dirinya, Karemi
ia impoten, Fatimah, istrinya, menjadi kesepian. Hazil yang sering
bertandang ke rumabnva memanfaatkan keadaan itu bersama istrinya

Bahkan sewakiu ia ikut berjuang pun sebenarnva dilakukan karena
mwdivasi lain, vaim takot dikatakan penakut, takur dikaakan sebagn
pengkhianat, Ketika mengetnhui kawan-kwwannya pelémpar granil
ditangkap, ia pingsan hanya karena membayangkan bahwa dirinya jugn
akan ditangkap. Setelsh siwwman, @ merasakan bahwa risa takutnya
sudah berkurang. la telah merasa damal dengan takutnya, mika
sewakiu ditangkap dan disiksa eleh polisi militer, ia (ak merasa takul,
tak mau mengakm perbustannya, dan karena hatinya koat, impodensi-

v pun sermbalh,

Tuntutan untuk plot dalam sebuah karya fiksi lebih daripada
sehedar cerita. Plot, scperti dikatakan Forster (1970: 34, 54, merupa-
kan sesuatu yang lebih tinggi dan kompleks daripada cerita. Plot
mengandung unsur misten di sumping, untuk memahaminya (sebenar-
nya juga: untuk mengembangkannya), menuntut adanya unsur intele-
pensia. Plot menuntut adanya kepelasan antarperistiwa yang dikisahkan,
dan tidak sekedar unutan Yemporal saja. Hal-hal milah yang tak terdapat
dalam cerita sebab dalam cerita segala sesvatunys cendenung diseder-
hanakan dan pengurutan peristiwanya pun horus bersifat Kronologis,
Perbedaan it kiranya dapat disejajarkan dengan pembedaan antara fable
dengan sijer yang diteorikan oleh Kaum Formalisme di atas. Cerita
lebih dekat ataw bahkan identik dengan fabel, sedang plot adalah sujet
1,

Jika kita sckedar ingin tahuo isi dan kehebatan cerita, hal i dapat
dipenuhi hanya dengan memhaca ripgkasan cerits atan SiNOPSIS Sija,
Sinopsis yang balk—dan hal 1o tidak ditentukan oleh bentuknya yang
panjang atau pendek-—sudih dapat mencerminkan gans besar cerila
aslinva, Karena bentuknya yang singkat ilulah sinopsis tidak mungkin
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mberikan detil-detil centa secara lengkap dan rinci-—suatu hal yang
iru dibutuhkan dalam rangka analisis plot, 1a hanya mengemukakun
pristiwi-peristiwa (tfermasuk konflik)] yang penting saja. peristiwi-
Fistiwa yang menentukan jalannya (atau: perkembangan) plot—jad
batas pada peristiwa-penstowa vang tergolong fungsional saja—iban
mrenanya ia dipat dibaca secara copat. [tulah sebabnya, pembaca vang
kurangan wakiu, atau yang sekedar ingin mengetahui isi dan kehe
an cerita saja, sudah merasa puas hanya dengan membaca sinopsis,
ngan kata lain, setelah membaca sinopsis seboah novel, mereka
njadi malas untek membaca buku-novel-ash seutuhoya karena
Al&n._tu.jm bentuknya jash lebih panjang, s ceritanya pun sudih
~ iliketabui. "
3 Namun, jika bermaksud memaham sebunh novel secara lebsth
Mrius, kKhususnys yang berkaitan dengan masalah plot (dan ot
Minukiur pemplotannya), kits harus membacanya secara Keseluruhan,
Aiabkan mengkin berkali-kali. Plot sebuah karya Fiksi ek dapat ditelin
Cllan diterangkan hanya berdasarkan sinopsis saja walan sinopsis
perlukan untuk menerangkan plot, Unutan peristiwa dalam sebuah
wopsis biasanya telah disederbanakan—pads umumnya secara
Kronologis-progressf—sehingga tidak lagi sesual dengan urutan
H
L

" Dreweasa ini 1elah beredar sejuminh buki "pelajaran kesastran” yang
Shigrisi sinapsis novel-noved Indonesis modern Yang dilis oleh pirda wikeh vong
__“_....E__:nr perkompeten salam bidong ita, Buks: teesebut, baleh padi, membaati
.__m_u_“a.E alam rumgka belajor apeedias sastnn wabad leniw saja hal s sk bersn
presiesi langsung. Para pelagor, atae pembaca puda uniumoys, yang ik "semput’
mettbaca novel asli-lemgkapnya. dengan alasan aps pun jugn. dapat ferbondu oleh
.rn-.__.__._m:_._._ buky i Applogi jika movel waig disinepsiskan il leonosuk yong
iudub langkn " di pasaran. Miamun, suvanznye, hal i jugs terjedi peds mabosiswa
Wimesan babnse dan Sasimn (Indonesiph. Ada bokt yang menunjubkkian bahwa
.“..n_._lzum_m.p.z sudah merasa puas hanyi dengan membacs smopss o dab tak merosa
"_____“T_z tai membaca novel adli-lengkapnya. Buhkan sewakle mereka disarub
.L”____EHHEE sinopsess. pin dalom ringka pengkajian develi-nevell. Banyak i
Sitaranya yang banya mcngdilp smopsis dorio bsko fersebul alengan sedikal
madifikasi agar mmpak yere. Dilihal dari sedue keadaan yang emkhie tersebin
holele dikatakan: keladican boka-buka - sinopsis ite lebih memberkan dempak

negnlif duripada pasitil,




sensasional, dramatik. dan sebagainya
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i akibamya: ) impotenst tetap merpakin masalab yang dapat dis
g dialami manusia walau hal e, ompamanya, tak dijodikan s
g dlalam Salar Tuk Ada Ujung vang terkenal . Novel karya
pehtar Lubis tersebut menjadi terkenal bukan karena berhubungan
pgan pokok permasalahan wkut i, melainkan lebib dise huabkan
puan pengarang mepgolah dun mentransformasi masalib ferse-
il ke ddalam sebuah karya sastes, Mochtar Lubis mampu mengambnl
ikook permasalahan yang terdupat di semesta, mengolafinya dengan
W imajinasi dan kreativitas, dan mengungkapkannya ke dalami
guk karya naratif secara tepat, seliingga mampu mencipta dun
unpilkan sebuah model kehidupan.
Pemilihan pokok permasalahan ke dalam sebuah karya fiksi
a-wda kaitannya dengan pemilihan tema. Paling tdak, werdapat
puinian antara pemiliban keduanya, dan hal yang denikinn akan
mpermudah pembaca untuk menahaminya. Term, mungkin sckuhi.
kan dari pokok permasaiahan (yang telah menjadi s cerita) yang
ghapkan, atau sebaliknya, pokok permasataban dipilih vang dapat
cn:d_z_nm: tema. MNamun, _ummﬁ_ﬁasmmn_._ pokok ___ﬂ._.__._ﬂ_m_._uj
il berhubungan dengan masalah “apa vang diceritekan”. alan “centa
nting apa”. Oleh karena ilu, amat dimungkinkan adanya beberapa
ihirk rasalah yang berbeda, namun mesmiliki kesamaun 1ema. Sebagal
punitioh, misalnya, novel 85 Cebof Rindukan Bulan dan Karak Hendak
ol Lepebn, masing-masimg karya Aman Datuk Modjoindo dan Nuy
Bhitah | skandar. Kedua novel itn mengangkat pokok masatah dan cerita
i berbeda: yang pertama menceritakan seorang kebanyakan yang
gl bermenantukan seorang bangsawan, sedang yang kedua
iencenitakan seorang pegawal rendahan yang gila hormat dan berlagik
. dan keduanya berakhir sama: kehancuran. Namun, barangkah
E_uau_n_unﬂ babwa tema kedea novel it kurang lebih samu, yaitu
spatmana vang lecsirat dari judul-jwlualnya yang hersifar simbolis
ﬁn:EH._ lain, misalnya, banyak karyn BEsD yang sama-saimi
0 e gkat tema kepuhlawanan dalam rangka merebut dan memper-
iikan kemecdekaan, misalnya karya-karya Trisnoyuwano seperli
par Kawar Berduri, Petualang. Laki-loki don Mesian, Hijon
giar (Keduanya kumpulan cerpen, yang kedua karya Nugroho

peristiva vang tersapl dalam novel astimya. Unotan penstiwa sehuals
novel, herhubung telah disiasari dan dimanipulasi, biasanya tidak Lo
lrus-kromologs. Hal itu disengaja karena in menipakan salah satn can
untuk mencar efek keindahan dan kebaruan strukior pencentaan.

3. CERITA DAN POKOK PERMASALAHAN

Pokok permasalahan (subject marter) mempakan suatn hal (haca
permasalahan hidup doan kehidopan) vang diangkac ke dalam ceriti
sehuah karya fiksi. Dafam kenyataan kehidupan terdapat berbiga
permasialahan yung sering dibadapi manusia, misalnya permasalahon
hubungan antarmanusia, sosial, hubungan manusia dengan Tuhan
dengan lingktingan, dengon din sendiri, dan sebagainya. Permasnlahun
ity mungkin bersifs universal, tetapi mungkin juga khusus dan bahkan
pribadi. Ada permasalahan yang bersifal biasa, menartk, menegingkian

Pengarang fiksi adalah seorang pelaku sekaligus pengama)
berbagai permasalahan hidup dan kehidupan yang berusohn meng
ungkap dan mengangkatnya ke dafam sebuah karya. Dalam hal ini,
temin sagd, b akan meolib permasalaban vang menack dan sesuoa
dengan seleranya vang subjektif, walau sehenamya permasalahanmnv
ity sendin bersifat netral. Permasalahan vang telsh dipilih dan kemodian
dilah untok dijadikan centa dalam sebush karya fiksi dapal disebul
sebugr 151 cerita {cerital), Dengan demikian, menunst Kenny {19460
10}, terdapat perbedaan antara pokok permasalaban dengan isi cerita,

Ist centa adalah sesuate vang dikisahkan dalam seboah karvo
Fiksi, L tekah menjadi bagian integral dengan karya vang bersangkutii
dan berkaiten erat dengan aspek bentuk. Pokok permasalahan, di pib
lain. bukan merupakan sesvatu vang dikundung dan bahkan belun
tbukun} menjadi bagian karya im, melainkan mempakan sesudin yvang
diaeuy, dtau berkaitan dengon, =i cerita. Dengan demikian, berbedi
halnys dengan i%i cerita yang baru bercksistensi setelah diangkat ke
dalam sebuah karyn, pokok permasalahan akan letap eksis walau 1a tuk
pernah diangkat untuk dijsdikan cerit, Misalnva, masalah kot Qo
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E.n_:.._EE_.._EH. Tok wdea Esok, Mawt dan Cinte, dan Tain-lam. Bahkan
| dulam Hegen Kepagian, tema kepahlawanan it dopit dipersempir, v
kepahlawanan para remaga {usia) sekolah. :

i 4. CERITA DAN FAKTA

Dalam sebuah _...ﬂ._,.m..:_c._m sering dijumpal peristiwa-peristiva din
.u_n...”.wuﬂ.._urm: vang diceritakan, karena kelihatan dan kemampuai
_ imdpinas] pengirang. tampak konkret dan seperti benar-benar ada dan

__ terjadi. Apalagi jika ia ditopang oleh latar dan para tokoh cerita yany

| meyakinkan, misalnya sengaja dikaitkan dengan kebenaran sejurl
cenitd itu pun akan lebih meyakinkan pembaca. Pembaca seolah-olil
menemukan sesuaty seperti yang ditemuinya dilam dunia realitas, ok
_ penstiwa-peristiwa atan berbagai hal yang dikisahkan dalam ceriti i
__,n_m.-m _..F..wm dirusakan sebagai cerita, sebagai muanifestasi peristiwg
E._EEE:. helakia, melainkan dianggap sebagai sesuam yang bersitu
| faktual yang memang ada dan terjach di dunia myata. Boleh jadi, ada
pembaca vang mengira hahwa cerita pada karya Fiksi itu benas-bena
ada dan terjadi,
Sebuuh karya mungkin saja ditulis berdasarkan data-data fikial
penstiwil-penistivwa dan sesuatu yang lain yvang benar-benar ada da
tedjadi. Namun, in dapat pula dimlis “hanya" berdasarkan peristiwa day
sesuatyl yang dibayangkan {baca: diimajinasikun) mungkin sda dan
terjadi, walay secara fukwal hal-hal it tak pernah ditemui di dunis
nyats. Karya yang pertama menyaran pada mlisan yang memuat hal-hal
yang nyata-ada-tecjads {facr), sedang yang kedua menyaran padi
[ karangan yang berisi hal-hal yang dikhayalkan {feion) { B artahadimig,
1978 8- 10). Namun, pemilahan suatu karya berdasackan kadar kefak
twalan sesuaty yang diengkapkan di dalamaya, tdaklsh sesederhans
EE._ atan: sekasar) itw. Sebab, pada kenyataannya adanya unsur =aling
“miervensi” di antura keduanya sangat dimunekinksn terjadi

. Tulisan dengan Data Faktual. Tulisan yang dibuat berdasar
kon .,._.E. din atau informasi fakesal, misalnya, adalah telisan berits
sebuagaimana halnya yang biasa dilakukun wartawan untuk surat kaba

N
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an berita untuk surat kabar harus benar-benar didasarkan data dan
onasi fuktual dan sekaligus akinal. Informasi yang memiliki Kriteria
it din aktual sangat penting untk tulisan jenis ini. Jika terjadi
] il surat kabar memuat berita "penting”, apalagi sensasional, tetap
Ayt s rekaan, bohong, atan tak dapat diperanggungjawahkan
wennran-fuktualnya, ia akan kehilangan kredibilitasmya, dan warta-
..__"E.s__m:w_a pun sangat boleh jadi akan kehilangan pekerjaannya. D
gk liin, penulisan berita telah didasarkan pada informasi fakival,
it jika hal it sudah kedaluwarsa, tulisan it pun-sudah ticlak akan

Mrik lagi. Informasi yang sudah basi, ketinggalan, biasanya sudah
& _E mencerminkan situasi kekinian yang sudah berkembang dan
Widiannya mungkin sudah sangat berbeda. Fika sebuah sural kahar

Milu sering bersifar kedalwwarsa memberitakin peristiwa-penstiva
i {akual), dantertinggal dibandingkan dengan surat-surat kabar
g fnin, ia pun akan kehilangen kredibilitasnya, dan kemungkinan

¥ |4 aken ditinggalkan oleh pembacanya karena untuk bacaan jenis
Wl pormbaca selalu membotubkan yang akiual-faktual,

Selain penulisan untuk surat kabar, ada jenis tlisan lain yang
il berdasarkan informasi faktual, namun tidak terlalu terikal obeh
talan, melainkan lebib terikat oleh kejelosan, ketepatan, dun
jaman (dan lum-lain yang sejenis) uraian, Karangan ini mungkin
g ulasan, penjelasan, deskripsi, analisis, uraian, penilaizn, dan
pit-lain yamg hiasanya dikemuokakan secara rinci, mendalam, dan
Mkupnya (dalam arti tak terikat panjang-format) ferhadap swaty
wsalahan. Thita yang dimaksudkan dafiam tulisun jenis ini—misal-
yang berwnjud buku-buku ilmiah dalam bidang-bidang kedmuan
'nra._._._éﬁ berupi data-cata kesejarahan, kemasyarakat-an, keilma-

{nesuai dengan hidung-Bidangnya yang mencakup seluruh disiplin-
hasil penehitian, dan lain-lan yang "kebenarannya” dapat dibukt-
wecara empins ataw secara logika. Jems karangan yang demikian,
gai "kebalikan” Karya fiksi yang didasarkan pada dunia rekaan,
Whumnya dikenal sebagai karys nonfiksi. Penulizan vang dilakukan
Wiklsim bk ini pun—yang disusun berdasarkan daa dan buku nonfiks
i ik si—iermasuk jenis tulisan nonfiksi,
Kedua jenis wlisan di atas, vaitu yang menckankan sifar faktual




1z

dan aktual pada informasi yang disampaikan sepecti dalam penulisan
berita di surat kabar, dan yang menekankan kejelasan, ketepatan, dan
ketajaman uraian seperti dalam buku ilmiah (buku-buku teks da
bacain ), berikot diberikan contoh sebagai bahan pembandingan.

iy Pala Champions
Marseille Juwra
Muenchen, Rabu

Clympigue Marseilbe (Peranciz), sato dar sedikit kb Eropa
yang ditunjung dana cokup kust, merath gelor juara Pials Champions
tihim imi setelah pbengalahkan AC Milan Cladad, -0 Jangsung dalaii
final di Stadion Cirmpiade Muenchen (ferman} huri Rabu (2605 lala

¥ hadapan sckitar A4 IRK pasang mate, dan jutiim Ty
Tewul siwran langsung welevisi, Marseille merchot gefar yang belin
pernah dilakokan kiub Perancis lainnya lewat gol tumggal perion
helakaing Basile Boli.

Cioal Boli ook mengeburkan ambisi AC Milan dian hosove
=ilvin Berlusconi it ditentukss o menil menjelang pstirhak, seelah
menyelesaikan bola tendmngan pojok. Abeds Pele: Kiper AC Milan
Schastio Rossi hanva ferpesungah ketika si kulin bulat meluncis
memasuki sudut Kenan gawangnye di menil ke-43, (Kowpras, 283
15k

Il DBralam ilwmu sastra medern (yang disebut strokiuril e
sermautik ) peranan konvensi dalom perwujudan saetracdan karya sasti
sangil ditekankin: bukan sebagm sistem yang beku dun Ketal, fefap
sistern vang luwes dan penuh dinamika. Konvensi jiu sangat berbedi
beda sifatnya; sy vang saogar umam, ada pula yang sangal khas dan
spestfik, din yang lerhotas pada jenis dan golongan karys sastn
terientu. Misainya ada komvensi umum mengenai drama dan lirk. jud
knnvensi pung cubap amum sifalpyi; wdi puld konvensi panton atai
sopetd, yang cukup spesifik. Dalam buka Culler (1%75) dengan
panjang bebar dibicarakan masulah konvensi sehogai dasar pemshamin
burva sastr bl weorang pembaca, (A Tecuw, 1984, Saostro daa Hea
Serefrirh
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Tulisun yang petama adalah lisan berita yang diambil dan suratl
yvig berisi informast fakival, akmal, dan mungkin sensssional,
un bersifat cepat ketinggalan. Informasi yang bersifat seperts di
o walau betul diakoi orang sebagai sesuntu vang fakival-aktusl-
wonval, "osin" keaktualannya relatif pendak. Walsu pada hari-hari
tngpal i ia menjadi ropic of the doy, dalam wakiu vang tak
1 lama (mungkin hanya dalam jemlah han atas minggu}, ia akan
rmengadi idak akiual lagi, menjadi ous of the diny.
~ Tulizan jenis yang kedua, di pihak lain, walaw juga mendasarkan
Al pacda ~informasi faktual”, schagai kebalikan "informasi imajinatif™,
i sifat dan wjoan penolisanmya ite sendinl berbeds, i tidak mudah
galan zaman, la masih dapat bersifal akal walau penulisannya
laiif sudah lama—untuk contoh di atas karya itu ditulis sudah sate
Mekade ying lalu (terbit pertam tahun 1984, sehingga penulisannya
aktis sebelummya—tergantung isi materi yang dikemukakan dan
ameen uraiannya. Bahkan, hal-hal yang dikemukakan ribuan tahun
"ﬂ_ﬂua_ﬁ. jika memang haik, hingga kim pun tidak juga ketinggalan.

i yi, hingga kini ia masih juga dibaca (baca: dipelajari) crang.
Misaloya, teon Anstoteles tentang kesasteaan yang dikenmukakan ssjak
nn Yunani Klasik seperti teori imitast dan mimetik itw, hingga kini
Ml chiackut para pakar teori kesastraan sebagai teon yang relevan dan
ulit dlibantah kebenarannya.

~ Bebenarnya masih ada jenizs wlisan yang luin yang dioulis
Iwrtlasarkan data faktual, Namun, deagan doa contoh di atas kiranya
ﬂb cukup memadai sebagai pembandingan dengan wlisan pada
Baryn fiksi.
A Dialog Fakta dengan Fiksi. Permasalahannya Kini padi
inyn jenis fiksi, karya cerita rekaan. Data dan atau informasi apakah
g dikemukakan di dalamnya? Sebagai schuah karya imaginatif,
Apkah ia hanya berisi data dun informast imajinatif pula? Apakah ia tak
Aengandung data dan informasi fakoual, data-deta kesejarahan, atad
filinng tidak mencerminkan realitas? Jika karya fiksi dikatakan menam-
keduanya, data-informasi faktual dan imajinatif sekaligus, bagai-
h perbedaan kadar kefaktualan dan keimapinatifannya?

-
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Masalah ketegangan hubungan antara yang nyata dengan yany
rekaan dalam karya sastra sedah dipersoalkan oleh Aristoteles, yait
dengan lecr mimetik dan ereatio-nya, Yang pertama menyaran pacla
peniruon (atan bahkan: pengambilan) model kehidupan nyata, sedang
vitng kedua pada penciptaan model kehidupan sesuai dengan kemam-
praany kreativitas pengarang. Sebenarnya. kita tidak perfu memper
lentangkan masalah mimetik dan kreasi, penirsan atan penciplaan,
sebub pada kenyataannya kedvanya "bergandengan tangan®, saling
mengisi dan melengkapi dalam sebuah karva fiksi. Fiksi walau benur
bersifar meniru din mencerminkan realitas kehidupan, yvang paling tidak
dislam hul model, sekaligus akan mengandung dan berupa pencipaan
dan kreativitas pengarang. Antara peniruan dan keeativitas, realitas dan
rekaan, telah menyatu dalam seboah karya dan tak mungkin dipisahkan
tunpa kehilangan hakikat dan makna karya i sehagai susto karya saste
yong padu dan koherensif,

Sehuah karya yang hanya mengemukakan hal-hal yang benar-
benar terjadi secara apa adanya akan ditolak unmk disebut sebagui
rclenidh nowvel, melainkan, mungkin, sebuah laporan, misalnya laporan
perjikanan. Sebaliknya, sebuah karya (fiksi) yang secarn mutlak berisi
peristiwa-peristiwa imaginatif yang sama sekali tak mencerminkan
vealitas kehidupan, ia akan sulit, atau behkan tak dapat, dipahami. Kits
chapil memahami dunia imajiner berdasarkan gambaran dan pengerabu-
an dan dunia realitas. Sebaliknya, gambaran dan pengetahuan terhadap
dunia realitas dapat kita peroleh melalui kemampuan imajinasi. Pema-
boman dunia realitas dan imajiner secara mutlak bersifal siling mem-
Bothkan. Pemahaman terhadap vang saw tak mungkin dilakukan tanpa
“intervensi” yang lain.

Namun, haruslah disadari bahwa dulam karya fiksi, adanya
kermiripan dengan kenvataan bukan mempakan tjoan, melainkan hanya
sarany unluk menyampaikan sesuatu kepads pembaca yang lebih dari
kenyataan ity sendiri (Teeuw, 1984; 232), Pengarang memberi makna
kehidupan, mengapak kita untuk merenungkan hakikat kehidupan,
melalui kenyataan yang sengaja dicipta dan dikreasikannya, namun
tetap berada dalam rangka konvens: {bahasa, sosio-budaya, sastra]
vang tersedia agar ciptagnnya itu dapat dipahami oleh pembaca.
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- Sehuah novel kadang-kedang tak hanya mencerminkan realitas,
Wieliinkan mengandung unsur kebenaran sejarah. Misalnya, peristiwa
prnberontakan PK1 1965 yang muncul dalam beanyak karya seperti
ah, Lintanp Kemekes Dini Hari, Bewek, dan Parg Privayi,
stiwy penyerbuan Yogyakarta oleh Belanda semasa clash 1 dalim
irung-beerieg. Mapryar, peritiva jahnya pesawat haji di Sailon thon
L_g.m dalam Rindu M adalah Rindukn don Baroeg-burung Moy,
*. sebagainya, Namun, jika bermaksud mengambil dati dan informis
Mbjurah (fakrual} dalam karya fiks:, kita harus sangat hatl-hati, Novel
wehiegai penvedia fakea sejurah dipandang orang sebagoi kurang dapal
pertenggungjawabkan. Hal itu disebabkan di ssmping tersedia fakin-
ta empirik [aim yang lehih sahih, kita tak tabu secara persis, kapan
!E,Enm mulai menunjuk fakta-sejarah, kapan berakhir, dan kapan
a dengan (yang benar-benury rekaan. Lain halnya dengan centa
ying justru sering dijadikan sumber informasi sejarih karena
Melangkaun informasi yang lain,
- Novel yang menunjuk pada adanya kebenaran separah, sebenar-
Justru seimakin memperjelas kadar rekaannys. Sebab, bahwa hal-
yang dikaitkan dengan kebenaran itu tak permah ada dan terjadi, @
i dibuktikan. Misalnya, jika ada ssorang lokoh cernta berhubungan
ligin 1okoh sejarah, keadaan itu jelas tidak mungkin karens i hanya
Mikoh fikeif yang tak pernah ada. Sebuah novel mongkin mesyebut
Mg dan fakra yang memang ada kebenarannya. Niamun, kita tidik
i mengecek kebenarnnya sesuai dengan kenyataan karcea hal it
i punanya. Andaikita ia kita cek juga. dan wmyata sesuii dengan
aan, hal ity pun tak akan menambah kadar kredibilitas novel yang
Werangkutan (Luxemburg, dik, 1984; 20). Kredibilitas {baca; keber-
sllun) sebuah novel sebagai kirya seni, tidak ditentukan oleh sdanya
suaiannyi dengan dunia realitas, melainkan lebih ditenmikin oleh
_Iﬁ_ﬁ_._u... unsur-unsur intrinsiknya. Kebenaran dalam sastra bukan
wnenjuk pada kebenaran kenyataan schan-hari, melainkin lebih
Wwrupakan kebenaran siluasional.
W Di samping karya fiksi yang benar-benar hasil kreasi-imajinant,
Klta dupat juga menemukan fiksi yang mengambil bahan sejarah, Karya
Wils ini sering disebut sebagai novel (roman) sejarah. Berhadapan

b
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dengan karya vang demikian, biasanyva kita lebih melihatnya sebagpu
sejarah, bukan sehugai sastre. Tadi; 1a merupakan sejarah vang ditut

kan secara sastra, sejarah vang dihiasi sastra. Dengan demikian, hal i
sejalan dengan konsep dikotomi isi dan bentuk: sejarah merupakan
aspek izi, sedang sastra aspek bentuk, himgsan (Scholes, 1981, lewa
Junus, 19849: 41). Kita mungkin jarang berpikir sebaliknva: sastra yan i
menggunakan bahan sejarab. Jadi, yang menjadi ampuan adaluh pens.
trwa-peristiwanya, ceritanya, bukan aspek kesejarahannya. Novel-seriil
Rore Mendut, Genduk Dukie, dan Lusi Lindri-nya ¥.B. Mangun-
wijava, adalah contoh vang dapar dipertanyakan: karva-karva i
merupakan roman sejarah (sesuai dengan penomoaan pengarangnyal
ataukah sastea yang "kebetulan" memanfaatkan data sejarah? Selain i,
dapat pula dipertanyakan: benarksh apa yvang diceritakan it, 1okoh-
peristiwa-latur, betnl-beful fakia sejarah? Apakah pensmaan vang
"roman sejarah” pada karya it bukon sekedar siasar untok lebih
meyakinkan pembaca’

Perulisan sejarah terikat pada data-Fikia yang benar-benar ada
dan terjadi. data-fakin yang memiliks validitas empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan, Secara teoretis, ia tak dapal dimanipo
lasikan—manipulasi dalam pengertian menambah, menvembunyikan,
mengkreasikan. atau mengimajikan sesual dengan sikap subjektivitas
penulisnvi—walan secara faktual hal itu mungkin saja terjudi
tergantung sikap penulis buku sejarah ito sendiri. Tika hal it terjadi, ia
akan mengalami cacat. Fiksi, di pihak lain. walau mendasarkan dir
pada Takta separah, jach lebih memiliki unsur kebebasan. la dapai
memadukan fakin sejarah dan fakta imajiner secara mesra. Fiksi.
dengan demikian, dapal memanipulasi fakta-sejarah dalam pengertian di
alas, Dengan kebebasan yang dimilikinya i, fiks: Gdak saja mampu
merckam sejarah—dalam arti bersifat dokumentatif-sosiologis—
namun juga mampu menciptakan sejarah, sejarah untuk dirinya sendiri
sehingga bersifsl monumental. Adanya sifai dokumentatif-sosio-
logis dan monumental inilah, antara lain, yang menandai keber-
hasilan sebuah karya fiksi sehagai karya seni-kesastraan.

Dita sejarah vang dipergunakan dalam karya fiksi sebenamnya
welah menjadi bagian dan sistem fikst it dan bukan lagi menjadi bagian

107

m dan dunia realitas (Junus, 1989: 31) dan mana data ity berasal.
ur-unsur yang teedapat dalam kacya fiksi—dapat juga disebut
figin sub-subsistom—secamn bersama akan membentuk sebuih Karya
I sebagan sebuah sistem. Dengin demikian, unsur-onsur st meripa-
i bagian yang tidak terpisahkan dan keseluruhannya, dan kehadir-
Whye juga tergantung dari unsur-unsur yang lain, Peristiwa jalubnya
suwat haji di Sailon tahun 1978 dalam Berwag-burung Manvar,
1 itbeda dengan peristiwa sejarahnya, Atau menurut pengibaratan
- Wiy, jari-jari pada roda s=peda, berbeda dengan besi-bulat-keeil-pan-
._.“-.. Fari-jari telah menjadi bagian sepeda yang tidak terpisahikan dari
speda (sebagai sebuah sistem), dan kehadirannya di sana telah
iempunyai peran tersendin (sehagan subsistem), namun sekaligus juga
Mhigantung dari unsur-unsar {sukn cadang) sepeda yang lain.
Unsur Realitas dan Imajinasi. Karanzan yang mengandung
Wnsar imiajinasi sehenamya bakan hanva monopoli karya liks yang
siing disebot sebagai karys imaginatif i, Sebaliknya, karangan yang
‘mempergunakan data dan peristiwa fakooal juga bukan momopoli karya
Wintik=i, termasuk tolisan berita untuk surat kabar. Kedoa jenis
birangan tersebut akan sama-sama mengandang unsur realitas dan
finjinasi. Penyebutan istilah imajinasi tidak semata-mata menyarin
il “sesnatu yang dikhayalkan”, melainkan juga berani "kemampuan
mineipia®, ‘creqiive abiling’. Di pihak lain, istilah realitas tak perlo
fibiiasi pada sesuatn yang kebenarannya dapat dibuktikan secara
simipiris, melainkan juga yang "hanys" bersifal meninu atan mencermin-
‘bun, Pengertian realitas, khususnya uniuk karya fiksi, bahkan tak
Wiy menunjuk pada sesuatu yang berwujud, realitas-fakiual, melam-
Jw juga realitas-imajinatif,
g Yang membedakan kedua jenis karangan di atas adalah kadar
malitas dan imajinasi yang terkandung i dalamnya. Unsur imajinagi
Juuh lebih mencnjol dalam karya fiksi, sedang unsur realitas lebib
wenonjol pada karya nonfiksi. Pengarang cerita novel tak mungkin
apit mencipia tanpa didasari pengetahuan, _u_usmm._E:E... dan persepsi-
wyn terhadap (dunia) realitas. Sebaliknya, penulis karya nonfikst dan
Wl berita, walan menulis berdasarkan fakia, hal itu tak mungkin
dilakukan tanpa adanya idterpretasi pribadi. Hal it dapat dibukiikan,
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yi lima kemungkinan keterikatan, mulai yang paling langsung ke
sehaliknya. Semakin langsung pengaruh realitas, misalnya novel
bersifal pantulan kenyataan, semakin rendah kadar imajinasinya.
liknya, semakin intens penghayatan pengarang terhadap realitas
idupan—schingga 1 hanya akan berupa interpretasi terhadapnya—
i mienjaubkan sifar keterikatan novel dari readitas, Dan, hal itu
| semakin tinggi kadar imajinasinya, Kesadaran yang tinggi
penciptaan yang discrtai dengan kekuatan imajinasi yang tinggi
ikan menghasilkan karya yang semakin jauh dan realitas.

misalnya. beberapa {orang) wartawan melipot peristiwa yang sam

misklnyn pertandingan sepak bola atan seminar ilmiah. Walao dem

kian, pastilah akan terjadi perbedaan pengungkapan vang mencako)
aspek bahasa, urutan penyajian, penckanan hal-hal yang dipentingkon

komentar, dan lain-lain vang kesemoanyva ito lebib disebabkan oleh
pengaruh interpretasi pribadi wantawannya. Kualitas interpretas
pribadi, dalam banvak hil, akan dipenganshi oleh kemampuan berimigi

nasi orang vang bersangkutan. Namun, kebebasan berimajinasi padi
penulisan karya nonfiksi adalah kebebasan-vang-terikat, yaitu terikal
pada keakuratan informasi fakwal. Eebebasan i, dengan demikion,
lebih terdapat dalam hal menghkreasikan bahasa. Mungkin ada penulis
yvang hanya (mampu, atau sengaja bergaya) menuliskan informasi i
secard apa adanya, lugas, katé-kata sederhana, dengan penckanan padi
aspek nformatifnya itu saja, namuon mungkin ado yang mengekspresi

kan informasi it dengan bahasa yang berbaw lierer, tanpa mengorban
kan isi vang akan __.._EH?F.E sehingga lerasa lebih menyentuh.

Ada jenis karya tertentu yang tampaknya sulit untuk dikategon
kan ke dalam fiksi atau nonfiksi, yaite karya yang bersifar biografis (d)
Indonesia banyak contohnya, sebagian disebut di depan). Pemuli
biografi itu tentunya menulis fakta yang pernah terjadi dan diakum
pelaku yang ditulis bicgrafinya iw. Mamuon, mungkin sekal 12 juens
menulis sesuatu yang dibayangkan, ditafsirkan, distkap, atan dinils
yang sehenamya lain dan yang sesungguhnya terjadi. Pembaca jupm
akan repot memperlakukan karya yang demikian: sebagm fiksi st
nonfikst. Tika ia diperlakukan sebagai fiksi, penanyaan sepertic “benor
kan it tevjadi 7", “apokak dia memang menpatakan demikian ", dan
vang sejenis, menjedi tidak penting, Namun, jika diperlakukan sebagal
karya bicgrafi-nonfiks, peranyaan-peranyaan 0 menjadi amat rebevan
(Luxemburg, 1984: 21-2). Hal yang sama dengan contoh tersehu
adalah novel histonis.

Hal-hal yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa antar
realitas dan imajinas yang terlihat seperti berlentangan, ternyata el
bergandengun. Masalahnya sekarang: bagaimanakah sifat (wujud)
penganih realitas ity terhadap cenita ks, atau sifal keterikatan cenii
fiksi dan realitas 1w? Dalam hal ini, Junes (1983 5), menunjokkan
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PEMPLOTAN

1. HAKIKAT PLOT DAN PEMPLOTAN

Plot merupakan unsur [iksi yang penting. bahkan tak sedikil
DTN Yang menganggapnya sebagai yang terpenting di antara berbag
unsur fiksi yang lain. Tinjanan struktoral terhoadap karva Gksi pui
sering lebih ditekankan pada pembicaraan plot, walaw mungkin men)
pergunakan istilah lain, Masalah linearitas struklur penyajan peristiva
dalam karya fiksi banyak dijadikan objek kajian. Hal itu, misalonya,

terlihat dalam kajian sintagmatik, vang dapat dikaitkan dengan kajun

paradigmatik, dan kajian menumt pendekatan kavm Formalis Ros
yang mempertentangkan (dan mencari kesejajaran) antara fable dan
sujet sepert dibicarakan sebelumnya.

Hal itu kiranya juga beralasan sebab kejelasan plot, kejelasan
entang kaitan antarperistiwa yang dikisahkan secara Linear, akan meni
permudah pemahaman kita techadap cerita yang ditampilkan. Kejpelasan
plot dapat berarti kejelasan cerita, kesederhanaan plot berarti kermudah
an cerita untok dimengerti. Sebaliknya, plot sebuah karya fiksi yany
kompleks, ruwet, dan sulit dikenali hubungan kausalitas antarperistivi
nyva, menyebabkan cerita menjadi lebih sulit dipahami. Hal yang
dernikian sering dapat ditenui dalam karya yang memanfastkan plot dai
teknik pemplotan sehagai saluh sty cara untuk mencapai efek keindal
an karva itu. hulah sebabnya novel vang lebih bersifut menceritakan
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fi, atau tujuan utamanya adalah menyvampaikan centa—ingat
teristik novel populer—akan selalu memilih cara-cara pemplotan
i sederhana, bahkan tak jarang bersifat sterectip, Scbahknya, novel

i tergolong aluran akan sangat memperhatikan strukiur piot seha-

salah sats kekuatan novel it untuk mencapai efek estelis.

Unimk menyebur plot, secarm #E_H_EEE_ Oring .Emm H..Em mem-

fakan istilah alur ataw jalan cer i

herkembang lebih kemudian dikenal sdanys istilah struktur nama-

sRuin, dan Juga sujer. Penyamian begitu saja antara plot dengan
cerita, atau bahkan mendefinisikan plot sebagai jalun cerita,
sehennrnya kurang tepat. Plot memang mengandung unsur jalan
b=l tepatnys: penstiva demi peristiwa yang susul-menyusul—

un in lebih dar sekedar jalan cerita itu sendinn. Atau tepatnya: s

bih dari sekedar rangkaian peristiwa, Uniuk mempenelas masalah

e sebenarnya hal ind berangkat dan teori Forster tentang cerila dan

di ates—berikot ditampitkan dua buah rangkain penstiva,

._._ \Seperti hari-hani sebelamnya, pagi ini pun Yem bangun pukul
» 5,00 Ini merupakan presiasi yang telah biasa dialaminya, dan
. jarang terlambat. Kesadarannya segera membayang pada berbagai
 kegiatan "ritual” yang serba rutin yang mest dijalaninya. Dimulal
~ lari menyucikan din, sembahyang, membantu-bantu pekerjur
 iapur, mengosongkan perul, mandi, mematet din, makan pagi.
(lan akhirnya berangkat ke sekolab dengan sepeda butuinya. [h
. sukolah kegiatan yang tak kalah motinitasnya, namun Kaya dengan
.~ yariasi, kesegaran, dan kadang kejutan, telah siap menunggunya
 Yeni menjalani semua it dengan perasaun biasa-bigsa saja, tanpa
 perasaan bowan. Tn mengalic begitu saja dengan kawan dan selunih

kegiatannya itu menunggn bel jam palang. Sampai di rumah ia pun

. sepera memasuki kembakh dunia rutinitas yang lan.

() Beberapa orang dosen yang mengajar pagi jam pertama sedub
seringkali menyindir, bahkan ada yang lebih dari sekedar o, Nita
yang terlalu sering datang terlambat, Jika diinterval dengan wakio,

0 keterlambatannya berkisar antara 5 sampai 3 menit, Herannys,
Nita sendiri seperti tuk acuh. Maka, tak jarang dosen yang rajin
mempertimbangkan faktor nonakademis akan mempertimbang kan
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sekali lagi kelulusannya. Hari Senin yang lalo pan ia terfambut
hampir 25 menit. Ternyata hal itw telah diduga aleh sang dosen
yang jatahnys mengajar jam 7.00 untuk kelasnya. Karena, padi
malam harinya, menjelang tengah malam, suatu hal yang lain dary
biasanya, sang dosen yang keluar amah mencari angin segar,
melihat Mita berjalan rapar dan nyaris menggelendot dengan
seorang pria di seberang jalan, Pemandangan seperti itu, dengan
tokoh yang sama, bukan barang bam baginya
Kedua contoh kisah singkat di atns sama-sama menampilkan
rangkaian peristiwa (atan, barangkali inilah yang dimaksudkan sebaga
Jalan cerita), Akan tefapl, jika kedvuanya dibandingkan, dengan mensjuk
pandangan Forster, terdapat perbedaan esensi terjadinya peristiwa
peristiwa tersebut. Peristiwa-peristiwa pada kisah pertama merupakian
sesuai yang terjadi secara rutin, telah menjadi kebiasaan. Apa yang
terjadi kemudian tidak dischabkan oleh peristiwa-peristiwa vang men-
dahubuinya, Hubungan antarperistiwa itu bukan merupakan hubungan
sebab akibat, melainkan sekedar menunjukkan bubungan perunsan
saja Hal itu berbeda dengan peristiwa-peristiwa pada kisah kedua yang
secara pelas menunjukkan adanya kaitan sebab akibat. Artinya, kemun-
culannya penstiwal-peristiwa) schelumnya akan menyebabkan muncul
nya peristiwal-peristiwa) yang lebih kemudian, Hubungan antarperis-
ftwa itu bukan sekedar hubungan perurutan saja karena hubungan
antarkeduanya bersifat saling memprasyarati.
Pengertian Plot dan Pemplotan. Hal-hal yang dikemukakan
di atas kiranya dapat lebih memperjelas perbedaan antara cerita dengan
plot seperti dikemukakan Forster. Namun sebenamnya, kiszh yang
pertama pun mengandung mga wnsur kavsalitas, walas kavsalitas vang
lebih bersifat logik dan implisit. Kadar keeksplisitan hebungan kaosali-
tas itulah, barangkali, vang membedakan antara dua kisah di atas, Jika
kita masih merjuk teori Fosster dalam kaitannya dengan karya fiksi,
kisah vang kedualah vang (lebih) mengandung plot. Hal itu dikarena-
kan untuk dapat disebut sebagai sebuah plod, hubungan antarperistiwa
yang dikisahkan 1tu harusiah bersebab akibar, tidak hanva sekedar
berurutan secara kronologis saja. Berbagai pengertian tentang plot vang
dikemukakan orang pun, walas berbeda dalam hal perumusan,
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 Wiwkanya mempergunakan kata-kata "kunci® peristiwa-peristiwa yang

ngan sebab akibat itu.
fgfm_ﬂwﬂ”u {1965 14) misalmya, Em_ﬁn&:ﬁw,u: _u.m__...tn ﬁ._.”_" adalah
Yeritn yang berisi uretan kejadian, namun t:ap wEun._.E._ itu hanya
Ailubungkan secara schab akibat, peristiwa yang sal n__ﬂ_um_u_r.&_... u_w..
menyebabkan terjadinya peristiwa yang _.E..,_. Kenny _“.Em__m.. 143
pengemukakan plot sebagan peristiwa-penistiwi Ying ditampilkan
ditlam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang menynsun
peristiwa-peristiwa it berdasarkan kaitan sebab akibat. Jauh mm__.n_aﬂ._u”.,
uyi, seperti ditunjukkan di atas, Forster juga telah mengemukakan
yaig senada, Plot, meaumt Forster { 1970 (1927): 93) adalah penistivwi-
[Weristiwa cerita Yang mempunyai penckanan pada adanya hubungan

salitas,

i Penampilan peristiwa demi peristiwa yang hanya Eman_u..._E..__Ea
il pada urutan wakiu saja belum merupakan ploL. Agar &m:.ﬁm_
sebuah plot, peristiwa-peristiwa i haruslah &.u_.m__ dan ._.Em.aﬁ. SeCAr
kreatif, schingea hasil pengolahan dan penyasatanmya itu sendiri
merupakan sesuatu yang indah dan menarik, khususnya dalam
kaitannya dengan karya fiksi yang bersangkutaf secari keseluruhan.
Kegiatan int, dilihat dari sisi pengarang, an_._”__um..nE__ kegiatan pengeir-
hingan plot ataw dapat juga disebut sebagal .mm,_._.ﬂ_c_E__.. ._“ﬁ._mm._...mﬁ-
Kegiatan pemplotan ity sendiri meliputi kegistan memilih mn_.:___“_Ea
yang akan diceritakan dan kegiatan menala {baca: mengolah an
|menyiasati) peristiwa-penistiva i ke dalam miﬁg._:.mﬁ karya Eﬁ.
Hal inilah antara lain vang menjadi objek pembicaraan EFE narstologl.
Nuratologi (narratology) mengambil masalah pembicaraan _E.,.E_.._ﬁm_
berbagai hal yang berhubungan dengan wacanai naratif, bagaimana
menyiasat peristiwa-peristiva cerita ke dalam sebuah bentuk yang
terorganisasikan yang bernama plot (Abrams, __wm,._.“ 61

Abrams (1981: 137), yang juga menyetujui adanya ﬁE__E.._._Hn.
antara cerita dengan plat, mengemakakan bahwa plot sebuah karya ﬁ..rm,
merupakan strukiur peristrwa-peristiv, ____n._E ﬁ_uwwm._:_.s_:ﬂ yang teflihat
dalam pengurutan dan penyajian berbagai penstivwi .m.dﬁa:ﬁ::Er
mencapai efek emosional dan efek artistik tertentu, Penyajian peristiwa-
peristiwa itu, atan secara lebih khusus aksi ‘actions' tokoh baik yang
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verbal maupun noverbal, dalam sebuah karva bersifat linear. namun
antara peristiwal-peristiwa) yang dikemukakan sebelumnya dan sesn

dahnyi belum tento berhubungan langsung secara logis-bersehulb

akibat. Pertimbangan dalam pengolahan strukeur conta, penatian pes

Hwi-peristiva, selalu dalam katannya pencarian efek tertentu, Misal-
nya, 1a dimaksidkan untuk menjaga suspense cerita, untuk mencar

clek kejutan, atau kompleksitas struktur. Struktur karya naratil vang
kampleks, mizalnya yang memiliki hubungan yang saling mengai
anlarberbagal peristiwa dan tokoh, namun ik diceritakan secam
eksphisit, busanya menawarkan lebih banyak kemungkinan dan karena-
nya lebih menantang, [an, di sinilah antars lsin "tugas” para penelasl
untuk menjelaskan fungsi dan efek pemiliban strukior tersebut ke dalum
alur pemikiran atau pemabaman vang lebih sedechana.

Peristiwa-peristiwa centa idan atau plod) dimamifestasikan lewial
perbuatan, tingkah laky, dan sikap wokoh-tokoh (utama) cerita, Bahkan
puada umnmnya peristiwa vang ditampilkan dalam cerita tak lain dan
perbpatian dan lingksh laku para wokoh, baik yang bersifal verbal
manpun ronverbal, baik yang bersifiar fisik maupun batin. Plot memps-
kan cerminan, atau bahkan berupa perjalanan tingkah laky para tokoh
dalam bertindak, berpikir, berasa; dan bersikap dalam menghadap
berbagar masalah kehidupan. Namun, tidak dengan semdirinya semua
tingkah laku kehidupan manusia boleh disebut (imengandung) plot,
tidik semiua kepadian yang dialami manusia bersifi plot. Apalagi kalon
kita lihat kenyataan kehidupan yang begitn kompleks dan sering tak
berkaitan. Kejadian, perbuatan, atau tingkah lako kehidupan munusia
bersifat plot jika bersifat khas. mengandung unsur konflik, saling
berkaitan, dan vang terpenting adalah: menarik untuk dicentakan, dan
karenunyn bersifal dramarik.

Plot: Misterins Intelektual, Plon sebuah karva Dksi, menurn
Forster {1976 94-5), memiliki sifal misterius dan intelekiual. Plot
menampilkan kejadiin-kejadian yang mengandung konflik yang mumpu
renarik atau bahkan mencekam pembaca. Hal iu menderong pembsica
untuk mengetabu kejadian-kejadian benkutnye. Namun, tentu saga hal
tu tak akan dikemuokakan begite suja secara sekaligus dan cepat oleh
pengarang. melankan, mungkin saja. disiasati dengan hanyva dituturkan
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Nedikit demi sedikit; sengaja "memisahkan” peristiwa-pensiiwi, yang
spbenarnya berhubungan logis-langsung, Atau &n.EE... i b
_.._.4.,..:,.___9._._3:5..#.;_: pembeberin sesuattl Ying EE_._E“__ .j_..E_E [rer-
muisalahan, Dengan cara yang demmkian, _.,_,.___._.x__.____?._._m_ iy justr akan
lebil mendoromg permbaca untuk mengetahui kelanjuian kejudian yang
diharapkannya itu. Keadaan yang demikian inilah yang oleh Forster
disebat sebagai sifal misteriusnya plot.

Sifar misterius plot tersebut tmpaknya tak berbeda halnya. ata
Kiitannya dengan, pengerlian skspense, rasa ingin tuhn pembaci.
Parster juga mengakui bahwa Gnsur susperse m.HEEE:-__._.EE hal
yang amat penting dalam plot sehuah kirya naratif, Linsur E.u_n_s. antiri
laitt, yang menjadi pendorong pembaca untuk man menyelesaikan novel
yung dibacanyva. -

Sehenamya dalam kehidupan sehari-han Kita pun akan selalu
hierhadapan un_._..mmu hal-hal yang bersifal misterins. h_._.:..__.__,.F hal-hal
yang menarik dan mencekam perhatian kita tentang bagaimana kelan-
Jutan masalahnya, kita tak dapal hegitu saga mempertlehnya. Untuk
mengetahui penvelesaian masatahnys, kita hams dengan .,_M:._f
menungey dalam wakio vang tak menentu, tlan _._..F_. itu dapat .m.u__.
misterins daripada misters yang ditampilkan dalam cerita navel. Misal-
mya, sda perstiwa perampokan pada sebuah toko di siung han :u_.u__..m..
Perbuatan yang tergolong berani itu fenfu akan menarik E:._.._m:.n
bunyak orang. Maka, orang akan segera men i) :r.E.F pertanyadn: siapa
pelakunya, berapa kenugian, sudahkah polisi menyidik perampokan atu,
sudahkah mereka terfangkap. siapa saja yang berdin di belakang
peristiwa i, kapan mereka diadili, berapa lami rriereka s Eu__n_m.,
kum di penjara, dan sebagmya. Tentu saja "pertiny dan-perlanyaan

vang memberondong 1w tidak mudah dijawab dan untuk mempercleh
jawabnya harus menunggu wakiu selama entah berapa lama, atsu
bahkan mongkin tak pernah kesampatan, .

{Meh karena plot bersifal mistenius, untuk EE.EE.EE.HH, diperiu-
_ kan kemampuan intelekiual. Tanpa disertai adanya daya intelekial,
menurut Forster, tak mungkin omng dapat memahami EE cerita
dengan baik. Hubungan antarpenstiwa, kasus, atai E._.._..ﬁ,: persoalan
yang divngkapkan dalam sebuah karya. belum tentu dimnjukkan secam
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eksplisit dan fangsung oleh pengarang. Menghadapi strukiur norsi
vang demikian pembaca diharapkan mampy menemukan sendin
hubungan-hubungan tersebut. Lintok karya-karya tertentu vang vk
tergolong herstrokiur plot yang ruwet dan kompleks, pemaharman
terhadap aspek it mungkin tidak sulit. Mamun, tidok demikean halnya
dengan karya-karya yang lain vang berstruktur sebaliknya. Apalag
pada karya jenis ini justru senng menyediakan "tempat kosong” bag
interpretasi pembacanya. Tak jarang setelah selesai membaca sebuals
karya, kita belum memperoleh kejelasan secam pasti apa sebhenamya
vang ingin diceritakan, atmu apa isi ceritg—apabagi berbaga pesan lain
vang hanya disampaikan secara tersiral—oleh pengoarang. Keadaan
yang demikian dalam banyak hal dipengaruhi oleh struktur namsi karya
yang bersangkutan.

Pemahaman terhadap plo dengan demikian, memerukan daya
kritis, kepekaan pikiran dan perasaan, sikap dan tanggapan yang serius.,
Usaha pemahaman tersebur ada kaitannya dengan kegiatan memper
tmbangkan dan atau menila struktur plot sebunh karya, misalnyn yang
berhubungan dengan masalah-masakish kompleksitas, kebarun, kewa-
Jaman, atau konsistensi sesnai dengan logika cerita, ataw apakah tiap
peristiwa vang ada mempunym fungsi doan kaitan ot dengan yang Lain
secira logis. Berhubung kaitan antarperistiva ito secing bersifat tidak
langsung dan tempatnya secars bnear berjashan, untuk memahaminya
dengan baik. in memerlukan penjelusan. 1 sinilah letak pentingnyi
daya intelcktual sebagaimana vang dimaksudkan oleh Forster. Daya
intelekioal memerlukan daya ingatan, memort, yang olch Forster
dianggap schagai sesumtu penting, walau sebenamya yang terjadi lebih
dari sekedar aklivitas kegnitf mengingat saja.

I, PERISTIWA, KONFLIK, DAN KLIMAKS

Penistiwa, konflik, dan klimaks merpakan tiga unsur yang amat
esensial dalam pengembangan schuah plot cerita. Eksistensi plot it
sendim sangat ditentukan oleh ketiga unsur tersebut. Demikian pula
halnya dengan masalab kualias dan kadar kemenarikan sebuah cernta

s

fikss. Ketiga unser itu mempunyal hubungan yang mengercut: jumlah
serita dalam scbuah karva fiksi banyak sekali, namun EEH tenty
qemuanya mengandung dan atan merupakan konfhk, apalags kondlik
atama. Jumlah konflik juga relatf mosih banyak, namun hanya
konEliki-konflik ) utama tertentn yang dapat dipandang sehagai kiimaks.
Ketiga hal tersebut berikut akan dibicarskan.

. Peristivwa

Sejauh ini telah berkali-kali disebur istilah peristiwa dan atau
Kejadian dalam pembicaraan tentang (iks1, namin bzl dikemukakan
Wipa schenarnya peristiwa itu, Dalam berbagai literatar berbahasa
Inggris, sering ditemokan penggunaan istilah acton Ef__. bimecl ik s b
ilain evernt (peristiwa, kejadian) secar bersama atay bergantian, walau
sebenamys Kedua istilah ite menyaran pada dua hal yang berbeda.
Action merupakan suatu aktivitas yang dilakukan olch {seorang) Er..&
i munusial, misalnya memukal, memarihi, dan mencintal, Evert, di
_.._=Er lain, lebih luas cakupannya sehab dapal menyaran pada sesual
yang dilakukan dan atay dizlami tokoh manisia dan sesualu yang di
Juar aktivites manusia, misalnya peristiwa alam sepertl banjir, gunung
mieletus, atay sesuaty yang kain. Dalam penulisan ini, sekiligus untuk
menyederhanakan masalah, eetion dan evens dirangkum menjad] saiu
{stilah: peristiwa atau kejadian,

Peristiwa dapat disrikan sebagai peralihan dari saty keadaun ke
kéqdaan yang lain (Luxemburg dkk, 1992: 150). Berdasarkan penger-
fian ity kita akan dapat membedakan kalimat-kalimat erentu yang
menampilkan peristiwa dengan yang tidak, Misalnya, antara kilimat-

kalimat yang mendeskripsikan tindakan tokoh dengan yang _zE_.nE-
kripsikan ciri-ciri fisik tokoh, Penstiwi-peristiva yang &EEEEE
daliam sebuah karya fiksi pastilah banyak sekali, namun tidak: semua
peristiwa tersebut berfungsi sebagai pendukung plot. Irulah sehabnya.
untuk menentukan peristiwa-perstiwa fungsional dengan yang bukan
diperlukan penyeleksian, atau tepatnya: analisis penstiwa.

Peristiwa Fungsional, Kaitan, Acuan. Peristiowa dagat
dibedakan ke dalam beberapa kategori tergantung dan mana ia dilihal.
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Dralam hubungannya dengan pengembangan plot, atan perannya dalam
penyajian centa, peristiwa dapat dibedakan ke dalam tiga jenis, yaitu
peristiwa fungsional, Kaitan, dan acvan (Luxemburg dkk,
[902: 151-2). Peristiwa fungsional adaluh peristiwa-penstiwa yang
menentukan dan atan mempenganihi perkembangan plot. Unit-unstan
penstiwa fungsional merepakan inte cerita sebuah’ karya fiksi yang
bersangkutan, Dengan demikian, kehadiran peristiwa-peristiwa itu
dalern kaitannya dengan logika cerita merupakan suatu kehamsan, Jiks
sgjumlah peristiwa fungsional ditanggalkan, hal i akan menyebabkan
cerita menjadi lain atsu bahkan menjadi kurang logis.

MNamun, penentuan apakah scbuah peristiwa bersifat fungsional
atan bukan bam dapat dilakukan setelah gambaran cerita dan plot secars
keseluruhan diketahui. Sebaliknya, gambaran keseluruhan centa
mengenai dan plot dapat diketahui berdasarkan peristiwa-peristiwi
fungsional yang "ditemukan” melaloi kerja pembacaan yang knitis. Oleh
karena itu, dalam knjian peristiwa semacam mi kita mongkin sekali akan
terjebak dalam lingkaran pemahaman. i samping i, kita juga akan
berhadapan dengan kenyataan bahwa peristiwa fungsional itu sendiri
sering tidak sama kadar kefungsionalannya.

Peristiwa kailtan adalab penstiwa-penistiwa yang berfungsi
mengaitkan peristiwa-penistiwa penting (baca: peristiwa fungsional)
dalam pengurutan penyajian cerita (atau: secara plot). Lain halnya

~dengan peristiwa lungsional, peristiwa kaitan kurang mempengaruhi

pengembangan plot cerita, sehingga seandainya ditanggalkan pan ia tak
akan mempengaruhi logika cerita, Azau, paling tidak, kita masih dapat
mengetahui inti cerita secara keseluruhan. Misalnya, perpindahan dari
lingkungan vang sam ke lingkungan yang lain, atau dan suasana yang
satn ke suasana vang lan, masing-masing dengan permasalahannya,
ditampilkan peristiwg-peristiwa "kecil” vang berfungsi mengaitkan
keduanya.

Peristiwa-peristiwa kaitan tersebut dapat juga dipandang sebagai
{berfungsi) menyelingi—maka dapat juga disebut sebagai peristiva
selingan—penampilan penistiwa-peristiwa fungsional. Sebab, pika
hanya peristiwa-peristiwa fungsional saja yang terus-menerus ditam-
pilkan. pembaca pun akan merasa eres-meners ditegangkan, dan hal

r
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W mungkin dirasa kurang menguningkan. Pembaca peru dikendor-

kun dari ketegangan, dan sekaligus dapat meresapi peristiwa “penting”
yang telah diceritakan, Justru penyajian antara peristiswi fungsional
dian kaitan (serta acuan) secara silih berganii secars menarik inilah yang
merupakan salah sam hal yang menyebabkan novel yang bersangkutun
berhasil. Selain itu, peristiwa kaitan juga akan memperlenghkip cerity,
menvambung logika cerita, memperkuat adepan dan peristiwa fungsio-
nil, dan dapat memberikan kesan ketelitian terbadap berbagai adegan
yung dikisahkan.

Peristiwa acuan adalah peristiwa yang tidek secara langsung
berpengaruh dan atag berlmbungan dengan perkembangan plot, melain-
kin mengacu pada unsur-unsur lain, misalnya berhubungan dengan
mpsalah perwatakan atan suasana yang melingkupi hatim searang tokoh.
Palam hubungan ini, bukannya alur dan peristiwa-peristiwa penling
yang diceritakan, melainkan bagaimana suasana alam dan batin
dilukiskan (Luxemburg, 1984: 150-1). Misalnya, munculnya (baca:
ditampilkannya) berbagai peristiwa tertentu di batin seorang tokoh
sewaktu ia akan mengalami kejadian tertentu yang penting. Peristiwa
neuan kadang-kadang meramalkan dengan isyarar tentang sesualu yang
akan terjadi. tetapi tidak menyebabkannya. Peristiwa acuan senng
memberikan berbagai informasi yang penting artinya bags pembaca dan
sekaligus memberikan wawasan cerita secara lebih loas. Misalnya,
adanya peristiwa-peristiwa seperti burung tlimukan terbang cepat dan
membentur almari sehingga marti, dan Sakarya yang kejatuhan cecak
dalam Lirtang Kemukus Dini Hari, dianggap Sekarya, atan barangkali
juga oleh orang Jawa yang lain, sebagai isyarat hakal terjadinya
peristiwa terentu yang kurang menyenangkan.

Melalui analisis peristiwa akan dapat dikeiahui jumlah dan
perbandingan ketiga jenis peristiwa di atas, sekaligns apakah
herwujud peristiwa fisik atau batin, dalam sebuah karya fiksi. Jika
peristiwa fungsional mendominasi, berjumlah jauh melebih jumlah
peristiwa kaitan dan acuan, plot karya yang bersangkutan cendering
berplot padat. Sebaliknya, jika jumlah peristiwa kaitan dan scuan
kurang lebih sama (mungkin hanya sedikit di bawah jumlah peristiva
fungsional) plot karya it cenderung menjads longgar. Melalui analisis
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peristiwa tersebut akan diketzhui juga bagaimana vanas) penyajuu
ketiga jenis peristiwa i, dominasi dan wujud lindakan tokoh, dii
interaksi antartokoh dalam scbuah karya yang semuanys dapil
diwnjudkan secara visual (misalnya, dalam bentuk gralik rantai) da
dihitung secara kuantitatif {Murgryantoro, 1991: 104-16).

Seluin i, dart kerja analisis tersebut juga dapat diketahul unitan
peristiwa berdasarkan urutan wakiu kejadiannya. Sebab, urutan wakii
kejadian dalam sebuah karya fiksi pada umumnya telah dimanipulas)
sehingga peristiwa-peristiwa yang dihadirkan pada awal cerita belum
tenty merupakan awal peristiwa, melainkan mungkin peristiwa yan
terjadi lebib kemnudian slau babkan merupakan peristiwa akhir cerit
{lihat misalnya novel Atheis). Sebaliknya, mungkin saja penistiwi-
peristiwa yang secara linear berada di tengah atan bahkan akhir cerita
justru merupakan kisah awal (lihat misalnya novel Kebaky. Jadi, dalan
hal ini kita akan dapat menentukan jenis plot karya fiksi yang
bersangkutan, misalnya apakah ia lebih bersifat progresif-kronologi,
ataukah flash-back, berdasarkan fakia-fakta yang dapat dipertanggung
Jawabkan.

Kernel dan Satelit, Peristiwa-peristiwa yang ditampilkan
dalam sebuah teks naratf tidak saja memponyai sifat hubungan logs,
melainkan juga sifat hierarkhis logis, Sifat hubungan logis menyara
pada pengertian bahwa peristiwa-peristiwa itu saling berkaitan sty
dengan yang lain secars berkausalitas. Sifat hierarkhis, di pihak lan,
menunjukkan bahwa antira péristiwa yang satu dengan peristiwa yanj!
lain tidak sama tingkat kepentingannya, keutamaannya, fungsionalitas
nya. Artinya, ada peristiwa-peristiwa yang dipentingkan, distamakan
namun ada pula yang sebaliknya Peristiwa golongan pertama kel
Roland Barthes disebut sebagai peristiwa utama (major evenrs
'peristiwa mayor'). sedang golongan kedua sebagai peristiva
pelengkap (minor events 'peristiwa minor'). Chatman {198(
53) menyebut peristiva utama ite sebhagai kernel (kernels), sedany
peristiwa pelengkap sebagai satelit (savelits), Pembedaan penstiva
ke dalam kategori ini temyata ada kesamaannya dengan pembedan
Luxemburg di atas, yaitu yang berupa adanya peristiwa fungsional,
kaitan, dan acuan.
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‘Kernel—yang dalam rangka pemahaman karya fiksi menjadi
i kode hermenentik—amat menentukan perkembangan plot
-.__ [ merupakan momen naratf yang menaikkan inti permagalah-
1 arah seperti yang dimaksedkan oleh penistiva. la menentukan
r gerita, misalnya apakah hanya ada sam atav beberapa arah
i (el ada atan tidaknya sub-subplot). Kernel, dengan desmikian,
gk dapat dihilangkan tanpa merusak logika cerita. Satelit, di
Wik Tuin, tidak memiliki fungsi menentukan arah perkembangadn dan
gl srukiur cerita, Oleh karena i, satelit dapat saja dihilangkan tanpa
tmerusak logika cerita (misalnya, hal itn dilakukan orang sewaki
it sinopsis), walan penghilangan unsur penstiwa 1t tente saja
Skl mengurangi kadar keindahan karva naratif karya vang bersang-
il (€ hatman, 1980 54),
Apa vang diampilkan dalam peristiwa-peristiwa pelengkap,
It bergantung pada peristiwa utama, kemel. Satelit diperiukan
Wik menunjukkan eksistensi kernel, namun hal ita tidak bersifat
Wiliknya. Fungs: satelit adalah wniuk mengisi, mengelaborasi,
. ngkapi, dan menghubungkan antarkernel. Kehadiran {unsur
st ) satelit it sendic dapat sebelum atan sesudah kernel.
" Pembedaan antara peristiwa mana yang tergolong kernel dan
Hknya mana yang satelit, sebenamya bersifat psikologis dan
pitkan aktivitas kognitif, dan karenanya antara pembaca yang satu
ih yang lain dapat berbeda pendirian. Terhadap peristiwa tertentu
g mencolok, kita akan dengan mudah dan scpendapat untuk
Wengkategorikannya sebagai kemnel, namun belum tentu demikian
peristiwa-peristiwa lain yang tergolong "agak den kurang
iing™. Misalnya, peristiwa Wi, dalam novel Cartfing, yang memutis-
A intuk meneruskan usaha pembatikan orang twanya Pak dan Bu
M yang temyata berakibat fasal: jatuh sakiat dan kemuodian meninggal-
i ibenya—mungkin disepakai banyak pembaca sebagai kernel.
ikian pula halnya dengan kepuetusan pemthakan Setadewa—dalam
Mibrin g-burung Manvar—terhadap Belanda schagai balas dendam
Wilindap Jepang Karena salah seorang perwiranyas menggundik ibunya.
Pemikian pula halnya dengan peristiwa-peristiwa "penting dan menco-
dalam novel-novel yvang lain. Pengkategorian peristiwa ke dalam
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kelompok-kelompok di atas. walau bukannya tanpa kritk, dalam
banvak hal menentukan pengembangin teon naraff,

h, Kanflik

Konflik (conflice), yang nivabens adalah kejadian yang tergolong
penting {jadi. ia akan berupa peristiwa fungsional, utama, atau kemel |,
merupakan unsur yang esensial dolam pengembangan plit, Pengem-
bangan plot sebuah Karya parauf akan dipengaruhi—untuk Gdak

dikatakan: ditentukun—aoleh wujod dan isi konflik, bangunan konflik.

yang ditampilkan. Kenuimpuan pengarang untuk memilih dan mem-
bangun konflik melalui berbagai peristiwa (baik aksi maopun kejadsan )
akan sangal menenikan kadar kemenosrikan, kadar suspensé, centa
vang dibasilkan. Migalnya, penstiwa-penstiwa manusiawi yang seru,
yang sensasional, yang salmg berkaitan satu dengan yang lain dan
menyvebabkan muncolnya konflik{-konflik) yang kompieks, biasanya
cenderung disenangn pembaca. Bahkan sebenarnya, yang dihadaps dan
menyita perhatian pembaca sewakiu mermbaca suat karya naratil adatah
{terutama) peristiwa-penstiwa konflik, konflik ying semakin memusn-
cak, klimaks, dan kemudian penyelesaian

Konflik menyaran pada pengertian sesuatu vang bersifat tidak
menyenangkan yang terjadi dan atau dialami oleh tokoh(-tokoh) cenua
yang, jika tokohi-tokeh) itu mempunyai kebebasan untuk memihh, ia
{mereka) Gdak akan memililh peristiwa itu menimpa dinnya (Meredith &
Fitzgerald, 1972: 27). Konflik adalah sesuatn yang dramatik, mengacu
pada pertarungan antara dus Kekuatan yang seimbang dan menyiratkan
adanyi aksi dan aksi balasan (Wellek & Warren, 198%; 285). Konflik,
dengan demikian, dalam pandangan kehidupan yang normal-wajar-
faktual, artinya buken dalam cerita, menyaran pada konotasi yang
negatif, sesuata yang tak menyenangkan. ltulah sebabnya orang lebih
suka memilih menghindan ken(lik dan menghendaki kehidupan yang
lefang.

Namun, tidak demikian halnya untuk cerita yang diteksnaratif-
kan. Kehidupan yvang tenang, tnpa adanya masalsh (senus) yang
memacu munculnya konflik, dapat berarti "tak akan ada cerita, tak akan
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plot”, Peristiwa kehidupan baru menjadi cerita (plot) jika
unculkan konflik, masalah yang sensastonal, bersifan dramatik,
E.H:EE menarik untuk dicentakan. Jika kal iw tak dapat ditenm
._ i kehidupan nyata. pengarang sengaja mencipiakan konflik secary
Amnjinatif dalam karyanya. Situasi kehidupan yang tenang dan tanpa
inllik dapar juga dikisahkan—misalnya sebagai pelengkap, peristiva
Riitun—namun jika berkepanjangan, hal it jusere akan menurankan
kil suspense Karya yang bersangkutan.

Hal itu tampaknya sesum dengan sifal manusi pada umamnya
ying senang sesuatu yang berbau gosip, apalagi yang sensasional
* Kpadaan semacam itu, khususnya jika menimpa orang-orang terlento
Whng terpandang, biasanya akan menjadi “santapan” yang menarik,
. al, jika dimungkinkan, orang tersebut pasti menclak peristiwa-
honflik-dramatik-sensasional itu menimpa dirinya. Terlepas dari hal
Wepsebut, kenyataan itu menunjukkan babwa sebenamya orng mem-
Iitubkan cerita tentang berbagal masakh hidup dan kehidupan manusi
Anluk memenuhi kebutuhan batinnya, memperkaya pengalaman jiwa-
i Dalam hal ini, pengarang yang mempunya sifat peka, reaktid, dan
Anenghayati kehidupan ini secara lebih intensif, menvadan kebutuhan
Morsebut. Maka, ia sengajs mengangkat cerita dengan menampilkan
Merhagai peristiwa plot yang menarik.

Peristiwa dan konflik biasanya berkditan erat, dapat saling
Jmenyebabkan terjadinya satu dengan yang lam, bahkan konflik pun
hakikanys merupakan peristiwa. Ada peristiwa tertentu yung dapal
.____EE.nE._——E_.. terjadinya konflik. Sebaliknya, karena terjadi konflik,
peristiwa-peristiwa lain pun dapat bermunculan, misalnya yung sebaga
akibatnya. Konflik demi konflik yang disusul oleh peristiwa demi

Fistiwa akan menyebabkan konflik menjadi semakin meningkat.
unflik yang telah sedemikian memncing, katakan sampai pada ok
puncak, disebut kKlimaks.

Bentuk peristiwa dalam sebuah cerita, sebagaimana telah
dikemukakan, dapat berupa peristiwa fisik ataupun batin, Penstiwa
[isik melibatkan aktivitas fisik, ada interakss antara seomng tokoh cerita
déngan sesuatuy yanmg di loar dirinya: tokoh lain atan lingkengan,
Peristiwa batin sdalsh sesnat yang terjadi dalam batin, hati, seorang
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tokoh. Kedua bentuk peristiwa tersebut saling berkaitan, =aling
menyehabkan terjadinya satu dengan yang lam. Bentuk konflik, sebagmn
benmk kejadian, dapat pula dibedakan ke dalam dua kategori: Konflik
fisik dan konflik batin, konflik eksternal {(external conflict)
dan Konflik internal (fnfernal conflict) (Stanton, 19650 14,
Konflik eksternal adalah konflik yang terjadi antara seorang
tobeoh dengan sespam yvang di fuar dirinya, mungkin dengan Iimgkungan
alam mungkin lingkungan manosia. Dengan demikian, konflik
eksremal dapar dibedakan ke dalam doa kategori, yaitu konflik fisik
{physical conflict) dan konflik sostal (focial conplicr) (JTones. 19682 300
Konflik fisik (atau disebut juga: konflik elemental) adalah konflik
yang disebabkan adanya perbenturan antara rokoh dengan lingkungan
alam. Misalnya, konflik dan atan permasalahan yang dialami seorang
tokoh akibat adanva banjir besar, kemarau panjang, gunung meletus.
dan sebagainyn. Konflik sosial, sebaliknya, adalah konflik yang
disebabkan oleh adanya kontak sosial antarmanusia, atan mosaloh-
masalaly vang muncul akibat adanya ubongan anfarmanizia. Ia antara
laim berwujud masalah perburchan, penindasan, percekcokan,
peperingan. atiu kasus-kasus hubungan sosial lainnya. Konflik
internal (atan: Konflik kejiwaan), di pihak fan, adalah kontlik yang
terjadi dalam hati, jiwa seorang tokoh (atau: tokoh-tokaoh} cerita. Tadi,
i merupakan konflik vang dialami manusia dengan dirinya sendiri, i
lebih merupakan permasalahan intern seorang manusia, Misalnya, hal
itu terjadi akibat adanya pertentangan antara dua keinginan, keyakinan,
pilihan yang berbeda, harapan-harapoan, stan masalah-masatah lainnya.
Akhimya perlu ditegaskan hahwa kedua (ketiga®) konflik tersebut
saling berkaitan, saling menyebabloan teradinya sate dengan yang lain,
dan dapat terjadi secara bersamaan. Artinva, konflik-kontlik itu dupat
sekaligus terjadi don dialami oleh seoreng koh centa dalam wikto
yang bersamaan, walau tingkat intensitasnya mungkin saja tidak sama.
Tingkat kompleksitas konflik yang ditampalkan dalam sebuah Karva
fiksi, dalam banvak hal, menentokan kualitas, intensitns, dan
kemenarikan karva itn. Bahkan, mungkin tak berlebihan jika dikatakan
bahwa menelis cerita sebenarnya tidak lain adalah membangun dan aton
mengembangkan konflik nu. Konflik ioa sendivi dapat dicari,
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”“.E....E.f._._.:u_:..Em.__E..EFEEn.,__"mE_..Ez.m_nE.._a_ma&m_._fn:..__..n_._:px
| dapat diterm di dunia nyata,
Guru [sa dadam Jalar Tok Ada Ufeng, misalnva, adalah seorang
yang mengalami trauma rasa takot, maka ja lebih merasakan konflik
iiferndl daripada eksternal. Turmbohnya rass akor vang kemudian
nenyehabkan impotensi pada dirinya memang disehabkan dan diting-
hatkan intensitasnya oleh kejadian dan atan konflik luar. Misalnya,
iklu strinya, Fatimah, mengambil anak angkat, atan ketka
engetahui istrinya ime bermain serong dengan Hazil, pemuds pejuang
yang sekaligus kawannye. Bahban ketika Isa telah berdamai dengan
. i takutnya, takuinya hilang, pun hal itn dischabkan oleh adunya
adian dan konflik luar. Namun, sempoa kejadian dan konflik im
lireaksn secara internal oleh Isa, Reaksi internal it ternyata jauh lebih
-.r.E: mempengarahi dirinva sehingga menyvebabkan konflik batin
Cdpmakin bertumpuk, yvailu yang berupa rasa takut yang demikian
ienglalam dan impotensi.
kKejadian dan konflik yang dialami Hazil, di pahak lain, lebih
ilat eksternal. Kejadian dan konflik yang dislaminya lebih banyak
~berhubungan dengan kekerasan, perjuangan melawan penjajah.
[mikian jupa hobungannya dengan Fatimah, terlihat lebih bersifat
iran dan tidak menimbolkan konflik batin—misalnya munculnya
paspan cinta pada keduanva sehingga menyebabkan tegadinya konflik
~inta segi tga. Buhkun, tampaknya perssaan berdosa atau berkhianat
il kawan pun tak begitu dirasakan oleh Hazil, Kejadian dan konflik
o yang dialami secara Nisik dirssskan oleh Hazil sebagai sesuatu yiang
asa, apalagi dalam suasana perang, dipandang secara optimis, hahkan
selengah berguray, sehingpea tidak memmbulkin konfhk batin sebaga-
Anuna yang dialami oleh Guru 1=,
{ Konflik internal dan eksternal yang terdapat datam setnah kirya
Aiksh, dapat terdini dari bermacam-macsm wijud dan tingkatan kefung-
lannyi. Konflik-konflik itu dapet berfungsi sebagai konflik utama atau
~ aubssubkonflik (konflik-konflik tambahan). Tiap konflik tambahan
rusloh bersifat mendokung—karcnanya muengkin dapat juga disebut
gl konflik pendokong—dan mempenegas kehadiran dan
!_!‘.-E._.__E konfik vtama, konflik sentral (ceniral confiies), vang sendiri
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dapat berupa konflik mternal staw eksternal atau keduanya sekaligus
Konflik wtama imilah yang merupakan inti plot, inti struktur cerita, di
sekaligus merupuakan pusat pengembangan plot karya vang bersang
kutamn.

Konflik utama sebuah cente mungkin berupa pertentangan anias
kesetiaan dengan pengkhianatan, cinta kekasih dengan cinta tnah o
(atau cinta yang lam), kejujuran dengan keculasan, perjuangan tanp
pamrih dengan penuh pamrih, kebaikan dengan kejahatan, keberanmn
dengan ketakutan, Kesvcian moral dengan kebejatan moral, perasaii
religiositas dengan bukan religiositas, peperangan dengan cinta pei
damaian, dan sebagainya. Konflik utama biasanya berhubungan en
dengan makna yang ingin dikemukakan pengarang: tema (uiama} cenila
Lisaha menemukan dan memahami konflik utama sebuah cerita, dengan
demikian, amat membantu untk mepemukan dan memahami makn
yang dikandungnya.

Konflik vtima internal padia smemnya dialami oleh (dan ata
ditimpakan kepada) wokoh stama centa: tokoh protagonis, Hal
terutama terlihat pada karva-karva vang bersodut pandang oring
pertama {gaya aku}, misalnya pada novel Gairagh wnmk Hidup dan
urink Mati, Pada Sefuah Kapal, Keberanghkatan, D bawah Lindungon
Kakbah, dan Atheis, Konflik wtama eksternal juga dialami dan disebab
kan oleh adanya pertentangan antartokoh utama, vang berwujud tokob
protagonts dan tokoh (atan: "pihak®) antagonis: Adanya pertentangan
dan berbagai koflik inilah yang membawa cerity sampai ke klimaky.
Sebuah karva dipandang sebagai berkonflik wiama internal atou
eksternal, sebenamya, lebih dilihat dari konflik mana yang mendormi
nasl, seédang pada kenyatasnnyn keduanya pasti akan sama-simi
munel,

. Klimaks

Konflik dan klimaks merupakan hal yvang amat penting dalam
struktur plot, keduanya merupakan unsur utama plot pada karya fiks.
Konflik demi konflik, baik internal mavpun eksternal, initah jika telib
mencapal titik puncak menyeboabkan terjadinya klimaks. Dengan
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pikian. terdapat kaitan erat dan loris antarn konflik dengan kKiimaks,
s hanya dimungkinkan ada dan 1ejadi jika ada kenflik. Namun,
serua kenflik hames mencapai Klimaks—hal i mungkin sejalan
n keadaan bahwa tidak semua konllik harus mempunyai penye-
iinn. Masalah it masih harus dilihat apakah kenfhik o merepakan
ik utama ataukah konflik(-konflik) tambahan—sebuah konflik
- lebih disebabkan, dialami, dan dilakukan oleh tokoh(-tokoh}
lihan. Sebuah konflik akan mengadi klimaks atau tidak, (diselesa-
tn Tidak), dalam banyak hal akan dipengaruhi oleh sikap. kemau-
_._w._.,..m..m._nﬂd juga: kemampuan), dan tujuan pokok pengarang dalam
peinluanpun konflik sesuai dengan tuntutan dan koherensi cerita.
Elimaks, menurut Stanton (1965! 163, adalah saat kanflik telah
“Wencapai tingkat intensitas tertinggi, dan saat (hald it merupakan
Weanntu yang tidak dapat dihindan kejadiannya. Artinya, berdasarkan
Titutin don kelogisan certa, peristiva dan saat in memang huarus
.._ udh, tidak boleh tidak. Klimaks sangat menentukan (arah) perkem-
Sngan plot. Elimaks merapakan titik pertemuan antam dua (atao lebil)
il (keaduan) yang dipertentangkan dan menentukan bagaimana per-
mitalahan (konflik itu} akan diselesaikan, Secara lebibh ekstrem,
Barangkali, boleh dikatakan bahwa dalam klimaks "nasib” (dalam
nggertian yang luas) tokoh uieme {profagoms dan antagonis) cerita
whan ditenidkarn,
" Berhadapan dengan sebuah karya fiksi, yang lebih sering kila
1 dan rasakan, emyats tidak muedah untuk menentukan kKlimaks,
..-E_E,. memang, myngkin tidak bersifat spektakuler, 1 samping itu,
wer it kali konflik-konflik pendukung yang juga terdapat dalam centa
#1 il juga memiliki potenst untuk sampat ke klimaks, Dengan
.___n.m_ n, mungkin saja dalam sebuah cerita terdapat lebih dari satu
Wllmoks, tergantung pada “jumlah” konflik yang dibangun. Keadaan itu
Berbeda dengan yang ada pada cerita pendek. Pada cerpen, berhubung
Wihyn menampilkan satu kon{lik otama, peristiva mana yang dapat
ipandang sebagai klimaks secara relatif lebih mudah ditentukan atau
ppiakei. Namun, sehagai bahan perhatian dan pertimbangan, klimaks
ma) sebuah cerita akan terdapat pada konflik utama, dan hal i akan
perani oleh tokohi-tokoh) vtama centa.
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Persoalannya yang kemudian adalah kontlik vang dilaku olel
tokoh utama itn pun kadang-kadang lebih dari sebuah yang tergolong
"penting” dan karenanya dapat pula dipandang, atau diceionkan, seba
gai kKlimaks. Penstwa-peristiwa-konflik i biasanya tak mudah untuk
dibedakan mana yang lebih penting (baca: lebih tepat untuk dinyatakn
sebagai Klimaks) dari vang lain, sehingga semoanya mempuny i
peluang yang sama untuk dianggap sebagai klimaks. Dalam hal
kejelian kita dituntut gniuk menentokan Konflik mana yang lebab
penting dalam hubungannya dengnn bangonan plot secam keselsruhan

Berdasarkan hal-hal di atas kita dapat mempenimbangkan, walai
mungkin mengalum kerepotan, klimaks sebuah karva fiksi. Klimaks
novel Jalan Tak Ada Ujung misalnya, apakah pada saat Guru I
membaca surat kabar yang memuat benita terfangkapnya para pelempu
granut sehingga ia jutuh pingsan, atakah sewakiu 12 disiksa oleh poli
rivibiter, stau justru pada saaf ia menyadari kesembuhan impotensinya’
Kelign peristiwa ity amat berpengaruh terhadap konflik vang ada pada
diri Guru Isa, dan karenanya juga terhadap arah pengembangan ploi
Peristiwia pertama menyvebabkan Guro I2d merazs damai dengan riss
takutnya. hilang rasa takotnya, setelah sekian lama dicekam konflik
ketakutan, Penstiwa kedua, vang terjadi setclah peristiwa pertama,
menyebabkan tumbuhnys keberanian dan polens: (sebaga kebaliki
impotensi) daltam diri Goru Isa, Peristiwa ketiga, erat kejadisnnya
denpan ving kedua, merapakan akhir penderitaan Guni Iss selama ini,
ketakutan dan impolensi, schingga 1a berani menatap han esok dengin
harapan-harapan.

[ mana pulakah letak klimaks novel Pado Sebuah Kapal!
Apakah sewaktu Sri, si aku, mendengar berita bahwa Sapuotre,
kekasihnyn meninggal akibat keoelakasn pesawat terbang? Ataukoh
sewakin Sri bermain cinty (menyeleweng, serong) dengan seorang
kupten kapal yang ditumpanginya, Michel, yang ternyata dicintai dan
mencintainya, dan yang secara kebetulan mempunyai latar belakany
kehidupan keluarga yang mirip dengan Sri itu, ataukah pada saat (ati
peristiwal vang lam? Di mana pulakah letak klimaks novel-novel luin
seperti Gradrah wnipk Hidup dan unruk Magi, Kelvarga Permana
Burung-burune Manvar, Ronggeng Dikuwh Parek, Mawe dan Cin,
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i Harimau!, Canring, Parg Privayi, dan lain-lain? Khmaks
Wil novel tersebul, antura lain, dapat dikenali melalui konflik-konflik
.._. i yang diperani cleh tokoh utama, bertonet-tune vaiu okoh
ko, Permana, Setodewo (dan Larssate), Basus dan Snntl, Sadel,
fyung dan Wak Katok, Bu Bei (Pak Bei dan Ni), Lantip {Sastra-
ih, Menentokan klimaks sebuah cerite, memang, diperfukan
gai pertimbangan, kejelian, dan kekritisan dalam membsaca karva
_‘.._E,_m bersangkutan. Penentuan di mana letak klimaks sebuah karya
I, sehagaimana halnyva dengan aspek-aspek yang lain, orang dapar
il pendapat.

INAH PEMPLOTAN

sebagaimana telah dikemubatkan, novel menupakan sebuah karya
Pl bersifat imajiner dan kreatif. Sifat kreativitas itu antara lain terlihat
Iy kebebasan pengarang untuk mengemukakan (baca: menciptakan)
, peristiwa, konflik, tokoh, dan lain-lain yang lermusok datam
*material” fiksi, dengan teknik dan gaya yang paling disuknoi.
e snja kesemuanya 1o tak akan lepas dan kontrol mjuan estetis.
i udanya nnsur kreativitas inilah dimungkinkan sekali pengarang
.. iptakan karya yang baru, asli. yang belum pernah dikemukakan
. pebefumnya. Adanya unsur kebbruon dan keashan, buk yang
ayangkut apa yang ingin dikemukakan maupun terlebih bagaimana
S men gemukakan, dalum banyak hal, khusasnya dalam pendekaran
pkiural, dipandang sebagai kriteria yang penting untuk menslai
terhnsilon karya yang bemangkutan sebogai karya sastra.
Masalah kreativitas, kehanean, dan keaslian dapat juga menyang-
Wil mnsalab pengembangan plot. Penparang memiliki kebebasan uniok
.. milith cara untuk mengembangkan plot, membangun konflik.
My asati penyajisn peristivn, dan sebagainya sesuai dengan selera
snya Mencari kebargan caca pengucapan dalam karva sasira
Werupnkan suatu hal yang esensial. Pengarang tak mau banys berlaku
i bersifat "menjiplak” sesvate yang telah dikemukakan dan diper-
in orang schelomnya, apalagi sampai menciptakan karya yamg
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hersifat stereotip, karena vang demikian berarti akan mengurang il

bahkan menghilangkan unsur kepribadian diri sendin, Justru dalan i

imilah, antara lzin, letak kreativitas karya sustra sehagad karya sen

Dalam usaha pengembangan plot, pengarang juga menulikl

kehebasan krcativitas, Namun, dalam karva fiksi yang tergolong

konvensional, kebebasan i bukannya tanpa "aturan”, Ada s

aturan, ketentuan, atau kaidah pengembangan plot(the laws of piadl

yang perlu dipertimbangkan. Tento saja “aturan” o bukan merupikal
“harga mati®. Sebab, adanya penyimpangan techadap sesuatu yang el
mengkonvensi merupakan soatu hal yang wajar—atan bahkan, sepoitl
disebut di mas: esensial—dalam karya sastra pada Karya-Karya viog
tergolong inkonvensional. Kaidah-kakdah pemplotan yang dimak il

melipuri masalah plavsibilitas (plousibifity), adanva unu
kejutan (surprise), rasa ingin tahu (suspense), dan kepadunn
(eniry ) (Kenny, 1966 [9-22)

a. Plausihilitas

Plausibilitas menyaran pada pengertian suwate hal vang dipab
dipercaya seswai dengan logika cerita. Plot sebuah cenita haruslih
memmliks sifat plavsibel. dapal dipercaya cleh pembaca. Adanya «ils
dapat dipercaya it juga memupakan hal yang esensial dalam Karya fiky,
khususnya yang konvensional. Penpembangan plot centa, vang tak

plansibel dapat membingung dan mermgukan pembaca, misalnve Kamn

tidak ada ataw tidak jelasnva unsur kausalitas, Lebib dari itw, orang
mungkin akan menganggap bahwa karya yang bersangkutan menjaili
kurang bernilai (literer),

Permasalahan yang kemmudian muncul adalah, bagaimanakal
sebugh cerita dikarakan memiliki sifar plausibilitas?

Plausibilitas mungkin dikaitkan dengan realitas kehidupin
sesuaty yang ada dan terjadi di dunia nyata, Jadi, scbunh cerita ying

mencerminkan realitas kehidupan, sesuai dan atod tidak bertentangin

dengan sifat-sifat daldm kehidupan Faktual, ataun dapat diterima secan
aknl—tentu saga hal itu juga denpan mempergunakan Kriteria realitiy
Akan tetapi, dalam hal ini, kita haruslah bersikap hati-hati, Kriterio
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ikul dengan acuan realitas kehidupan” hukan merupaken
ymtu-satunya bahwa sebugh cerita akan bersifat plausibel
warita yang jika dinkur dengan krileria ersebut tergolong tidak
.-—:____ namun cerita-cerita itu memilik kadar plavsibilitas yang
§ ihipertanggungjawabkan. D samping i, penilaian bersifat
Ik atau tidaknya sebush karya tidak semata-mata disebabkan
a, tokoh, peristiva, dan latar itn bersifat tipikal dengan kKenyataun,
s ataupun selunihnya.
tppgertian realitas in sendirt menyaran pada sesuati yang yang
leks, mungkin realitas fakioal, mungkin realitas imajiner, dan
jukin pula perpaduan antara keduanya. Kejadian yang hanya
realitas imajiner dapat menjedh "tidak masuk akal” jika semata-
U diukur dengan kriteria realitas fakwal. Padahal, karya sastra
patl telah diakui, justra berinti-hakikat karya yang bersifal kreatif-
il Artinya, unsur kreativitas dan imajinatif it justr menduduki
| ying diutamakan.
Nebuah cerita dikatakan memiliki sifat plansibel jika tokoh-tokah
4 ddan dunianya dapat diimajinasi (imaginable) dan jika para tokoh
§ dlininnya tersebut serta peristiwa-peristiwa yang dikemukakan
Mhkin saja dapat terjadi (Stanton, 1965: 13}, Untuk itu, sebuah cerita
Malah memiliki sifat konsisten—suam hal yang amat esensial dalam
\cerita. Sebuah cerita, khususnya tokoh-tokoh cerita, jika ditam-
Wi secara tidak konsisten, misalnya yang berkaitan dengan tindak-
n_E_. laku, sikap, cara berpikir dan berasa, pendirian.
. keyakinan, dan lain-lain. akan berakibat sulit diimajinas:.
_rau__m jika tokoh{-tokoh) cerita it diunghkapkan secara konsisten,
di pertentangan dalam penyifatan dan penvikapan dalam diri
! ung tokoh, mizalnya antara tGndukan dan tngkah lakunya sesual
| gara berpikir dan bersikap, sesoai dengan kepribadian dan
" visinya, mereka akan muodah dilmajinasi, dan hal i berarti:
Wit plausibel. Andaipun terjadi perubahan pada diri seorang tokoh,
| it harustah dapat dipertanggongjawabkan dari’ hubungan sebab

dengan demikian, dalam kaitannya dengan masalah n__mEv..m_..__E.u....
i dipersoalkan bukanlah pertanyaan: " Apakah seseorang {(dan dunia
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realitas) mempunyai tingkah laku seperti yung dilakukan oleh 10bg
ceriti?”, Pemenanyaan ity yang tepat adalah: "Apakah sescon
(tertentu} dalam situasi yang tertentu pula akan bertindak seperti v
dilakukan tokoh cerita i?", atan " Apakah jika sescorang berada Jaly
persoalan dan situasi seperti yang dialami tokoh cerita akan bermm
seperti vang dilakokan oleh whkoh n?".
 Centa fiksi, memang, sering menampilkan tokoh, situasi. Ji
kejadian vang bersifat khosus, yang mungkin saja dapat tegjadi, wal
sendin tak pernah terjach. Sivasi yang bersifat khusus itw, baranghl
luar biasa ataw dramatik-sensasional, adalah sesuatu yvang harus il
dapi dan disikapi oleh tokoh tersebut (barangkali: kita), mau tidak
Sebuah cerita dikatakan berkadar plausibilitas jika memlibl
kebenaran untuk dinnya sendiri. Artinya, sesusi dengan tuntelin coil
dian, ia tidak bersifat mersgukan. Plausibilitas cerita tidak berarti halig
cerita merupakan peniruan realitas belaka, melainkan lebih disebabiby
la memiliki koherensi pengalaman kehidupan. Pengaluman kehidup
Kita duri yang bersifal sepotong-sepotong itu skan tampak koheren
menjadi satu pengalaman kehidupan yang padu jika saling berk:tui
Dralam realitas kehidupan, kita sering memperokeh berbagai pengalain
baru den mungkin kurang berkaitan anturs yang satu dengan yang L
Hal it menunjukkan bahwa. sebenarya, realitas kehidupan yang bil
ki justru lebib misterius, variatif, dan kurang koheren daripai
dengan yang ada pada karya fiksi. Karya fiksi bahkan tidak mungki
menampilkan berbagai pengalaman dan kejadian, yang tak berkiiw
s sekali jika i skan mempertabankan adanya unsur keherensi di
konsistensi.
Deus ex Machina, lstilah dews ex maching berasal dari bahaig
Latin yang berarti a god from machine, yang harangkali dujul
diindonesiakan sebagni 'dewa dari langit', 'dews turun dail
langit’. Istilah tersebut aslinya dipergunakan untuk mendeskripsikin
kebiasaan para dramawan pada mass Yuenani klasik untuk mengakhin
sebuah drama dengan menurunkan dewa ke panggung untuk memhini
memecahkan persoalan yang dihadapi para tokeh. Dewa dianggip
"orang” yang serba mengetahui maka apa yang dikatakannya disnggi)
benar. Cerita-cerita lama di Jawa pun banyak memanfaatkan jans

I biasanya dewa Batarn Narada—uontuk keperluan yang sama.
j cerita Pang: masalnya, Batara Narada "diturunkan” untuk mem-
::_n__n kepada Candra Kirana dalam pengembaraannyd menc an
hiya, Panji Asmarabangun.
hewasa ini deas ex maching dipergunakan dalam pengertian
i penggunaan cara-cara yang tampak dipaksakan sehingga
i masuk akal, rendah kadar plavsibilitasnya. Ta dipergunakan
ng yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan plol
Wyt ( Abrarns, 1981: 41). Menghubungkan berbagai kejadian yung
lliceritakan ke dalam karva, artinya mencapal efek koherensi,
bilunya tidak mudah. Padahal, setiap kejadian yang dikisahkan
phlnh mempunyai kaitan, batk secara logika, sebab akibat, maupun
¢ lnin, Kejadian vang ditampilkan dalam sebuah cerita, lain halnya
kejadian faktual yang terlihan dalam kehidupan sehari-hari,
kst khususnva dari segi kedramatikan dan keberkaitan, Jika ada
Mlivisi -peristiwa) tertentu yang ditampilkan begitu saja tanpa ada
ikuitan dengan peristiwa-peristiwa yang lain ataw tanpa ada latar
,ﬂaﬂn.rcm“=u._p|_un_ semata-mata hanya untuk memperlancar
i sija—ia akan menjadh kurang koheren. Kurang berkait secara
M, kurang kadar plausibilitasnya, dan karenanya dapat dikatakan
pandung unsur dewus ex moching.
. Peristiwa Hanafi digigit anjing gila dalam Saleh Asuhan,
.______F dapat dianggap sebagai kurang berkaitan dengan peristiva-
=iﬂ yang lain, kurang logis, din mengandung unsur deus ex
,E Paristiwa itu ditampilkan semata-mata untuk mempertemukan
m_ dengan Corrie di Jakarta. Kejadian itu menjadi kurang logis,
k kuat, karena tak disertal penstiwal -peristiwa) atau informasi lain
 memperkuat atan sehiagai latamya, Andaikata kejadian o disertal
.. it latar vang kuat, misalnyva dengan diceritakannya bahwa di kota
ng sedang terjangkit penyakit gila anjing, atau sering ade anjing
_uwnwn_dﬁm: i mana-mana, dan lain-lain, kejadian yang menimpa
fafi tersebut tentunya logis. dan karenanya menjadi bersifat

usibel,
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Foresnadowing merupakan penampilan perisiiwag-peristiva )
.. fu yang bersifat mendahulug —namun bissanya ditampilkan secars
ik langsung—terhadap peristiwal-peristiwa) penting yang akan
kakan kermudian, Foreshadowing, dengan demikian, dapat

iiling sebagai semacam pertanda akan terjadinya penstiwa atiu
" ik yang lebil besar atau bebil serius. Pertanda, pembayangan, slau
mgkali semacam isyarat (mungkin juga: firasat) . dalam cerita
nal sering berupa mimpi-mimpi tertentu, kejadian-kejadian
. dtan tands-tanda lpin yang dipandang orang {dan kelompok
__nnh:.E sebagai suatn isvirat. firasat, tentang bakal terjadinya
i bencana. Hal 1w, misalnya, tegadi pada novel San Nurdavir,

_ u._n_._u perpisahan Nurbaya dengan Samsul Bahn yang skan
.. iyutkan sekolah ke Jakarta, Nurbava mengalami mimpi, Peristiwa
b ity dalam rangkaisn plot centa merupakan isyarat bakal terjadi-

o bencana di antara keduanya, dan belakangan bencana itn memang
pijndi. Jadi, sebelum sampai pada kejadian-kefadian-bencana i
lir, pembaca yang percaya poada isyarst semacam itu. fentunys
h dispat menduga bahwa akan terjadi bencana yang menimpa kedus
itu di belakang han. Dalam certa detektif. hal tersebut dapat
Bitipn barang, ucapan, kejadian, stan sesuatu yang lam yang tampak
Derni bagi kebanyakan orang atau kaitasmya dengan logika cerita,
sanin mendapat perhatian khusus dan detektif yang menyvelidiki kasus
iy dan baru belakangan diketahui bahwa hal-hal it justru yang
juch kunci pemecaban kusos.
- Plot, sebagaimana dikatakan Forster, bersifat misterins. Kejadi-
pkejndian penting dalam sebuah cerita tidak akan dikemukakan
iligus di awal centa atan dalam sebuah satuan cerita, Sebab, jika
itkian halova, cerita yang lebib kemudian pengisahannyh dkin
wnjacdi kurang menarik lagi. Konflik yang diceritakan biasanya ditam-
Pilkan sedikit demi sedikit dengan intensitas yang semakin meningkat,
Ml inik, sebenarnya, merupakan suatu cara untuk mempertahankan
(dprense cerita itu. Pemertahanan suspense serng tak mudah
Miliksikan, apalagi jika pengarang "tergoda” untuk mengisahkan hal lain
Wl kurang secara langsung berkaitan dengan konflik secara berkepan-
Mnpan, Atao mengkin sebaliknya, pengarang justro scgera “mem-

b. Buspense

Sebuah cerita vang baik pasti memiliks kadar spspense vang
tinggl dan terjaga. Atau, lebih tepatnya, mampu membangkidig
. suapense, membangkitkan rasa ingin tahu di hati pembuci. Jiki i
_ . ingin tahu pembaca mampu dibangkitkan dan terus terjaga dali

sehugh cerita, dan hal ity berarti cenita tersebut menank perhatiannya, |
pasii skan lerdorong kemauannya unfuk membaca terus cenita yang
dihadapinya sampai selesai. Adanya unsur suspense (yang kuat) dala
plot sebuah karya fiksi merupakan suato hal yang esensial. Apalah
I artinya cerita jika pembaca tidak tertark untuk membacanya, dai
I | bokankah o konyel mamanya?
_ _ Suspense menyaran pada adonya pérasaan semacim kurang pall
terhadap peristiwa-peristiwa yang akan terjad:, khususnya yung
menimpa lokoh yang diben rasa simpati oleh pembaca { Abrams, 1|
13%). Atau, menyaran pada adanya harapan ying belum pasti pacds
4 . _ pembaca terhadap akhir sebuah cerita (Kenny, 1966: 21). Suspens
_ tiduk semala-mista berurusan dengan perasaan ketidaktahuan pembace
terhadap kelanjutan cerita, melainkan lebih dan tu, wda kesadaran din
Hl yang seclah-olah terlibat dalam kemungkinan-kemungkinan yang akal
_ terjadi dan dialami tokoh centa. Unsur suspense, bagaimanapun, akaa
__ mendorong, menggelitik, dan memotivasi pembaca untuk S0l
_ miengikull cerita, mencan jawab raga ingin taho terhadap kelanjutan dis
| akhir cerita,
| Foreshadowing. Jika suspense dipandang mampa memah
vasi, menarik, dan mengikat pembacy, i haruslah dijaga tenis-menesl
"keberadaannya” dalam sebuah cerita, Hal itu merspakan salah sae
. "ugas" pengarang schab dialah yang empunya cerita, yang mengem
_ bangkan konflik dan plot cerita. Jika unsur susgenye sccara tend
menenss terjaga dan secara koat melingkup perkembangan pl
pernbaca masih akan merasa penasaran jika belumn menyelesakan centy
nva, Kuoat atau tidaknya kadar suspense sebush cerita ikut menentukin
| keberhasilun karya yang bersangkutan sebagai karya fiksi, Salah s
(___ cara untuk membangkitkan suspense sehush centa adalah dengn
menampilkan apa yang disebul foreshadowing,
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beritahiukan"” bagaimina akhir kemisterivsan ceritanya, walau munghing
secara tidak sengaja, dan karenanya pembaca sudah dapat menehik
{alon mungkin cerity memang tak memberikan kejutan).

ke tengah pernbaca dengan menampilkan berbagal unsur kontra-
s diengan melanggar mitos-mitos yang, tampaknya, selama in
gip baik, Unsur kejutan it tidak saja terdapat pada penggunaun
hahasa vang banyak memakai ungkapan dan metafor Jawa
figkali dapat dikatakan mengunghap kesombongan kultural Jawu
§ memang kaya ungkapan vang tak dijumpat nm_m,.:.._ bahasa
wiesin—melainkan terlebih terhibat pada sikap, pendirian, card
kir, tingkah laku, dan ucapan-ucapan Setadewe, lokoh pratagonis
itu, Tokoh Setadewa, yang dipasang scbagai tokoh yang justru
publik itw, dengan seenuknya sendiri mengecdm, _._.E”_m___zn.
Wicimaki, dan melecehkan para tkoh dan pejuang republik yang
siija lahir itu—suato hal yang belum pernah dijumpa dalam karya
o indonesia sebelumnya. Tika selama ini pada wmumnya karya fikss
lnicsta menokohkan hero yang prorepublik, yang menyanjung
gl scsuatn yang bersifat republik, novel H:._m_”_:__, Justru tarmpil
S kehalikannya dengan kascamata tokoh yang antirepublik.
Namun, lain halnya dengan pada umumnyi EEEE-H.._E
furigess, penbiaca Burng-burung Manyar sudah lebih siap menerima
hyiaekarya yang bersifat " melawan arus”, Karya-karya yang .“_n_d.r,n.__._
inu disikapi secara positif, misalnya dengan dipandang sebagai lebih
pinperkaya dunia kesastraan Indonesia. Lebih dari itu, bukankah
ilikan mengecam diri sendiri yang jelas-jelas bertentangin dungan
Mlos kita: selama ini tentang perjuangan kemerdekaan yang suci it
perlukan keberanian dan sikap kedewasaan yang tinggi? Hul itu juga
misuk pembaca yang mau menerima keadasn ity walin dengan
giyum pahit sambil menertawakan kebodohan dan keterbelakangan
ahidine. ; )
" Novel-novel jenis detekiif biasanya lebih sering memberikan
jutan, khususnya yang berkaitan dengan isi nn:..:. pada menjelang
ahbilt kisah. Terdakwa sebagai pembunuh yang divber secara diam-
Wl rahasia oleh detektif kampiun it biasanya justrn orang yang tak
Wbt duga sama sekali. Hal itu biasanya sekaligus menjun m_.n:wm: teoTi-
il detektr lain, dan barangkali dugaan kita jugs, u_ﬁm..u“_wnac_a__ﬂ___._
Uit kita perkirakan) schelumnya yang tampak meyakinkan, Ea.ﬂﬂ
shbuah plot yang baik, memang, sesperse, surprise, dan plausibeliry

t. Surprise

Flot sebunsh centa yang menank. di samping mampu membuang.
kitkan suspense, rasa ingin tahu pembaca, juga mampe memberihin
sterprrise, kejutan, sesuata yang bersifat mengejutkan. Plot sebuah karvi
likst dikatakan memberikan kejutan jika sesuatn yang dikisahkan gt
kejadian-kejadian yang ditampilkan menyimpang, atan bahkan berten
Lengan dengan barapan kita sebagai pembaca (Abrams, 1981: 134)
Jadi, dalam Karya ito terdapat suaty penyimpangan, pelanggaran, din
alaw pertentangan antara apa yang ditampilkan dalam cerita dengan apa
vang "telah menjadi biasanya”. Dengan kata lain, sesuatu yang telily
mentradisi, yang {elah mengkonvensi dalam penulizan karya fiks,
disimpangi atan dilanggar dalam penulisan karya fiksi it
Sesuatu yang bersifat bertentangan itu dapat menyangkut be
bagai aspek pembangun karya fiksi, mizalnya sesuatm yang diceritaki
perisliwa-peristiwa, penokohan-perwatakan, cara berpikir-berasa-dan
hereaksi para wokoh cerita, cara penpucapan dan gaya bahasa. dai
s¢hagainya. Novel Belenggu bagi para pembaca pada awal penerbitan
nyn misainya, benar-benar menpejutkan karena sifat konteadikeifnyn
menelanjangi kehidupan rumah tangga tokoh terpandang, berhoi
porna, tidak mendidik, menampilkan okoh terpandang vang tidak
pantas diteladam, ditambah lagi cara pengucapannya yang fain danpuda
care-cars sehelumnya atan ceritanyva vang meloncat- loncar 1ak jelas
ying belakangan dikenal sebagar menganut aliran stream of conscia
ness—yang kescmoanya itn menyulitkan dan sekaligns mengejutkan
pembaca yang bélum sisp mensrima karya yang se-gvant gande it
Pendek kata, Befergen tampil dengan sama sekali melanggar harapan
pembacd vang masih terkondizi oleh aturan (PP0) Rinkes.
Burung-buring Maryar, unmk meayvebut cortah novel lain yang
termasuk karya belakangan, kiranya tidak =alah juga disehut sehagi
sebuah novel yang menampilkan berbagai kejutan vang luar biasa. Lo
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berjalinan erat dan saling meminjang-mempenganthi. serta membentul
gty kesatvan yang padu, Penemuan terdakwa yvang sebenamya paili
novel detektif tersebut pada akhir kisah, walau bersifat mengejutkon
hams tetap dapat dipertangpungjawabkan. Jika tidak, akan mengan
dung sifat deus ex maching, dan mu dapat dipandang sebagar suatn
CHCAL

d. Kezsatupaduan

Flm sebuah karya fiksi, di samping hendaknya memenulhi
"kaidah-kaidah" i atas, terlebih lagi haroslah memiliki sifal kesato-
paduoan, keatuhan, unity, Kesatupaduan menyaran pada pengertion
baahwa berbagai unsur yang ditampitkan, khususnyva peristivi-peristivi
fungsional, kaitan, dan acnan, yang mengandung konflik, ataun selomlh
penzalaman kehidupan vang hendak dikomunikasikan, memiliki
keterkaitan satu dengan yang lmn. Ada benang-benang merah yang
menghubungkan berbagai aspek cerita tersehut sehingga selumhnyi
dapal terasakan sebagai sat kesatwan vang uwh dan padu, Mazakah
kesatupaduan ini bukan merupakan suatu hat vang sulit untok dipenub
dalam karya-karya cerita pendek, Namun, hal it dapat menjadi masalah
yang cukup serius untuk novel-novel yang panjang. Misalnya, uniuk
menyehut beberapa contoh, Maut dan Cinta, Burung-burung Manyar,
dan Canfirg, atau werebih karya vang terdin dari beberapa jilid sepert
bentuk tnlogy, misalnya Ronggeng Dukeh Parek, Lintang Kemikns
BDini Hari, dan fanrera Bignglata, atan Ranr Mesdr, Gendik Deka, dan
Leesi Livedrt,

Peristiwa dan konflik—atan elemen kalimat atan motif dan
sekutn untuk teori semiotik—yang membangun karya fiks: tentulah
amat banyak. Penyajian, atan fepatnya: pengorganisasian, hal yang
demikian banyak it jika tidak disiasati dengan daya-kreativitas-
imajinasi-intelektual vang tinggi, tentulah akan cenderung kurang
berkartan. Atsu mungkin, terlihat bagaikan penyajian fragmen-fragmen
Namun, karya fiksi adalah sebush karya yang direncana, disiasal.
dikreast, dan diorganisasikan sedemikian rupa dengan sengaja sehingoa
keseluruhin aspek yang dihadirkan dapat saling berhubungan secarn
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nsif, Hadimya sebuah peristiva dan konflik tertentu, apalagi
it {eukup) fungsional, pastileh mempunyai kaitan dengan penstiva
b konflik lain: disebabkan oleh apa, mengapa demikian, dan
pgukibatkan apa. Dengan kata fain, masalah kausalitas, ada
fsitin makna secara logis (jadi, sccarn paradigmatik}, menspakan
Witu hal yang tak dapat dihilanghkan begitu saja, Plot dalam hal ini.
Jusiny berfungsi untuk menghubungkan antarberbagai peristiwa dan
Runflik tersebut dalam suatu wadah, ikatan, kesatusn. sehingga
welunuhnya menjadi padu dan koherensif.
Sebuah navel yang relatif panjang biasanya tdak hanya
nampilkan plot unggal, melainkan juga memiliki sub-subplot di
yping adanya plot ulama. Plot utama adalah plot yang "dijalani” akeh
whi-tokoh) utama sckaligus yang menampilkan konflik dan atay
salahan wiama, yang pada wmumnya merapakan int cerita novel
g bersangkutan. Sub-subplot, sebaliknya, dapat dipandang sebagai
men” plot ntama yang perlu ditambahkembangkan (haca: dijelas-
b} secara sendin, luas; dan rinci, yang berfungsi untuk lebih mem-
perkuat efek plot utama. "Penpelasan” ity sendin dapat berupa imfomas)
s fampau wokoh vang dapat menyebabkannya hinggs seperti
Rendnannya yang kini. Misaloya, tokoh Joni, Yusuf, dan Iskandar, dan
ey 1sa, dalam Tanah Gersang dan Jalan Tok Ada Ujung, diberi
penjelasan (baca: cerita) mass lampanya yang sekaligus juga untuk
.ﬁu—.?ﬂ}:ﬂ efek penokchannya. Munculnya "plot paralel” dalam
webiah novel, di pihak Yain, biasanya dihubungkan atan dipersatukin
ilith akna, gagasan, latar, atao pengalaman hidup yang ingin disam-
_.!__E: oleh pengarang, untuk kemudian akhimya “dipertemukan”
Uitk mencapai efek terentu. Pada Burung-burwng Meawar, misalnys,
1l ikan melihat kisah Teto dan Atik secara sendin, namun @iap
barkaitan, dengan kadung-kadang dan akhimya disatuplotkan. Hal i
wRiTLLL tentu saja menyebabkan karya bersanghkutan menjadi terlihat utuh
ibin padu,

Dralam sebuah novel yang panjang dan sarat dengan berbagal
igasan yang ingin dikomunikasikan, mu ngkin saje pengarang tergoda
itk memasukkan hal-hal tertentu vang dipandang penting, namun
mungkin saja secara struktural justry kurang berfungsi dan kurang
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menunjang kekoherensifan cerita secara Keselumshan, Jika demiki
halnya yang terjadi, haik disadari mawpun tidak. hal im dapat dipasding
sebagai kelemahan karva yang bersangkutan karena dalam sebuich ki
kurang didapati adanya sebuah kebulatan.

Komposisi penyajion plot dalam sebuah karya fiksi, yang sepb
Anstoteles sudah dibedikan ke dalam awal-tengah-akhir. tentu saja ik
hars unit secara kronologis awal, tengah, dan akhir itw. Pemyajun phi
selalu terpantung pada daya kreativitos pengarang Yang meiminy
bermaksud mencapai efek keindahan dan kebarvan, khususnya lewil
card-cara pemplotan, Dengan demikian, pengarang cenderung ki
menyiasati dan memanipulasi waktu penceritaannya sehingga tidol
sejalan dengan waktu peristowanya o sendinl. Artinya, peristiva
peristiva yang semestinya berada di tengah stou di bagian akhir cenis
justru ditermpatkan i bagian awal penceritaannya, sebagaimani hiliva
terlihat pada novel-novel yang berplot in medias res seperii Tanal
Gersang, Keluarga Permana, atan Belenggu.

Namun, terhadap pemanipulasian wakio pencentaun bersehil,
yang nofabene merupakan suatu bentuk kreativitas, akibat adanya
pertautan makni logis yang bersebab akibat, pada umumnya pemhisi
akan mampn merckonstruksi kaitan peristiva cerita tersebul secun
logis-kronologis. Artinya, pembacs mampu menaturalisasikan cern
yang sedikit "anch" ite menjadi wajar. Namun, hal itu pun hanya dago
dilakukan jika plot novel yang bersangkulan memberikan "ramba
rambu" untuk itu, di samping plot it bersifat padu dan utah, akiba
komposisinya yang mendukung keutuhpadoan itu, Karena plol
memiliki struktur peristiwa yang utuh itulah karya novel dapat disebul
sebagai an arrisric whele (Abrams, 1981: 138) Seluruh unsur yang

terduput puda karya ito (atau: sebut sebagal sub-subsistem) saling

berjalinan dan saling menentukan satw dengan yang lain untuk
membentuk sebuah kemenyeluruhan, sebuah totalitas, sebuah gistem
yang lebih besar,
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ENAHAPAN PLOT

Awal peristiwa yang ditampilkan dalam karya fiksi, seperti
gung di atas, mungkin saja langsung berupa adegan(-adegan)
Eqmﬁ.___u_..w menegangkan, Pembaca langsung dihadapkan paa
wa cerita yang berkadar konflik dan dramatik tinggi, yang
pkali, justry kenflik yang amat menentukan plot karya yang
ghutan. Padahal, pembaca belum Jagi dibawa masuk ke dalam
o cerita, belum lagh tahu awal muls dan sebab-sebab teradinya
k. Cerita yang diawali dengan tanpa basa-basi dan langsung
kik ke inti permasalahan, adalah cerita yang menampilkan plot
i bersifat in medias res. Namun, bahwa yang ditermu di bagian
_ iy adegan konflik berkadar tnggi, bary akan diketabn pembaca
melewati bapian-bagian yvang lebih kemudian.
" Hil yang demikian dapat tecjadi disebabkan urutan waktu pen-
bltian (jadi, secara linear, sufer) sengaja dimanipulasikan dengan
peristiwa {secara logika, fabel). Ia mungkin dimaksudkan uniuk
lapitkan bentuk pengucapan bar dan efek artistik tertentu, kejut-
EE_E_.. sebentuk suspense di pibak pembaca, Teknik pengung-
it cirita, atan teknik pemplotan, vang demikian biasanya justr
_.__ mienarik karena memang langsung dapat menank perhatian
EF:_ Permbaca langsung berhadapan dengan konflik, yang tentu
I, ingin segera mengetahui sebab-sebab kejadian dan bagaimana
I jutanmya.
Plot sebuah cerita bagaimanapon tentulah mengindung unser
Man wakto, baik dikemukakan secara eksplisit maupun emplisit. Oleh
i i, dalam sebuah cerita, seboah teks naratif, entolah ada awal
, wedinn, kejadian-kejadian henkutnya, dan barangkali ada pula akhir-
Wi Namun, plol sebuah karya fiksi sering tak menyajikan unitan
ptitiwa secar kronologis dan runwt, melainkan penyajian yang dapat
il disn diakhici dengan kejadian yang mana pun juga tmpa sdany s
+nE.E: untuk memulai dan mengakhini dengan kejadian awal dan
lan (ter-Jakhir. Dengan demikian, tahap awal centa tidak hanus
o di awal cerita atan di bagian awal teks, melainkan dapat terletak

iipian mans pun..
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Secara teonetis phot dapat divrutkan atau dikembangkan ke dulom
tahap-tahap lertento secara kronologis. Namun, dalam praktiknya.
dalam langkah "operssional” yang dilakukan pengarang tak selaman
tunduk pada teon ite. Secara tevrelis-kronologis tahap-tahap pengen
bungun, atau lengkapnya: struktur plot, dikemukakan sebagai benko

a. Tahapan Plot: Awal-Tengah-Akhir

Pl sebuah cerita haruslah bersifar padu, arity. Antara peristivg
yang satu dengan yang lain, antara peristiwa yang diceritakan letl
dahulu dengan yang kemudian, ada hubungan, wda sifat saling
keterkaitan. Kaitan anlarperistiwa tersebun hendaklah jelas, logis, dapa
dikenali hubungan kewaktmwannya lepas dari wmpatnyva dalam teks cerit
vang mungkin di awal, tengah atau akhir. Plot vang mermiliki sifie
keutuhan dan kepaduan, tenty saja, akan menyuguhkan cerita yany
bersifal utuh dan padu pula.

Uniuk memperoleh keutuhan schuah plot cerita, Anstoteles
mengemukakan bahwa sebush plot haruslah terdini dari tahap awal
(begenning), tahap tengah {midle), dan tahap akhir fend) (Abrams,
1981: 138). Ketiga tahap tersebut penting sntuk dikesali, lerutama jiki
kita bermaksud menelanh plot karya fiksi vang bersangkutan,

Tahap Awal, Tahap awsl schuah cerita biasanva disebu)
sehagal tahap perkenalan, Tahap perkenalan pada umumnya beris
sejuinlab mformasi penting yang berkaitan dengan berbagai hal vang
akan dikisahkan pada whap-tahap berikutnya. Ia misulnya, berup)
penunjukkan dan pengenalin latar, seperti nama-nama tempat, suasin
alam, waktu kejadiannya (misalnya ada kaitannya dengan wakiy
sejarah), dan lain-lain, vang pada garis besarnya berupa deskrips
setting. Selain itu, tabap awal juga sering dipergunakan uneuk
pengenalan tokohi-tokoh) cerita, mungkmm berwupid deskripst fisik.
bahkan mungkin juga telah disinggung (walau secara implisit) per
wilakannya.

Fungsi pokok tahap awal (atau: pembukaan) sebuah cerita adalal
untuk memberikan informasi dan penjelasan seperlunya khusasnya
yang berkaitan dengan pelataran dan penckohan, Pengarang tertent
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e prandai dan teli melukiskan seasana alam, latar, basanya mengisi
i wwal cerita yang ditulisnya dengan deskripsi latar yang relatif
Wijeng. Dengan membaca pelukisan latar yang hidup itu, pembaca

berpengalamian sudsh akan dapat "menilai” gaya, kejelian,
tran, dan kepekaan pengarang terhadap keadaan latar yang
skin tersebut—suatu hal, misalnya, yang sering tak menjadi
n perhutian bagt kebanyakan orang. Berikut i dicontohkan tahap

_. | duri dus novel Ahmad Tohan yang berkaitah dengan unsur
R

Sepasang burong bangawy melayang meniti angin berputar-pular ting g1
di langit. Tanpa sekolipun mengepalkl sayap, mercka mengupung
berjam-jam lamanya. Suaranys melengking seperti Keluban panjang.
Air. Kedua unggas itu telah melayang berntus-ratus kilometer mengisi
genangan air. Telah lama merekn merindukan amparan lempur tempat

mereka menciri mangs; katak, ikan, udang ataw seramggs air lainnya.
{Ronggeng Dukuh Parwk, 1983 5)

Dukuh Paruk mosik diam meskipun beberapa jenis salwanya sudah
terjuga oleh pertanda datangnya pagi. Kambing-kambing mulai gelisah
dalain kandangnya, Kokok ayam jantun lerdengar saiu-saiu, makin
lama makin sering. Burung s/taran mencecet-cecet dari tempat
persembunyisnnya. Dia siap melessl hila terlihal serangga pertimia
melintas dalam sudur pandangnys. Dori sprongnya di pofon aren keluar
seekor bajing karena tervium haw lawan jenisnya. Mereka berkejiaran,
Erahan-dahan bergoyangan. Tetes-ictes embun jatub menimbulkan
suura serempak. Seekor codod melintas di atas pohon pisiang, Tepat di
itas daun yang masih kuncup, binatang mengirap it mendadak
menghentikan kecepatannya, Tubah yang ringan jatuh begitu saja ke

didam Iwbang kuncup daun pisang ihs,
{Lintang Kemukus Dini Havi, 1985:7)

Pada dasamya setiap adegan cerita membutuhkan pembukaan,
_ia berada di awal muaupun di tengah cerita. Oleh karena it
ipsi latar seperti contoh di atas dapat berkali-kali dijumpai dalam

" ah karya {novell, mangkin pada setiap bab, atan mungkin bahkan
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Packi tahap awal cerita, di samping untuk memperkenalkan situasi
i tokoh-tokoh cerita sebagaimana dicontohkan di atus, konflik
i demi sedikit juga sudah nalai dimunculkan. Masalahi-masalah)
i diladapi takoh yang menyulut terjacinya konflik, pertenlangan-
wngin, dan lain-lain vang akan memuncak di bagian tengah
iha klimaks, mulai dihadickan dan diurai. Tentang kapan dan di
@i berukhirnya tahap perkenalan sebudh cerita, atau sehaliknya

1 il cfe mana dimulainys tahap tengah, fentu saja, hal st sulit st
mungkin tak dapat ditentukan, ata hal itu memang tidak perfu

Juga disisipkan di bagian tenpah bab(-bab} terténtu. Untuk v
disebutkan yang terakhir, tentu saja desknpsi latar tersebur bok
merupakan pembukaan cerita, melainkan berfungsi lain. Misalnvi, |
berfungsi’ sebagai pembert informasi, penunjukkan SNAsand
Eﬂ_e__mm:..muwn centa nntuk memperkoat elek tertentu, atau munghi
justr untuk mengendorkan ketegungan, atau beberapa fungs |
sekaligus. Berikut ini dicontohkan tahap awal yang berupa pengenili
tokoh cerita novel Y.B. Mangunwijaya.

Pemnaly dengan "anak kolong"? Mah, delu aku milah saloh wse
modetnya. Asli ok, Garmsun divisa [T Magelang ucaphas
MaKHelang). Bukan divisi TN dong. Kan aku sudah bilang: ok
ladi KNIL jelas kolonial, mans bisa tidak, Papiku feitenant kel
hﬁ:ﬂnam Breda Holland, Jawa! Dan Keraton! Semuln tergabung dilig
Legiin Mangkionegary, Tetapi Papi miote agar dimasukkan ke il
..h_ﬁma___._n langsung di hawah Sri Baginda Neerfandia sajo; il
Wilhelming Kals itu. Tidak usah dibawakn raja Jawa. Tens werang Papl
tidak suba raja-raja Inlander. waloupun konon salah seorang nek
canggah atin panpog sivar berkedoudukan selic Keraton Mangk
T Soalnya, Papi suka hidup bebas model Eropa-dan barangkill
itulah sebabnya juga, ibu kondungku seorang nyonya vang, menuil
babu-habu pengasuhku, ik Belanda Voderfand sana. Tetapi suibih
pagi-pagi aku tidak perciya,

~ Tahap Tengah, Tahap tengoh cerita yang dapaf jugs disebu
il tahap pertikaian, menampilkan perentangan dan atau konflik
swudah mulai dimuncolkan pada tahap sehelumnya, menjads
iikin meningkat, semakin menegangkan, Konflik yang dikisahkan,
i telah dikemukakan di atas. dapat herupa kon{lik internal, konflik
Wi tevjodi datam dini seorang tokoh, konflik eksternal, konflik atau
Mlintngan yang terjadi antartokoh cerita, antara tokohi-tokoh)
" -___E.:_. dengan tokohi-tokoh; dan kekuatan} antagonis, sty kedub-
.._ wekatigus. Dalam tahap tengah inilah klimaks ditampilkan, yaiu
ikt konflik (utama) telah mencapai titk intensitas lerlinggl {tentang
ik dlan klimaks dapat dilihat kembali pads pembicaraan sehelum-
_ " Bagian tengah cerita mempakan bagian terpanjang dan erpenting
Warl karya fiksi yang bersunghutan. Pada bagian inilah inli cerita
dinstiikan: wkoh-tokoh memainkan peran, peristiwa-pensiiwa penting-

(Burung-buring Marvar, 1981 1)

Tahap awal yang berupa pengenalan tokoh akan membawa
pembaci untuk segera berkenalan (atau: mengenalit dengan tokoh vang
thin dikisahkan. Dengan cara ind kila pembaca segem _._._n:m_.:.;:___
tentang "siapa dan bagmimana®-nya tokoh-tokoh itu, khususnya vang
_”__.w.._.E_u:nmE._ dengan jiti diri tokoh-tokoh tersebut. Dengan bekal i
kita "secara lebib siap” masuk ke dalam cerita. Namun, dewasa im ial
kurang novel yang menghadirkan wkoh cerita langsung dan sekaligos
dengan konflik yang dihadapinya. Antinya, tidak ada deskrapsi khus
yitng berupa pengenalin jati dini wkoh tersebut, Lukisan-lukisan yang
ada, yang mungkin hanya bersifat sepotong-sepotong, dapat saj
muncul di sana-sini bilamana diperlukan untuk member efek tertentu

mepangkan, dan mencapai klimaks, dan padi smumnya ema pokeonk,
na pokok cerita diungkapkan, Unk mengidentitikasi apa konflik
Wi, mana peristiwa-fungsional-klimaks, dan apa tema dan alai
ik utama cerita, diperlukan kajian yang jeli dan kritis. Singkatnya,
il bgian inilih temutama pembace memperoleh “cerita” | memperolch
sostinty dari kegiatan pembacaannyu.

Tahap Akhir. Tahap akhir sebuah cerita, atau dapat juga
Mikebut sebagai tahup pelaraian. menampilkan adegan tertentu sehagai
akibat klimaks, Tadi, bagian ini misalnya (antara lain) beriss bagaiming
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kesudahan cerita, atad menyaran pada hal bagaimanakah akhir sebual
cerita. Membaca sebuah karys cerita yang menegangkan, yang ting
kadar suspense-nya, kita sering mempertanyakan: bagaimanakah kelan
jutannya, dan baggimanakah pula akhimya {pengakhirannya, dalam bl
ini biasanya dikaitkan dengan bagaimana "nasib” tokoh-tokoh). Bagai-
mana bentuk penyelesaian sebuah cerita, dalam banyuk hal ditentukin
{atau; dipengaruhi) oleh hubungan antartokoh dan konflik (rermasuk
klimaks) vang dimunculkan.

Dalam teori klasik yang berasal dan Aristoteles, penyelesaian
cerita dibedakan ke dalam dua macam kemungkinan: kehahagiaan
{happy end) dan kesediban (sad end). Pembedaan itu lebih
didasarkan pada kenyataan karva-karya yang telah ada pada waktu i,
misalnys bukp-buke drama tragedi karya Sophocles. Kedua jenis
penvelesaian ersebut juga banyak dijumpai dalam povel-novel Indon
sia pada awal pertumbuhannya. Penyelesaian cerita yang dapi
dikategorikan sebagai berakhir dengan kebahagiaan misalnya beripa
perkawinan duy anak manusia yang saling mencintai seperti pada novel
Pertemuan Jodok, Asmara Jave, Saleh Filih, dan juga Lavar Terkem-
bang. Sebaliknya, penyelesaian cerita yang berakhir dengan kesedihin,
misalnya yang berupa kematian twokoh-tokeh otamanya, dapat ditemii
pada novel-novel seperti Azab dan Sengsara, Site Nurbaya, dan &
Cetal Rindukan Bulor.

Jika membaca secara kritis berbaga novel yang ada dalam
kesastraan Indonesia, dengan mendasarkan pada dus jenis penyelesaian
cerita seperti di atus, barangkali kita akan lebih sering merasa kerepolan
untuk menentukan apakah sebush novel berakhir dengan kebahagioan
atau kesedihan, Bahkan lebih dari itu, kita pun sudah merasakan
kesulitan untuk mengatakan apakah novel itu memang sudab berakhu
Kata "berakhir® tersebut tentu saja dalam kaitannya dengan logika
cerita, artinya cerita memang sudah selesal, Novel-novel seper
Belenggy, Pada Sebuah Kapal, Kemelur Hidup, Burung-buring
Manyar. Burung-burung Rantan, dan lain-lain adalah contsh-comah
yang merepotkan it Apakah Belenggu berakhir dengan kebahaginan !
Tetapi, bukankah Tono ditinggalkan istri dan feman wanitanya? Al
kah ia berakhir dengan kesedihan? Tetapi, bukankah Tono just
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Wibebas dan belenggu pwanya dan bertekad berkompensasi secara
.___ Hif? Cerita Befengey memang telah diakhir, telah mengandung
Il pyelesaian. Nemun, benarkah ceritanya telah benar-benar berakhir,
us, tak ada lagi kelanjutannya? Bukankah ia masih potensial untuk
Milisrjutkan, masih berupa penyelesaian yang belum selssai. Hal yang
i kinn juga terlebih lagi terlihat pada keempat novel lain yang disebut
| sitais.

Penyelesalan cerita yang masih "menggantung”, masih menim-
Bilkan tanda tanya, ek jurang menimbulkan rasa penasaran, alag
Ilikin rasa ketakpuasan, pembaca. Hal it terutama tegjadi jika harapan
[ baica belom {atau: tidak) terpenuhi. Tidak sedikit pembaca trilogi
ggeng Dubeh Poaruk, Lintang Kemubos Dind Hari,dan Jantera
ilala, yang merasa penasaran Karena akhir cerita it masih menim-
Milkan tanda tanya: bagmmanakah akhir hubungan unturs Santl dengan
& (harapan pembaca barangkali adalah terjadinya perkawinan, atan

sant Basus. Dan, itu diceritakan secara eksplisit). Bahkan, konon ada
buce vang meminta kepada Ahmad Tohar, si empunya centa itu,
.. k melanjutkan cerita tersebul menjadi caturlogi. Namun, konon
.......__.-. Tohari menolak “permintazn” itu karena haginya cerita it sudah

il :
. Hal tersebut sebenarnya berkaitan dengan realitas kehidupan
inusia. Selama manusia masih hidup, mereka past akan mempunyai
erhagai masalah, baik masalah ity bersifal dromatik (yang "lako-layak"
diveritakant maupun yang tidak, Setelah sebuah masalah diselesaikan,
i nkan muncul masalah{-masalah) yvang lan, bahkan barangkal
Bhih dramatik-sensasional. Hanya orang vang telah meninggal saja
hinya yang tak lag memalikn permasalahan di dunia, walao ia pun
shipal juga mewariskan permasalahan bagi yang hidup, Misalnya,
lnh yang timbul karena warisan (ingat: kasus wansan pelukis
ik Abdullah),

Dengan melihat model-model tahap akhir berbagai karva fiks
iy ada sampai dewasa imi seperti.terlibat dalam pembicaraan di atas,
ipaknya penyelesatan sehush cerita dapat dikategorikan ke dalam dua
ongan: penyelesaian tertutup dan penyelesaian terbuka
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Penyelesaian yang bersifat tertutup menunjuk pada keadaan akhs
sebuah karya fiksi yang memang sudub seleswi; certta sudah habis
sesual dengan tuntutan logika cerita yang dikembangkan. Sesuu
dengan logika cerita itu pula para tokoh cerita telah menerima “nasib’
sehagmmana peran vang disandangnya, Misalnva, dengan dimatikan

nya tokoh-tokoh utsma novel il seperti pada Sied Narbeva, D7 bawal;
Lindungan Kakbah, Tenggelamnya Kapal van Der wigk, dan ain-lamn

Penyelesaian yang bersifat terbuka, di pihak laim, menunjuk pads
keadaan akhir sebunh cerita yang sebenamya masih belum berakhir

Berdasarkan tuntutan dan logika centa, cerita masih potensial untub
dilanjutkan, konflik belum scpenuhnya diselesaikan, Tokoh-tokol
cerita belum {semuanya) ditentukan "nasib"-nya sesuai dengan peran
yang diembannys, Sebagai contoh ontuk koasus kesastraan Indopesia
adalah vang telah dikemukakan di ataz,

Drilihat dari kesempatan pembaca untuk ket serta "campi
tangan” dalim pemikimn penyelesaian cerita itu, pada penyelesaian
terturup, pembaca tak mempunyai Kesempatan unmk ko menentuko
kemungkinan penyelesaian cerita ity secara lain. Penyelesaian ceril
telah ditentukan secara pasti (dan sepihak} oleh si empunya cerita dan
pertbaca linggal menerima apa adanya, mau tak mau, sependapat tak
sependapit, Penyelésann yang demikian adakalanya lebih memuaskan
dan memang menjadi harapan pembacs, misalnya pada kasus penye
lesaian novel Jantera Bianglals di atas, Buat sebagian pembaca novel it
kurang memuiskian semate-matn justro karena tak diselesai-kan secam
pasti khususnya yang sesuai dengan harapan mereka.

Penvelesaian terbuka. di pihak lain, memberi kesempatan kepada
pembaca untuk “ikot" memikirkan, mengimapmasikan, dan mengkreas:
kan bagaimana kira-kira penyelesaiannya, Pembaca diberi kebelbsisan
untuk mengisi sendiri "tempat kosong” ilu seseal dengan pemaham-
annya. Pembaca bebas untuk mengkreasikan penvelesaian cerita in
(yang juga sesmai dengan harapannya), walau semestinya tidak berten-
tangin dengan tuntuien dan logika cerita vang tefah dikembanzkin
sthelumnya.

Akhirnya perlu kembali ditegaskan bahwa ketiga ahapan plod di
atas saling berkairan untuk membentuk sebuah kepaduen cerita, lepas
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i di mana letak mereka masing-masing pada urutan sintwgmatik
Werila. Tahap awal cerita membawa kita duri eksposisi dan pengenalan
Wlling ke tanda-tanda munculnya kenflik, tahap tengah menyajikan
Mifiakin meningkatnya konflik, pertautan dan kompleksitas konflik
Mk skhirmya sampas ke klimaks yang kesermuanya itu merupakan inti
{41, dlan tahap akhir membawa kita dari klimuks ke penyelesaian,

_”.....4_1_53.: Plot: Rincian Lain

Selain rincian tahapan plot seperti di atas, ada tahapan lain yang
ikemukakan orang dan terlihat lebih nnci. Rincian yang dimaksud
“ilitlith yang dikemukakan oleh Tasaf {dalam Mochtar Lubis, 1978: 10;
gkin dengan mendasarkan diri pada pendapat Richard Summers?),
i yang membedakan tahapan plot menjadi lima bagien, Kelima
pan itu adalah sebaga benkut.

{1} Tahap sitwarien {Taseif juga memakai istilah dalam bahasa
ris): tahap penyituasian, tabap yang terutama berisi pelukisan

tahap pembukaan cerita, pemberian informast awal, dan lain-lain
. teratama, berfungsi untuk melandastumpui cerita yang dikisah-
n pada tahap berikutnya.

\nya munculnya konflik, dan konflik it sendini akan berkembang
il o dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap _...quﬂ..__Ew‘...,
Tabap pertama dan kedoa pada pembagian ini, tampaknya, _”.nqw,u.,..nEE..
h_?..p_.u_._muu tahap awal pada penahapan seperti yang dikemukakan di

- {3) Tahap rising action: tahap peningkatan Konfllik,

Ronflik yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin ber-
Meinbang dan dikembangkan kadar intensitasnya. Peristiva-peristiva
Smatik yang menjadi inti cerita semokin menceéngkam dan mene-
angkan. Konflik-konflik sang tevjadi. internal, ekstemal, atagpun

hesluanya, pertentangan-pertentangan, bentoran-benturan antarkepen-



150

tingan, masalah, dan tokoh yang mengarah ke klimaks semakin ok
dapat dihindari.

(4) Tahap climar: tahap klimaks, konthik dan atou perten
tangan-pertentangan vang terjadi, vang dilakui dan atay ditiopakin
kepada para tokoh cerita mencapal titik mtensitas puncak. Klimaks
sebuah cerita akan dialami oleh tokoh{-tokoh) utama yang berperan
sebagai pelaku dan penderita egadinya kenflik utama, Sebuah Gk
yang panjang mungkin saja memiliki lehih dan satu klimaks, atio
paling tidak dapat ditafsickan demikian. Tahap ketiga dan keempal
pembagian mi tampaknya berkesuaian dengan tahap tengah penahapan
di-atas.

{5} Tahap denouement: tahap penyelesaian, konflik yanp
telah mencapai klimaks diberi penyelesaian, ketegangan dikendorkan
Konflik-konflik yang lain, sub-subkonflik. atau konflik-konflik
tambahan, jika ada, juga diben jalan keluar, cenita diakhir, Tahap i
berkesuaian dengan tahap akhir di atas,

Plot sebuah karya fiksi pada umumnya mengandung tahapan di
atns. bak vang dirinci menjadi tiga tahapan manpun vang lima tahapan,
namun tempainys tidaklah hams insar-nimio-kronologis sepert pem-
bicaraan it Dalam kerja pengkajian plot snatu karya fiksi, perincian
matna yang akan ditkut] kesemmanya terserah pada orang yang ber-
sangkutan,

c. Diagram Struktur Plot

Tahap-tahap pemplotan seperti di atas dapat juga digambarkan
dalam bentuk (gambar} diagram. Diagram struktur yvang dimaksud,
biasanya, didasarkan pada vrutan kejadian dan atan konflik secam
kronologis, Jadi, disgram itu sebenarnyva lebih menggambarkan
struktor plot jenis progresif-konvensional-tearetis. Misalnya, diagsam
yang digambarkan oleh Jones (1968; 32) sepenti ditunjekkan di bawah

1.

K linnahs

Inciiing Fordes+)
*) Pemecihan

Awwl] - Tengith ——————— Akhir

Kolerangan: *) konflik dimonenikan dan semakin ditingkatkan
d *4y konflik dan ketepangan dikendorkan
+)  fweiting forces menyaran pada hal-hal yang semakin
meningkatkan konflik schingga akhimya mencapai
klimuks.
.. Dhagram di atas menggambarkan perkembangan plot yang runtul
fin kronologis. Jadi, ia sesuai betul dengan tahap-tuhup pemplotan
CJung secara teoretis-konvensional itu. Pada kenyataannya, plot cerita
._.. biuah karya fiksi, terutama novel, terlebih yang tergolong kemudian,
prutan kejadian yang disampilkan pada umomnya tidak secard linear-
tonclogis, sehingga jika digambarkan, wujud diagramnya pun tidak
ukin sama dengan yang di atas.
- Selain itu, kemungkinan adanya plot cerita yang secara jelas
Hinyin menampilkan sebuah klimaks, tampaknya lebih sesuai atau lebih
Bunyvak terjadi pada cerpen. Untuk karya novel, yang pada umumnya
.._r snampilkan cerita vang relatif panjang, klimaks yang dimunculkan
m__ ngkin saja lebih dari satu, Atan paling tidak, EEmmEE:w EE.,
Mikemukakan sebelumnya, kita dapal menafsirkan adanya lebih dan
Aitu kejadizn yang dapat dianggap sebagai klimaks. Hal i sejalan
dengan kenyataan bahwa dalam sebuah novel sering dimunculkan lebih
liri sarm konflik, misalnya dengan adanya beberapa tokoh (utama) yang
miemiliki konfliki-konflik} sendiri, walau kadar keutamasnnya berbeda.
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Masing-masing konflik tentunya membangun alur sendini sehingga
mereka akan sampai pada klimaks dan pelarasin sendin pula. Bahkan,
dengan hanya sebuah konflik utama dan dengan satu tokoh utama pun
mungkin suja dapat dimuncolkan lebih dan sato klimaks.

{eh karena itu, Rodrigues & Badaczewski (1978: 73), di
samping menernma diagrom plot di atas—yvang sebenarnya berasal dan
Aristoteles—juga menggambarkan diagram plot yang memiliki lebib
dari zatu (kemungkingn) kElimaks seperti di bawah ini {penomoran a, b,
dan ¢ dan saya, dan puncak-pancak it aslinya berbentuk sudhat).

Puncak a. b, dan ¢, walau sama-sama (dapa dipandang sebagail
klimaks, tentunya tidak sama kadar keklimaksannya. Pada gambar i
aras misalnva, klimaks b merspakan klimaks vang paling intensif dan
menegangkan. Sebagai contoh misalnya, jika membaca novel Mawr din
Cinte, kita akan merasakan bahwa terdapat lebih dari satn klimaks i
dalomnya: konflik dibangun, dikembanghkan dan diintensifkan sampa
klimaks, dikendorkan, muncul konflik lain Jagi yang lebib mtensif dun
dikembangkan sampa klimaks (lagi), dikendorkan Tagi, dan setensnya
Pendek kata, antara peristiwa-peristiwa fungsional yang menegangkan
dengan penstiwa-peristiwa selingan yang bersifat mengendorkin
disajikan secara bervariasi silih berganti. Hal yang minp keadsannyi
dapat dilthat pada novel Jafan Tak Ada Ujung dan Pada Sebrah Kapal
sebagaimana dibicarakan di-atas.
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&, PEMBEDAAN PLOT

Setiap ceritn memiliki plod yang merupakan kesatuan tindak, vang
disebut juga sebagai en arifstic whole. Namun, kila tidak akan pemah
- menemukion dua karya fiksi yang memiliki struktur plot vang sama
- persis. Secara gans besar mungkin saja ada kesamaan, namun secara

lebih rinci pasti lebih banyak memiliki perbedaan. Untuk mengetahu
- wiljud struktur sehuah karya, diperlukan kesja analisis. Dari sinilah.
kitn akan dapat mendeskripsikan plot suate karya, kesamaan dan
perbedaannya dengan plot karyal-karya) vang lain, kemungkinan
berhipogram dengan karyai-karya) sebelumnya, dim sebagainya.

Plot dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis yang berbeds
~ herdasarkan sudut-sudut tinjavan atan kriteria yang berbeda pula
Pembedazn plol yang dikemokakan di bawsh ini didasarkan pada
Hnjaan dari kriteria urutan wakiun, juomlah, dan kepadatan.

i Membedaan Plot Berdasarkan Kriteria Urotan Wakio

Urrutan wakie vang dimaksud adalah wakto terjadinya peristiwi-
fistiwa yang dicertakan dalam karya fiksi yang bersangkutan, Atay
bih tepatnya, umitan penceritaan peristiwa-peristiwa vang ditampilkan.

Wrutan wakts, dulam hal ini, berkaitan dengan logika cerita. Dengan
mwndasarkan diri pada fogilka cerita ity pembaca akan dapat menenmkan
EFistiwa mana yang terjadi lebih dahelu dan mana yang lebih
ﬂ:__&m:. terbepas dari penempatannya vang mungkin herada di awal,
Wignh. atau akhir teks. Dengan demikian, uretan wakty kejadion ini
filii kaitannya dengan tahap-tahap pemplotan di atas. Oleh karena
pngarang memiliki kebebasan kreativitas, a dapat memanipalasi
Wrian waktu kejadian sekreatif mungkin, tidak harus bersifat linear-
Kionologis., Dari sinilah secara teoretis kita dapat membedakan plot ke
i...__.,:_ dua katcgor: kronologis dan tak kronologis. Yana pertama
Wbt sebagai plot lurus, maju, atan dapat juga dinamakan
opresif, sedang vane kedua adalah sorot-balik, mundur,
h-back, atau dapat juga dischut schagai regresif,
Flot Lorus, Progresif. Plor sebuah novel dikamkan progresif
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jika peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis, peristiwi
{-peristiwa) yang pertama ditkuti oleh (atau: menyebabkan teradinya
peristiwa-peristiwa vang kemudian. Atau, secara runtut cerita dimulio
dari tahap awal (penyitussian, pengenalan, pemunculin Konliik,
tengah (konflik meningkat, klimaks}, dan akhir {penyelesaian). Jiky
ditubiskan dalam beotuk skema, secara garis besar plot progresil
tersebut akan berwujud sebagai berikout.

A E C D E

Simbol A melambangkan tahap awal cerita, B-C-D melam
bangkan kejadian-kejadian berikutnya, tahap tengah, yang menipakan
inti cerita, dan E merupakan tahap penyelesaian cerita. Oleh kurcu
kejadian-kejadian yang dikisahkan bersifat kronologis—yang secan
istilah berarti sesuai denpan uritin waktu—plot yang demikian disebi
juga sebagai plot maju, progresil. Plot progresif biasanya memungukhon
kesederhanaan cara penceritaan, tidak berbelit-belit. dan mudah diikuni

MNovel-novel Indonesiin modern pada awal perkembanganiyi
pada umumnya berplot progresif, misalnya Sitri Nurbaya, Salab
Asuhan, Pertemuan Jodeh, Salah Pilik, Katak Hendak Jadi Lembu,
dan lain-lam. Novel-novel yang lebih kemudian pun banyak juga yung
berplot progresif, misalnva Pada Setuh Kapal, Namakn Hiroko, Ma
dan Cinta, Burung-burung Manyar, Ronggeng Dukuh Paruk, Lintang;
Kemudeus Dint Hari, Janrera Bianglala, din sebagainya.

Plot Sorot-balik, Flash-back. Urutan kejadian jyanp
dikisahkan dalam karya fiksi yang berplot regreesif tidak bersilal
kronologis, certa tidak dimulai dari tahap awal {yang benar-benii
merupakan awal centa secare logika), melainkan mungkin dari tabap
temgah atau bahkan tahap akhbir, bamu kemudian tahap awal cerit
dikisuhkan. Korya yang berplot jenis i dengan demikian, langsung
menyuguhkan adegan-sdepan konflik, bahkan barangkali konflik yuny
telah memncing. Padahal, pembaca belum lagi dibawa masuk-menge
tahui situasi dan permasalahan yang menyebabkan tejadinya konllik
dan pertentangan itu, yong kesemuanyn o dikisabikan justrn sesodil
peristiwa-peristiwa yang secara kronologis terjadi sesudabhnya. Plol
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b karya yang langgung menghadapkan pembaca adegan-adegan
k yang telsh meninggi, langsung menerfunkan pembaca ke tengah
run pertentangan, disebut sebagai plot in medias res

Pada karya-karya yang berplot HMH_E..— cerita mungkin diawali
i perientangan vang sudah meninggi, misalnya dalam Belenggn,
iy trersang, dan Kubah, peristiwa-peristiva yang sudah mendekan
ks sepertl pada Kelwarga Permana, cerita hampir berakhir, seperti
Ciairak wniuk Hidup dan untek Maii, atau adegan akhir centa
Wjerti pada Arheis, alan bahkan cerita telah berakhir dan tinggal
nangan seperti dalam (% bawah Lindungan Kekbah, Jika digam-

Mrkan dalam bentuk skema, plot sorot-balik tersebut, misalnya untuk
vl Keluarga Permana, dapat beropa sebagai berikut,

[y A B . 13y B

Dy berupa awal penceritaan yang berintikan meninggalnya
_.” rickiy, A, B, dan C adalah peristiwa-penistiwa yang disorot balik vang
IEintikan kemelut pada emah tangga Permana sampai Fanda dikawin-
i dengan Sumarto, Da (sengaja dibuat demikian untuk menegaskan
o alian-kronelogisnya dengan ) dan E berupa kelanjutan langsung
peristiwa-cerita awal Dy yang berintikan kegoncangan jiwa Permana

i (bt meninggalnya Farida, anak semata wayangnya.

~ Teknik pembalikan cerita, atan penyorotbalikan peristiwa-peris:

__. ik, ke tahap sebelumnya dapat dilakukan melalui beberapa cara.

Ungkin pengarang "menyuruh” tokoh merenung kembali ke masa
Julinya, menuturkannya kepada tokoh luin baik secara lisan manpun
.. lis, tokoh lain yang menceritakan masa lalu tokoh lain, atay
garang sendiri yang menceritakannya, Teknik flash-back sering

ghih menarik karena sejak awal membaca buku, pembaca langsong
L __ gangkan, langsung "terjerat” suspense, dengan tidak terebih dabulu
fhielewati tahap perkenalan seperti pada novel berplot progresif yang
alanya berkepanjangan dan agak herele-iele,

Plot Campuran. Barangkali tidak ada novel yang secara
futlak berplot lures-kronologis atan sebaliknya sorot-balik. Secara
i1 E besar plot zebuah novel mungkin progresif, tetapi di dalamnya.
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betapapun kadar kejadiannva, sering terdapal adegan-adegan sorul

balik. Demikian pula sebaliknya. Bahkan schenamya, boleh dikatah an
ik mungkin ada sebuah centa pun yang mutlak fash-back, Hal it
disebabkan jika yang demikian terjadi, pembaca akan sangat gula |
ootk tidak dikatakan Gdak bisa, mengikuti cerita yang dikisahkan vang
secary teras-menerus dilakukan secara mundur. Sebagai contoh misal

nyi, novel Atheris vang disebul orang sebaga novel yang benar-bena
fash-back, centanya sendiri sebetulnya dikisahkan secara progresil

kromologis dan mudah dikenali: Skema plot Affees dapat digambarkan
sebapgan benkut.

E- Dy A B i [
Adegan ABC yang berupa biografi Hasan, yang berisi inti cerita
novel mi, diceritakan secarn muntut-progresif-kronologis. Kisah tersel
mengantarai adegan By dan Dy vang juga luros-kronologis: Maovel il
menjadi Fash-back benar karens adegon B vang meripakan kelanjoti
langsung dari peristiwa [} jusim ditempatkan di awal buka. Namun
kizah di bagian E imi pun bBersifal lures-kronologis. Hal inilah yang
membedakannyva dengan novel Keluarga Permana dv atas, dan il
pulaiah yang menvehabkan plot novel Arkeis menjadi lebih berkacda
fosh-back danipada Keluarpa Permana tersebaul.

Pengkategorian plot sebush novel ke dalam progresif atan ffash
back, sebenarmya, lebih didasarkan pada mana yang lebib menonol
Hal itu disebabkan pada kenyataannya schuzh novel pada umomnyi
akan mengandung keduanya, atan berplot campuran: progresif-regresil
Bahkan, adakalanya kita agak kerepotan menggolongkan plot sebuih
novel ke dalam salah satg jenis terenm berhubung kadar kedvanyi
hampir berimbang. Novel Tanah Gersang misalnya, walaw cerita secin
keseluruhan berlangsung secara progresif, di dalamnya berkali-kil
terdapat adegan sorot-balik yang cukup panjang dan bersifal men
dukung ema. tendens, dan penokohan navel il

Untuk mengetahui secara pasti kefompok peristiwa (ying
mendukung sate kesatuan makna) yang ergolong progresif-kronologs
atan sorot-balik. kita dapat meneliti secara sintagmatik dan paradigmniik
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penstiwa (motif dan sekuen untuk istilzh sermiotik di atas) yang
Yt dengan menyejajarkan keduanyva. Dengan cara ito kita dapat
:....E:m dan menentukan kadar progresif dan regresifnya, di
. iping juga dapat mencari dan mengetahui bagaimana saling kaitan
pibiikejadian yang dikisahkan,

. Pembedaan plot Berdasarkan Kriteria Jumlah

Dengan kriteria jumlah dimaksedkan sebaga banyaknya plot
I vang terdapat dalam sebuah karya fiksi. Sebuah novel mungkin
Munyo menampilkan sebuah plot, tetapt mungkin pula mengandung
pilan satu plot. Kemungkinan periama adalah untok novel (fikst)
pung berplot tengeal, sedang yang kedua adalah yang menampilkan

s hplot.

Mot Tunggal. Karya fiksi yang berplot tunggal biasanya hanya
pembangkan sebush cerita dengan menampilkan seorang tokoh
i protagonis vang sebagai hero. Centa pada umumnya hanya
ikuti perjalanan hidup tokoh tersebur, lengkap dengan permasalah-
"“._ b din konflik yang dialaminya. Centa yang demikian mitip dengan
Blugrafi seseorang, ataun bahkan memang berupa novel biografi. Tentu

Ji hnlnm karya i pun ditampilkan berbaga tokoh lain yang juga
mitliki dan dapat membuat konflik. Namun, permasalahan dan
ik mereka dimasukkan ke dalam bagian plot cerita sepanjang ada
nnya dengan tokoh utama. Jika permasalshan dan konflik wiohi-
jkaliy lain dikembangkan secara relatif panjang, dan itu kurung
tkaiian atau tak menghadirkan tokoh utama wersebut, penceritaan it
i membentuk plot cerita sendiri walau kadar keutamaannya di
wwih plot tersebut. Jika demikian halnya, karya itu berarti menam-
letsih dari sam plot,

Flot tunggal, dengan demikinn, sering diperpunakan jika
parnng ingin memfokuskan “dominasi® seorang tokoh terientu
il hiere; "pahlawan”, atan permasalahan teriento yang ditokoh-
seorang yang tertehiu pula.

Mot Sub-subplot. Sebuah karva fiksi dapat saja memiliki
Mebih dori satn alor cerita vang dikisahkan, atan terdapat lebih dan
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seorang tokoh yang dikisahkan perjalanan hidup, permasalahan. dan
konflik yang dihadapinya. Strukiur plot yang demikian dalam sebaab
karya barangkali berupa adanya sebuah plot utama (muain plor) dan pli
plot tambahan {seb-subplory. Dilihat dar segi kentamaan ataw peraniya
dalam cerita secara keselurnhan plot utama lebih berperan dan penting
daripads sub-subplot it

Subplot, sesual dengan penamaannya, hinys merupakan bagii
dan plot wama. Ia beris cerita "kedua”™ yang ditambahkan yang bersilin
memperjelas dan memperluas pandangan kita terhadap plot utama din
mendukung efek keselumhan cerita (Abrams, 19812 138). Subpla,
memung, hanya menjadi penting dan berarti dalam kaitannya dengan
plot utama, Dalam pembuatan sinopsis subplot yang tdak begin
mempengaruhs jalannya plot utama sering ditinggalkan. Dalam beberapi
karya Mokhtar Lubis, subplot sening berupa sorot balik masa balu pari
tokoh cerith seperti pada Tanah Gersang dan Hariman! Harimau!, atm
kisah lain yang berhubungan dengan okoh mama sepenti pada Moo
dan Cinta. Pada Tanah Gersang sub-subplot 1tu berupa cenita masa lalh
tokoh-tokoh Joni, Yusuf, dan Iskandar yang melandastampui tingkab
laku dan perwatakon mereka yang kini,

Mamun, kiranya perlu juga dicatat bahwa tak jarang erdapa
“subplot” yang kadar keutamaannya juga tinggi sehingga "bersaing”
dengan plot otama. Subplot yang demikian berkembang bersami
dengan plot utama sehingga terlihat seperti terdapat dua plot pacalel
Subplot ini biasanya ditokohi oleh tokoh utama lain { protagonis
atavpun antagonis) dan eukup tinggi kadar pentingnya dalam mes.
bangun plot secara keseluruhan, dan karenanya perfu diperhitungkan
dalam pembuatan sinopsis. Selain itu, "subplot” tersebut biasanva
cukup panjang dan mempunyai "penyelesaian” cerita sendin, Namun,
sub-subplot itu, karena terdapat dalam sebuah karya juga berjalinan dan
merupakan satu kesatuan yang padu dengan plot utama dan mendukaing
efek dan kelancaran keseluruhan cenita dan tema yang ingin disam
paikan, Movel Burnng-burung Manvar yang ditokohutamai Teto dan
Atik, mizalnya. masing-masing memiliki kisah kehidupannya sendin,
bahkan juga kisah-kisah sampingan dengan berbagai tokoh tambabhn
lain. Walau demikian, kisah perjalanan kedusnya delam banyak hal juph
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pmukan untuk menjalin dan mendukung pengembangan plot
Wi yang ditokohi Teto. Contoh novel lain yang mirip, atau bahkan
i okstrem. misainyw adalah novel Kalal din Menang.

Pembedaan Plot Berdasarkan Kriteria Kepadatan

L Dengan kriteria kepadatan dimaksudkan sebagai padat atau
uivil pengembangan dan perkembangan centn pada sebuah karya
L Peristiwa demi peristiwa yang dikisahkan mungkin berlangsung
il menyusul secara cepat. tetapi mungkin juga sebaliknya. Keadaan
g penama digolongkan sebagai karya yang berplot padat, rapat,
sbing ving kedoa berplot longear, renggang.
Plot Padat. i samping cerita disajikan secara cepat, peristiwi-
| iw'n fungsional tecjadi susul=-mensvuzul dengan cepat, hubungan
lirperistiwa juga terjalin secara erat, dan pembaca seoluh-oluh selaly
i untuk terus-menems mengikutinya. Antara peristiwa yang sam
un yang lain—yang berkadar fungsional tingga—tak dapat dipisah-
Wil Atou dibilangkan salah satunya. Jika hal i dilekukan, kita sebagai
._. mbicn akan merasa kehilangan cerita, kurang dapar memahami
Wiingan sebab akibal, aten bahkan kurang memahan cerita secara
luruhan. Setiap penstiwa yang ditampilkan terasa penting dan
prinan mesentukan dalom rangkaian cerita i, Namun, yang perlu
-._E. adalah bahwa kadar kepadatsn antar tinp bab, episode. atao
an sebuah novel biasanya tidak sama, Jika kehilangan pada bagian
i padat inilah kitn pembaca dapat merasa kehilangan.
~ Movel yang berplor padat. sebagai konsekuensi ceritanya yang
fuiilisl ddnn cepat, akan kurang menampilkan adegan-adegan penyituasian
panp berkepanjangan. Hal ito disebabkan pelukisan keadaan atau
yitisian ity akan mempunyai efek memperlambal centa, atan paling
lak mengendorkan "ketegangan” pembaca. Barangkali idak modah
Mbrcari contoh karva yang secara keseluruhan bersifat padat, walan
il sebagian besar episodenya padat. Novel-novel seperti Helenggu
i tuf Hidup, dan Siklus kiranya dapat dikategonikan sebagai novel
bl banyak mengandung bagian vang padat Novel-novel Sydney
Mlieldon—yaitu seorang pengarang Amerika yang karya-kananya pada
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umaneya menjadi best seller tingkar dunia dan telah diterjemahloan ko
dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia—seperts Hutir-buti
Wekte, Crariy Davah, Larmt Tengah Malam, Konspivasd Hari K,
dan lain-lain boleh dikatakan bersifat padat secara keseluruhi
Membaca novel-novel tersebut sealah-clah Kita selabo dituntat
henti korens setiap baginn terasa penting dan menentobian.

Plot Longgar. Dalam novel vang Berplot longgar, petgant i
penstiwa demi peristiwa penting (baca: fungsional } berlangsung lamba
di samping hubungan antarperistiva tersebut pun tidaklah erat ben
Artinya, antara peristiwa penting vang satu dengan vang lain disclo
aleh herbagai penstiwa "tambahan”, atan berbagai pelukisan terteniy
seperti penvitsasian latar dan suasana, yang kesemuanya itu dops
memperlambat ketegangan cerite. Banyaknya (barangkali jugs
panjangnya) pelukisan tersebut menyebabkan sebuah novel menjad
tebal walan centanya sendin mungkin tdaklah tedain panjang. Dialog
dizlog tertentn yang berkepanjangan yang tak secara langsung ménci
mikan jalannya plot, misalnya saja vang berisi berbagai pesan morul
Juga mengurangi ketegangan dan hanya lebih mempenebal buku.

Dalam kaitan mi pengarang mungkin sengaja memanfuatkan apu
yang disebut digresi, Digresi. yang berasal dari istilah Latin digress
yang dapat dindonesiakan mengadi lanturan, menyaran pada pengertian
penvimpangan dari tema pokok sekedar untuk mempercantik ceriia
dengan unsur-unsur yang tidak langsung berkaitan dengan tema
(Hartoko & Rahmanto, 1986: 33), Pengarang sengaja memasukkan
unsur-unsur lertentu. baik yang berupa ketelitian pelukisan setting,
keadann fisik seorang tokoh, dialog-dialog yang sengaps dibuat sega
ataw sengaja diplesetkan, mavpun hal-hal yang lain yang dapat menan
bah kelengkapan informasi vang disampaikon. Penampilan hal-hal
tersebul, misalnya pada karva-karya yang tecgolong "Kering™ dapai
menjadikan cerita terisa segar dan lebih menank. Selain itw, pemasakan
unsur-unsur it dapat juga mencipiaken “Ketepangan” yang lam
Dengan demikian, pemanfaatan unsur digres: dalam karya fiksi, waloy
bersifat melonggarkan ketegangan kisah yvang ditampilkan, dapo
mettnberikan kemanfaatan yang lain. Namun, hams dicatat puls bahws
tuk selamanya penambuhan unsur-unsur tersebut tepat dan menank,

141

Membaca navel yang barplot longgar, denpan demikian, kita
Wil meninggalkan adegan-adegan tententuy, pelukisan-pelukisan ter-
u_:.nm berkepanjangan vang barangkali bagi pembaca: terteniu
phosankan, tanpas hames kehilangan alur utama cerita. Walau
i baca novel dengan meloncati halaman-halaman tertentu, atas
iritlenia tertentu, kits masih tetap dapat memahami keseluruhan
__.E_._mg baik. Bahkan barangkali dengan meloncati habi-hah)
. _E. untuk contoh kasus vang ekstrem. kita masih juga dapat
itmhami isi keseluruhan cenita, Hal yang demikian lebih banyak
Uinpsi dalam novel-novel Indonesia pada awal pertumbuhannya
Wl Siti Nurbaya dan Periemian fodeoh. Bahkan, novel Pada Sebuak
H pun pada bagian awal terlalu berkepanjangan, kendor, dan
g,

 Namun, perlu dicatat bahwa penghkategorian plat ke datam padat
Himﬁ lebih bersifar gradasi. Pada kenvataannya tidak mudah dan
. _._:____..n: untuk mengkategorikan plot sebuah novel ke dalsm padat
-.".._,..._:nm:- Sebab, setiap novel akan mengandung bagian-hagian
i yung berlangsung cepat, menegangkan, menentukan, sangar
_.n_..E_ namun di hagian lain ada yang terasa longgar, lambat, din
anjangan padahal kurang fungsional. Jika peristiwa-peristiwa
g dikemukakan terus-menerus fungsional—artinya, mempengarb
wmhangan plot—sehingga ketegangan senaniiasa terjaga, ia

il Kaitun yang kurang fungsional yang ditampilkan, atau peristiwa-
.._. Wi acuan vang lebih merupakan onsur digresi, ketegangan akan
il dikendorkan dan is akan menghasilkan plot vang lenggar.

* Plot sebnah novel akan mengandung baik peristiwa fungsional
n yang kurang fungsional. Yang berbeda sdalah kadarnya, dan
Bersifat gradasi. Arinya, ada novel yang [ebih banyak menyajikan
iistiwa-penstiwa fungsional, ada yang seimbang antara keduanya,
ild yang lebih menonjol peristiwa selingannya. Hal inilah Kiranyu
it iipat dipakai sebagai kritena menentukan apakah sebuah novel
{0 long berplot padat atan longgar.
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iirt. Friedman membedakan plot pemikiran ke dalam () plot
ikan {educarion plot), (b)) plot pembukaan rahasia (revelation
L (¢} plot afekuf {affekrive ploc), dan (d) plol kekecewaan
usionment plat).
- P'embagian di atas terlihat lebih bersifat teoretis dan mungkin
tumpang tindih. Sebuah novel mungkin saja dapat dikelom-
n dalam dud kategor sekaligus. Misalnya, novel Kemelur hidup
il dikategorikan sebagi novel berplot tragis, jika berdasarkan
Wglsan tokoh Abdulrahman, atas berplot kekecewsan, mengingal
lah kejujuran justru dianggep schagai melawan arus dan terkesan
il menggelikan dan tidak populer. Akhirnya perlu jugs
kakan bahwa pembagian di atas tidak populer, dalam ani tidak
k diikuti orang. Orang tampaknya lebih banyak mendeskripsikan
sty karya ke dalam kategon-kategori yang dibicarakan sebehim-

d. Pembedaan Plot Berdasarkan Kriteria Isi

Dengan isi dimaksudkan sebagal sesuatu, masalah, kecendening
an maszlah, yang divngkapkan dalam cerita, Jadi, sebenarnya, i lebi
merupakan isi centa itn sendini secara keselurvhan daripads sobe
urusan plot. Friedman (dalam Stevick, 1967; 157-65) membedakan jili
Jenis ini ke dalam tiga golongan besar, vaitu plot perantungan (plot o
Jertune}, plot tokohan (pler of character), dan plot pemikiran {plor
thought),

Plot Peruntungan. Plot peruntungan berhubungan dengin
centa yang mengungkapkan nasib, peruntungan, yang menimps 1okih
(utama) cenla yang bersanghutan, Manusia, memang, sering diperii
kan nasib. Friedmin sendiri tidak menjelaskan apa yang dimaksudk
dengan plot peruntungan, melainkan langsung menunjuk pods
bermacarn bentuknya. Plot peruntungan dibedakan menjadi: (a) plis
gerak (action piof), (b) plot sedib (parheric plon), () plot tragis (trog
plot), (d) plot penghukuman (punitive plof), (e) plot sentimenial
(sertimental plor), dan {f} plot kekaguman {admiration plor),

Plot Tokohan. Plot tokohan menyaran pada adanya sifa
pementingan tokoh, tokoh yang menjadi fokus perhatian, Plot tokolin
kebih banyak menyoroti keadaan wkoh daripada kejadian-kejadian yang
atdu atau yang berurusan dengan pemplotan. Kejadisn-kejadian
sendir menjadi penting sepanjang mengungkapkan diri tokoh, Hal |
berbeda dengan novel yang bersifat plotan yang lebih menekank )
pentingnya peristiwa dan bagaimana uratan sera keterikatan antarpe
ristiwi. Jadi, jika yang pertama it disebut sebsgai novel wokohan, vy
kedua dinamakan sebagai novel plotan. Plot tokohan dibedakan be
dakam (a) plot pendewasaan {maturing ploz), (b) plot pembentukan
(reform plot), (c) plot pengujian {resting plat), dan (d) plot kemundunin
(degeneraion plot),

Plot Pemikiran. Plot pemikiran mengungkapkan sesuatu yang
menjadi bahan pemikiran, keinginan, perasuaan, berbagai macam obse),
dan lain-lain hal yang menjadi masalah hidup dan kehidupan manusi
Unsur-unsur pemikiran tersebut dalam novel jenis ini mendapal
penckanan, lebih daripada pada masalah kejadian dan wkoh ceritiny



BAR &

PENOKOHAN

1. UNSUR PENOKOHAN DALAM FIKSI

Sama halnya dengan unsur plot dan pemplotan, twkoh da
penokohan merupakan unsur yang penting dalam karya naratif. Ploi
boleh saja dipandang orang sebagai tulung punggung cerita, naman ity
pun dapal mempersoalkan: siapa yang diceritakan #u? Siapa yiiiy
melakukan sesuaty dan dikenai sesvatu, "sesoat” yang dalam plo
disebut sebagai peristiwa, siapa pembuat konflik, dan lean-lan adalal
urusan tokoh dan penokohan. Pembicaraan mengenai tokoh dengiv
segila perwiatakan dengan berbagai citra jati dirinya, dalam banyvak hal
lebith menarik perhatian orang daripada berurusan dengi
pemplotannya, Namun, hal itu tak berarti unsur plot dapat dishaika
begitu saja karena kejelasan mengenai tokoh dan penokohan dali
banyak hal tergantung pada pemplotannya.

#. Pengertian dan Hakikat Penokohan

Dalam pembicaraan sebuah fiks, sering dipergunakan istilah
istilah seperti tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan, atan
karakter dan karakterisasi secara bergantian dengan menunjik
pengertian yang hampir sama. Istilah-istilah tersebut, sebenamya, til
menyaran pada pengertian yang persis samn, atuu' paling tidak dalam
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ini akan dipergenakan dalam pengertian yang berbeda, walau
g ada di sntaninys yang sinonim. Ada istilah yang pengertiannya
wanin pada tokoh cerita, dan pada "teknik” pengembangannya
i sehush cerita.

Istilah "tokoh” memunjuk pada crangnya. pelaku centa, misalnyd
ai jawab terhadap pertanyaan: "Siapakah tokoh utama novel #u!”,
pil "“Ada berapa orang jumlah pelaku novel wu™, atau "Siapakah
kish protagonis dan antagonis dalam novel #u?", dan sehagainya.
K, perwatakan, dan karakter. menunjuk pada sifat dan sikap para

bl seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada
..m.-:t. pribadi seorang tokoh. Pemokohan dan karakierisasi—
terisasi sering juga disamakan artinya dengan karakier dan
itakan—menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan
-weatak ) terientu dalam sebuah cerita. Atan seperti dikatakan olch

E (1968: 33), penckohan adalah pelukisan gambaran yang jelas
g sescorang vang ditampilkan dalam sebuah cerita.

Penggunaan istilah "karakter” (character) sendiri dalam
_.E_ literatur bahasa Inggris menyaran pada dua pengertumn yang
. ‘yaitu scbagai tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan, dan
g Ewﬁ_. ketertarikan, keinginan, cmosi, dan prinsip morad yang
iki tokoh-tokoh tersebut (Stanton, 1963 17). Dengan demikian,
gerer dapat berarti ‘pelaku cerita’ dan dapat puly berarti
atakan'. Antara seorang tokoh dengan perwatakom yang
._F.E_n. mcmang, .._._n_.nm__:ru.: suatu kepadvan vang utuh.
giiyebutan nama takoh tertento, tak jarang, langsung mengisyaratkan
Wi kita perwatakan yang dimilikinya, Hal it terjadi rerotama pada
nkoh cerita yang telah menjadi milik masyarakal, seperti Datk
ggih dengan sifat-sifat jahatnya. Tini dengan keegoisannya,
ilet dengan keragu-raguannya, dan sebagainya.

Tokoh cerita {character), menurul Abrams (1981] 20), adaluh
gnng-orang) yang ditampilkan dalam suam karya namtif, atau dranmi,
yang oleh pembaca ditafsickan memiliki kuoalitas meral dan
Benderungan terlentu seperti yang diekspresikan dalam Heupn dan
ik yeng dilakukan dalam tindakan. Dwari kutipan tersebut juga dapat
inhui bahwa antara seorang tokoh dengan kualitas pnbadinya erst
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berkaitan dalam penerimaan permbaca. Dalam hal ini, khususnya Qi
pindangan leori resepsi, pembacalah sebenamya yang memben aify
semuanya. Untuk kasus kepribadian seorang tokoh, pemaknaan it
dilakukon berdasarkan kata-kata (verbal) dan tingkah laku laun
(monverbal). Pembedaan antara tokoh vang satn dengan yang lain lchib
ditentukan cleh kualitas pribadi danpada dilihat secars fisik.

Dengan demikian, istilah "penokohan” lebih luas pengertianiya
daripada "tokeh" dan “perwatakan” sebab 1a sekaligus mencakup
masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagainisa
penempatan dan pelukisannya dalam sebuah centa sehingga sanggup
membenkan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohuan
sekaligus menyaran pada teknik pewujudan dan pengembiangan tokob
dalam sebuah cerita. Jika kita kembali ke pembagian dikhotomis bentuk
dan 151 yang dikemukakan pada Bab | di atas, tokoh, watak, dan segala
emosi yang dikandungaya ite adalah aspek isi. sedangkan teknib
pewijudannya dalam karya fiksi adalah bentuk. Jads, dalam istlib
penokohan itu sekaligus terkandung dea aspek: 1si dan benmk
Sebenarnya, apa dan siapa tokoh cerita it tak penting benar selami
pembaca dapat mengidentifikasi diri pada tokoh{- tokoh) tersehui
ifomes, 1968: 33), atan pembaca dapat memahami dan menafsirkin
tokoh-tokoh i sesuai dengan logika cenita dan persepsinya.

Kewajaran. Fiksi adalah suatu bentuk karya kreatif, maka
bagaimana pengarang mewujudkan dan mengembangkan tokoh-tokol
ceritanya pun Udak lepas dar kebebasan kreativitasnya, Fikil
mengandung dan menawarkan model kehidupan seperti vang disikapi
dan dialami tokoh-tekoh eerita sesuai dengan pandangan pengaring
lerhadap kehidupan itu sendiri, Oleh karena pengarang yang senpiji
menciptakan dunia dalam fiksi, is mempunyai kebebasan penuh untik
menampilkan tokoh-tokoh cerita sesuai dengan seleranya, siapa pu
OTangnya, apd pun stalus sosialnya, bagaimanapun perwatakannys, don
permasalaban apa pun yang dihadapinya. Singkatnya, pengarang beba
untuk menampil dan memperlakukan tokoh siapa pun dia orangnva
witlau hal itu berbeda dengan “denianva”™ sendiri di dunia nyata.

Dalam Rormgreng Dukuh Paruk, Lintang Kemukus Dini S,
dan Jantera Bianglala misalnya, Ahmad Tohari sengaja menokohkan
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i penari tonggeng, Snntl, yang legu den naif, vang merpakan
i sekaligus simbaol radisi yang membesarkannya, padahal Ahmad
pliiri adalah seorang santri (yang sholeh) yang dunianya pasti amat
theda dengan dunia peronggengan. Dalam Gairak untuk Hidup dan
t Mari, Nasyah Djamin menokohkan seorang gadis fepang,
. E.,ﬂ_ yang kual memegang tradisi, tinggi rasa harga diri, namun
wuiut pada nilai-nilai yang =E_.=N_Eu___._wu, pagahal Nasyah adalah
ki liki Indonesia yang tentu saja mempunysi pandangan yang berbeda
jung nilai-nilai kehidupan, Demikian pula halnya dengan berbagai
kish pada novel-novel yang lain yang diangkat dari berhagai lapisan
iy irakeat dengan berbagai watak, yang kesemuanyi in menunjukkan
Wiapn kuatnya imajinasi pengarang.
Walavpun tokoh cerita "hanya” merupakan tokoh ciptaan
pgarang, ia haruslah merupakian seorang tokoh yang hidup secara
ir, sewajar sebagaimana kehidupan manusia vang terdini dan darah
) diging, yang mempunyai pikiran dan perasaan. Kehidupan tokoh
Wit adalah kehidupan dalam dunia fiksi, maka 1a haruslah bersikap
i bertindak sesuai dengan tuntutan cerita dengan perwatakan yang
andangnya, lika terjadi seorang tokoh bersikap dan bentindak secara
i tlani citranya yang telah digambarkan sebelumnya, dan karenanya
iipakan suatu kejotan, hal itw harustah tidak terjadi begito saja,
Wininkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari segi plot sehingga
titn tetap memiliki kadar plausilibitas, Atau, kalaupun tokoh i
ndak secara "aneh” untuk wkuran kehidupan yang wajar, maka
Kinp dan tindakannya itu hamslah tetap konsisten.
Tokoh cerita menempati posisi steategis sebagal pembawa dan
1 fiyampai pesan. amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin
mmipaikan kepada pembaca. Keadaan ini justru sering (dapat)
Wrikibat kurang menguniingkan para tokoh cerita ity sendin dilibat
whirh segi kewajarannya dalam bersikap dan bertindak Tidak jarang
sh-tokoh cerita dipaksa dan diperalat sebagai pembawa pesan
_ hingga sehagai tokoh cerita dan sebagai pribadi kurang berkembang.
et ekstrerm boleh dikatakan, mereka hanya sehaga robol yang
_ u tunduk kepada kemauan pengarang dan tak memiliki kepribadsan
wndiri. Tokoh cerita seolah-olah hanya sebagai corong penyampal
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pesan, atau bahkan mungkin mervpakan refleksi pikiran, sikap
pendirian, dan keinginan-keinginan pengarang, Tokoh-tokoh cenid
Sutan Takdir Alisvahbana kiranya dapar dikelompokkan ke
kategoni ini. Misalnya tokoh Almad dan Janet {dan kawan-kawail
dalam Groita Azzwrra, tokoh Hidayar, Kartini, Okura (dan Tain- b
dalam Kaloh dan Menang, bahkan juga tokoh Teti dalam Lo
ferkembang.

Kesepertibhidupan. Masalah kewajaran tokoh cerita serng
dikaitkan dengan kenyataan kehidupan manusia sehari-hari, Seocng
tokoh cerita dikalaken wajar, relevan, jike mencerminkan Jan
mempunyai kemiripan dengan kehidupan manusia sesungguling
(ifeltke). Tokoh cerita hendaknya bersifat alami, memiliki «ifnl
{ifelikeness, 'kesepertthidupan', paling tidak itlah harapan pembo
Hul itw disebabkan dengan bekal acuan pada kehidupan realitas ulil
pembaca masuk dan beresaha memahami kehidupan rokoh datam dinig
fiksi, Persepst dan pengalaman pembaca pada donia realitas dipakil
sebagar dasar memahami karya fiksi, Namun, sebenamya yang lebily
penting hekan pada detil-detil tingkah laku tokoh yang mencermimkin
kenyataan keseharian i, melainkan pada pencerminan kenvatain
siluasional.

Namun, ussha memahami, aten bahkan menilai, tokoh cening
yang hanya mendasarkan din pada kriteria kesepentihidupan saja tidil
cukup, atau bahkan tidak tepar. Sebab, pengertian lifelikeness
sendiri merupakan seatu bemtuk penyederhanaan yang berlehibi
{eversimplificarion). Tokoh cerita haruslab mempunyai demenl
yang lain di samping kesepertibidupan. Kriteria kemiriphidupan oy
sendiri tak terfalu menolong untuk memahami kehidupan wokoh fiks,
bahkan ia dapat menyesatkan ke arah pemahaman literer (Kenny, [966
24 - 5). Lebih dari itw, jika pembaca terlaly mengharapkan tokol ceriig
yang bercin kehidupan seperti yang dikenalnya dalam kehidupan nyais
hial itw sebenarmya berarti pendangkalan terhadap karva kesasteaan yog
“sastra” dan imajiner. Karya vang merekam begitu saja emosi-emis|
realitas kehidupan, sebagaimana telah dikemukakan, lebib banvak
dilakukan oleh sastra populer. Sastra yang sastra. di pihak fain, lebil,
menampilkan tafsiran terhadap emosi dan berbagai aspek realit

linpian 1tu.

Realitas kehidupan manusia memang perlu dipentimbangkan
i kaitannys dengan kehidupan tokoh cerita, Namun, haruslah
Jari bahwa hubongan ite tdaklah bersifar sederhana, melaimkan
wsifat kompleks, sekompleks berbagai kemungkinan kehadupan im
E__._ Kita harus menyadari bahwa hubungan antara tokoh(-tokaoh)
‘dengan realitas kehidupan manusia tak hanya berups hubungan
mimean saja, melainkan juga pada hubengan perbedaan, Tokeh
musin nyata memang memiliki banyak kebebasan, numun tolorh fiksi
pemiah berada dalam keadaan yang benar-benar bebas. Tokoh karya
i hanyalah bagian yang tenkat pada keseluruhannya. keselurshan
uk artistik yang menjadi salah satu fujnan penulisan fiksi it
wiiri. Hal inilah, sechenamya, yang merupakan perbedaan paling
W ...___m antara tokoh fiksi dengan tokoh manuesia nyata, dan hal ini
lalah yang menjadi dasar perbedaan-perbedaan yang lain {Kenny,

Ehﬂ
. Tokoh Rekaan versus Tokoh MNyata. Tokoh-tokoh cerita
" n ditampilkan dalam fiksi, sesun dengan namanya, adalah lekoh
kaan, tokoh vang tak _E.E.,z ada di duria nyata. Namun, dalam karya
Werlentu, kita juga sering menemuokan adanya tokoh-tokoh sejarah
anlu—artinya, tokoh manusia nyata, bukan rekaan pengarang—
uncul dalam cerita, bahkan mungkin mempengaruhi plot. Di pihak
, dalam karya tertentu, kita dapat mengenali persomfikas: 5__"_“":.
ah manusia nyata dalam tokoh cerita. Artinya, tokoh cerita fiksi itu.
:..m:...u__.w. ciri-cirl kepribadian tertentu sepenti yang dimiliki oleh
Wokoh-tokoh tertentu dari kehidupan nyata walau hal itu hanya
_. enyingkut beberapa sipek saja.

: Pengangkatan tokeh-tokoh nyats, atau hanya berspa bentuk
sonifikasinya, dapat mengesani pembaca seolsh-olah penstiva yang
Wiceritakan bukan peristiwa imajinatif, melainkan peristiwa faktual.
Pengangkatan tokoh-tokoh yang demikian, memang. dapat memberikan
) meningkatkan efek realistis walau hal ity juga berarti menuntut
honsekuensi yang lain, Misalnya, pengarang hars tho betul keadaan
FE.E:.E: tokoh nvata yang bersangkutan sehingga hal-hal yang
Wikemukakan tentangnya bukan hanya rekasn. Schenamya, pengang-
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= "Lho, ya nDoro Kanjeng pensiunan/Direkiur Jenderal RTF o
BelawiPacta jaman permuolasn Orde Baru/ . {54),

« Kini dia menjadi dosen di Mpayogyakaria/Fukultas Sastra dan
Kebudayaan/Universitas Gadjah Madw/Fokulias Sosial Politiks
Universitas Gadjah MadaMan Fakultas Sastra dan Kchudayaan/
Universitas Sehelas Maret, Solo/Sebagai Kelua Dewan Film
Nasional/markiasnya di Kuningan, Betawi/Sebagai Direktur Posal
Sitan dunPenelitian Kebidayaan IndonesiaUniversitas Gadjah
Madal........ {55)

katan tokoh sejarah ke dalam fiksi dan berhubungan langsung dien) i
tokoh-tokoh cerita, justru semakin mempertingg) kadar fiksionaliig
karya yang bersangkutan. Hal iu disebabkan keadaan yang demibin
jelas tuk mungkin terjadi secara sunggub-sunggoh jika ada fohok
sejarah yang berhubungan dengan tokoh fikef yang tak pernah oy
dalum sejarah. Pencapaian kesan realistis it dapat saja mempenganibd
kesan-pencrimazn pembaca, atay paling tidak pembaca muimns
menghubengkannya dengan situasi kesejarshan dan kemudian dipaks
sehagal acuan pemahamannya.

Dalam Burung-burung Mamyar, misalnya, ditumpilkan tokol
Sutan Syahrir {Perdana Menteri Indonesia yang pertamu). vang
berhubungan dengan Atik, anak buahnya, dan pernah berhadapin
dengan Teto yang memusuhinya. Teto yang waktu itu telah monpil
serdadu KNIL bahkan sedah akan menembaknya. Kejadian tto peli
hanva kejadian imajinatif. Namun, dengan bekal itu pembaca dilvsi
masuk ke situasi pergolakan revolusi kemerdekaan Republik Indonesis
waktu itu, yang kesemuanya ity dapat dipakan sebagai acuan memishim)
palah-tingkah tokoh-tokdh dan bahkan cerita secara keseluruban

Pengangkatan tokoh sejarah dalam fiksi umumnya bk
herstatus tokoh utama. Jika tokoh sejarah itu menjadi tokoh utama jogs
karya yang bersangkutan menjadi karya sejarah, atau tepatnyi kirfs
fiksi-sejarah seperti dalam Syropari karya Abdul Muis. (Untuk Eais
sastra dunia misalnya kita dapat mengambil contoh nevel Weanira {dus
jilid}, karya Paul T Wellman, dengan tokoh Theodors yang -.::::_:_:._
dan Justinianus sang maharaja pada masa kerajaan Romawi dengin
Konstatinopel yang sebagai ibu kotanya). Hubungan antara tokah
sejarah dengan tokoh-tokoh (utama) cerita biasanya hanya beruals
insidental, mizalnya untuk memperdancar plot, mempertemukin da
melukiskan kejadian-kejudian tertentu, atau berbagai kemungkinan yaing
buin.

Larik-larik di atas, juga ditambah pengakuan pengarangnya
i, jelas menunjuk pada Umar Kayam, scorang tokoh dosen-

yawan-seniman (Umar Kayam adalah dosen Universitas Gadjah
Yopyakerta, di samping memiliki sejumiah “jabatan” yang lain).
iikian puls halnya dengan tokoh-tokoh novel Atheds, sifat-sifat yang
ki para tokoh cerita, menurut Umar Junus, adalsh personifikasi
koh-tokeh nyata™, misalnya tokoh Anwar yang anarkhis itu
pakan personifikast tokoh Khairil Anwar. Tokoh-tokoh cerita
debut, walau bepersonifikasi pada tokoh nyata, tetap merupakan

0h rekaan, dan sama sekali tak berhobungan langsung secara pribadi
Bigan tokoh yang dipersonifikasikan. Walau betul ada persamaan
Hiri tokoh cenita dengan tokoh nyata, pasti lebib banyak lagi adanya
Whedaan diantara kedvanya. Perbedaan i, antara lain, ditentukan
I resepsi pengarang terhadap tokoh nyata yang dipersonifikasikan,
(Mamping adanya tuntutan antistik yang menempatkan penokohan
Miya sebagai bagian dari keseluruhan. Tokoh nyata hanya dijadikan
fncam model, sebagai bahan penirean {menunut teori mimetik) dan
unjutnya tokoh cerita akan hidup dengan cara kehidupannya sendiri
i dengan hakikat fiksionalitas.

Pengangkatan tokoh cerita dengan mengambil benik
persomifikasi tokoh dari kehidupan nyata, misalnya, dapat ditemal
dalam Pengakuan Parivem dan Atheis, Dalam Pengakuan Pariyven
terdapat larik-larik yang mendeskripsikan kehidupan tokoh nlom
Kanjeng Cokrno Sentono sebagan berikut.

"1 Antikel Umar Junus yang berjudul “Tentang Tokoh dan Nama tokob
A Arfeels ™ vane dirut dolom Dael Poririwa ke foojinae (1983 12.6),
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hanya mungkin terjadi jika ada pelakunya. Tokoh-tokoh cerita
i yang sehagai pelaku sekaligus penderita kejadian, dan karenanya
il perkembangan plint. Bahkan sebenarnya, plot tak lain dari
Wlatin cara kehidupan tokoh, bak dalam cara berpikir dan
wusian, bersikap, berperilaky, manpan bertindak. haik secara
| imsupun nonverbal.
* D3 pitiak lain, pemahaman terhadap tokoh cerita harus dilakukan
| atou berdasarkan plot, Keberadaan scorang tokoh yang
pedlikannya dengan tokoh-tokoh lan lebih ditentukan oleh plot,
ilsiran terhadap sikap, watak, dan kualitas pribadi seorang tokoh
ppmt mendasarkan diri pada apa yang diucapkan dun apa yang
Wkkun. Hal ite berdasarkan asumsi bahwa ucapan dan tindakan
Mhorang skan mencerminkan perwatakannya. Kesemuanya itu
unjukkan betapa adanya saling ketergantungan yang amat eral
iiatn penokohan dan pemplotan. Menghadapi keadaan semacam ini,
sy James, vang notabene scorang sastrawan it, (Abrams, 1481
W), mengatakan: “What is character but the determination of
fent? What is incident but illustration of character? Jadi,
Wit Henry James, jati diri seorang tokoh ditentukan oleh peristiva-
Bintiwa yang menyertamya, dan sebaliknya, peristiwa-penistiwa it
firl merupakan pelukisan tokoh.
. Penokohan dan Tema, Tema, seperti dikemukakan
helumnya, merupakan dasar cerita, gagasan sentral, atau makna
itn. Dengan demikian, dalam schush fiksi, tema bersifat mengikat
Wi menyatukan keselurshan unsur fiksi tersebut. Sebagal unsur utama
ki, penokohan erat berhubungan dengan tema. Tokoh-tokoh centa
Mlah, terutama, yang sebagai pelaku-penyampai tema, Secard
ticlubung atanpun terang-terangan. Adanya perbedaan tera akun
penyebabkan perbedaan pemerlakvan tokoh cerita yang "ditugasi”
myampaikannys. Pengarang pada umuamnya akan memilih wokoh-
koh tertentu yang dirasa paling sesuai untuk mendukung temanya.
. Dalam kebanyakan fiksi, tema umumnya tak dinyatakan secara
‘Whsplisit. Hal it berarti pembacalah yang “bertugas” menafsirkanaya,
Aliaha penafsiran tema antara lain dapat dilakukan melalu detil kejadian
dan atau konflik yang menonjol. Artinya, melabn konflik ntama cerita,

b. Penokohan dan Unsur Cerita yang lain

kst merupakan sebuah keseluruhan yang wiul dan mesmilik)
artistik. Kewtuhan dan keartistikan fiksi justru terletak pols
keterjalinannya yang erat antarberbagai unsur pembanzuniy s
Penokohan itu sendiri merupakan bagian, unsur, vang bersama deng
unsur-unsur yang lain membentuk suatu totalitas. Namun perlo dicaiil
penokohan merupakan unsur yang penting dalam fiksi Ta menpob s
sulah satu fakta cerita di samping kedua fakea cerita vang kain, Dengis
demikian, penokohan mempunyai peranan yang besar dalug
menentukan kenhan dan keartistikan sebaah fiksi.

EE-H..EH_ sehagai salah satu onsur pembangun Fiksi dapat dikal
.n.ub n_..hnm_.__.....m keterjalinannya dengan snsur-unsur pembangun lamny g
Jika fiksi yang bersangkutan merupakan sebuah karya vang beihasll
penokohan past berjalin secara harmonis dan saling melengkup deip i
berbagai unsur yang lain, mizalnya dengan unsur plot dan tema,
unsur latar, sudut pandang, paya, amanat, dan lain-lain
Penokohan dan Pemplotan. Dalam kehidupan sehuri ol

E_n..._._.:rnq scbenarmya, tak ada plot. Ploi merupakan sesuatn vang
bersifat artifisial. la pada hakikatnya hanya merupakan suang beeniih
E:mm”.m.:_..:. yang sendin sebenarnya tak memiliki bentuk. Permineilin
persstiwa itu lebih merupakan penyeleksian terhadap kejadian-ke i
vang ingin divngkapkan. Dalam karya fiksi, pfot memang penting, (i
merupakan tulang penggung cerita, menurut Stanton. Namun, tokol
Ew..,.: cerita akan lebih menarik perhatian pembaca. Pembaca lehi
Exw....m:. oleh penampilan kehidupan dan jati diri parn wkoh pelibi
centa yang memang lebih banyak menjanjikan. Dalam kaitan ini, pho
sekedar merupakan sarane wntuk memahami perjalanan kehidupn
tokoh. Atau, untuk menunjukkan jat diri dan kehidupan tokob, i perl
diplotkan perjalanan hidupnya.

~ Penokohan den pemplotan merupakan dua fakta cerita yany
saling mempengaruhi dan menggantungkan satu dengan vang lain, Flo
adalah apa yang dilakukan tokoh dan apa yang menimpanya. Adany
kejadian demi kejadian, ketegangan, konflik. dan sampai ke klimaks
yang notabene kesemuanya merupakan hal-hal vang esensial dalan
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mhaca, apakah berarti 1 relevan'?
Ada beberapa bentuk relevansi seorang tokoh ceriti. Seorang
wh cerita, yang cipiaan pengarang it jika disukal banyak orang
i kehidupan nyata, apalag sampai dipuja dan digandrongi, berarts
iupakan tokoh fiksi yang mempunyai relevanst (Kenny, L366: 27)
plaly satu bentuk kerelevansian tokoh sering dihubungkan dengan
poperiihidupan, lifefikeness. Seorang tokoh cerita dianggap relevan
il pembaci, kite, dan ataw relevan dengan pengalaman kehidupan
by fika ia seperti kita, atau orang lain yang kita ketahui, Kita sering
gharapkan tokoh yang demikian. Mamun, sehenarnya hal 1o tak
i berarti membatus kreatrvitas imajinasi pengarang, jega melupakan
igni tokoh sehagai salah satu clemen fiksi. Pengarang mempuinyii
Bhebxsan menciptakan tokoh yang bagaimanapun, dengan hanya
ernsi terikat bahwa tokohnys relevan dengan pengalaman kebidupan-
bpi sendici dan mungkin pembaca. Oleh karena i, dalum kaitannya
gin relesvans ini, peranyaan yang diajukan tidak berbunyi "Apakah
....._.. cerita itn seperntl kita”, melainkan “Apakah relevansi wkoh i
i kita"
Jika dengan kritena kesepertibidupan pengalaman tokoh cerita
gan pengalaman kehidupan kita disnggap sebagai bentuk relevansi,
pimanakah halnya dengan twokeh-wokoh vang anch, vang lain dari
i lain? Misalnya tokoh erang tua dalam Siesion, atau lokoh Aku
Wlam Tele pram, atan tekoh-tokoh semacam Hamlet, Don Chiixotes,
) Faust dakam sastra Barat? Apakah mereka dianggap tak relevan
wiena kurang memiliki kadar kesepertihidupan’?
Di dunia imi memang Gidak banyak, atau bahkan sedikit
mungkinannya ada orang vang seperti mereka. Namun, hal vang
wilikit it bukan berari tiduk ada, walan hanya kecil kernungkinanmya.
alikan, sebenarnva mungkin ada sisi-sis tertente dari Kehadupan
uh-tokoh anch tersebut yang juga terdapat dalam din kita walau
aingkin Kita sendiri tak menyadarinyz. Jika kita merasakan keadaan i
lnm pengalaman dies kita, hal o berarti ada relevansi pada tokob
gesebul. Hal inilah vang mernpakan bentuk relevansi yang kedua
[Kenny, | %66: 27).
Akhirnya, relevansi tokoh dan penrokohan hars difibar dalam

dan itu berarti konflik yang dialam, dittmbulkan, ataw digimpik

kepada lokoh utama, Artinys, usaha penafsiran tema haruslab dilacsl
dars apa vang dilakukan, dipikirkan dan dirasakan, atae apa vaijg
ditimpakan kepada tokoh. Penafsiran tema cerita, dengan demikion,
akan selalu mengacu pada tokoh.

c. Relevansl Tokoh

Berhadapan dengan lokoh-tokoh fksi. pembaca scong
memberikan reaksi emotit tertentu seperti merasa akrap, simpall,
empati, benci; antipati, atau berbagai reaksi afekiif lainnnya. Pembacs
tak jarang mengidentifikasikan dinnya dengan tokoh yang dibering
rasa simpat dan empati. Segala apa vang dirasa dan dialami olih tokiol,
yang menyenangkan ataw sebaliknya, seolih-seolah ikut diraszkan day
thialami pula oleh pembaca. Bahkan banyak tokoh cerita yvang mengadi
pujdan pembaca, masyarakat, sehingga kehadirannya dalam ceriig
dirasakan sebagai kahadirin di dunis nyata. Pembaca telah meni
akrap hetul dengan tokoh itu, atau bahkan seolsh-olah telah menjsdl
bagian hidupnya, walaw secara fisik tidak akan pernah dapal
menginderanya™. Tokoh certa vang diperlakukan demikian oleh

"V Condoh adanya rokob cerita yang hegite digandrongi. mosyarakat ailibib
kol Sherlock Holmes, sevmmg deiekil cipluan Anor Conon Doyle, yijg
aenrang pengarang Ingeris ite Pembico seolal merasa bahwa Helmes hudjip
sungguh-sungpuh o berada o s=kitarnya; sehinggn ketikn wokoh e dimankin
masyarukar penibaca protes dan merumiul ogar Holmes dibidupkan Bagr. Doyl
terpiksn “menghidupkan’ lagl, degan mengatakan bahwo sewakia Holimses ik
ke juramg fidak man Rarens tersangket pohon. Kelike Kemudion Holie
menngeal sngguh-sungguh dolom sebuah perkelabian i sebwak aie ferjun, i
penggemar tokoh b hioggs kini, konon, masih sering memperagsde
perkelatinn vl di lempad yanp sama yang ditanjuk ceria,

[ [ndonesia pun nda conteh yang serupn, yaim okoh Brama don Mol
(juga Benrar) dar sanifiwors tadio Saur’ Sepoh clprnan Miks Kosasih, Kedua ok
iu jugs digandrongi pendengar dan berbagai masyarukot, yang belakangan fige
penanben filmnyd, seolab-olah tokoh i buken tokeh kil Kedio tokol i pis
pernah dimatikan, namun dihidupkan Eeenbah oleh pengarang dengon lnsan yig
wiiiki itw bakan bekoh yang sebenarmya, karena Brama memiliki ajian muilil s
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knitanmya dengan berbagai onsur yang lain dan peranannya dalam cecig
secars keseluruhan. Tokoh memang unsur vang terpenting dalam korva
fiksi, namun, bagaimanapun juga, ia tetap terikal oleh unsur-uns
vang lain. Bagaimana jalinan dan bentuk keterikatan unsur tokol
dengan unsur-unsur yang lain dalam sebuah Tiks, peclo diingaw s
per salu. lika tokoh memang berjalinan erat, saling melenghkapi i
menentukan dengan unser-unsor yang lain dalam membeniek kel
yang artistik. tokoh memponyal bentuk relevansi dengan centa secam
keseluruhan, Penokohan telah dikembangkan sesuai dengan mmii
cerita.

2. PEMBEDAAN TOKOH

Tokoh-tokoh centa dalam sebuah fiksi dapat dibedakan ke dilani
beberapa jenis penamaan berdasarkan dari sudut mana penamaan i
dilakukan, Berdasarkan perbedaan sudor pandang dan tngauan, seoniig
wokoh dapat saja dikategorikon ke dalam beberapa jenis penanun
sekaligus, misalnya sebagai tokoh utama-protagonis-berkembing
nipikal.

a. Tokoh Dtama dan Toekoh Tambahan

Membaca sebuah novel, biasanyy, kita akan dihadapkan padi
sejumiah tokoh yang ditmdirkon di dalamnyva, Momun, dalamm katannyl
dengan kesehuruhan cerita, peranan masing-masing tokoh tersebut uil
sama. [hlihat dari segi peranan atou tingkal pentingnya tokoh
dalam sebuah cenita, sila tokoh vang tergolong penting dan ditampilkin
terus-menerus schinggea terasa mendominast sebagian besar cerita, din
sehaliknya, ada tokoh{-tokoh) yang hanyva dimunculkan sekali ata
beberapa kali dalam cerita, dan itu pun muongkin dalam por
penceritaan yang relatil pendek. Tokoh vang disebut pertama adalab
tokoh utama cerila (central character, main character), sedung yang
kedua pdalah 1okoh tambehian | peripfreral choamcter),

Tokoh utama sdalah tokeh yang distamakan penceritaannya
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iliim novel yang Uﬁaﬁ_._._.mrEE..- li memupakan tokoh vang paling

ficeritakan, b rn pelaku kefadian maupun yang dikeny
] . Bahkan E.E noval-novel tertentu, tokoh otama scnantiasa
ailit nn_E.: setiap kejadian dop dapat ditemuoi dalam tap halamdn bakao
wetita vang bersangkutan, Misalnya, tokoh Aku (S} pada novel Poda
tieiaft Kaped bagian L atau tokoh Ako (Michel) pada novel yvang sami
s 1.
| Fada novel-novel vang lain, okoh wiama tidak monesl dalam
setinp kejadian, atau tak langsung ditunjuk dalam setiap bab, nimun
rnyvata dalam kejadian atan bab ersebut tetap erat berkaitan, atan dapat
knitkon, dengan tokoh utama. Datam novel Burung-burng Manyar,

Karena tokoh wtama paling banvak diceritakan dan selalu
..,ﬂ_._:_ucnm.E_ dengon tokoh-tokoh lain, 1a sangal menentokan
-wmﬂum:mg EE secar _ﬁm_:E_._m:. Ia mn_b_ﬂ hadir sebagai m.n_.:.:

ppisnya, variu dalam __ﬁm:EE pembualan sinopis, sedang tokoh
bahan biasanva diabaikan. Tokoh stama dalam schuah novel,
gkin suja lebih dari seomng, walau kadar kestarmaannya tak {selalu}
imna. Keutamaan mereka ditentukan oleh dominasi, banyaknya pence-
Htasn, dan pengaruhnya terhadap perkembangan plot secara
‘keselurahan. Di antara ketiza tokoh utama novel Belenggr, Tono, Yah,
tlan Tini, misalnya, tak sama kadar keutamaan mereka. Dengan alasan
_ atas, kit 1entu saja, akan mengatakan bahwa Tono febih utama
tlripada kedua tokoh utama yang lain.

Demikian pula halnva dengan Teto dalam Serung-burung
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Muaryvar, 1a memiliki kadar keutamaan yang lebih danipada Atk Ak
pun dapat disnggap sebagai tokoh vtama, karena 1a juga banyik
diceritakan, banyak berhubungan dengan Teto, mémpengaribi
perkembangan plot, bahkan penemuan jati dif Teto melalui simbol i
barung manvar, Atiklah vang melantarkannya. Dan segi cerita. dajpu
dikitukan bahwa novel ini mengisahkan perjalanan kehidupan Teto dag
Atik, Dengan demikian, Atik pun berhak disebut sebaga twokah utima,
walau utama yang tambahan. Tokob-tokch vang lain seperti
Verbruggen, Janakatamsi, Bu Antana, dan Marce, walau relatif tik
banyak, juga mempenganhi plot. Dominasi mereka dalam centa ada &
bawah Atik, sehingga mereka dapat dipandang sebagai 1okol
tambahan, walau harus dicatat: tokoh tambiahan yang utama,

Apa vang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa pembeda
antara tokoh utama dan tambahan ak dapat dilakukan secara eksih
Pembedaan itu lebih bersifat gradasi. kadar keutamaan tokoh-tokoh
bertingkat: tokoh ulama {(yang) otama, utama tambahan, tokoh
tambahan utana, tambahan { vang memeang) tambahan. Hal iniladanton
lain yang menyebabkan orang bisa berbeda pendapat dalam 1l
menentukan fokch-lokoh utmma sebuah cerita fiks:,

b. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis

Jika dilihat dari peran tokoh-tokoh dalam pengembungan plol
dapat dibedakan adanya tokoh utama dan tokol tambahan, dilibat dan
fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh
protagonis dan tekoh antagonis. Membaca sebuah novel, pembica
sering mengidentifikasikan din dengan tokohi-tokoh) tertenio
memberikan simpati dan empati, melibatkan diri secara emosion.l
terhadap tokoh twrsehut. Tokoh yang disikapi demikian oleh pembaca
disebut sebagai tokoh protagonis (Altenbernd & Lews, 1966; 59}

Taokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagunu—yang salal
satu jemisnya secara populér disebuor hero-—tokoh yang merupakan
pengejawantihan norma-norma, nilai-nilai, vemg deal bagi ki
{Alenbernd & Lewis, 1966: 59). Tokoh protagonis menanpilkan
sesuatu yang sesual dengan pandangan kita, harspan-harapan ki,
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b, Maka, kita sering mengenalinya sebagm memiliki kesamaun
in kitn, permasalahan vang dihadapmya seolah-olah juga sebigai

isilahan ki, demikian pula halnya dikam menyikapinys. Pendek
i, negals apa vang dirasa, dipikir, dan difakukon tokoh o sebligos
Wwakili kita. Identifikasi din terhadap 1okoh yang demikian
prupakan empati vang diberikon olsh pembaca. Demikianiah
e, kita, akan meimberikan empati kepada tokoh Sri dan Michel

i Ercidireah stk Hidup dan wnnek Mo,

Sebunh fikst harus mengandung konflik, Ketegangan, Khususnyva
lik dan ketegangan yang dialami olch tokoh protagoms. Tokoh
phiib rerjadinya konflik disebut tokah antagonis. Tokob antagomis,
pkali dapat dischot, beropasisi dengun tokoeh protagonis, e
It ung, bersitat fisik ataipu .
pholi seperti Charles, suami Sri, Nicole, 1siri Michel, Sukoharjito,
Rekisih Blisa. dan Husain, kekasth Fuyoko, dapat dipandang sébagai
iheih antagonis dalam novel-novel di atas.

Kontlik yang dislami oleh tokoh protagonis tidak hars hanya
Wung disebabkan oleh tokoh antagonis seorang (beberapa orang)

Ml lain yang di luar individualitas seseomng, misalnya bencana alam,
hpvelikaan, lingkungan alam dan sosial, atoran-aturan sosial, nilai-nilai
oril, kekussann don kekuatan yang lebih ringgr, dan sebagninya.
n_”_au konflik yang tak dilakukan oleh seorang tokoh disehut
i kekuatan m:Eﬁu.._Eﬂ _na.n.mnsE: .”__.E.ﬂ.w (Altenbernd b _hi_;.

| -_nm.a_mm...,.m. menuniu rn:mn_n:n_._.n_. schingga lerjadh penlentangan
am diri sendiri. Namun, biasanya ada juga pengaruh kekuutan
Wtagonistis yang di luar din walau secara tak langsung.

~ Penyebab terjadinya konflik dalam sebwah novel, mungkin
Merupa tokoh antagonis, kekuatan antagonis, atau keduanya sekaligus.
il itu dapat dicontohkan pada novel Pada Sebrah Kapal benkut.
Wiecelakaan pesawal terbang yang menewaskan Saputro, kekasih 5,
apae dipandang scbagai kekuatan antagonis yang di luar kekuosan



_—— s ——

———
e

e L

—

ol

manusia yang mengkonfrontasi Sri. Kemudian 5o kawan denpin
Charles Vincent, yang lemyata tak bersikap lembut kepadanya setong
ia melabuhkan cintanya kepada lelaki lgin, Michel. Dalam hal ing,
Charles dapat dipundang sebagai tokoh antagoms, penyebab timbuliyva
konflik batin dalam diri Sri, Bahkan sebenarnya, penerimaan S
terhadap Charles, pada hakikatnya juga disebabkan adanya kekiitan
antagonis yang berada di luar kemampuan S, yang notabene gebapl
crang Indonesia-fawa, yang (secara tlak langsunmg) |upd
mengkonfrontasinyys. Hal vang dimaksud adalah “ketaksucim® dir S0
karena keperawanannya telah diberikan kepada Saputro. Sni senpij
menerima Charles karena masalah keperawanan, dalam pandangan
Barat, merupakan sesuatu yang tak dipersoalkan oleh pasangan vang
menikah. Sebaliknya, wntuk wkuran norma ketimuran {bach
Indonesia), hal i, kowon, masih sering dipersoalkan, paling ik
menurul pandangan 5 (pengarang: Dinil).

Menentukan tokoh-tokoh centa ke dalam protagonis din
antagonis kadang-kadang tak mudah, atau paling tidak, crang b
berbeda pendapat. Tokah yang mencerminkan harapin dan atau mocmii
ideal kita, memang dapat dianggap sebagai tokoh profagonis. N
tak jardng ada tokoh yang tak membawakan nilai-nilai moral Kita, wan
yung berdiri di pihak “sann”, justru yang diberi simpati dan enrpati oleh
pembaca. Jika terdapat dua tokoh yvang berlawanan. tokoh yang lobl
banvak diberi kesempatan untuk mengemukakan visinya itulah yang
kemungkinan besar memperoleh simpati, dan empati, dar pemisca
(Luxemburg dkk, 1992: 143),

Tokoh penjahat, misalnya, mungkin sekali ia akan diben ra
simpati cleh pembaca, jika cerita ditulis dari kacamata 51 penjahat itii
schingga memperoleh kesempatan banyak untok menyampaikan
visinya, walan secara faktoal ja dibenei oleh masyarakat, termusok
pembaca sendir. Tokoh Teto dalam Burung-burung Moamyar Kiranya
dapat dikateporikan datarm kasus di atas, Dilihat dari statusoya yan)
KNIL dan ikut memusuhi Republik, in adalah orang pihak sani Jan
seharusnya merupakan tokeh antzgonis yang dibenci pembaca. Mamuon,
simpati dan empati pembaca justru tertujo kepadanya. Pada wmumny
pembaca dapat mengeri, memahami, dan sebagaimana halnya dengan
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memaafkan kekelirvannya it o semun disebabkan Teto banyak
peniakan dan diberi kesempatan untuk mengeluarkan sikap dan
anghnnva, walsu kadang-kadang lerasa keras, "menusuk dan
wyukitkan”, namon diam-diam dalam hati kita-pembaca toh
Wnbenarkannya juga.
Pembedaan antara tokoh utama dan tambahan dengan tokoh
Wlagonis dan antagonis sering digabunghkan, sehingga menjadi tokoh-
- protagenis, tokoh-utama-antagonis, tokoh-tamvhahan-protagonis,
seterusnya. Pemhedaan secara pasti antars tokoh utama protagonis
lbngan tokoh utama antagonis juga sering fidak mudah dilakekan.
nbedaan ity sebenamya lebih bersifin penggradasian. Apalagi tokoh
iitn pun dapat berubah, khususnya pada tokoh yang berkembang,
_=mwm tokeh vanpg semnla diberi rasa antipati belakangan justru
fwnjudi disimpati, aten sebaliknya. Atau paling tidak. pemberian rasa
pali. atan antipati, menjadi berkurang, atan betambah, dan semula.
Mk Teto pun belakangan juga berubah menjadi cinta Republik.

..u._.:_E_._ Sederhana dan Tokoh Rulat

Berdasarkan perwatakannya, tokoh centa dapat dibedakan ke
um tokoh sederhana (simple atan flar character) dan tokoh
pmplcks atan tokoh bulat {complex atuu round character).
pmbedaan tersebut berasal dari Forster dalam bukunya Aspects of
e Novel yang terbat pertama kali 1927, Pembedaan tokoh ke dalam
derhana dan kompleks (Forster, 197 75) terscbut kermediom menjadi
mngit terkenal. Hampir semuoa boku sastra yang membicarakan
senokohan, tak pernah lupa menyebut pembedaan itu, baik secara
{1 q_mm_.s._m menychut nama Forster mavpun tidak. Pengkategorian
eorang tokoh ke dalam sederhans atan bulat hamslah didahules dengan
Jinalisis perwatakan (baca: Catatan tentang Identifikasi Tokoh pada
khiir bab ini). Setelah deskripsi perwatakan seorang tokoh diperoleh,
” tu dapat menentukan ke dalam kategor: mana secarn lebih dapa
ipertanggungjawabkan.
T Tokoh Sederhang, Tokoh sederhana, dalam bentuiknya yang
sl adalah tokeh yang hanya memiliki satu koalitas pribads tertentu,
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sam sifat-watak yang tertentu saja. Sebagai seorang tokoh manusia,
tuk diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya. la tak memiliki
sifal dan tingkah laku yang dapat memberikan elfék kejutan bup
pembaca. Sifar dan tingkah laku seorang tokoh sederhana bersitat dito,
menoton, hanys mencesminkan sate watak terenti. Watak yang wlily
pasti ttulah vang mendapat penekanan dun terus-menerus terlihat dalon
fiksi yang bersanghkutan, Perwatakan tokeh sederhana vang ben
benar sederhana, dapat dirnmuskan hanya dengan sehuah kalimat, st
bathkan sebuah frase saja. Misalnya, "la seorang vang miskin, tetapm
jujur”, atan "la seorang vang kaya, tetapi kikir", atan "Ta seornng vang
senantiaza pasrah pada nasib",

Tokoh sederhana dapat saja melakukan berbagai tindakan, nam)
semua tindakammya itn akan dapat dikembalikan pada perwatakan yang
dimiliki dan yang telah diformulakan itu. Dengan demikian, pembuca
skan dengan mudah memahami watak dan tingkah laku 1okob
sederhana. Ta mudah dikenal dan dipahami, lebih familiar, dai
cenderung stereotip. Tokoh scbuah fiks vang bersilal Familiar, sudab
biasa, atau yang stereotip, memang dapat digolongkan sebagai tokal
tokah yang sederhana (Kenny, 19%66:28), Berhadapan dengan tokol
sehuah karya fiks), mungkin sekali kita merasa seolah-alah telab
meagenal, telah akrap atau telah biasa denganmya, Padahal sebenarnva,
yang felah kita kenal adalah perwarakan, tingkah laku, tindakan, st
kepnbadisnoya, yang memiliki kesamaan pola dengan watak dan
tingkah laku tokoh cerita novel lain yang telah kita baca sebelarmnya
Tokoh cerita yang demikian adalah tokoh yang bersifat stereatip, klise

Unsur kestereotipan, pola vang itu-itu saja, vang sering dijumpal
dalam karya fiksi tidak hanya menyangkul penokohan saja, melainkan
dapat juga unsur-unsur intrinsik yang lain seperti plot, tema, atiupui
liatar. Numun, tidak beranti bahwa semas tokoh sederhana adalah tokol
yang stereofip, tokoh yang tidak memiliki unsur kebaran ati
keunikannya sendin, Banyak tokoh fiksi yang hanya divngkap dan
ditonjolkan satu sisi perwatakannys, namun ia bersifat asli, baru, Lain
dari yang lain, tidak sekedar mengikuti formula yang telalh
dipergunakan pengurang lain sebelumnya. Bahkan sebenarnya,
sebagaimana halnya kehidupan manusia di dunia nyata, tidak ada iy

183

i tokoh manusia yang memiliks watak dan tingkah laka vang sama
persis demgan tokoh mamsia lain
Tokoh-tokoh centa pada novel-novel Indonesia dalam awal
kembangannya pada urnumnya berupa tokoh sederhana, tampak
iy mencerminkan pola watak tertentu. Misalnya tokoh Siti Nurbaya,
iimsul Bahri, dan Damk Meringgih dalam Sini Nurbaya, Hanafi,
ﬂu_.ﬂ_n dan Rafiah dalam Saloh Aswhan, bahkan juga Tuti, Maria, dan
suf dalam Layar .___.___..wn_,_._._._ﬁam Demikian juga halnya dengan tokoh
Rush, Anwar, dan ayah dalam Arheis, Sapuiro, Basir, dan Charles
Mincent dalam Pada Sebuak Kapal, dan lain-lain. Boleh dikatakan
hnlwa tokoh-lokoh tambahan dalam sebuah fiksh, ratd-rata meropiakan
Wukoh sederhana, Hal itn mudah dimengerti sebab mereka tik banyak
“diceritakan sehingga tidak memiliki banvak kesempatan untuk
illungkapkan berbagai sisi kehidupan.
Tokoh Bulat. Tokoh bulat, kompleks, berbeda halnya dengan

Akoh sederhana, adalah tokoh yang memiliki dan diungkap herbagai

pmungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jan dirinya. T
ilapat saja memiliki watak terentn yang dapat diformulasikan, namun

puin dapat pula menampilkan watak dan tingkah laku benmacam-macam,
bahkan mungkin seperti bertentangan dan suln diduga. Gleh karena i,
- perwatakannya pun pada umumnya sulit dideskripsikan secara tepat.
¢ :.nﬂun_.-:mrmh dengan tokoh sederhana, tokoh bulat lebih menyerupai
kehidupan manusia yang sesungguhnya, karena di samping memiliki
~ berbagm kemungkinan sikap dan tindakan. ia juga sering memberikan
Ckejutan {Abrams, 1981: 20-1).
Tokoh kempleks, dengan demikian. lebih sulit dipahami, terasa
J_F.:E._.w familiar karena yang ditampilkan adalah tokah (-tokoh} yang
‘#E.Eum akrap dan kurang dikenal sebelumnya. Tingkah fakunya sering
sk terduga dan memberikan efek kejotan pada pembaca. Namun,
“berbeda halnya dengan reafitas kehidupan manusia yang kadang tak
~ konsisten dan tak berplot, nnser-unsar kejutan yvang ditumpilkan tokoh
gerita haraslah dapat diperanggungjawabkan dari segi plausibilitas
Ceerita sebab cerita fiksi memang Em_..m.%%:m plot. 1o hames ogis sesua
~dengan tuntutan koherensi cerita yang mengharuskin sdanya pertautan
ogika sebab akibat, Jadi, misalnya, jika Gurn lsa yong sebelumnya
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diceritakan sebagai manusia penakut dan impoten, dan kemudial
berubah menjadi tdak penakut dan tidak impoten lagi, penabatan i
harus tidak terjadi dengan begite sap, melankan hanes ada sehah-el il
khusus yang dapat dipertanggrungjawabkan dar segi plot. Berhulng
permasalahan atau konflik Guru Isa lebih memupakan permasabilan
kejiwann, "perlimggungjawaban” ito pun yang menyinghil
permasalahan kejiwaan pula. Demikian pula halnya dengan perubabin

perubahan sikap dan tindakan Teto dalam Burang-bierung Maryar, dan
sikap cinta terhadap crang Indonesia, berubah menjadi sikap dan
perbuatan memusuhi, dan kemoedian berubah lagi menjadi mencmti
dan bahkan mou membela kepentingannya dengan penuh tanggung
Jawal,

Tingkat Kompleksitas. Pembedaan tokoh cerita ke dulan
sederhana dan kompleks scbhenarnya lebih bersifat teoretis sebab pods
kenyataannya dak mda cirl perbedaan vang pilah di antara Keduavi
Peru pula ditcgaskan bahwa pengentian tokoh sederhana dan komploks
tersebul tidak bersifat pengontrasan. Artinya, tekoh sederhana buka
sebugai kebalikean atau dalam perientangannya dengan twkoh kompleks
Perbedaan antara sederhann dan kompleks itu lebih bersilal
penperadasian, berdasarkan kompleksitas watak vang dimiliki puea
takoh. Misalnya: sederhana, agak kompleks, lsbih kompleks
kompleks, sangat kompleks. Tadi, ia kebih merupakan deskripsi tinghul
mntensitns kekompleksan perwatukan seorang tokoh it

Denpgan demikian, apakah seorang tokoh cerita itu dapail
digolongksn sebagan tokoh sederhana atau kompleks, mungkin saja
orang berbeda pendapat. Hal itu juga mengingat bahwa pembed:zian ko
dalam tokoh sederhana dan kompleks masing-masing sebagai 1okl
vang hanva diungkapkan satu sisi dan berbagas sisi kehidupannya
sebenarnya lebih merupakan usaha penyederhanaan masalah a0
Apakah tokoh Hanafi dalam Saleh Aswhan merepakan tokob
sederhana? Bagaimanapun "sederhana’-nya Hanafi, ia masilv lebil
kompleks daripada Samspl Bahri dalam Sied Merbaya, Hanali
menghadapt permasalshan  yang cukup kompleks dengan
perkembangan kejiwaan vang tidak terlalu sederhana. M
tampaknya ia masih tergolonpg sederhana jikn dibandimgkan dengon
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ipleksitas permasalshan dan kejiwaan tokoh Tona dalam Belengeu,

Contoh lain misalnya Atik, Larasati, dalem Burung-biurung
e Melihat perkembangan dan perpolakan jiwanya sera sikap-
Rapnya, tampaknya ia tak terlalo salah jike dikategorikan sebagai
kompleks. [a memang lebih kompleks darl pada tokoh-tokoh
i Bu dan Pak Antana, Janakatamsi, Bu dan Pak Brujabasuki, dun
hagainya yang tergolong tokoh tambahan. Namun, dibandingkan
w____. Teto, Setadewa, Atik jauh lebih sederhana. Tak tedalue banyak
Mkop dan watak Atk yang diengkap dibandingkan dengan
pigungkapan sikap dan watak Teto, Kesemuanya o menunjukkan
Waliwa tingkat kompleksitas seorang tokoh baru akan lebih terasa jika
ihilam perbandmgannys dengan tokol lain,

Fungsi. Tokoh sederhana. seperti dikemukakan di atas, tampak
tung sesual dengan realitas kehidupan sebab tidak ada seorang pun
i hanya memiliki sato sifar tertentn. Manusia adalah makhlok yang
Bumpleks, memiliki sifat yvang tidak terduga {bagi manusia lain), dan

Ak jurang bersikap dan bertindak secara mengejutkan. Deagan
ikian, tokoh kompleks lebih mencerminkan realitas kelidupan
anusia, Tokoh bulat dalam sebuah novel biasanya lebih menarik
ripada tokoh sederhama. Mamun, hal im dak periu diartikan bahwa
uh sederhana menjads tidak menarik, tidak perlu ada. kurang baik,

au bahkan gagal. Tokoh kompleks ataupun sederhana haroslah diliha
an dipertimbangkan dari fungsinya dalam keseluruhan cerita. Baik
au tidaknya, berhasil atan tdaknya seorang tokoh centa tidak secura
_E,__Em berhubungan dengan perwatakannya yang sederhana atau
nmpleksnya. Pembeduoan tersebut bdak menyaran pada pengertian baik
ticlaknya, berhasil atau gagalnya penokohan dalam sebuah novel.

Tokoh sederhana tetap diperlukan kehadirannya dalam seboah
v, .H.E.H,,_“_m__n nya hampir Gdak mungkin sebuah karva banya meluls

nemang dipersiapkan sebagar tokoh _”__.F_._s Dalam r..n._.._.n_Em...._E _u_.._._m...._E:
E___E_ﬁ kita—misalkan kita tokoh utama cerita—akan banvak
herhubungan dengan orang-osrang fan, Mamun, di anteca sekion banyak
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orang itn, fentw ada-orang-orang tertentu yang lebih banyubk
berhubungan, kadang-kadang, atau hanya sekali berhubungan denpai
kita. Sikap dan tanggapan kita terhadap sekian banyak orang terschul
tentulah tidak sama sebab mereka memang membutahkan penyikapin
yang berbeda, Namun, kesemuanys itn, penyikapan dan tingkah likn
kita yang berbeda-bheda itw, justry dapat untuk mengungkapkan sikaj
dan watak kita yang kompleks, yang barangkali kita sendini justru tada)
renvadariny.

Pemikianfah tokoh-tokoh seperti Verbruggen, Pak dan By
Antani, Mance, Janakatamsi, dan lain-lain penting kehadiranmya untul
mendukung intensitas perwatakan Teto, Teto menjadi penting dan balai
kidrena dalam hubungannya dengan mercka, tokoh-tokoh sederhanu i
Sebaliknya, mercka tak perlu dipentingkan (baca: ditonjolkan) karcng
mereka hanya penting jika dalam hubungannya dengan Teto. Tetoluh
yang dicentakan nwayat kehidupannya dalam novel i, maka tokol.
tokoh lain hanya diceritakan sepanjang berhubungan dengannyi
Mereka tak perhu diceritakan secara rinci berbagai sikap dan wataknyvi,
karena hal itu kurang refevan dan bahkan bisa jadi memsak koherens
cerite. Tokoh sederhana dan kompleks dapat sama-sama baik jiko
keduanya mendukung koherensi keseluruhan cenia dan keutuhuen karya
fiksi yang bersanglutan,

Hal tersebut akan berbeda masalabnya jika sebuah novel
menampilkan tokoh utama yang sederhana: Sebuah novel biasanya
menyajikan cerita yang cukup panjang sehingga mungkin sekal
menampilkan tokoh utama bulat —berbeda halnya dengan cerpen yang
karena bentuknya yang singkat, kurang ada kesempatan uniuk
mengungkap berbaga Kemungkinun sikap dan watak tokehnyva
Menampilkan tokoh kompleks memang lebih memerlukan kecakapan
tersendin daripada wkoh sederhana. Penampilan tokoh sederhana
umumnye hanya mengulang pola perwatakan terfenty saja sehingao
tidak menuntut daya kreativitas yang tinggi. Pengembangan tokoh kons
pleks, sebuliknva, memertukan dava kreativitas vang tinggi, misalnye
bagaimana mencipliken tokoh yang mampu bersikap dan berwatnk
bermacam-macam, menarik, mengejutkan, namun tetap bersill
plausibel, Dalam hobungan inilah tampaknya awal anggapan orany
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wir tokoh kompleks lebih berhasil daripada tokobh sederhana.
n, sebenamya baik pengembangan tokoh kompleks maupun
diperlukan konsistensi, vailu konsisten dengan perwatakan
g telab dipilih. Masalah konsistensi imilah yang lebih menentukan
plavzibilitas sebuah centa,
Perlu dicatat juga bahwa tokoh sederhana akan mudah dikenal di
apun dia hadir dan mudah diingat oleh pembaca, dan hal ini
rut Forster ( 1970 76-7) menepakan keuntungan penampilan tokoh
but. Boleh dikatakan bahwa tokoh-tokoh fiks: yang dapat
ependaris biasanya adalah tokoh-tokoh sederhana, yaitn sederhana
i putih. Untuk cerita tingkat dunia misalnya, kita dapat menyebut
nama Robin Hood, Zoro, Sherlock Holmes, dan lain-lain. Untuk
fiksi (sandiwara) di Indonesia orang akan begitn akrap dengan
Mma-nama seperti Brama, Mantili, Bentar, Lasmint, dan lain-lain,
Intuk cerita klasik pewayangan kita akan sangal akrap dengan nama
nwa-Lima, Kresna, Gatotkaca, Kama, Doma, dan lain-lain.
Phemikian juga remajas aken cepat menyebut nama Sitti Nurbaya sehagai
Jumbung penolakan kawin paksa,
- Untuk penampilan tokoh sederhana yang sebagai tokoh utama,
u dibedakan ke dalam tokoh sederhana stereotip sehagai penpgant:
ﬂ.._..._mm.. dan tokoh sederhana yang diindividualkan (Kenny, 1966:
), Yang pertama menyaran pada penampilan tokoh yang hanya in-in
s begitn-begit saja yang sekaliges menunjukkan kerangnya peranan
Aieativitas dan imajinasi pengarang. Tokoh yang demikian jika diangkal
pubagai tokoh utama cerita akan menghasitkan karya fiksi vang rendah,
amun belum demikian tent jika hanya ditampilkan sebagai tokoh
Mumbahan.

Sebaliknya, yang kedua menyaran pada penampilan tokoh yang
“merupakan hasil kreativitas imajinatif yang murni. Ia memang tokoh
iptaan pengareng sehagai hasil kerja kreasi imajinasi dan penghayatan
Eum intens. Misalnya, tokoh Sri dalam Srf swemarah dan Paryem dalam
Pariyem. Kedua tokoh tersebut yang memiliki sikap pasrah,
iﬁnﬂﬂ_ﬂ_ menerima nasib secara apa adanya, tak pernah berkonflik
Walam jiwanya, dapat digolongkan sebapai tokoh sederhana, walaw
tidak terdaly sederhana. Keduanya walau kuring mencerminkan realitas
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kehidopan manusis Tawa dewasa ini, karena keteclibatannya ving
suntuk, penghayatan dan pengolushan yang intens. dan menpakan sl
L

kreativitas imajinatif yang asii, dapat digolongkan sebagai karys v
benar-benar berhasil. Keduanya dapat dipandang sebagai karva sastig
vang penting dalam perkembangan kesastraan Indonesia modemn.

d. Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang

Berdazarken kriteria berkembang atan tidakova
perwatakan tokoh-tokeh cerita dalum sehuah novel, tokoh dapal
dibedakan ke dalam (okoh statis, tak berkembang {static charaoter i dan
tokoh berkembang (developing charucter). Tokoh statis adalah tokob
cerits yang secara esensizl tidak mengalami perubahan dan oo
perkembangan perwatakan sehaga akibat adanya penstiwa-perisiiwy
yang terjadi {Altenbernd & Lewis, 1966: 58). Tokoh jenis ini tampik
seperti kurang terlibal dan tak terpengaruh oleh adanya perubalu
perubiahan lingkungan yang terjadi karena adanya hubungin
antarmanusia. Jika diibaratkan, tokoh statis adalah bagaikan bati
karang yang fak tergoyahkan walau tiap hari dibantam dan disaypg
ombak. Tokoh statis memiliki sikap dan watak yang relatif tetap, ok
berkembang, sejak awal sampai akhir centa.

JTokoh heckembang, di pihak lain, adalah wkoh cerita yving
mengalami pempbahan dan ﬁ.ﬁﬁ:—gmnﬂ. perwatakan sejalan dengun
perkembangan {dan perubahan) penstiwa dan plot yang dikisahkan [
secara akuf berinteraksi dengan lingkungannya, baik lingkungan sosiil,
alam, maupun vang lain, yang kesemuvanya it akan mempengani
sikap, watak, dan tingkah lakunya:. Adanya perubrhan-persbahan vang
terjadi di loar dirinya, dan adanya hubungan antarmanusia yin
mermang bersitat saling mempengaruhi o, dapat menyeniuh
kejiwaannya dan dapat menyebabkan terjadinya perubshan dun
perkembangan sikap dan watakaya. Sikap dan watak tokol
berkembang, dengun demikian, akan mengalami perkembangan dan

atau perubahan dan awal. tengah, dan akhir cerita, sesuai dengan
mntutan koherensi centa secara keseluruhan.

Dalam penokoban yang bersifat statis dikenal adanya tokoh hisa
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honotasikan sehagai tokoh jahath dan putih (dikonotasikan sebaga
hith hatk). yaite tokoh vang states hitem dan statis putih. Artinya,
Joh-tokoh tersebut sejak awal kemunculannya hingga akhir cerita
k- mencrus bersifat hitam atau putih, yang hitam tak pemnah berunsur
___ dan: yang putih pun fak diunglapkan unsur kehitamannya. Tokoh
m adalah tokoh yang benar-benar hitam, yang seolah-alah telah
...n___" Birer secara demikian, dan yang tampak hanya melulo sikap,
ik, dan tingkah lakunya yang jahat dan tak pernah diongkapkan
unsur kebaikan dalam dirinys walan seébenarnya pasti ada.
iknya, tokoh patih pun seolah-olah juga teloh tercetak i s2lalu
iin bisik dan tak pernah berbuat sesuatu yang tergolong tak batk walau
Witinh sekali-dua berbuat hal yang demikian,
. Tokoh hitam putih biasanya akan cepat menjadi sterectip—karena
bienarnya mereka meripakan pengejawantahan ajaran moral kita yong
Midifat baik-buruk dan stereotip juga—mudlah dan cepat dikenal
bagai tokoh simbal tertentu. Misalnya, tokoh Samsul Baho dan
Mtk Marnggih, masing-masing adalah sebagai simbol tokoh putih-
i g-berwatak-baik dan tokoh hitam-yang berwatak-jahat. Samsu
lnlah tokoh yang benar dan semua tingkah lakunya pun dianggap
phar, sedangkan Datnk Mannggih adalah wokoh jabat, pemboat dan
laku berbagai tindak kejahatan, dan semuva perbuatsnnya pun
Whinpzap sebagai sesuaty vang selalo jahat.™!
Pembedaan tokoh statis dan berkembang kiranya dapat
wbungkan dengan pembedaan tokoh sederhana dan kompleks di

M rindpkan Samswl Bubri misik watara Belando sdolsh dndekan vong baik
il wnkiu i Lo mau mepgabdi kepodn pemeriniah dan babkan that menimpas
beromtakan yang antara ko dipimpen aleh Damk Maoringgih, Sebaliknya,
:mpmn: Datuk Maringgih yang memberoniak picla pederniah (penjijahil
Ulanggap eebagal perbiaatan vidak baik, subversif. Momun, jika dilila dan
camitn: sekorang, kendann jostnd okon berbalik. Samsul Bahe adalah tokob yang
..._ [a adalah seorang pengkhoanar bangss kareng ig jesim memerangs bamgsa
l_h__._ yang berjusng melawan penindasan penjajal. Scbaliknys, Daiik
___u__...._.:: adalobh seorsng wgkoh pejuany banpsa walaw perjuingannya it
! pnnrnys dengan madivasi pribadi yang kurang Bepi baik, karena dia yang
_-__._._.._ herjuang memerangt penjoinh (lihat pembacoraon dekonstirukest pode bob Z)
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atas, Tokoh statis, entah hitam eatah putih, adalah tokoh yaiy
sedlerhsny, datar, karena ia tidak divngkap berbagai keadaan il

kehidupannya. Ia hanya memiliki satu kemungkinan watak sag dail

gwal hingga akhir cerita. Tokoh berkembang, sebaliknya, sk
cendeming menjadi tokoh yang kompleks. Hal o dizebabkan adanys

berbagas perubshan dan perkembangan sikap, watak, dan tingkal

lakunya itn dimungkinkan sekali dapat terungkapkannya berbagis <
kejiwaannya. Sebagaimana halnya dengan tokoh datar, tokoh stutis pun
kurang mencerminkan realitas kehidupan manusia. Rasanya musialil
jika #da manusia vang tidak pemah terpengamuh oleh lingkungan vang
selalu saja "membujuk dan merayunya”, dan selalu saja tidak berilul
sikap, watak, dan tingkah lakunya sepanjang hayat. Sebaliknya, tokol
berkembang, juga sehagaimana halnya tokoh kompleks, lebil
mendekati realitas kehidupan manusia.

Namun, juga sebagaimena halnya pembedoan antara tokel
sederhana dengan tokoh kompleks yang lehih bersifat penggradasian,
pembedaan antara tokoh statis dan berkembang ini pun korang lebils
sama: lebih bersifat penggradasian. Artinya, di antara dua tiik
pengontrasan itu ada tokoh yang memiliki kecendenmgan ke salah i
kutup rergantung tingkat intensilas perkembangan sikap, . watak, dan
tmgkah lakunya.

¢. Tokoh Tipikal dan Tokoh Netral

Berdasarkan kemungkinan pencerminan tokoh cerita terhadigp
(sekelompok) manusia dari kehidupan nyata, tokoh cerita dupu
dibedakan ke dalam tokoh tipikal (rypical cheracter) dan tokoh netral
(neutral character). Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikil
ditampilkan keadaan individualitasnya, dan lebih banyak ditonjolki
kualitas pekerjaan atau kebangsaannya (Altenbemd & Lewis, 1%
60}, atan sesuaty yang lain yang lebih bersifat mewakili. Tokoh tipikal
mempakan penggambaran, pencerminan, atan penunjukkan terhadip
orang. atau sekelompok orang yang terikat dalam sebaah lembaga,
seorang individu sebagai bagian dari suat lembaga, vang ada di don
nyata. Penggambaran ilu tentu saja bersifat tidak langsong dan tidak
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nyieluruh, dan justme pihak pembacalah yang menafsirkannya secara
kinn berdasarkan pengelahuan, pengalaman, dan persepsinya
bup tokoh di dunia nyarta dan pemsthamanmya terhadap tokoh cerita
i fiksd.

Tokoh mnetral, di pihak lain. adalah tokoh cerita yang
knistensi demi cerita itu sendiri. Ta benar-benar merupakan tokoh
Wiljiner yang hanya hidup dan bereksistensi dalam dunia fiksi. Ia hadir

i dihadirkan} semata-mata demi cerita, atay bahkan dialah ol

fiumya yang empunya cenita, pelaku cerita, dan yang dicentakan.
plindirannya tidak berpretensi untuk mewakili atau menggambarkan
.. wuntu yang di luar dirinya, seseorang vang berasal dort dunia myata.
paling tidak, pembaca mengalami kesulitan untuk menafsitkannya
ngni bersifat mewakili berhubung kKorang ada onsor bukti
peariminan dan kenvataan di donia nyata.

Penokohan tokoh cerita secara tipikal pada hakikatnya dapar
dung sebagai reaksi, tanggapan, penerimaon, tfsirn, pengarmng
hndap tokeh manusia di dunia nyata. Tanggapan itn mungkin
nada negatif seperti terlihan dalam karva yang bersifat menyindir,
ngritik, bahkan mungkin mengecam. kankatural atan sefengah
Rarikatural. Mamun, scbaliknya, ia mungkin juga bermada positif seperti
Wiy terasa dalam nada memupi-muji. Tanggapan juga dapat bersifat
dinl, artinya pengarang melokiskan scperti apa adanya tanpa "disertal”
i suhjektivitasnya sendin vang cendening memihak.

Penokohin yang tipikal ataupun bukan berkaitan erat dengan
kni, intentional meaning, makna intensional, makna yang tersirat,
g ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Melalui wokoh

ikil 1 pengarang tak sekedar memberikan reaksi atan fanggapan,

| asitlahan tokoh, ataw sikap dan tindakan tokohnya o sendiri.

o Penyebutan “Gum” dalam nama Gom 1sa pada falan Tak Ada
Miung, dapat ditafsirkan bahwa tokoh itu adalah tokoh tipikal, tipikal

gl para gure. Atau paling tidek, oleh pengarang dimaksudkan

kian sesuai demgan persepsinya tentang dan terhadap seorang

. CGuro yang berhati fembut, cinta damai, tidek suka kekernsan,

anggung jawab, jika berhadapan dengan sesuam yang tidak sesuai
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dengan kata hatinya mudah terguncang, misslnya menjadi penakur. dan
hal itn selanjutnyn menyebabkan impotensi pada dirinya {(nanun,
apakiah selemah itukah orang vang berstatns gurw iw?), Peristiva Cin
Isa mencurn buke di kantor untuk dijual karena desakan ekonominyg
yang morat-marit, barangkali juga merspakan kejadian yang khas, vang
tipikal, vang mungkin sckali dapat terjadi dan dialami orang (hacy,
guru) di duma nyata {(banyak bukan, buku-buku vang berlahel "k
Diperdagangkan” dijumpai di loakan penjuslan buku?), Namun, secin
keseluruhan cenita, berhubung novel 1ty mengambil setting di mayi
revolusi yang penuh kekerasan, tampaknya tokoh Guru Isa tak fagl
bersifat tipikal untuk masa sekarang. la menjadi tokoh tipikal untuk
wikiu yang sesuai dengan latar ttu saja,

Tun dalam Layar Terkembang dapat juga dipandang sebap i
tekoh tipikal, menggambsarkan orang yang berpikiran lebih maju du
modem daripada orang-orang sezamannya, dan tidak mostahil, i justr
tipikalnya pengarang (Takdir!) ite sendiri. Sejumlah tokoh dalim
Burting-buring Manyar Kiranya dapat pula dipandang sebagai tokoh
tokoh tipikal, Misalnya, Ssmsul, si Setan Kopor, adalah tiptkainya jira
pejueng yang justru merusak rakyat vang semestinya dilindungs, namimn
ternyata kemudian dapat mendoduki jabatan yang tnggi vang temyin
masih juga membawa sifatnya yang merugikan orang fain i, Tokol
Setadewa, Larasati, dan Janakatamsi pun dipandang orang schapuj
simbolisasi tokoh pewayangan, masing-masing yaitu tokoh Kakeasm
(Balpdewa sewaktu muda), Larasati {"adik” Kakrasana), dan Tanaks
{suami Larasati, namun watak Janakatamsi tampak kuranp
mencerminkan watak Janaka di jagad pewayangan). Dengan demikian,
betapapun kadarnya, novel ity mengandung unsur tipikalita
PEWENANEAN.

Dualam kesastraan dunia { Amerikal) kita dapat mengenal tokol
Paman Tom dalam Unele Tom's Cabin karya Betcher Stower YO U
amat tipikal, yaitu yang menggambarkan kehidupan budak-budak
Negro yang sangut menderita di bawah kekejaman tuannya vang kuli
putih. Demikian jelasnya unsur ketipikalan dalam novel tersebul
schingga, kenon. iz memupakan salah saty penyulut pecahnya perag
bodak di Amerika pada wakeu i, Nyonya Bovary dalam Meadiom:

13

karva Flanbert juga dipandang tipikal, Bahkan karens anggapan
Wlanhert sampai diseret ke pengadilan untuk mempertiung-
igjwabkan perbustannya. fa diodeh menghina golongan kelas
fienpah di Perancis pada wakiu itm dengan tingkah faku Nyonya
¥ ving amat memalukan yang menyinggung perasaan dan harga

Tokoh tipikal dalam sebuah povel mungkin hanyva secrang atau
Wupa orang sajL, misalnya tokoh otama ataupun tokoh tambahan.
ipikilan seorang tokoh tidak harus meliputi selumh kediriannya,
hon yang demikian justru mustshil, melainkan hanya beberapa
ok vang menyangkut kediriannya. Misalnya, reaks: dan sikapnya
__F_u sualy masalah, mosalah aton koniflik vang dibadapt wokoh o
Wliri, tutur kata dan tindakan. kejadian-kejadian tertentu, dan
iy a. Tokoh Teto, Ak, Parivem, 5o (Sumarah}, Bu Bei, dalam
_._,nun:.= mungkin sckali tipikal, sedang dalam hal-hal vang lain
L Hal it sekabigus menunjukkan bahwa pembedsan aniara tokoh
il dun tokoh netral tdaklah pilah, melankan sedikit banyak bersitar
i juga. i pihak lain, juga lerlibat babwa unsur ketipikalin
Mish navel tidak hanya menyangkut masalah penckohan saja,
#lninkan juga dapat melibatkan unsur-unsur cerita yang lain.
____.,.__.r yanie menvangkul pokok permasalaban, cerita (¥forv-nyal,
. plot, dan berbagai aspek pelaamn,
L Namun, mengingat bahwa fiksi adalah karya imajiner yang
juan artistik, pengangkatan hal-hal terentu yang secara jelay
ful tipikal, justru mengurangi kadar kelitereran kurys yang
pangkutan. Barungkali, kearya sastea populerlah yang lebih
entnjukkan adinya unsur ketipikalan it berhubung karya jenis tu
il bersifat memotret emosi-emosi sesaat secara apa sdanya. Untuk
b kiranva perlu dipahami bahwa ada perbedasn untara
Beporthidupan dengan ketipikalan. Keseperlihidepan sekedar
puyiran baliwa tokoh cerita ity memiliki ciri kehidupan insani yang
il berlaku dan terjadi di dunio nyats, walaw sendin tak pernal ada
o deradi. Ketipikalan, i pihak Iain, tidak sekedar menunjukkan
wit ia memiliki sifat kehidupan, melainkan memung terdapat tokoh
Wi bersikap, bersifat, berindak, masalab, kejadian, dan lain-lain
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yang dicenitakan dalami novel it yang mempanyai cin-ciei peran
dengan yang ada dan atau terjadi di dunia nyate Dengan dembyg
tokoh tipikal pasti memiliki sifat kesepertihadupan, sedang tokoh
tifetike belum tentu merupakan tokoh yang tipikal.

hun. dan penggunumannyi dalim korya likst tergantung. pads
ppengarang dan kebuluban penceritaan, Tekmk langsung lebib
Ridiperpunakan penparing pidn- masa awal perumbuhan dan
fimgenn rovel Indonesis modem, sedangkan reknk Gk langsung
,__1.._.___ dimmati cleh pengerng dewasa int. Namun, perlo jugs
r._“_..._.___ sebenmya (adiak adi SEOranE pengasimg pun Vg ecar
FE:...: mempergunslkan salah sato teknik it bmpa memanfantkoan
w_n_ﬁ bain, Padis nimimnyi pengaiang memild) cira campuran,
rgunakan teknik langsung dan tidak langsung dalam sehunh
Hal stu dirosa febili menguntungkan karens kelemahan masing-
teknik dapat ditutup dengan feknitk yang dnin. Bonkut akan
omn kedun 1ckmbk fersebat satt per sati.,

3. TEENIK PELUKISAN TOKOH

Tokoh-tokeh cerita sebagmmuna dikemuokakan di atas, 1k
begitn saja- secara serta-merta hadir kepada pembaca. Me
themerlukan "sarana” yang memungkinkan kehadirannya. Sclig
bagian dari karva fiksi yang bersifar menyelumh dan pada,
mempanyai tejuan artistik, kehadiran din peaghadiran wokoh-i
centa haruslah juga dipertimbangkan dan tak lepas dan tujuan ek
Masalah penokoban dalam sebuah karya tak semata-mato
berhubungan dengan masalah pemilihan jenis dan perwatakon [
tukoh cerita sam, melainkan jugas bagaimana melukiskan kehadien d
penghadirannya secara tepat sehinggs manpy menciptakon
mendukung tuuan antistik karva yang bersangkutan. Kedon b
tersebut, sebagaimana halnya kaitan antarberbe i elemen fiksy, sl
mendubkung dan melenghkapi, "kegagatan” vang sstu jugn bern|
menyebabkan) kegagalan yang lam.

Secara garis besar ieknik pelukisan tokoh dalam suatu kavva
atau lengkapnya: pelukisan sifar, sikap. waisk, mngkah laks, o
berbagal hal lain yang berhobungan dengan jati diri tokoh—dap
dibedakan ke dalam dua cara ataw 1eknek, yaitu teknik uraiog
{telling | dan teknik ragaan (showing) (Abrams, 1981 21}, an
teknik penjelasan, ekspositorl (expository) dan teknlk
dramatik (dramatic) (Alienbernd & Lewis, 1966: 561, utan teknlh

’ .Pﬂ._r Ekspositori

P Seperts dikemukakan & atas, dalum eknik ekspositor, yang
Jugncdiseho sebueat telknik analitis; pelukizan okoh cenia
Kon dengan memborikon deskripsy, oman, atae poenpelisan secin
g, Tokoh ceritn badir don dihadirkan aleh pengarang ke
i pemmbacy secirn tdak bechelit-beliv, malsinkan begitin sajadan
auny disertsl deskrip=i kedmannya, vang mungkim bempa sikap.
._n__a__.__n lingkah laku, ntin bahkan juea cir fisiknya, Biahkan
it dijurmnpai dalim sontu Karyn fiks, belum fag kitn penthnes akrap
an dengan tokohi-iokoh} cenita: itn, informasi kedirian tokoh
ot justra telnh debil dabuls kKita terimn secarn lengkisp. Hal
i it hiasanva terdapat pads thhap perkenalan. Pengamng tidak
memperkenalkan  latar dan  swasann  dolam rangka
pyitnusikan™ pembecs, melankan juga data-datl kedinan tokoh

N diskursil’ {discursive}, dramatik, dan kontekstual (Keony, Kulipan berikot mempakan contoh pembicarasn vang dimaksud
i 1966: 34-6), ._,m__n:m___.. yang periama—juga pada yang kedua, wals) tintmbil dari novel Kotk Hesadak fodf Lembne Bohkan, sejok
__._d. terdapal perbedaan istilah. namun secarn esensial tidak berbeida | M peniima cerita, in telal mengacah pada deskripsi w.t._._m:.._.p ko
_ menyaran pada pelukisan secara langsung. sedangkan teknik ying Cerita itu, Sura, vang mislaz, sombong. dan berlngs
_ kedua pada pelukisan secara tidak langsung. .

_ Beedug teknik tersebat masimg-masing mempunyai kelebifan da “Bapaknyi vang osib dudak sesimg o sy kursi motan (o jadi maneen
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1 fehuah karya fiksi: tampaknya bukan merupskan hal yang sulit
hobung aktivitas itu tak lain duri sekedar penerapan prinsip
pulingan saja.

Pemertahanan pola kedirian tokoh dapat terletak pada kon-
bonsi pemberian sifat. sikap, watak, tingkah lakn, dan juga kata-kata
keluar dari tokoh vang bersanghutan. Pemertahanan dan atan
_.___.___._.mE_ dilam karys fiksi, tentu saja, bukan dalam pengertian
-_,_ melainkan lebih menyaran pada sesualu yang mirnp, sejenis,
il tidak hertentangan.. Demikianlah tokeh Suna yang sebagian
Mkripsi kediriannya dicontohkan di stas, pada bagian-bagian
iinya ia telap dipasang dan diperahankan sebagai kel yang
fabiat kurang Iehih sama. Bahkan, melalui berbagai cara dan
patan, Jangsung ataupun tidak langsung. tabiat Suria yang
ong, pantang kerendahan, berlagak tinggi, penting, kaya, dan
“liin yang sejenis bersifat semakin mengintensifkan sehingga kesan
i Suria adalah lokoh vang bagaikan "Katak Hendak Jadi Lemba”
piakin jelas dan kuat. Demikian pula halnya dengan tokoh Dtk
ngggih yang dalam berbugai kesempatan, secara berulang-ulang,
lesknpsikan dan diceritakan sebagai tokoh yang serba jahat walau
pigan cara yang tidak sama.

Deskripst kedirian tokoh yang dilakekan secary langsung okeh
pengarang akan berwujud penuturan yang bersifal deskriptil pula.
Artinya, ia tak akan berwnjod penuturan yang bersifar dialog, walan

kabopaien di kantor patih Sumedong. Te sudah lebils dari sepanli i
— kil masuk bilangan orang Dea, W amur—igtap By i
muda rupanya. Bahkan hutinya pun sekali-kali belum baleh dika
"rua Fagi, jauh dact i Barsog 01 manyada keramaian di Suig
wian oy desi-desa yang tiady jauh benar dan koda ile, hampir sel
kelibatan. Istimews dalam adar kiokin, vang divamaikan ding
permainan seperi @ri-menart, tayebon, don Toin-twin, seakon ke
dialabh yang jadi wnlonan! Sampak pagl nee sgibing, dengan tils
berhenti-lentinye: Hampir i dodam segala perkor o bendak duiipe dis
lerkemuka ... rupanya dan cakapiys, Memang i paniang kereadilii
perkatannnya pantang dipuohkan, Meskipun g hanya bespiogha
manteri kabupalen dan "semnh” pula di negeri Sumedang, teinpd
hidupoyva Lk dapat dikaiakan berkekurangan. Bumahnyu bagus, Teli
daripads sedechang; peraboinys cukup, lehih banyvak, lebih pisis
darpada perkakns rumah smicnar yang scderojat dengan die
Buohkan ...

[ Karek Hendak Joele Lembe, 1978012 4)

Teknik pelukisan tokoh seperti di atay bersifal sedevhina dii
cenderung ekonomis. Hal inilsh vang merupakan kelebihan ekink
analins lersebut. Pengarapg dengan cepa dan singkat dapat
mendeskripsikan kedirian tokoh ceritanya. Dengan denmkian, "migins
ying berlubungan dengan penokohan (baca: pelukisan perwatioki
tokoh) dapat cepat diselesaikan sehingea perhatiannya bisa lebil
difokuskan pada masalah-masalah lain, misalnya dalam lal FE._ mernpakan suatu pantungan atan pelanggaran jika dalam dialog
pengembangan cerita dan plot. Di pihak ain, pembaca pun akan dinygan pun tercermin watak para tokoh yang terlibat. Hal inilah yang
mirdah dan pasti daput memahamn jati diri tokoh cerita secara fepal enyichabkan pembaca akan dengan nmdih memehami cir-cin kedician
sesual dengan yang dimaksudkan pengarang. Dengan dermikian, adany fokiott Lanpia harus menafsirkannya sendin dengan kemu nikinan kurung
kemungkinan silah lsir dapat diperkecil. lepat, Namun, scbenamyva, hal ini pulalah yang dipandang orang

Mamun, sebenamya walan berbaga informasi kedirian okl pgai kelemahan teknik ekspositon. Berhubung kediran txkoh telih
cerita telah dideskripsikan, hal i tak berarti bahwa tugas vy Milesknpsikan secara jolas. pembaca seolah-olah kurang didorong dan
berkailun dengan penokohan telah selesai. Pengarang harustah winp liberi kesempatan, korang dituntul secara akif wntuk memberikan
mempertahankan konsistensi tentang jati din tokoh i, Tokoh hans ik pggapan secara imajinanf terhadap tokoh centa sesua dengan
dibiarkan berkembang keluar jalur sehingga sikap dan lingkah lakunya emahamannyu terhodap cerita dan persepsinya terhadap sifat-sifat
..EE.._._EEEEEHE_._._E.E_._m,__._wn.,“..E_m...,__m:_._w_._._ﬁ_ncwua:___nwmnﬂ

tetap mencerminkun pola kediriannva 1, Memperahankan pola sl
tokoh yang berwatak sederhana dabam berbagai kegiatun dan kejadion wrang-orang yang dijumpainya di denia nyatu. Pendek kata, pembaca
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Wit yang eral antara berbagar unsur fiksi
wm;a&::m sifat kediran wkoh tidak didesknpsikan secara jelas
mekup, fa akan hader kepeda pembaca secara sepolong-sepotong.
ik sekaligus. la barn menjadi "lengkap”. barangkal, setelih
puca menvelesakan sebagian besar cerity, selelah menyelesaikun-
su bahkan setelah mengulang baca sekabi lagi. lu pun misih
hish persyanitan: pembaca harus membaca secars telitt dan knbs.
lan demikian, pada kesempatan membaca yang laim lagi,
ngkinkun sekali pembacs menemukan sesuatl yang ban, yang
yang belum dirasakan dalam pembacaan sehelumnya. Untuk
puhami kedirian seorang tokoh, apalagi yang fergelong twkob
ppleks. pembaca dituntut untuk dapat menatsorhannya sendin. Hul
Wh yang diangpap orang scbagai salah satu kelebiban teknik
mintik. Pembaca tidak hanya bersifat pasif, melainkan sekalygos

kurang dilibatkan untuk berperan senia secars aktif-dmajinan dan
it dapat dipandang sebagar pembodohzn terhadap pembaca

1) samping i, kelemahan tehnik onalintk vang lain gk
penutarinnya vang bersifat mekanis dan korang alami. Artinys, dili
realitus kehidupan tidak akan ditemui deskrips kedivian seseorng ¥
sedemikian lengkap don pasti. Barmmgkali tidak ada ormg s
mencranghkan kopada orang lain tentang cira jau diei, &ao v
khusus; watak, seseorang. Kalsupun ada. hal ita pastilah hanya bois
sepolong-sepodig sesunl dengan situash preabiearion, sedangh
lain ampaknyia "sifakan tnfsirkan sendici lewanl kam-kato dan gk
laku sehar-ban® sehagaimana yvang kita lifi

Mamun, pada akhirmyva perlia juga dicsion bahwa tak se oo
tekmik analitis Korang tepit untok mendesicripsican kedinan seuiy
tokeh. la dapat saja menjadi cukup efektil jika dipergumakiun
tepat sesual dengin kebutuhan. Misalnya, dipergunakan seoora vivg itong melibatkan diri secars skl keesil, dan imagimatif.
yang bersifat saling melengkapt dengan tekmik dramtik. Misal - Kelehihan teknik dramatik yang lain adalah sifatnya yang lebih
hanyy dipergunakan uniuk mendeskeipsikan hal-hal tectento so v ‘dengan situasi kehidupan nysta. Dalam siwasi Kehidupon sehun-
Justry terasi lehih wepad dardpada jika dipakai teknik dramab ol iy jika kita berkenalan dengan orang lain, kita tdak mungkin
untuk lebih mengintensifkan pelulasan watak vang tefab il ok pinyakan sifat kedivian orang i, apalapi’ kKepada yang bersang-
dengan tekomik dramarik in w, Kita hanya akan mencoba memaham sifat-sifal orang im melabn
Rih Lk, kata-kata, sikap dan pandangan- pasdangannya, dan fain-
1 [Kesemuanya itulah vang akan mewartskan sifat-sifal kedirsnnyi
wilin kits Apsakah dengan demikian kita akan dapat mesafsirkan atan
th terhadap keadaan i, tergantung pada kepekaan kit seodin
i, penalsiran kita ito pun belum tentie tepat bendat sestal dengan
i aidian yang sesunggubnya, Namon, sebepamya Kita pun disput
sikap serta fimgkak liko twokoh Pengarmmg membiarkan (haca: mvy (i gruji validitas"™-nya lewmt pengamkiin s¢hari-han.
saii) para wokoh cerita univk menonjukkan kediriannya sendis e ool Misalnya, kity mempunyai banyak kowan vang dekat dan aksag.
berbagai aktivitas vang dilakukan. baik secar verbal lewat kata o . pada st ketika, saal kita berida dalam kesulitan, remyaia
nonverbal lewast tindzkan atan tingkah {aku, dan jeaa melalo permonw i tinggal dun orang saja yang man berhubungan dengan kit
yang terjadi, Dalam kirya fiksi yang batk, kata-kata, tingkah 154, da) ing di antars kedwanys bahkan may membanty dan berkorban
kejadian-Kejadinn yang diceritakan tidak sekedir menumpkbs mengatasi kesulitan itu. Keadasn ile dapat Kita tafsikan,
perkembangan plot saga, melamkan juga sekaligus menunjukkon sl phnya, kawan kita yang sejaty memang honys dua orang i karena
kediriin mosmg-masing tokoh pelakinyie Dengan cara il cerita b alah yang mau ikut merasakan penderitaan orang lsn yang
menjadi efektif, berfungsi sanda, dan sckaligus monunidhkan Mabicne adalal kawan dekatnya, Di samping i, kadar r_wmu_—_._...mu._._

b. Teknik Dramatik

Penampilan tokoh cenita dalam teknik deamatik, artmyn ming
dengan vang ditamgilkin pads drama, didakokan secan ik o
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inh karya fiksi, biasanva pengarang _..._nam.n-wnuﬁf_._ berbugal
Ik itu secara bergantien dan saling mengisi, walau ada perbedaan
kiiensi PENZEUTAAT EE:..W...EE:w tekmk. Mungkin sekali ada satu-

leknik yang lebih sering dipergunakan danpada teknik-teknik yang
i lergantung pada selera atan kesukaan masing-masing pengarang.
il saja hal itw tidak lepas dari wijuan estetis dan keutuhan cerita
i keselurchan. Berbagai teknik yang dimaksud sebagian di antara-
ikan dikemukakan di bawah ini dengan disertai contoh seperlunya.

berkawan, kita juga tahu, bahwa yang seorang lebih tinggs dorgunly
yang lain

Dalam kehidupan sehan-han kita pun rasanys hampar Lk ek
"mendeskripsikan® sifat-sifat atau watak orang lain. Kalawpun feeaib
hal ito hanya bersifat sepotong-sepotong. terhadap orang lerieniis
hanya untuk omang tertenty, serta mangkin hanya dilakukan oleh cing
yang tertentn pula. "Model” kenvataan inilah yang kemudian. barags
kali, "ditkuti” pengarang untuk menampilkan tokoh-tokoh centanys
Penokahan secara dramatik, dengan demikian, terhihat lebih alam

Adanya kebebasan pernbaca untuk menafsirkan sendin sifal a8
tokoh cerita, di samping meropakan kelsbihannya di atas, sekaligin
juga dipandang sebagai kelemahan teknik dramatik {Kenny. 1966 15)
Dengan carn itu kemungkinan adanva salah tafsic, salah pahom, ae
tidak paham, salah penilaian, peluangnya cokup besar. Selan
tampaknya tidak sedikit pembaca yang kemudian bersikap masa ool
rak mau tahu, apalagi secara aktif-imajinatif berusaha menafsickan ol
diri tokoh itn. Terhadap kenyataan itu kita pon tak dapat mimpes
silahkan mereka: itu adalah hak mereka. Hanya barangkali, kit i
memberikan catatan bahwa mereka bukan tergolong pembaca apesiid
yang peka. krits, bk, dan pantang menyerah.

Kelemahan teknik dramatik yang lain adalab sifatnya yving D
ekonomis. Pelukisan kedirian seorang tokoh memeriukan banyak kila
di berbagai kesempatan dengon berbagm bentuk yang relatil culiug
panjangz. Misalnya, untuk menggambarkan seseorang yang i
sostalnya tnggi, diperlukan deskripsi tingkah laky, tindakan, sikag
dan kata-kata yang mencerminkan sifat i, yang nofabene Kesemianyi
itu harus merupakan pengungkapan yang deamatik, dan dengan caig
akomulasi yang sedikit denm sedikit, Lain halnva jika pengacang
memilih teknik ekspositon, @ hanya memerukan beberapa kalimal

-ataw bahkan kata, dan itu pen akan dengan mudsh dipahimi permibac
(Meh karena ito, teknik ekspositorn pun séring dipergunakan jike
pengarang menghendaki keekonomisan pengungkapan atiu uninh
memperkuat efek penuferan yvang secara dramatik

Wujud Penggambaran Teknik Dramatik. Penompilos
tokoh secarn dromatik dapat dilakukan dengan sejumlah teknik. | alin

Teknik Cakapan

Percakapan yang dilakukan oleh {(baca: diterapkan pada) tokoh-
Wish cerita biasanya juga dimaksedkan oniuk menggambarkan sifat-
Bl tokoh vang bersangkutan. Bentuk percakapan dalam sebuahl karya
. . khosusnya novel, umumnya cukup banyak. baik percakapan
I pendek maupun yang (agak) panjang, Tidak semua percakapan,

miung, mencerminkan kedirian tokoh, atan paling tidak, tdak mudah
Ik menafsirkannya sebagar demikian. Namun, seperti dikemukakan
Wiy, percakapan yang baik, yang efektif, vang lebih fungsional,

. _=_= vang menunjukkan perkembangan plot dan sekaligus
rminkan sifat kedinian tokoh pelakunya,

' Sebagai contoh pembicarsan, marilah kita simak percakapan yang
il antarz Teto dengan komandannya, Verbruggen, di bawah ini.

"Tetapi mayoor ..., perkenankanlah aku menguraikun duduk

"Saya Gdak tertarik pada segaln vrainsnmu, anak muda. Yang
Jelas ini: Nona ... siapa tadi (fa melibat lagi ke dalam map 1adi). La-
ras-afi adalah sulah seorang anggota sckretariat il si perdana menteri
dmnaur Sutan Syahrir. Dan rumahoya di Kvamar VI persis di dalam
fumiah yang sering kow kunjungi. Jadi ... jadi apa kelingi kecil T Jucdi
séliap orang yvang nommal dilam siasi perang pasti akan menaruh
syak kepada sispa pun vang tanpa mendapat perintah keluyuran
sendirian ke satw alwmat yang ia rahasiakan".
"Tetapi aku bukan orang republik. Soalku dengan gadis iu
hanyulah pribadi saja. Keluarga merekalah vamg menolong karmi dalam
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iniin, dengan hanys berdusarkan sepengzal dislog di atas, kita haru

Mpit mengenal sepotong sifat kedirian wkoh-tokoh vang bersang-

i, Untuk mengenal secara lebih lenpkap, kita harus

.‘.n afsirkannya dari keseluruhan wacana cerita, khususaya lewat
h-teknik pelukisan karakteristik kedirian twokoh yang bin.

pendudukan Jepang”, (Mayoor Verbrugeen tertuwa keras dan i)

"Hahaanz, ini dig; hanya kenalan biasa. Mana ada orang vang
punva susu-susy moniok kok kenalan binsi Temiie montok s
gadismu. Apalagi anunya ... laloe",

"Diam!” porongka "Kau di sini sebagi kommandan militer. Bukag
komuandan urgsen pribadi®

"Hei, hei ienang-tenang”. { Tetapt aku terlanjor naik pitan)

“Kau boleh mesembak sku sebagai mata-mard, Lol
memperolokkan gadis satu ini kularng. Kularang!™

"Tenang tenang ... sudah "

"Aku Hdak rels kalay ... fetapl Verbrugen berganti bertenil
dan gelas-gelas jatuh dalam gempa pukulin kepalannya pada meje)

“Dham! Berdir tegak, kaw kelined, di muka komdandan di wods

perang!”

)} Teknlk Tingkah Lakuo

L Jika teknik cakapan dimaksudkan untuk menunjuk tngkah laky
#rhnl yang berwujud kata-kata para tokoh, teknik tingkah laku
Miyaran pada lindekan yang bersifat nonverbal, fisik. Apa yang
il ._._FE arang dalam wojud tindakan dan tingkah laku, dalem banyak
Wpat dipandang sebagai menunjukkan reaksi, tanggapan, sifal. dan
Ikap yang mencerminkan sifat-sifat kediriannya. Namun, dalam
* .. Leo, kepercavaanky kepadumu tidak berkurang hanyi ki biah karya fiksi, kadang-kedang rampak ada tindakan dan tingkah
laporan-taporan dan nota dari pihak Intel. Tetapi kau haries bati-tat), Ikt tokoh yang bersifar netral, kurang menggambarkan sifat
anak muda] Hati-hie. Ini bukan perang biase dengan Hndungan hakm bpdiriannya. Kalaupun hal itu merupakan penggambaran sifat-sifar
militer dan hukum intemasional segala Ini bandit mefawan bandil whoh juga, ia terlihat tersamar sekali,
iahu! Kaloy ada apa-apanys, bilang pada saya. Mari ambil hotif Dari sepenggal katipan yang menceritakan tindakan dan tingkah
jenewer dan dua Wﬂﬁm .,..M_E EH_% mlmari ita. Saya ingin main culi AWkt Teto di bawah ini, kita akan mendapat tambahan informasi tentang
Tidak ada gunanya kita sili i n " )
guniny ng Eﬁ..ﬁswm..__uz:nﬁ Mansar, 1981 70-1) iriannya. Teto pada dasamya juga merupakan seorang sentimentalis,
inantis, meerasa terikat dan terpengaruh masa lalu, kenangan masa
i, Iz juga seorang yang bertanggung jawab, walan dalam hal i,
phugaimana terlihat dalam kutipan berikut, juga dalam kaitannya

Sepotong kutipan dialog di atas kiranya suadah dapi

menggambarkan sifat kedirian 1okoh pelakunya kepada pembaca. kit
dapat menafsirkan bahwa Teto {yang oleh Verbruggen dipangyll
dengan sebutan akrap: Leo) mempunyai sifat pernberani, tidik penakii,
barangkali juga keras kepala, untuk mempertahiankan kebenavin
dirinya. sekalipun ia berhadapan dengan komandan militernya. la juga
bersifat setia kepada orang lain, man membela nama baik dan
kehormatan orang lain yang dicintainya itu, bahkan untuk itu i mu
berkorban nyawa. Di pihak lain, Kita pun dapat juga menalsickan s
kedirian tokoh Verbruggen. la seorang komandan militer yang teli,
keras dan Gdak man keliharan kalah di hadapan anak buahnya. nan
sekaligns bersifat kebapakan dan mao mengesti perasaan orang Liin

N gan sift kesentimentalannya.

Sudah lima kali ini aky ke Kromat dan masuk menyelinap
mefalui pintu dapor, Sesudah kunjungsn yang keduu kali pint dapur
kukunct cermat. Tetapi surat Atik belum kojawab, Aku rakul, Kunci
mixtih terletak di dalan lubang dinding sepeni ada dahulu. Seorang diri
uku datang, dalam wakiy isticahat bebas dinas. Untuk ketign kalinya.
Hanya untuk duduk-duduk saja di serambi belakang, Dan melemun.
Schah sesudah segala perigtiwa ving menimpa diriky, akp semakin
benci bestemu’ orang. Hanya dengan Mayoor Verbruggen sk masih
dapat berdialog. Sebab hagaimanapun, dengan mayoor petualang ity
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aku masih mempunyw tkwian intim dengan mass lsmpoeku,
Bangkai-bangkai bureng kesavangan Atk telnh kuainbil
kukubur dengan segaln dedikasi. Kurungan-karungan felili
kuhersihkan. Dan sayu aku teringat, hetpn ssivang st Atk kepada
burung-borungnyi.
[ Barang-teing Mamnyer, 19812 75

(3} Teknik Pikiran dan Perasaan

Bagaimana keadaan dan jalan pikiran serta perassan, apa ving
melintas di dalam pikiran dan perasaan, serta apa yang (sering) dipik
dan dirasakan oleh tokoh, dalam banyak hal akan mencecminkan sifu
sifat kedirmannya jua. Bahkan, pada hakikamya, "tingkah laku" pikirn
dan perasaanlah vang kemudian diejawantahkan menjadi tingkah ik
verbal dan nonverbal itw. Perbustan dan kata-kats merupakin
pewajudan konkrer tingkah laku pikiran dan perasaan. Di samping i
dalam bertingkah lakn secarn fisik dan verbal, orang mungkin berkk
aton dapat berpura-puara, berlaku secarn tidak sesnai dengan yang nda
dalam pikiran dan hatinya. Namuan, orang tidak mungkin dapat berlako
puri-pura lerhadap pikiran dan hatinya sendin.

Dalam karya fiksi. keadaan rersebutl akan lain, Karena karya it
merpikan sebuah bentuk yang sengaja dikreasikan dan disiasan oloh
pengarang, maka jika terjadi kepura-puraan tingkah lake wokoh yang
tidak sesuai dengan pikiran dan hatinya, hal itu akan "diberitalukan'
kepada permbaca. Dengan demikian, pembaca menjadi tahn. Bahkan
lebih dari i, pembaca justoo akon dapat menafsirkan sifat-sifar kedinan
tokoh ity berdasarkan jalan pikiran dan perazaannya itu.

Dengan demikian, teknik pikiran den perasaan dapat ditemukan
dalam teknik cakapan dan tingkah laku. Artinya, penuturan i
sekaligus untuk menggambarkan pikiran dan perasaan tokoh. Hal i
memang tidak mungkin dipilahkan secara tegas. Hanva, teknik pikirn
dan perasann dapat juga berupa sesuaty yang tidak pernah dilakukan
secara konkret dalam bentok tindakan dan kata-kata, dan hal ini tidak
dapat terjadi sebaliknva. Berikut dikutipkan sepotong-sepotong conluh
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ng mehukiskan pikiran dan perasaan tokoh yang ditafsirkan sebagai
mincerminkan sifat-sifar Kedinan tokoh i,

Sehetulnya ini perang gila, Sesudah setengah jam merangkak
dan lari dan merangkak lagi, aku sudah mengambil kesimpulan, bahwa
sebefulnya kami bisa saja mengambil jip don langsung pergi ke Tugu,
terus belok ke kiri ke Malioboro, Jus! Masuk ke fsiam gubernur
Belanda yang sekarang dipakai olch Sockarno. Aku yakin bahwa
tentara Republik sudah lari semua dai untuk apa kit menghambur-
hamburkan pelurn dan wakiu Jangan-jangan Soekamno Ly cukup
punya wakiu uniuk lari ke pedalaman, malah susah gamdy nanti. Aku
meradiokun pandanganku itu kepada Letkol Verbruggen, supaya En.
mengusilkan kepada Koloied van Langen agir langsung saja mensikai
jip mendobrak istana Sockarno ..., Kaum Militaire Luchtvaart harus
helajar dari pasukan udars Republik perthal kenekatan. Mosok perang
hiuriss senbidi SCmpALTmIL.

{ Brirng By Mamvar, 19812 106)

"Big, Tun hukan perawan lagi." i
Sri dinm menatap anaknya. Anch sekali. Pada perassannya Sri
mwlutnya ada mengatukan "Gused, Rywwan pgopura,” 1etap K
tidak terdengar, pikir Sri. Tahu-tabu ia hanya mengelus kepalu
ansknya. Sr imgal peringaian omng-ordng wa Jawa yang Lering
mengatakan hahwa dalum sute tempat pengeramin pasth akan adus salw
dtau dun telur yang rusak. Tetapi bila dalam tempal pengeranua it
hanya ada satu telur dan tusak jugs bagaimana? Di dalam hati dia
menggelengkan kepala. Tangannya terus mengelus anaknya. sedang
hatinya masih lerus mencoba menghayali kejadian i
{5 Simarah dan Bowak, 19752 26-T)

Pembaca yang baik tentu akan dapat menalsirkan sifat kediman

Aokeh yang dilukiskan jalan pikiran dan perasaannya di atas, ._._u__:.._._.
WAky®, Teto, dalam kutipan pertama terlihat sehagai tentara yang masih

kurung sabar walan masih mempunya perbitungan. Namun, berbeda

Mnlnya dengan perhilungan Verbruggen, perhitungan Teta pun

menunjukkan sifat kekurangsabarannya itu. Sebaliknya, pada kutipan

ey, kitn melihat sikap St yang tetap sumarsh walan menghadapi



206

peristiwi yang tidak terdoga, dan perssaan cintanya pada Tun
anaknyi, vang hanya semals wayang i,

(4) Teknik Arus Kesadaran

Teknik arus kesadaran (stream of congeiomness) berkaitan eea
dengan teknik pikiran dan perasaan, Keduanya wk dapar dibedakin
secard pilah. bahkan mungkin dianggap sama karena memang sanu
sama menggambarkan tingkah laku batin wkoh. Dewasa ini dalam ks
maoden teknik arus kesadaran banyak dipergunakan simuok melukskan
sifat-safut kedirian tokoh. Arus kesadaran merupakan sebuah tekol
nurnsi yang berusaha mensngkap pandangan dan aliran proses mestl
tokoh, di mara tanggapan inders bercampur dengan kesadaran din
ketuksadaran pikiran. perasaan, ingatan, harapan, dan asosissi-asosie
acak {Abrams, 1981 187),

Alran kesadaran berusaha menangkap dan mengungkapkan pro
ses kehidupan batin, vang memang hanya terjadi i bagin, baik yang
beradi di ambang kesadaran manpun ketiksadaran, termasuk kehidug
an bawah sadar, Apa vang hanya ada di bawah sadar, gt minmol
yang ady di pikiman dan perasaan monusia, jaub febib banyak da
kompleks danipada vang dimanifestasikan ke datam perbuatan dan kot
kata. Dengan demikion, teknik ini banyak mengungkap dan memben
kan informasi tentang kedirian wkoh, Arus kesadaran senng disamab:n
dengan inserioy manolfogie. monolog batin. Monclog batin, percakapan
yung hanya terjadi dalam dini sendin, yang pada umumoya ditampilkan
dengan gaya "aku", berusaha menangkap kehidupan batin, wruion
suasani kehidupan batin, pikiran, perasaun, emosi, tanggapan, kenang
an, mafse, dan sebagainya. Penggunaan teknik ars kesadarn, moni
lag batin itu, dulam penokehan dopat disnggap sebagar usaha untik
mengungkapkan informasi yang “sehenarnya” tentang kedirian okl
karena tidak sekedar menunjukkan tingkah laku vang dapat diinders
i,

Banyak karya fiksi Indonesia yang mempergunakan teknik ar
kesadaran tersebut untuk mengungkapkan jati dini tokoh, bahkan sl
yang memanfastkannyva unuk pengembangan plot—sehut saja sebugn
plot arus kesadaran—misalnva pada karva-karys Putu Wijayi

T

eti Telegron, Stastwe, Lho, Keok, dan lain-lain, bahkan Belenggn
fya armyn Pane yang muncul jauh sehelumnya juga sudah
nampitkan teknik it Novel yang bersudut panding Grang pertama,
, pada umumnya banyak menampilkan monolog batin. Di samping
mtol kutipan (%) di stas. berikut dicontohkun lagi sepotong monolug
tin yang kiranya dapat mengunghkap sifat kedirian tokoh, Teto,

Kelak aku bagu tahu, bahwa memiliki suat ito hanya herari
ingin memperkosa Atik agar dimasuki oleh duniaku, oleh gambaran
hidupku, Tanga bertanya apa din man atau Gdak. Dan seaudah swadar,
bahwa ity tidak mungkin, kudobraki duniake, dan aku hanya bisa
menangis. Memang aku masih terlaly muda, terlaly kwrang kenal
dunin sekelilingky. Alik jelas bokan wdik. In praktis penggants
Mamiku. Dan di dalam pangkuan penggant Mamiku ity ake
menangis, tlol dan menjijikkan. Aku memang merssa malu, schab
sikup telaki begilu ito nyaris berwamna cabil, Tupi apa yang dapat
kukerjakan? Biar! Kepada siapa pun aku boleh malu. Tetapi kepada
Atik aku sanggup elunjang dan ditelanjangi. Sebab kilay orany tidak
sanggup itu, padi %9t orang sajo secira mutlak _"En..f tak akan
permahlah orang bisy punya pegangan. Terhudap Atik ako ikhlas maly

clun dipermislukzn,
{ Burieng-terip Meaivar, 1981 T4

{5) Teknik Reaksi Tokoh

j Teknik reaksi tokoh dimaksudkan schagai reaksi wokoh terhadap
sty kejadian, masaloh, keadaan, kata, dan sikap-tingkah-laku orang
Jain, dan sehagainya vang berupa "rangsang” dan luar diri tokoh yang
bersangkutan. Bagaimana reaksi wokoh techadap hal-tal ﬁ:_”n_”_E nm__u:
dipandung sebagai suutu benmk penampilin yang mencerminkan sifat-
wifar kediriannya, Misalnya, seperti dalam contoh (3) di atas. bagaimana
teaksi Sri ketika Tun, anaknya, memberi tahy bahwa dirinya mengan-
“ung: Sei tetap sumsrab walau berita ity bukannya tak mengejutkannya.
Contah lain misalnya, bagaimana neaksi S, yang pemijit i, jika
kudang-kadang diganggn oleh "pasiennya”. la .._.__.u...n._u.r dengan :m_mm
agar tidak menyinggung perasaan orang il Jugs, hagaimana reakst Sri
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| Teknik Reaksi Tokoh Lain

Reaksi tokohi-tokoh) loin dimaksudkan sebagai reakst yang
et ikin oleh takoh lain terhidap tokoh utama, atau tokoh yang
pelajuri kediriannya, vang berupa pandangan. pendapat, sikap,
Mpentar, dan lain-luin. Pendek kats: penilaian kedirian iokoh {utama)
Wl oleh wokoh-tokoh cerita vang fain dalum sebuah karya Reaksi
huli juga mempakan teknik penakehan uniuk menginformasikun
it fokoh kepada pemboci. Tokohi-tokoh) Lain ity pada hakikatnya

likukan penilaian atas tokah utama untek pembaca. Misalnya,
Wikl Teto i pengkhisnat bangsa, jawoabnya adalah reaksi yang
irihan tokoh Lain cerita i, Atik, schagai berikut.

sewakio anak muds yang dipijitnya, yang bertubuah indab i, b
merangkul dan mengelus-clus, bahknn akhirnya mengajak befon
tak Kuase menolak, dan hanya sumarah.

Tika-tiba anak meda il mengerang, dan vntuk kedun Laliy
Sri tidak siap mencegah dekapan dun rangkulannya, Tangannv
kuat-keat i beging saa sudah merchiehkannya ke atas dadunya |
seperti kemarinnya tangan ity mulsi mengelus-elus pambai, g
dan punggung 5ri, serta bibicoya mula menpoles-oles dahi, peli
seria belinga Ari. Dan sepert kemardin juga Sci membiaekannyi il
L5 Senmarrol) dlare Bawer, 1975 11

Bagaimana reaksi Teto sewaktu diberi tabn bahwa Maiige
mendapat ulimatum Kepala Kenpetai yang berwenang atas ool
Papinya: Papi mati atau Mami may menjadi gendiknya, dan momings
memilih vang lerakhir demi cintanya pada suami, Teto sehaen) watl
satenys anak yang sangat mencintai kedua arang tanya it tedak Qg
berbuut apa-apa. s hanya manpo bereaksi atou berkeluh:

O Marmiku yang kasihan, Sungguh ako tidak permah tabu, ikl
aku harus merangkul menciumi dengan bangga, ataukah membunilon
dengan benci (Burnng-Burung Manyar, 1981; 35),

Teto hanya mampu menangis. Ta seperti balnya thunya. s
merisa scolah-olah diben ultimatem: cinta ayah dengan mengorbank
kesucian ibu, atu cinta tbu dengan mengorbankan nyvaswa ayah. Healsl
Telo yang demikian menunjukkan sikapnya yang amat mencintal ayall
ibunya. Hal i polalah yang mendorongnya masuk KNIL otk
rielakukan balas dendam sakit hatinya terhadap semua yang bebw
Jepang, termasuk kaum Repoblik vang disnggapnya suka membodg
kek pada Jepang, Ta wakiu im belum dapat membedakan seorang aniin w i
mn:.._ué lepang yang bemomo Ono sebaga individo demgan Teping QK slenlic: Felukisen; Tabar
uﬁ_u:m..E Eum:d.wm._ kebangsaan. Demikian pula hulnya dengan ik : Suasand lotar (haca: tempat) sekitar tokoh juga sering dipakal
m.m?Fm.E: pemimpin Indonesia terhadap Jepang dianggap begiu < Clituk melukiskan kediriannya. Pelukisan suasana latar dapat lehih
sebagai pencerminan sefuruh bangsa Indonesia, .M_ sngintensifkan sifut kegdirian tokoh seperti yang telah diungkapkan
_ﬂu:hm: berbagai teknik yang lain. Keadaan latar teriento, memang.
Maput menimbulkan kesan yang tertentu pula di pihak pembaca.

Telapi Atk sicdar juga, habwa Ddak segampang i peckaranya,
. Kesalahan Této hanyalah, mengapa soul keluarga dan pribadi
ditempatkan langsung i bawab sepatu lars politik dan e
Kesalahan Teto hanyalah ia Tupa bihwa yang disehul penguasa Jepang
sl pihak Belanda abay bangsa Indonesia dun schagainya iy kari
istilah gagasan absiraksi yang masih membutehkan kongkretsasi
durah dan daging. Siapa hangsa Jepang™ ...

Yang menadai By Kapten bukan bangsa Jepang, tetapi Ono
ati Harashanya, Tran Karena kelaliman Ono alon Harashimaluh seluruh
bangsa Jepang dan kaum republik yang duln memuja-mujs Jepang
dikeiar-kejar. Pak Lurah dan Mhok Sawiin yang mengepalid dapur
wmum di desa, sena pak Trunya vang dulu mepolong Pak Antuna liclak
ikut-ikutan dengan kekegian Ono. Tetapi kesalshan semacim it apalah
artinya hagi Larasati. Teto tetap Teto, dan bukan “pihak KNIL.

{Burng-buerung Momar, 19812 144}
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Misalnya, suasana rumah yang bersth, teratur, E_u_m. tak ada baraiy
yung bersifat mengeangeu pandangan, akan menimbulkan kesan bali
pemilik romoh itn schagai orang yang cinta kebersihan, linghkungan
teliti, terstur, dan sebagainya vang sejenis, Sehaliknya, terhadap sdanyi
suasann rumah yang tampak kotor, jorok, bareng-barang tak ferann
semrawut, akan memberikan kesan kepada pemiliknya yang kurang
lehih sama dengan keadaan itu. Pelukisan keadaan latar sekitar 1okols
secara tepat akan mampu mendukung teknik penckohan secarn kool
walan latar ity sendin sebenamys merupakan sesuat yang bersadi o
luar kedirian tokoh.

Suasana latar serng joga kurang ada hubongannya dengin
penokohan, paling tidak hubungan langsung. Pelukizan suasana kit
khususnya pada awal cerita, seperti dikemukakan schelumnya
dimaksudkan sebagai penyiluasian pembaca terhadap suasana cent
yang akan disajikan.

(8) Teknik Pelukisan Fisik

Eeadaan fisik seseorang sering berkaitan dengan keadsan kejiva
annya, ateu paling tidak, pengarang sengajy mencan dan mempor
hubungkan adanya keterkaitan itu, Misalnya, bibir tipis menyaran pd
sifat ceriwis dan bawel, mmbut lurus menyaran pada sifat tak man
mengalah, pandangan mata tajam, hidung agak mendongak, bibir yany
bagaimana, dan lain-lain yang dapat menyaran pada sifat tertentu, Tenls
saja hal itu berkaitan dengan pandangan (budaya) masvarakat yangp
bersangkutan,

Pelokisan keadaan fisik wokeh, dalam kaitannya dengan penn
kohan, kadang-kadang memang terasa penting. Keadaan fisik tokoh
periu dilukiskan, terutama jika 1a memiliki bentuk fisik khas sehing g
pembaca dapat menggamberkan secara imajinatif. Di samping it b
juga dibutuhkan untuk mengefektif dan mengkonkretkan ciri-cin
kedirian tokoh yang felah dilukizkan dengan ieknik vang lain (Meredifh
& Fitzgerald, 1972; 109, Jadi, sama halnya dengan latar, pelukisin
wijud fisik tokoh berfungs: untuk lebih mengintensifkan sifat kediriin
tokoh.
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Misalnya, kata-kata Teto yang mencandra kecantikan Maminya—
panilewan yang tak terincl sebenarnys—tampak fungsional dan
Wompertegas kedirian Marice, iba Teto, Candraan it berbunyi; Dan
hilie Maik poile kulit langsep mulus; neh it jusra buksi Mami
Wiken totok. Sebab orang Belunda berkulit merah blemtong-blentong
et genajik anak bebi (halaman: 3-4); juga kata-kata Teto: Muemi
Wt cantk. Biasarya wvonya ook tidak cantik (halaman; 5).

Pelukisan tersebat perin karena Marice yang masih keluarga Mangkune-
_m jran, yang tentonya memang cantik. Bahwa ia masih keluargs
Mungkunessran juga perlu dikemukakin karena 1a memilki sifat, yang
nenun kit Teto: Marni sl pada segala hal pedwbunan dap sakhayul
bt stk (halaman: 5)

| Pelukizan bentuk fisik tokeh Santil dalam Renggeng Dukeh
Piirack dan serial berikutnya penting, sehab is seorang ronggeng yang
Weming membutuhkan potongan whboh perempoan yang aduhai, di
Mumping agar pembaca dapar mengkonkretkan gambaran fistk Srmbl di
Awnuknya. Pelukizan bentuk fisik Srintil pun, berbeda halnya dengan
¥ _.E.E._:m dijumpai pada novel-novel pada awal pertumbubaniya di
Andonesia, hanya dilakukan sepotong-sepotong, kesempatan demi
kesempatan, dan tidak sekaligus. Namun, tentunya, kita pembaca
Alengan kemampuan imajinasi, dapat mengakumulasikon berbagad
pelukisan tersebut untuk membentuk gambaran seorang perempuin
piiitik, muda, seksi, dan seterusnyi. yang kesemuanya it bersifat
enopaskan kedinan Seintl selaku ronggeng,

. Catatan tentang Tdentifikasi Tokoh

Tokoh cerila, utan ataupun tambshan, sebagaimana dikemuka-
kan, hadir ke hadapan pembaca tdak sekaligus menampakkan selurub
hediriannys, melainkan sedikit demi sedikat sejakan dengan kebutuban
_n_-h perkembangan cerita. Pada awal cerita, pembaca belum mengenal
Jokiod, namun sejalan dengan perkembangan cenita pula, pembeaca akan
enjadi semakin Kenal dan akrap, Proses pengenalan kedinan tokoh
Cperity secara lengkap, biasanya, tidak semudah vang dibayangkan
Cimni. Apalagi fika wkoh i bersifat kompleks, sedang yang sederhana
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sekalipun juga diburehkan ketehinan dan kekritisan di pihak pembo o

Untuk mengenali secari lebih baik tokoh-tokoh cerita, kit poilo
mengidentifikasi kedirian tokohi-lokobl) i secira cermal. Proses (sl
wentafikasi i, tampaknya, akan sejalan dengan usaha pengarang Qi
mengembingkan tokoh. Di satu pihak pengarang berusaba meny o
cara peackohannya, di pihak lain pembaca berusaha menalsik
"stasat” pengarang lersebut. Artinya; ada kesamaan dalam hal berpeo
ses. Usaha pengidentilikasian vang dimaksud adalah melalun prinsip
prinsip sebugai berikot.

(1} Prinsip Pengulangan

Tokoh cerita vang belum kit kenal, skan menjadi kenal o
akrap jika kita dapat menemukan dan mengidentifikasi adiny
kesamaan sifat, sikap, watak. dan tngkeh lako pada bagian-by
selanjutnya. Kesamaan ilu mungkin saja dikemukakan dengan wkik
lain, mungkin dengan teknik dialog, tindakan, arus kesadaran, staupin
yang lmn_ Sifat kedirian seorang tokoh yang dinlang-ulang biasiny
untuk menekankan dan aten mengintensifkan sifac(-sifat) yang
menonjol sehingga pembaca dapat memahami dengan jelas. Prinsp
pengulangan, karenanya. penting untuk mengembangkan dan ow oy
ungkapkan sifat kedirian wokoh cerita (Luxemburg dkk, 1992 ] %5
Teknik pengulangan ini dapat berupa penggunaan teknik ekspositor
dan teknik dranuatik, baik secars sendiri maupon keduanya sekaligus.

Prinsip pengulangan dipergunakan cukup menanjol dalam An
Sumarak untuk menggambarkan sifan kedirian tokeh Sei vang selal
sumarah meneriima nasib:. Berbagai adegan, peristiwa, dan denpgon
mempergunakan berbagai teknik penprambaran, dipakai antuk mels
kiskan sifat kedinian Sri yang memang lampak sederhans, konsisien
tak berubah sepanjang waken, dari awal sampai akhir cena, Prinsp
pengulangin untuk melukiskan kediran So o misalnya, swdab dirmil i
sejak Sri masih remaja-sekolah oleh neneknya, penerimaaninya paila
mas Marto calon swaminya. kesiapan mentalnya vang bagaikan
Sembrada wntuk siap dimadu, kepasrihannva seielah suaminy
meninggal. kesumarahannya setelah Tun mengandung dan kemudian

I
a

yilti starminya adalah anggota partal terlarang dan sekaligus wkoh
mberontak, dan sehagainya yang kesemuanya bersifal mengulang
menegaskan sifil pasmah dan sunsarahnya.

Prinsip Pengumpulan

Seluruh kedirian tokoh diungkapkan sedikin demi sedikit dubam
liruh cerita. Usaha pengidentifikasian tokoh, dengan demikian, dapat
kukan dengan mengumpulkan data-data kedirian yvang “tercecer” di
linuh cerita tersebat, sehingga akhimya diperoleh datla vang lengkap.
Pepgumpulan data i penting, schab data-data kedirian yang
Derserakan itu dapat digabungkan sehingga bersifat saling melengkapi
v menghasilkan gambaran yang padu tentang kedirian tokoh yang
mangkutan {Luxemburg dkk, 1992 140} Jadi, jika dalam prinsip
pengulangan kite mengumpulkan data-dita yang herserkan naman

.________n_-_._e.-.._._m:_...zq_. kesamuan sifat, pada prinsip pengompulan data-dati
“ying berbeds, khususoya terhadap tokoh kompleks. i memang
 menungukkan keberagaman sifal,
Misalnya, kita berusaha mengidentifikasi tokoh Teta dakam
Wi g-bareng Moanyvar dioatas, di samping prinsip pengulangan,
Wmpaknya prinsip pengumpulan lebih banyak dipergenakan berhubung
..______ tergolong tokoh kompleks. Misalnya, dengan herhagai teknik
ramatik; Teta mula-mula diungkapkan sebagai anak yang baik, jujor,
heranggung jawab, sangat mencintal kedu: orang manya dan hal imilah
yang menyehabkan ia menjadi pendendam sekaligus "pengkhianat
hangsa”, walan di muts Atk ia etap Teto yang dulu dan kesalabannya
gt dimengenti. Selain itu, di bagian yang lain kita juga menemukan
leihvwa i wdalah seomng yang sentimentalis, romantis, ingin menclong
oring lain, sadar pada kesalahannya, mau menebus kesalahan dengun
etigorbankan kepentingan pribadi, dan sehagainya, Data-datu it dapat
disdentifikusi don dikumpulkan satu per satn sehingga akhirnya akan
 diddapsitkan eambaran kedirian Teto sécara lebib lengkap,
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{3) Prinsip kemiripan dan Pertentangan

[dentifikasi tokoh yang mempergenakan prnsip kemiripan dai
pertemangan dilakukan dengan memperbandingkan antara seorany
tokeh dengan tokoh lain dan cerita fiksi vang bersangkutan. Seomp
tokoh mungkin saja memiliki sifar kedirian vang minp dengan oy
lain, namun tentu saja 1a juga memiliki perbedaan-perbedian
Adakalanya kedirian seorang tokoh har tampak secara lebah el
setelah berada dalam pertentangannyn dengan tokoh lain. Misalnyi,
mempertentangkan data kedirian Sn dengan Tun, anaknya. perthal
madanya kesamaan dan perbedaan sifal, atav antara Teto dengan Aul
Sebelum memperbandingkan masalah adanys kemiripan dan
pertentangan antartokoh, terlebih dahulu kita menyeleksi data-das
kedirian masing-masing tokoh iu. Arinya, sebelomnya kita harusbil
teluh mengidentifikasi perwatakan tokoh dengan mempergunakn
prinsip pengulangan dan pengumpulan i atas. Hal it disebabkan kijg
tak perlu memperbandingkan semua dota kedinian tokoh, melaink.an
terbatas pada hal-hal vang memang mengandung unsur Kemipan dan
penentangan, sekalipus yang merupakan cin-cin menongol.

Data-data kedirian tokoh yang diperhandingkan dengan wkoli
lain dapat disajikan ke dalam bentuk tabel, Namun, perlu diingat bahw.
pententangan okoh dalam =ifat tertente, misainya sifat sumarah, pascih
sentimentalis, tidaklah berada dalum pengertian yang ekstrem, posilil
dan negatif, Brasanya, pertentangan ity lebih merupikan sesuaty yang
menunjukksn kadar, gradasi, atan intensitas, sehingga lokoh yang sato
boleh dikatakan, misalnya, lebib intensif daripada wokobh yang L
dalam pernilikan sikap tertentu atau dalam hal menyikapi ciri tenentu,

Oleh karera itu, jika mempergunakan alal penskalaan sikup
pembuatan alat (observasi) perentangan itu haruslah  ving
menunjukkan tingkatan-tingkatan intensitas. Masing-masing tingkatun
it dapat dibens skor (jadi, mirip dengan skala Likent), misalnya dengan
skor 5-1 yang menunjukkan kutop yang paling intensif ke yany
sebaliknyn, atan 1-5 jika pertentangannya dibalik. Misalnva, kita akin
mempenentingkan St dengan Tun penhal cin semarah dan
kesukaan pada tembang Jawa, dapat dibeat skala sikap yong
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‘wujudnya sebagii herikul

{11 sangat sumarah — sumarah — agak sumarab — kurang sumarah
— sama sekali tidak sumarah,

(2)  samgat suka dan sangat menjiwai — suka dan menjiwai — agak
suka dan agak menjiwai — tidak suka dan tidak menjiwai — sama
sekali tidak suka dan tidak menjiwai.
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PELATARAN

l. LATAR SEBAGAI UNSLIR FIKSI

a. Pengertian dan Hakikat Latar

Berhadapan dengan sebuah karva Diksi, pada hakikatnyas b
berhadapan dengan sebuah dunia, dunia dalam kemungkinan, sebail
dunia yung sudah dilengkapi dengan tokoh penghuni o
permasalahan, Namun, tentu saja, hal ito kurang lengkap sebab 1okoli
dengan berbagui pengalaman kehidupannya it memerdekian cuang
lingkup, tempat dan waktu, sebagaimana halnya kehidupan manusia i
dunia nyam. Desgan kata lain, fiksi sebagai sebuah dunia, & sampng
membutubkan tokoh, cerita, dan plot juga perdu latar.

Latar atau seting vang disebut jugs sebagai landas mwmpa, ||

menyaran pada pengertian tempat, hubengan wakin, dan lingkongan|
sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa vang diceritakan (Abrae,
1981:175). Stanton (1965) mengelompokan latar, bersama desijn|
tokoh dan plot, ke dalam fakia (cerit) sebab ketign hal inilah vang ki
dihadapi, dan dapat diimajimasi oleh pembaca secara fuktual jiho
membaca cerita fiksi. Atau, ketiga hal imilah yang secara konkrel dun
langsung membentuk cerita: tokoh centa adalah pelaku dan pendenin
kejadian-kejadian yang bersehab akibat, dan itu pertu pijakan, di man
dan kapan. Misalnya, dalam Bawedk karya Umar Kayam vang dengin

27

skl utama Bawuk, cerita terjadi di Karangrandu (ditambah kota M.
wlin T, waktu sejak zaman penjajahan Belanda dan terotama sekitar
ma pomberontakan G-30-5/PK1, lingkungan sosial Jawa kelas
g aas,

* Tahap awal karya fiksi pada omumnya berisi penyituasian,
._. penalan terhadap berbaga hal yang akan diceritakan. Misalnya,
enalan tokoh, pelukisan keadaan alam, lingkungan. sussana
gpoal. muagkin puga hubunpin wakio, dan lain-lan yang dapat
ntun pembaca secarp emosional kepada situast cenita. Tahap awal
b karya pada umumnya berupa pengenalan, pelukisan, atau
minjukan later. Nomon, hal itu tok berarti bahwa pelukizan dan
njukan latar hanya dilakukan pada tahap awal cerita, la dapat saja

piliggan dan bersifar koherensil dengan vnsur-unsur struktoral fiks:
wing lain, Penggambaran latar yung berkepangangan pada tahap awal
it justrn dapat membosankan, Pembaca tak segera didorong musuk
il iaspenige cerila.

| Latar memberikan pijakan centa secara konkret dan jelas, Hal ini
pnting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca,
pric prakan suasand tectenin yang seolah-olah sunggeh-sungguh ada
an lerjadi. Pembaca, dengan demikizn, mersa dipermudah untuk
poperasikan” daya inajinasinyo. di samping dimungkinkan untuk
Wipcrian seria secars krilis schobungan dingan pengetahsannya tenting

arnya menjadi bagian dirinya. Hal ini akan terjadi jika latar
hiinps menganghkal suasana setempat, wama lokal, lengkap dengan
ttikannya ke dalam centa

[} pihak lain, jika belim mengenal latar o schelumnya, kita
i mbaca akan mendapatkan informasi baro yang berguna dan
enambah pengalaman hidup. Bukankah sastra, antara lam, memang
r{ungst untuk memberikan informas: kepada pembaca? Khasusnya
informasi tentang latar, Pengintormasian tentang latar tertentn melalui
sirana cerita-Fiksi, adakalatya, lebib efeknl daripada sarana informasi
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vang lain. Hal itu disehebkan latar dalam fiksi langsong dalain
kaitannya dengan sikap, pandangan, dan perlakoan tokoh, sedony
tokoh it sendin sening diidentifikasi dini oleh pombaca. Misalnwa. Lt
svang ditimpilkan dalam Geavealy ik Hidup din ek Mo seolili

olush menjadi skeab dengan kita. baik yang menyangkuit latar tool
v pun sosial budaya, karenda Kita mengidentfikasikan diri dengi
tokoh Fojoko. Padahal. lepang, bagi kebanyakan orang [ndone s
hanva dikenal lewat buko, benra. prodak, atau centa i sendiri,

Lutar Fisik dan Spiritual. Membaca sehuah novel kit ko
benemu dengan lokisi tertentu seperti nama kota, desa, jalan, howl,
pengindapan, kamar, din lain-lan empal terjadinya peristiwan, Th
swmping i, kita joga akan bermusan dengan hubangan wakie sepors
falom, tanggal, pagi, siang, malem, pukul, saal bulan purnam, sl
hojian germis di awal bolan, atan kejodian yang menyaran pada wakii
tipikal tertentu, dan sebagainya. Latar tempat, herhubung secar pelay
menyaran pada lokasi terenty, diapul discbut sebagai latar ik
(physical sesng ). Latar vang berhubungan dengan waktn, walau cring
mungkin berkeberatan, tampaknya juga dapo dikategorikan sehog
Fatar fisik sebab ia jugs dapat menyaran pads Saat terenly secar el
Situast tempat tertenta dapal berubah tergantung kapan ia dilukiskan
misalnya Yogakarta tahun 1945 jelas tdak suna dengan Yogyako
lahun 1995, Perbedaan itu lehih disebabkan oleh adanyan perbedin
wiki,

Penunjukan latar fistk dalom kurva fiksi depat dengan car vianp
bermacam-macam, terganiung selera dan kreativitas pengarsng. Ao
pengarang yang melukiskan secaraa nnci, sebaliknya ada pola i
sekedur menunjukkannya dalam bagian cersia, Artinya, s tak secan
khusos menceritakan situas: lmtar. Di bawah im dicontohkon
peounjukian lntar dofam doa buah novel

Geger Okmobier 1995 sudah dilupikan vrang, juga & Pegaci
Orang-orang yang mempinyai sing kul-paut unEuE peristiwed il haik
yang pernah ditaban aaw tidak, twlab mengodi worgs masvarakal vang
tith. Kecunli mereka vang sudah meninggal. Tampaknys meeeki ingio
digehut sebugal orpng vang sungeroh-sungeuh berobse Biln wils

9

perinlah kerja bukid. merckalah vimg paling duls nunel, Sikap
ek vang ek i cepat mendatanghan rasa bersahabat di andara
sesama wargn deas Posuten,
resa Pegaten vaong kecil 1o dibotas) oleh Kali Mundu di
sebelih Borl Bila duang hujon sungul i beewamia, kunmg tnah.
Tetapi peda hore har bigsy aiv Kali Mundu bening dan sejuk. Di
piusinl Kemarin Ball Mundy berabab mengadi salokan hesar yung
penuh pasic dan bate. Orang-orang Pogatea yang memerlukan air,
clkiug maemegili belik i iengah hampain paste, Cerek yung dangkal
it akmn mengelisrkon air minoin vang jernih.
i Kubhadi, 1980:31-32)

Bare keesakan iy pemuda-pemoda memperoleh kepastian:
Belariis durseiul ke Yopyva, kota kabapiren dideduks missuh, Tetapi di
hiari posaran Pon berikal masiibanyok jups perempusn vang toh pergt
ki prasat, Jaull di hawah i i wepe palan ey aspel. Akan detapi
merekn pulung kétewn karend semun ioka iofup. Malan berikul orang-
orang Juranggede melihat don desa merekn, babwn di bawah sana
Banyiak kelihaban api mgnvals. Sekarong ada dua-apd. D alas sand api
kawih sunung Merapl I bawal sane opi ceong pering,

[ Biricng-bargng Monvar, 1981 100

Latar dithn karva fiksi tdak werbatas pada penempacan lokasi-
i tertentn, atan sesnato vang bersifut fisik saja. melainkian jugia

ku di tempat yang bersangkutn. Hal-hial yong disebut terakhir
Miflah vang disebut sebagai fatar spiritual Gipirtae! seitingy. Tadi, _EE%
piritual adalah nilsi-nilad vang melingbupi dan dimaliki oleh latar fisik
.. eniy, I D56: 39y, Latar spiritual dalam fikst, khososnya karya-korya
MIksi Indonesia vang ditulis belokangan, pads wmumnya hadir din
..__ adirkan bersama dengan latar fisik. Hal ini akan merperkuat
ﬂn_:d... kejelosan, dan kekhususen fator fisik yang bérsangkutan,
jutr karena sdanya deskripsi latar spirimal milah yang menycbablan
AT tempat lerteniu, Jawa misalnys, dapat dibedakan dengan tempit-
pat yang lain.
[ Jawy brmngkali masih banyak desa yang terbelakang sepert
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desa Paruk. Namun, desa-desa itu mungkin tak memiliki sifar-sifn
seperti yang dimilki oleh dukuh Paruk vang memiliki sebuah makam
tua —rmakam Ki Secamenggala—yang keramal dan dikeramatkan, dan
menjadi Kiblat kehidupan kebatinan masyarakat selemput,

Semua orang dukuh Parsk whe Ki Secamenggala, movany
mereka., dishulu menjsd musah kehidupan masyemkat tetapi mencka
memujanya. Kubur Ki Secamenggila yang rerleiak di pungzgung
bukit kecil & feagah Dukuh Paruk menjadi kiblnl kehidupan Batio
mercka, Gumpalan abu kemenyan pada nisan Ki Secameng gl

membuktikan podih-nngkah Bebatiman oring Dikuh Purok berpusi
EELE

CRod gy Dwkiel Persk, [986; 7]

Latar sebuah karya fiksi kadang-kadang menawarken berbagen
kemungkinan yang justru dapat lehih menjangkan di Tuar maknn cerin
itu sendiri- Berabagi elemen Tatar yang ditampilkan dengan sifut-siful
kekhasannya menawarkan kemungkinan-kemungkinan lain, misalnys
kemungkinan adanya temu budaya, haik budaya dalam lingkungan
nasional, budaya antardaeral, mavpun lingkup internasional, buday
antarbangsa. Misalnyn. Pengabuan Parivem vang berlatar sosial budiiya
Fawa-Yopyakarts dapat menginformasikan katar tersebut kepada orarg
“luar”: daerah kain di Indonesia termasuk orang luar negeri—Pongakuan
FParvern telah diterjemahkan ke dalam hahasa Inggns.

b. Latar Metral dan Latar Tipikal

Latar sebush karya fiksi berangkali hanya berupa Tatar yane
sekedar latar, berhubung sebuah cerita memang membumahkan fandas
tumpi. pijakan. Sehuah nama tempat hanya sekedar sebdgai tempa
terjadinya peristiwa yang diceritakin, lak lebih dari it Jika disehotkin
sebuah ketn, misalnyn Yogyvakarta, ia sekedar sebagai kola yang
mungkin disertai dengan sifit umum sebuah kota, jika dischutkan nan
Jalan, misalnya Malioboro, ja sekedar sebagai jalan raya yang mungkin
disertai deskripsi sifat umum sebuah jalan raya, atan mungkin sekeda
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disebun saja. Latar sehush karya yang hanya bersifal demikian disebut

-sebagan latar netral (nesdral serting).

Latar netral 1ak memiliki dan tak mendeskripsikan sifat khas _____
tertenin yang menonjol yang terdapat dalim sebasah latar, sesuatu yang
justru dapar membedakannya dengan latar-latar fain. Sifar yang
ditunjukkan latar tersebet lebi merupakan sifat umum techadap hal,
yang sejenis, misalnya desa, kot, hnan, pasar, sehingga schenarnya
hal it dapat berlaku di mana saja. Arinyua, jika tempat-tempat tersebut
dipindahkan (haca: digant namanyal, hal it tak akan mempengoruhi
pemplotan dan penokohan. Hal yang sama dapat juga berlaku untuk
lntar wakty dan hobungan sosial. Dalem latar netral kadang-kidiang
hishkan kita tak tahu pasti centa terjadi di mana, kapan, dan lingkungan
sosial yang many. Dengan demikian, latar tak bersifat fungsional, tik
terjalin secans koherensif dengan unsur fikst yvang Iain. Namun, hal itu
Gk harus berarti melemahkan karya fiksi yang bersanghkutan, Mungkin
sekali pengarang sengaja tak berniat menonjolkan wnsur latar dalam
Kiryanya i, melainkan lebih menekankan unsur yang kain khusosaya
alur {fiksi: aluran) ataw tokoh (fiks: okohan), .

Latar tipikal di pihak tain, memiliki dan menonjolkan sifat -
Khas latar tertentu, baik yang menyangkuet unsur tempat, waktu,
maupun sosial. Jiks membaca Pengakaan Pariyem dan Sr Sumarak
misalnya kita akan merasakan dominannya lingkungan sosial yung
digambarkan, vaite lingkungan sosial masyrakat Jawa. hanya
masyarakat Jawa tak dapal unmuk masyarakal yang lain, dengan tempal
i Jawa {Yopvakarta) pula, Latar sosial (dan tempat) kedua karya
lersebut, dengan demikian, bersita ipikal. Jika membaca Sré Sumarad

dan Lintamg Kemeds Ding Hart, kit akan menemukan wakiu yang

khas, yaitu sekitar pemberontakan G-30-8/PKL Peristiwa-peristiwa
yang dikisahkan ada dalam katannya dengan penstwa sejarah tersehut,

din tak dapat walcs vang lain, Latar waktu dalam kedua karya tersebur,
dengan demikian. juga bersifat tipikal.

Ada deskripsi latar spiriwal, seperti dikemukakan di atas, pada
prmamnya menyebubkan sebuah karys menjadi khas, spesifik. tipikal.
Hal itulsh yang justre menunjukkan dan menandm kekhasan sebuah
Wtar dan sekaligus membsedakannya dengan latan-laar) yang kain, Tiap
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daerah dengan bngkungan sosial bodaya yvang berbedi, dalam Lok Penckanan Unsor Latar
hal, akcan memiliki konvensi dan nilai-nilai spiritual yang berbed pulg
Desknpsi latar spiritual seboah latar justro delakuksn dongis
En..ﬁfﬁ.ﬁ: adanya perbedaan itu sehingga lutar memang nicoiwll
khas, tipikal, misalnya deskripsi sesvatn yeng mencermankan winin
JLetempat, warna lokal, Deskrips warnn lokal juga dapal dipehim
dengan pelukisan keadaan geografis setempal, Jatar fsik. Lav vpibal
_m.mhn...u_.n mencerminkan "latar” terlentu di dunia nysea, atso poling
tidak, kifa dapat menafsirkannya denmikian.

_ Oleh karena i, Tatat tipikal bissanys digarap secars telit diy
hati-hati oleh pengarang, yang antara lain dimaksedian ook
mengesant pembaca agir Karyd itu tampak realistis, terlthat sangeih
sungguh disngkiat dari latar fukoal. Bukankah |ika membaca Bongng
Duakurh Paruk beserta serial berikutnya kesan it memang kits sl !
H.E thu schenarmya lehih disebabkan oleh kejelian dan ketelitian Al
,_..a:m_._ datam mendeskripsikan Intar ceritanya. Unsur Iatiar dalam Loy
seperti tersebut akan menjadi dominan, fungsional, den koberen deoo -
unsur fiksi yang fain. Latar tipikal sceara langsung atavpon ik i
la ngsung akan berpengaruh terhadap pengaluran dan penokolun
mxma._m:.,::..,_m dalam sebuah karya fiksi tek mungkin digantikan dongis
ketar kain tanpa mempenganahi perkembangan dan Jogika cerit

Kehadiran latar tipikal dalam sebush karya fiksh, dibasbdig
dengan latar netral, lebih meyakinkan, memberikan kesan secar lehil
mendalam kepada pembaca. Ta mamipe memberkan kesan dan imag i
secars konkret terhadap imajinas: pembaca, Namon, perlu ditegk i,
_un:.._u_mnm_t: antara latar netral dengan latar tipakal tidaklah bersifar pilaly
I juga __.u_.._._.. merupakan sesuatu yang bersifat gradasl, welan tak Jipn
dipungkisi bahwa ada karya fiksi tertentu yang benar-bemar her iy
netral, atau sehaliknya berlatar tipikal. Selain itu, di antara ketizn g
_mEq.:.: _um_:E tentu sama kadar ketipikalannya, atan tidak semuanys
_...._E_m;.mp tipikal, misalnya hanya menyangkut unser tempil di
_Em“__m::wE._ sosial sepen dalam Clpecara, atan ketizs unsur ito sekalipub
bersifat tipikal sepeni dalum Lintams Kemukos Died Hard, ot
kemungkinan yang Isin,

Penbedain antara bt neteaf dengan tipikal sehenarnya juga
jir mempersoalkan penekanan masalah Taar. Latar netral menyarin
i kurangnya pencknnan unsur latar, sehaliknya latac tipikal pada
nnya penekanan ungor Fatar, Membics heherapa bush karya fiksi
fing kita rasakan adanya perbedaan peranan katar itu. Pada karya
‘._,_..m___s tampak latar sekedar dipergunakan sehagai tempat pijakin

tlungsungnya cerita saja Sebaliknyw, pada karya yang lain latar
mpunyai peranan dalam pengembangan cerita, latar mpak

Mendapar penckanan. Penekanan fatar pun dapat mencakup ketigh

sur sekaligus, atau hanya satu-dug insor saja.

Unsur latar yang ditekankan perannya dalani sebuah novel,
g sung ataupan tak langsung, akan berpengaruh terhadap elemen
Iksi yang lain, khususnya alur dan tokoh. Jky elemen lempal
Wendapat penekanan dalam sebush novel, ia akan dilenghkapi dengan
at khas keadaan geografis setempat yang mencirkannya. yang sedikit
yik dapat berbeda dengan tempat-tempat yang Rin. Kekhasan
Widiin geografis setempat, misalnya desa, kota, pelosok pedalaman,
lherih pantai, may tak mau akan berpengarub techadap penokolan dan
pmplotan. Artinya, tekoh dan alur dapat menjidi lain jika fatar
gipatnya berbedi, Penekanan latar tempat banyak dijumpai pada karyus
ing berlatar daerah. Misalnya Upacars karya Korrie Layon Rampan
btz bestatar di pedalaman Kalimanian, Sang Gurd karyn Gerson Poyk
tlatar di belahan Tndonesia Timur, dan terlebih lagi sejumlal karya
perti Pengaknan Parivem, Canting, Sri Sumaral. Para Privays,
Vg greng Dukuwh Parul, Lintaoeg Kemukng Dini Heeed, yang berlatar di

ol ah Jawa Tengah-Timor-Yogyakarta lengkap dengan fatar sosizlnya
Wikt Khas-tipikal.

Lingkuingan geogratis setempat yung dilengkapi dengan keaduan
jinainl hudayi ying khis sangat meroninl pada karya-karya di atas.
r latar terbukty mampu menyrngarthi keseluruhan unsor yang lam
gpa tampak bahwa berbagai unsur dap cerita hergantung pady
r. Latar menjadi sangat integrn] dengan alur dan tokoh, Eatar
jidi Iehib, menenjol lags karend sifat khasnva ek mungkin
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digantikan di deerah (termasuk lingkunean sosial dan wakio) fain, dan
karenanya i menjadi bersifat tipikal. Latar ink mungkin dipindahkin L
tempat laim timpa mengubah ceria dan alur.

Penckanan peranan wakiu juga banyak ditemin dalam berbag
karva [ikzi di Indonesia. Elemen wakiv—biasanya dikaitkan dengon
peristiva fakiual—ijoga terbukei dapat dijalin secars integral dan daguil
mempengaruhi pengembangan plot dan penokoban. Perisitiwa
penstiwa sejarah tertentu. seolah-olsh, membuoat tokoh mengads
berdaya menghadapinya, sebab hal i memang di luar jangkain
pemikirannya. Misalnya, peristiven G-305/PKI, yang merapakin
sesuatu yang sebenamya fak dapor dipahami, menyebabkan tokoh S0
Srintil, dan lain-lain kut tersenet di dafamnya tanpa kuasn mengelak
dan menyehabkan terjadinya perubahan nasib mereka. Dilihat dan s
lain, peristiwa tersebut ikut menentukan jalananya plot. Artinya, plod
mungkin berkembang secara demikian tanpa dalam kaitannya dengan
peristiwa sejarih it

Peran latar yung menonjol, atan penckanan unsur latar, dalaw
sebuah novel, sebagaimana halnys dengan unsur ketipikalannya,
mungkin mencakup semud unsur. mungkin hanya satu-dua unsur S
Namun, perlu juga ditambahkan; bahwa kadar penckanan fotar, wuli
same-samd mendapat penekanan, tentu saja ada perbedaan. Dalism Sr
Sumarah. misalnyo, later sosial budaya Jawn jelas lebih menonjol
daripada dalam Burung-barany Manvar, walaw yang disebu
belakangan lebih banyak mempergunakan ungkopan-unghkapan bahus
Yawa. MNamun, sifat kejawaan tidak menjiwai perilake tokeh utam
ceritd, Teto dan Atik. sedong Sn amat bersifal keprwaan, Dilihat dar
segl waktu, walay sama-sama tipikal, pada Barueg-buring Manvn
terlihat lebih meénenjol karena centa berkembang sejatan dengon
perkembangan waktu sejarah.

d. Latar dan Unsur Fiksi yang Lain

Pembicaraan di atas sebenarnya telah menunjukkan betapa
eratmya kaitun sntara later dengan unsur-unsur fiksi yang laim. Lt
sebuah karva yvang sekedar berupa penyebutan tempat, wakin, don
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bungan sosial térentu secary umom, arftinya bersifut netral, pada
ity i tak banvak berperanan dalam pengembangan certa secara
weluruhan. Hal flo joga berarti bahwa latar terschut kurang

”... enganih terhadap unsur-unsure fiks vang lain, khosssnya alur don
kith. Sebaliknya, latar vang mendopat penekanan, yang dilenghkapi

U Wpun sosial, menontul adanys perbedsan pengaluran dan
ik chan.

Antary latar dengan penckohan mempunvai hubungan yang erat
i bersifal mbal balik. Sifat-sifat latar, dalam banyak hal, akan
Memnpengamhi sifat-sifat tokoh. Babkan, barangkali tak berlebihan jika
| an bahwa sifal sezeorang akon dibentok oleh keadoan batamyo.
il akan tercermin, misalnya, silat-sifar orang desa jauh di

list. konvens), keadaan sosial. dan lain-lain yang mencirii tempat-
lnpat terientu, langsung atas tak langsung. akan berpengaruh pada
Mnduduk, tokoh cerita. Di pihak lain, juga dapat dikatakan hahwa
Wlat-sifat dan tingkah laku tertentu vang ditonjukkan oleh seorang
koth mencerminkan duri mana dia berasal. Jadi, i akan mencerminkan

b hal cara berpikir, bersikap, bertingkah lake, juga dalam hal
Permasalahan yang dihadapi. Kelas sosial rendah mungkin
Alihiibungkan dengan tempai-iempat pelosok dan terbelakang, misalaya

Ikuh Paruk, pefosok di Guoung Kidul, pedalaman Kalimantan. atan
-tempat kumuh di kota, Bahkan masalah penamaan pun dapat

i dengan name-nama seperti Martokusumo, Tuan Suryi, nDaro
ng Cokroseniono, Hendraningrat, dan lain-lain.



ey}

Penokohan dan pengaleran memang tak hanya ditentukan olel
latar, namun setidaknya peranan latar harus diperhitungkan. Jika teral
ketidakseimbangan antara latar dengan penckohan, cerita mesngidi
kurang wajar, korang meyakinkan. Pembaca yang kntis, barangkali,
akan menganggap hal semacam ini schagai kelemahan karya fiksi yang
bersangkutan, Dalam novel Harimow-Harimaw, misalnva, ki
berhadapan dengan tokoh-tokoh pendamar yang lebih banyak hidup
hutan, kelas sosial rendah, namun mereka mampun berpikic dan
berdialog sesuatu yang agak herbau politik. Hal itn menychabkan
penokohan, terutama dalam kaitannya dengan lagar, korang waj,
terasa terlalu dipaksakan sekadar untuk menyampaikan pesan.

Lawir dalam kaitannya dengan hubungan waktu, Tangsung 1k
langsung, akan berpengaruh terhadap cerita dan pengaluran, khususny
wakio yang dikaitkan dengan unsur kesejarahan. Peristiwa-peristiva
vang diceritakan dalam sebuah novel, jika ada hubungannyva dengn
peristiwa sejarah, harus tidak berientangan dengan kenyatasn sepul
itu. Hal im penting sebab pembaca akan menjadi sangat kritis terhaliy
masalah yang demikian. Jika temyata terjadi tidak adanva kesesuain,
cerita menjadi tidak masuk akal, dan terjadilah apa yang disehi
anakronisme. Misalnya, diceritakan bahwa pada tahun 1960-an
banyak pelajar dan mahasiswa yang terganggu pelajarannya karen
banyak di antara mereka yang trn ke medan tempor menjadi entan
pelajar untuk mengusir penjajabh vang mencoba masuk lag ke
Indonesia. Cerita tersebut tidak akan dipercaya orang sebab tak adi
peristiwa sejarah seperti itu, Pada tahun 1%60-an (tepatya 1966
memang banyak mahasiswa dan pelajar yang tumun ke jalan annik
berdemonstrasi, bukan ke medan tempur di pedalaman, dan bukan puls
berjuang nntuk mengosir penjajah, melainkan untek wntuan yang L
Ataw, centa itu tak sesuai dengan perkembangan waktu sebab peristiwa
itu, pengusiran penfagah it terjadi pada pertengahan akhir tahun 440-an,
seperti terlihat pada cerpen-cerpen Hujan Kepagian-nya Nugroho
Notosusanto,
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UNSUR LATAR

Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu
lempat, waktu, dan sosial, Ketiga unsur i walay masing-masing

inenawarkan permasalahan yang berbedi dan dapat dibicarakan secara

ndiri, pada kenyataannya saling herkutan dan saling mempengambhi
W dengan yung lainnyi.

.._.u..._...m.,.!. Tempat

Latar tempat menyaran pada lokasi tenodimys peristiva yang
geritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan
pnekin benipa tempat-tempat dengan nama lertent, inisial tertentu,
ghin lokasi tertentu tanpa nama jelas, Tempat-tempat yang bernama
wditah tempat yang dijumpai dalam dunia nyata. misalnya Magelang.
Nopyukarta, Juranggede. Cemuarajajar, Kramat, Grojogan, dan lain-fain
Ying werdapat di dalam Bureng-burang Manyar. Tempat dengan inisial
fertentu, biasanya berupa humaf owal (kapital ) nama suato tempat, jugs
wienyaran pada tempat termentu, tetapi pembaca hares memperkirakan
Mendiri, mizalnya kota M. 5. T. dan desa B sepenti dipergunakan dalam
Feewenrk. Latar tempat tanpa nama jelas blasunya hanya berupa
vebutan jenis dan sifat umum tepat-tempat tenentu, misalnva desa,
Wangai, jalan, hutan, koda, kota kecamatun, dan sehagainya.

' Penggunaan latar tempat dengan nama-nama tertentu hanislah
encerminkan, atau paling tidak tak berentangan dengan sifat dan
kendian geografis tempat vang bersangkutan. Musing-masing tempat
tenn saja memiliki karkteristiknya sendiri yang membedakannya
.. mgan [empat-tempat yang lain, misalnys Gunung Kidul, Juranggede,
Em_r dan Paruk. Jika terjadi ketidaksesuaian deskripsi antara
*Enmma tempat secara realistis dengan yang terdapal di dalam novel,
feritama jika pembaca mengenalinya, hal it akan menyebabkan karya
yanp bersangkutan kurang meyakinkan. Deskripsi tempat secara teliti
{lan realistis ini penting untuk mengesan pembaca seolah-olah hal yang
dieeritakan itn sungguh-sungguh ada dan terjadi, yaitu di tempat (dan
witkiu) seperti yang diceritakan i,

o
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Untuk dapat mendeskripsikan suatu tempat secara meyakinkan,
pengarang perlu menguass medan, Pengarang hanoslabh menguasi
situasi geografis lokasi yang bersangkutan lengkap dengan karakierisik
dan sifat khasnya. Tempa-tempat yang berupa desa, kota, jalin,
sumgai, laut, gubug reot, rumah, hotel, dan lain-lan tentu memiliki cin
cirt khas yang menandainya. Hal it belum lagi diperhitunghkan sdany g
ciri khas tertentu untuk empat tertentu sebab, tentunya tak ada saiu
dess, kots, atau sungal yang sama persis dengan desa, kota atau suns
yang lain. Pelukisan tempat tertentu dengan sifat khasnya secari nin |
buasanya menjadi bersifat kedaerahan, atau berupa pengangkati
suasana daerah,

Pengangkatan suasana kedaerahan, sesuatu yvang mencerminkan
unsur local coler, akan menyebabkan latar iempat menjadi unsur vang
dominan dalam karya yang bersangkutan. Tempat menjadi sesuaiu yang
bersifat khas, tipikal, dan fungsional. la akan mempengaruh
pengaluran dan penckohan, dan karenanya menjadi koheren dengan
cerita secara keseluruhan, Namun, perlu ditegaskan bahwa sifai
ketipikalan daerah tak hanya ditentukan oleh rincinya deskripsi lokis),
melainkan terlebih haros didukung oleh sifat kehidupan sosial
masyarakal penghuninya. Dengan kata lain, latar sosial, Tatar spiriil,
justru lebih menentukan ketipikalan latar tempal yang ditunjuk, Peng
angkatan lokast secarm demikian, menunjukkan bahwa in digarap secan
teliti oleh pengarang. Hanya pengarang-pengarang yang menguasil
medan, latar, baik fisik maupun spiritual, yang dapat melakukaniy
dengan meyakinkan. Biasanya pengarang it adalah mereka yaug
berasal dari daerah yang bersangkutan, misalnya Korrie Layun Rampan
dalam Upacara, Ahmad Tohari dalam Ronggeng Dk Pare, Lintang
Kemukus Dini Hari dan Jantera Bianglala, Lings Suryadi dalan
Pengeaknan Parvivem, atau Arswenda dalam Canving.

Mamun, tidak semua latar tempat digarap secara telit dalun
berbagal fiksi, novel atau cerpen, Dalam sejumbah karya teceni,
penunjukan latar hanya sekadar sebagm latar, lokasi hanya sekeila
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa, dan kurang mempenganili
perkembangan alur dan tokoh, Misalnya, nama-nama tempat fereni
sekedar discbut: Takarta, hotel, Yogyakara, Malioboro, atau vang L
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aehinpea nama-nama itn dapat diganti dengan nama-nama liin begite
pr mempengarchi perkembangan cerita. Unsur tempat, dengan
rikian, menjadi kurang fungsional, kerang koheren dengan unsor-

Minsur cerite yang lain dan dengan eerita secara keseluruhan, Namun,
Aperlu juga dicatat bahwa kadar fungsionalitas tempat tidaklah terbagi
‘menjadi dua bagian: fungsional dan tak fungsional, melainkan lehih
Wersifat gradasi.

. Penyebutan latar tempat yang tidak ditunpukkan secara jelas

i anva, mungkin disebabkan perannya dalam karya yang bersang-

Wutin kurang dominan, Unsur latar sebagai bagian keseluruhan karya

apat jadi dominan dan koherensif, namun hal itn lebih ditentukan oleh
Minsur latar yang lain. Ketakjelasan penunjukkan tempat dapat juga
engisyaratkan bahwa peristiwa-peristiwa vang diceritakan dupat
erjadi di tempar lain sepanjang memiliki sifal khas Jatar sosial (dan
wikin} yang mirip. Namun, jika latar sesial telah menunjuk pada
Kehidupan sosial masyarakat tertentu, misalnya Jawa, pemilihan Batar
Aeimpat pun mau tak mau menjadi “terbatas”, terbatas pada termpat-
Jempat yvang memiliki kehidopan sosial masyarakat Jawa. Tempat-

\empar yang demikian relatif cukup luas dan banyak sehingga
..._an_._.___ng.ﬁm...ﬂ_ﬂ dapat saling digantikan tanpa harus mempengarihi
_#_.__Eq Latar yang lam.

L Akhirnya perlu dikemukakan bahwa latar tempat dalam sebuah
nevel binsanya meliputi berbagai lokasi. Is akan berpindah-pindah dari
ptu tempat ke tampat lain sejalan dengan perkembangan plot dan
Aokoh. Dalam Burung-burung Manyar di atas misalnya, latar tempat
Wanvak berpindah-pindah. dari Magelang, Surakarta. Jukarta.
Semarang, Yopyvakartn, masing-masing dengan lokasi tertentunya,
Mesa, jalan desa. Juranggede, rumab, rumah sakit, kamar, dan
ebagainya. Dari sekian banvak tempat yang disebut tentu saja tak
Wemuanya fangsional dan sama pentingnya. Jika datam novel tersebut
A¢rdapat hanyak tempat, dalam karya fiksi yang lain mungkin lebih
nimsbatasi diri pada sejumiah tempat tertentu saja, Dalam Sri Stwmarak
lan Bawek mizalnya, tempal yang dipergunakan dan disebut relatif
il sedikit,

Namun, banyak atau sedikitnya latar tempat tak berhubungan
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dengan kadar kelitereran karya yang bersangkutan, Keberhasilan |aiai
tempat lebih ditentukan oleh ketepatan deskripsi, fungsi. dap
keterpaduannys dengan unsur latar yang lain sehingpa semunnnyg
bersifat saling mengisi. Keberhasilan penampilan wnsur latar it sendi
antara lain dilibat dan segi koherensinya dengan unsor fiksi
dengan tuntutan cerita secara keselurhan,

lan an

b. Latar Walktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah "kapan® terjadinya
peristiwa-peristiva yang diceritakan dalam sebuah kirya fiksi. Masalal
“kapan” tersebut biasanya dibubungkan dengan wakiu Fkusal, wahl
yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan dengan peristivea sejainl
Pengetshuan dun persepsi pembaca terhadap waktu sejarah i
kemudian dipergunakan untuk mencoba masuk ke dalam suasana cois
Pembaca henusaba memahami dan menikmati eerita berdasarkan oo
wakiu yang diketahuinya yang berasal dari luar cerita Vil
bersangkutan. Adanya persamaan perkembangan dan atao kesejalanig
wilktl tersebut juga dimanfaatkan untuk mengesani pembaca seolibi
olah centa itu sebagai sungguh-sungguh ada dan terpadi.

Misalnya. usaha memahami kehidupan tokoh Teéto dalum
Burung-turung Manyar it mau tak mag kits akan mienghubungkaniy
dengan waktu sejarah, sepenti keadaan tangsi militer Magelang ranun
kekuasean Belanda, semasa pendudukan Tepang di tansh g
penyerbuan Belanda ke Yogyakarta pada masa clash TL walau iokah
Teto i sendin kita sadari betul sebagai tokoh fikeif Tanps memalaml
latar belakang sejarah apresiasi kita terhadap novel tersebut akin
menjadi luin, tak dapat mendapatkan kesan dan makna secara puetil
Demikian puls halnya jika kita rembaca Mazt dan Cinta yang betlidu
sejirah masa revolusi kemerdekasan. Dalam karya-karya lain seperl
Lintang Kemukus Dini Hari, Kubah, Sri Sumarak. dan Bawk,
peristiwa G-30-S/PK 1 hahkan menjadi inti konflik. Unsur wakiy dalim
novel-novel tersebut sangat dominan, secars Jelas mempengaruhi
perkembangan plot dan cerita secirs keseluruhan, Latar winkitw, dengu
demikian, bersifar fungsional.
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Masalah waki dalam karya naratif, kats Genette (1980 wm“. 35),
gt bermakna ganda; di sam pihak menyaran pada wakiu penceritaan,
yaktu penulisan cerita, dan di pihak lain En::s._._p_n —En_b waktu dan
anitan wakt yang terjadi dan dikisahkan dalam cerita, _Em_ﬁ.n.. waktu
g diceritukan amat penting dilibat dari segi wakiu pencerilaannya,
fanpa kejelasan (unitan} waktu yang diceritakan, __..._E_,ﬁ-__m-.:ﬂ.q tak
pungkin menulis cerite—khususnya untuk centa yang .HEE.“ dalam
liahasa-bahasa yang mengenal tenses seperti bahasa Inggris. Dalam
gbungan ini, kejelasan masalah wakiu menjadi lebih penting daripads
ujelasan unsur tempat (Geneite, 1980: 215). Hal itu dischabkan orang
ansah dapar memilis dengan baik walan unsur tempat Em_.n,n__EnErrm:
geara pasti, namun tidak demikian halnya dengan pemilihan bentuk-
eniuk kebahasaan sebagai sarana pengungkapannya. .
Latar waktu dalam fiksi dapat menjadi dominan dan fungsional
ki digarap secara teliti, terutama jika dihubungkan dengan wakiu
gejarah. Namun, hal i membawa juga sebuah konsekuensi: sesuatu
yung diceritakan hams sesuai dengan perkembangan sejarah. mm.mu_m
psuatu yang menyangkut hubungan waktu, langsung atau tidak
it gsung, harus berkesesuaian dengan waktu mn__mqm_. vang menjadi
peuannya. Jika terjads ketidaksesuaian wakiu penstiwa E.E.n- ___._.“..bn
lerjdi di dunia nyata dengan yang terjadi di dalam karya _".__E_. hal itu
ks menychabkan cerita tak wajar, bahkan mungkin sekali E:E:#
skal, pembaca merasa dibohongi. Hal inilah yang dalam dunia fiksi
dikenal dengan sebutan anakronisme, E__n. m,n.n_uw _n___m_..m_m.: urutan
(perkembangan) wakiu (sejarah). Dengan __..__mm....._.wpg. anakronisme lebih
menyaran pada hal-hal yang bersifat negatif (baca: Catatan tentang
Anakronisme di belakang). :
Pengangkatan unsur sejarah ke dalam EH_E fiksi akan
nenyebabkan wakiu vang diceritakan menjadi bersitat .__n_.Er. tipikal,
Mlan dapat menjadi sangat fungsional, sehingga tuk dapat diganti dengan
wiktu yang lain tanpa mempengaruhi perkembangan cerita, Latar waku
ienjadi amat koheren dengan unsur cerita yang —En Ketipikalan unsur
) dapat menyebabkan unsur ‘tempat menjadi kurang penting,
khususnya waktu sejarah yang berskala nasional. Misalnya, pada mas
pevolusi kemerdekaan banyak tentara pelajar tnun ke medan untuk ikut
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betjuang. Masalah di mana mereka berjuang sebenarmya tidak poni
dapat di mana pun. di pelosok Yogyakarta, Jawa Tengah, atan Jiw

Timur dan Fawa Barat, Namun, masalah kapan mereka berjuang ikl
pasti dan tidak dapat diganti waku lain, Tulah sehabnya cerpen-onpn
MNogroho Notosusanto vang terkumpul dalam Hujan Kepagum L

wakiu lebih tipikal dan fungsional danpads latar tempat,

Dalam sejumiah karya fiksi lan. latar wakio matnghin jisin
tampak samar, tidak ditunjukken secar jelas. Dalam karya yuig

demikian, yaitu tidak ditonjolkannya unsur wakiy, mungkin kari
memang tidek penting untuk ditonjolkan dengin kaitan logika coniangg
Dralam Harismee-Harimn misalaya, penekonan wakng yang o
hanys herupa siang dan malam, walau latar tempat dan sosial doniinm
Ketidakjelasan waki sejarah dalam novel i mermang tidak diperik
Tokoh-tokeh Lelas sosial bawah yang pendamar vang lebih Bunyik
hidup di hutan tidak memerukan latar sejarah itn, Urusan i
dengan waktu lebih terpusat pada soal stang dan malam, siang ol
bekerja dan berjalan, malam itk mengasa, Dalam hubwengan corit Wil
yang lebih kemudian. malam dipergunakan bersiap-siap menghudip
amukan harimau dan siang sntuk meneruskan perjalanan. Diengu)
demikian, latar wako yang funesional dalam kaitennya dengan oo
hanyalah siang dan malam.

Lama Waktu Cerita, Masalah wakiu dalam Karva fiks juj
sering dihubungkan dengan lamanva waki vang dipergunakan dalam
cerita. [alam hal ini terdapar variasi pada berbagai novel yang dinli
orang. Ada novel vang membuotuhkan wakiu samgat pen )i
katakanlah {(hampir} sepanjang havat wkok, risalnya Sieef Neerdseow (lan
Burung-burung Manvar, ada vang relatil agak panjing, memburn s
waktn heberapa tahun, misalnya Keberanghatan, Maut dan Cinge, s
pula vang relatif pendek misalnya hanyva beberapa hari sepertt dalun
Harimaw-Herimaw atan bahkan hanya beberapa jum sepertt dalam il
Malam Bertambeh Malan dan Perbyruan.

Novel yang membuuhkan waktu cerita panjang tidak bera
mencenitakan semon peristiwa vang dislami tokoh, melainkan G
perstiwa-peristiva tertentu yang dramatik-fu ngsional dian mempunyil
pertalian secara plot. Movel yang demikian biasanys tebal, Sehalikn
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Bvel yang hanya membuuhkan wakiu cerita singkat biasanya juga
ik hanya menceritakan kejadian-kejadian dalam wakmu yang sesingkat
| puks. T dapat saja menceritakan kejadian-kejodian lampau—tentunya
g berkaitan dengan peristiwa masa kini—dengan cara sorot balik,
iraversi, yang mungkin lewat cenita atau repungan tokoh. ﬂﬂﬁb
bitkian, novel jenis ini pon sehenarnya membutuhkan wakiu centa
plitif panjang, bahkan mungkin juga hampir sepan jang _.._mmm_ tokoh,
1 karena disiasati pengarang maka ia tampak menjadi singkat.
Akhimya, laar waktu hamus juga dikaitkan n_.n=m§ _E..E tempal
g sosial) sebab pada kenyataannya memang saling berkaitan. Hn.u.
fliwin searu yang diceritakan man tidak maw harus mengacy pada waktu
glentu karena tempat it akan berubah sgjalan _.E_._mE._ perubahin
Wiktu. Misainya, Gunung Kidul tahun 1950-an seperti dalam cerpen
Biweniang Kicdul-nya Nugroho, weatunya tidak sama dengan m:::um Ki-
il dewasa ini, Sursbaya dalam Bumi Manusia (akhir abad ke-19) jelas
witeds dengan Surabaya pada Perualang-nya Trisnopuwono pada misa
Wvolusi. Dengan demikian, cerita Guneng Kidul dan m.E.E._H_u_E tersehur
ungkin sekali tidak bisa lag diterapkan dalam wukiuy Kini walao untuk
Bknsi yang sama sekalipun. Ketiduksesuatan antara nnmrmm_m. tempat
deigan perkembangan wakio pun menyebabkan adanya u::r....::.m.
e —jangkanan anakronisme dapat pula mencakup aspek selain
Witkmu, namun masib ada kaitannya dengan masalah waktu. Misalnya,
ebush karya vang berlatar wakru tahun 1940-an di Jakari, mesnunjuk
g Monumen Nasional sebagai saluh satu tempat :,.H.En_:_.wn prrisiiwis,
fal it jelus ngawur sebab waktu ity Monumen Nasional belum

lisngun,

¢, Latar Sosial
Latar sosial menyaran pada _E_-_..E yang berhubungan ”_E,.m..“_._ /
tlaku kehidupan sosial masyarakat di suatn tempat yang dicernitakan M‘
il karya fiksi. Tata cara kahidupan sosial masyarakat mencakuf

Rebiazaan hidup, adat stiadat, tradisi, keyakinan, pandangan _..=.__.E_u_
e berpikir dan bersikap, dan lon-lain yang tergolong Jatr spiritual

\

aai masalah dalam lingjup yung cukup kempleks. La dapar berupa Q
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seperti dikemukakan sebelumnya. DN samping ito, latar soseal g
berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan. mealge

rendah, menengah, st atas.

Jika untuk mengangkat latar tempat terentu ke dalam karva ks

pengarang perfu menguasar medan, hal ito juga terlebih berlako unk
latar sosial, tepatnya sosial budaya, Pengertian penguasaan medon I
menyaran pada penguasaan latar. Jadi, i@ mencakup wnsur el

wiktu, dan sosial budays sekalipus. Di antara ketiganya @ampakoys
unsur sosial memiliki peranan yang cukup menonjol. Latar soulsl

berperanan menentukan apakah sebush Latar, khosusnya latar tempal,
menjadi khas dan tipikal atau sebafiknya bersifat netral. Dengan kg
fain, untuk menjadi tipikal dan lebih fungsional, deskripsi L (el
harus sekaligus disertai deskripsi latar sosial, tingkah laku kehidupo
sosial masyarakat di tempal yang bersangkutan.

Pembicaraan tersebut dapat dijelaskan melalui noveled S
Sumarah berikut. Latar tempat karya ity hanya ditdentifikasikan selugil
"kota kecamatan® dan "kota 1* vang keduanyva bersda di Jawn Koli
kecamatan dan 1 tersebut betul-betul menjadi tpikal tempuat-tempat i
Jawa—walau kita tak tahu secars pasti kecamatan mana dan J i sl
kida mana, mungkin Jogyakarta—ijustru disebabkan oleh Latar sosial
vang ditunjukkan secara eksplisit, dan bukan cleh nama tempa 1
Kehidupan sosial masyarakat Jawa yang dijalani oleh tokeh Si vang
mencerminkan tingkah lake, pandangan. cara berpikic dan bersbap
orang Jawa inulah yang menyebabkan karya ity menjadi tipikal kepowa
an. Penunjukan latar tempat vang hanya dengan "kota kecamatan” i
“J" tersebut dapat saja diganti, misalnya dengan "kecamatan M" i
"kotu 5", dan hal ifu tak akan berpengaruh lerhadap perkembungin
cerita. Namun, hal yang demikian tidak mungkin dilakakan terhadig
later sosind tanpa mengubah logika cerita,

Contoh pembicaraan terhadap S#i Swnarah di atas menunpikkn
betapa dominan dan fungsionalnya latar sosial (uga: waktu) daluiy
karya fiksi. la digarap secara teliti sehingga cukup meyakinka
pembaca, khususnya pembaca yang memahami kehidupan sosinl
budaya masyarakat lawa. Namun, untuk sampai pada deskrips ving
demikian. memang tidak msdab dilakukan oleh pengarang, Uniub iy,

Tl .
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periukan pengetahuan yang mendalam dan pergulatan yang suntuk
wrhadap kehidupan sosial masyarakat vang akan dimliskan. Teoi saja
Nl ini tak berlaky terhadap karva-karva tertenta yang tidak menonjol-
latar sosial. Untuk mendalami kehidupan sosial masyarakat tedentu
g akan diceritaban, konon, misalnya seorang pengarang Perancis,
fmile Zola, 1ak segan-segan hidup di tengah masyamkot yang akan
fiangkat ke dalam karya yang akan ditulisnya, ikot menjalani
kehidopannya. Misalnya, io selama heberapa tabun ikut menpudi bunih
imbang dan hidup hersama buruh-buruh vang lain hanya karena ingin
lis ceriti berlatir sosial kehidupan bunth.

Bahasa Daerah, Penamaan, dan Status, Lator sosial
E:m dapat secara :......ﬁfaf: E_u_._mrm::_um-wﬂ: suasani

EE..E_._ ansial j._n_.a...EErs. [ rE._._u..__:H m_E....ﬂ___ hal- ?w._ yang telah
Kemukakan, iz dapat puls berupa dan diperkueat dengan penggunian
E._mn daerah atan dialek-dialek lenentn, Pengakean Pariyvesn, Burung-
ifung Manyar, Revo Mendut, Genduk Dukn, Lusi Lindri dan Sri
araf misalnya, dapat dicontohkan sebagai karya yang banyak
empergunakan kata dian ungkapan Jawa. Namun, penggunaan kats
pjn tanpa didukung oleh ringkah laku dan sikap tokoh, behim

ur sosialnya. Bureng-burung Manyar misaloyad, jelas banyak
mermiakai kata Jawa, namun tingkah kiku dan stkap twokoh utamanya
ik begito khas orang Jawa Oleh karena ita, 57 Swnarah walau
sedikit penggunaan kafa Jawanya, karena tokoh Sri benar-benar
mencerminkan sikap hidup kejawaan. karya tersebut menjadi lehih
Hptkal kejowaan. kKhususnya unsur latar sosialnya.
[ samping penggunaan bahasa daerah, masalah penamaan tokoh
banyak hal juga berhubungan dengan latar sosial. Namis-nams
sperii Parivem, Cokro Sentono, Sri Sumarsh, Martokusumoe, Bei
pirakusumeo, Hendmningrat, Karman. Sakarya, Kanoredjo, dan lamn-
: menyaran pada nama-nama Jawa. Sehaliknya, nama-nama seperti
! EE_._, Made, Ngurah, Ida Bagus, [ Gusti, menyaran pada nama
orang Bali vang tentunya juga berbatar sosial Bali pola, Untuk
Mngkungan sosial budaya Jawa dan Bali, nama bahkan sekaligus
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menyaran pada status sosial dan atan kKedudukam orang yang
bersangkutan. Misalnya, nama Pariyem, Srintil, Naya, dan Suta aki
herbeda status sosial penyandangnya dengon nama Martokosum,
Sazteasarjana, dan Hendraningrat, Kelompok pertama adalah nanu
narna untuk vang bersatus sosial rendah, sedang yang Kedua tingpi
Orang yang bersiatus sosial rendah di Jawa tak man {tak boleh )
memakan nama séperti "kosumo, negoro, sanana”, dan lain-fam ki
takut kinwalar atan tak kuat, tak pantas, menyanduangnyua.

Mamanys By Maris Lengkapnya Martokusumo. Tentu i
Tama suarminya. Atau wepatny “pama e almarhum suaminya.

Schab di Jawa, adolah hal yung mostahil anak Faki-laki
mendapat aama Martokusumo sejak dan lahimya. Terlale i
kedengarannya, den terlolu berat bobodnya: Martokusome, sdalah oo
vang baik dan memang nama yang berbobot. Nama itu menunjukkai
bahwa 1 pembaws noma e bukan orang kebanyvakan, Aninya bukan
pamn seorang petand dusun yang hanyi punya beberapa jengkal tainal,
atou yang memburuhkan tenaganya untuk menggarap beberapi bal
sawah, At bukan juga niona seoarang wikang gerobak yang sehari-fai
menyvewakan gerobaknyn mengangkut opa cvja uniok dibawa ke mon

A
(8t Samprah doe Baewk, 1975:046)

Status sosial tokoh merupakan salah satu hal yang perlu
diperhitungkan dalam pemilihan latar. Ada sejumiah novel yang
membangun konflik berdasarkan kesenjangan status sosial kol
tokohnya, misalnya dapat ditemui dalam Bils Malam Berrambal
Malam, Pertemuar Jodoh, atau Dian vang Tak Kunjung Padam
Perbedaan status sosial, dengan demikian , menjadi fungsional dafam
fiksi. Secara vmum boleh dikatakan perlu adanyn deskripsi perbedun
antara kehidupan tokoh yang berbeda status sosialnya. Keduanya tentu
memilki perbedaan tingkah lakw, pandangan, cars berpikir dan
bersikap, gaya hidup, dan mungkin permasalaban yang dihidap,
Misalnya, kehidupan dunia buruh tentunya berbeda dengan seorang
dokter, berbeda pula dengan seorang mahasiswa.

Akhirnya perlu sekali lagi ditegaskan bshwa latar sosial
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rupakan bagian latar secara keseluruhen. Jadi, ia berada dalam
kepaduannya dengan wnsur latar yang lain, yaitu unsur tempat dan
witkiu. Ketiga unsur tersebut dalam satu kepaduan jelas akan menyaran
piida makna yang lebih khas dan meyakinkan daripada secara sendiri-

diri. Ketepatan latar sebagai salah satu unsur fiksi pun tak dilibat
securi terpisah dari berbagar unsur yang lain, melainkan jostru dari
hepaduan dan koherensinya dengan kesehinihan.

i, Catatan tentang Anakronisme

b Anskromisme menyaran pada pengertian adanya ketidaksesuaian
dengan urotan {perkembangan) wakiu dalam sehuah cerita. Wakiu yang
(dimaksud adalah waktu yang berlaku dan ditunjuk dalam cerita, waki
- genita, dengan waktu yang menjadi acuannya yang berupa wakto dalam
realitas sejarah, waktu scjarah. Dalam sebuah cerita fiksi yang
mengandung anakronisme terjadi kekacanan dan Kerancuan penggunaan
witkiu, Anakronisme juga menunjuk pada pengertian yang labib luas—
pamun masih dalam hubungannya dengan kekacanan penggunaan
wiktu—yaitu pada sesuam yang tak masuk akal.
) Ketidaksesnaian antara wakty cerita dengan wakiu sejarah
Iiasanya berupa penggunaan dua waktu yang berbeda masa berlakunya
(ulam satu wakty pads sebuah karya fiksi. Penyebab anakronisme
Cmungkin berupa masuknya "wakts” lampau ke dalam cerita yang
berlatar waktu kini, atau sebaliknya masuknya wakiu "Kini” ke dalam
gerita yang berlatar wakm lampau. Unsur "waktu" yang dimaksud
 dapat berupa apa pun, misalnya situas) dan keadaan pada spatu tempat,
budaya, benda-benda tertentu, nama, bahkan juga bahosa, yang hanya
* dimiliki {atau telah dimiliki) oleh wakte tertentu, bukan dalam wikio
- ying lain,
[ Schagai contoh pembicaraan dapat dilihat kembali contoh yang
{elah dikemukakan di atas, Contoh lain misalnya, ado seboah Karya
fiksi (Tambera) yang berlatar waktu awal abad ke-16 vang
menceritakan peperangan antara tentura Belanda dengan pendoduk
pribumi Maluku, Tentars Belanda mempergunakan bedil dan meTiam,
piclabial pada wakm it senjats modemn semacaim it behum ditemmikan di

[
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dunta. Hal ity becirti-anukronisme berupa masuknyva “waktu” ki,
wikiu vang lebih kemudian, ke dalam masa lumpan vang dikisalihan
Sehalitknya, misalnya, ady karyy fiksi vang berlatar wokiu padi e
hehidhipan modern dewisa ini yang melukiskan kecomakan-Geinchb
seorung gadis ving minpdengin pelukisan becantikan badadmd. 1l
berurti anakronisne berupa masuknya “wakio” Tampau ke dalam nnis
kini karena kini tak ada lage gadis yang baga bkan hidiadan o E&sistein
bigadin it sendir Kini dipertanyahan.

Anakronismee dapal juga menyaran pade sesuatn yong tab Loy
nisalnyi berupa sescorang vang semestinva tak nemiliki benda aton
Kesanggupan terento. namun dalann kivyi i disebutban memilikny
Misalnya. tokol Ammndin dulam Azal dor Senpoe ving bar benis
sebetbins tuhun dapan mengseapkan hata-kata vang berbao Galsaih
Barmgkali wkoh Srintd dalam Ronpeenn Dokl Pavak-—paling tdal
i dadam anggapan dan kesan sava—seorang bocah yang bar benis
sehelas tahun sudah matang pengesahuannya 1entang seks din
Keperawanan, masalnya terlibiat pada peristiwa vang tergadi sa
menjeling dan sewakin beclangsungnyva malae bekek-Etaipbi, {Hal
yamg terakhic ini pernah sava diskusikan dengan seorang kawa
ESumimio A Sayulil, mmin dia menmgatakan seaga sajasehub Seind ol
Hasus belujar dar alom, dors kambong gembalaannya vang seding
burahi. Emahlah, tetipi sava tetap mecsa kurang vabin. Sristil musili
bl ingusan, bahkan dadanya pun masih mma)

Andkramame yang dikenukakan df atgs sering dipandang
sebagai sesuatn yang negalil Lo diimggap sebagai sebuah celin gl
karya fiksi, sebagar sesuatu yang “memsak” Karva, sebawa
kekurunglelition pengaring. Dengan demibisn. wbanya gk fonis
dalam sebual karya fikst dapor mengurangl kadar Kesastraan ke il
ving bessangkutan, dan karenanya hal au perlu dibindar.

Fakior Kesengajaan. Anihronisme dalam karva susta ticlsh
sebamanya memipakan kelermahan dan atn kekummgtelitan pengarng:
la hadir dolam scbush karga karcna disengajn dun babikan
didayagunakan kemanfuatanmya. Anakronisme sengaja dimunculkan
untuk menjembatant imajingsi antaa pembaca, pendengar, anlivne
dengan cerita yang bersanghkutan. ki dipergunahan untok meendiahhkn
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pemihaman dudience terhadap sunto kKarva dengan wenghadirkan
suaty yang sudah dikenal dan diakrabi pada masanya sesuatu yang

phisnarmya justr bersilat anakrongstis.

{ Anakronisme yung demikian banyak dijumpai dalam kaba. yang
irl merupakan tridisi improvisasi sehingga sesoam ditnmurkan

i saja tanpa dipikickan ama-lama, misalnya dalam Kabea Seed
Mitttela (196 1) dan Kaba Suran Jainen (Junus, 1985 | 04105} Kedua

b tersebut berlotor wakio sebelom Perang Bunia 11, namun kedua
pkoh perempuan vang diceritakan, masing-masing bermamia Rulaing

i Rasyidah. telah mengenyam pendidikan eskape (SKP: Sekolih
Kepandaian Putrid, Padahal. SKP baru dikenal di Tndonesia padis tahan
San, Ungkapan anakronisme tersehut sehenamya hanya dimak sudkin
untik menunjukkan kepads pembaca tentang ketinggion pendidikan,
osial. dan derajat Keduw tokoh perempnan terschur dibanding
purempuan-perempaean laim pada masanya. .

Hal serupa juga sering dijumpai datam pertummban wavang kili
i Jawa). Wayong secara ketal memang harus tunduk padi pikem
yang telah ditetapkan vang tentunya berlake untuk wakin pada saad
ileiptakan. Namun, dalium pertumjokan it senng dimasukkin berhagai
hal yang bersifat anikronistis, sesuitu yang hberasal dari budaya ki
Rlmsusnya dalam adegan goro-goro atan yang menvertikan tokoh
pinakawan. Misalnya. hal-hal yang berkaitan dengan masalah
pembangunan, pendidikan, kritik sosial, atsopen keluargh berencana
Kot masuk ke dalam dialog para okoh pewayangan o, Pertungukan
r iying seolah-olah jperupakan media penerimgan. Hal i sebenamya
{iga terkanduny tujoan untuk menjembatani imajinis awdeence.
onton din dtay pendengar, terhadap cenla wayang dengan sesuaiu
ying bersifal kekinion, Atau, seolab-olah oniok menunjukkan bahwa
paanian wivilng tidak pemah meagalanu ketmgialan zaman.

. Dalam hal pewavangan ini lampaknya juga berlaku "untaian”
hesastraan secara amum: ketegangan antann konvensi dan pembi-
w.r:E:. [¥i samu pihak wayang secam ketat wnduk pisda pakem. nainnn
ih lain prhuk secara bebas justey menyimpanginyi, khususuya be g
Yimtervensi® sesuatn yang bersifat kekinian, sehingga kadang-kadang
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terasa adanya kekscanan antara dunia pewayiangan Yo paapai i
lampau dengan dunia realitas don kin.

Dalam karya Niks) pun tak jarang terdapat bentuk anakions i
yang disengaa dan didavagunakan oleh pengarang, misalnva dalan
cerpen Cannvik Sfopaleka (lunus, 1985: 1125 Corpen 1ersobu
menyajikan sccara compur aduk antara dunia realitas dengan dung
pewavangan, sehinggs kit tendin merisa bingung berhadapan deipan
dunia yang mana, termasuk kapan sebenamya latar weakiu ceriti
sendiri. Namun, berhadapan dengan cerpen tersebut kit tak mensih i
kejanggalon tedidap masuknya unsur anakronisme, din mersakionig
sebagzal certa yang wajar, Unsur arakronisme dalam karya it gangal,
fungsional dan koberen. Hal ito misalnya, terlihal dalam baris- i
berikol. "Seran, demi, bevani ke srenvebutban raksasa kecil, Mo
tehier stepee s | nilod veng diselos Gendringeedoring. afics &
Slgoer Pewgiing, Kommandeen Kowipd Senfate Bantinan Posko 684

Berhadapan dengan karya sastra yang secarg sengaja mengha
dirkan unsur anakronisme, kita tak dapat menganggapnya seba
kelemahan karya yang bersangkutan. Hal itu jelas berbeda dengan
munculnya anakronisine sehaga akibal kekurangtelitian pengirang
sechingga pusire melemabkan karva yang dibasalkan. Kehadiui
mnakronisme yang disengaji justrn difungsionalkan, didavagonakn
schinpgpa terjalim secore koherensif dengan keselurhan cerita, Namun
sebagar pembaca kita perlo kritis menanggapt masuknya wisn
anakromismee daliny sebuah fiksl,

X HAL LAIN TENTANG LATAR

Latar seperti dibicarakan di atas sdalah Jatar sebagai salah s
unsur fiksi, schagal fakia cermta, yang bersama unsuc-onsur Lo
membentuk cerita. Latar beshubungan langsung dan mempenganii
pengaluran dan penokohan. Latar schagai baglan cerita yang ik
terpisabkan, Disamping itu, batar juga dapat dilihat dari sisi fungsi vong
lain. yang lebih menyaran pada fungsi laae sebagai pembanakil
Tanggapan olau suasang terténtu dalam certa. Fungsi latar yong
dimaksud adalab fungsi Batar sehogai metalor din Tatar sebagai ameost

241

. Latar Sebagai Metaforik

Pengeungan wtilah metafora menyaran pada snatu pembandingan
ying mungkin beropa sifat keadaan, swsana, ataupun sesuaty yang

Nain. Secara prinsip metafora menapakan cara memandang (mencrinmal
sesuaty melalai sesuatu vang lain. Fungsi pertama metafora adalah
menyampaikan pengertian, pemahsman (Lakoft & Johnsen, 1980: 346),
Dalam kehidupan sehar-harr uniuk mengekspresikan herbagai
keperluan, manusia banyak mempergunakan bentuk-bentuk metafora.
Likspresi vang herupa ungkapan-ungkapan tertentu gering lebib tepal

“isampaikan dengan hentuk metafora daripada secara literal. Metafora
erat berkaitan dengan pengalaman kehidupan manusia baik bersifat Asik
mnupun bodava {Lakofl & Johnson, 1980: |8), dan tentu sajs antara

budaya bangsa yang sato dengan yang lain tak sama, sehingga bentuk-
bentuk ungkapan akan berbeda walau untuk mengekspresikan hal-hal

yiing hiampir sz sekalipan.

. Novel sehagui sebush karya kreatif tentu saja kaya bentuk-bentiuk
ungkapan metafora, khususnya sebagan sarana pendayagunaan unsur
stile, sesuai dengan budava bahisa bangsa yang bersangkutan, Dralam
kaitan ini sdalah latar, latar yang berfungsi metaforik. Deskripsi latar

yang metukiskan sifar, keadaan, atau sussana tertentu sekaligus
berfungsi metaforik terhadap suasana intemal fokoh. Kadang-kadang
dalam karva fiksi dapat dijompai adanya detil-detil deskripsi latar yang

tnmpak berfungsi sebagai suatu projeksi dan atan objekiivikasi keadaan
internal tokoh, atan kondisi spicitual tertentu (Kenny, 1962: 415,

Dengan kata bain, deskripsi latar sekaligus mencerminkan keadain batin

“seorang tokoh, Deskripsi latar yang berupa awan kelabu barangkali
sckaligns melukiskan kelamnya hat tokoh yang bersanghutan, Malam

uifan pumama dengan angin yang berliup sepoi untuk menggambarkan

“suasana romants yang merasuki dua sejoll yang sedang dimabuk cinta.

Deskripsi latar pada cerpen Seribu Kunang-kunang o

Meartharion, misalaya, berhubungan secara metaforik dengan suasana
hiti Mamo, tokohnya. Di tengah kota metropolitan ity Marne, yang
berasal dari sehuah desa Jawa, merasa terasing dan kesepian, Keadaan
hitti it ditopang dan disarani secar mevakinkan oleh deskripsi Latar.
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Bahkan, sebenarnya. justru deskripst latar itu sendin vang "mengzianm
barkan” kepada kita betapa swasana hati Marno. "Bilongatanny
kepalanye ke bowal dan saie belantara pescakar langi tertidwe o)
bawaknva. Sinar bulan vang lembwr it membuat seakan-alio
bangenan it tertedur dalam bedinginan. Rasa seevap don basong titve
tibur teveesa mercnghok e deddam ol

Unsur latar pada karya tertentu yang mendapar penekanin,
biasanya relatif banyak detil deskripsi latar vang berfungsi metafonk
Atau paling tidak, kita dapat menafsickan demikian, Deskripsi latas
tersebut khususnya yang menyangkut hubungan alam. wk hanya
mencerminkan suasana intemal tokoh, namun juge menunjukkan
suasana kehidupan masyarakat, kondisi spiritual masyarakal yany
bersangkutan. Dalam hal ini sering terdapat hubungan timbal balik,
saling mencerminkan, antara lotar fisik, alam. dengan latar spiritoal,
sistem milini {yung berlaka} di masyarakat,

Keadaan tersebur dapat dicontohkan pada novel Ronggens
Driskuch Perak beserta senal berikutnya. Lokasi geografis Dukeh Pak
yang terpencil sekaligus menyaran pada betapa keterpencilan dan
kesederhanann hidup yang nyaris mendekatt keprimitifan mayacaka
penghuninya. Sebagas metaforiknyva lokasi yang terpencil. terisolusi.
masyarikat Dukuh Paruk pun sulr dibangonkan, disadarkan keterbela:
kangan, kenaifan. dan kehodohannya. Mereka adalah gambaran
masyirakat bodeh dan terbelakang vang tak menyadari kebodohan dan
keterbelakangan, Mereka hidup dengan intwisi, intuisi yang sepermhnya
didisarkan dar sasmita alam,

Dhari tempatiya vang tnggi kedua burung bangae it meliha
Drukuh Faruk sebagrai sebuah gerumbol kecil di rengah padang yung
amad lugs, Dengon dagreali pemokimean erdekat, Dukuh Paruk hanys
dihubungkan olek jaringan pematang sawah, hampic duoa kilomete
pangangnya. Dukuh Paruk, kecil dan menyendiri: Dukuh Paruk yung
menciptakin kehidupannyva sendiri

[Wongweny Digkale Parad, 1986 7

Sementara Dukuh Paruk vang tua kelihatan makin renta oleh
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uilaira vung lebib dingin. Kemarne datang: lagi ke Dukoh Paruk bt
kesekian juta kalt, Dan Dokaly Parok selalu menyambiimya dengan
ramiah. Kepiting membaat Tabang lehily dalam di wepi pematang agar
divmys masih s mendapdl air wmahe Sipot peengunct divi di ik
kipurnyi. pinti dilak dengan lendic beku agar Gdak seilik vap air pun
hisa keluar. Sipul dan bmatang-himatang lenak sejemsnya akan
hersstirahat pmjong Kingga musin penghjan mendotang,

(Livtnmng Kernnkoy Dnd Heer, 19850 148)

Duokuh Parsk yang redla menggambarkan betapa sudah tak
beidayanya masyarakat setempal yang tak pernah pusya obsesi ke
kemajuan, Mereka menjalani kehidupan apa adanyu, lanpa reserve.
karena itn memang swdah dizgarskan alam. Alam diterimanya dengan
rumah, kepiting membuat lubang lebih dulam, siput menpunct din,
wlalsh wngkapan-ungkapan metalonk akan kepasrahan, kemalasan,
sekaligus Kebodohan masvarakal setempot. Kebodohan orang dukuh
Paruk itu dilukiskon dengan tepat dalam deskripsi latar: "IN hadaman
méreka Dukedy Parsk keliforan resmang seperni seekor kerban hesar
sedoin g tetap” [ Lintang Kenwkox Died Harf: 1383

b. Latar sehagai Atmosfer

~ Istilah atmoster sengingatkan kita pada lapisan vdara empat
kehidupan dunia berlangsung. Monusio hidup karena mesghinup udara
atmosfer. Atmosfer dalam cerita merupakan "odara yang dihirup
pembaca sewakio memasuks duma rekoan”. la beropa deskripsi kondisi
latar yang mampu menciptakan sudasan: lerenin, misalnyas suasana
ceria, romantis, sedih, muram, mout. misten. dan sebagaimya, Snasana
tertentu yang tercipia itu sendiri tak dideskripsikan secara langsung,
ekeplisit, melnnkan mempakin sesuoly yang lersarankan. Namun,
pembaca nmumnya mampl menangkap pesan spasana yang ingin

- diciplakan pengarng dengan kemampuan imapmast dane kepekaan

gresicnalny,
Misalnva, desknpsi latsr vang berupa jalan heruspal yang licin,

- sibuk, penuh kendarsan vong ke sana ke meack, suard bising mesin dan
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kKlaksom. ditambah pengapnya udara bau bensin, wdalih mencerminkin
supsana kehidupan perkotadn. Dalam latar yung bersuasana seper
nulah cerita (akan) berlangsung. Deskripsi latar yang berupa romah o
terpencil, tak terdwal, digelapkan oleh rimbunnya pepochonan, disciing
spara-suars cengkerik, mencerminkan svasana misteri vang
menakutkan. Dengan membaca deskeipsi latar yang menyaran pada
suasany tertenta, pembaca akan dipat memperkirakan suasana dan aral
cerita vang akan diterminya.

Latar yang memberikan atmosfer cerita biasanva beropa latn
penyituasian, Tahap awal, perkenalun, centa sehuah novel seper
dikemukakan di atas peda omumnya berisi I penyituasian, walag lal
Hu juga bisa terdapat di tahap yang lain. Perkembangan cerita tentunya
menuntut adanya penyiluasian vang berbedn, di snmping penyituasion
i sendiri dapat memperkuat adegan, Adanya situasi tertentu yany
mampu “menyeret” pembaca ke dalam cerita, akan menyehablan
pembaca terlibal secarn emosional. Hal ini penting sebab dari sinilab
pembace akan tertarik, bersimpati, dan berempati, mencsapt dan
menghayili certa secara intensif.

Pada pembukaan Nevel Ronggeng Dukieh Paruk misalnva, Kiti
bangsung disnguhi deskripsi latar penyituasian yang berupa siuasi
dukuh Paruk yang sedang dilands kemaran panjang. vang terpencil,
vinyg berkiblat kebatingn pada cungkup leluburnya, Ki Secamengeali,
yang kezemuanyd o mewartakan don membaws kita ke suasand
kehidupin desa yang terbelakang. Demikian pula halnya demgan
pembukaan senal ketiganya, Jentera Bianglale, sekali lagi kil langsung;
disuguhi kehsncuran Dukuh Pamsk sehabis Pemberontakan G-360
S/PKI, Dukuh Paruk yang penuh derita; namun tetap dapat bertahan
walan dengan kemiskinan dan kebadohan langsung,

Ectika Dukuh Paruk menpad Savang abarg lemal freng padi
dwal tmhun 1966 hampir semuoa dari kedua pulub tiga umabdi- sang
menjidi abu, Wakio it banyak omang mengira Kiamil hiig
pendukuhin kecil it teloh tibo. Sispa yang masih ingin hertabun
hidup meninggalkan Dukoh Parok. Karena hompir seoala harts benid,
pdn don paplek musnah terhakar, bahkan juga kambing dan wymn
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Lalu siapa yang tetap tinggal di atas mmpukan abu dan arang i Boleh
memilih cord kemation masing-masang: melalul busung-lapar @y
sinelalui keracunan ubi gding wau singkong becaci,

Tetapl Drkuh Paruk sampa kapan pan tetap Dukuh Pauk. 1o
sudah cukup pengalamim dengan kegetiran hidup, dengan kondes-
kondisi hidup yang paling bersabaja. Dan dia fidak mengelub. Dokuh
Faruk hidup datim kesiddaeannya serdin yang aml mengazumkan. [ha
sudah diuji dengan sekion kali malupeiaka tempe hongkrek, dengan
kemiskinan Tanggeng din kebodohan sepin jang masa

[fermterin Branplala, 15967

Latar yang berfungsi sehagai metaforik dan sebagai atmosfir,
wilay menyaran pada pengertian dan fungsi yang berbedn, pada
kenyataannya erat berkaitan. Dalam deskripsi sebuah latar misilnya, o
shmping terasa sehagar penciptaan suasand (erteniu m_.w__qu:m.su.._,_mﬁ
terdapat deskripsi tertentn yang bersifar metaforik. Hal yang demnkian
{ustry menimbulkan efek kepadatan, sekafizus memperkuul pandangan
Tabwa zastea dapat dipaharm dalam berbagai afsiran. Contoh kutipan di
atas tak pelak lagi dapat menciptukan snasana fertento bagi pembaca
yang akan memasuki cerita, Namon, bokankah Kita juga merasakan
adanya fungsi metaforik latar i di dalamnya® Dukuh E_dr. ving tetap
siervival terhadap petiki yang bagaimanipun, namun jugd telap
mengabami kemiskinan dan kebodohan Janggeng. .

Akhimya perlu dikemukakan bahwa atmosfer cenita adalah emosi
yang dominan yang merasokiny, vang berfungs menduking elemen-
elemen cerite yang Jain untuk memperoleh efek yang mempersatukan
{Alterbierd & Lewis, 1966: 720, Atmaster it sendin dapat ditimbulkan
dengan deskripsi detil-detil, irama tindakan, tingkat kejelasan dan
kemasukakalan berbagal perstiwa, kualitos diadog, dan bahasy yang
dipergunakan.
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PENYUDUTPANDANGAN

._w_EJ" pamling, pedit of view, viewpoi, merapakan saloh san
unsuT fiksi yang oleh Stanton digolongkan sebagai sarans ceril
literary device. Walau demikian, hal it tidak berarti habwa perinny
dalam Fiksi tidak penting, Sudut pandang baruslah diperhitungho
kehadirannya, bentuknya, sebab pemilihan sudm pandungs akan y._w_.___.
ngaruh E}E_.”ﬁ penyajian cerita, Reaksi alekiaf —HEWE.,.,_ terhadap
sebuah karya fiksi pun dalam banyak hal akan dipenzaruhi oleh beni
sudut pandang.

. SUDUT PANDANG SEBAGAI UNSUR FIKSI
. Hakikat Sudut Pandang

Membaca dua buah karya fiksi vang berbeds, mungkin kit ikan
berhadapan dengan dua persony pembawa cerita yang berbeds puli
Persona tersebut dari sau sisi dapat dipandang sebagai wkoh cerity
:E_.Eu.ﬁ_h_: sisl tertenti kading-kadung juga dapat dipandang sehagii
pencerita, Sudur pandang dalam karya fiksi mempersoalkan: siapa yany
menceritakan, atan: dari posisi mana (siapa) peristiwa dan tindakan i
dilihat. H.u.m:wn: demikian, pemilihan bentuk persona vang diperen
nakan, di samping mempengarahi perkembangan cerita dan masalah
yang diceritakan, juga kebebasan dan keterbatasan, Ketajoman, keteliii
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an, dan keohjektifan terhadap hal-hal vang dicentakan.

Apa yang dikemukakan di atas, untuk lebih konkretnya, dapal
diberikan contoh sebagai berikut, Misalnya, adi peristiwa pembajikan
peaawatl girbus cleh beberapa orang dengan motivasi politik. Pam
penumpang beserta seluruh awak pesawat dijadikan sandera. Para
persona vang terfibat dalam peristiwa itu antara Jain penumpang., pilog
dan nwak pesawat, pembajak, polisi antiteraris, pihak pemerintith, dan
bahkan orang lear. Jikn hal tersebu diceritakan, bagaimana wujid
gerita, pelukisan tingkah Jaku dan perasian wkoh, sikap dan pandangan
orang, kadar ketajaman, ketelitian, keobjektifannya, kadar keterbalasan
dan ketakterbatasannya, akan bergantung dari persona mand, sudut
pandang siapa, cerita i ditulis.

Jika sudut pandang cerita diangkat dan sudot peoumpang.
artinya: nurstor berlaku sebagan penumpang, cerita mungkin banyak
menanjolkan perasasn mereka sehagai sander. Mereka membenc per-
bajak, namun fakut berboat, mengharapkan dengan amatl sangat
pertelongan polisi antiteroris, gaw bahkan mengharapkan pemerintih
agar memenuhi tntutan pembajgik. Penumpang tidak bebas bergerak,
maka mereka pun tidak banyak tahu hal-hal dan kejadion di luar pesi-
wat, karenannya desknpsi tentang hal tersebut pasti (b hars} tidak
teliti. Mereka lebil banyik tahu yang di dalam pesawat, sibap dan tmg-
Kah laku pembajak, maka deskripsi lentang hal itu tentunya lebib tajam
dan teliti daripsda jika hal vang sama dilakokan orang loar, Mamun,
berhubung penumpang adalah orang yang terlibal secara langsung
dalam peristiwa itu, sikap dan pandanganmya pastilah kurang objektif.

Orang vang di hiar pesawat. di pihak lain, akan lebih banyak
mengetahui hal-hal yang juga di luar, misalnya bagaimian reaks) peme-
tintah, kelyarga penumpang, persiapan petugas Keamanan, dan berbia-
gai kesibukan lain, sampai bugaimana keadaan pesawat ity sendin
berada, Dengan demikian, jika sudut pandang cerita diangkat dan orang
bar, wartawan misalnys, pengetahuan dan deskrips: segala sesuatu
vang di luar pesawat akan kebih rinet dan telity, suatu hal vang tidak
dapat dilakukan cleh orang yang di-dalam pesawat, Hal tersebut akan
berbeda pula jika. misalnyn, sudat pandang berasal dari pembajak.
polisi, atau bahkan crang vang kurang langsung berhubungan.
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Kesemuany itu menuntut akiualisasi masalah vang berkaitan dengi
kepentingan masing-masing orang. Namun, biasanya orang yang tudak
terlibat langsung suato peristrwa justru dapal melihat dan menn
turkannyn secara ohjektif,

Adanya perbedaan dalam hal memandang dan mendeskripsika
perstiwa antars tinp personi, dapat pula dicontohkan dengan persona-
pencerita dalam novel Pada Sebuah Kapal yang terdin dan dua orang
Aninya, dart dua sadut pandang, walan sama-sama memakai benik
persona "ukn”. Bagian periomi aku-nya Sei, sedang bagion kedua ako
nya Michel. Kedua "ako” tersebut sama-sama memandang, mengalami,
mendeskripsikan, dan menceritakan hal dan kejadian yang samu
namun terdapat perbedaan antara keduanyva, Adanya perbedaan it
sebenamya sehagai akibat logis tuntutan chjektivitas sudut pandang
penceritaan yang mempunyai kelebthan dan keterbatasan, Sri tentu sija
dapal menceritakan secara rinci dan teliti perassan hatinya, namun
terhadap Michel ja hanya dapat menceritakan schatas vang diindersny
Jika ks mampu menceritakan sceara rinei gejolak perasaon Miched seper
terhadap dirinya sendiri, hal it justru tidak masuk akal, sebab terhadap
Michel, Sri mempunyai keterbatasan. Demikian sebaliknya dengan
Michel.

Pengertian Sekitur Sodut Pandang. Sudui pandang, poin
af view, menyaran pada cara sebuah cerita dikisahkan, Ln merupakan
cura dan atan pandangan yang dipergunakan pengorang sehagai sarang
untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang
membentuk centa dakam sebuah karyva fiksi kepada pembaca { Abrams
1981: 142} Dengan demikian, sudut pandang pada hakikatova meniga
kan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang uniul,
mengemukiakan gagasan dan ceritunyi. Segala sesvatu yang dikemuk:
kan dalam karya fiksi, memang, milik pengarang, pandangan hidup dan
tafsirannya terhadap kehidupan, Namun, kesemuanya ito dalam karva
fiksi disalurkan Tewat sudul pandang tokoh, lewat kacamata tokoh
cerila.

Sudut pandang kiranva dapat dizamaken antinya, dan bahkan
dapat lebih memperjelas, dengan istilab pusat pengisahan, foces of
narratian, berhubung yang disebut belakangan kurang menjelaskun
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mazalah {Stevick, 1907 851 Genette (1981 89} menowarkan: 15tilah
fokalisas, focalisation, vang lehih dekat bechubungan dengan pengi-
sahan. [=tilah fokalisasi tersebut oleh Cennete dimaksudkan uniuk
merangkum sekaligus menghindari adanva konotasi-Konotasi spesifik
isitiloh-18l1lah visi. vission, (seperti dipergunzkan Pomillon dan Todo-
rov ), field, (Blind, dan-sudut pandang, peinr of view (Lubbock). Yisi
atat aspek iln sendirt oleh Pouillon dan Todorov dibedakan ke dalam
tiga kalcgor: vision from behind, vission with, dan vission from
without, yung masing-masing menyaran pada pengertian namtor lehih
tahu dari pada tokoh, narator sama tahunya dengan tokoh, dan narator
kuring tahu dibanding tokoh. Sudut pandang (Lubbock) dan "field”
(Blin) suma antinya dengan vission with, Fokalisasi ity sendiri menya-
ran pida pengerfian adanva hobungoan antard unsur-unsor peristiva
dengan visi yang disajikan kepada pembaca (Luxemburg dkk, 1992:
131k

Sudul pandang hagaimanapun memupskan sesuatu yang
menyaran pada masalah ekniz, sarna uniuk Emawﬁsuﬁwﬁﬁ_ maksud
wing lebih besar daripida sudut pandang itu séndiri. Sedot pandang
merpakian teknik yang dipergunakan pengarang untuk menemukan dan
menyampaikan makna karya artistiknya, untuk dapat sampai dan
berhubungan dengan pembaca (Booth, dalam Stevick, 1967: B9).
Dengan teknik yang dipilihnya it ditarapkan pembaca dapat menerima
dan menghayati gagnsan-pagasannya (Booth dalam Stevick, 1967:
107), dan karcnanyva teknik itu boleh dikatakan efektif.

Sudul pandang certa o sendiri secard garis besar dapat
dihedakan ke dalam dwia macam: persona pentama, fisef-person, gaya
“akn”. dan persona ketiga. third-person, gayva "dia”®. Jadi, dari sudut
pandang “aku” atay "dia", dengan herbagai variasinya, sebuah cerita
dikisahkan. Kedun sudut pandang tersebut masing- masing menyaran
dan menuntul konsekuensinya sendiri. Oleh karena itu, wilayah
kitbehasan dan keterbatasan perlu diperhatikan secara objektif sesua
dengan kemungkinan vang dapat dijangkau sudut pandang yang
dipergunakan. Bagaimanapun pengarang mempunyai kebebasan trdak
terbatas, Ta dapat memperganakan beberapa sudut pandang sckaligus
dalam scbunh karya jika hal im dirasakan lebih efektf.
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b. Pentingnya Sudut Pandang

Dewasa ini betapa pentingnya sudut pandang dalam karya fiks
tak lagi diragukan orang, Sudut pandang dianggap sebagar salah sat
unsur fiksi yang penting dan menentukan. Kesemuanya ity dimulai
setelah Henry James—yang novelis sekaligus esais Amerika itu
menulis esai tentang sudul pandang secara meyakinkan, dan yang
belakangan esai-csainya dikumpulkan dan terbit dengan jodul The Ar
af Novel {1934}, Selanjutnya, Percy Lubbock mengembangkan esau
James dalam The Craf of Ficrion (1926) secara lebih luas dan rinci,
dengan analisis yang mendetil tentang efek penggunaan sudut pandang
dalam berbagai karya fiksi, khususnya karya James. Setelah itu, sudol
pandang masuk menjadi salah satu unsur penting dalam eort Gk
modemn, dan segera menjadi topic of the day (Abrams, 1981 147,
Forster, 1970: B5-6; Tecuw, 19584: 170

Sebelom pengarang memolis cerita, mau tak mo, i hanss telah
memutuskan memilih sudut pandang tertentn. [a harus telah mengambsil
sikap nacatif, antara mengemuokakan cerita dengan dikisahkan olch
seorang tokohnya, atan oleh seorang namtor yang di lear cerita itn
sendiri (Genette, 1980: 244). la harus telah mengambil sikap:
menuliskan ceritanya dengan sudut pandang orang pertama atau ketipa,
masing-masing dengan berbagai kemungkinannya, stau bahkan
keduanya sekaligns.

Pemilihan sudut pandang menjadi penting karena hal 1o 1k
hanya berhubungan dengan masalah gaya saja, walau tak disangkal
bahwa pemilihan bentuk-bentuk gramatika dan retorika juga penting
dan berpengaruh. Namun, biasanya pemilihan bentuk-bentuk terseba
bersifat sederhana, di samping hal it merupakan konsekuensi otomalis
dari pemilihan sudut pandang tertentu (Genette, 1980: 244}, Pemilihan
sudut pandang tertentu memang membutuhkan konsckuensi di samping
ada berbagai kemungkinan teknis penyajian sudut pandang yang dapal
dimanfaatkan dan sekaligus dikreasikan oleh pengarang. Teknik
penyajian sudut pandang tertentu akan lebih efekul jika dukuti aleh
pemilihan bentuk gramatika dan retorika yang sesuai,
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Sodul pandang mempunyat hubungan psikologis dengan
pembaca. Pembaca membutuhkan persepsi vang jelas tentang sudut
pandang cerita. Pemahaman pembaca terhadap sebuah novel akan
dipenganshi oleh kejelasan sudut pandangnya. Pemahaman pembaca
packin sudut pandang akan menentukan scherapa jauh persepsi dan
penghayatan, bahkan juga penilaiannya terhadap novel yang
bersangkutan (Stevick, 1967: 86}, Sodut pandang, kata Lubbock
(Fricdman, dalam Stevick, 1967; 117) merpakan sarana terjadinya
koherensi dan kejelasan penyajian cerita, Bahkan oleh Schorer {(dalam
Stevick, [967: 86) sudut pandang tak hanya dianggap cara pembatasan
dramatik saja, melainkan secara lebih khusus sebagai penyajian definisi
temanik. Hal itu disehabkan sebuah novel yang menawarkan nilai-nilai,
sikap, dan pandangan hidup, oleh pengarang sengaja disiasati,
dikontrol, dan disajikan dengan sarana sudut pandang, yang dengan
witrana 1tu ia dapal mencurahkan berbagai sikap dan pandangannya
frlalui fokoly oent

Pengpunasn sudut pandang "aku™ ataspun “dia”, yang biasanya
juga herarti: wkoh aku atau tokoh dia, dalam karya fiksi adalah untuk
memerankan dan menyampaikan berbagai hal yang dimaksudkan
pengarang. la dapat berupa ide, pagasan, nilai-nilai, sikap dan
pandangin hidep. kntk, pelukisan, penjelasan, dan penginformasian,
namun jugn demi kehagusan cerita, yang kesemuanya dipertimbangkan
dapat mencapai tujuan aistik. Untuk mencapai tujuan tersebul, tentulsh
terkandung pertimbangan: lebih efektil manakah di antara dua (lengkap
dengan variasinya} sudut pandang itu? Jawab terhadap pertanyaan it
dapat dikembalikan pada argumentasi Aristoteles: jika kita
mengharapkan efek seperti i, pengeunsan sudut pandang terteniu
dapat menjadi lebih baik atau buruk {Booth, dalam Stevick, 1967 §9),

lika pengarang ingin menceritakan berbagal penistiva fisik, aksi,
bersifal Juaran dan dapat diindera, namun juga batin yang berupa jalan
pikiran dan perasaan, beberapa tokoh sekaligus dalam sebuah novel,
hal 1o kiranya akan lebib sesua jika dipergunakan sudut pandang orang
ketiga, khususnya yang bersifut mahatahu, Sehaliknya, jika pengarang
mgin melukiskan segi kehidupan batin manusia yang paling dalam dan
rahisia, hal itu tampaknys akan lebih kena jiks dipergunakan sudut
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pandang orang pertama. Namun, sebagas konsekuensinya, berhubunp
st 'aku” menjadi pelaku sekaligus sekedar pengamar kejadian dan oring
lain di luar dirinya. pengarang tak mungkin melukiskan peristiwa halin
takoh lain selain si "ako", Namun, tente saja apa vang dikemukakin
tersebul lekah bersifat feorens,

Masalah keefektifun penggunaan sudut panding tak akan ferdepis
dari kemampuan pengarang menyiasati ceritanya, membuat cerita
menjadi menarik sehingga mampn "memaksa” pembaca untok
memberikan empatinya. Hal it tidak akan terlepas pula dan wnsin
kreativitas pengarang. Baik pengarang memilih sudut pandang “dia”
mauwpun "aku”, ia akan etap menghasilkan karya yang samo
menariknya lika sudut pandang dilihat schagai sebuah gava, teknik
gaya apa pun akan berhasil tergantung siapa dan bagmimana cari
mengolah dan menempatkonnya. Bagaimanapun, novel mempakan
kerya seni yang keberhasilannyva didukung oleh kepaduan tiap
unsurnya, bukan oleh kejelasan per unsur. Keberhasilan pengguninn
sudut pandang bukan dalam generalisasinya sccara umum dalam karva
fikst, melainkan dalam ketepatan dan kefektifannyva dalam sebuah ki
tertentu {Booth, dalam Sfevick, 1967 106).

Penggunaan sedut pandang tementu dalam seboah karva fiks
memang mernpakan masalah pilthan. Namun barangkali, 1a juga
merupakan masalah kesukaan atan kebiassan pengarang vang
bersangkutan. Aninyi, dengan sudut pandang pilihannya itu ia dapal
bercenta dengan baik dan lancar, dan fehih dari it semua gagasannyia
dapat tersalurkan, Hal it tampaknya berhubungan dengan kesukaan
pengarang unluk mencerakan sesuatu yang lebih bersifat aksi, ot
sesuatn yang lebih bersifar menyelami lubok hati seorang wokoh, waln
tent saja permilahon ini lebih mempakan hipotesis, Kita libat misainy
Mochtar Lobis dan Ramdhan KH lebih banyak menulis fiksi dengan
gava "tia", sedang di pithak lan NH. [ lchih menyukai gaya “akn”

v. Sudut Pandang sebagai Penonjolan

Penulisan karya fiksi, seperti pada umuemnyn penulisan sastra,
tak pernah lepas dari penvimpangan dan pembabarvan, batk hanyi
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meliputi sate-dua elemen terentu mavpun sejumlah elemen sekaligus
dalam sebuah karya. Adanya penyimpangan dan pembaharean dalam
karya sustra, seperti dikemukakan, merupakan hal yang esensial.
Namun, hal ity tenfunya tdak dapat diartikan secara latah. Artinya.
pengarang melakukan penyimpangan agar Karyanya dianggap [ain.
Penyimpangan dan atan pembahanan pastilah ada maknanya. tujoan-
nya. In mungkin dikarenakan pengarang ingin menonjukkan sesuai
secara lain, melihat sesuati dari dimensi lain, ataw ingin menckankan
upa yang dikemukakannya.

Hal tersebot berlaku pula dalam masalah pemilihan sudut
pandang. Pengarang dapat saja melakukan penyimpangan :.:m:mf._.._
berarti pula: pembaharuan) terhadap penggunaan sudut pandang dan
yang telah hiasa dipergunakan orang, Dengan cara iy, i ingin menarik
perhation pembaca sehingga segala sespatn yang diceritukan dapat lebih
memberikan kesan. Pemakaian sudut pandang "aku”, dua "aku", dalam
Di bawah Lindungan Kakbak pada wakty it misalnya, meropakan
penyimpangan dan sekalipes pembaharsan yang mencolok dan banyak
menarik perhatian. Bahkan, wknik ine masih juga tetap menark pada
dua keryn yang kemudian yang berhipogram pada sudut pandang
tersebut, masing-masing pada Arheis dan Gaireh pentick Hidug dan
sinpek Mty

Penyimpangan sudut pandang bukan hanya menyangkut masalah
persodia pertama atau ketiga, melainkan lebih berupa pemilihan siapa
tokoh "din" ataw "aku” itu, siapa yang menceritakan itu, anak-anak,
dewasa, orang desa yang lak tahu apa-apa, orng modem, _“_::_._.w:m.,
pelajar, atau yang lain. Masalah siapa tokoh yang bersangkutan ini
penting dan menentukan, sebab dari kacamata dialih segala sesuam
akan dipandang dan dikemuokakan. Pengarang sendiri akan "mnduk”
din "menyesuaikan diri” dengan “dia"-nya o, dengan segala
kemungkinan dan kemampean s “din® dalam memandang sesuatu.
Artinya, pengarang tak akan melukiskan dan mengemukakan sesuat
yang secara realitas di luar janghkavan tokoh yang bersangkutan.

Misalnya, sudut panang yang berasal dari wkoh anak. Dalam
memandang dan mereaksi suat adegan, misalnyi adegan “dewasa’,
reaksi dan pandangan anak tentulah berbeda dengan dewasa. Bagi
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anak, adegan i barangkali merupakan sesualy yang lucu. tetapi ool
dewasa bersifat erotis. Namun, pembaca (iksi adalah dewasa, sehineg
mercka pun dapat membayangkan adegan erofis ilu lewat suili
pandang anak, walan si anak sendiri justru tak memahami makna v
dikemukakannya, Paling tidak, dalam hal ini, kita pembaca skan
memperoleh kesan yang khusus tentang adegan teesebut justoo ke
hal it dikemukakan dari kacamata anak-anak. Hal inilah vang <y
sebut sebagai penyimpangan sudur pandang sebagai penonjolan sesii
untuk memperoleh efek tertentu.

Mengapa pengarang justru memilih sudut pandung tokoh @ne
yang tak lazim? Hal it disehabkan, di samping mencari efek khusosdi
atas, pengarang ingin melihat dan mengemuikakan sesuaty dan dimerns
yang berbeda, dimensi vang mungkin belum disentuh orang. Pefukisin
sesuaty yang di Inar kelaziman mungkin sekali justru PRI
mengungkapkan hakikar masalah vang dilukiskan itu sendin secan
tebih meyakinkan. Ataun paling tidak, pembaca diajak melibat sesuain
yang barangkali telah dinkrabinya dari kacamata yvang berbeda sehina s
dapat "menemukan” hal-hal tertemu yang semula tidak menjal
perhatiannya. Demikianlah misalnya, untuk melukiskon dan
mengemukakan pandangan hidup dan jagad kehidopan masyarak:i
Jawa, dalam Pengakian Partyess, Linus Suryadi justoe memilihnya dan
stidiit: pandang seorang babu, bukan tokoh "atasan'. Atan, antoh
melukiskan makna perjuangan kemerdekaan, agar tak berkesan i
saja, dalam Burung-burung Manvar, Mangonwijaya justra memilil
sudut pandang scorang twkoh vang benar-benar melawin arus
Setadewa yang tentara KNIL vang adalah musub Republik. Nanun,
Justru dengan cara it kita memperoleh kesan dan informasi vang lebil
memdalam,

Sebuah contoh lagi misalnya, untuk melukiskan panasnya sulu
politik menjelang pemberentakan G-30-5/PKL dalam Lintan g
Kemuwhus Dini Hari, Ahmad Tohari justru memilih orang Dukuh Parik
yang dungu, khususnya tokoh Sakum yang buta dan anaknys vanp
masih kanak-kanak, Pelukisan dari sudut pandang orang vang nomil
penglihatannya, apalagi tahu masalah pofitik, hanya akan terjatuh pads
pengulangan-pengulanagn kiise, Namun, pemilihan dari kacanmats
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Sakum yang sekaligus bota politnk, justru akan memberikan efck yang

Jain, terlihat bary dan mengesankan, walau pelukisanmya ite sendiri

justru lebih sederhana, sesederhana daya jangkau tokoh Sakum dan
anaknya.

Sakum mendukung anak padu pundakiya,

Dia herdiri di bawah pohon sengon, memad: titik ironi di
tengah galaw manusio. Bary sekali ini Sakum mengutuk dinnya yang
hasta. Baru sekali ini Sakum gagal menerjemahkan suara dan suasana
yang terekam oleh sisa indrianys, Padahal Sakom swdab biasanya
melihat dengan jiwa, bukan dengan matanyd. Sakum juga mampu
melihat kepanikan semuoa orang bila datang angin ribut. Atan
kecemasan anak istrinyn ketika petir menyambar. Dia mampu
menangkap ceria wijah anak-anak bila gumpalan nast di depan meseka
lelaily Besar dari kepalan tangam,

Tetapd Sakum tidak berputus asa. Melalui denyut nadi anak
yang beriengger di pundaknya Sakum terus mencobia mengikuti dan
mencar makna hiruk pikuk yang sedang tecjadi di sekelilingnya. Bila
denyvul niwdi anaknys mencepat Sukum mengerahkan kemampuin
indrianyn yang tersisa. Terkadang Sakum juga menyadap saraf mata
wnakny

"Apa yong kaolibar, Mak?"

"Wah! Merah. meruh, Pa, Bapa tidak melihat ya?"

"Apa yang merah?"

"Semua, banyak sekali. Orang-orang bertopl kain merah.
Bendera-benders merah. Tulisan-tulisan merah, Eh. ada juga yang
hitamn, hijau, dan kuning, With, bagus sckali, Pa.®

[Lintang Kemukus Ding Hari, 1985; | 13-8)
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2, MACAM SUDUT PANDANG

Sudut pandang dipal banyak macsmnya tergintung dari sudil
mana ia dipandang dan seherapa nnci ia dibedakan. Friedman (dalan
Stevick, 1967: 118) mengemukakan adunya sejumlah pemertanyain
yang jawabnya dapat dipergunakan untuk membedakan sodut pandons
Pementanyaun yang dimaksud adalab sébagai berikut,

1) Siapa yang berbicarn kepada pembaca { pengarang dulam peraoni
ketiga atau pertama, salah salu pelaku dengan "aku™, stan sepen)
tak seorang pun}?

23 Dari posisi mana ceriti ito dikisahkan ¢atas, tepi. pusal, depan
atan herganti-ganti)?

(3} Saluran informasi apa yang dipergunakan narator uniol
menyampaikan ceritanya kepada pembaca (kata-kata, pikiran, i
persepsi pengarang: kaia-kata, tindakan, pikiran, perasaon, st
persepsi tokah ¥

{4} Sejauh mana nardior menempatkan pembaca dite ceritanya (ekal,
jauh, atan berganti-ganii},

Selain st pembedaan sudut pandang juga difihat dar hagainiin
kehadiran cerita itu kepuda pembaca: lebib bersifal penceritaan, fellig
atan penunpukkan, showirg, naratil atan dramatik. Pembedaan sodui
pandaung yang akan dikemukakan berikot berdasarkon pembedian yinp
teleh umum dilakukan orang, vaitu benuk persona tokoh ceri
perscna ketiga dan persona pertanu.

a. Sudut Pandang Persona Ketiga: "Dia"

Pengisahan cerita yang mempergunakan sudut pandang persons
ketiga, gava "dia”, narator adalah seseorang yang bersda di Jusr corit
yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut namiy, atw
kata- gantinya; ra, dia, mereka. Nama-nama twokob cerita, khusosnya
yang wtama, kerap alau terus menerus disebut, dan sebagai vanas)
dipergunakan kata ganti. Hal ini akan mempermudeh pembaca uniik
mengenali siapa tokeh yang diceritakan ataon sispa yang bertindak,
Tokoh-tokoh itu misalnva, Srintil. Kartareja, Sakarva. dan Sakim

)

m Rewpeene Dokl Parek. atan Sedel, Maria, David, Wayne
o Mt eleroe it

Sadeli dan Pivicd memaondang padanyi sepamh tikjub. Apakah
Maria berbicars sunggub-sungeah, atin hanyn hesdik nsnpenmimbian
mereki siju?,

Melibat wir oeka mercka vang keheranan, Mario iba-tilba
bertawa, mnerasa amil Jsen, Daved Wiyme dun Sadell kol teriawa,
mieskipan Gk et ppenpent aps vang ditenawakan Maria, dan segera
miercka mcrss seakan sudah berkeaalan lama

(M oid dlw O, 19772 215),

! Diatam pdegun percakapan antartokoh banyak terdapat penycbutin
fuku", sepenti juga "engkin”, scbab tokoh-tokol "dia” tersebut oleh
pacator sedang dibiorkan wntuk mengungkapkan divi sendini. Cerita
yung dikisahkan secara berselang-seling antra showaeg dan telling,

parusi dan dinlog. menyebabkan eerta mengadi fancar. hidup, dan
nutural, Hal inilah antar lain vang meropakan kelebban rehnik swduot
m;..__n_m:m 1 TH

. Sadut pandang “din” doput dibedakan ke dakam dua golongan
berdasarkan tingkal kebehasan don keterikistan pengurmg terhadsp
buhan ceritanya. Dy samn pihak pengamang. parator, dapat bebas
menceritakan segala sesnatu yang berhwbungan dengan tokoh "dia”
i bersifut mahataho, di lain pibak o tevikol, mempunyad
.ﬁ.nr,_.m._.__.:rg...: “pengertian” terhadap tokoh “din” yang dieritikan i, padi
hersifar terbatas, hanya sclako pengamat sija

-

L1 Dia™ Mahatahu

Sudut pundang persona ketrga mahitahu dalam [itemamt bahasa
Inggris dikenal dengan istilah-istilah the ommiscient poinl of view,
third-person omuiscient, the ompiscien] parrator. alag ciaetficer
mnnisvient. Dalam sudut pandang ini, cerita dikigahkan dart sudul
"fin", namun pengarang, fardar, dapal menceritakan apa saji hal-hal
.._.T_sﬂm.q menyangkut tokol "din” tersebut, Narator nsengetahil wepalanya,



m.mm.
Tat bersifal mahatabu {omarscien). fa mengetahu becbaga hal senting
tekoh, peristiwa, dan tindakan. termasuk. motivasi vang el
tbelakanginya, Iy hebas bergerak dan mencertakan apa sajo dula
lingkup wikto dan tempat cerita, berpindah-pindah dari wkob "
vang sl ke "dia" yang lain. menceritakan atau sebalikiy
"menyembunyikan” ucopan dan tindakan okoh, bahkan juga vong
hanya berupa pikiean, perasaan, pandangdan, dan motivasi tokoh seci
pelas seperti halnya ueapan dan tindakan nyata { Abrams, 1981 143

[¥ia melihnt betapa Maria schuat tenagn menjaga dicinya jopai
memangis terisak-asak . korena adiy thunya, dun karena ibunva
mengitikan padanya, bahwa semua ini akin terjadi. dan Moo
mengatakin pada ibunyn din akan kua menuhannya,

Apn yang dilakukan Mara Kini? tanva Sadeli padadinisgs
sendini, Dan Soddeli tak tahu, bahwa saat it Murio sedang terbarg )
lespat Tidurmya, air mats mengalie men basahi pipinya, nembsll
hantalnva. dan dis mencobs menghidupkan kembali dalam ingisayi
dalam scturih badanoya aps yang pernah terjadi di termpat tdur it
diia dengan Sadeli.

(it law Cinged, 1977 205 4

Kita melihal dalom teknik mahataho tersebut bahwa naraiog
mampu menceritakan sesvatu baik yang bersifu fisik, dapat diindens,
mipun sesuiiy ying hanya terjadi dalom hat dan pikiran 1ok,
bahkan lebih dari seorang tokoh. Lebih dari i, ia rak hanva mamp
melapor dan menceéritakan kisah entang wkoh-tokoh saja, melinka
Juga dapat mengomentar dan menilai secara bebas dengan pennb
ooritas, seolah-olah tak ada sutu rahasia pun tentang tokoh yang tidak
diketahuinya. lo dapat memasukkan berbagai informasi tanpa haris
menerangkan carg memperolehnya, la dapa bergerak ke selurnl
“arena” uniuk membernkan kepada pembaca detil-deril cerita secaa
lenghap seperti tak ubahnya gambar figa dimensi (Altenberd & Lewn
| %66 62)

Heh karena narator secara bebas menceritakan hati dan tindakin
tokoh-tokohnys, hal it akan segern "mengobati®rasa ingin tahu
pembaca. Pervhaci menjadi mhu keadaan “Tuar-dalaom" masing-mising
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ah, wang beroposisi ataupun vang Hdak, dan o berni bahwa
inhaca menjads lebth whu darpada tokoh-tokoh cersta ita sendin
ndamin semacam i menjadikon pembaca lebil terlibal secars
mosionul terhadap cerita. Bahkun, rosonya pembaca mgin
mbisikban seswatn kepida okoh eatang hal-hal "peming” vang tak
tketahuinya. Misulnya, pembaca ingin membert who seorang tokoh
wi kawin seperjuangannya il sebenarnya seorang penghk hiana
ingea yone sangal membdhavakan. Kelowesan bercesita téknik
hatabn vang demikian kuring dimaliks oleh eknik gava “ako®

Pembicoran di alos menunjukkan betapa kuatnya wekmk “dia”
ihatahy ontuk mengisahkon sebuah centa o meropakan teknik yvang
Pling natural dan semua ok vang ada, sekaligns dikenal sebagai
Aeknik yang memiliki Aeksibilitas yang tingoe. Dengan tebnik fersebut
pengarang dapat mengekspresikin sedemikizn rupa ceritanya dengan
penuh kebebasan, Hal-hal nilah vang merupakan kelebiban sodur
nudnng gaya “dha” mahiahu { Kenny, 1966 500 Namon. teknik i
..__.E_. menganddung hal-hal vaog dapon dipandang sebagza kelemahannya
Walau merupakan teknik yang paling natural, sebenamyn. 1a sekaligus
Bersifat tak natural, Hal i disebabkan dilim realiias kehidupan tak sda
_-nEE..m. pun vang bersifal mehoatahe, pading-paling arang mampo
menuturkan apa yang dapat dilihst atau didengoammya ik ito
renvangkun orang ain. Holih sebabnva teknik werebut ak selaminya
nerupakan teknik yang tepat. [ samping it adanya kebebasan
emgarang jusirn dapat menyvebabkan adanyva kecenderungan anmuk
CRehilangan” sehingga menjadi korang keheren. Teknik malatihy
Jmemang Kucsng memberikon sifal kedisiplingn kepada pengarang
{Kenny, 1966: 5.

{2} "Da" Terbatas, “Dia* sebapai Pengamal

| Dalam sudut pandang “dia”™ terbatns, sepertt balnya dalam “dia”
miahataho, pengarne melukiskan apa yvame difihit, didemaar, dialam,
‘hipikir, dan dirasakan oleh kol cerita, nanmn terbatas hanya pada
seorang Wokoh sag (Stanten, 1963: 260, aiau terbatis dalam jumlah
yang sangat terhatis (Abrams, 1981: 1441 Tokoh cerita rmungka Sap
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cukup banyak, yang juga berupa tokoh "dia”, numun mercka i
diben kesempatan (baca: tak dilukiskan) untuk menonjukkan <ol
dirinva seperti halnya tokoh pertama. Qleh karend dalam ekl
hanya ada seotang tokoh yang terseleksi untuk diungkap. bl
tepsebut merupakan fokus, cermin, atau pusat kesadaran, cewer of
consciousness (Abrams, 1981 144). Berbagai peristiwa dan tanelik
yang diceritakan disajikan lewal "pandangan” dan atau kesadain
seorang tokah, dan hal wu sekaligns berfungsi sebagai "filter”
pembaca

Contoh terkenal dan sastra Baral, misalnva adalah tokoh Moisle
dalam novel Whar Maisie Knew Karya Henry James. Sudut pamilang
cerita tersebut berasal dard “dia" Maisie yang masih anak-ab
Berbagai peristiwa dan tindakan orang dewasa yang diceritakan ol
"disaring” lewat pandangan dan kacamata Maisie dan hanva dul
Muisie. Maisie merupakan fokes, pusar kesadaran cerit, Fokaliug
hampir seluruhnva dilakukan oleh Marsie (Abrams, 1981 Euxemibiigg
1984 132

Dalam tekmk “dia” terbaias sering juga dipergunakan ek
narasi aliran kesadaran, steean of ComSolmsnesy. Yang menyijikin
kepada pembaca peagamatan-pengamatan luar vang berpeneail
terhadap pikiran, ingatan, dan perasaan yang membentuk kesacin
total pengamatan. Suedut pandang corita, dengan demikian, menjl
bersitat objektif, ebfekmive point of wew, atau narasi ohjektif, objeloe
arration. Pengarang tidak "menggangge” dengan menmberil o
r.c_.:_n..."E. dan penilaian yang bersifat subjekiifl terhadap perisiivg
tndakan, atiupun tokoh-tokoh yang diceritakanmya, In hanva berlako
sehagal pengamat, observer, melaporkan sesuatu vang dinlami din
dijalani oleh seorang tokoh yang sehagai pusat kesadaran. la s
halnya dengan perbaca, adalah seorang yang berdin di luar centa

MNamun, berhubung cerita it menepakan hasil kreasi imajinis)
pengarang, tentu Sija ia dapat mengomentar dan memlal sesuat g
dramatinya sesuai dengan pandangan dan pengalamannya. Naman, il
itw harus hanya berasal dari satu sudut pandang tokoh erentu yang 1o
lah dipilih sebagai pengamat. Dalam hal inilah pengarang menjacl udik
terbatas Karena harus membarasi diri dengin berangkar dari kaca i

Fuagd
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sh tertentu sehagal pusat kesadaran untuk memanifestasikan
ymentar dun peniluiannya terhadap berbagai hal yang diceritakan, TH
Wik Tain, hal i pun akan mengontrol penilaian yang diberikan oleh
ke (Abrams, 1981 144},

Dralam sudut panding "dia” sebugal pengamat yang benar-henar

tif, narator bahkan hanva dapat melaporkan (haca: menceritakan)
gok sesuatu yang dapat dilihat dan didengar, atau yang dapat
angkau aleh indera. Namun, walaw 1a hanya melaporkan secar apa
anya, kadar ketelitiannya haroslah diperhitungkin, khusnsnya
Blelitian dalom mencatat dan mendeskripsikan berbagai peristiva,
lakan, Tatar, sampai ke detil-detl terkecil yang khas, Narator, dalam
il ini, seclah-olah berlaku sebagai kamern yang berfungsi untuk
merckam dan mengabadikan suatu objek. Perhatian kita memang
lethadap objek, namun hal ite hanya mungkin dicapai dengan alat
kimera tersebut.
Novel Indonesia yang secara mutlak bersudut pandang "dia"
orbatas dan sian sebagzai pengamat saja, barangkali amat jarang untuk
_...En dikatakan tidak ade. Namun, dalam bagian-bagian tertentu, sering
dijumpai adanya deskripsi dan centa yang lebih menipakan "laporan”
- pengamat, Novel Ronggeng Dukeds Parak pun tampak dinwali, pada
bingian pertama, dengan sudut pandang "dia” sebagai pengamat. wilan
pads bagian-bugian (dan seral) berikutnya bersifat campuran antara
“thia" dan "aku".

D4 lepi kampung, tiga orang anak laki-laki sedang bersusah
payah mencubul sehatang singkong. Namun ketiganya masih
terlampau lemah untuk mengalahkan cenghkeraman akur ketela yang
terpendam dalam tanal kapur. Kering dan membaty. Mereka terengah-
engah, mamen batang singkong fw jetup tegak di tengahnyd,
Feetigonva humpir berpuius asa seandainya salah soorang anak di antira
mereks tidok menemukan akal,

"Cun sehatang cunghil®, kata Rasus kepada dug temannya.
"Tanpa cungkil mustahil kita dapat mencabut singkong silan ini.”

(Rongpeng Dukuh Parnd, 1986 T-8)
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b, Sudut Pandang Persona Pertama: "Aku"

Dalam pengisahan cenla yoang mempergunakan sudut pandang
persomit pertama, fiest-person i of view, "aka”. gadi ¢ gaya "ok
naralor adalol seseorang dkut terhibat dobam corita, To adaldah s "ski”
tokoh yang herkisah, mengisabkan kesadaton dinnva sending vl
conscirnyness, mengisalikin peristivn dan Undakan, yang diketihin
dilihat, didengar, dialami, dan diresakan. sena sikapnya techadip oy
(tokeh) kin kepada pembuca. Kita, pembaes, menerima apa yany
dicentukon olebh 51 "aku®, maka kit hanyi dapat mefibae din e b
secara ferbaias seperti yang dilibal dan diresakan tokoh =i "ok
tersehat

51 "uku” tentu saja punyi name mamin karena tn mengisidkoo
pengalaman sendiri, namm i jareng disebul. Penyvehotan nama si “ako
mungkin justru berasal dan ucapan tokoh lan vang bagi i “sha’
merupakan tokoh "dia™. Demikionlah, kita akan bechadapan deogio
tokaoh-tokoh "aku®. misalnya Sn dan Michel doliany P Sedbenely Rl
Hiroko dalum Mameaks Hiveka, dan Bujuko dalam Geolrady sotad g
el Mirri. Penggunaan sudut pandang "ake" dalam schuah cernits hany
meripakin gavo. teknik, Jadi, @ ridak perle dihobangkan dan diartikon
sebagai nku-nya pengarang walan tidak pelak sikap dan pandang
pengarng akian feroemmin di dolammy.

Jikn dalam sedut pandang "dia” mahatahy narstor beba:
melukiskan apa siga dan tokeh yang satn ke tokoh vang lam, dalan
sudut pandang “aku" sifar Kemahatabwannya terbatas, Persona kel
mermprkan sudut pandang vang bersifat ekstemal. makn parator dapo
mengantbil stkap terbatas atau tidiak techatas. tereantung keadaan cent
yang akan dikisahkan. Sebaliknya, persona pertama adalah s
pandiang yang bersifat internal, mika janzkinannya terbatas (Mened i)
& Fitzgerald, 1972: 493 Dalam sudut pandamg "aku”, narater hany
bietsiful mahatabu bagi dirl sendirl dan tidak terhadap vrang-orng
{tokah) lain vang terlibot dalom cerita, Tn hanya berlaku sehagl
pengumat saja terhadap wokoh-tokoh “dia® vimg buknan dirinya.

Sudut pandang persona pertama dapat dibedakan ke dalam i
golengan berdasarkan peran dian kedudokam s "aku®™ dabam cerita 4
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Faku” mungkin mendudinks peran utama, jadi tokoh otema prolagonis,
mungkin hanya mendudoki peran tambahan. jadi tokoh tambahan
pratagonis, atau berlaku sehagat saksi.

_“: "Aku" Tokoh Utama

Dalam sudut pandang teknik ini, si “akn® mengisahkan berbaga
persitiva dan tingkah lako yang dialaminya. baik yang bersifat baniah,
dulam dini sendiri, mavpun fisik, hubungannya dengan sesuatu yvang di
nar dirinva. Si "aku" menjadi fokus, posar kesadaran, pusal cerita,
Segala sesuatu yang di luar diri si "ake®, penstiwa. tindakan. dan
‘prang, diceritakan hanya jika berhubungan dengan dirinya, atan
dipandang penting, Jika tidak, hal it tidak disinggung sebab s "aku”
-mempunyai keterbatasan werhadap segala hal vang di luar dirimya, ds
wamping memiliki kebebason onfuk memiilil masalah-masalah Sang
tkan diceritakan. Dalam cerita vang demikian, st "aku" menjadi tokoh
b, Fies-person cenfial,

Si "aku" vang menjadi tokoh ulama cerita prikns menjiadi 1okaoh
protagonis. Hal itn amat memungkinkan pembace menjadi merasa
benar-benar terlibat. Pembaca akan mengidentifikasikan din terhadap
(okoh "aku", don karenonya akan memberikan empant secird penuh
Kita, walan hanya secara imajinatif, akin kol mengalami dan mer-
,..m._.urﬁ semua petualangan dan pengalaman s1 "ake”. Pogangan moral s
Makun" adalah ideal bagi kita. Efek terhadap pembaca yang demikian,
memang. dapal juga dicapai dengan sudut pandang Tain, namun ia tidak
“tkan sedemikian meyakinkan seperti vang dilakukan oleh =i "aku”
profagonis {Alenbernd S Lewis, 1966: 63-4),

Berbagai pengalaman kehidupan yvang diceritakan tokoh "oku”
akan berhubungan eral dengan pengoalomin pembaca. Pembaca dengan
sendirinya akan merasa menjadi wkoh protagonis. Sehab, seperh
hadnya si tokoh "aku”, pembaca akon mengetahui diri sendiri dari
dalam, sedang orang Latn dari Tuar. Kita akan tabw pikiran dan perasisan
Sendhin secara langsung karena kita yang meagalaminya, sedang orang
lain hanya dapat menafsirkan berdasarkan yang terlibat, misalnya dan
Knta-kata dan tindakon { Kenny, 1966G: 51).
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Teknik "ake® dapst dipergunakan untuk melukiskan sein
membeberkan berbagal pengalaman kehidupan manusia vang paling
dalam din rahasia sekalipun. Pengalaman hann vang herar-benar b
mungkm dirnsakan oleh individu yang bersangkuran, dan il
mumnghin, i sulit, dimanifestasikon secara tepal ke ol bentek b
dan lindakan, sehab vang bersangkutan munghin messa tidak g
atan segan melakukannya, Misalnya, bagnimana dan apa vang |
rivsakan sewatktn Kita berdon secara khusuk, sewake kita benar o
terhor, atay sewaktw merasakan sesuaty vang khas misalnya sl
hercinman mesra. Didam teknik "ako™, kesemuanya ity secars waj
dipat diungkap sebab i sealah-olah merupakan pengakuan seseomiiy
tentang batimnyu sendiri,

Keterhatasan wkoh "ako™ untuk menjangkan tokoh dan peristiv.
i dhi Juir dinmyn dianggap schagar kelemahan teknik ini. Pembui
menjadi teduk banyak whu karena peagetahuannys trgantung patchia
pengetahuan si “aku®. Di samping itu, hal-hal vang diceritakan si " aki'
hisa menjadi berkepanjongan dan membosankan, terutama jika ol
perbeduan "selery” antam penparang densan et vang mumngkon
dischabkan adinya perbedaan lotar belnkang budaya. Penafiian
perwatakin si "aku” i sendict dapat sulit dilakokan sehab dia seoki
ulah diri kita sendin.

Tokoh-tokah "aku”™ yang dischutkan dalam novel-novel di at
adalah contoh-conrh si "aku™ sebagai 1okoh itama, tokoly prataganis.
Contoh Tain msalnya, Hamid dalam 87 Bowah Lindunsan Kibivel
Hasan dalam Arhets, Blisa dalim Keberanpharea, Setadewn dalan
Brrung-bermng Mamyvay, dan Rasus dalnm Reongeens Dkl Pad

{21 "Aku" Tokeh Tambahan"

Criliom sudut pandang ini tokoh "aku” muncul bokan sebaeon
tokoh wtamm, melainkan sebagai tokoh tambaban, firs-peron
peripherel. Tokoh "aku™ hadir untuk membawakan cerita Repaici
pembaca, sedang tokoh cerita vang dikisabkan itn kemodian "dibiakn
untuk mengisahkan semlin herbagai penpalamunnys, Tokeh certa yang
dibiarkan berkisah sendiri itlah vang kemudion mengaudi tokoh ot
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sebab dialah yang lebih banyvak ampil, membawakan berbagai
penistiwa, tindakan, dan berhubungan dengan tokoh-tokoh lam. Setelah
cerita tokoh utama habis, st "aku” tambahan tampil kembali, dan dialah
kini vang berkisah,

Dengan demikian, s1 "aku” hanya tampil sebagai saksi,
wirness, saja. Saksi terhadap berfangsungnya cerila yang ditokohs
oleh crang lain. 51 "ake" pada umumnya tampi sebagai pengantar dan
penutup cerita. Dalam hubungannya dengan keselurubannya novel.
tokoh "aku" tersebut muncul dan berfungsi sebagai "bingkai™ cerita.
Hal ini misalnya, dapat kita temui pada tokoh "aku® yang muncul dan
berkisah lebih dabulu dalam novel-novel seperti 0¥ bawah Lindungan
Kakbah, Atheis, Gairah untuk Hidup dan aniuk Mat, atan cerpen
Sevvami-nya Mugroho Motosusanio,

Ak samiarkan kepalaku pada tego Jomo, Aku pandang tamasya
di sekitar bukit lewat lindungan scjuk Boy Bum, Pribasde Jono akulak
yang paling kenal. Rumahnya dekat rumahku. Sejak SMP hingge
SMA duduk sebanghu atan berdampingan. Pasukan kumi sama.

Anginscjuk don lembut: howa panes dan kening, Aku oyalakan
sebaitang "Wembley" lagi dan Jono berkita dalom makamnya:

Matahari suduh molai condong ke barat. Aku membuang
puniung sigareiky yang kesekian, Kemudian abo berdin dan menepuk
debar dori pandal celanaku.

"Engkau boleh senyum lego, Jon" Katnku kepada makam. "Tali
sudah kelas 3 sckarang™, Dan aku benalan menurint hukil, disambut
oleh hocak kecil yang lahir ketika Jon mati. Kepalanya bulat lucu,
[Cran ia lersenyum jugs; Senyum Zaman Yang penuh harapan.

i"Senyum" dofam Hujan Kepagian, 1966: 12 dan 22)

Tempat kosong dalam kutipan di atas berisi cerita tentang
kepahlawanan Jono yang gogur di medam tempur sambil lersenyum.
Hal imlah yang merupakan inti centa, dan Jono sebagai tokoh utama
juga bertutur (baca: dituturkan) secara "aku”. 31 "aku" dalam cerita di
atas, yang tanpa nama, muncul pada bagian awal dan akhir cerita,
tampil sehagai pengantar cerita, sebagai sakisi,



266

51 "aku” tentu saja dapar memberikan komentar dan penilain
terhadap tokoh utama. Namun, hal it bersifat terbatas, Hal it disehab-
.__r,E terkoh wama tersebot bagi i "aku" menpakan lekoh "dia sehinge
va menjadi tidak bersifal mahatahy, Pandangan dan penilaian si "aka”
akan mengontrol pandangan dan penilaian pembaca terhadap tokol
utama. Tokoh "aku” tambahan adalah tokoh protagonis, sedang tokol
tama 1tu sendiri juga protagonis. Dengan demikian, empati penshaca
ditujukan kepada s1 "aku" dan twkoh utama cerita.

3 Cerita pokok yang "dipengantari” ofeh si "aku” tambahan it s
__.:.... seperti novel dan cerpen yang diconobkan di atas, pada unuenmy
Juga mempergunakan sudue pandang "abko”. Jadi, tokoh ulems cerits i
adalah juga tokoh "aku”, Dengan demikian, dalam sebuah karya it
terdapat dua “aku”, si "aku” tokoh tambaban dan si "aku” tokoh utams
Tikia-s1 "aku"” tokoh wtama sering diketahui namanya, misalnya lewn
‘pemberitahuan® tokoh lain, seperti Jono pada cerpen Nugroho di atas
sl "aku” tanvbahan sering tak jelas karena tk disebutkan, keeuali tokok
Thalib {Thalibu Sang) pada Gairah wetit Hidup den weik Meati,

¢. Sudut Pandang Campuran

~ Penggunaan sudut pandang dalam sebuah novel mungkin s
lebih satu teknik. Pengarang dapat berpanti-ganti dari teknik Mg sain
ke teknik yang lain untuk sebuah cerita vang dituliskannva. Kesemu
Aya itu tergantung dar kemavan dan kreativitas pengurang, hagaimni
_._._.n_.nwn. memantaatkan berbagai teknik yung ada demi tercapainy)
ﬂm*_bEEm penceritain yang lebih, atau paling tdak untek mencar
variasi pencentaan agar memberikan kesan luin. Pemanfaatan ekl
tekmk terschut dalam sebuah novel misalnyva, dilakukan denn
mempetimbangkan kelebihan dan keterbatasan masing-masing teknil

Penggunuan sudu pandang yang bersifal camparan it di dabam
mnw_.sa._ novel, mungkin berupa penggunaan sudut pandang person
ketiga dengan teknik “dia” mahatahu dan "dia" schagai pengamal,
persena pertama dengan teknik "aku" sehagai tokoh utama dan “akn’
tambahan atau sebagai saksi, bahlan dapat beripa campuran anta
persena perama dan kebiga, antaca "aku® dan "dig"” sekaligus.

2

Sebuah novel yang bersudut pandang porsona ketiga, scring
memantaatkan teknik "dia" mahatahu dan terbatas, atau sebagai
eirverier secam bergantian, Terhadiap sejumlah tokah terientu, narator
bersifat mabatabu. Namun, terhadap sejumlah tokoh yang lain,
biasunyn tokoh-tokoh tambahan, termasuk deskripss laiar. narator
berlaku sebagai pengamit, bersifat objelf. dan tak melukiskan lebih
At yang dapat dijangkau oleh indra. Kapan dan seberapa banyak
Irekuenss pengpunaan kedua teknik teeseburt tentu saja berdasarkan
Kebuotuhan. Arntinya. pengarang skan mempertimbangkan sifat dan
mdsalah vang sedang digarap Ji samping juga efek vang ingin-dicapai
Teknik observer biasanya dipergunakan untuk melengkapi teknik
muthatahn, dian ia akan memberikan kesan telith. Teknik campuran vang
emikian dapat kita jumpar misalnya, pada novel Mawre dan Ctnra
Harmnon-Harinu, dan Kedwidy,

" Dralam penggunaan sudut panding persona keliga tersebul séring
lerjili pergantion pusat kesadaran dori seorang tokoh ke tokoh yang
lain: Artinya, terjadi pergantion dari sigpa masalah ite difokalisasi
Adanya pergantian fokalisass tersebul akan memperlenghap wiawasan
pembaca, sebab dengan demikinn, kita pun akan memperoleh pandang-
in tentang masalah itu dan beberapa tokoh, Demikanlah, dalain novel
Mt dan Cinta misalnya, tokoh-tokoh Sadel, Umar Yonuos, dan Al
MNurdin, dengan penekanan pada tokoh-okoh Sadeli, secara herseling
wijdikan pusat kesadaran, dan merekaloh centa novel dtu difokalisas,

_ Penggunaan sudut pandang persona pertama yang sekaligus
memanfiatkin teknik "ako" sebagan wokoh utama dan @mbahan, juga
dhirpaat dijumapan dalam sejumlah novel sepenti telah dikemuokakan, Hal i
berarti dalom sebuah novel lerdapat penggunaan lebile dar satu suduot
pundang. Teknik semacum ini mempakan sigsal untuk mengesan
pembaca sealuh-olih cerita e sungguh-sungaoh ada dan ferjadi. Dalam
sudut pandang ini pun bisa teradi pergantian pusat kesadaran dan
tokoh utama "akn" yung =utu ke “oku" otama yang lan. misalnya
terlihm pada novel Pada Sebaah Kopal, yang menampilkan asdanya
pergantian dorn "ako-nya Sri ke "aku"-nya Michel, mpsing-masing
ik bagian peran dan kedoa, Budi, dalam novel o jugs ierdapat
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pergantian fokalisasi di antara dus orang tokoh cerita walau kedwiny
sama-sama di-aku-kan,

Campuran "Aku" dan "Dia”. Dewiasa im dapat kita jurmpai
adanya beberapa novel Indonesia yang mempergunakan doa sudul
pandang "aku" dan "dia” secara bergantian. Mula-mula ceni
dikisahkan dari sudut "aku", namun kemudian terjadi pergantian ke
"dia®, dan Kembali lagi ke "aku®. Hal ini mizalnya, Kita jumpai pada
Burnng-burang Manyar, Dan Senja pun Turon, dan Ronggeng Dbl
Paruk, Lintang kemukus Divi Hari, dan Jantera Bianglala jika ketigiiya
dianggap schagui sutu kesatuan,

Pengeunain kedua sedut pandang tersebut dalam sebuah nuovel
terjadi karena pengaring ingin memberikan centa secara lebih banyak
kepada permmbaca: Si “aku" adalah tokoh utama protagoms, dan il
memungkinkan pengarang membeberkan berbagai pengalamii
batinnya. Namun, jangkauan si "aku” (yang berarti: narator) teshadap
tokah lan terbatas, 1ak bersifat mahataho. Padahal, pembaca mengi
nginkan informasi penting dan tokoh-tokoh lain, atau narator yang
ingin memeeriakannya kepada pembaca, tenutama yang dalam katan
nyi dengan tokoh "aku". Agar hal ito dapat dilakukan, pengarang
sengaja beralih ke sudut pandang fain yang memungkinkan membening
kebebasan, dan teknik itn berupa "dia" {(mahatahu). Dengan demikun
pembaca memperoleh centa secara detil baik dani tokoh "aku™ maupan
"dia”, Hal it juga berarti: pembaca menjadi lebih tahu tentang berbigin
persoalan hubunzan tokoh-tokoh tersebut daripada tokeh-tokoh 110
sendini,

Novel Burang-Feuring Manyar misalnya, dikisahkan dan sudil
pandang "aku" secara bergantian. Dard ke-22 bab yang sda, |5 di
antaranya bersudut pandang "aku”, sedang 7 bab yang lain, (masmj:
masing bab 2, 4,9, 11, 13, 14, dan 15), bersudut pandang "di’
Tokoh "aku" adalash Setadewa, sedang tokoh "dia™ banvak dun
berganti-ganti, namun yang wiama adalah Larasati, Teknik "dia” vy
dipergunakan terutama adalah "dia" mahatahu, walau ada beberips
bagian vang terfihat sehipal pengamat,

Movel tersebut memperlihatkan betapa kreativitas pengaruig
memanfaatkan dan mendayagunakan sudur pandang "aku" dan "y
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sekaligus dalam sebush karya, yang ternyata keduanya dapat dijalin
secarn saling melengkapi, Penggunain keduanya, uimpaknya
disehabkan pengarang ingin menceritakan banyak masalah kepada
pembace. Untuk mengungkap pengalaman batin Teto, tokoh yang
melawan arus ity, dipergunakan teknik "akn”. Namun , herhubung
teknik tersebut terbatas, vang berarti juga membatasi keinginan
pengarang, kemudian dipergunakan teknik "dia”. Dengan demikian,
berbagai tokoh dan peristiwa yang sebenarnya di Juar jungkauian si

“aku” pun dapat diceritakan secara rinci, dan dapat diterima secara

wajar oleh pembaca. Lebil dari itu, secara teoretis pan hal jtw dapat

digumakan,

Kezan bahwa pengarang ingin menceritakan (baca: menyam-
paikan sesuam) securs banyak sangat terasa. Hal i terlihat dengan
ditampilkannya cerita dengan tokoh-lokoh "dia” yang secara plot tak
berhubungan dengan tokoh utama certta; Teto dan Atik. Hubungan
yang ada tampaknya "hanyaluh" hubungan siteasional, misalnya sitwasi

Kncao pada masa perang, Jika hal tto yang dimaksudican, pengguniin

feknik "dia” memang lebhih tepat. Si "aku" Teto sendiri, diceritakan,
wering memperlakukan (melihat) dirinya sendiri schagai "dia” atou
“aku". Bahkan, pada bab 15, tokoh “aku" Setadewa. cihadirkan
sthagai tokoh "dia", Artinya, cerita memang dikisahkan dari sudut
pandang persona ketiga walau dengan tokoh vang sama. Terhadap
keadaan demikian, kita mungkin tergelitik untuk mempertanyakan apa
muksudaya, atan apa efeknya,

Teknik "Kau", Penggunaan teknik "kan” untuk menyebitt dan
melihat dirinya sendiri, baik oleh tokeh yang disudutpandangr “aku”
maupun "diz", seperti sedikit terlihat dalam Burwag-burung Manr di
Wiz, ternvata belakangan dipergunakan secara lebih intensil dalam

povel Swami-nya Bddy Subendro yang muls-mula muneul secara
hersambung di Kompas pada awal 1989 Namun, hingga dewasa ini,

secara teoretis tampaknya "belum dikenal” adanya sudul pandang

bergaya persona kedua: Tkau". Hal itu dapat dimengenti sebab tokaoh

“kan" tidak Iain "hanyalah” lawan bicara si tokoh "aku® ataupun "dia”
Dengan demikian, si tokoh “kau” tersebut tak pernah abian hadir secan

bebas sebagaimana halnya tokoh "aku" atan “dia”.
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Daabarm novel Sumni di atas. wkoh Bram, yang selalo sajn e
“Kalah” duri istrinya, berkali-kal moncu | melihat dinmea sebaga g
lain lawan bicara, sebagai kau. Bram, si tokoh “dia” jto ke
benntrospeksi mengaguk dialog dengan dirinya sebagi Bram vans iy
tentang berbagai hal yang menckan perasaannya. Bram memelannd
dirnya sendin sebagar "kan” orang lain, namun yang dia tihe peos
keadaannya sebagaimana halnya wokoh “aku” vane 1aha prersis g ol
pikiran dan perasaannya yang paling datam dan rahasia gl apuih
karena pada hakikatnya si “kan” it adalah si “uku" juga Moo,
sebenamys, hal seperti itu bukan merupakan peristiwa langka <l
kehidupan nyala, bahkan mungkin kita pun pernsh sekali-iu
melakukannyo.

Roming menghirup kopi itu dengan perasaon lega S s
tidak gelisah. Selama ini ia terbebant menjaga haeang pecah belah oo
telak tersenggol oleh orang Liin, dan jatuh berantakin. Moo b
sepeti i, menychibkan kelegangan jiwe sepanjong hari.

Suary batin Bram digugat obeh dirinya seiwdins.

Awas Bram, kamu jangan torjebak Bram, Memang wilu)
kelaki-lnkianmio selalu ingin melindunad wanite, Laki-Takd b
meniupat kenikmatun bila divinya diperlukan. Kejantanan i
sekarang. bukun i terpusi pada kekuatan ote. Melainkan el )
stkip melindimg perempoan,

Terus terang sija Bram, kamu tidak mendapal kenikmii
sepertioitu darn f2mmu. Kome memang babagia, tetapl kamu sendidl
merasikan ada sesuaty yang kurang. Yaii, pementban dirimn schap
laki-faki Peribial penyanyi ini. kamu udak bisa berbunt spo-ug
Penvanyi ini akan bahagia. Kali i mempunyai pesdengar vang bk

Cooemd, (0 120y

Gaya meng-kau-kan diri sendiri vang dikakukan oleh B
seperti di atas, muncul sepunjang novel i, Pada dasamya sovel (i
sendiri bergaya "dia", Namun, untuk “dia"-nya Bram, tokoh yang
mempunyi permasalaban batin i, diselang-seling dengan "kan” Jun
cerrty menjadi lebth vanatif dan erasa segar

P

Ternyata untuk jenis sastra fiksi, teknik penyodutpandangan
tersehut teresy mampa memberikan efek kebaruan, angin segar yang tak
membosankan bagi pencerapan indera Kita—suatn bentuk pengucipan
yang vleh kaom formalis disebut sebagm sifat deotomatisas) sasira.
Mamun, apakah dengan demikian hal ito dapat dipandang sebagal
wlanya {buca: mula munculnya) jenis sudul pandang bergayo __r.m_:.._..m_
Tampaknya, secara teoretis masih terdals dini uniok mengatakan “ya",
Hal itu dischabkan di samping contoh karya-karya konkret yang

Phersudul pandang kau" masih jarang ditemui, juga pada hakikainya

teknik “kan® tersebot hanva menipakan varasi teknik "akn" Em:....&m..._
untuk mengungkap stas mengemukakan sesuato secara lam. 51 "kau
tuk Jain adalah s "aku” ataw si “dia" vang sengaja diboat " mahatabo

wecarn dramatik, artinya dalam bentuk dislog sepenti hialnya dalam

drama. Namun, bagaimanapun, hal nu mempakan sebuah fencmena
menarik dalam perkembangan teori sedut pandang karya fiksi.



BAB 9

BAHASA

I. BAHASA SEBAGAI UNSUR FIKSI

~ Bahasa dalam seni sastra dapat disamakan dengan cat dalam seni
lukiy, HE.«...E:.. merupakan unsur bahan, alat, sarana, yang diolah
untuk dijadikan sehuah karya yang mengandung "nilai lebih® daripada
sekedar bahannya itu sendivi, Bahasa merupakan sarana pengungkapan
sastra. D pihak lain sastra lebih dari sekadar bahasa, deretan kata
MmN nsur "kelebihan™-nya itu pun hanya dapat divngkap .._E_.
ditafsickan melalui bahasa, Jika sastra dikatakan ngin menyampaikan
MESUA, mendialoghan sesuaty, sesuat tersehut hanya dapat dikenim-
_.Em_xm.:_ lewal sarmna bahasa. Bahasa dalam sastra pun mengembian
fungs utamanya: fungsi komunikatif (Nurgiyantoro, 1993: 1),
mE._HF kibususnya fiksi. di samping sering disebut dunia dalan
kemungkinan, juga dikatskan sebagai dunia dalam kata. Hal ity
__“_._.EE._uwmu “dunia” yang diciptaksin, dibangun, ditawarkan, diabstrak
stkan, dan sekaligus ditalsikan lewat kata-kata, lewar bahasa, Apit pun
yang akan dikatakan pengarang atau sebaliknya ditafsirkan oleh
pembaca, mau tak man hars bersangkut-paut dengan bahasa, Strukiur
navel dan segala seswaty yang dikomunikasikan senantiasa dikontrol
langsung oleh manipulasi bahasa pen garang (Fowler. 1977; 3). Untuk
:...m:..nm_.n_n_._.n_.mru vitis pengungkapan, bahasa dalam sastra disiasati.
dimanipulasi. dan didayagunakan secermat mungkin sehingga tampil
dengan sosok yang berbeda dengan buhasa nossastra,
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‘0. Bahasa Sastra: Sebush Fenomena

Padi umumnya orang beranggapan bahwa bahasa sastra berbeda
‘dengan bahasa nonsastra, bahasa yang dipergunakan bukan dalam
({tujuan} pengucapan sastra. Mamun, "perbedaan”-nya itu sendin
Midaklah bersifat mutlak, atay bahkan sulit diidentifikasikan. Bahasa
.,,.,EE.F bagaimanapun, perlu diakui eksistensinya, keberadaannya
~Sehab, tidak dapat disangkal lagi, ia menawarkan sebuah fenomena
yang lain, Keberadaannya paling tidak perlo disejajarkan dengan
ragam-ragam bahasi—seperti dalam kontcks sosiolinguistik—ryang lain
[Nurgiyantoro, 1993: 2}. Seperti apa ciri sosok bahasa sastra i,
seolah-olah, masih bagaikan rumusan "hipatesis” yang perlu dibukiikan
kebenarannya, Banyak orang lelah mencoba mengidentifikasikan, dan
mudah diduga, sebabh bahasa sastra memang bukan mempakan sesuatu
yang bersifat sksak, mereka mengemukakan rumusan dan ataw ciri-cin
yang berbeda. Aninya, tidak ditemukan kata sepakat. Kata sepakat,
barangkal:, memang tidak diperlukan, Yang penting adalah kesadaran
dan pengakuean kita, usaha kita untok memahami dan menerimany
JEBCITA Wajar,

Beherapa cin bahasa sastra yang dikemukakan beberapa orang
berikut akan sedikil disinggung. Bahasa sastra mungkin dicirikan
‘schagai bahasa (yang mengandung unsur) emotif dan bersifat
konotatif sebagai kebalikan bahasa nonsastra, khususnya bahasa
ilmiah, vang rasional dan denotatif. Namun, untuk pencirian ite kirmnya
masih memerlukan penjelusan (lihat Wellek & Warren, 1956: 22-3).
Ciri adanya unsur "pikiran” bukan hanya monopoli bahasa nensastra,
tetapi hahasa sastra pun memilikinya, Sebaliknya, ¢inl unsur ematif pin
bukan hanya monopoli bahasa sastra. Unsur pikiran dan perasaan akan
sama-sama terlihat dalam berbagai cagam penggenaan bahasa,

Demikian pula halnya dengan makna denotatif dan kenotanf.

- Bahasa sastra tidak mungkin secara mutlak menyaran pada makna

konotatif tanpa melibatkan sama sekali makna denotatif. Penuturan
yang demikian akan tidak memberi peluang kepada pembaca untuk
dapat memahaminya. Pemahaman pembaca, bagaimanapun, akan
mengacy dan berangkat dari makna denotatif, atau paling tidak makna
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itu nkan dijadikan dasar pijakan. Sebaliknya, makna konotaif pain
banyak dijumpa dan dipergunakan dalam penggunsan bahasa vang L
vang tidak tergolong karya krealil. seperti penggunann bentuk-hentak
tertenin metafor yang jusim dapat memperjelas makna vang dimiskaid
daripada bahasa yang lugas. Dengan demikian, berdasarkan penciman
i, yang ida adalah masalah Kadar, kadar emosi dan makna kanaotas
pacda bahasa sastra lebib dominan. Hal jn disebabkan pengunghapio
dalam sastra mempunyai tujuan esictik di samping sering menutar o
sesuaiu secara tak langsung. Mamun, bentu saga, bukan hoanya wnsin
emosi dan makna konotasi semate yang mencirii bahasa sasira

Bohasa sastra, menurmt kaom Formalis Rusia, adalah baba
yihg mempunyai ciri deofomatisasi, penyimpangan dari cira
penuturan yang telah bersifal otomatis, mtin, bigsa, dan wajai
Penuturan dalam sastra selaly dinsahakan dengan cara lain, cara b
cara yang belum (pernah} dipergunakan orang. Sastra mengutamakan
keaslian pengocapan. don untuk memperolel cars fim mongk i
sampai pada penggunuan berbagai bentuk penyimpangan, deviasi
{elevintion ) kebahasnaan, Linsur kebaruam dan keaslion merupakan suiin
hal yang menentukan nilai sebuah karya. Kawm Formalis berpendapal
bahwa adanya penyimpangan dari sesuntu yang wajar itw mentpakin
proges sastra yang mendasar {Teeow, 1984: 131} Pengeunaan balusa
kias merupakan salah satw bentuk penyimpangan {penyimpangan
semantik ), namun hal ity bukan merupakan ciri khas bahasa sasira
sehab dalam penuturan nongastra pun banyak dipergunakan. Namun, v
mempunyii perbedaan: dalam penuturan sehari-han penggunean hahisa
kias mempunyai efek mempeércepal pengertian, misalnya terlihat padi
penggunaan ungkapan-ungkapan yang telah lazim, Sebaliknyva, pema
katan ungkapan-ungkapan konotatil itu pada bahasa sasira jusing
memperfambal pemahaman, berefek mengasingkan karcng benmk
bentuk yang dipergunakan baru, atau lain dari vang telah bras
{Luxemburg. 1984: &)

Penyimpangan dalam bahasa sastra dapat dilthat secara sinkio
nik, yang berupapenyimpangan dari bahasa sehari-hari, dan secu
diakronik, ying berupa penyimpangan dart karya sastra sehelumny
Unsaur kebahasuan yang disimpangi itu sendin dapat bermaciam-misin
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misaliya pesyimpangan makna, leksikal, strukior, dialek, prafolog,
dlan bain-lain Chihal Lecch, 1907, A Lineuisric Gwde to English Poerey,
Pengarang melukukan penyimpangan kabahiassan, tentunys, bukan
semata-mata bertujuan ingin anch, lain daripada yang lain, melankan
dimaksudkan oniuk mempersleh efek keindahan yang lain di samping
Juga ingin mengedepankan, mengaktnalkan ( foregromnd) sesuatn
yang ditutarkan. la merasa lebih pas jika idenya diongkapkan dengan
cara i, bukan dengan cara lanin yang telah biasa. Babasa sastra, dengan
demikian, bersifat dinamis. wrbuka terhadap adanya kemungkinan
penvimpangan dan pembahanun, namun juga ik mengabaikan fungs
komunikatifnya. Penutoran kesastraan pun pada hakikatnya dapas
dipandang sehagm proses (useha) komunikas.

Kebebasan menyimpangi bahasa sastra bukannya tak erbatas,
Buhasa adalah sebuah sistem tanda vang telah mengkovensi. Penyim-
pangan secara ekstrem lerhadap bahasa yang bersangkutan akan
berakibat tak dapat dipahaminya karya yang bersangkutan, sesuatu
yang akan dikomunikasikan. Fungs: komunikatif bahasa hanya akan
efeknil jiko sebuah penuturan masih tunduek dan "memanfaatkan”
konvensi bahasa il betapapun kadarnya, Makna dalam sastra pada
umumnya memang bukan mikna pertama sepertt vang dikonvensikan
babasa, melainkan lebib bersifat secovid-order semioric systam (Culler.
1977 114), lehih menyarn pada sistem makna tingkat kedua. Artinya,
ia tidak persis sama dengzan makna konvensional, melainkan lebih
menyaran pada makna intensional. makna yang ditambahkan. Namun
demikian, mkna tersebui tetap mendasarkan dirh pada sistem makni
yang pramer, yvang konvensional. Artinya. ia hanya dapat dipshami
dalam hubungannya, atay dalam pertentangannya dengan sistem Kon-
vensi buhasa in. Unsor bahasa dalam sastra pun mengalami "ketegang-
in”™ antara pemertihanian konvensi di satn pihak dengan penymmpangan
dan pelanggaran konvensi di pihak Lain.

M, perdu dicatat bahwa ving membedakan sebuah karva i
menjadi sastra, fiksi atan puis, dengan yang bukan sastra, pertama-
tama ldak dicirikan oleh onsur kebahasaannva, Pembedaan mu lebih
ditentukan oleh konvenst ) konvenst kesastroon), Konteks, dan bahkan
harapan pembaca, Hal it béerarti bahwa sebenamya hal-hal tersebutlah
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yang mencini apakah sebuah {penuturan) bahasa dapat digolonghkan ke
dalam sastra atau bukan, Pratt (1977, lewat Teeuw, 1984; E2-5)
mengemukakan babwa masalah kelitereran (dterariness) tidak diteniu:
kan oleh ciri khas pemakaian bahasa, melainkan oleh ciri khas sitis
pemaikaian bahasa tersebut. Organisasi estetik sebuah teks tergenmng
pada konteks pemakaian, situasi wacana di mana totoran i redadi. Tike
dilihat dar segi kebahasaan saja, tampaknya. bahasa sastra tidok
{begitu} berbeda dengan bahasa cerita-alamiah seperti yang sering
ditemmi dalam kehadupan sehari-hari.

Apa yang dikemukakan di atas menunjukkan betapa tidak
mndahnya uniuk mencirikan bahasa sastra walao kita sendin mengaku
eksistensinya. Pencirian yang dilakukan, bagaimanapun, haruskah
mendasarkan diri dan atau mempenimbangkan konteks di samping juga
ciri-Cirt struktur kebahasaan dan atan gava bahasa (stile) yang terdapa
pada karva vang bersangkutan. Pemerlanyaan dnsiur manakah yong
lebih menentukan. jawabnya adalsh dari sudut pendekatan mana
{objektsf atau pragmatik) kita melakakannya.

. Stile dan Stilistika®
(1) Stile dan Hakikat Stile

Stile, {srvle, gaya bahasa), adalsh cara pengucapan bahasa dalam
prosa, atau bagaimana seorang pengarang mengungkapan sesuatn yang
akan dikemukakan (Abrams, 1981: 190-1). Stile ditandad oleh ciri-cin
formal kebahasaan seperti pilithan kata, struktur kalimat, bentuk-bentuk
hahasa figuratf, penggunaan kohesi dan lain-tam. Makna stile, menurm
Leech & Shon (1981: 1), suatu hal yang pada umumnya tidak lag
mengandung sifiat kontroversial, menyaran pada pengerlian can

*F [sailak atyle sengajn Gidak diimdenesiokan menjadi gava bahisa,
melainkan hanyn dimadifikasi menjadi ‘wade’. Hal o sengaja dilakekan karcis
sejaban dan untuk mebjaga konsistensi pengindonesioan ishlah o seelisfics yang
Juga hanya dimeedifikasi menjadi ‘stilisnka’. dun bokan 'kajian eniong gaya
bahosa'. ladi, pengindonesiasn revle menjucli ‘siile’ ideniik dengan penginids
nesiaan srvlisiics inenpadi ‘stilistika’ yang telah berierima o mosvarakor,
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penggunaan bahasa dalam konteks tertentu, oleh pengarang terente,
untuk tujuzn tenentu, dan sebagainya. Dengan demikian, stile dapal
bermacam-macam sifstnya, tergantung konteks di mana dipergunakan,
selera pengarang, namun juga Lerganiung apa tujuan penuturan it
semdirt.

Stile dalam penulisan sastra juga tak akan lepas dan hal-hal di
atas. Ta akan menjadi stile (hahasa) sastra karena memang ditulis dalam
konteks kesastraan, ditambah tujuan mendapatkan efek keindahan yang
mencnjol. Adanya konteks, bentuk, dan tojuan yang telah terentu
inilah vang akan menentukan stile sebuah karya. Seorang pengarang
pun jika menulis dalam kenteks dan tjuan yang berbeda, misalnya
dalam konteks sastra-fiksi dan makalah ilmiah, man tak mau akan
mempergunakan gaya yang berbeda pula. Stile pada hakikatnya meru-
pakan teknik, teknik pemilihan ungkapan kebahasaan yang
dirasa dapat mewakili sesuatu yang akan diungkapkan.
Teknik it sendiri, di pihak lain, juga merupakan suatu bentuk pilihan,
dan pilihan itn dapat dilihat pada bentuk ungkapan bahasa sepertt yang
dipergunakan dalam sebuah karya (Nurgiyantoro, 1993: 4),

Bentmk ungkapan kebahasaan it sendiri dalam sebuah novel
menawarkan dus macam bentuk eksistensi yang saling berkaitan:
sebagan sebuah fiksi dan sehagai sebuah teks. Atau, disesuaikan dengan
pernyataan Lodge (Leech & Short, 1981:37-8), ia berlaku schagai
‘pembuart fiksi' (fiction-maker} dan sebagai 'pembuat teks’ {rexi-
maker). Sebagai pembuat fiksi, pengarang berarti bekerja dengan
sarana bahasa, sedang sebagai pembuat teks berarti 1a bekerja dalam
bahasa. Dalam konteks yang lebih umum, yang pertama berhubungan
dengan masalah bagaimana cara (seseorang) mengatakan sesuatu,
sedang vang kedua berhobungan apa yang akan dikatakan, Sebuah fiksi
halir di hadapan pembaca untuk menawarkan schuah dunia, nanuen hal
it hanya dapat dicapai lewat sarana bahasa.

Stile: Masalah Struktur Lahir. Bentuk vngkapan kebahasa-
an seperti vang terlihat dalam sebuah novel merupakan suato bentuk
performansi (kinerja) kebahagaan seseorang pengarang. la menpakan
pernyataan lahiriah dari sesvaty yang bersifat batiniah. Jika hal itu
dikaitkan dengan teori kebahasaan-nya Saussore, yang membedakan
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antara langne dengan porofe, sile merupakan suat bentuk porol
Langue merapakin sistem kaidah yang berlaku dalim suat babisa,
sedangkun parole mervpakon penggunaan dan perwnjudan sisten
scleksi terhadap sistem, yang dipergunakan oleh penutur {pengarang i
sesuai dengan konteks dan atsn sitwasi. Parele adalah heniol
performansi kebahasaan yvang telah melewnti proses seleksi dar
keseluruhan bentuk kebahasaan, Uniok melakekan pilihan terbdap
suatu bentuk performansi kebahasain, pengarang, tentu saja, memiliki
kompetensi lerhadap bahasa yang bersanghkutan, dan atulish oo gue.

Langue dan parofe-nya Saussure berkesesuaian dengan strokio
batin (deep structure) dan stroktur lahic (surface striciare}-nya
Chomsky. yang dapat pula identik dengan pembedain antar unsur i
dan bentuk dalam stile. Struktur lahir adalah wojud bahasa vany
konkret, yang dapat diobservasi. Ta merupakan sustu bentuk perwy
Judun bahasa, performansi (kinerja} kebahasaan, Strukiur bacin, di
pihak lain, merupakan makna absteak dari kalimat (bahasa) vany
bersangkutan, merupakan strokiur makna yang ingin dinngkapkan
{Fowler, 1977: 6). Membaca baris-baris knfimar sebuah novel becar
kita berhadapan dengan strukiur lahir, dengan bentuk performan:
kebahasaan pengarang. Dengan demikian, berdasarkan tcori Chomsk s
stibe tak Rain adalah struktur lahir,

Pemilihan bentuk stroktur lahir, dengan demikian, dapal
dipandang sebagai teknik, teknik pengungkapan strukiur batin, Steuki
batin yang samu dapat diungkapkan dalam berbagai bentuk struk i
lahir. Dua atau beberapa kalimal yang minp maknanya dapat diang e
memiliki struktur batin yang sama, dan yang berbeda hinya strukin
tahimya saja, Dalam hal ini kita dapat melihat bahwa tak ada hubungin
satu lawan satu antara bentuk dan makna. Makna bersifal konstan
sedang hentuk dapat bervariasi (Fowler, 1977 11, tergantung seler
pengarang. Mizalnya kalimat: "la mengunghkapkan keharvannya dengan
diiringi isak tangis" dengan kalimat: "Perasaan ham diwngkapkanng
dengan disertan ssak tangls” atau Katimat: "lsak tangis mengiring
ungkapan keharuannya”, dapat dipandang sebagai kalimat-kalimat yang
memiliki batin sama, walau struktor lahirnya berbeda. Jadi ketlpd
kalimat tersebut dapat dipandang sebagai memiliki stile vang berbed.
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Hal itu sesuai dengan apa vang dikalekan Hockett (1938, lewat Leech
& Short, 1981: 400, bahwa jika terdapa dua penoturan dalam bahasa
vang sanut yang menyampaikan pesan yang korang labih sama, namun
diungkepkan dalam strukiue bahasa yang berbeda, hal itu dapat
dipandang sebagai stile yang berbeda pula.

Stile, atan wujud performansi kebahasaan, hadie kepada penibaci
dalam sebuah liksi melalui proses penyeleksian dar berbagai bentuk
linguistik yang berlaku dalam sistem bahasa i, Pengarang, dalim bl
ini, memiliki kebebasan yang luas untuk mengekspresikan struktor
miaknanya ke dalam struktor Lahir vang dianggap puling elekaf. Pemi-
lihan bentuk straktur lahir bisa sumpa pada berbagai bentuk penyim-
pangan, bahkan mungkin "distorsi”, dani pemakaian bahasi yang

wajar, Namun, perlu ditambahkan bahwa masalah "pemilihan wojid

strukiur lahir yang sesum dengan selera” tersebut tak selamanya
dilukukan secara sadar oleh pengirang karena hal i seolah-olah telah
terjadi secara otomatis, seolah-olah telah menjadi bagian dirinya.
Benmk-bentok konstruksi vang dipilihnya, boleh dikatakan, mencer-
minkan pola berpikirnya anpa dimaui olehnyas {Fowler, 1977: 21

(2} Stilistika dan Hakikat stilistilka

Stilistika { srvlizrics) menvaran pada pengertian soidi tentang stile
{Lecch & Short, 1981: 13} kajian terhadap wujud performuansi
kehahasaan, khususnya viang terdapat di dalam Karya sastra. Kajan
stilistiku itu sendin sebenamya dapat ditujukan terhadap berbagai sagam

 penggunaan bahasa, tak lerbatas pada sastra saja {Chapman, 1973 15,

nimun biasunya stihstika lebih sering dikusitkan dengan babasi sastra.
Analisis stilistika bigsanya dimaksudkan untuk menerangkan sesuatu,
vang puda umumnya dalam dunia kesastraan untuk mencrangkan
hubungan antari bihasa dengan fungsi artistik dan maknanya (Leech &

Short, 1981 13; Wellek & Warren, 1956: |80}, [) samping iy, i
dapat juga bertujuan antuk menentukan seherapa jauh dan dalam kal apa

bahasa yang dipergunakan ite memperlibatkan penyimpangan, dan
bagaimana pengarang mempergunakan tande-tanda bngoistik untuk
memperolch efek khosws (Chapman, 1973 15).
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Tujuan anahsis stilistik kesastraan, misalnya, dapat dilakukan
dengan (mengajukan dan) menjawab pertanyaan-pertanyaan sepeii
"mengapa pengarang dalam mengekspresikan dirinya justro mennll
cara yang khususnya"?, *Bagaimanakah efek cstetis yang demikiin
dapat dicapai melalui bahaza?™, atan " Apakah pemiliban benmuk-bennil
hahaza tertentu dapat menimbulkan efek estetis?", "Apakah fungpq
penggunaan bentuk-bentuk tertentu it anmk mendukong tupion
estetis?, dan sebagainya. Pemertanyaan-pementanyaan it secarm past
dan tepat haruslah dalam kaitannya dengan mjuan analisis stile terhadap
sebuah karva terentu,

Stilistika kesastraan, dengan demikian, merupakan sebuoal
meiode analisis karya sastra {Abrams, 1981: 192} Id dimoksodkan
untuk menggantikan kritik yang bersifat subjekif dan impresif deagon
analisis stile eks kesastraan yang lebih bersifat objektif dan ilmih
Analisis dilakukan dengan mengkaji berbagai bentuk dan tanda-tanda
linguistik yang dipergunakan seperti terlihat dalam struktue lahii
Dengan cara ini akon diperoleh bukti-bukti konkret tentang stile sebual
karya. Metode {teknik}) analisis ini akan menjadi penting karena dapat
memberikan informasi tentang karakieristik khusus seboah karya
Tanda-tanda sulistika im sendiri dapat heropa (a) fonologi, misaliva
pola suara ucapan dan irama, (b) sintaksis, misalnya jenis strukio
kalimat, {c} leksikal, misalnya penggunaan kata abstrak atau konkred,
frekuensi pengpunaan kata benda, kerja, sifat, dan (d) penggunaan
bahasi figoratf, misalnya bentuk-bentuk pemajusan, permaimin
struktur, pencitraan, dan sebagainya,

Estetika ataukah Lingunistik ? Kajion stilistika jugs
dimaksudkan untuk menunjukkan hubungan antara apresiasi esteiin
iperhatian kritikus) di sato pihak dengan desknpsi linguoistik {perhation
linguis) di pihak lain. Barangkali, kita akan mempersoalkan; dun
manakah kita akan memulai, estetika ataukah linguistik? Hal i
schenarnya merupakan seboah lingkaran, lingkaran filologis, lingkimn
pemahaman (Leech & Short, 1981; 13). Penjelasan linguistik-titeres
didahului dengan observasi detil-detil hnguestik, bukti-bukei lingusisk,
fungsi estetis dalam karya sastra, dan seferusnya. Observasi linguisil
akan menstimulazi wawasan estens-literer, sebaliknva wawasan esiviin
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nkan menstimuolas secara lebih lanjut erhadap observasi linguistik.
ladi, seperti halnya metode ibmiah, kita dapat mulai dari lingwistik
ituiipun estetis, tanpa adanya keharosan berangkat dan btik tertent.
Mamum, oty bal vang penting adalah untutan adanya kepekaan dan
kesangeupan kitn untnk menangzap fungsi-fungsi estetis sebuah karya
dan mengobservasi tanda-tanda linguistik vang mendukung.

Dualisme, Monisme, dan Pluralisme. 5tile biasanva
diidentifikasikan sebagai perbedaan antara apa yang dikatakan dengan
hagarmunz cam mengatiukan, atsu antars isi dengan bentuk teks. Unsor
isi mennnjuk pada informasi, pesan, atau makna proposisional, sedang
bentuk mempakan variasi corn penyajian mformasi vang berkoalitas
estetis, atan yang mampu membangkitkan tanggapan emosional
pembaci. Kelompok vang berpandangan bahwa stile meropakan cara
menulis, cora berekspresi, dan membedakannya dengan ansur 1si
dizebut {aliran) dualisme, Sebaliknya. kelompok vang tidak membe-
dikan unsur bentuk dan is1 serta memandung keduanya sebagai safu
kesatuan—mizalnya seperti dikatakan Flanbent bahwa stile it sebagai
tak berbeda halnya dengan toboh dan jiwa: bentuk dan isl adalah sate—
dizebut (aliron} monisme {Lecch & Short, 1931 13).

Aliran dualisme memandang stile sebagai dress of thought,
‘bunghkus pikiran'. atau sebagal manner of expression, "cara
herekspresi’, dan karenanya dapat dipisahkan dan dibedakan dengan
isi, Isi wang sama dapar dickspresikan dengan berbagai bentuk
ingkapan bahasa vang berbeda, dan itn antinya merupakan perbedaan
stile. Bahkan, sebuah pesan dapat dinvngkapkan dengan cara lugas,
tanpa "stile” vang herpretensi untuk mencan efek estetis. Cara penut-
uran vang demikian pun pada hakikatnys merupakan suatu teknik
herstile juga, Masalah stile adalah masalah pilihan cary pengungkapan
{bahasa) yang @k perlo melibatkan s, Pandangan monisme, di pihak
lain, beranpgapan bahwa pemilihan 151 sekaligus berarti pemilihan
bentuk, atsu sebaliknya. Jadi, bentok mempengaruhi isi, dan i
menentukan bentok. Keduanya merupakan sam kesatusn sehingga tak
mungkin dipisahkan dan dibual perafrasenya, tak mungkin divngkap-

kan dengan cara lain tanpa kehilangan nueansa makna.

Di samping kedua pendekatan Ji atas, ada pendekatan yang lain,
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yaitu plralisme., Pendekatan pluralisme mendasackan din pada fungs
fungsi bahasa, misalnya fungs: bahasa menurut Jakobson yang terdin
dan enam macam: referensial, emotif, konatif, patik, puitik, dan
metalinguistik, atau fungsi menurut Halliday vang terdin dari tigy
fungsi: ideasional, tekstal, dan interpersonal {Lecch & Short, 1981
33). Fungsi ideasional dan tekstwal-nya Halliday tersebut dapa
disejajarkan dengan 151 dan bentuk menurut dualisme (Chman), sedang
fungsi interpersonal—yang menyangkut hubungan antara bahas:
dengan pemakaiannya vang dapat meliputi fungsi afektif, emotif, dan
persuasif—tidak ditemukan dalam aliran dualisme. Jika dalam pende-
katan dealisme stile hanya terdapat pada bentuk, menwme Halliday siile
bisa terdapat pada ketiga fungsi bahasa i, Sebuah teks, katany,
merupakan sebuah konstruk metafungsional yang terdiri dar mukng
ideasional, interpersonal, dan teksteal yang kompleks (Halliday &
Hasan, 1989 48).

Halliday berpendapat balwa semua bentuk pilihan linguistik
bermakna dan sekaligus merapakan pilihan stilistika. Pendekatan ini
tampak lebih meyikinkan daripada pendekatan moenisme. Pandangun
tnonisme yang mengatakan bahwa bentuk dan 153 tidak terpisahkan
menyehabian kita tidak dapat menguji ketepatan pilihan berimk linguis
tiknya. Sebab, jika makna tidak dapat dipisahkan dan bentuk, orang
tidak mungkin mendeskripsikan makna tanpa menaulangi setiap kata
yang dipergunakan untuk mengekspresikan makna itu. Sehaliknya
orang pun tidak mungkin mendiskusikan bahasa tanpa mengungkapkan
makna yang dikandungnya. Di sinilah tediliat kelebihan pendekatan
pluralistsk yang dapat menunjukkan bagaimana pilihan benuk kebali
saan itu berhubungan satu dengan yang lain dalam jaringan pilihan
fungsional {Leech & Short, [981- 33-4).

Analisis Stilistika: Metode Kuantitail. Berbagai tanda
linguistik yang terwujud dalam bentuk ungkapan bahasa sebuah fiksi,
seperti dikermukakan di atas, menjadi sarana pembentuk stile, dan hal
itulah yang menjadi objek anahisis stilistika, Dibanding analisic
kebahasaan buhasa nonsastra, stilistika kesastroan terlihat kebih beragim
dan kompleks, karenanya lebih sulit, dan hal it tampak dalam kegiotan
pengumpulan data (Chapman, 1973: 13).
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Analisis stilistik, menumn Wellek & Warren ( 1956z 180), dapat
dilakukan melalui dus cors. Pertama, i muola dengan analisis secira
sistematik terhadap sistem dan tanda-1anda lingmistik dan kemudian
menginterpreiasikannyy sehagai sata keselumhban makna; don entu saa
hal o dadam ilingannyadengan oguan estefis sebuah karva, Kedos,
baskcan dalam pertentangannya dengan yang perinmae, analisis dilakukan
dengan imengkaj semia bentik khosus linguistik vang menyimpang
dari sistem yang berlakts umum. Kita mengobservasi berbagan bentuk
deviasi yang rerdapat pada sebuah karva. dan disoroti dari pemakaian
bahasy yang wapar-bako. Jodi, kita mengontruskan antara bentuk
penyimpangan (:deotomatisasid dengan bentuk vang normal-bakn
Cotomatis), dan dan smilah kemudian dicobalemukan lungsi estetisnya,

Berdasarkan hal-hal seperti dikemukakan sebelumnya, tampak
bahwa analisis stlistika menuniot pengeunaan metode Koantitatf,
khususnya untuk mengurangi kadar subjektivitas kritikus. Untuk
mengetahui ciri pembeda stile seboah teks dari teks(-teks) yang lain,
kita harushih menghitung frekuens pemuncolan tanda-tanda linguistik
yang tendapat di dalammya, Stile kemudlian "dinker” berdasarkan kadar
deviasi—misalnya tnggi atau rendahnya frekuenzi pemunculan—
terhadup bahosa yoang wajer-bakn. Analisis kuantitatf dapat memberi-
kan hukfi-bukti konkret, maka in dapat menopang deskripsi stilistika
yang dilakukan terhodap sebunh karya secora lebih dapat diper-
tanggungjawabkan, Dengan demikian, misilnya, jika orang menga-
takan bahwi novel Bureng-burung Marvar banyak memipergunakan
kata dan ungkapan Jawa, hal it Gdiak hanys meropakan kesan-subjektil
saja. la memang dhdukung bukti empins vang berupa jumiah
pengrunaan kala dan ungkapan Jawa, misalnya berjumlah sekin
persen per seribu kata,

Tanda-tanda linguistik vang dipergunakan dalan sehuah karya
banyuk sekali—misalnya berbagar tanda yang berhubungan dengan
unsur leksikal, gramatikal, dan bahasa figueatil—vang belum tento
semuanya relevan dengan tujuan analisis stilistik. Afao bahkan
sebalikova, kit tidak mungkin mencatat (dan menzhitung) semuea data
linguistik yang ada karena terlalu beragam dan kompleks. Oleh karena
it, dalam analisis keantiatf stilistika, kita perlu memilih dan
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menentukan tanda-tanda linguistik yang dihitong dan diteliti. Tente sijo
dalam hal ini orang bisa berbeda pendapat, khususnyva mengenai bagimn
mana vang dijadikan sampel dan berapa banyaknya. [Xi samping ito
ternyala, menurut Leech & Short (1981 M3 ak ada hubungan
langsung antara deviasi statistik dengan sigmfikansi stilistik, maka
pertimbangan literer haruslah menjadi petunjuk kita dalam memmlib
tanda-tanda linguistik yang dijadikan sampel untuk dinji.

Analists stilistik vang mencoba memusatkan perhatian pads
tandi-tanda stile tertentn sehingga terepas dan sistem linguistik vang
melingkupinya, terlepas dari konteksnvi, kurang dapar diterima karem
hasilnya pun akan kurang bermakna. Kita mungkin sekali hanya asy ik
mengumpulkan secara observasi tanda-tanda linguistik tertentu vanp
telah dipilih, dan melupakan bahwa karya sastra itn merupakan sali
kebulatan yang dipadu, melupakan bahwa fungsi csictis snatm bentuk
justru terlihat jika ada dalam kaitannva dengan keseloruban konteks
Pemisahan bagian dari keseluruhannya akan kurang bermakna. Kig
mungkin terlaln memfokuskan diri pada masalah keaslian, individuali
tus, atau ideosinkratik belaka, padahal mesunyva kit mencoba memndes
kripsikan stile secara lengkap dan sistematis: berdasarkan prinsip
pransip linguistik dan konteks yang melingkupinya,

. Stile dan Mada

Membaca sebush novel biasanya kita akan merasakan adanyy
nada {dan snasana) tertentn vang tersicat dari novel ersebut, khususoya
yang disebabkan oleh efek pemilihan nonghkapan bahasa. Schuah novel
mungkin menyiratkan nada yang bersifat intim, santai, dan simpatik,
yang lain mungkin bersifat romantis, mengharukan, dan sentimental,
atau kasar dan sinis. Pemilihan benmk ungkapan terentu dalam suasan
cerita yang lertentu akan membangkitkan nadn yang tertentu pula.

Nada (rene), nada pengarang (authorial tone), dalam pengertian
yang luas, dapat diartikan sebagai pendirian atae sikap yang diamhbil
pengarang (tersiratl, implied ausor) terhadap pembaca dan terhadup
(sebagian) masalah yang dikemukakan (Leech & Short, 1981: 280
Sebelumnya, Kenny (1966: 69) juga (elah mengemukakan bahwa nida
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merupakan ekspresi sikap, sikap pengarang terhadap masalah yang
dikemukakun dan terhadap pembaca. Dal#m bahasa lisan, nada dapat
dikenali melalui intonasi ucapan, misalnya nada rendah dan lemmh-
lembaut, santai. meninggi dan sengit, dan sebagainya. Dalam bahasa
tulis, di pihak lain, nada akan sangat ditentukan oleh kualitas stile. Oleh
karena itu, Kennv mengemukakan bahwa stile adalah sarana,
sedangkan nada adalah mjuan. Safah sat kontribosi penting dari stile
adulah untuk membangkitkan nada { Kenny, 1966: 57).

Madi memang ada hubungannya dengan intonasi, lagu, dén
tekanan kalimat, walan dalam bahasa tolis sekalipun. Orang yang
membaca sebush novel. walaw hanya dalam hati, akan memberikan
intanasi secara berbeda terhadap kalimat-kalimat dengan ekspresi yang
berbeds pula. Misalnya, berhadapan dengan kalmat pernyataan atau
berita tente akan diintonasikan secara berbeda dengan kalimat tanya.
Demikian pula halnya dengan kalimat-kalimat ekspeesif tertentu yang
diveapkan tokoh pada situasi werenta, misalnya situasi marah, sukacita,
terkejut, romantis, dan sebagainya. Masing-masing kalimat dan atau
bentuk ekspresil tersebut memiliki pela intonas yang berbeda yang
telah dikenal oleh pembaca. Ungkapan kebahasaan yang mempergu-
nakan pola-pola intonasi tertentu dalam bentuk kalimat-kalimat tertentu
akan sanggup membangkitkan kesan nada yang tertentu pula (Fowler,
L9 63).

Jika dalam sebuah karya fiksinya pengarang mengekspresikan
sikap, baik terhadap masalah maupun pembaca, pembaca pun dapat
pula memberikan reaksi yang sama. Artinya, pembaca dapat
menanggapi sikap pengarang yang terekspresi dalam karya e dengan
sikapnya sendiri. Namuon, dalam "komunikasi rahasia” antara penga-
rang dan pembaca ini, biasanya ada keseimbangan antara sikap yang
diekspresikan pengarang dengan sikap yang diperoleh pembaca jika
situasi pembaca meropakan cenmin-citraan pengarang. Keseimbangan
tersebut oleh Leech & Short (19811 281) dilukiskan dalam bentuk
gambar berikut,
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Pengurang [ Pembacii
(tersicat) -7 Qersirat)
o
&
Pesan

Sikap pengaring yang ditujukon kepada pembaca dun mitsalil
yung dicentakan, terhadap wokah dan atay tindakan wkoh, wmangkin s
berbeda-beda antara novel yang salu dengan yang lain: Dalam novel
tertenfu pengurang mungkin bersikip mengambil jamk, formal, serne
sedang pada novel yang lain mungkin hersikap akeab, intim, santa
berkolokial, sedang pada novel yang lain lagi mungkin justru niy
gursi. atan bersikap sinis-tronis, Pembaca di pihak Fain akan bersabap
sama dengian “jarak” yung disyaratkan oleh pengorang. Dengin
demikian, bagmimana "jarak” sikap ving diberikan oleh pengarang ki
menentukan gauh-dekatnya sikap "jaak” yang dibenikan oleb pembic

Meviah dengar "snak kodone™? Mah, dula ok inilah salah <
mdelnyi, Asli telok. Gornizun divisi 11 Mageling jucaphan
MukHelang), Bukan divis TR dong, Kan ok sudah bitang: totik
Jadi BMIL, Jelus kobonml, mung bisa tdak. Papiko fefremand Keluaon
Aktzmi Breda Hullund. Jawa! Dan Beraton! Semuiladergabung delii
Legiun Manghogepare. Tetapi Papi minta agar dinissokkan ke dolain
salporde. langsung di bawih b Bagindi Neerlaadio saja, iRt
Wilhelmina kala ), Tidak wsah dibawahi ruja Fewa. Teros e
Papi tiduk suka podo raja-reja Inkinder. walaw konon sulsh seong
nenek cangpal iy gastag sivor berkedudukan sefic Keroloi
Mangkunegars. Soalnya. Papi suka hidup bebas model Eropa don
barangkali itwlah sebabiva jogpa ibu kondungky seorang nyoava vy
menurud hibu-habu pengasubk. 0wk Belanda Vaderlm sana. Tt
stdab pagi-pagi aku fidak percayi, o akiba kesalaban kawan-kawin
sepertmkimon diomwrmisun; vang hiak-hlakan sering mengindokinmes
bahwi uku ind onak Jows Inlader bélaka, Sama seperti mervks
Makanyn jangan sok dan sebagainya, Dan kolit Mamiku poetib kolii
lamgsep muolus, nah o jusou bukn Bami Bukan tomk. Sebab gainge

/Y

Belundn berkulit merzh blentong-blentong seperti genjik anak babi,
Keterangan kawian-kowankn brumdal su bahkan membuatky bangps,
sebalr untuk anak yang normal, kehidupan beandal anak Kolonsg
Iibadider pauh lehih hwbae daripeda menjodi sinve Londe vang harus
necis pakoi scpatu, buju mesti harus putib bersih-dan segala macam
hasa basi yvang membeainya menjadi marmul dolam kurungan,
Maal, nama saya? Setadewn, Tetaps semia memanggilke Tego
Entih, memang aneh logika mencka!
{Burnmg-brrung Munvar, 1981 3100

Kutipan di atas memperlihatkan sikap pengarang terhadap
pembaca yang terasa intim), santai, tidak formal-formalan, Dengan
pengungkapan secard khas, kosa kata Indonesia-Juwa-Belanda, lucu,
lerasa seperti main-main, namun tak jarang lerimplisit Sindiran,
menunjukkan seclah-olah 1ak ada jarak ontara pengarang dengan
pembaca. Pemilihan kata yang campur-aduk ditambah struktur kalimar
vang . sederhana, pendek-pendek, dan banyak penyimpangan
gramalikal, mendukung nada tersebut. Membaca bars-baris kalimat
novel di atas, pembaca pun akan merasakan adanya nada di atas.
Namun, pada halaman-halaman dan bab-bab selanjuinya, kadang-
kadang pengarang menunjukkan sikap herheda, tergantung pada tokoh
dan masalih yang diceritakin.

Sikap pengarang terhadop para tokoh, tindakan para tokoh, dan
keaduan, dapal pula berbeda-beda. Artinya, antara seorang tokoh
dengan tokol yang lain disikopi secara berbeda, di samping juga
berbeda sikapnya terhadap pembace. Kadang-kadang memang tidak
misdah membedakan sikap pengarang terhadep pemboeca dan tokoh, dan
tidak jarang pula sate bentuk pengongkapan terarah keduanva
sekaligus. Tentu saja hal ini terjadi sepenti yang kita tafsirkon. Seorang
tokoh mungkin diberi sikapesimpati, babkan mungkin empati, namun
yang lain mungkin disindiri, digjek, ditertawakan, atan bahkan diper-
misinkan. &

Misalnya, Ahmid Tohan tampak mengejek dan menertawakan
kebodehan warga Dubub Pamuk dalam secal Bongpeng Dukak Paret,
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Lintang Kemuxus Ding Hard, dan Jantera Bienglode, sebagan kebodol o
langgeng, kemelaratan dan keterbelakangan, sumpah semapah <ihol
keramat Ki Secamenggala. dan lain-lain, lronisnya. warga Dubaly
Paruk sendiri justru tak merasakan kenistaan itu. maka jangiaiksn
mereka shdar akan kebodohannya, disadarkan pun tak mungkin man

Entah sampai Kapan pemukimon sempil dan terpenct o
hernanrs Dukub Parok. Kemelaroiamm v, keterbelokangannyn
penghuninya yang kurus dan sako sedasumpah secapah cobol meijil
bagiannya yang sah, Kernmnl Ki Secamenggala pad puncak bml
kecil di tengah Dukuh Paruk seakan menjadi pensawal abaill ol
serala kekurangan dy sana, Dukoh Paruk yang dikelilingi anapiin
sawah berbatas kuki langil. tak scomng pun pendudubnya menilib
lumbung padi meski vang paling kecil sekalipun, Dukub Pank v
karcnn kebodohanys ik pernioh menolak nasib vang diberiba sl

(Rcwemeene Dkl Foorad, 986 125

Y.B. Mangunwijaya dalam Bwrueg-berwng Meanyver pun banyal
memberikan sikap mengejek dan mengkritik tokoh-tokoh ks
Indonesia yang bodeh pamun [ugu, Namun, di balik i sebenirya
termmplisit keprihatinan vang mendalam yang didorong aleh ni
cintanya pada rakyat yang bodoh-lugu it Hal ini sebenarnya vang
ingin didialogkannya kepada permbaca. yang dengan sengaja meny ki
tokoh, juga keadaan, seperti it

Aku keluar rumah. Kulihat pesempun-perempuean menscuct i
berak dil kali Manpeds dengan air seperti jenang soklal, Bahkan sungn
di sisi limur kola Magelang yang sebotor i ironis sckali diberi i
kali Bening. i negeri séperti ni, air yang begitu Koww pensh Dol
dat basil wh swdah berhok disebul bening. Tetapi dalam kanal scpei
it juga aku dulu sebagai anak kolomg mandi dengan nyarna sep
Dengan mormea apo bening dan kotor iu hanis i okor? Masil s
Juga yang mencuch besas di selokan o, Dan dengan ennknya s
fahu malu perempuan-perempunn e oo, membalik, mengmgeb
kain hingga paniat mereka menongol serha pekik kemerdekasn T
tergesa-gesy bolo merekn itu dicelup di dalam air; sambil omiong
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omong dengan rekannya, Biasunys panigt-pantal iy putib dan medus
halus, Yang putih dan halus repa-rupanyn di sini bisa bersahaba
dengan yang kntor dan busule. Apa artinya mandi bugi mereka? Sering
kadang keluar jugn sepasang susu besar yang sama ¢oklatnya dan
diseka seolah maw melototmys. Bersih sudsh, Sering tanpa sabun.
Bangsa begin mau merdeka, Bah!

(Buring-barung Monvar, 1981 132)

2, UNSUR STILE

Stile sebuah novel, yang berups wujud pengungkapan bahasa
seperti dikemukakan di atas, mencakup seluruh penggunaan unsur
bahasa dalam novel iw termasuk unsur grafologisnya, Unsar stile.
dengan demikiar, berupa berbagai unsur yang mendukung terwejudnysa
bentuk lahir pengungkapan bahasa tersebut.

Kajian stile sebuah novel biasanya dilakukan dengan mengana-
lisis unsur-unsumya, khususnya untuk mengetahui kontribusi masing-
masing unsur untuk mencapai efek estetis dun unsur apa saja yang
thominan. Kajian stile vang tanpa disertai analisis unsur-gnsur menpa-
kan kajian secara holisuk dan lebih bersifar impresionalistik. Kajian
vang pertama skan dapat memberikan bukti-bukti konkret sebugu
pemerkuat pembicaraan, namun yang kedua pon dapal juga meyakinkan
terutama jika dilakokan oleh orang yang ahli dan berpengalamsn.

Abrams (1981: 193) mengemukakan bahwa unsur stile (ia
menycbhutnya dengan istilah stylistics features) wrdirt dari unsur
fonolom, sintaktis, leksikal, retonka (rhetorical, yang berupa karakte-
ristik penggunain bahasa figuratif, pencitruan, dan sebagainya), Di
pihak lain, Leech & Shon (19812 75-80) mengemukakan bahwa ansur
stile {ia memakai istilah srvlistic caregories) terdiri darl unsur {kategori)
leksikal, gramatikal, figures of speech, dan konteks dan kohesi,
DPengan demikian, terlihat ada sedikil perbedaan antara pembagian
Abrams dengan Leech. Abrams mengelompokkan buhasa figuratif dan
pencitraan dalam kelompok retorika, sedang Leech hanya menyebut
figiere of speech yang cukupannya terdihat lebib erbatis dibandingkan
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dengan retorika. Mamun, Leech memasukkan wnsur kohes (don
konteks) sehagai bagian stile, sedang Abrams tnk memasukkanmyi
Pembicaraan unsur stile benikut dilakokan dengan menges

bnghkan antara pembagian unsur menunet Abrams (1981 ) dan Leech &
Short (1981 ersebul. namun onsur fonologes (dart Aheams) séngag
tuk dibicarakan karcnn omsur itn kurang begitn penting kontribusiny
dakam stilsstika fiksi (lebih penting untuk stilistika pasi). Analisis u
stile, misalnya, dilakukan dengan mengidentifikasi masing-masig
unaur dengan tanpa mengabaikan konteks, menghitung frekocisg
kemunculannya, menjumlahkan, dan kemudian menalsirkan din
mendeskripsikan kontribusinya bagl stile karya fiksi secara
keseluruhan.

. Unsur Leksikal

Unsur fekzikal wang dimaksud sama pengertiannya dengin
diksl, yaitu yang mengacw pads pengedian pengrunaan kato-kaio
tertentu vang sengaja dipilih oleh pengarang. Mengingat bahwa K
fiksi adalah dunia dafam Kara, komunikasi dilakukan dan ditafsirkan
lewar kata-kata. pemilihon kata-kata tersebut tentulah melewin
pertimbangan-pertimbangan terenm wnivk memperoleh efek wrent
efek ketepatan (estetis). Masalah ketepatan o sendini secara sederhania
dapat dipertimbangkan dari segi bentuk don makna, yaitu apakab
diksi mampu mendukung tojuan estefis karya vang bersanghulin
mampu mengkomunikasikan makna, pesan, dan mampue mengunghap
kan gagasan sepeni yang dimaksudkan oleh pengarang

Muosalah pemilihan kata, menumt Chapman {19732 610, dupal
melalui partimbangan-pertimbangan formal temenm. Pertama, perin
bangan fonologis. misalnya untak kepentingan alitrasi. irama. dan etk
bunyi tertentu, khususnya dalam karya puisi. Dalam fiksi walau ik
seinténsil seperti halnya dalam sajak, unsur fonologis mungkm jupa
dipertimbangkan pengarang. Kedoa, pertimbangan dari segi mode
bentuk, dan makna yang dipergunakian sebagai sarana mengkonsen
trasikan gagazan. Masalah Konsenimasi ini penting sebab hal wilab yiog
membedakannya dengan stile bahasa nonsastra. Pemilihan kati 1o
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dalam sostra dapal saja berupa kala-katu kologaal sepanjang mampu
mewakili gagasan, Dalam hal ini, fakwor personal pengarang unmuk
memilih kata-kata yang paling menarik perhatinnnya berperan penting.
Pengarang dapai saja memilih kata dan anekapan terientu sebagai siasat
itk mencapa efek vang diinginkan.

Pilihan kata juga berhubungan dengan masakah sintagmartik dan
pardigmatik. Sintagmatik berkaitan dengan hubungan antarkata secara
linier untuk membentuk sebuah kalimat, Bentuk-benmuk kalimat yung
diinginkan dan disusun, misalnya sederhana, lazim, unik, atag lain darl
yong lain. dalam banyak hal akan meémpengarohi kata, Khususnys
bentuk kata. Paradigmatik berkastan dengan pilihan kata i antam
sejumlah kata yang berhubungan secars makna, Dalam hal ini, mestinya
pengarang memilib kia vang berkonotasi paling tepat anwk mengong-
kiapkin gagasimnyi, ving mampu membangkitkan asosiasi-asosmas:
tertentu walau kata vang dipiliknya ity mungkin berazal dari bahasa
lain. Misalfiva, dalam sastra Indonesia justr dipilih kata dan st
ungkapan bahasa lawa stan asing. Penyvimpangan sintagmatik hiasanya
“lebih mudah dikenali dan dinilai" daripada penyimpangan pucadig-
matik, karewa yang disebut belakangan berhubungan dengan masulah
maknd yang memang kurang tegas atumannya (Chapman, 1973; 61,

Limiuk keperluvan analisis leksikal sebush karva Dks, kia dapal
mielakukannya berdusarkan tnjavan secary umum dan jenis katy, vang
keduanya bersifat saling melenpkap,

Untuk finjavan secara umum, kita dapat mengidentifikass kata-

Kata dengan mengajukah pentanyaan-pertnyaan sebagai berikut,

(1) Kata yang dipergunakan sederhana aton kompleks?

(2} Kata dan ungkapan Tornd atan kolokial, aremya Kata-kat
btk —bentuk dim makns—uastaukah kata-kata seperti dalam percakopan
schari-hart yang nonformal. Termasuk penaganazn dialek?

(3} Kata dun ungkapan dalam hahasa karva yang bersangkutan
atan dari hahasa lain, misalnya dalam karva fiksi Indonesia apakah
mempergunakun kata dien ungkapan bahasa Indonesia atan dari bahase
lain, misalnya Jawa dan asing?

(4} Buagaimanaksh arah makna kata yang ditunjuk. apakah
bersitat referensial ataakah asosianf, denctass ataukah konotas?
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Identifikasi borikutnya adalah berdasarkan jenis kata. Tdentilikas
ini sebenamya dapat langsung dikaitkan dengan yang di atas meagingin
bakvwva identifikasi sifat umam di atas juga dilakokan uatuk fap el
kata, Pertunyaun-pertanyaan ying diajukan antara lain sebagai berikal

{1} Apakah jenis kata vang dipergunakan iu?, dan ke
diikuti pertanyaan-penanyaan berikutnya yang sesuai dengan jenis bl
yang bersangkutan,

{2} Kata benda, sederhana atsukah kompleks, abstrak atankah
konkret? Jika absirak menyaran pada makna apa, kejadian, persip
proses, kualitas moral, ataw sosial? fika konkret menunjuk pada api,
misalnya benda, makhluk, ataukah manesia”

{3) Kata kerja, sederhana ataukah kompleks, transitil atzk b
intransitif, makna menvaran pada pernyataan. tindakan, ataokab
peristiwa, atiu yang lain?

{4) Kata sifat, untuk menjeluskan apa, misalnya sesuato ying
bersifat fisik, psikis, visuval, auditif, referensial, emodnf. atukal
eviluatif?

[5) Kata bilangan, tenty ataukah tak tentu, dan unipk
menjeluskan apa’?

(6 Kata tugas, ipa wujudnya, misaluya: den, arau, lahe, e
dian, prada, tentang, yang sering dikelompokkan ke dalam konjunges
dan preposiz,

Setelah identifikasi selesai dilakukan kemudian masing-masing,
pemunculan bentuk dan makna terentu dibitung untuk menentubin
jumlih frekuensi masing-masing, Hal itn peru dilakukan untk meige
tahui bentuk kata (dengan seluruh masalahnya) yang paling dominan
Untuk memudahkan pendeskripsian, sebatknya pengidentifikusi
penghitungan, dan penyajiannya dilakukan dalam bentuk tabel

b. Unsur Gramatikal

Unsur gramatikal yang dimaksud menyaran pada pengertion
struktur kalimat. Dalam kegiatan komunikasi bahasa. juga jika dilibi
dari kepentingan stile, kalimat lebih penting dan bermakna danjiili
sekedar kata walou kegavian kalimat dalam banyak hal juga dipengs
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ruhi oleh pilihan katanya, Sebuah gagasan, pesan (haca: struktur batin ),
dapat diusgkapkan ke dalam berbagai bentuk kalimat {baca: strukivr
lahir} yang berbeda-beda struktor dan kosa katanya. Dalam kalinar,
kata-kata berhubungan dan berurstan secara linier yang kerudian
dikenal dengan sebutan sintagmatik, Hubungan tersebui dapat dilthat
dalam bentuk realisasi grafologis kalimat dalam bentuk baris-bans
seperti pada halaman buku, Untuk menjadi sebaah kalimat, hubungan
sintagmatik kala-kata tersebut harus gramatikal, sesom dengan sislem
kaidah vang berlaku dalim bahasa yang bersangkulan, Secara teoretis
Jumibiah kata yang berhubungan secara sintagmatik dalam sebuah kalimal
tak terbatas, dapat berapa saja schingga mungkin panjang sekali. Secam
formal, memang, ak ada batas berapa jumlah kata vang sehamsnva
datam sebuah kalimat (Chapman, 1973: 45).

CHeh karena dalam sastra pengarang mempunyai kebebasan
penuh dalam mengkreasikan bohasa, adanya berbagar bentuk penyim-
pangan kebahosaan, termasuk penyimpangan struktur kalimat, mempa-
kan hal yang wajar dan sering tegjadi, Penvimpangan struktur kalimst
ity sendiri dapat bermacam-macam wujudnya, mungkin berupa
pembalikan, pemendekan, pengulangan. penghilangan unsur tertentu,
dan Lain-lain, yang kesemoanya ol dimaksodkan unnik mendspatkan
efek esetetis iwrtentu di samping juga untuk menckankan pesan fertentu.
Hal inilah yang kemudian dikenal sebagai pengedepanan,
SJoregrounding. suatn hal yang dianggap orang sehagan salah satu cin
bahasa sasira,

Menentokan apakah sebush kshmat il menyimpang atao tidak
kadang-kadang tidak mudah dilakukan, atau paling tidak orang hisa
berbeda pendapal. Penentuan ada tidaknya bentuk deviasi e tidak

-selamenya dapal divkur dan penyvimpangannya lerhadap aturan yang

baku-—dalam bahasa Indonesia berupa kalimat bako atan tata bahisa
baku, Misalnya, sebuah kilimat vang kelewal panjang, memper-guna-
kan banyak kata sambung. misalnya "dan” atau yang lain, atan tanda
koma (keduinya dikenal sebipgai bereayva polisindenton dan asinden-
tom), secara struktur mungkin sulit ditentukan wujud penyimpangannyn
sebaly kalimat itn gramatikal. Kasus semacam ini ada vang menganggap

sebagan kalimal yang tak mengalami penyimpangan. namun mungkin
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ada pula vang sebaliknyi, paling tdak dari kalimat yoang laam Tl o
mengandung sifal destomatisasi. Penyimpangan strukior yang ol
melangear auran kivanya akan lebih mudah dikenali dan disepakati

Ada tidaknva penyimpangan struktur kalimar merdpakan salah
gatn wnsur yang dapar dikaji jika kita bermaksod menganalisis i
gramatikal. Tentu saja di samping dicacah. wujud penyimpangan hane
pula dicatar, misalnya vang berupa penghilangan unsur tertentu, don
komicks di mana hentuk penyimpangan o terdapal joga tak dapal
diabatkan. Dari kerja analisis o akan Jdidapatkan berbagai kategor
bentuk penyimpangan struktur, frekuensi, bentuk yang dominan. do
akhimya dapat diinterpretasikam apa fungsi dun sumbanganmya terfikip
_“E._ LIzim eskelns —-.ﬁ._.__.._”_._.___._.._n_.

Kegiatan analisis kalimat, di samping berdasarkan bentuk-henoib
penyimpianzannya di atis, juga dipa dilikukan terhadap hal-hal g
dengan cara-carg berikut, baik hanyw diambil sebagian miaopun =l
rubinya, bakikan jika dipandang perlu dapat ditambah dengan ansar bun

i1y Kompleksitas kalimat: sederhana ataukah kemplels
struktur kalimat yang dipergunakan. bagmmana Keadaannyi secan
keseluruhan? Berapakah ratz-rata jumnlah kata per kalimat? Bagam
nakah variasl penampilan strukiur kalimat yang sederhana dan ko
pleks i? Dalam struktur yang kempleks, sifut hubungan apakah yang
menonjol, keordinatl, subordinanif, ataukah parataksis?

(2} Jenis kalimat: jems kalimot apa sajakah yang diperen
makan: kalimal deklaatf (kalimat yang menyatakan sesuata), kali
imperatif {kalimal vang mengandung makna perintah atan Brangan
kalimat interogatif (kalimat yang mengandung misknil perlanyizn |
kalimat minor (kalimat yang tak lengkap Tungtor-fungtormya, mungkin
berupa minor berita, perintah. tanya, atau seru)? Jenis kalimat mamakal
yang menonjol. apa fungsinya? Pembedaan penis Kalinut ini dapat piea
ditinjau secira lain, misalnya akiif pasif, nominal verbal, langsung tak
lamgsung, dan sehagmnya.

{3) Jenis klaosa dan frase: klausa dan frase apa sajakih
yvang menonjol, sederhana ataukah kompleks? lenis klausa dan frise
vieng adda pastilah hanyak sekali, maka kita dapar membatasi din denga
mengambil sejumlah i antaranyw yang memang terlibat domman. 1
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samping iy, klaosa itu sendin) dapat dipandang sebagai salah sate
bentuk frase. vaitu frase predikatif (kelompok katy yang paling tdak
terdini dari subjek dan predikat). Pembatasan tersebut misalnyi, ontuk
Klausa dibatasi pada klansa adverbial, kondisional, temporal, nominal,
verbal, dan nonverbal. Untuk frase misalnye, dibatusi pada frase
adverhal, gjektival, koordinatif, nominal, dan verbal,

Akhirnya, perlu juga dipertanyakan hal-hal sebagai berihur:
dominannya penggunaan bentmuk strukter kalimat ertentu seperti di atas
apakah mempunyai efek tertentu bagi karya yang bersangkutan, batk
efek yang bersifar estetis maupun dalam hal penyampaian pesan?
Apakah pemilihan bentuk strokiur itw—ijuga kosa kata dan unghkapan di
atas—iepat, lehih tepat misalnya jika dibandingkan dengan pengaunzan
strukiur dun kosa kata (lermasuk unghkapan) vang lain? Apakah struktur
kalimat itu lebih memperjelas makna yang ingin disampaikan. adakah
penckanan terhadap makna terlentu, dan sebagainya,

c. Retorika

Hetorika merupakan suatu card peaggunuan bahass untuk
mempercleh efek estetis. fa dapat diperoleh melalui kreotivitas
pengungkapan bahasa, vaitn hagaimana pengarang menyiasati bahasa
sebagal sarana uniuk mengunzhapkan gagasannya. Pengungkapan
bahasa datam sastr seperti ielah dibicarakan di atas, mepcerminkan
sikap dan perasaan pengarang, namun sekahgos dimaksedkan untuk
mempengarahi sikap dan perasann pembaca yang tescermin dalam nila.
Untuk ite, bentuk pengungkapan bahasa hamslah efektif: mampu
mendukuna gagasan secara tepat sckaligus mengandung sifat estetis
sebagat sehuah karya seni. Retorika, pada dasamya, berkaitan dengan
pemibicaraan temtang dasar-dasar penyusunan sebuah wacana yang
efeknf.

Retorika, dengan demikian, sebenarnya berkaitan dengin
pendayagunaan semua unsur bahasa, baik vang menyangkut masilah
pilihan kata dan unghapan, strukiur kalimat, segmentasi, penyusunan
dan penggunaan bahasa kias, pemanfaatan bentuk citraan, dan lain-lain
yang semuanya disesuaikan dengan sutuast din tujuan pensturan.
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Adanya unsur kekhasin, ketepatan, dan kebaroan pemilihan bentuk
bentuk pengungkapan—yang kesemuanya itu sangal ditentukan olel:
kemampuan imajinasi dan kreativitas pengarang dalam menyiasai)
gagusan dan bahasa—akan menentukan keefektifan wacana vany
dihasilkan. Atay, kalau dibatasi dalam (bahasa) sastea: akan meneniu
Kan kadar kesastraan karya yang bersangkutan.

Unsur stile yang berwujud retorika i, sehagaimana dikemuk
kKan Abrams (1981: 193) di atas, meliputi penggunaan bahasa
figuratift (figurative language) dan wojud pencitraan (image-
r¥}. Bahasa figuratil it sendiri menurot Abrams (1981: 63) dapan
dihedakan ke dalam (1) figares of thought atan tropes, dan (1)
figures of speech, rhetorical figures, aian schemes. Yang per
Lamna menyaran pada pengeunaan unser kebahasaan yang menyimpany
dari makma yang harfiah dan lehih menvaran pada makna literal
{literal meaning), sedang yang kedua lebih menunjuk pada masalih
pengurutan kata, masalah permainan struktur Jadi, Y
penaima mempersaalkan pengengkapan dengan cara kias—sehut s
dengan pemajasan—sedang yang kedua mempersoalkan o
penstrukiuran—schut saja dengan penyiasatan stroktur, Stile dalum
bentuk inilah—yang merupakan warisan retorika klustk—vany
biasanya didnggap orang sebagai (“satu-satenya) “mava bahasa".

Pembedaan bahasa figuratif tersebut terlibat sejalan dengan
pembagian Kerall (1981 106-128) yang membedakon gayva bahasa
herdusarkan strukiur kalimat dan berdpsarkan langsung tadaknya
makna. Yang pertama oleh Keral dibedakan ke dalam dea galongan
vaitu struktur kalimat dan gays bahasa, masing-masimg dengan
rmacamnya, sedang yang kedua dibedakan ke dalam gaya bahasa retors
dan gaya bahasa kiasan, masing-msing juga dengan macamnya.

Pembicaraan unsur retorika berikut akan meliputi hentuk-beniuk
yang berupa pemajasan, penyiasitin struktur, dan pencitraan, dengan
memasukkan contoh-contoh antara lnin dari Keraf,

{1) Pemajasan

Femajasan (figure of thought) meropakan teknik pengungkapran
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bahasa, penggayabahasien, yang maknanya tidak menunjuk pada
makeoa barfiab kata-kata yang mendukungnya, melainkan pada makna
yang ditambalikan. makna yang tersival. Jadi, ia mermupakan gava yang
sengitja mendayagunakan penuturan dengan memdanfaatkan bahasa kias,
sebemarnya masih ada hubungan makna antara bentuk harfiah deagan
makna kiasnyd, namun hubungan ite bersifar tidak langsung, atau
paling tiduk ia membutahkan tafsivan pembaca. Memabami peng-
ungkapan-pengungkapan bahasa kins, kadang-kadang, memerlukan
perhatian tersendird, khusnsnya untek menangkap pesan apa sesung-
guhnya yang dimaksudkan cleh pengerang. Penggunaan bentuk-benmk
kinsan dalum kesastraon, dengan demikian, merupakan salah sar
bentek penyimpangan kehashasaan, yuilu penyvimpangan makns

Pengungkapan gagasan dalam dunia sastra——sesuai dengan sifat
alami sasted it sendire yang ingin menyampaikan sesuatu secarn tidak
langsung—banyak mendavagunakan pemakaian bentuk-bentuk hahasa
kias itu, Pemakaian bentuk-bentuk tersebut di samping untok
membangkitkan suasana dan kesan terientu, wnggapan indera tementu,
jugs dimaksedkian ontuk memperindah peauturan i sendini. Jadi. ia
MU NS Tijuan-tujuan estelis penulisan karya i sebagai karya seni.
la merupakan hal yang penting kehadirannya, ontuk tdak mengatakan
escnstal, dalam Karya sastra. Bahkan, tidak jarang orang yang herang-
gapan bahwa gaya bahasa dalam karya sastra, seperti disinggung di
atas, terbalas padia bentuk-bentuk pengungkapan dalam pengertian i
dan gaya bahasa yang lain yang berupa penyiasatan strukiur {seperti
dibicarikan di bawah)

Penggunadin stile yang berwijud pemajasan, apulugi dolam puisi,
memang, mempengarshi gaya dan keindahan bahasa Karva yang
bersanghutan. Numun, penggunaan bentuk-bentuk bahasa kias tersebu
haruslah tepat. Artinya. i harusleh dapat menggiring ke arb interpre-
tasi pembaca vang kaya dengan asostasi-asosiasi, di samping juga dapat
memdukung tesciptanya suasana dan nada tertentu. Selain itu, penggu-
naan bentuk-bentuk ungkapan it haruslah baru dan segar, tidak hanya
bersital mengulang bentuk-bentuk tertentu yang telah banyak dipergu-
tikan. Penggunaan ungkapan-ungkapan bare akan memberikan kesan
kemurnian, keseguran, kadang-kadang bahkan mengejutkan, dan
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karenanva menjadi efekiif. Kesan vang demikian, misalnya, dapat kit
rasakan jika membaca novel Buring-buring Mamvar di atas

Gorys Keraf (1981) membedakan gaya bahasa berdusarkan
langsung tidaknya makna ke dalam dua kelompok: gaya bahiasa retons
dan kigsan. Gaya retoris adalah gaya bahasi yang maknanya hars
diartikan menurut nilai lahimya, Bahasa yang dipergunakan adalih
bahasa yang mengandung unsur kelangsungan makna, Sebaliknya
gaya bahasa kiasan adalah gaya bahasa yang maknanya tidak dapal
ditafsirkan sesuai dengan makna kata-kata yang membentuknya. Uniok
itn, crang harusiah mencar makna di luar rangkaian kata dan kalimal
itu. Gaya bahasa kategori vang pertama terlihat lebih merupakan per
mainan strukiur, sedangkan maknsnya bersifat langsung, Oleh kareni
i, pembicarian bentuk it dimasukkan ke dalam kelompok penyid
satan struktur di bawsh, sedang pada bagian ini dibatas: pada bentuk
kiasan.

Bentuk pengungkapan yang mempergunakan bahasa kias jum
tahnya relatif banyak, namun barangkali hanya beberapa saja yang
kemunculannya dalam sebuah karya sastra relanf tinggi. Pemilihan din
penggunasn bentuk kiasan bisa saja berhubungan dengan selers
kebiasaan, kebutuhan, dan kreativits pengarang. Bentuk-bentuk penu
jasan vang banyak dipergunakan pengarang adalah bentuk perban-
dingan alau persamaan, yaitu yang membandingkan sesuatu dengan
sesuam vang fain melalui ciri-cin kesamaun antara keduanya, misalinya
yang berupa cin fisik. sifat, sikap, keadaan, suasana, tmgkah laku, Jan
sehagainya. Bentuk perbandingan tersebut dilihar dari sitat kelang-
sungan pembundingan persamaannya dapat dibedakan ke dalam bentik
simile, metafora, don personifikasi.

Simile menyarin pada adanya perbandingan yang langsang da
eksplisit, demgan mempergunakan kata-kata tugas tertentu schagui
penanda keeksplisitan sepenti: seperti, bagai, bagatkan, sebagm,
laksana, mirip, dan sebagainya. Dalam penutucan bentuk ini, sesnat
yang discbut pertama dinyatakan mempunyal persamaan sifal dengan
sesuaty yang disebot belakangan. Misalnya, bentuk pengungkapan
vang berbunyi: "I hadepan mercka Dukuh paruk kelihatan reming
seperti seekor kerbau besar sedang lelap”, atau "Langkahnya aml
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lamban, mirip langkah-fangkah seormng Kakek pikun®. Makna ung.
kapan simile dapat dipahami dengan lebih baik lewal konteks wacana
yiang bersangkutan. Contoh di aas misalnyd, Dukuh Parok yang
remang disamakan dengan Eerbau lefap, hal o sekaligus menyaran
padi makea kedungoon orang-orang Dukuh Paruk yang bagaikan
kerbuu..

Metafora, di pihak lnin. merupakan gava perbandingan yang
bersifat tidak langsung dim implisit. Hobungan antara sesuatn yang
dinyatakan pertama dengan yung kedua hanya bersifar sugestif, idak
i kata-katn penunjuk perbandmgzin eksphsit. Kedua bemuk simile di
atas misalnya, jika dihilangkan penunda hubungan cksplisitnya akin
menjadi bentuk metafora seperti berikut: “Di hadapan mereka, Dukuh
Pamuk vang remang adalah seckor kerbuw besar sedang lelap”, dan
"Langkahnya yang lamban {adalah) langkab-langkah seorang kakek
pikun”. Bentuk-bentuk metatora vang telah wsang. atow telab sangat
lazim dipergunakan. tampaknya cenderung akan kehifangun nilai
metalomsnya. Aty bentak-hemiuk i Gidak lag duimgeap sebagai
metafora, tidak lagi dianggap bérmakna kions. misalnya ungkapan-
ungkapen seperti mengeiar cita-cita, memegang jobalan, mafa keran-
Jung, dun fafon Do, Ungkapan-ungkapan Konotatil yang seperti don
inilah yang banvak dipergunakon dalam penataran nonsastra dengan
maksuwd untuk lehib mempercepal pentahiman,

Personifikasi memepikan gava bahasa yang memberi sifat-sifa
benda mati dengan sifat-sifat seperti yang dimiliki manusia selingea
dapat bersikap dun bertingkah lake sebagaimana halnya mamesie, Jadi,
dalam personilikasi wrdapat persamaan sifal antara benda mati dengan
sifat-sifal manusia. Dengan deoukion. personifikass pun dapat dipan-
dung sebagan gaya bahasa yang mendasarkan diri pada adanya sifal
perbandingan dan persamoon. Berbedn halnya dengan simile dan meta-
fora yang dapat membandingkan dud hal yang menvangkul apa saja
sepanjang dimungkinkan, pembunding dalam personilikasi haruslah
prknwsia dan atn sifat-sifal manusia

Gaya pemiajasan lain yang kerap diternn dalam berbagai karvi
sustra adalah metomimi sinckdoke.” hiperbala, dan paradoks. Metonimi
merupakin sebuah gaya vang memunjukkan adanyis pertautin ol
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pertalian vang dekat. Misalnyi, seseorang suka membacai Karva-kiarya
Ahmad Tohari kemudian dikatakan: "la suka membaca Tohan”
Sinckdoke—yang berusal dan bahasa Yunam symefdeciisthar vang
bBerarti "menerimia Bersama-sama—merupakan gaya ying jieg lergo
long gaya pertautan, mempergunakan sebagian untuk memyatakan
keseluruhanmya (pars pro fore), atan memperpunakan kesslurnhon
untuk menyatakan sebagian {tetus pro parte). Hiperbola, di pihak |
mernipakan suatl ciara penuturan yang bertujuan menekankan maksal
dengan sengaja melehih-lehihkannya. Gava im banyvak dijumpa dalom
karya sastra, khususnya fiksi. Ungkapan Tohari unmk Dukueh Faruk
sebagm “memiliks kebodohan langzeng”™ it pun mengandung wns
berlebihan, CGiava paradoks, sehaliknya, adalab cara penekanan
penituran yang sengaja menampilkan unsur pertentangan di dalamnya
Ungkapan seperti “la merasa kesepian di tengab berjubelnya mannsia
metropolitan” adalah sebush penwiuran yang mengandung unsu
pertentangun it

Untuk melakukan kerja analisis techadap penggunaan baltasa ko
ini, kita dapat mengajukan pertanyain-pentanyaan sehagai berikut. {1
Bentuk pemujasan apa sajakah yong terdapat dalam karya fiksi i,
bagmimanakah wajud masing-masing, bentuk pemajosan spakab yany
dominan? (2) Apakah pengrunaan bentuk pemajasan ity tepal. sian
bagaimanakah fungsi bentuk-bentuk o untuk mencapar efek estetn,
apakah koherensif dengan bentuk-bentuk pengungkapan vang lain? (1
Apakah penggunaan hentuk pemajasan Mo dapar memberikan
kemungkinan herbugai asosiasi makna?, dan sebagainyva.

{2) Penylasatan Strukiur

Keefektifun sebuah wacany sangal dipengarshi oleh bangunin
struktur kalimat secara keselurmban, bukan semota-mata oleh sejumbah
bangunan dengan paya emento: Mamun, memang, darn semaa omsii
gramatikal yang ada ife sering terdapat sejumlah bangunan Struknie
tertentu yang menonjol. yang mampo memberikian kesan lain
Pembicaraan tentang strukter kalimat schagai bagian retonka mi lehih
ditujukan pada banganan struktor kalimat vang menonjol tersehuol
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sirukiur yang barangkali merupakon susty bentuk penyimpangan,
namun ying sengaja disusun secara demikian oleh penubisnya untuk
memperoleh efek terenmu, Khususnya efek estetis dan efeknyi ternadap
pembnrca, atan pendengar jika benspa pidato.

Sama halnya dengan pemajasan yang dipandang orang sebaga
salah satun bentuk stile, pendayagunaan struktur kalimal pen
menghasitkan satu bentuk stile yang lain. Yang pertana menekankan
pengungkapan melalu penyiasatan makna, sedang yang kedun melalui
penyiasatan struktur. Dalam kaitannya dengan tujuan uhiok mencaps
efek retoris sebush pengungkapan, peranan penyiasatan strukiur
(rhetoricel figres atau figure af speceh) ampaknya lebih menon)ol
daripada pemajasan. Namun, keduanya pun dapat digabungkan
Pemajasan disampaikan melalu strukaor yang bervariasi, struktur yang
disiasati, sehingga dari segi ini pun akan terasa baro dan segar.
Sehaliknya, bangunan strukiur kalimat pun dapat untuk menekankan
penyampaian pesan, baik yang bersifal langsung maupun kiasan.
Dengan demikian, sebuah kalimat penutran dapat saja mengandung
gaya pemajasan sekaliges gaya penyiasatan strukiur. Gaya penuturan
yang demikian hiasanya dapat lebih memberikan kesan retoris sekaligus
kaya dengan asosiast miakna.

Ada bermacam gaya bahasa yang terlahir dari penyiasatan
strukiur kalimat. Salah satu gaya vang banyak dipergunakan orang
adalah yang berangkat den bentuk pengulangan, baik yang berupa
pengulangan kata, benwkan kata, frase. kalimat, maupun bentuk-
bentuk yang lain, misalnya gaya repitisi, paralelisme, anafora, polisin-
denton, dan asindenton, sedangkan bentuk-bentuk yang lain misalnya
antitesis, alitrast, klimoks, antiklimaks, dan peranyaan retos.

Repetisi dan anafora merupakan dus bentuk gaya pengulangan
dengan menampitkan pengulangan kata atan kelompok kata yang sama.
Kata atau kelompok kata yang dinlang dalam feperisi bisa terdapal
dalam satu kalimat atau lebih, dan berada pada posisi awal, tengah, atau
di-tempat vang laiin. Misalnya, dalam penuturan yang berbunyl: “Rasus.
dalam hati, menyayangkan Stintil, menyavanghan warga Dukub
Paruk, puaknya. menyayangkan sikap mereka yang memandang
moral hanya dan dunianya sendin yang sempit”. Anafora, di pihak lain,
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menamplkan pengulangan katal-kata) pada awal beberapa kalimat yang
berurutan. Jadi,; anafora werfadi paling tidak dalaos dua boah Kalin
Pengulingan anaferis dapal memberikan tekanan dan menunjan)
kesimetrisun strukinr kalimat vang ditampilkan.

Paritlelisme., di prhak luin, menyaran pada penggunnon bagion
bagian kalimat yang mempunyai kesamaan struktoe gramatikil dan
menduduki fungsi yang sama pula) seciera berurutan. Dengan demikian
purilelisme, sebagaimana halnya dengan repetisi. pada hakikatnyva jugas
merpakan suatu bentuk pengulangan, yailu pengolangan strokr
gramatikal. pengulangan struktur bentuk. Pengaunaan bentuk paralelis
me dimaksudkan untuk menekankan adanva kesepyaran banguman
struktor yang mendudoki posisi yang sama dan mendukung gagasin
yang sederajar. Penggunaan bangunan strukiur vang paralel dabim
kalimat penuturan akan menghasilkan bentuk-bentuk pengungkapan
yang retoris don sekaligus melodis di - samping  meémpermudal
pemuhaman pembaca (atau pendengar) Karena gasasan yang mpin
disampaikan it "dibungkos” dengan pola yang mirip. Bentok-benmk
gramatikal yang paralel ity sendivi dapat beropi stukiur Kat, frose
atuupan kalimar, bahkin juga alinea.

Sebaga conloh misalnyn, bentuk owalan dé- dan frase arilnng
patday duwa contoh kalimat berikot: "0 antara sejumial warga i ek
ada yang dipilih, dibatasi. bahkan adakulanya ditelak uniuk
diterima schogai anggota”, dan “Perjusngan kemanusiaan adalal
perjuangan menegakkan martabal dan meningkatkan derajoi
kehidupan”. D0 pihak lain. paralelisme kalimat terjadi jika terdapol
beberapa kalimat bemuruiin yang mempergunakan pola strukiur yang
siama, misalnva pola K (wakin}-S-P-0, oo pola-pola vang ki
Paralelisme alinea tegadi jika pola bentuk penyampaian gagasan pads
sebuah almen dulangi pada alineal-alinea) herikutnya.

Ada gava lwin yang mirip dengan, mau juga mempergunikan
unsur, paralelisme. numun justm dimaksudian wntuk menyvampaikin
pagasan-gagasan vang berfentangan. Bentuk itu biasanya dischin
sehipai paya antnesis. Ide yvang bertentangan itw dopat divwajudkan ke
dalam katn atan kelompok Kata vang berlfawanan. Misalnya, sebuih
penuturan yang berbunyi: "Kita sudah kehilangan banyak kesengatin,
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harga din, dan air mate, pamun dari site pula kita akan memperoleh
pelaparin vang berharga”.

D gava bentuk pengulangun yang lain adalah polisindeaton dan
asmdenton. Bentwk pengulangan pada polisindenton adalah berupa
pengzunaan kata tugas tertentu, misalnya kata "dan", sedang pada
asindenton bentuk pengulangan i berupa penggunaan pungluasi yang
berupa "tanda koma”, Gagasan-gagasan yang diapit oleh bentuk-bentuk
pengulangan "dan” atan "tanda koma" ite adalah gagasan-gagasan yang
sederajal, dan kKarenanya mendapat penekanan yang sama, Penggunaan
kedua gayn ind pun, tenti saja jika diselang-seling dengan gaya-gaya
yang Iain, akan mampu membungkitkan efek retons

Pengganaan bentuk alitrass dalam karya sastea tampaknya juga
dapat dikaitkan dengan bentuk pengulangan. Bentuk penuturan alitrasi
adalah penggunaan kata-kaia yang sengaga dipilih karena memiliki
kesamaian fonem-konsonan, baik vang berada di awal maupun di
tengah kata, Penggunaan alitrasi terlihat intensil pada karya puisi.
narviun it tak berarti tak pemah dimantaatkun dalam fiks,

Bentuk penyinsatan strukiue yang lain adalah gaya Klinaks dan
antiklimuks, Kedua bentuk itu dimaksudkan mengungkapkan dan
menekankan gagasan dengan cara menampilkannya secara berumian.
Pada gaya klimaks, wrutan penyampaian it menunjukkan semakin
meningkatnya kadar pentingnya gagasan o, sedang pada anfiklimaks
bersifat sebaliknya, semakin mengendur

Gaya yang berupa peranyaan retons—sebuah gaya yang banyak
dimanfeatkan oleh para’orator—menekankan pengungkapan dengan
menampilkan semacam pertanyaan yang sebenanya 1k menghendak
jawahan. "Pertanyaan-pertanyaan” yang dikemukakan ite telah
dilandasi oleh asumsi bahwa hanya lerdapat salu jawahan yang
mungkin, di samping penutur jugd mengasumsikan bahwa pembaca
ipendengar) telah mengetahuinya javabannyi.

Sehenamya masih banyak bentuk-bentuk penyiasatan strukiug
yvang lain vang senng dikategorikan sebagm “gava”, namun dengan
sejumlah conioh pembicaraan di atas kiranya sudah cukup memadai.
Hal it disebabkan bentuk-bentuk itulah yang banvak muncul dalum
berbagai karya fiksi. Unfuk keperluan analisis stile dalam jenis im, kiti
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dapal mempergunakan pertanyaan-pertanyaan seperti vang didjukan
daliam anilists gaya pemajasin di atas

3y Pencitrazan

Melalui ungkapan-ungkapan bahasa tertentu vang ditampilka
dalam kiarva sastra, kita sering merasakan indera ikut terangsang
seclah-olab kita thut melihat atau mendengar apa yang dilukiskan dalan
karya tersehut. Tentu saja kita tidak melihal dan mendengar denian
mats dan telinga telanjang, melainkan melihat dan mendengar secin
imajinisi. Pengpunaan kata-kata dan unghapan yang mampa membiang
kitkzam tangrapan indera yang demikian dalam karya sastra disebu
sehagai pencitrian.

Dakam duomia kesastrasn dikenal adanya istilab ciira (Geage s dan
pencitraan (imagery) yang keduanya menyaran pada sdanya reprodik s
mental, Citra merupakan seboah gambaran pengataman indera vanp
diunghkapkan lewat kata-kata, gambaran herbagai pengalaman senson
yung dibangkitkan oleh kata-kata, Pencitraan, di pihuk lain, menipakon
kumpulan citry, the collection af imagey, yvang dipergunakan untul
miglukiskan objek dan kualitas tanggapan indera yang dipergunaban
dalim karya sastr, baik dengan deskrpst secarn harfiah magpan secms
Kias {Abrams, 1981: 78 Kenny, 19646 643, Macam penciteaan i
sendin meliputi kelima jenis indera manusia © eitraan penglihatan
{visvalh, pendengaran (suditoris), gerakan (kinestetik), rabaan
{tuktil termal), dan penciuman (olfakior), nemun pemanfaatanny
dalam sebuah karya tidak sama intensitasnya.

Pencitrasn menipakan suatu sava penutoran yang banyak dinman
faatkan dialam penolisan saston. [ dapat dipergunakan untuk menghon
kretkun pengunpkapin gagasan-gagasan vang sebenarnya ahstrok
mielatui kata-kata dun ungkapan yang mudah membangkitkan tangzapan
imajinasi. Dengan diva tinggapan indera imajinasinya, pembaca ak i
dapat dengan mudah membavangkan, merasakan, dan menangkap
pesan yang ingin disampatkan pengarang. Pencitrasn membenik i
kemudahan bagt pembaca. Ia rerupakan sara untuk memabami kinve
sekaligus merupakan gaya untuk memperindah penoturan, Ketepiian

M
pemilihan bentuk penciimaan terenty yang sesiai berarti pula ketepatan
bentuk penpgungkapin biahasa, ketepatan stibe.

Contoh pengungkapan yang mengandung pencitraan, misalnya
dalam baris-baris kalimat novel Burwig-burung Manyar yang dikutip di
atas: "dan dengan enaknya tanpa tubu malu perempuan-perempuan itu
turun, membalik, mengangkat kain hingga pantat mereka mienonjol
serha pekik kemerdekaan. Tanpa tergesa-gesa kedoa bola merdeka it
dicelup di dalam air, sambil omong-omong dengan rekannya. Biasanya
pantit-pantat itn putih dan mules kalus'. Membaca baris-baris ersebut
kita seolah-olah dapat melihat keadaan yang digambarkan pengirang
secara konkret, walou hanya teryadi i dalan Khayal,

Pencitvaan yang dicontohkan di alus berupa deskripsi citraan
secarg harfiah. Bentok pencitraan dalam sastra banyak juga yang
bersifat kigsan, umpamanya yang berupa pembandingan-pembanding-
an. Misalnya, ungkapan yang berbunyr “Hatinya telab patab aring”,
menggambarkan keaduan hati yang bagaikan "arang patah”. yang tak
mungkin disambimg lagi. Keadaan “arang yang patah” dapat dengan
mudah dibavanekan, teripi sulit membayangkan "haty yang patih”
{Heh karena i, ungkapan “patah arang” dapat mengkonkretkan suasa-
na hati, Dengan demikian, bentuk atan gaya pencitraan dapat muncel
sekaligus lewat kalimat dengan gaya pemajasan, dan keduanya pun
dapat bergatung dalam sato kalimat dengan gaya penyiasatan sinukiur.

Analisis pencitraan terhadap sebuah karya fiksi dapa dilakekan
dengan mengajukan pertanysan-perianyaan yang mirip dengan per-
tnyaan-pertanyaan yang diajukan pada gaya pemajasan (dan penyia-
satan struktur) di atns. Selangutnya, berdasarkan hagsil analisis o
diinterprestasikan karakteristik stile sebuah karya sécara keseluruhan,

d. Kohesi

Antara bagian Kalimar yang satu dengan bagian yang lain, atau
kalimat yang satu dengan yang lain, terdapat hobungan yang bersifal
mengaitkan antarbagian kalimar ataw antarkalimat itu. Bagin-bagean
dalam sebuah kalimal, atau kalimat-kelimat dalam sebuakh alingi, yang
masing-masing mengantung gagasan, tidok mungkin disusen secarn
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acak. Antarunsur tersehuot secara alami dihubungkan oleh unsur makno
unsur semmntik. Hubungan semantik merupakan bentuk hubungin
vang esensial dalam kohest yang mengnitkan makna-makna dalam
sebuah teks (Halliday & Hasan, 1989: 733 Hubungan ilu mungkin
bersitit eksplisit yang ditandai oleh adanya kata penghubung. st kata

kata lertentu yang bersifat menghubungkan, namun mungkin jugs
hanya berupa hubungan kelogisun, hubungan yang disimpulkan ioleh
pembaca) (infered connection), hubungan implisit. Huobungan tersebul
dalam il bahasa dizsebul kobest foofesion, keuhan),

Untuk mengungkapkan sebuah gagasan yang uiuh, tap bagsa
kalimat, tiap kalimat, atao ap alines, yang dimaksudkan unmuk mendu
kung pagasan itu hamesiah dihubungkan s dengan yang liain, bl
secara ekplisin, implisit, maupun keduanya secara berssmasn ati
bergantian. Untuk mengungkapkannva dalam sebuah karva yang seka
ligus mendukung tujuan estetis, pemnilihan din atou penggumaan
bentuk-bentuk kohesi tersebut memerlukan penyiasatan.

Penghubungan antarunsur sebuah ks pada hakikatnya memipa
kan penghubungan makna dan referensi. namun biasunya orang lehil
melihatnya dard segi sarana formal sehagai penanda hubungannyy
Mizalnya sebuah kalimat "Tete ditn Atk saling mencitad, tetape peereki
tidak dapat kawin®, memiliki kata sambung “dan” yang menghu
bungkan Teto dan Atk vang telah disebul pads klaosa sebelumnya
Kata-katn "dan, tetapi™, dan "mercka” dalam kalimat tersebut memperli
hatkan adanya dun macam kohesi linier: sambungan (fekage) dan
rujuk-silang (cross-feference) (Leech & Short, 1981, 198L: 244)
Sambungan merupakan alat kohest yang berupa kata-kata sambuong
sedangkan rujuk-silang berupa sarana bahasa yang menunjukkan
kesamaan makna dengan bagian yang direferensi.

Penanda kohesi yang berupa sambungan dalam bahasa Indonesu
ada banyak sekali dan berbeda-beda fungsinya, Ta dapat berupa kata
kata mgas seperti: "dan. kemudion, sedung, tetapi, namun, meluinkan,
bahwa, sebab, jika, maka”. dan sebagainya yvang menghubungkin
antarbagian Kalimat, sebagar preposisi ataupun konjungsi. Penanda
kohesi yang menghubungkan antarklimat biasanya berupa kata ot
kelompok kata seperti: "jadi. dengan demikian, akan tetaps, oleh kurena

KlLK

i, di samping mu”, dan sebagainya. Jika membaga beberapa karya
fiksi. kita akin menemukan pengarang vang "royal” dengan ala kohess
sambungan, misalnya kata “dan” yung sering mengawali sebuah
kalimar, narmun ada juga vang mempergunakan secar efisien dan hati-
hati. Penggunaan katn sambung “dan” di tengah kKalimat sebaga
penghsbung antarbagian kalimat bahkan sering didayugunakan mengadi
sehiah gaya polisindenton.

Rujuk-silang, vang memipakan penyebutan kembali sesuatu yang
telah dikemukakan sehelumnya, merupakan alat pengulangan makna
dan referensi, Bentuk pengulangan yang paling nyata —yang dikenal
dengan pengulangan formal— adalah berupa pengulangan kata alau
kelompok kala vang sama. Nomun, kohesi pun mengenal slanya
prinsip pengurangan {reédeection). yaite yvang memungkinkan kita untuk
menyingkat apa yang akuan discbul kembali atap ontuk menghindari
pengulangan benmk yang sami {Leech & Short, 1981: 246). Selain itw,
penyingkatun atau pengurangan it pada umumnya dilakukan jika
sesuitn yang dituturkan schelumnya iu panjang sehingga jika
ditdturkan kembali seperti apa adanya akan merupakan pemborosin
yang justru menyehabkan tidak efisien dan efektifnya penuturan i,
Penyingkatan dan penggantian itu dapat puls terjadi pada penggunaan
bentuk persona.

Bentuk penvingkatan, pengurangon, atau pengginiian yang
banvak diperpunakan adalah berups pemakaian kata-kata ganii persona.
seperti “kalian, kau sekalian, kami. kita dan mereka”™. Misalnys, Kata
"mereka” pada contoh di atas dimaksudkan oniek mengulang,
menyingkat, dan sekaligus menggzantikan "Teto" dan "Ank". Bentuk
penyingkatan yang berupa bentuk klitik "-nya" dapat dipakiai untuk
menggantikan persona tertentu atau sesuatu yang lain yang bukan
persona, Bahkan, kat "ia, dia” tampaknya kini juga banyak: dipergu-
nakan untuk menggantikan sesvaly vang juga bukan persona (con-
tohnya dapat dijumpal dalam stile penulisan buku i}, Bentuk
penyingkatan yang lain misalnye kata tonjuk "itn” dan "im” entuk
mengezntikan schuah frase, dan sehagainya, Bentuk-bentok penying-
katan terscbut dilihat duri sudut pandang lain dapat disebut sebagai
deiksis. Mamun, penggunaan berbagai bentuk pengguntian dan atag



e

penyingkatan tersebut hareslah elap mendukung kejelasan hubungan
mikni.

Penggunaan kohesi rujuk-silung schagai sarana memperaleh ofih
estelis dalam karya sastra biasanya ditempoh melalui dua cara: (1)
pengulangan ekspresif Lexpressive repedition) dan (2) variasi angeun
variasi elegan (elegan? variation) {Leech & Shoet, 1981 247, Wujul
pengulangan ekspresif adalah pengulangan formal. Pengulangan im
sendivi merupakan suato bentuk penekanan makna dan kesan emolil
ekspresil, di samping juga unluk memperkuat sifat parmlelistis kalimai
Gaya repetisi dan anafora seperti dibicarakan di atas dapal pula
dijadikan contoh di-sini. Contoh Lon misslnya penggunaan ko
"keindahan” pada penutoran berikut,

“Keindahan ito adaloh matahan yang by din, menonk
cabayanya dari ladang dan sawah-sowah, yang o mabom bo
menikman cabuyas bulun. Dan keindahan it adalah bunga tngong,
vang tada berbudi, twpi meksr dalam keharomonnya. kare
persckutnannyn dengan alam semests. Keindahan e adala)
petveraban din, Sukesi! Kini rechanglab hersanss kendadanm i
kil Beomwan Wisrawn

(b Byieng Merpgiring Arpda, [9930 12 1)

Wujud kohesi yang merupakan bentok penvingkatan dan
sckaligus berepa pengulangan ekspresif, misalnya pada penggunain
kata "mereka” pada contoh berikug

TLihatlah. berjuta-juty muabusia vang mengirings kami
Mereka ini belum lelah dengan dosa-dosanyn. Pandongliah g
mercka, Kami ingin mereka tetap menangis, karena moemang
demikian kehendak mereka. Jangan sampai tangis mereka dichol
menjads kebahagivan oleh kesucian Wisrowa dian Sukesi, vang ki

sudah diambang Sarie fenpl
{Arad Balarip Mwreiving Angiv, 1992 ]4j
Kata "mereka” di atas untuk menggantikan kelompok kata yong
relatif panjang: "berjuta-juta manusia yvang mengitingt kami®. Jadi
pengpuman mereka” berfungs: mempersingkat penuturan, di sanvping:

JO

juga herlungsi ckspresil. Kata "kami” di atas sebenarnya Juge me-

nyingkat dan menggantikan penyvebutan makhluk-makhlck seperti;
Warndoving, singa barong, ferangkong, baraspar, dan balangerendi,
yang telah disebutkan sebelunmya, namun tak terlihat dalam Kotipan
1.

Vurinsi angeun sebéenamya juga mendasarkan dim pada prinsip
pengulangan, namun dengan mempergunakan bentok pergunglapan
tain. Ta mungkin berupa penggunaan bentuk-bentuk sinonim; Khusus-
nya sinonim berdasarkan kelayakan konteks. Artinya, berdasarmya
konteks vang bersangkutan kata-kata it dapal menyaran pada makna
yang sama, bukan berdasarkan sinonim kata lepas. Misainya. kato-kata:
“keintiman, keduaan, kekawanen”, dan "kebersamaan” dalam konteks
tertenty dapat bermakna sama; “hubungan laki perempuan’,

Selain itw, variast elegan juga dapat berupa pengaunaan sinonum
bentuk ekspresi, penggunaan bangunan strukiur yang berbeda, namunm
maksudnya kurang lebih sama, Jadi, seperti vang dischut dalam
pembicaraan stile di atas, yang berbeda adilah hanya yang menyangkul
struktur lahir, sedang struktur batinoya kurang lebih sama. Misalnys
penuturan dalim kalimat: “Srintil beran mengapa Nyai Kertureja tak
mengerti keadaan divinya, juga warga Dukuh Paruk lainnya®.
Kata “juga” memupakan bentok pengunghkapan secara latn dari ekspresi
“tuk mengerti keadaan dirinya”. Dengan demikian, penggunaan kats
"juga" dalom konteks i, selain berupa pernanfaatan alat kehesi bentuk
variasi ¢legan; sekaligus juga berupa penyingkatan.

Untuk keperluan analisis kohesi —walan mungkin orang
berangeapan hahwa unsur kohesi tak begit penting perananmya dalam
stile kesastraan— kita dapat melakukannya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan herikul. (13 Alal kohesi apa sajakah yang
dipergunakan dalam karya itu, apa yang menonjol? {2 Bentuk kohesi
rujuk—silang apa sajukah yang dipergunakan, apa yang menonjel? (3)
Apa peran kohesi bagi stile karya seeara keseluruban'? dan sehagainyi,

Jika menganalisis unsur bahasi sebuah karya Fiksi dengan
melibatkan semua unsur stile di atas, dimengkinkan sekali terjadi
ketumpangtindihan, Artinya, schush bentuk yang sudah disdentifika-
sikan sebagai suatn bentuk unsur stile tenentu berdasarkan ciri lerientie
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yang lain, mungkin saja dapat juga diidentifikasikan dan dikategoribin
ke dalam unsur-unser stile yang lain lagi, Misalnya, sebush kalin
sudih dikelompokkan ke dalam bentuk bahasa figuratil pemajasan dun
penyiasatan strukwur sekaligus, namun dilihat dari unsur penandi
_”_u___E.: pun dapat dikelompokkan ke beberapa jenis. Ataw, sebalikiy
_.__.n_ b wajar saja terjadi. Bahkan, seboah kalimat yang dapai
dikategorikan ke dalam berbagai gaya ity menunjukkan bahw.
:m_.m.__:m__..u_.._m_._ o padat, efektif, dan untek memperoleh tujuan
estefisnyi didubung oleh berbagar benwk stile,

3. PERCAKAPAN DALAM NOVEL

a. MNarasi dan Dialog

Sebuah karya fiksi umomnya dikembangkan dalam dua bentuk
penuturan: narasi dan dialog. Kedua bentuk tersebul hadir secir
bergantian schingga cerila yang ditampilkan menjadi tidak bersila
mOoRoton, 1erisa variatif, dan segir. Sebuah novel yang hany:
dituturkan dengan teknik narasi saja, atay dengan dialog yang amal
sedikit, misalnya, di samping terasa monoton jugs akan membosinkan
Apalagi jika stilenys kurang menarik. Pembaca akan cepat “payah”
E:.... hal penyampaian informas kepada pembaca, teknik nirasi din
dialog, dapat dipergunukan secara saling melengkapi. Informasi tertent
mungkin lebih tepat diungkaphkan dengan gaya narasi, sedang informas
tertentu yang fain akan lebih mengesan dun meyakinkan dengan gy
percakapan. . )

Pengungkapan bahasa dengan gaya narnsi —dalam hal ini yang
siya maksudkan adalah semua penuturan vang bukan bentuk perca
kapan— sering daput menyampatkan sesuntu secara lebih singkat dan
langsung. Artinya, pengarang mengisahkan ceritanya seeara lingsung,
pengungkapin yang bersifit menceritakan, reffing. Ta dapat berop
pelukisan dan atau penceritaan tetang latar, wkoh, hubunzan antar
koh, penstiva, konflik, dan lain-lain. Bentuk narasi dapat menceritkin
sesualu secara singkat sebab pengarang biassanya cenderung menutur-
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kannya securi singkat juga. Pengarang cenderung memilih peristiwa
dan tindakan, konflik, atan hal-hal lain yvang memartk dari perjalanan
hidup tokoh untuk dicentakan. Jika dilihat dari segi hubungan amars
tokoh cerita dengan pembaca, komunikasi yang dilakukan menjadi
hersifat tak langsung. Pembaca tak “mendengar” sendiri kata-kata dan
percakapan antara para tokoh sebab percakapan it (herupa: Kalimat
langsung) teluh ditaklangsungkan cleh pengarang. Namun, bokankah
terdapat berbagai peristiwa yang lidak mengamdung percakapan sehing-
ga hanya mungkin ditnformasikan lewal bentuk narasi?

Dalam pengungkapan bahasa bentuk percakapan, seolab-olih
pengarang membiarkan pembaca untuk melihat dan mendengar sendirn
kata-kata seorang tokoh, percakapan antartokoh, bagaimana wijud
kata-katanya dan apa isi percakapannya. Gaya dialog dapat membenkan
kesan realistis, sungguh-sungguh, dan membert penckanan ferhadap
cerila atau kejadian vang dituturkan dengan gaya narasi. Sebalikiya.
gaya dialog pun hanya akan terasa hidup dan terpahami dalam konteks
sitasi yamg dicipta dan dikisahkan lewat gays narasi. Dengan
demikian, pengungkapan bentuk narast dan percakapan dalam sebuah
novel harustab berjulan seiring, sambung-menyambung, dan sabing
melengkap.

Penuturan bentuk dialog tak mungkin hadir sendiri tanpa disertis
{atau menyaty dengan} bentuk narasi. sebaliknya, bentuk nasasi dapat
hadir tunpa dialog, wakan mungkin terass dipaksakan, misalnya dalam
sebuah cerita vang relatif pendek. Percakapan yang Lerjadi baru akan
efekuf jika telah jelaz konteks berlangsungnya sebuah penuluran,
misalnya yang menyangkut masalah: di mana. Kapan, amarsiapa,
masaluh apa, dalam sitasi hagaimana, dan sebagainya. (Dalam konteks
sosiolinguistik, hal itu sesuai dengan apa yang dikemukakan olch
Hymes dengan akronimnya yang terkenal: SPEAKING. 5: scene, P:
purticipants, E: ends, Ar ace, K. key, I: inserumeny, No novms, dan G
genre). Sebush percakapan yang hadir dalam kalimat pertama sebuah
novel, bahkan mungkin jugs pada awal bab-bab schush novel, tidak
akan begitu saja daput dipahami pembaca sehelum mereka mengetabu
konteks situasinya, dan hal i bamu diceritakan pada kalimat-kalimat
berikutnya yang biasanva berbentuk narasi. Dengan mengetahui
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konteks situasi pembicerasn, pembaca pun akan dapat mempestin-
bangkan apakah sebuah percakapan it efekiil, mdup, segar, wajar
atan sebaliknya. Dalam kal ini onsur pragmatik pembicaraan memsgung
perunan penting.

"Tapi bagaimane si Dom? Dio sudah icrimsa i gine
"Udah! Tupi kan betul yang kubilang tadi. Sermua cewek itu anad
Wi,

"Ha gembim mencrima hadiah?"

"Bah! Terlalu ol kebewat pembar.”

"Betwl

"Bumpai ia tunjukkan suratinu pada semo cowek dun cowok
sambil menemawakan ki, Swduhlah, semun cewek By brengsck”

[Ereng-deermry Mo, 19870 )

Sepenggal percakapan di atas dapit oleh peauturan beptuk
narasi. Berdasarkan kota per kata kitn akan dapat mengerti irh
percakipan 1tu. Namun, bentuk percakapan di atas akan terasa hdup
dan segar serta dapat dipahami makna keselurahnya jika telah jelas
konteks sitwasinya. Konteksnya itn sendir yang relab diborikan
sebelumnya dituturkan dalam bentuk narsi. Contoh di atas sekudas
menunjikkan betapa bentuk narasi dan digfog saling mendukung dan
menghidupkan datam sebaah novel.

b. Unsur Pragmatik dalam Percakapan

Percakapan vang hidup dan wajar, walao hal it terdapat dalam
sehuah novel, adalah percaokapan yang sesusi dengan kenteks
penuikaiannya, percakapan yang minp dengian simasi nyata pengeundin
bahasa, Bentuk percakapan yang demikian bersilan pragmatik. Istilah
pragmiatik 1w senditi mungkin diamikan pada beberpa pengertian vine
berbeda, namun intinya adaluh mengacu pada (telagh) penggunain
bahasa yang mencerminkan kenyataan. Dalam situasi nyata, onung
mempergunakan bahasa tak hanya berunssan dengan unsur bahasa i
sendir, melainkan juga mempertimbangkan unsur-unsor kan yang d
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leur konteks bahasa: konteks ekstralinguiztk.

Konteks vang di luar bahasa inilah —sering juga disehut sebagar
faktor penentu— yang justru lebih menentukan wujmd percakapan.
Faktor-fakior itu antara fan berupa sitwasi berlangsungnya percakapan,
orang-orang yang terlibat, masalah yang dipercakapkan, tempat terja-
dinya percakapan, dan sebagainya. Ketepatan penggunaan bahasa
secara pragmatik tidak semata-mata dilibat dan ketepatan leksikal dan
sintaksis, melainkan juga ketepatannya sesuai dengan konteks pembi-
caraan, Keiepatan penggunaan bahasa percakapan adalah ketepiatan
konteks sitpasi, maka bentuk percakapan dalam sebuah situasi belum
tentu tepat untuk situasi yang lain. Benkul dikutipkan seboah perca-
kapan dalam novel Caefing dengan konleks siasi di sebush pasar.

Fasar adalah pasar, di mana perminiaan, penawaran, don
pemenuhan Empinya. Saudsgar Pekabongan akan darng, Dengan lopi
hagus, kacamata hitam, jam langan gemerlapan, serty cincin berhile
akik i1 hampir semius jannya.

"Bagaiman, Bu Bei, Jadi "

“Jadi apanya®™ juwab Bu Bei sambil mengulum jeruk.

"¥ang mana int’? Tun apa b yang diberikun?”

"Kok tanya saya™

"Habis kalan tayys orangnyi [angsung, coma senyum sijs."

"Tya, Mi?" lanye Bu Bel, Yomd senyum, menumduk, Antara
sepertiga tak pedueli, dan dua pertiga menantang. “Iya, Tun? Ini
pakdemu ini saudagar gede dard Pekalongan.”

"Takut dimarahi yang di rumah, " jawib Tun.

"¥a jangan samipal tahg.”

"Lama-lama bisa tahw,” kols Tun berani, "Tidak enok
menggangen orang yang sudah tepang,”

"Berboor-rnya snja ah, kulau onaknye dak maa,”

Bu Bei mengikik. Biji jeruk dilemparkan ke saudagir
Pekalongan.

"Saya sudab twi, Kalau ada yang masih Kinpis-kinvis Keniapa
cari yang tua. Ini mau ambil apu? Taplok? Ada yang bagus. Mi .
ambdlkan taplak vang barue jadi it Pilihkan vang bagus. Pakdemu ini
kalau cacal sedikit saja tidak maw. Inginoya yong mules, ., "

{Cansing, |986; 42-3)
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Kutipan di atas merupakan sehuah percakapan yang wajar di
khas sesuai dengan konteks situasinya. percakapan sanlad antar pon
pedagang di pasar: Bu Bed, sang magikan, Yumi dan Yumn, pembanin
Bu Bei, dan saudagar dari Pekalongan, Percakapan tersebut ditan:)o
dengan dipergunakannya unsur-unsur Icksikal dari bahasa Tawa seperni
kak, frebon, dan Linyis-kinyts, Kalimal-kalimat yang dipergunakan o
pendek-pendek di samping adanya penghilangan unsur-unsue e
sehingga menjadikannya sebagai kalimat tuk sempuma, don menyam
pala intonasi tertentu jika dibaca. Hal-hal tersebut menunjukkan bihw
percakapan di atas mencerminkan realitas penggunaan bahasa yany
bersilal pragmatik,

Untuk memahami sebuah percakapan yvang memiliki kanek
tertentu, kita tuk dapat hanya mengandalkan pengetahuan Ieksikal o
sintaksiz saja. melainkan hams pola disertal dengan mterpiotis
prugmatik (Leech & Short, [281: 290). Dengan menyertakon kontel
pragmatiknyi, makna sebush percakapan akan dapat Tebih dipahoom
secard penuh. Banyak kalimat percakapan yang mudah dipabann bl
secara leksikal mavpun sintaksis, namun jika unsur pragmatikiy
digbaikan, maknanya kurang dimengerti, atau paling tidak hanva
sampsil pada makna yang tersurat saja, Makna schuah percakapan dalim
banyak hal lebih ditentubkan oleh konteks pragmatiknya, dan hal s
tidak diungkapkan langsung dengan wnsur bahasa, melankan hany
lewat kode-kodle tertentu (budaya) yang “seharsnya” telah menjnl|
milik peinbaca

Pemahaman terhadap percakapan seperti tersebut dalam koniek s
pragmatik disebut imphikatur (implicarure, yang schenarnyi
merupakean kependekan dari conversational implicature, ‘inpli
katur percakapan') (Levinson, |984: 98— 100}, Konsep implikan
merupakan hal vang esensial dalam pragmatik. ITmplikatur mermpaki
sebuah contoh paradigmatik dari hakikat dan kekuatan penjelasan
pragmatik terhadap femomena linguistik. In memberikan penafsican
mnﬁ.:n:m yang mampae melewiti dan menembus batas-batas struktuml
linguistik, Konsep implikatur mampu memberikan penjelasan fienesim
nal secaras signifikan terhadap fakea-fakea linguisak.

Kpntribusi adanya mosi implikatur dalam kegiatan berbalos
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adlalaty ia mampu memberikan makma secam lebih dar sekedar apa yang
dikatakan pembicara. it mampu menjembatani "jurang permisah” antars
ap yang secara nyaia dincaphkan {yang biasonya dengan sedikit bahasa)
dengan apa yang sesungeohnya dimaksudkan. Ta terlihat mempenga-
rubi penyederhanaan substansial baik dalam. struklur maspin (B
deskripsi semantis. Namun, orang yang mampu memahami implikatur
sehuah percakapan hanyalah crang yang menguasa bahasa, kebinsaan,
konvensi budaya, dan mengetalni konteks percakapan e, Hal it dapa
dhjelaskan dengan mengambil contoh pembicaraan pada kutipan di atas.

Percakapin i dimula dengan kata-kata sandagar: "Bagaimana,
Bu Bei, Jadi?, boleh jadi memang mengandung ketidakjelasan bagi
pembaca yang tidak mengerti konteks pembicaraan sepertt ite. temasuk
konteks situasi pembicaraan di pasar antara orang-orang yang telah
akrab, atau pembacs yang tak mampu membuoat imphkatur-amplikator
Pertanysan soudagar ersebut maksudnya adalah mengkonfirmasikan
keinginannya unluk memperistri Mi atan Ton, menjadi s yang
kesckion, wehadop majikannya, Bu Bei,

Dengan demikian, Kita pembaca seharusnya membayangkan
bahwa sebelum terjadinya percakapan di slas pemih dipercakaphkan
masalah "lamacan® it Mi atae Tun temyata menolak, tidak mau. Kata-
kata seperti fsrd, lomaran, dstri kesekion, soudagar telah berisivi, tak
ma; tidak divcapkan dalam percakapan jtu secara cksplisit. Namun,
hal itw dapat ditsfsirkan berdasarkan kata-katn yang terucap dan Konteks
vang mendukungnya, misalnya jawaban penolakan Tun yang berbunyi:
"Takut dimarahi yang diromah”. Dalam konteks percakapan di atas,
kalimat Tun ity memberikan banyak informasi kepada pembaca:
saudagar il bermaksud memperistri Tun ataw Mi, saudagar itu permah
mengutarakan niainya sehelumnya, saudagar it telah beristn, isrinyn
itu mungkin memanshi Tun jika ia man diperisiri, maka Ton menalak
permintian saudagar iy, Makna-makna seperti it kesemuanya tidak
dinngkapkan dengan kata-kata dan hanya berapa tafsiran Kita pembaca
lewat kemampuan metmbuat implikatur-implikatur,

Ucapan Bu Bei; "Saya sudoh tua, Kalau ada yang masih kinyis-
kinwis kenapa cari orang tua”, masih menyambung soal "lamaran”
sandagar Pekalongan tersebut, Namun, ncapan berikutnya: "Ini man
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ambil apa? Taplak? Ada yang bagus.”, sudah berganti ke masalah fain
masalah dagang. Adanya alih pembicaraan tersebut hanya dapa
diketabuwi jika kita mampn membayangkan sitwasi. Kata Bu B
selanjutnya: "Mi . . ambilkan aplak yang baru im. Pilihkan yang
bagus. . . ", juga kompleks: bermakna memerintah Mi, pembantuny.
promosi terhadap barang dagangannya, menyanjung sang saudagar
namun sekaligus lerimplisit promosi dan rayuan. Bahkan kata-kat
“inginnya yang mulus . . " mungkin sekaligus memperolok sauwdago
U yang ternyata masih menginginkan perempuan muda. Hal hal
tersebut sekali lagi menunjukkan bahwa pemahaman tethadap makna
sebuah pereakapan haruslah selaly disertai dengan pemabaman unsug
pragmatiknyi.

Novel dapat menghadirkan konteks situasi yang bermacam-
macam; resmi. formal, seriws, santai, akeab, atae vang lain. Percakapan
yang menyertai siteasi-sitvasi tersebut haruslah menyesuaikan. Penggu
naan kata dan leksikal daerah (Jawa) seperi percakapan di atas menun
Jukkan bahwa percakapan itu bersifal tak resmi dan skrab. Kalima
kalimat yang dipergunikan sering mengalami pemendekan atau pengh
lingan unsur-unsur tertenti, misalnya unsur subjek, predikat, stan
vang lain. Namun demikian, percakipan tetap komunikatif dan ama
warjar. Jika terjadi sebaliknya, yaio dengan kalimat-kalimat utah don
panjang, percakapan justr terasa kaku dan tidak pragmatik. Penghi-
langan unsur-unsur kalimat dalam percakapan tak akan mengaburkan
informasi sebab penuturan yang bersangkutan didukung oleh konteks

c. Tindak Ujar

Salah satu hal yang penting dalam interpretusi percakapan secan
pragmatik, konscp yang menghubungkan antara makna percakapan
dengan konteks. adalah konsep tindak wjar (speech @crs), sebuah
konsep yang dikembangkan oleh Austin (1962) dan Searle (1964
(lewat Leech & Shon, 1981: 200). Konsep terschut berangkat dan
adlanyn kenyataan bahwa, jika seseorang mengucapkan kalimat-kaliman
dalam percakapan yang dilakukan umumnya disertai oleh adanya
perform acts yang berbeda-beda. Misalnys, penampilan tindak wjm
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vang berupa penjelasan, pernyatsam, permintian, perintah, dan
sehagainys. Bagaimana dan apa wujud penampilan tindak ujar para
pelaky percakapan ditenukan oleh konteks percakapan ity sendin yang
teniunya juga tergantung pada “Keperluan”.

Bentk penampilan tindak ujar dapat diketahui dari makna
kalimat (—kalimat} yang bersanghkutan, namen sering juga pembicara
menekankannya dalam wojud kata kerja tertentu. Misalnya, vcapan:
"datanglah kemari® ditegaskan menjadi "Saya mengharapmu datang
kemari”, Contoh tersebut sekaligus menunjukkan bahwa kalimat
dengan makna yang kurang lebih sama, dapat dituturkan secara lain
vang menyaran pada tindak ujar yang berbeda, Ucapan: "Datanglah
keman" berupa kalimat perintah, "Maunkah kau datang kemani? kalirnat
tanya, sedang “Saya mengharap kau datang kemari”, kalimat pemya-
taan. Bentok-bentuk penampilan yang berupa perintah, tanya, dan
pernyataan milah, antara lain, yang disebut tindak ujar. Pengung-
kapan kalimat secara berbeda dengan makna vang kurang lehih sama,
seperti telah dikemuokakan, merspakan salah satu cara pemilian stile

Austin membedakan penampilan tindak ujar ke dalam tiga macm
tindak. vaitn lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak bahasa lokus
tocutionary speech acts| adalah suatu bentuk wjaran yang mengandung
makna adanya hubungan antara subjek dengan predikat, pokok dengan
sebutan, atan antara topik dengan penjelasan, Misulnya ucapan; ~Akuy
akan memainkan bunyi gendang”, kata "aku” merpakan subjek. dan
“ukan memainkan bunyi pendang” predikat. Wujud hubungan antara
subjek predikat tersebut, dalam bahasa Indonesia, lebih lungut dapat
dibedakan secara rinci ke dalam hubungan antara: pelaku dan perbuatan
{misalnya: "Rasus diciuminya”), yang diterangkan dan yang menerang-
kan (mizalnya: "Matanya sayu”), dan yang digolongkan dan yang
menggolongkan (misalnya: "Rasus seorang tentara”).

Tindak wvjar ilokusi meropakan bentuk-bentuk wjiaran yang
dibedakan berdasarkan intonasi kalimat. Dalam konteks ketatabahasaan,
kit kenal adanya intonasi kalimat (baca: intonasi ujaran) berita ataw
pernyataan. tanya, perintah; permohonan, atan intonasi kalimat yang
lain. Berdasarkan konsep ind, sebual kalimat ujaran dapat dimasukkan
kiz dalam jenis-jenis tertentu tindak ujar ilokusi walau mungkin saja
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makna yang disarankan kurang lebih suma Contoh-conteh di gt
memperjelas hal tersebut, Kalimat-kalimat percakapan dalam sebuih
novel dapat dikelompokkan ke dalam tindak-tindak ilokusi tercnn
berdasarkan rambu-rambu yang diberikan pengarung,

Dalam percakapan yang pragmatik sering terdapat banvak kalin
wjaran yang tidak lengkap, mungkin berupa penghilangan (haca; tidak
dincapkannya) unsur subjek. predikat, atau objek, Hal itu dimung
kinkan terjadi, dan tetap komunikatil, Karena percakapan telah dibanng
oleh konteks situasi. Kalimat vjaran vang tidak lengkap demikin.
tentunya tidak dapat dipandang sebagai tindak lokusi yang menyarutkan
adanya hubungan subjek predikat di atas. Namun, wcapan tidak
lengkap tersebut memiliki salah sam bentuk tindak wjar ilokusi, bahkin
muangkin perlokusi. Misalnya, veapan: "0, Ya®, odak memiliki unzur
kelengkapan sebagai kalimat lengkap, nemun 1a berwajud kalimat sanya
(ilokusi), dan mungkin menyaran pada makna minta penjelasan lehih
lanjut, terkejut, atau bahkan mungkin mengejek {periokusi),

Berdasarkan konsep bahwa tindak ujar ilokusi membedukan
bentuk ujaran berdasarkan intonast kalimat, sebuah kalimat ujaran dapa
saja dimasukkan ke dalam jemis-kenis tertento tindak ilokusi vang
herbeda walau secara makna kurang lebib samia, Atin sebaliknya, jenis
tindak ilokusinya sama, namun maknanya dapat berbeda, Ucapan
“Datanglah kemari” dengan "Maukah kamu datang kemari? menyaran
pada makna yang sama, namun dengan tindakan iokusi yang berbeda
{perintsh dan tanya), sedang veapan "0, Ya?" bertindak flokusi sama
{tanya), namun makna yang disarankan dapar berbeda-beda.

Kalimat-kalimat percakapan dalam sebush novel, walau hanya
berwujud kalimat-kalimat tulisan yang bisu, pada hakikamya
merupakan rekaman dan visualisasi kalmat njaran yang menyaran padi
intonasi tertentu. Dengan demikian, kalimat-kalimat tersebut dapat dike-
lompokkan ke dalam tindak-tindak ilokusi terientn berdasarkan rambe
rambu yang diberikan pengarang, Misalnya, ujaran seorang tokoh vang
A -t kata-kata: "tanya” (Rasus) dan "jawab® (Srintil), kedeanya

da tindak ilokusi tanya dan berita, stau mungkin beripa
ungniasi seperts "tanda tanya” (7), "tanda sera” (1), "anda
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titik" (.3, atae tanda-tanda vang lain yang bersifal mengamahkan
peniifsiran pembaca.

Tindak bahasa pedokosi (perfocmionary speech acts) melibat
pada adanya suatu bentuk pengucnpan yang menyaran pada makna
yang lebih dalam. yang tersembunyi di balik neapan stu sendisi. Makna
itn sendiri secara tak langsung divcapkan lewat percakapan, namun i
dapat ditalsickan lewat konteks percakapan yang bemsangkutan. Tindiak
perkokusi menyawan pada penafsiran makna yang tersirat daripada yang
tersural, makna vang dimaksud oleh pengarang sekaligus yang ditafsr-
kan oleh pembaca, Tindak ujar perlokusi ini, dengan demikian,
memiliki kesamaan konsep dengan implikatur di atas. Conioh
pembicaraan terhadup pembuatan iplikamur di alas dapat puls dunggap
sebagai contoh wniuk tindak ujar perlokusi

Jadi, berbeda halnyva dengan tindak ujar lokusi dan ilokusi vang
telah tertentu tinjasannya, tindak perlokusi lebih mengandalkan
kemampuan pesafsiran pembaca. Persepst, kepekaan, dan kekritisan
perasaan dan pikiran pembaca dalam memahami konteks wacana itu
sangat menentukan penafsiran makna secara perlokutif, dan antara
pembaca yang sulu engan yang lain mungkin sekali terpudi perbedaan

Berdasarkan pembedasn tiga penampilan tindak njar di atas,
sebuuh kalimat ujaran dapat menyaran pada tiga tindak ujar sekaligus.
Misalnya ucapan saudagar: *Bagaimana, Bu Bel, jadi™ {1} dan "Jadi
apanya?” (2), karena dapal dikatcgorikan sebagai kalimal yang
mempunyai unsur subjek predikat, kedvanya termasuk dalam tindak
lokusi. Uniuk tindak bahasa ilokosi, keduanya bersujud kalimat tanya
Kalimat ujaran tersebut juga memiliki tindak bahasa perlokesi sebab
keduanya menyaran pada makna yang tidak emecap: (1) berupa konfir-
masi "lamaran” yang telah ditanyakan sebelumnya, dan {21 sudah tahu,
namun berpura-pura tidak tahe. Analisis percakapan dalam scbuah
novel dart segt tindak wjar, juga dapat dipandang sehagai analisis stile
karya yang bersangkutan, khususnya stile yang berwujud gaya dialog.
Analisiz yang demikian adalah analisis yang berdasarkan interpretasi

pragmatik.



BAR 10

MORAL

1. UNSUR MORAL DALAM FIKSI

a. Pengertian dan Hakikat Moral

Moral, seperti halnya tema, dilihat dari segi dikhotomi bentuk: isi
_.nmﬁ___m sastra merupakan unsur isi. [o merupakan sesuatu vang ingin
disampaikan oleh pengarang kepada pembuaca, merupakan makna yang
terkandung dalam sebuah karya, makna yang disarankan lewat cerita.
Muoral, kadang-kadang, diidentikkan pengertiannya dengan tema walau
sehenamya tidak selalu menyaran pada maksud yang sama. Moral dan
lema, Karena keduanya merupakan sesuatu yang terkandung, dapai
ditafsirkan, diamhbil dani cerita, dapat dipandang sebagai memiliki
kemifipan. Namun, tema bersifat lebih kompleks daripada moral di
samping tidak memiliki nilai langsung sehagai saran yang ditujukan
kepada pembaca. Moral, dengan demikian, dapal dipandang sebagai
salah satu wujud tema dalam bentuk yang sederhana; namun tidak
semua tema merupakan meral (Kenny, 1966: 89).

Secard umsam moral menyaran puda pengertian (ajaran tentang |
baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban
dan sebagainya; akhlak, budi pekerti, susila (KBBI, 1994), Istilah
“bermoral®, misalnya: tokoh bermoral tinggi, berarti mempunyai
pertimbangan baik dan buruk. Namun, tidak jarang pengertian haik
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buruk itu sendiri dalem hal-hal terieni bersifac relatif, Arinya, suam
hal yang dipandang baik oleh orang yang satn atus bangsa pada
umumnya, belum tentu sama bagi orang yang lain, atan bangsa yang
lain. Pandangan seseorang tentang moral, nilai-nilai, dan kecendes-
mngan-kecendernngan, bissanys dipengaruhi oleh pandangan hidup,
wary of fife, bangsanya.

Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan
hidup pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentangan nilai-
nilai kebeparan, dan hal itulah yang ingin disampaikannya kepada
pembaca, Moral dalame cerita, menurol Kenny { 1966: B9), biasanya
dimaksudkan sebagai suate saran yang berhubungan dengan ajaran
micral feneniu yang bersifal prakis, yang dapat diambdil (dan ditafsir-
kan) lewat cerita yang bersangkutan oleh pembaca. la merspakin
“pemunjuk” yang sengaja diberikan oleh pengarang tentang berbagai hal
yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti sikap. tingkah
luku, dan sopan santun pergaulan. Ia bersifat prakiis sebab "petunjuk”
itu dapat ditampilkan, atau ditemukan modelnyva, dalam kehidupan
nyata, sehagmmana model yang ditampilkan dilam centa it lewat sikap
dan tingkah lake tokch-tokohny:

Sebuah karya fiksi ditelis oleh pengarang untok, antara lain,
menawarkan model kehidupan yang dikdealkannya. Fiksi mengandung
penerapan moral dalam sikap dan tngkah lako para tokoh sesuai
denpan pandangunnya tentang moral, Melalui centa, sikap, dan tingkah
lakn tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah:
dari pesan-pesan moral yang disampaikan, yang dismanatkan. Moral
dalam karya sastra dapat dipandang sebagal amanat, pesan, message.
Bahkan, unsur amanat ito, sebenarnye, meropaksn gagasan yang
mendasan penulisan karya itu, pagasan yang mendisari dicipiakannya
karya sastra sebagsi pendukung pesan. Hal itw didasarkan pada
pertimbangan bahwa pesan moral vang disampaikan lewat cerila fiksi
tentulah berbeda efeknya dibanding yang lewat tulisan nonfiksi.

Karya sastra, fiksi, senantiaza menawarkan pesan moral vang
berhubungan dengan sifat-sifat luhur kemanusiaan, memperjuangkan
hak dan martabal manusia, Silal-silal luhur kemanusiaan tersebut pada
hukikatnya bersifat univertal, Artinva, sifat-sifat itu dimiliki dan
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divakini kebenarannya oleh manusia sejagad. la tidak hanya bersifa
kesebangsaan, apatugi kescorangan, walan memang terdapat ajaran
moral-kesusilaan ving hanyva berlaku dan divaking oleh kelompok
tertentu. Sebuah karya fiksi yang menawarkan pesan moral yang
hersifal universal, biasanya akan diterima kebenarannya secam
universal pula dan memungkinkan untuk menjadi sebuah karyas yang
bersifal subline—walan untek yang disebut terakhir juga (terlebih)
ditentukan oleh berbagai unsur intrinsik yang lain.

Jika di depan dikemukakan bahwa kebenaran dalam karva sastni
tidak harus sejulan dengan kehenaran vang ada di dunia nyato, hal itn
pada hakikatnya juga menyaran pada adanya pesan moral terteniy
Pesan moral sastra lebih memberat pada sifal kodrati manusia yang
hakiki, bukan pada aturan-awran vang dibeat, ditentukan, dan dihakimi
nieh manusia. Bahkan, adakalanya ia tampak seperti bertentangan
dengan ajaran agama, seperti terlihat pada penyelesaian cerpen Datang-
nya dan Perginye karya Navis, yang membiarkan pasangan Masri- Ami
tetap bahama sebagai suami istd walau keduanya kakak beradik lain
ibu. Namun, pesan moral sastra memang tidak hams sejalan denguan
hukum agama sebab sastra memong bukan agama, walin tidak dapat
disangkal terdapat banyak sckali fiksi vang menawarkan pesan moral
keagamaan atan relizius,

Muoral dalam karya sastra, atau hikmah yang diperoleh pembaca
lewat sastra, selalu dadam pengertian yang baik, Denpan demikian, jika
dalimn sebuah karya ditampilkan sikap dan tingkah lakn tokoh-tokoh
yang kurang terpuji, ik mereka berlaku sebagan tokoh antagonis
maupun protagonis, tidaklah berarti bahwa pengarang menyarankan
kepada pembaca untuk bersikap dan bertindak secara demikian. Sikap
dan tingkah laku tokoh tersebut hanvalah model, model yang kurang
baik, yang sengaja ditarmpilkan justru agar tidak diikuti, atan minimal
tidak dicenderungi, oleh pembaca. Pembaca diharapkan dapat mengam-
bil hikmah sendiri dari cerita tentang tokoh "jahat" o, Eksistensi
sesuatn vang baik, biasanya, justru akan lebih mencolok jika dikon-
frontasikan dengan yang sebaliknya.

Novel Tanah Gersang misalnya, menampilkan tokoh-tokoh anik
muda brandal, khususnya tokoh Toni, Mereka melakukan tindakan npa
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saja yang jelas bertentangan dengan ajaran moral, seperti main
perempiian, ermiasuk dengan istri orang, menipu. merampok, dan
hahkan membunuh. Mereka jadi pemuda berandal terutama disebabkan
kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua. Hal inilah yang
menjadi pesan moral, amanat, utama cerita im. Hikmah vang
diharapkan dapat dipetik dan cerita it oleh pembacy, atae amonal yang
ingin disampaikan Mochtar Lubis kepada pembaca, adalah agar kita
orang tua senantiass memperhatiken anak, membenkan kasth suyang
dan perhatian secukupnyia, tak cukup hanya memberi pang saja dan
kemudian bersenang-senang sendir lika hal tersebut dilalakan.
keadaan seperti yang dicentakan itulah salah satu bentuk akibatnya.
Pesan tersebut semakin diperjelas pada akhir cerita, yaitu dengan
berubah dan bertobatnya Joni karena mendapation cinta kasih yang
tulus dan Dewi, kekasihnya.

b. Jenis dan Wujud Pesan Moral

lika tiap karya fiksi masing-masing mengandong dan
menawarkan pesan moral, eotonya banvak zekdli jeniz dan wojod
ajaran moral yang dipesunkan. Dalam sebush karya fiksi pun,
khususnya novel-novel yang relatif panjang, sering terdapat lebih dari
saf pesan mordl—ontuk tidek mengatakan terdapat banyak pesan
moral yang berbeda, Hal itu belum lagi berdasarkan pertimbangan dan
atau penafsiran dar pihak pembaca vang juga dapat berbeda-beda baik
dan segi jumlah maupun jenisnya, Jenis dan atan wajnd pesan moral
yang terdapat dalam karya sastra akan berganiung pada keyakinan,
keinginan, dan interes pengarang yang bersangkutan.

Jenis ajaran moral ilu sendin dapal mancakup masalah, yang
boleh dikatakan, bersifat tak terbatas. [a dapat mencakup scluruh
persoalan hidup dan kehidupun, seluruh persoalan yang menyangkut
harkat dan martabat meanesia, Secira garis besar persoalan hidup dan
kehudupan mamisia it dopat dibedakan ke dalam persoaiun hubungan
manusia dengan dirl sendiri, hubungan manusia dengan
manusia lsin dalam lingkup sosial termasuk hubungannya
dengan lingkungan alam, dan hubungan manusia dengan
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Tuhannya. Jenis hubungan-hubungan tersebut masing-masing dapan
diringi ke dulam detil-detil wujud yang lebih khosas.

Sebuah novel wentu saja dapat mengandung dan menawarkan
pesan mworal itu salah satu, dua, stan ketiganya sckaligus, masing
masing dengan wijied detil khususnya. Namun demikian, sama halnya
dengan adanya beberapa tema dalam sebuah novel yang terdin dan tema
utarna (mayor) dan tema-lema tambahan {minor), pesan moral pun
dapat digolongkan ke dalam yang utama dan yang sampingan itu,
Persoalan yang dihadapi pembaca kemudian adalab: mampukah ia
menemukan dan mengenali pesan-pesan moral ite, dan kalay mungkin
mengambil hikmahnya,

Perspalan manusia dengan dininya sendiri dapat bermacam-
macam jenis dan tingkat intensitasnya. Hal it tentn saga tidak lepas dari
kaitannya dengan perscalin hubungan antarsesansa dan dengan Tuhan,
Pemizahan itu hanya untuk memuodahkan pembicaraan saja. Ia dapai
berhubungan dengan masalah-masalab seperti eksistensi diri, harga
diri, rasa percayi diri, takut, maut, rindu, dendam, kesepian, keterom-
bang-ambmgan antari bebesapa pilikan, dan lnin-lzin yang lebih bersifat
melihat ke dalam diri dan kejiwaan seorang individu. Masalah ketakostan
dan impotensi yang membelenggy Guru Isa dalam Jalan Tak Ada
Ujung, misalnya, lebih merspakan masalah Gurn Tsa sendiri, walan
dari sini akhirnya menjalar ke masalah hubungannya dengan Fatimah,
istrinya, yang belakangan berkhisnat karena ketakmampaan suaminya.

Pesan moral apakah yang ingin disampaikan kepada pembaca?
Kita pembaca dapat menafsirkan secars berbeda, misalnya berupa
pemertanyaan diri: mengapa kita merasa takut secaru berlebihan yang
justru memugikan dirt sendin, atau: kita haruslah berusaha mengalahkan
rasa takur pada dini sendiri misalnya, dengan memupuk rasa percaya
diri. Kemudian. bagaimanakah halnya dengan "penyelewengan®
Fatimah? Apakah ia dapat disalahkan sepenuhnya? Ditinjau dan segi
maoral agama Fatimah memuang bersalah karena berzina dengan seorang
pemuda, Namun, kita haruslah mempertimbangkan permasalahannya:
ia seorang yang "lapar’, dan suaminya sendiri tak mampu memberinya
"kepuasan”. Jadi, (terlalu) salahkah jika kemudian ia mencari "kepuas-
an" dari orang lain yang dapat memenuhinya?
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Bahwa Guro Isa sangut marah begin mengetahod bahwa istrinya
berkhianat, itu wajar dan manusiawi la merase diluna dan terhina.
Mamun, bahwa akhirnya ia bersikap disem s=olah tidak tahu- menahu,
itu merupakan jiwa besarnya yang sangat manusiawi, dan bahkan
mengandung unsor religiositas. la memahami sepenubinya "kebatuhan”
tsirinya yang ia sendin tidak mampu memenuhi. la tidak bersifat egois
bahkan boleh jadi, setelah direnungkan dalam-dalam, @ justm merasa
berterima kasih kepada permuda yang merampas haknya 1w, Hal im
terbukts dari kekawanannya dengan Hazil, pemuda itu, yang tetap
berlangsung batk. Justru di sini pula dapat ditafsirkan adanya pesan
moral itn: apa yang perlu dimiliki agar rumah tangga kita tidak
berantakan seperti Guru Isa punya’ Apakah persahabatan Kita akan
putus jika salah seorang di antura kita berlaku menycleweng, apalagi
jika persahabatan it demi tujuan yang mulia?

Pesan-pesan moral yang dicontohkan & atas sekaligus sudah.
menunjukkan pesan yang berkaitan dengan hubungan antarsesama,
hubungan sosial. Masalsh-masalab yang berops hubungan antar-
manusia itn antara lain dapat berwujud: persahabatan, yang kokoh
ataupun vang rapuh, kesetiaan, pengkhinnatan, kekeluargaan: hubung-
an suami-istri, orang tua-anak, cinta kasih terhadap suamifistri. andk,
orang tua, sesama, maapun tanah air, hubungan berub-majiken, atasan-
bawahan dan lain-lain yang melibuatkan interaksi antarmanusia. Pesan
moral yang berkaitan dengan hubungan sosial banyak dismanatkan
dalam berbagai karya fiksi Indonesia, bahkan sejak awal pertum-
buhannya novel telah banyak mengangkat masalah tersebut. Misalnya,
pesan yang berepa pemberian kebebasan kepada anak-anak muda untuk
memilih jodoh sendiri oleh orang tua fika orang tua memaksakan
kehendaknya akan berakibat kurang menyenangkin seperti tersirat pada
Azab dan Sengsara, Sini Nurbaya, 85i Cebol Rindukan Bulan, Salah
Pilih, dan lain-lain,

Pesan moral yang berupa hubungan cinta kasih antara orang tua
dengan anak seperti telah dikemukakan, terdapat pada Tanah Crersang,
pemimpin dengan bawahan, pemimpin yang sek. terdapat pada
Harimau! Harimay, hubungan suami-istri, kekasih, terdapat dalam
Pada Sebuah Kapal dan Gairak untak Hidup dan wanak Mati, dan lain-
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lain. Novel Pada Sebuah Kapal menceritakan adunya ketakharmonizan
dalam kehidupan rumah tangga. antara Sri dengan Charles Vincent.
sehingga Sri melabuhkan cintanya pada laki-laki lain, Michel. Pesan
moral yang ingin disampaikan dapat berupa: memilih jodoh haroslah
dipertimbangkan masak-masak, jangan tergesa-gesa, agar lidak menin-
bulkan masalah dikemudian han; atan; kehidupan suami istrd harnskah
dilandasi saling pengertian, sikap lembut, saling membtuhkan, saling
menunjukkan perhatian dan ketulushatian, sehingga dapat rercapai
keharmonisan mumah tangga, Dengan demmkian, masing-masing, baik
suarm maupun istri. tidak akan mencan kebahagiaan di luar romah

Pesan tersebut terus ditckankan sebab keretakan rumah fangga Sri
diceritakun ulang dalam ramah tangga Miche] dengan latar belakang
yang mirip. Sepert halnya Sri, Michel pun tak bahagia dalam kehidu-
pan rumah tangga sebab pasangannya bersikap kasar dan tidak
mengert] diriny,

2. PESAN RELIGIUS DAN KRITIK SOSIAL

Pesan moral yang berwojud moral religivs, termasok di
dalamnya yang bersifat keagamaan, dan kritik sosial banyak ditemukan
dalam karya fiksi atau dalam genre sastra yang Jain. Kedua hal terschu
merupakan “lahan” yang banyak memberikan inspirasi bagi para
penulis, khususnya penulis sastra Indonesia moder. Hal itu mungkin
dischabkan banyaknya masalah kehidupan yang tidak sesuai dengan

harapannya, kemudian mercka mencoba menawarkan sesuatu yang
dindealkan

a. Pesan Religius dan Keagamaan

Kehadiran unsur religius dan keagamaan dalam sastra adalah
setua keberadaan sastea itu sendin. Bahkan, sastra tumbuh dan sesuato
yang bersifat religivs. Pada awal muln segala sastra adalah religios
{Mangunwijaya, 1982: 11}, Istilah "religius” membawa konotasi pada
makna agama. Religius dan agama memang erat berkaitan, berdam-
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pingan, hahkan dapat melebur dalam satu kesatnan, namun sebenamya
keduanya menyaran pada makna yang berbeda

Agama lehib menunjukkan pada kelembagaan kebaktian kepada
Tuhan dengan hukum-hokum yang resmi. Religiositas, di pihak lain.
melihat aspek yang di lubuk hati, nak getaran nuran pribads, totalitas
kedalaman pribudi monusia. Dengan demikian, religius bersifat
mengatasi, lebih dalam, dan lebab luas dan agama yang tampak, formal,
dan resmi {Mangunwijaya, |982: 11-1}. Seorang rehgius adalah orang
yang mencoba memahami dan menghayati hidup dan kehidupan ind
lebih dari sekedar yang lahiriah saja. Dia tidak tenkat pada agama
terient vang ada di dunia ini. Seonng penganul agama terfenty, [slam
misalnya, idealnya sekaligus religius, namun tidak demikian kenyatan-
nya. Banyvak penganut agama tertentu. misalnya seperti yang terhhat
dalam KTP, namun sikap dan tingkah lakunya tidak religius. Moral
religing menjunjung tinggi sifat-sifat manesiawi, hati nurani yang
dalam, harkat dan martabat serta kebebusan pribadi yang dimilikn cleh
manusia.

Tindakan yang memaksakan kehendak, apalagi dan pihak yang
lebih herkuasa, apa pun wujnd kehendak itu, adalah perbuatan yang
tidak manusiawi, tidak religius. Kehendak yang dipaksakan iiu yang
jelas tidak sejalan dengan kehendak pihak yang dipaksa. menghi-
langkan kebebasan pribadi, menurunkan harkat kemanusiaan. Hal
semacam ini sodah tampak dalam novel-novel Indonesia pada awal
pertumbuhannya dalam wujud pemilihan jodoh. Gejala ..E,-_.J_ﬂ._ﬁ: J_..._._
pengarang mungkin lebih ditekankan sebagal pesan r.::r soshal,
terkandung perjuangan menegakkan kebehbasan manusiawi, pesan
moral religius.

Novel [ Bawak Lindungan Kakbah dan tenggelomnya Kapal
Vian Drer Wifck kacangan Hamka, tampaknya merupakan dua karyva fiksi
Indonesia modemn mula yang mulai memasukkan unsar keagamadn
{Islam) dalam sastra. Namun, agama di sana adalah agama sebagal
keyakinan penuh para tokoh cerita, bukan (syariath agami yang
dipermasalahkan. Dengan kata lain, unsar agams ity sendirl :n.__..._.“ _.__nm..":
berpengarith pada konflik cerita. Konflik certanya uﬁ_._n_:_. miasih
berkisar pada adanya ketakbebasan memilih jodoh, ada pihak yang



328

memaksakan kehendak (baca: jodoh) kepada pihak lain yange
menyebabkan pibak e menderita. Para penganut agama Islam pun
ternyatd masih terkecoh atun lebih melibal sesuato yang bersifar
lahiriah,

Unsur agama dalam karya-karya Navis seperti dalam Robohaya
Surau Kami, Datangnya dan Pergimva, dan Kemarau, berbeda halnya
dengan dua karya Hamka di atas, hadir untuk dipersoalkan. Unsur-
unsur keagamaan dan religiositas dihadirkan secara koheren dalam
cefity, Cerpen Robolnya Surau Kami menceritakan kehidupan seorang
penunggu suran yang hanya beribadah meluly dan melupakan urusan
dunia. yang akhimya bunuh dini. Cerpen tersebut tampaknya ingin
menyampaikan pesan keagamaan, bahwa kehidupan dunia akhirat
haruslah sama-sama dijalani secara seimbang. Orang boleh saja, dan
mestinya demikian, beribadah secara sunggub-sungguh dan selalu ingal
kepada Tuhan, namun selama masih di dunia ia tidak skan dapa
menghindar dari kebembun duniawi.

Pesan Keagamaan juga terlihat pada novel Kemaran, namun
terutama ditujukan pada tingkah faky orang Islam dalam menjalankan
syanat agamanya. Islam, dan juga agama-agama yang lain, tak pernah
mengajar pemeluknya dalam mengharapkan sesnatu hunya berdoa saja
tanpa disertai usaha. Hal inilah yang tampuk dikritik Navis lewat Sutan
Duano. Sutan Duano yang bekerja keras mengusung air untuk mengairi
sawahnya, justru ditertawakan dan dianggap gila oleh orang-orang
kampung vang rapin berdoa minta hujan. Navis justru menertawakan
OFAng-orang yang menettawakan Sutan Duano ito schagai orang yang
tidak menghayati dan mempraktikkan syarias agama secara benar.,

Namun, yang lebih menarik adalah masalah religivs dan
keagamaan yang dihadirkan dan dipersoalkan dalam cerpen Datangnyo
dan Perginva dan novel Kemaraw: Sang Ayah dan Sutan Duano
mengahadapi masalah yang sama (kedvanya berangkat dan cerita yang
samal, yaitu Masri, anak lelakinya, kawin dengan Ami, yang ternyata
adiknya lain thu, Keduanya hidup bahagia dan 12lah memberinya dua
cucu, bahkan Ami barn dalam mengandung anak mereka yang ketiga
la, si Ayah dan Sutan Duano itw, menghadapi seboah dilema, yang
pada hakikatnya adalah dilema antara formalisme hukum apama dengan
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religiositas yang olentik (Mangunwijaya, 1982: 13), yaitu membiarkan
atan memisahkan perkawinan anak-anaknya.

Mavis—tenty saja lewat sikap 51 avah—pada Datangnya don
Perpinva (1956 membiarkan pasangan Masri-Ami hidop hehagia, toh
mereka tidak saling mengetahui la tidak sampan hati meresak kebaha-
giaan itu, apalagi mereka darah dagingnya sendiri, Peristiwa itu terjadi
Juga bukan karena kesalahan menska, melainkan kesalahan orang-orang
tuanya, Hal ini merupakan ungkapan religius yang mumi, dan orung
tun memang sehamsnya memiliks nalun keindukan bagt anak-anaknya,
Namun, Navis pada Kemarau (sate tahun berikutnya, novel it terbit
petama 1957, (Kemarau, 1977)), ternyata memilih memisahkan
keduanya. la memeénangkan formalisme hukum agama daripada
kemumian religiositas, katanya:

"Walau apa katamu techadapke, walan kaubing Ksucac naki
aku, kaukuruki aku, ake terima Tapi untuk membiarkan Maso dan
A bidup sebagal suami i34, padabal Tuhan elah melarangnya, oo,
ity telah melangpar prinsip hidup setiap orang yang percaya pada-Mya,
Kau memang telal berbunl sesuatu yang benar schagal ibu yang mau
memelihars kebuhagiaon anaknya. Tapi ada lagi kebenaran yang lehih
mutlak yang tak hisa ditawar-tawar lagi, Iyah, yakni kebenaran yang
dikitakan Tuhan dalam kiiah-Mya. Prinsip hidup segala manusinlah

menjunjung kebenaran Tuhan.”
(Kemarau, 1977 F12)

Dilema yang dihadapi sing Ayah dan Sutan Deano (baca: Navis)
pada hakikatnya adalah persoalan kita juga, Hal itw paling tidak dapat
memaksa kita untuk merenung, merenungt masalah kehidopan yang
kadang tak terduga, dan mengambil hikmah darinya. Namun, dari segi
kata hati manusia yang paling dalam, kila akan memihak pada
keputusan tokoh Avah. Ta dapat berpikir secara lebih luas, dewasa, dan
humanis daripada Sutan Duano.

Masih banyak fiksi Indoneésia yang lain yang mengangkal
masalah religiug dan keagamaan, misalnya Kelwarga Permuna, Kubah.
dan cerpen-cerpen Danarto dalam Godlob. Keluarga Fermana
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bentuk fiksi, Mochtar Lubis dikenal sebagai pengarang yang banyak
menulis sastra kritik, misalnya Senja ai fakerta, Tak Ada Esol, Tanah
Giersang, Mawt dan Cinta, dan Harimae! Hariman, yang mengungkap
mazalah korupsi dan berbagai tindak penyelewengan, Novel Tawmah
Ciersang seperti dimnjukkan di depan, mengkritik dan sekaligus
mengingalkan orang tua yang kurang memperhatikan dan memberi
kasih sayang kepada anak, sehingga jika terjadi keberandakan anak-anak
mida, kenakalan remaja, orang tea tidak bisa begit saja menvalahkan
anak-anak itw. Para orang tua, dalam pengertian tidak terbatas pada
ayah ibu, mongkin justru merupakan salah satu penyebab terjadinya
kenakalan itu. Pesan inilah yang perlu direnungkan oleh pembaca
terhadap masalah yang tidak pemah ketinggalan zaman tersebut. Tentu
saja schagai sebnah novel, karya tersebut tidak hanya mengkritik
misalah i saja. melainksn juga masalah kebobrokan moral {orang wa
dan muda, laki-laki dan perempuan), kesetizan soami istel, perempuan
mata duitan, dan lain-lain.

Movel Maut dan Cinta, yang mulai ditulis sewakiu Mochtar Lubis
mendekam dalam penjara sebagai tahanan politik rezim Soekamo,
sangat jelas dan menonjol melontarkan kritik terhadap penyelewengan-
penvelewengan yvang dilakukan para pemimpin negara wakm itu. THa
mengritik para pemimpin yang telah berkhianat dan menyeleweng dari
cita-cits luhur revolesi kemerdekaan bangsa-——sebuah cita-cita suci yang
semula diperjuangkan dengan penuh patriotisme dan pengorbanan.
Dengan menampilkan dan melalui tokoh pejuang patnotik dan ideal
Sadeli, setiap kali ada kesempatan, entah lewat dialog atau jalan pikiran
tokoh, ia secara bertubi-tubi melontarkan berbagai kritiknya yang
bagaikan sebuah berondongan pelurn otomatis dan larusnya.

"Menyeleweng” fukaz Sadeli agak terkejui. "Oh, mana
mungkin, Bapgza kita pada saar revolusi ini amal berbahagia punyva
pemimpin-pemimpin yang amat mengahdi pada kemerdekasn, pada
demokraz, pada keadilan, pada kebeparan, peds Tuhan, Ingatlah s
pidato Bung Kamo, Bung Hatta, Bung Syahrir, semuanya berteguh
ati membela demokrasi dan kemerdekaan, Tuk masuk akal di antam
mercka berniat akan menyeleweng, akan mabuk kuasa, akan
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melakukan korupsi, akan bergila-gila hidup mewah, mengumpulkan
kekayasn untuk diri sendiri. Libatlah betapa sedechananya hidup
mereka. Tak ada bedanys denpgan kita. Ake sering ke istana Presiden
ke rumah Bung Hata, Bung Syahrir, Bung Natsir, Amir Syarifudin,
Tendral Sudirmun, dan lain-lain, Tidak, aku yakin kita sunggeh
beruntung punya pemimpin-pemimpin seperts mereka,”

(Mapt dan Cinda, 1977 44-5)

Sasaran utama yang dikritik Mochtar Lubis adalah penyele-
wengan para pemimpin dan keadsan kepemimpinan awal tahen 60-an
saat berjayanya PKI Namun, novel itn sendiri mengambil latar waktu
akhir tahun 40-an, menjelang serangan militer Belanda ke ibu kota
Republik Indonesia di Yogvakana. Jadi, masih dalam masa revolus
kemerdekaan. 1a ingin membandingkan antara cita-cita luhur revolust
dan sifat patriotisme dan keteguhan pemimpin pada waktn it dengan
keadaan yang ada sekitar awal tahon 60-an. Dan sifu, temyata terlibat
adanya kontradiksi yang mencolok, terjadi berbagai bentuk
penyelewengan, kediktatoean, penyalahgunaan kekuasaan, dan lain-lain
yang jelas tak sesuai dengan cita-cita semuila. Berbagai ketik dan atau
pengingatan kembali it divsahakan Mochtar untuk diunghapkan secar
objektif. Hal itu terlihat dari adanya farak latar yang dipilihnya, bak
yang menyangkuot wakm dan tempat (Sadeli, tokoh idealis yang
berfungsi sebagai pengingat kembali ita berkedudukan di lvar negen
sehagai tentara dinas rahasia).

Jika Mochtar Lubis dalam novelnya di atas mewartakan bahwa
semua lentara pejuang bahu-membahu dengan rakyat mempertahankan
kemerdekaan dengan penuh pengorbanan dan lanpa pamrih pribadi,
tampaknya tidak demikianlah keadsannya. Ada juga sejumlah tentara
pejuang—mudih-muodahan tidak banyak—yang justro berlagak schagai
raja kecil di hadspan rakyat yang bodoh dan lugu. Langsung ataupun
tak langsung, mereka mendnjukkan kelebihan dan kekuasaannys
kepada rakyat, menyakiti, menindas, dan memperkosa. Paling tidak,
hal itu terjadi dalam pandangan Y B*Mangunwijaya lewat Burung-
Burung Manvar-nya. Hal i sebenarnya juga terimplisit pesan bahwa
revelusi kemerdekaan banyak meminta korban dar rakyat kecil, walau
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korban itu sering disebabkan oleh pejuang i sendiri, maka apo
imbalan yang dapat dan telah diberkan kepada mercka setelah revalus:
itu kita menangkan sekian pulih tahun yane falu?

Ealau seorang tentara pelelon memuji pepaya yiang man guming
di pohon, segera scorang anak disuruh ihunva memetiknys, Bils
mercka berkomentar Avam 1o germiuk dan bertanya apa betul ilo ayan
Eedu sungpuh, moka petang harinya seorang anak disureh ayahny
mempersembahkan avam i kepada mereka, Tetapd bagamana bili
merska memujl s Tinem atoe Piveh cantik? Scbab, fidak mungkin
semua gadis diungsikan. Perempadn-perempuan desa tampaknya tolol
tetapi mereka prakis, Mereka meminta mBok Bukem, jendz nakal
yang biasunys mercka gerubui, oniuk menampung lahar birahi entr
itu. Dengan imbalan beras, wempe, gula Jawa dan sebagainya dari
pihak kium iby Juranggede. Tentang pengougur kandungan, bereslah
Rukem sudah taho ke siapa ia harus pecgl Kalau perlu, Begin sadikin
banvak keamanan godis-gadis desa sgak terjamin. Tetapi toh belum
cukup. Memang sedang zaman durserur, Maka bila ado gadiz yang
fahu-tahe mengandung fanpa suamd, ite pun derserd, kata pemuda-
pemuda dengan dendam getir. Sebab, tentu saja gadis vang di-durseid
ity binsanya cantik.
(Burung-buning Manyar, 1981; 115-6)

Banyak karya sastra, jadi tidak hanya fiksi saja, yang memper-
juangkan nasib rakyat kecil yang menderita, nasib rakyat kecil yang
memang perlu dibela, rakyat kecil yang seperti dipermainkan oleh
tangan-tangan kekuasaan, kekuasaan yang kini lebih berupa kekuatan
ekonomi. Berbagai penderitaan rakvar itu antara lain berupa menjadi
korban kesewenangan, penggusuran, penipuan, atan yang selalo dipan-
dang, diperfakukan, dan dipumskan sebapai pihak yang sefalu dh
bawah, kalah, dan dikalahkan, Namun, apakah dengan adanya berbagai
bentuk pembelzan yang dilakukan oleh pengarang lewat karya-kKarya
kreatifnya e nasib rakyat menjadi lebih baik, atau pihak yang dikritik
menjadi menyadari kekeliruennya, it adalah masalah lain. Paling tidak
mereka, pamm pengarang i, telah merasa terlibat dengan nasib rakvat,
dan im pantas menjadi bahan perenungan kita.
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3, BENTUK PENYAMPATAN PESAN MORAL

Drari sis tertentu karya sastra, Tiksio dapat dipandang schagii
bentuk manifestasi keingiman pengarang untuk mendialog, menawar,
dan menvampuikan sesuato. Sesuatu i mongkin berupa pandengan
tentang suatu hal, gagasan, moml atan amanat. Dalam péngemian i,
karya sastra pun dapat dipandang sebapgai sakana komunikus:. Namun,
dihandingkan dengan sarana komuonikasi vang lain, ertukis alauapun
lzan, karva sastra yang merupakan salah satm wajod karya sent yang
notietene mengemban tujuan estetik. entunya mempuanyai kekhosusan
sendiri dadam hal menvampaikan pesin-pesan mormbnya.

Secara umum dapat dikatakan bahwa benuk penyampasan mond
datam kuryie fiksi mungkin bersifat langsong, atau sebaliknya tak
fangsung. Namun, sehenarnva pemilahan it hanya demi prakiisnya
saja sehab mungkin saja ada pesan yang bersifal agak langsung, Dalam
sebush novel sendivi mungkin sekali ditermekan adanya pesan ving
benar-benar tersembunyi sehingga 1ok banyak orang vang dipist
merasakannya, namun mungkin pula sda yang agak langsung <dan
sepert ditongolkan,

o, Bemtuk Penvampaian Langsung

Bentuk penyampaian pesan moral yang bersifar langsung, holeh
dikatakan, identik dengan cara pelukisan watak tokoh yang bersital
uraian, tefling, atau penjelasan, exposiiory. Jika dalam teknik uratan
pengarang secans langsung mendeskripsikan perwatakan tokoh {-tokoh)
cerita yang bersifal "memberi tahu" atan memudabkan pembaca entuk
memahaminya, hal yang demikion juga terjadi dalam penyampaiin
pesan maoral. Artinya, moral yang main disampaikan, atao disjackan,
kepada pembaca ilu dilakukan secara langsung dun eksplisit
Pengarang. dalam hal ini, wmpak bersifat menggunn pembaca, secara
langsung memberikan nasthat dan petanhnya.

Diliat dari segi keburihan pengamng ving ingin menyampaikan
sesuatu kepada pembuca, tekmik penyampaian langsung tersebut
komunikatil. Aminva, pernbacis memang sccars muodal digpiatl jieahimmi
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apa yang dimuaksudkan. Pembaco tidak usah silit-sulit menafsirkan
sendiri dengan jamiman belum tentu pas, Namun, perlu ditegaskan
bahwa hanya pembaca vang kurang berkualitas, atau lebih ekstrem:
pembaca yang bodoh, saja vang mao digurui secara demikian lewal
biscaan “sasira”. Pembaca yang kritis akan menolak cara itu, Pengarang
Bukanlah “gurn” bagi pembaca, di samping karya sastra bukan merapa-
kan buka pelajaran tentang etika yang memungkinkan pengarang dapal
leluasa menyampatkan sjarannya. Adanya pesan moral yang bersifn
tangsung dalam sebuah karya sebenarnya justru dapat dipandang
sebagzai membodehkan pembaca,

Karya sastra adalah karya estelis yang memiliki fungsi uatuk
menghibur, memberi kenkmatan emosional dan intelekmal. Untuk
mampd berperan seperti i, kinya sastra harushsh memiliki kepaduan
vang utuh oi antara semui unsurnya. Pesan moral yang bersifat
langsung biasanya terasa dipaksakan dan kurang koherensif dengan
ursur-unsur yang lain, Hal im tenio saja justro akan merendahkan nilai
literer karya yang bersangkutan. Hobungan komunikasi yang terjadi
antari pengarang {addresser) dengan pembacy {addresse} pada
penyampaian pesan deagan cara ini adalah hubungan langsung,

Pengarang - —  Amnnm —— Pumbaca
dA e e i Maonsape) I Adifrente )

Gambar vang ditunjukkan di atas mengandaikan pesan yang
ingin disampaikan o kurang ada hubungannvi dengan centa, ia lehib
rerupakun sesuaie yang dismprengkan pada cerita. Jadi, ia meropakan
sesuatu yang scbenamya bemda di Tuar unsur cerita i sendiri. Pesan
langsung dapat juga terlibal dan atau dilibatkan dengan cerita, tokaoh-
tokah cerita. dan pengalurin cerita. Artinya, vang kita hadapi memang
cenla, namun isi ceritanya sendiri sangat terasa tendensius, dan
pembisca dengan mudah dapat memahami pesan i, Jika kedoa bentuk
pesan langsung tersebut digambarkan, dan hal e mungkin saja dapar
ditemui dalam sehuah karya, hubungan komunikasi pengarang-
pembaca itu akan terjadi dulam dua jatur seperti erlihat dalam gambar
berikut,

337
Penganing At J_ Pembaca
ditafsirkan
oleh
Amarat
Amaniit
dituangkan
ke dalam
—— TEKS |'.,_._.

Karya fiksi yang mengandung pesan moral secara langsung
sering dijumpai dalam novel-novel Indonesia awal, walan kadang-
kadang juga masih dapat dirasakan dalam novel yang tergelong
belakangan. Hal it tampaknya memang sesuai dengan misi penulisan
buku bacaan pada masa Balai Pustaka sebagaimana yang telah
disyaratkan oleh pemerintah, yang antara lain berupa ketentuan: buku
bacaan hendaknya dapat memberikan pendidikan budi pekerti kepada
pembaca. Penparangnya pun dinamakan, atan menamakan diri,
pujangga—schuah istilah yang mengandung konotasi lebih tinggi
daripada istilaly pengarang.’' Karena kedudukan, kemampuan, dan
wawasannya lebih luas, mereka, para pujangga i, memang merasa
berpeetensi untuk mendidik pembaca lewat karya-karyanya. Dilihat dari
perkembangan kemajuan bangsa Indonesia pads wakiu i, hal tersebut
tampaknya tak terlalu bedebihan karena secarm umum bangsa kita masih
"terbelakang” dan memerfukan "petunjuk”. Namun, kiranya hal itn
akan cubup "mengejutkan” jika terjadi dalam novel-novel (Indonesia)
vang kini.

Kita ambil misalnya novel Sinf Nurbava karya Marah Rosli yang
menghadirkan tokoh-tokoh hitam putih yang stafis, dengan Samsul-
bahri dan Sitti Nurbaya sebagai tokoh protagonis dan Datuk Maringgih

*) Katn "pujangga” dolam knmus berarti (1) pengarang hasil-hasil sasira,
bealk pulsi maupun prosa, (23 shli pikir, ahli sastra (KBBL 1994).
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tokeh antagonis. Pembelahan penokohan vang demikian disebabkan
pengarang ingin mempenentangkan antara yang baik dengan vang
jahat. Pembaca tentu saja akan memihak tokoh yang baik, dan sebalik-
nya antipati pada vang jabat. Hal semacam i jelas bersifal teisdensivs,
secara eksplisit membenkan pesan moral tertentu. i samping ito, joga
tak sedikit petuah pengarang yang termuju langsung kepada pembica
Mizalnya, sewakin memperkenalkan tokoh Datuk Maringgih, penga-
rang mendeskripsikan selumih kediriannya yang serba jelek. Bahkan,
belum lagi tokoh itn difungsikan dalam katannya dengan cerita, 1@ telah
dinasihati oleh pengarang secara panjang lebar. Masihat itu sebenamya
ditujukan kepada pembaca. Sapasn terhadap tokoh Datuk Mannggih
dengan kata ganti engkan dan -mu sebenarnya adalah sapaan untuk
pembaca, bukan untuk tokoh centa it sendin yang belum tampil. Jads,
kata-kata itu adalah sebutan untuk pembaca eksplisit,

Hai Datuk Maringgih! Apakah paedahnya kekayaan vang
sedemikian bagimu dan bagn sesamamo’? Engksu dilohirkan darn perut
ibumu dengan tiada membawe suatu apa, dan apabila engkan kelak
meninggalkan dunia yang fana inl, karena maut o rak dapal
kavhindarkan, walavpun hartamu sebanyak harte raja Kemun sekalipun
tiadalah lain yang akan engkau bawa ke lempal kediamanmu vang baka
itu, melainkan selembar kain putth yéng cukup untuk menuiup badon
Jua,

Semasa engkau masth hidug, berlelah-lelah enpkay mengum-
piilkan harta bendo dengan tisda jemu-jemunya. Berapa kesusahan don
kesakitan yang kaurasai, berapa azab dan sengsara vang kau derita,
berupa umpal dan sumpah yang kau tanggung, berapa maki dan nistn
vang kau dengar, sgkan ietapi, bila engkaw kelak berpulang ke
rabimatullah, akon unggullah dan berbagi-bagilah kembali hartamo i
kepada yang masih hidup, Harta dupda dan harca akhirar itulah vang
dapat kau bawa pulang ke negerl yang baka dan menclong engkau
dalam perjalananmi ke sana dan kehidupan vang kekal di 2ana kelak,

Sernisa hidupmae, engkau rebut harta itu dard tangan orang lain,
bilp cogkau telah man piscaya jarubiah kembali harta iy ke tangan
orang lain itu. Inilah yang dikatakan pepatah: adat dunia halas
berbalas, Segala sesuaty tiada kekal, melainkan bertukar-tukar dan
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berpinduh-pindah jugs, Bulan berputar mengedari motahar, dan
matahari herputar pule mengedurt alam. Apa yang lewap? Tak mn_p_
melainkin Tuhan Yang Maha Esp jupn. o {dan selerusnya sumpid
beberapu haluman).

(5 Narhove, 1982: BR)

B. BENTUK PENYAMPAIAN TIDAK LANGSLNG

Jika dibandingkan dengan bentuk sebelumnya. bentuk penyam-
paian pesan moral di sini bersifat tidak langsung. Pesan o hanya
tersicat dalam cerita, berpadu secara keherensif dengan unsur-unsur
cenia yang lain. Walau betul pengarang ingin menawarkan dan me-
nyampaikan sesuam, ia tidak melakukannya secara serli-merts dan
vulgar karena ia sadar telah memilih jalur cerita. Karya yang berbentuk
cerita bagaimanapun hadir kepada pembaca pertama-tama hamslah
sebagai cerita, sebagai sarana hiburan untuk memperoleh berbaga
kenikmatan, Kalaupun ada yang mgin dipesankan—dan yang sebenar-
sya justru hal inilah yang mendorong ditulisnya cerita itu—hal itu
hanyalah lewat siratan saja dan terserah kepada penafsiran pembach
Bukankah cara penvampaian yang demikian jusiru memaksa pembaco
untuk merenungkannya, menghayatinya secars lebih intensif?

Jika dibandingkan dengan teknik pelukisan witak tokoh, cara i
sejalan dengan teknik ragaan. showing, Yang ditampilkan dalam cent
adaluh peristiwa-peristiva, konflik, sikap dan tingkah laku para tekoh
dalam menghadapi peristiwa dan konflik itu, baik yang terlibat dalam
tingkah haku verbsal, fisik, maupun vang hanya tegadi dalam pikiran dan
perasaannya. Melalui berbagai hal tersebut, messages, pesan morl
disalurkan. Sebaliknya, dilihat dar pembaca, jika ingin memshami dan
atau menafsirkan pesan itu, haruslah i melakukannya berdasackan
centa, sikap dan tingkah kaku para tokoh tersebut

Dilihat dari kebutuhan pengarang yang ingin menyampaikan
pesan dan pandangannya itu, cara ini mungkin kurang komunikatif.
Artinya, pembaca belum tente dapat menangkap apa sesunggihnyi
yang dimaksudkan pengarang, paling tidak kemungkinan leradinya
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kesalahan tafsic berpeluang besar, Namun, hal yang demikian adalah
amat wajar, bahkan merupakan hal vang esensial dalam karya sastra

Bukankih salah satu sifat khas karva sastra adalah berusabn mengung-
kipkun sesuatn secara tidak [angsung? Berangkat dari sifat esensi inilah
sastrd [mpil desgan komplesitas makna yang dikandungnya. Hal it
justru daput dipandang sebupai kelebihan karya sastra, kelebihan dalam
hal hanyaknya kemungkinan penafsiran, dari orang secrang, dan wak
ke wiaktu. Hal ini pulalah yang menyebabkan karya sastra senng tdak
ketingzalun, sanganp melewati batis waki dan kebangsaan, Kalaw kita
baca Hamlet kiarya Shakespeare misalnya, sebuah karya vang ditulis
sekian abad yang lalu, kita tetap merasakan adunya kebaruannya, Sclain
itu, muengkin pula kita akan menemukan tafsiran yang berbeda dengan
penafsiran-penafsiran yang dilakukan oleh orangeorang sebelumnyva,
termasuk dalam hal penafsiran unsur pesan.

Hubungan yang terjadi antara pengarang dengan pembaca adalah
hubungan yang tidak langsung dan tersirat. Kurang ada pretensi
pengarang untk langsimg menggurui pembaca sebab vang demikian
justrn tidak efekl di samping jugs merendahkan kadar Titerer karya
yimg hersangkutan. Pengarang lidak menganggap pembaca bodoh, dan
schaliknya pembaca pun tidak mau dibodohi oleh pengarang. Kadar
ketersembunyian dan atan Kemencolokan unsur pesan yang adis, dalam
banyak hal, dipakai untuk mempertimbangkan keberhasilan sebuah
kirya sebagai karya seni. Dengan demikian, di san pihak, pengarang
berusiha "menyembunyikan” pesan dalam teks, dalam kepaduannya
dengan keseluruhan cenita, di pihak lain, pembaca berusaha meneinu-
kanmya lewat teks cerita itu. Keadaan tersebuot dapat digambarkan
sehagai berikut (dimodifikast dari Leech & Shom, 1981: 210, dengan
sedikit perubaban maksud).
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Tika kita membaca novel Burang-burung Mamyar misalnya, tak
pelak Tagi kita akan merasakan betapa sarsinya pesan yang ingin
disampaikan oleh Y.B. Mangunwijaya. Pesan itu tidak hanya banyak
Jumlahnys, mamun juga menvangkot berbagai masalah kehidupan
Melalui novel ita sebenarnya pengorang "mengajan” kita, namun
anchnya kita tidak merasakon diperlakukan demikian. Hal ite
disebiabbkan semun pesan it dijalin dan diungkapkan lewat sikap,
tingkah lakuw, cara berpikic, dan berapa para tokoh, khususnya tokoh
Teto dan Ak, Pertama kali berhadapan dengan novel ity tentiinya kita
kan lebih terpesona oleh kedahsyalon cerita dan kesegaran teknik dan
bahasa yang dipergunakannya. Namun, berhadapan untuk kedua kali
can seternsnya, kita akan dipaksanya untuk merenung, berpikir, dan
mencoba mengerti apa sesungguhnyva yang ingin diongkapkan.

Drlam novel tu, kita akan "terpaksa” berempati dengan tokoh
protagoms Seladewa yang justru antirepublik tercinta ini. Tokeh
Setadewa terlihat dipasang sebagai tokoh yang bersifar kontramitos
(engan pengentian yang mirp dan beranalogi dengan dectomatisasi).
Namun, justru duri sanalah, dari sesecrang yang berdiri i lnar garis, ia
dapat memberikan kritik dan penilaian secara objektif walau hal ito
mungkin terasa pedas karena kita merasa ditclanjangi, Pesan vang tak
kalah pentingnya adaluh, mengapa Teto justru berdii di pihak sana,
padihal Atik, kekasihnya, di pibak republik. Ini adalah persoalan ama
menank wnmik dicermat dan direnongkin.
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Filihun Teto untuk memihak sana tentulah pertama-tama kareng
didorong oleh perasaun cintanya yang besar kepada ibunya. Betapa
tidak, ibonya digundik oleh seorang pimpinan tentara Jepang setelah
sehelumnya dinltimatum (pilihan si ibu tersebut juga karena dilandisi
cinta yang sedemikian besar kepada suwminya, Brajabasuki, ayah
Tetol. Perasuan cinta iho yang besar itu ditunjukkan oleh Tero dengin
stkap dan tingkah laku benci, dendum, dan memusuhi Jepang. Jalan
pintas bagi Teto tentu saja memihak pada musub Jepang: Belanda
dengan KNIL-nya, Karena Teto sering melihut sebagian pemimpin dan
orung Indonesia membungkuk-bungkuk kepada Jepang, Teto pun
membenct don memusubi mercka karena mereka justim menghorma
galongan yang amat dimusehinya,

D similah letak kesalahan Teto, ia tidak biss membedakan antara
masalah keluarga dan pribadi dengan wrusan pelitik dan militer. Ia tidak
mampt menarik gans batas antara seorsng oknum terenm dengan
kehangsaan yang disandangnya. Yang menodai ibunya adulah seorang
oknum yang bernama Cno, atan Harashima, yung kebetulan saja
sehagal seovang tentara Jepang, bukan tentara atan bangsa Jepang,
apalagi bangsa [ndonesia, yang semuanya barw merupakan gagasan
absiraksi. Mamun, bagi Atik, Teto tetaplah Teto. Teto vang menderita.
Teto yang bukan KNIL, semuiLnyi it karena didoreng oleh rasa
cintanya kepada Teto. Bukankah semva ilu merupakan pesan-pesan
vang amat berharga dan patut direnungkan? Initah pecalanan batin Atk
tentang Tetonya

Kesalahan Teto hanyulah, mengapa soal keluwrga dan pribad i
ditempalkan langsung di bawah sepatu lams politik dan militer
Kesalahan Teto hanyalah, i lupa babwa yang disebul pengusss Jepang
atin pihik Belandu atay bangsa Indonesia dan sebagainya it baru
islilah gogasan abstruksi vang musih membutohkan konkretisast darsh
dun daging. Siapa bangsa Jepang? Oleh huruf-hurud bitam mati di
koran memang disebut bangsa Belanda, kawm kolaboraior Jepang dan
sehagainyn Telapi siapa bangsa atuu kavm ini itu, bila dikonkretkan?
Bilu ity dipribidikan? Bila menghadapi Paijo atau Suminal, Willemn
vithh Dhyck atoy Koosve de Bruvn?

[Buragny-breving Momivar, 19810 1449
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